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Engkau adalah keberkahan... 
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 
PENGANTAR 

 

Alhamdulillah , Segala puji hanyalah milik Allah . 
Sholawat dan Salam semoga senantiasa tercurah kepada 
Rasulullah  , keluarganya, para sahabat, tabi‟in, atba‟ tabi‟in 
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik hingga 
hari akhir. 

Sungguh hanya karena berkat rahmat dan karunia Allah  
akhirnya penyusun dapat menyelesaikan catatan ini. Waktu 
yang demikian panjang pada hakekatnya menunjukkan 
kebodohan, kelemahan dan kekurangan penyusun. Dan 
penyusun yakin risalah ini belumlah dapat dikatakan cukup 
apalagi sempurna. Karena itu penyusun berharap kritik dan 
saran membangun dari pembaca guna melengkapi bahan yang 
ada dan membenarkan apa yang salah dalam risalah ini. 

Kepada Allah  penyusun mohon ampun dari segala 
kekhilafan dan Semoga risalah ini menjadi ilmu yang 
bermanfa‟at bagi penyusun dan bermanfa‟at bagi pembaca. 
Amiin. 

Akhir kata penyusun berdo‟a”Semoga catatan ini menjadi 
ilmu yang bermanfaat dan amal jariyah penyusun” Amiin. 

Pekanbaru,SYA‟BAN 1444H. 
Wassalam Ali Ahmad bin Umar 
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 
MUQADDIMAH 

 

إف الح٧ؽ لله نح٧ؽق كنكذٕي٪٫ ك نكذ٘ٛؿق ك٩ذٮب إلي٫ ، ك٩ٕٮذ ثةلله 
٨٦ شركر أ٩ٛك٪ة كقحبةت أ٧ٔةلنة. ٨٦ ي٭ؽق الله ٚلا م٢ٌ له ك٨٦ 

 له  إلا الله كظؽق لا شركٟ له كأم٭ؽ ي٢٤ٌ ٚلا ٬ةدل له . كأم٭ؽ أف لا
لاى  أف مح٧ؽا ٔجؽق كرقٮ له . ةد٫ًً كى ىٞ ذٜ تي ى ظى ٮا اللَّذ يٞ ٪يٮا اتذ ا٦ى ًي٨ى ءى ة الَّذ حُّ٭ى

ى
يىةأ

ٮفى  ك٧ً٤ٍي جٍذي٥ٍ مي
ى
ٮتي٨ذ إلًاذ كىأ ًم    - تى٧ي ٥ي الَّذ بذسي ٮا رى يٞ ة النذةسي اتذ حُّ٭ى

ى
يىةأ

فو كىاظً  ٍٛ ٥ٍ ٨ٍ٦ً جى سي ىٞ ٤ى سيًرنا ػى ةلان ٠ى ة رصًى ٧ى بىرذ ٦ًٍ٪٭ي ة كى ٭ى كصٍى ة زى ىٜ ٦ًٍ٪٭ى ٤ى ةو كىػى ؽى
٥ٍ رىريًجنة  ٤ىيٍسي ىٔ فى  ى كَى ىـ إفًذ اللَّذ ة رٍظى

ى
يٮفى ث٫ًً كىالٍْ ل ةءى ىكى ًم ت ى الَّذ ٮا اللَّذ يٞ ةءن كىاتذ نكًى كى

 -  ؽًي ىٝٮٍلان قى يٮا  ى كىٝيٮل ٮا اللَّذ يٞ ٪يٮا اتذ ا٦ى ًي٨ى ءى ة الَّذ حُّ٭ى
ى
ا يىةأ ٥ٍ  -ؽن ييى٤ٍطًٍ ٣ىسي

ىٚٮٍزنا  ؽٍ ٚىةزى  ىٞ ي ذى ٮلهى رىقي ى كى ًٓ اللَّذ ًُ ٨ٍ يي ٦ى ٥ٍ كى ٥ٍ ذي٩يٮبىسي ؿٍ ٣ىسي ًٛ ٍ٘ كى ٥ٍ كى ة٣ىسي خ٧ٍى
ى
أ

ة  ي٧ن ًْ ىٔ
  أ٦ة ثٕؽ /ٚإف أوؽؽ الحؽير ٠ذةب الله كػير الهؽل ٬ؽل

كشر الْمٮر محؽزةد٭ةٚإف كل محؽزح ثؽٔح ككِ ثؽٔح ًلا ٣ح  مح٧ؽ
ة   ٝةؿ رقٮؿ الله لنةر .ككِ ًلا ٣ح فى ا إجًذ٧ى ةؿي ثةًلنِّيذةتً، كى خ٧ٍى

ى
ة الْ إجًذ٧ى

دي٫ي إلى اللهً  ٮله ٚى٭ًضٍؿى رىقي دي٫ي إلًى اللهً كى ٩ىخٍ ٬ًضٍؿى ٨ٍ كَى ة ٩ىٮىل، ذى٧ى ِّ امٍؿئًو ٦ى ٣كًُي
ة، ٚى٭ً  ٭ى ة حىٍ٪١ًعي

ى
ك امٍؿأ

ى
ة، أ جٍيىة ييىًيٍجي٭ى دي٫ي لًِي ٩ىخٍ ٬ًضٍؿى ٨ٍ كَى ٦ى ٮله، كى رىقي دي٫ي إلًى كى ضٍؿى

 ٫ًٍ ؿى إلًيى ةصى ة ٬ى ٩ىة   كٝةؿ رقٮؿ الله  -٦ى مٍؿي
ى
٤ىي٫ًٍ أ ىٔ لان ٣ىحفٍى  ٧ى ٢٧ًى خى ىٔ  ٨ٍ ٦ى

ٮى رىدهٌ )٦ذٜٛ ٤ٔي٫ ىنًيٍرو رىضًِى اللهي  - )ذى٭ي ةفً ث٨ًٍ ب ٧ى ٍٕ جٍؽً اللهً النُّ بًِ خى
ى
٨ٍ أ خى

٤ىي٫ًٍ كى  ىٔ لَّذ اللهي  ٮٍؿى اللهً وى ٍٕخي رىقي ٧ً ة ٝىةؿى قى ٧ى ٍ٪٭ي ىلاىؿى خى ٮٍؿي / إفًذ الحٍ يٞ ٤ذ٥ى حى قى
سيًٍره ٨٦ًى النذةسً،  ٨ذ ٠ى ٭ي ٤ى٧ي ٍٕ ةته لاى حى نٍتىج٭ًى ٮٍره مي مي

ي
ة أ ٧ى بىحٍ٪ى٭ي ه كى ىـ بىيِِّّ ىؿىا إفًذ الحٍ ه كى بىيِِّّ

ةتً  جي٭ى ىٓ فًِ النُّ ٨ٍ كىرى ٦ى ٫ً، كى ًً ؿٍ ًٔ  لًًِيٍ٪٫ًً كى
ى
ؽٍ اقٍتىبٍْىأ ىٞ ةتً ذى جي٭ى ٨ً اتذقَى النُّ ذى٧ى
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ىٓ  إفًذ  كىرى لاى كى
ى
ىٓ ذي٫ًًٍ، أ فٍ يىؿٍتى

ى
يٟ أ مًَى ييٮٍمً

ٍ
ٮٍؿى الح لؿذاعًِ يىؿٍعىى ظى ، كَى ًـ ىؿىا فًِ الحٍ

حن إذًىا  ى٘ ٌٍ ؽً مي ىكى إفًذ فًِ الٍْ لاى كى
ى
٫ي أ ىةر٦ًي إفًذ ظًمَى اللهً محى لاى كى

ى
وٟ ظًمَن أ ً٤ ِّ مى ٣كًُي

تٍ ٚىكى  ؽى ىٚكى إذًىا  ٫ُّي كى ؽي كُي ىكى ٤ىطى الٍْ خٍ وى ٤ىعى ٤ٍتي وى ىٞ هًِى ا٣ٍ لاى كى
ى
٫ُّي أ ؽي كُي ىكى  ؽى الٍْ

 )ركاق البؼةرم كمك٥٤)
Sesungguhnya segala puji (hanyalah) bagi Allah, Kami 

memujiNya, kami memohon pertolongan kepadaNya, dan kami 
memohon ampunan (hanyalah) kepadaNya. kami pun 
berlindung dari keburukan diri-diri kami dan kejelekan amal-
amal kami. 

Barangsiapa yang diberi petunjuk Allah maka tiada yang 
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan maka 
tiada yang dapat menberinya petunjuk. 

Aku bersaksi bahwasannya bahwasanya tidak ada yang 
berhak diibadati- kecuali Allah saja, Yang tiada sekutu 
bagiNya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
hambaNya dan (sekaligus) rasulNya. Semoga shalawat dan 
salam senantiasa terlimpahkan kepada beliau dan 
keluarganya. 

Allah  berfirman: “Wahai orang-orang yang beriman 
bertaqwalah kepada Allah dengan taqwa yang sebenar-
benarnya, janganlah kalian mati kecuali dalam keadaan 
islam.” (QS.Ali Imraan : 102) 

“Hai sekalian manusia bertaqwalah kepada Rabbmu yang 
telah menciptakan kamu dair diri yang satu (Adam), dan 
daripadanya Allah menciptakan isterinya (Hawa);dan 
daripada keduanya Allah memper kembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan berTaqwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan ) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharaah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 
menjaga dan mengawasika mu.” (QS.An-Nisaa' : 1) 
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“Hai orang-orang yang beriman berTaqwalah kamu 
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang 
benar.Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-
amalanmu dan mengampuni dosa-dosamu. Barangsiapa 
mentaati Allah dan RasulNya maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar.” (QS.Al-Ahzab : 70-
71) 

Amma ba‟du : Sesunggunya sebenar-benar perkataan 
adalah kalamullah, dan sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad   dan sejelek-jelek perkara adalah 
yang diada-adakan (perkara baru dalam agama) dan 
setiap yang diada-adakan adalah bid‟ah dan setiap 
bid‟ah adalah sesat…dan setiap kesesatan diancam 
dengan neraka1 

Rasulullah  bersabda :“Sesungguhnya seluruh amal itu 
tergantung kepada niatnya, dan setiap orang akan 
mendapatkan sesuai niatnya. Oleh karena itu, 
barangsiapa yang berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, 
maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan 
barangsiapa yang berhijrah karena (untuk mendapatkan) 
dunia atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka 
hijrahnya itu kepada apa yang menjadi tujuannya 
(niatnya)”2  

Dari Aisyah -radhiyallahu „anha- berkata, Rasululllah  
bersabda: Barangsiapa melakukan perbuatan yang tidak 
termasuk dalam urusanku (din) maka ia tertolak3.  

An-Nu'man bin Basyir berkata :, "Saya mendengar 
Rasulullah   bersabda, 'Yang halal itu jelas dan yang 
haram itu jelas, dan di antara keduanya terdapat hal-hal 

                                         

1 HR. Ahmad,(1/392-393), Abu Daud,(1097) dan (2118), an-
Nasa'I,(3/104-105) ,   At-Tirmidzi ,(1105), dan lainnya . 

2 HR.Al-Bukhari ,(1, 53, 2529, 3898, 5070, 6689, 6953) Muslim, 
(155,1907)  

3 Muttafaq alaih 
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musyabbihat (syubhat / samar, tidak jelas halal-
haramnya), yang tidak diketahui oleh kebanyakan 
manusia. Barangsiapa yang menjaga hal-hal 
musyabbihat, maka ia telah membersihkan kehormatan 
dan agamanya. Dan, barangsiapa yang terjerumus dalam 
syubhat, maka ia seperti penggembala di sekitar tanah 
larangan, hampir-hampir ia terjerumus ke dalamnya. 
Ketahuilah bahwa setiap raja mempunyai tanah 
larangan, dan ketahuilah sesungguhnya tanah larangan 
Allah adalah hal-hal yang diharamkan-Nya. Ketahuilah 
bahwa di dalam tubuh ada sekerat daging. Apabila 
daging itu baik, maka seluruh tubuh itu baik; dan 
apabila sekerat daging itu rusak, maka seluruh tubuh itu 
pun rusak. Ketahuilah, dia itu adalah hati.'"4 

Saudaraku…….kali ini menjelang kehadiran bulan yang 

penuh keberkatan dan kenikmatan ini. Aku ingin sedikit 
berbagi hikmah padamu. Hikmah yang kukumpulkan dari 
berbagai nasihat para ulama untuk diri kita. Dengannya aku 
berharap semoga menjelang Ramadhan dan saat 
memeasukinya kita lebih bersemangan untuk memburu 
kebajikan disetiap kesempatan dan keadaan.Hingga kita tidak 
menjadi orang yang memilih dan memilah waktu untuk 
keta‟atan. Tidak pula mengamalkan shadaqah utama dengan 
meninggalkan kesempatan terbaik yang diberikan. 

Sungguh….seorang ulama telah memberi nasihat 
:”Jadilah engkau hamba Allah dalam setiap keadaan dan 
jangan menjadi hamba Allah hanya dalam satu keadaan”.  

Rasulullah  berwasiat kepada Abu Dzar Al Ghifari  dan 
Mu‟adz Bin Jabal  , Beliau  bersabda 

ًٜ النذةسى  ً ة٣ ة كىػى ٭ى ٪ىحى تى٧ٍعي ىكى حِّبىحى الحٍ ًٓ الكذ دجًٍ
ى
ٍ٪خى كىأ ة ٠ي يٍسي٧ى ى ظى ًٜ اللَّذ

ادًذ
٨و 

كى وٜ ظى
 بًِي٤ي

                                         

4 HR. Al-Bukhari 
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Bertakwalah kamu kepada Allah dimana dan kapan saja 
kamu berada, ikutilah keburukan dengan kebaikan 
niscaya kebaikan itu menghapus keburukan itu, dan 
pergaulilah manusia dengan ahlak yang baik5.  

٩ذ٫ي 
ى
٤ذ٥ى أ ٤ىي٫ً كىقى ىٔ لَّذ ال٤ّٰػ٫ي  ِّ وى ٨ً النذبَى ىٔ  / ٍ٪٫ي ىٰ ال٤ّٰػ٫ي خى ػ ًً ٨ٍ زىٮٍبىةفى رى خى

 / ٦ٍسىةؿً »ٝىةؿى
ى
٪ىةتو أ حً بًِىكى يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ ديٮفى يىٮٍ

ٍ
تًِ يىأ ٦ذ

ي
ة ٨ٍ٦ً أ ٍٝٮىا٦ن ى

٨ذ أ ٤ىػ٧ى ٍٔ ى لْى
ٍ٪سيٮرناصًجىة جىةءن ٦ى ٢ذ ٬ى ذـ كىصى ىٔ ة ال٤ّٰػ٫ي  ٤ي٭ى ىٕ يىضٍ ة، ذى نٌ ، بيً حى ة٦ى ٝىةؿى «. ؿً دػً٭ى

 ٥ ٮفى ٦ًٍ٪٭ي فٍ لاى ٩ىسي
ى
ىة، أ ٤ِّ٭٥ً لنى ىة، صى ٥ لنى ٭ي ٍٛ ٮؿى ال٤ّٰػ٫ً! وً / يىة رىقي زىٮٍبىةفي

 / ، ٝىةؿى ٤ىػ٥ي ٍٕ ٨ٍي لاى جى نحى ٥،»كى دسًي ٨ٍ٦ً صًلٍْى ٥ كى ٥ إػًٍٮىا٩يسي ػة إجًذ٭ي ٦ى
ى
 أ

٤ىٮا  ، إذًىا ػى هـ ٍٝٮىا ى
٥ أ ٣ى١ً٪ذ٭ي ، كى كفى ؾي ػي

ٍ
ػة دىأ ٧ى كفى ٨٦ًى ال٤ذي٢ًٍ ٠ى ؾي ػي

ٍ
كىأ كى

ة ٮ٬ى ًـ ال٤ّٰػ٫ً اجٍذى٭ى١ي ةرً ػعى  ث٧ًى
Rasulullah  bersabda:Aku benar-benar melihat diantara 
umatku pada hari Kiamat nanti, ada yang datang dengan 
membawa kebaikan sebesar gunung di Tihamah yang 
putih, lalu Allah menjadikannya seperti kapas 
berterbangan, Tsauban bertanya, Ya Rasulullah, jelaskan 
kepada kami siapa mereka itu agar kami tidak seperti 
mereka sementara kami tidak mengetahui!, Beliau 
bersabda, Mereka adalah saudara-saudara kalian dan 
sebangsa dengan kalian, mereka juga bangun malam 
seperti kalian, akan tetapi apabila mendapat 
kesempatan untuk berbuat dosa, mereka melakukannya6.  

Kemudian sejenak merenung dan menghisab 
diri…merenung kesalahan…lalu istighfar dan bertaubat. 

                                         

5 HR.Al-Tirmidzi,[4/355/1987] dan Ahmad ,[35/284/ 21354] 
Baihaqi,[10/380/7662] dan dishohihkan Al Albani dalam Shohih Al Jaami‟ 
,[97]. 

6 HR. Ibnu Majah ,[4245], disahihkan oleh Syaikh Al-ABani dalam 
Silsilatul Ahaadits Shahihah ,[505] 
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Allah  berfirman : 

كا  ؿي ىٛ ٍ٘ ى ٚىةقٍذى كا اللَّذ ؿي ٥ٍ ذى٠ى ٭ي كى يٛ جٍ
ى
ٮا أ ٤ى٧ي ىّ كٍ 

ى
حن أ ٤يٮا ٚىةظًنى ىٕ ًي٨ى إذًىا ذى كىالَّذ

 ٥ٍ ٤يٮا كى٬ي ىٕ ة ذى ى ٦ى كا عَلى ى٥ٍ ييصًُِّ ل ي كى ٩يٮبى إلًاذ اللَّذ ؿي الَُّّ ًٛ ٍ٘ ٨ٍ حى ٦ى ٩يٮب٭٥ًًٍ كى لًَّي
ىـاؤي٬ي  ىٟ صى ً كلَى

ي
ٮفى , أ ٤ى٧ي ٍٕ ة حى ٍذ٭ًى ؿٍمً ٨ٍ٦ً تَى ٪ذةته تَى بِّ٭٥ًٍ كىصى ةه ٨ٍ٦ً رى ؿى ًٛ ٍ٘ ٥ٍ ٦ى

ةم٤ًيًِّى  ىٕ صٍؿي ا٣ٍ
ى
٥ى أ ٍٕ ً ٩ ة كى ةلًًِي٨ى ذيً٭ى ةري ػى جٍ٭ى

ى
 الٍْ

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka 
ingat akan Allah, lalu memohon ampun (beristighfar) 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka 
tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui. Mereka itu balasannya ialah ampunan dari 
Rabbmereka dan surga yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan 
itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal.” 
(QS. Ali Imran: 135-136). 
Merenunglah sejenak…..tentang adab dan akhlak yang 

selama ini kita lakukan dalam bermuamalat ………….Ketahuilah 
bahwasanya merupakan sesuatu yang paling berat dalam 
timbangan amalan seseorang di hari kiamat adalah akhlak 
yang mulia. Hal ini berdasarkan sabda Nabi  dari Abi Hurairah 
dari Abu Darda : 

فذ النذبًَذ 
ى
٢ي فًِ ٦ًيزىافً ا  أ ىٞ ثٍ

ى
ءه أ ٍ ة شَى حً ٨ٍ٦ً ٝىةؿى ٦ى يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ٍ ؤ٨ً٦ًٍ يىٮٍ ل٧ٍي

ةظًلى الٍبىؾًمءى  ىٛ ً٘يي ا٣ٍ يجٍ ى ليى إفًذ اللَّذ ٨و كى
كى وٜ ظى

٤ي  ػي
“Bahwasanya Nabi   bersabda: “Tidak ada sesuatu yang 
lebih berat dalam timbangan seorang Mu‟min pada hari 
kiamat yang melebihi timbangan akhlak yang baik. Dan 
sesungguhnya Allah benci kepada sesuatu yang keji dan 
ucapan-ucapan yang jelek.” 7  

                                         

7 HR.at- Tirmidzi, Maktabah Syamilah v1.0 ,[7/284/1925]. 
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Akhlak yang mulia merupakan salah satu penyebab yang 
sangat banyak memasukkan seorang hamba ke surga. Hal ini 
berdasarkan pada hadits Abu Hurairah   dia berkata: 

ب٢ًى  ً  قي ٮؿي اللَّذ ٮىل   رىقي ٍٞ ةؿى تى ىٞ ى٪ذحى ذى ة ييؽٍػ٢ًي النذةسى الٍْ ً ٦ى
كٍثَى

ى
٨ٍ أ خى

 ًٜ ي٤ي ك٨ٍي الٍْ ً كىظي  اللَّذ
“Nabi   pernah ditanya tentang apakah yang banyak 
memasukkan seseorang ke surga? Nabi  menjawab: 
“Takwa kepada Allah dan akhlak yang baik”.” 

ؿٍجي كىقي  ىٛ ٥ي كىا٣ٍ ىٛ ةؿى ا٣ٍ ىٞ ة ييؽٍػ٢ًي النذةسى النذةرى ذى ً ٦ى
كٍثَى

ى
٨ٍ أ  ب٢ًى خى

Kemudian beliau ditanya tentang apakah yang paling 
banyak memasukkan seseorang kepada ke neraka. Nabi 
menjawab: “Mulut dan kemaluan.” 8  

Akhlak yang mulia adalah tanda kesempurnaan iman 
seseorang.  

Sebagaimana disabdakan Nabi   dari Abu Hurairah  , ia 
berkata: 

 ً ٮؿي اللَّذ ة   ٝىةؿى رىقي نٞ ٤ي ٥ٍ ػي ٪ي٭ي ظٍكى
ى
ة٩نة أ ؤ٦ًٍ٪يًِّى إي٧ًى ٢ي ال٧ٍي ك٧ٍى

ى
أ

ةا٭٥ًًٍ  ٥ٍ ٣جًكًى زي ٥ٍ ػًيىةري زي  كىػًيىةري
“Rasulullah   bersabda: “Orang Mu‟min yang paling 
sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya. 
Dan orang yang paling baik diantarta kalian adalah orang 
yang paling baik kepada isterinya.” 9  

                                         

8 HR Tirmdzi Maktabah Syamilah v1.0 ,[7/286/1927]. 
9 HR Tirmidzi Maktabah Syamilah v1.0,[4/390/1082]. 



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                  Ali Ahmad Bin Umar 

                                           MUQADDIMAH 

 16 

Saudaraku Dalam perjalanan menuju kepastian.. 
berhentilah sejenak di persimpangan usia...merenunglah. 
.....dan carilah akan hakikat hidup........darimana dan hendak 
kemana....??? Dalam debu dan karat dunia yang menderu.. 
dalam kelamnya cinta yang semu .....dalam harapan dan 
ketidak pastian... 

Berhentilah sejenak dari perjalanan singkat yang 
melelahkan ini...menolehlah ke belakang... telusuri kenangan 
perjalanan dari hari kelahiran hingga hari ini.... 

Berapa banyak mutiara kehidupan tercampakkan... 
berapa lama jalan kebajikan kita tinggalkan....Tak 
terasakah... beban dunia ini semakin berat.... sementara 
berkas pertanggung jawabannya semakin menumpuk.... 
gerbang kehidupan abadi semakin dekat dan perjalanan cinta  
kita semakin hina serta menyengsarakan.... 

Cobalah buka kedua matamu...lihatlah alam semesta 
yang berhiaskan bintang kehidupan, maka engkau akan 
melihat betapa lembutnya keindahan. Bukalah mata hatimu 
untuk melihat rahasia-rahasia dibalik perintah dan larangan, 
maka kau akan melihat betapa indahnya kesabaran.  

Syukurilah segala karunia dan pemberian, maka kau akan 
merasakan betapa damainya keikhlasan. Tutuplah lembaran 
harimu dengan pertaubatan, maka akan kau rasakan betapa 
nikmatnya ampunan. 

Saudaraku...hari ini…..Keluarkanlah air matamu jika itu 
dapat menyejukkan hati dan menghibur jiwamu.Karena 
sesungguhnya  air mata cinta adalah tinta kejernihan fikiran. 
Ungkapan dan tangisan kerinduan mendorong kita untuk tegar 
di atas Manhaj Kenabian. 

Satukan hatimu padaku agar aku dapat menyentuh 
akalmu dengan harapan semoga dengannya dengkau dapat 
mengerti dan memilih sebuah keutamaan.Salam sapamu 
kunantikan, berharap munculnya kedamaian dan indahnya 
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persaudaraan. Bukankah kita tahu bahwa di dunia ini masih 
banyak keindahan…tidakkah engkau ingin menjadi bagian dari 
keindahan itu…? 

Bukalah hatimu untuk hidup saling mempercayai dengan 
selalu berbaik sangka…Agar dengannya Allah  memenuhi hati 
kita dengan kehangatan cinta dan kejujuran. Mari beriring 
bersama untuk mencintai apa yang dicintai Ilahi Yang Maha 
Suci dan apa yang dicintai oleh Rasulullah  .Semoga 
dengannya kita dapat hidup dengan cinta…dalam cinta….dan 
untuk cinta….. 

Ingatlah duhai saudaraku…..Ungkapan-ungkapan kita 
teguh diatas prinsip dan tangisan kita senantiasa berada diatas 
Manhaj. Dann ketika kita berusahan  menuntun hati kita 
dengan cinta kepada selain yang layak dicintai, maka kita 
kehilangan milik kita yang paling kita banggakan.  

Bila kita sedang mencari-cari tempat keberadaan cinta 
itu, sedangkan kita mendapatkan tempat keberadaannya.Maka 
cintailah tanpa keghuluwan  , sayangilah namun tanpa 
berlebihan-lebihan dan rindui ia  dengan pembatasan. 

Ingatlah ketika kita menuntun cinta kepada yang tidak 
layak untuk dicintai, sungguh kita telah kehilangan kemuliaan 
dan kebanggaan.  

Ketika kita masih mencari kemana dan dimana cinta 
harus ditambatkan, sungguh dunia akan datang menutup mata 
kita dari apa yang ada di balik ketidak pastian. 

Hati adalah perbendaharaan yang hanya bisa dibaca oleh 
pemiliknya, dan ketenangan batin adalah cahaya yang bersinar 
dalam kegelapan, mata air yang memancar ditengah gurun 
pasir, dan perbendaharaan yang berada dalam rumah yang 
ditinggalkan pemiliknya.  

 Berapa banyak waktu yang hilang demi cinta ? 
 Berapa banyak pikiran yang terkuras demi cinta ?  
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 Kita tenggelamkan hari kita dalam huruf-huruf cinta 
!!  

 Pecinta hidup diantara ingat dan lupa…….. 
 Pecinta tidak tahu antara tersambung dan 

terhalang,….. 
 Sungguh cinta membahagiakan dalam nama dan 

menyengsarakan dalam tulisan, indah dalam gambar 
dan buram dalam hakikat. 

Cinta adalah mahkota tapi dari besi, harta benda tapi 
dari tanah, dan tambang tapi dari fatamorgana.  

Cinta apapun yang diklaim maka itu terbatas. Sebab 
hubungan antar manusia pada umumnya dibangun atas dasar 
kepentingan, meskipun keindahan itu bermacam-macam dan 
keanekaragaman itu indah.  

Setiap hati memiliki tabiat cinta yang mengalirkan 
manisnya kesenangan. Seandainya manusia bisa melihat hati 
orang-orang yang keras hatinya, niscaya mereka akan 
menemukan didalamnya cinta dan kasih sayang yang 
memancar, akan tetapi cinta dan kasih tersebut tumpah 
ditanah yang buruk dan gersang. 

Kebahagiaan apakah yang menyamai kebahagiaan dalam 
cinta?  

Kesuksesan akhir apakah yang menyamai cinta itu ? 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkata : 
"Yang bermanfaat bagi hamba hanyalah cinta karena Allah 
terhadap manusia yang dicintai-Nya, seperti para nabi dan 
shalihin; karena mencintai mereka dapat mendekatkan diri 
kepada Allah  serta cinta-Nya. Sedangkan mereka adalah 
orang-orang yang berhak mendapatkan cinta Allah."  

Sunguh persoalan antara “Pecinta dengan Yang Dicintai”, 
bukanlah persoalan “Bagaimana Membuktikan Cinta” , 
melainkan  
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“BAGAIMANA ENGKAU MENDAPATKAN CINTA 

DARI YANG ENGKAU CINTAI…..” 

Melalui bukti cinta yang diwujudkan…… 

Saudaraku… 

Tidak berapa waktu lagi Ramadhan mengunjungi 
kita….tanpa terasa kerinduan pada Rasul tercinta mulai 
menyusup pada jiwa-jiwa pecinta dengan kerinduan yang 
mendalam…. tak dapat kulukis besarnyanya kerinduan 
itu…yang kutahu aku ingin kerinduan itu membangkit 
semangat perjuanganku untuk selalu ittiba‟ pada CINTAKU 
RASULULLAH  . 

Tidakkah pernah engkaumelihat…..disudut negeri ini… 
seseorang yang meneteskan air mata ketika membaca siroh 
kemuliaan Rasulullah  …… 

Berapa banyaknya mukmin yang rukuk dan sujud di 
keheningan malam berharap menjadi “teman” sang Rasul  di 
keabadian…… 

Ketabahan dan keteguhan hati orang yang teraniaya 
…..meneladani kesabaran Rasul Pilihan…..kata maaf…minta 
maaf dan memberi maaf mengalir begitu lembut dan penuh 
keikhlasan dari mereka yang meneladani kelembutan sang 
Nabi ……utusan terakhir dari Yang Maha Lembut dan Maha 
Bijaksana….. 

Sungguh tak dapat kutuliskan betapa besar kerinduan 
ini….betapa berat beban harapanku ingin bertemu denganmu 
duhai Nabiku….Aku selalu berharap dapat melihatmu di dunia 
ini walau dalam mimpiku…. 

Sungguh jiwa ini sangat merindukanmu…Rumah-rumah 
yang luas terasa sempit dan menghimpit…Hatiku dalam 
kecemasan saat merinduimu…Tulang-belulangku… terasa 
remuk ..selama hidupku  
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Lalu aku berkata pada jiwaku….Celakalah engkau... 
(wahai diri)….Kekasihmu telah pergi keharibaan Ilahi….. 
padahal kesabaranmu kian menipis….. sang iblis menuntun 
jiwa lemah ini …hingga hampir kusesali takdir dan berharap 
jika sebelum perpisahan ini…Aku terkubur di lahat terhimpit 
bebatuan…..Karena duka perpisahan ini …sangat 
menakjubkan…Memberatkan jiwa …..tak kuasa untuk  
ditanggung dada. 

Duhai mata....masihkah engkau sering terpejam.. 
Sementara sunnah-sunnah Rasul-mu …banyak kau campakkan.. 

Duhai jiwa …..mengapa terlalu lelap…Padahal malam 
merayap dan hilang sekejap…..Sungguh waktu begitu 
panjang…..bagi hati dirundung malang 

Kuharap air mataku menyejukkan….Dari panasnya 
kerinduan pada kasihku…Yang mendahului  keharibaan…. 
Musibah dan derita agama menyedihkan….Namun beban cinta 
dan rindu ini sangat memberatkan 

Masihkah jiwa ini tertawa….Patutkan jiwa ini 
terlena……..Pantaskah yang hina ini mencinta dan merindu 

Kasihku telah pergi mendahului……Bagaimanakah aku 
menyusuli….Adakah cinta ini mempertemukan…… Sementara 
Ittiba‟ku sebatas kesenangan…. 

Duhai…jiwa yang selalu teriakan cinta….jiwa yang selalu 
teriakan kerinduan dan kesetiaan…. 

Tidakkah kau rasakan kehilangan….Ketika Kekasihmu 
telah pergi…Masihkah engkau sanggup berdiri terpancang 
diantara goncangan bumi karena kesedihan… Wahyu itu telah 
berhenti dengan kepergiannya…. Agama ini telah sempurna 
dengannya…… 

Raihlah kemuliaan dengan Iman dan Takwa…. Raihlah 
kejayaan dengan Ittiba‟….Hadapi kemiskinan dengan 
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Qona‟ah….Bentengi nikmat dengan kezudan… Ambil pilihan 
dengan Wara‟….Syukuri nikmat, jalani hidup dengan 
sabar…..Tutup malam-malammu dengan istighfar dan 
pertaubatan…. 

Selanjutnya….mari bersama menghisab diri dalam do‟a 
dan harapan pertemuan denga Ramadhan Tamu kemuliaan – 
Guru Kesabaran dan Rasa Syukur. 

Sungguh kebahagiaan itu dijanjikan bagi mereka yang 
hidup dengan Kesabaran dan Jiwa Yang Bersyukur serta 
senantiasa Beristighfar-Taubat dari kesalahan dan dosa…. 

Mu‟alla bin Al-Fadhl, salah satu ulama tabiu‟ tabiin 
berkata: 

“Dulu para sahabat, selama enam bulan sebelum datang 
Ramadhan, mereka berdoa agar Allah mempertemukan 
mereka dengan bulan Ramadhan. Kemudian, selama 
enam bulan sesudah ramadhan, mereka berdoa agar 
Allah menerima amal mereka selama bulan Ramadhan.” 
10 

Diantara doa yang dicontohkan para salaf adalah apa 
yang diriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir: 

جىٌلان  ىٞ ذى ٤ى٫٧ٌٍي ٦ًنًِ ٦ي ىكى ت ةفى كى ىٌ مى ٥ًٌٍ٤ ٣ػًٰ رى ةفى كىقى ىٌ مى ٧ًٌٍ٤٪ػًٰ إلًىى رى ٥ىٌ قى  اىل٤ى٭ٌي
“Ya Allah, antarkanlah aku hingga sampai Ramadhan, 
dan antarkanlah Ramadhan kepadaku, dan terimalah 
amal-amalku di bulan Ramadhan.” 11  

Saudaraku.....Sadarilah bahwa masa-masa yang penuh 

kenikmatan akan hilang dengan silih bergantinya siang dan 
malam. Ingatlah berapa banyak pergantian waktu, telah 
memisah kan harta dari pemiliknya. Ketika itu jadilah dunia 

                                         

10 Lathaif Al-Ma‟arif, [hlm. 264] 
11 Ibid 
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yang telah mereka pinang seperti bayang-bayang... saat ia 
datang ternyata membawa sejuta duka dan  kebimbangan. 
Ketika ia menghilang.... yang tersisa hanyalah penyesalan dan 
panjangnya angan-angan. 

Suatu saat kita dikejutkan oleh jenazah yang datang 
menjelang. Namun ketika ia berlalu... kelengahan dan kelalai 
akan kepastian kembali menguasai diri. 

Kini cobalah sejenak engkau berhenti di batas pusara 
sang kekasih...bertanyalah padanya siapakah yang akan segera 
menyusul dalam kegelapan kuburan. Tahukah engkau... bahwa 
pusara itu mungkin munajat kepadamu ......padahal dia 
diam.... dan penghuninya berada dalam berjuta kerahasiaan 

Kematian tidak mengenal belas kasihan.. ia telah 
menghapus keindahan rupa si jelita... memenjarakan orang-
orang yang bodoh karena kelalaiannya.... dan tidak pula 
kasihan kepada orang-orang yang berilmu yang beramal 
dengannya. 

Berapa banyaknya kuburan telah membisukan mereka 
yang senantiasa melagukan senandung syeithan di kehidupan.  

Berapa banyaknya kuburan yang telah membenamkan 
harapan  dan impian kejayaan dunia yang renta 
mempesona.... 

Berapa banyaknya kuburan yang telah memisahkan 
seorang pecinta dengan yang ia cintai....sang perindu dengan 
yang dirindui..... Namun ketika mereka melintas di pusara 
sang kekasih.... ia berlalu dan seolah tidak mengenalnya.... 
kalaupun ia berhenti... sejenak.... itu hanyalah untuk 
mengenang masa lalunya.... namun ia tidak akan pernah mau 
menemani sang kekasih dalam kegelapnya kuburan. 

 Lalu....untuk siapakah dunia yang telah engkau 
kumpulkan tanpa henti.... 

 untuk siapakah kerinduan yang kau miliki.....  



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                  Ali Ahmad Bin Umar 

                                           MUQADDIMAH 

 23 

 untuk siapa cinta dan harapan yang engkau puji.......  

Jika akhirnya semua hilang  di tapal batas 
kehidupan.....Allah  berfirman : 

ٮفى ) يً ؿً ٍٕ ٤ىحو ٦ي ٍٛ ٥ٍ فًِ دى ٥ٍ كى٬ي ةبي٭ي ىبى ل٤ً٪ذةسً ظًكى  (1ارٍتَى
telah dekat kepada manusia hari menghisab segala 
amalan mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian 
lagi berpaling (daripadanya).(QS.Al Anbiya‟:1) 

ٍ٪ذي٥ٍ  كي ً كى كفى ثةًللَّذ ؿي يٛ ىٙ دىسٍ يٍ ٥ٍ ثي٥ذ ٠ى ٥ٍ ثي٥ذ يي٧ًيذيسي ظٍيىةزي
ى
مٍٮىادنة ٚىأ

ى
أ

يٕٮفى  ٫ًٍ ديؿصٍى ٥ٍ ثي٥ذ إلًيى ٍييًسي  يُي
Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya 
mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian kamu 
dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan? [QS.al-Baqarah:28]12 

Ingatlah duhai saudaraku…… bahwa pintu gerbang 
kesibukan dunia ini  adalah kuburan…..  

Lihatlah olehmu berapa banyaknya pemuda pemudi yang 
tertawa terbahak-bahak pada waktu pagi dan sore 

                                         

12 Imam Baghawi rahimahullah berkata, “Kemudian Allah   berkata 
kepada orang-orang musyrik Arab dengan bentuk keheranan „Mengapa 
kamu kafir kepada Allah‟, setelah penegakkan bukti-bukti dan kejelasan 
keterangan-keterangan. Kemudian Allah   menyebutkan bukti-bukti: 
„padahal kamu tadinya mati‟, dalam bentuk setetes mani di dalam tulang 
sulbi bapak kamu, „lalu Allah menghidupkan kamu,‟ di dalam rahim dan di 
dunia, „kemudian kamu dimatikan‟, ketika habis ajal kamu „dan 
dihidupkan-Nya kembali‟, untuk kebangkitan setelah kematian, „kemudian 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?‟, kamu akan datang di akhirat, lalu 
Allah   akan membalas perbuatan-perbuatan kamu”. [Tafsîr al-Baghawi 
,[1/77] 
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hari…padahal kain kapan mereka telah ditenun namun mereka 
tidak pernah menyadari…  

Berapa banyaknya bayi-bayi yang diharapkan memiliki 
umur yang panjang… Namun jazadnya telah dimasukan dalam 
gelapnya kuburan….. 

Sungguh kematian laksana pencuri tanpa bayangan yang 
menarik tanpa tangan berjalan tanpa kaki… siapa yang tidak 
mati oleh pedang maka ia akan mati oleh sebab yang 
lainnya….. Banyak sebab kematian…namun kematian hanya 
satu…dialah yang akan memisahkan kita dari dunia dan segala 
tipu dayanya.  

Maka bersiaplah… sebab persiapan itu bagian dari 
ketakwaan…dan engkau pasti tidak akan tahun…ketika malam 
menutupi siang apakan engkau akan hidup menjelang fajar. 

Kematian adalah sebuah kepastian yang mengantar 
setiap yang beryawa pada gerbang pertama negeri 
pertanggungjawaban. Namun dunia telah menyelimuti 
menusia dengan kabut angan .  

Sungguh orang yang pintar hanyalah mereka yang selalu 
bersiap untuk kematian dan apa yang ada di sebaliknya. 

Bagaimanapun manusia berusaha lari dari kematian, 
kematian itu pasti akan menjemputnya di manapun dia 
berada. Walaupun dia berada di dalam gedung yang tinggi dan 
kokoh.Allah  berfirman 

ةو  يذؽى نى كجو مي ٍ٪ذي٥ٍ فًِ ثيؿي ىٮٍ ٠ي ل ٮٍتي كى ٥ي ال٧ٍى ٮ٩يٮا ييؽٍركًٍسي ة دىسي حٍ٪ى٧ى
ى
 أ

Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan 
kamu, kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi 
lagi kokoh. [QS.an-Nisâ‟:78]13 

                                         

13 Imam Ibnu Katsîr rahimahullah berkata, “Maksudnya: bahwa semua 
orang akan mati, tidak ada pilihan, tidak ada sesuatupun yang akan 
menyelamatkannya dari kematian, sama aja apakah seseorang itu berjihad 
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كفى  ؿُّ ًٛ ًم دى ٮٍتى الَّذ ٥ٍ  ٝي٢ٍ إفًذ ال٧ٍى ريًسي لاى ى  ديؿىدُّكفى  ثي٥ذ  ۖ  ٦ًٍ٪٫ي ٚىإ٩ًذ٫ي مي  إلًىى
ل٥ًً  يٍتً  عَى ى٘ ةً  ا٣ٍ ةدى ٭ى ٥ٍ  كىالنذ ييجىجِّبيسي ة ذى ٍ٪ذي٥ٍ  ث٧ًى ٤يٮفى  ٠ي ٧ى ٍٕ  تى

Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu lari 
daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu akan 
menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah), yang mengetahui yang ghaib dan yang 
nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan". [QS.al-Jum‟ah:8] 

Rasulullah   mengajarkan kepada kita sikap yang benar 
dalam kehidupan di dunia dalam sabda beliau  :  

“Jadilah kamu di dunia seperti orang asing atau orang 
yang sedang melakukan perjalanan.” 14  

Dalam sebuah nasehat tertulis yang disampaikan Imam 
Hasan Al Bashri kepada Imam Umar bin Abdul Azizi, beliau 
berkata: “…Sesungguhnya dunia adalah negeri perantauan dan 
bukan tempat tinggal (yang sebenarnya), dan hanyalah Adam 
  diturunkan ke dunia ini untuk menerima hukuman (akibat 
perbuatan dosanya)…” 15 

Seorang mukmin hendaklah memperpendek angannya dan 
sederhanalah dalam menjalani kehidupan pana ini . karena 
“barangsiapa yang hidup di dunia seperti orang asing, maka 
dia tidak punya keinginan kecuali mempersiapkan bekal yang 

                                                                                                

atau tidak. Karena sesungguhnya manusia itu memiliki ajal yang telah 
ditetapkan dan waktu yang telah dibagikan. Sebagaimana Khâlid bin Walîd 
Radhiyallahu anhu berkata ketika kematian menjemputnya di atas tempat 
tidur, „Sesungguhnya aku telah menghadiri sekian peperangan, tidak ada 
satu pun dari anggota badanku yang tidak terdapat luka dari sebab tikaman 
tombak atau lemparan anak panah. Namun sekarang aku akan mati di atas 
tempat tidurku, sedangkan mata para pengecut tidak bisa tidur‟.” [Tafsîr 
Ibnu Katsîr,[2/360]] 

14 HR. Al Bukhari ,[6053] 
15 Ibnul Qayyim dalam Ighaatsatul Lahfaan ,[hlm. 84]  
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bermanfaat baginya ketika kembali ke kampung halamannya 
(akhirat), sehingga dia tidak berambisi dan berlomba bersama 
orang-orang yang mengejar dunia dalam kemewahan (dunia 
yang mereka cari), karena keadaanya seperti seorang 
perantau, sebagaimana dia tidak merasa risau dengan 
kemiskinan dan rendahnya kedudukannya di kalangan 
mereka.”16  

Makna inilah yang diisyaratkan oleh sahabat yang 
meriwayatkan hadits di atas, Abdullah bin Umar   ketika 
beliau berkata: “Jika kamu (berada) di waktu sore maka 
janganlah tunggu datangnya waktu pagi, dan jika kamu 
(berada) di waktu pagi maka janganlah tunggu datangnya 
waktu sore,serta gunakanlah masa sehatmu (dengan memper 
banyak amal shaleh sebelum datang) masa sakitmu, dan masa 
hidupmu (sebelum) kematian (menjemputmu).” 17. 

Bahkan inilah makna zuhud di dunia yang sesungguhnya, 
sebagaimana ucapan Imam Ahmad bin Hambal ketika beliau 
ditanya: Apakah makna zuhud di dunia (yang sebenarnya)? 
Beliau berkata: “(Maknanya adalah) tidak panjang angan-
angan, (yaitu) seorang yang ketika dia (berada) di waktu pagi 
dia berkata: Aku (khawatir) tidak akan (bisa mencapai) waktu 
sore lagi.”18  

Mintalah perlindungan kepada Allah  dari usia tua yang 
jelek , sebagaimana do‟a yang Nabi   contohkan. Anas bin 
Malik   berkata: 

يذٕٮذ يٞٮؿ ) اللهم إني أٔٮذ ثٟ ٨٦ ال١ك٢   كَف رقٮؿ الله 
 ) كأٔٮذ ثٟ ٨٦ الْبن كأٔٮذ ثٟ ٨٦ الهؿـ كأٔٮذ ثٟ ٨٦ البؼ٢

                                         

16 Ucapan Imam Ibnu Rajab dalam kitab beliau Jaami‟ul „Uluumi Wal 
Hikam (hlm. 461), dengan sedikit penyesuaian) 

17 HR. Al-Bukhari dalam kitab Shahihul al-Bukhari, [6053] 
18 Ibnu Rajab dalam kitab beliau Jaami‟ul „Uluumi Wal Hikam 

(hlm.465) 

http://muslim.or.id/hadits
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“Rasulullah   biasa meminta perlindungan melalui do‟a: 
“Ya Allah, aku meminta perlindungan pada-Mu dari rasa 
malas, aku meminta perlindungan pada-Mu dari 
lemahnya hati, aku meminta perlindungan pada-Mu dari 
usia tua (yang sulit untuk beramal) dan aku meminta 
perlindungan pada-Mu dari sifat kikir (pelit)”.”19 

Allah  berfirman : 

ًي٨ى ٨ًٍ٦  ى الَّذ ذتًى عَلى ة ٠ي ٧ى يـ ٠ى يىة ٥ي الىِّ ٤ىيٍسي ىٔ ذتًى  ٪يٮا ٠ي ا٦ى ًي٨ى ءى ة الَّذ حُّ٭ى
ى
يىةأ

ٮفى  يٞ ٥ٍ تىذذ ٤ذسي ىٕ ٥ٍ ٣ى ج٤ٍسًي  رى
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 
sebelum kamu agar kamu bertakwa .(QS.Al-Baqarah:183) 

Saudaraku….Ramadhan sebantar lagi mendatangi kita. 

Dia adalah tamu kehormatan yang datang membawa rahmat 
dan keberkahan. Beruntung lah orang yang mendapat 
limpahan rahmat, memanen pahala, mendulang maghfirah 
dalam taubat dan istighfar. 

Akan tetapi berapa orangkah yang telah mendapatkan 
anugrah dan keberkatan itu......?  

Diriwayatkan  dari Abi Hurairah  , ia bercerita : 

٤ذ٥ى  ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  فذ النذبًَذ وى
ى
(  أ ةؿ/ )آ٦يِّى آ٦يِّى آ٦يِّى قى ال٧ً٪بْى ٚىٞ رى

/ )ٝىةؿ لًِ صًبْك٢ي  ةؿى ىٞ يٓ ٬ىؾا؟ ذى ٪خى دىى٪ى ة ٠ي ً ٦ى ٮؿى اللَّذ ري٢ً لهى يىة رىقي
 . . ٝي٤خي آ٦يِّى ى٥ٍ ييؽػ٫٤ًي الْى٪حى ٧ة ل ٬ي ظؽى

ى
ك أ

ى
ثٮك٫ً أ

ى
درؾ أ

ى
جؽو أ ىٔ يٙ  رى٥ٗى أ٩

/ زي٥ ٝى  . ٚى٤ٞخي ٛؿى لهى ى٥ يي٘ ٤ي٫ رمٌةفى ل ىٔ جؽو دىػ٢ى  ىٔ يٙ  ٩
ى
ةؿ/ رى٥ٗى أ

                                         

19 HR.al-Bukhari,[83]-Kitab Ad Da‟awaat, 41-Bab Meminta Perlindung 
an dari Umur yang Sulit Untuk Beramal 
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٤يٟ.  ىٔ ٪ؽقي ٚى٥٤ ييى٢ً  ًٔ يٙ امؿئو ذي٠ؿتى  ٩
ى
. زي٥ ٝىةؿ/ رى٥ٗ أ آ٦يِّى

/ آ٦يِّ( ى  ٤خي  ٚىٞ
Nabi   menaiki mimbar kemudian bersabda: “Amin, 
Amin, Amin”. Kemudian dikatakan kepada beliau, 
“Wahai Rosulullah, Apa (maksud) yang kami dengar ini?. 
Kemudian beliau bersabda: “Jibril telah mengatakan 
kepadaku, “Hinalah seorang hamba yang mendapatkan 
kedua orang tuanya atau salah satunya (masih hdup) 
namun hal itu tidak membuatnya masuk surga”. Aku 
berkata, “Amin”. Kemudian Jibril berkata, “Hinalah 
seorang hamba yang ia telah memasuki bulan Ramadhan 
namun tidak membuat (dosanya) diampuni, kemudian 
aku berkata, “Amin”. Kemudian Jibril berkata, “Hinalah 
seseorang yang (namamu) disebutkan padanya namun ia 
tidak mengucapkan sholawat, kemudian aku berkata, 
“Amin”20 

ًٕؽى النذبًَُّ  / وى ، ٝىةؿى ةثؿًو ٨ٍ صى /   خى ةؿى ىٞ ، ذى ى « آ٦ًيِّى آ٦ًيِّى آ٦ًيِّى »ال٧ًٍٍ٪بْى
ؽى  ظى

ى
دٍرىؾى أ

ى
٨ٍ أ ؽي ٦ى ى٧ذ / يىة محي ةؿى ىٞ ، ذى يـ لاى ٤ىي٫ًٍ الكذ ىٔ دىةنًي صًبًٍْك٢ي 

ى
/ " أ ٝىةؿى

٢ى  ػى ةتى ٚىؽى ي٫ًٍ ذى٧ى /  كىالًِى ، ٝىةؿى / آ٦ًيِّى ٤ٍخي يٞ ، ذى قي اللهي ٝي٢ٍ آ٦ًيِّى ؽى ىٕ بٍ
ى
النذةرى ٚىأ

دٍػ٢ًى النذةرى 
ي
ي ٚىأ ؿٍ لهى ىٛ ٍ٘ ةتى ٚى٤ى٥ٍ حي ةفى ذى٧ى ىٌ مى ٭ٍؿى رى دٍرىؾى مى

ى
٨ٍ أ ؽي ٦ى ى٧ذ يىة محي

قي ٚى٤ى٥ٍ  ٍ٪ؽى ًٔ ٨ٍ ذي٠ؿًٍتى  ٦ى / كى ، ٝىةؿى / آ٦ًيِّى ٤خٍي يٞ ، ذى قي اللهي ٝي٢ٍ آ٦ًيِّى ؽى ىٕ بٍ
ى
ٚىأ

 ِّ٢ /  ييىى ٤ٍخي يٞ ، ذى ، ٝي٢ٍ آ٦ًيِّى قي اللهي ؽى ىٕ بٍ
ى
٢ى النذةرى ٚىأ ػى ىٚؽى ةتى  ىٟ ذى٧ى ٤ىيٍ ىٔ

 آ٦ًيِّى "
Dari Jabir bin Samuroh  , Rasulullah  bersabda: “Aku 
menjumpai Jibril, kemudian di berkata wahai 
Muhammad!, barangsiapa yang menjumpai salah seorang 

                                         

20 Al „Adabul Mufrad,(1/225), Syaikh Muhammad Nashiruddin al 
Albani mengatakan, Hasan Shohih. 
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dari kedua orang tuanya kemudian ia meninggal, 
keudian ia dimasukkan ke neraka, Semoga Allah 
melaknatnya.” Rasulullah   bersabda,“Amin”.Jibril 
berkata,”Wahai Muhammad  !, barangsiapa yang 
menjumpai bulan Ramadhan kemudian ia meninggal, hal 
itu tidak menyebabkan ia diampuni dan ia dimasukkan 
neraka, Semoga Allah melaknatnya.” Rosulullah   
bersabda, “Amin”. Jibril berkata,”Wahai Muhammad!, 
barangsiapa yang engkau disebutkan padanya ia tidak 
bersholawat kemudian meninggal dan dimasukkan ke 
neraka, semoga Allah melaknatnya.” Rasulullah   
bersabda, “Amin”21. 

Dalam Riwayat lain ,artinya : Nabi   naik ke atas 
mimbar kemudian berkata, “Amin, amin, amin”. Para 
sahabat bertanya. “Kenapa engkau berkata „Amin, amin, 
amin, Ya Rasulullah?”Nabi   bersabda, “Telah datang 
malaikat Jibril dan ia berkata : „Hai Muhammad celaka 
seseorang yang jika disebut nama engkau namun dia 
tidak bershalawat kepadamu dan katakanlah amin!‟ 
maka kukatakan, „Amin‟22,Kemudian Jibril berkata lagi, 
„Celaka seseorang yang masuk bulan Ramadhan tetapi 
keluar dari bulan Ramadhan tidak diampuni dosanya oleh 
Allah dan katakanlah amin!‟, maka aku berkata : 
„Amin‟.Kemudian Nabi   berkata lagi. „Celaka 
seseorang yang mendapatkan kedua orang tuanya atau 
salah seorang dari keduanya masih hidup tetapi justru 
tidak memasukkan dia ke surga dan katakanlah amin!‟ 
maka kukatakan, „Amin”.23 

                                         

21 Al Jami‟ush Shoghir wa Ziyadatuhu  ,(1/8) . 
22 Dalam riwayat lain "Dan barang siapa yang dimana namaku 

disebutkan (didepannya) , kemudian dia tak memberikan shalawat 
kepadaku, maka Allah akan memasukkannya kedalam api neraka dan Allah 
sangat jauh dari dirinya, maka katakanlah (wahai Muhammad  ) (amin), 
maka aku katakan "Amin" H.R Ibnu Hibban didalam kitab shahihnya 
,(3/188). 

23 Hadits Riwayat Bazzar dalam Majma'uz Zawaid ,(10/1675-166), 
Hakim ,(4/153) dishahihkannya dan disetujui oleh Imam Adz-Dzahabi dari 
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Berusahalah….Karena siapa yang memiliki uzur namun 
punya tekad kuat dan sudah ada usaha untuk melakukannya, 
maka dicatat seperti melakukannya. Contoh misalnya, ada 
yang sudah mendaftarkan diri untuk berhaji, namun ia 
meninggal dunia sebelum keberangkatan, maka ia akan 
mendapatkan pahala haji. 

Kenapa sampai yang punya uzur terhitung melakukan 
amalan? 

 ٌ ىٓ النىٌبًً ٪ىٌة ٦ى ةثؿًو ٝىةؿى ٠ي ٨ٍ صى ةؿى  -ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤-خى ىٞ ىـاةو ذى ىٗ فًى 
 « ٍ ٩يٮا إفًىٌ ثةًل ذي٥ٍ كىادًينة إلًاىٌ كَى ٍٕ ىُ لاى رى كًيرنا كى تي٥ٍ مى ة سًٍِ ةلان ٦ى ىؿصًى ؽًي٪ىحً ل ٧ى

ؿىضي  ٥ي ال٧ٍى ٭ي بىكى ٥ٍ ظى ىٕسي  «٦ى
Dari Jabir  , ia berkata, dalam suatu peperangan 
(perang tabuk) kami pernah bersama Nabi  , lalu beliau 
bersabda, “Sesungguhnya di Madinah ada beberapa orang 
yang tidak ikut melakukan perjalanan perang, juga tidak 
menyeberangi suatu lembah, namun mereka bersama 
kalian (dalam pahala). Padahal mereka tidak ikut 
berperang karena mendapatkan uzur sakit.”24  
Dalam lafazh lain disebutkan, 

 ً صٍؿً إلًاىٌ شرى
ى
٥ٍ فًى الْ ٮكي  كي

“Melainkan mereka yang terhalang sakit akan dicatat ikut 
serta bersama kalian dalam pahala.” 

Juga ada hadits dari Anas bin Malik  , 

                                                                                                

Ka'ab bin Ujrah, diriwayatkan juga oleh Imam Al-Bukhari dalam Adabul 
Mufrad ,(644) ;Shahih Al-Adabul Mufrad ,(500) dari Jabir bin Abdillah 

24 HR. Muslim, [ 1911). 
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ىفو  ن
ى
٨ٍ أ فىٌ  – ٔ٪٫ الله رضى –خى

ى
 – كق٥٤ ٤ٔي٫ الله ولَّ – النىٌبًىٌ  أ

فى  ىـاةو  فًى  كَى ىٞ  ىٗ لاى  إفًىٌ » ةؿى ذى جنة كى ٍٕ ٤ى١ٍ٪ىة مً ة قى ٪ىة ، ٦ى ىٛ ٍ٤ ؽًي٪ىحً ػى ة ثةًل٧ٍى ٍٝٮىا٦ن ى
أ

ؾٍري  يٕ ٥ي ا٣ٍ ٭ي بىكى ٪ىة ذي٫ًً ، ظى ىٕ ٥ٍ ٦ى  «كىادًينة إلًاىٌ كى٬ي
Dari Anas  , bahwa Nabi   dalam suatu peperangan 
berkata, “Sesungguhnya ada beberapa orang di Madinah 
yang ditinggalkan tidak ikut peperangan. Namun mereka 
bersama kita ketika melewati suatu lereng dan lembah. 
Padahal mereka terhalang uzur sakit ketika itu.” 25   
Sebagaimana Nabi   bersabda, 

ة  ًٞي٧ن ٢ي ٦ي ٧ى ٍٕ فى حى ة كَى ي ٦ًس٢ٍي ٦ى ذتًى لهى ىٚؿى ، ٠ي ة كٍ قى
ى
جٍؽي أ ىٕ ؿضًى ا٣ٍ إذًىا مى

ةوى   عًيعن
“Jika salah seorang sakit atau bersafar, maka ia dicatat 
mendapat pahala seperti ketika ia dalam keadaan mukim 
(tidak bersafar) atau ketika sehat.” 26   

Selanjutnya….. 

Risalah “Mendulang Mutiara Ramadhan”ini, sejatinya 
merupakan upaya memperbaiki diri dan bersiap dengan bekal 
saat menenti bulan kemuliaan, bulan Rahmat dan Ampunan. 

Karena tidak ada yang mengetahui batas keidupan… umur 
bertambah…usia berkurang…Ramadhan di hadapan akankah kit 
dikaruniakan nikmat untuk bertemu dengannya.Namun 
harapandan do‟a untuk meraih kemuliaan harus dan tetap 
dilaksanakan beriring usaha untuk memperbaiki diri di tengah 
penantian.  

                                         

25 HR. al-Bukhari, [2839). 
26 HR. al-Bukhari, [2996). 
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Penyusun berharap agar catatan ini dapat memberi 
manfa‟at bagi penyusun khususnya dan kaum muslimin 
umumnya. 

Dengan mengharapkan Rahmat dan Ridho Allah  
penyusun juga minta maaf pada para pembaca atas kehilafan 
dan kesalahan yang ada. Serta berharap untuk diperbaiki 
segala kekurangan. 

Akhir kata penyusun berdo‟a”Semoga catatan ini menjadi 
ilmu yang bermanfaat dan amal jariyah penyusun” Amiin. 

Pekanbaru,Ramadhan 1444H. 
Wassalam Ali Ahmad bin Umar 
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 
BAB.I.DALAM PENANTIAN 

 

A. IKHLAS, ITTIBA‟ DAN TAUBAT 

1. Ikhlas Dan Ittiba‟ 

1.1. Al-Ikhlas 

1.1.1. Makna 

(1) Beribadah Hanya Mengharap Ridho Dan Cinta Allah    

ب٫ًِّ  ةءى كىص٫ًٍ رى ى٘ حً، اثذًٍ ىٔ ة ذُ اعًِ إ٣ًىػٯ ا٣ ةم٢ًي كىالِذ ٮفى ا٣ػعى فٍ يىسي
ى
ٮى أ كى٬ي

٤ىػٯ. ٍٔ ى
 الْ

Yaitu engkau menjadi motifasi  dan dorongan setiap 
keta‟an(amal-ibadah)yang engkau lakukan hanyalah 
semata-mata mengharapkan keridhoan27 Allah  Rabb 
nya yang Maha Tinggi28 

                                         

27 Hal ini tidaklah seperti anggapan kaum sufi yang mengatakan 
bahwa amalan karena takut neraka dan mengharapkan surga adalah 
amalan yang syirik. Sehingga bagi mereka seseorang tidak boleh berdo‟a 
minta dimasukkan ke dalam surga atau berlindung dari azab neraka; 
bahkan terkenal ungkapan dari kalangan sufi ini “Biarlah masuk neraka 
asal Allah  Ridho” 

28 Tazkiyah An Nufuz,disusun oleh Ahmad Muhammad 
Kan‟ani,[hlm.19]. Berkata Imam ad Daruquthni rahimahullah :”Kami 
mencari ilmu bukan karena Allah, tapi ilmu tersebut menolak, sehingga 
niat menuntut ilmu menjadi karena Allah semata”(Taskirah As Sami‟ wa al 
Mutakallim, ibnu Jaa‟ah, [hlm.67)  

Berkata Imam Sufyan ats Stauri rahimahullah:”Tidak ada urusan yang 
lebih berat bagiku kecuali menjaga niatku”(Taskirah As Sami‟ wa al 
Mutakallim, ibnu Jaa‟ah,[hlm.68) 
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Allah  berfirman : 

٥ٍ كىص٤ًىحه  ي٤ٝيٮبي٭ي ػة آدىٮا كى ًيػ٨ى ييؤٍديٮفى ٦ى ٮفى  كىالَّذ يٕ بِّ٭٥ًٍ رىاصً ٥ٍ إلًىى رى جذ٭ي
ى
 أ

“ dan orang-orang yang memberikan apa yang telah 
mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena 
mereka tahu bahwa) Sesungguhnya mereka akan kembali 
kepada Rabb mereka (QS.Al Mukminun:60) 

Rasulullah  bersabda: “Sesungguhnya seluruh amal itu 
tergantung kepada niatnya, dan setiap orang akan 
mendapatkan sesuai niatnya. Oleh karena itu, 
barangsiapa yang berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, 
maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan 
barangsiapa yang berhijrah karena (untuk mendapatkan) 
dunia atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka 
hijrahnya itu kepada apa yang menjadi niatnya 29 

LAWAN DARI MAKNA INI ADALAH SYIRIK BESAR . 

(2) Membersihkan Amal Dari Yang Menodainya  

قي ٚػًٰ إرًٍجىةلًهً  ٭ٍؽى ؿًغى صي ٍٛ ىكٍذى ي حً، كى ىٔ ة ذُ ى٤ٝجٍى٫ي ل٤ّٰػ٫ً ٚػًٰ ا٣ غى  ؿِّ ىٛ فذ حي
ى
ٮى أ كى٬ي

 ٨ً ظٍكى
ى
٤ىػٯ أ ىٔ ة  ٭ى ًٔ ة ىٞ إيً ة، كى ٤ىيٍ٭ى ىٔ ًٓ ٝى٤جٍػ٫ًً  ػ٧ٍ ٤ىػٯ ال٤ّٰػ٫ً، كىصى ىٔ ة  ذيً٭ى

ة٬ًؿنا كى  ىّ ة  ٤٭ًى ك٧ٍى
ى
ٮقً كىأ ٪نة.الٮصي ًَ  بىة

Mengosongkan hati dari (tujuan selain Allah  ) dan 
hanya beribadah karena Allah 30 dengan mengerah kan 

                                         

29 HR.al-Bukhari,[1, 53] Muslim ,[155,1907]; Imam Nawawi Riyadh 
Ash Sholihin ,[1], Matan Arbain ,[1].  

30 Tazkiyah An Nufuz, Ahmad Muhammad Kan‟ani,[hlm.19]. 
Berkata Imam ad Daruquthni:”Kami mencari ilmu bukan karena 

Allah, tapi ilmu tersebut menolak, sehingga niat menuntut ilmu menjadi 
karena Allah semata”(Taskirah As Sami‟ wa al Mutakallim, ibnu Jaa‟ah, 
[hlm.67) 
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kesungguhan dan seluruh kemampuan beramal. Dan  
berusaha melakukan ibadah yang paling baik dan 
sempurna baik zhohir maupun batin. 

Artinya jangan sibukkan dirimu untuk mengetahui apakah 
komentarmereka tentang amalmu . Cukuplah Allah  saja 
yang memperhatikan amalan kebajikan mu31.  

Rasulullah  bersabda:”Wahai bangsa Arab! Sesuatu yang 
paling aku takut kan menimpa kalian adalah kesyirikan 
dan syahwat yang tersembunyi”32  

Berkata Ibnu Atsir rahimahullah maksud syahwat 
tersebunyi ialah keinginan agar manusia melihat 
amalnya”33  

Imam Ahmad rahimahullah berkata:”Aku ingin tinggal di 
pinggiran kota supaya aku tidak dikenal. Sesungguhnya 
aku diuji dengan terkenalnya namaku”34  

Imam asy Syathibi rahimahullah berkata dalam Al 
I‟thisham:”Sesuatu yang paling terakhir keluar dari hari 
orang-orang yang sholeh adalah keinginan untuk 
berkuasa dan keinginan untuk tampil” 

Dalam hadits Qutsi diterangkan,Allah  berfirman:  

يٍرمً  عًِ دى ؾى ذي٫ًً ٦ى شٍرى
ى
لان أ ٧ى ٢٧ًى خى ىٔ  ٨ٍ ؾً ٦ى ٍ ٨ٍ الشُِّّ ءً خى كَى ى دٍنَى الشُُّّ

ى
٩ىة أ

ى
أ

٫ي  ٠ى شًرٍ كٍذي٫ي كى  دىؿى

                                                                                                

Berkata Imam Sufyan ats Stauri:”Tidak ada urusan yang lebih berat 
bagiku kecuali menjaga niatku”(Taskirah As Sami‟ wa al Mutakallim, ibnu 
Jaa‟ah,[hlm.68)- 

31 Tazkiyah An Nufuz, [hlm.19] 
32 SHS.Al Albani ,[2/20/58] 
33 An Nihayah fi Gharib al Hadits ,[2/516]. 
34 Siyar A‟lam an Nubala‟,[11/210]. 
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“Aku (adalah Dzat )yang paling tidak butuh kepada 
syarikat, maka barangsiapa yang beramal suatu amalan 
untuk-Ku lantas ia mensyerikatkan amalannya tersebut 
(juga) kepada selain-Ku maka Aku berlepas diri darinya 
dan amalnya untuk yang dia syarikatkan”35  

DAN KETAHUILAH BAHWA LAWAN DARI MAKNA KEDUA 
INI ADALAH SYIRIK KECIL. 

(3) Bersesuaian Amalan Zhohir Dan Batin.  

Allah  berfirman : 

 ٍ٨ ٨٦ًى النذةسً ٦ى ؤ٦ًٍ٪يًِّى  كى ٥ٍ ث٧ًي ة ٬ي ٦ى ًـ الٍْػًؿً كى بةًلٍيىٮٍ ً كى ٪ذة ثةًللَّذ ٮؿي آ٦ى يٞ حى
ة 8) ٦ى ٥ٍ كى ٭ي كى يٛ جٍ

ى
ٮفى إلًاذ أ ئ ٍؽى ة يُى ٦ى ٪يٮا كى ًي٨ى آ٦ى ى كىالَّذ ٮفى اللَّذ ئ ىةدً ( يُي

كفى ) ؿي يٕ ىنٍ لًي٥ه 9ي
ى
ابه أ ؾى ىٔ  ٥ٍ ى٭ي ل ة كى نً ؿى ي مى ٥ي اللَّذ ٬ي ىـادى ؿىضه ٚى  ( فًِ ٝي٤يٮب٭٥ًًٍ مى

٩يٮا يىسٍؾًثيٮفى ) ة كَى يٮا 11ث٧ًى رٍضً ٝىةل
ى
كا فًِ الٍْ كًؽي ٍٛ ٥ٍ لاى تي ى٭ي إذًىا ري٢ًى ل ( كى

ٮفى ) ى٤ٍعًي ٨ٍي مي ة نحى ٣ىس٨ًٍ لاى 11إجًذ٧ى كفى كى كًؽي ٍٛ ٥ي ال٧ٍي ٥ٍ ٬ي لاى إجًذ٭ي
ى
( أ

كفى ) ؿي يٕ ىنٍ ٩يؤ٨٦ًٍي 11ي
ى
يٮا أ ٨ى النذةسي ٝىةل ة آ٦ى ٧ى ٥ٍ آ٦ً٪يٮا ٠ى ى٭ي إذًىا ري٢ًى ل ة  ( كى ٧ى ٠ى

ٮفى ) ٤ى٧ي ٍٕ ٣ىس٨ًٍ لاى حى ةءي كى ٭ى ىٛ ٥ي الكُّ ٥ٍ ٬ي لاى إجًذ٭ي
ى
ةءي أ ٭ى ىٛ ٨ى الكُّ إذًىا 11آ٦ى ( كى

 ٥ٍ ىٕسي يٮا إ٩ًذة ٦ى ي٪٭٥ًًٍ ٝىةل ًَ يىة ٤ىٮٍا إلًىى مى إذًىا ػى ٪ذة كى يٮا آ٦ى ٪يٮا ٝىةل ًي٨ى آ٦ى ٮا الَّذ يٞ ٣ى
ًـايٮفى ) كٍذى٭ٍ ٨ٍي مي ة نحى  ًـ11إجًذ٧ى ىكٍذى٭ٍ ي ي يىة٩٭٥ًًٍ ( اللَّذ ٍ٘ يَ ٥ٍ فًِ  ٬ي ؽُّ كى٧ي ئي ث٭٥ًًٍ كى

٭يٮفى ) ٧ى ٍٕ بًِىخٍ 11حى ة رى ل ذى٧ى ٣ىحى ثةًل٭ٍيؽى لاى ذٌ كيا ال ى ًي٨ى امٍتَى ىٟ الَّذ ً كلَى
ي
( أ

٭ٍذىؽًي٨ى ) ٩يٮا مي ة كَى ٦ى ٥ٍ كى تي٭ي  (11تًَىةرى
8. di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami 
beriman kepada Allah dan hari kemudian," pada hal 
mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman.9. mereka hendak menipu Allah dan orang-
orang yang beriman, Padahal mereka hanya menipu 

                                         

35 HR. Ibnu Majah,[2/1405/4202], Muslim (4/2289/2985)  
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dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.10. dalam hati 
mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; 
dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka 
berdusta.11. dan bila dikatakan kepada mereka: 
"Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi". 
mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang 
yang Mengadakan perbaikan."12. Ingatlah, Sesungguh 
nya mereka Itulah orang-orang yang membuat 
kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.13. apabila dikata 
kan kepada mereka: "Berimanlah kamu sebagaimana 
orang-orang lain telah beriman." mereka menjawab: 
"Akan berimankah Kami sebagaimana orang-orang yang 
bodoh itu telah beriman?" Ingatlah, Sesungguhnya 
merekalah orang-orang yang bodoh; tetapi mereka tidak 
tahu.14. dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang 
yang beriman, mereka mengatakan: "Kami telah 
beriman". dan bila mereka kembali kepada syaitan-
syaitan mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya 
Kami sependirian dengan kamu, Kami hanyalah berolok-
olok."15. Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan 
membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan 
mereka.16. mereka Itulah orang yang membeli kesesatan 
dengan petunjuk, Maka tidaklah beruntung perniagaan 
mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. (QS.Al 
Baqarah:8-16) 

Rasulullah  bersabda, artinya: “Pada hari kiamat nanti, 
seseorang akan digiring kemudian  dilempar kan ke 
dalam api, lalu isi perutnya terburai keluar. Kemudian ia 
ditanya: ”Bukankah kamu dahulu menganjurkan kebaikan 
dan mencegah kemungkaran?” Ia menjawab: ”Saya 
dahulu menganjur kan kebaikan tapi saya tidak 
melakukannya dan saya mencegah kemung karan tapi 
saya mengerjakannya”36.  

                                         

36 HR.al-Bukhari, Muslim, Ahmad ,[5/205,207, 209] lihat buku Sudah 
Sesuaikah Ilmu dengan Amal Anda.[hlml.47-48) 
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Ali bin Abi Thalib  berkata : Bahwasanya 'alim  itu yang 
beramal dengan ilmunya dan ilmunya sesuai dengan 
amalnya37.  

LAWAN DARI MAKNA KETIGA INI ADALAH NIFAQ/ SIFAT 
MUNAFIK. 

Allah berfirman : 

٥ٍ إلًاذ  ٬ي جيؽي ٍٕ ة جى كٍلًيىةءى ٦ى
ى
ك٫ًً٩ أ كا ٨ٍ٦ً دي ىؾي ًي٨ى اتَّذ ىةلهًي كىالَّذ

ٍ
ي٨ي الْ ً الِِّ لاى لًلَّذ

ى
أ

ٮفى  يٛ ٍذى٤ً ٥ٍ ذي٫ًً يُى ة٬ي ٥ٍ فًِ ٦ى ٥ي ثىحٍ٪ى٭ي ٍسي ى يُى ٣ٍفَى إفًذ اللَّذ ً زي بيٮ٩ىة إلًىى اللَّذ ؿِّ ىٞ لًيي
ذًبه ٠ى  ٮى كَى ٨ٍ ٬ي ى لاى حى٭ٍؽًم ٦ى ةره إفًذ اللَّذ  ذٛ

Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih 
(dari syirik).Dan orang-orang yang mengambil pelin dung 
selain Allah (berkata): "Kami tidak mengibadati mereka 
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekat-dekatnya". Sesungguhnya Allah 
akan memutuskan di antara mereka tentang apa yang 
mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak 
menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar. 
(QS.Az Zumar:3) 

ي٨ى  ي الِِّ ٤ٍىًًيِّى لهى ى مُي كا اللَّذ جيؽي ٍٕ كا إلًاذ لًيى مًؿي
ي
ة أ ٦ى ةى  كى لاى ٮا الىذ ًٞي٧ي كي ةءى كى ىٛ ٪ى ظي

حً ) ي٧ِّى ىٞ ىٟ دًي٨ي ا٣ٍ ً ل ةى كىذى كَى ذـ كيؤٍديٮا ال  (1كى
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya meng 
ibadati Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam (menjalankan) agama yang lurus. dan supaya 
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan 
yang demiki an itulah agama yang lurus.(QS.Al 
Baiyinah:5) 

ى٧ًيِّى ) ةل ىٕ ً رىبِّ ا٣ٍ ةتًِ لًلَّذ ٧ى مى ٍيىةمى كى محى كًِ كى يكي ن تًِ كى لاى ( لاى 111ٝي٢ٍ إفًذ وى
ك٧ًً٤ٍيِّى ) ؿي ال٧ٍي كذ

ى
٩ىة أ

ى
مًؿٍتي كىأ

ي
ىٟ أ ً ل بؾًى ي كى ىٟ لهى ك ً

 (111شرى
                                         

37 At Tibyan fii Adabil Hamlatil Qur'an, [hlm. 17] 
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Katakanlah: Sesungguhnya sholatku, ibadatku, hidup ku 
dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam. 
Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan Aku adalah orang yang 
pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)". (QS.Al 
An‟am:162-163) 

يـ  ًـك
ىٕ ٮى ا٣ٍ لان كى٬ي ٧ى ٨ي خى ظٍكى

ى
٥ٍ أ يُّسي

ى
٥ٍ أ كي ىيىةةى لًيىج٤ٍيٮى ٮٍتى كىالحٍ ىٜ ال٧ٍى ٤ى ًم ػى الَّذ

ٮري ) يٛ ى٘  (1ا٣ٍ
Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji 
kamu,siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan 
dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun,(QS.Al Mulk:2) 

ةً  ًٕجىةدى ً يشٍُّؾًٍ ث لاى ي ةلًحنة كى لان وى ٧ى ٢ٍ خى ٧ى ٍٕ ٫ً ٚى٤ٍيى بِّ ةءى رى ىٞ ً ٮ ٣ فى يىؿصٍي ٨ٍ كَى ذى٧ى
ا ) ؽن ظى

ى
ب٫ًِّ أ  ( 111رى

Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Rabbnya, 
Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan 
janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam 
beribadat kepada Rabb-nya". (QS.Al Kahfi:110) 

ىٓ م٤ًذحى  ٍك٨ًه كىاتذجى ٮى محي ً كى٬ي ٫ي لًلَّذ ق٤ٍى٥ى كىصٍ٭ى
ى
٨ٍ أ ٨ي دًي٪نة م٧ًذ ظٍكى

ى
٨ٍ أ ٦ى

٤يًلان  ي إثًؿٍىا٬ًي٥ى ػى ىؾى اللَّذ ة كىاتَّذ نٛ ٪يً  إثًؿٍىا٬ًي٥ى ظى
Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang 
yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang 
diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama 
Ibrahim yang lurus? dan Allah mengambil Ibrahim 
menjadi kesayangan-Nya38. (QS.An Nisa‟:125) 

1.1.2. Urgensi 

                                         

38 Aslama al Wajh ialah Ikhlas sedang al Ihsan Fih  ialah Ittiba‟ 
kepada Sunnah Rasul  (Madarijus Salikiin ,[2/90) 
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Dari Abi Dzar  , dari Nabi  yang meriwayatkan dari 
Allah  ; bahwasaya Allah  berfirman : 

٩يٮا »...  ٥ كَى ٥ كىصً٪ذسي سي إنًكى ٥ كى كي آػًؿى ٥ كى ٣ىسي كذ
ى
فذ أ

ى
ىٮٍ أ جىةدًم ل ًٔ يىة 

حبنة،  ٤كًِ مى ىٟ ٚػًٰ مي ً ل ػة زىادى ذى ٥، ٦ى ٢و كىاظًؽو ٦ً٪سي
دقَى ٝى٤تً رىصي

ى
٤ىػٯ أ ىٔ

٤ىػٯ  ىٔ ٩يٮا  ٥ كَى ٥ كىصً٪ذسي سي إنًكى ٥ كى كي آػًؿى ٥ كى ٣ىسي فذ أكذ
ى
ىٮ أ جىةدًم ل ًٔ يىة 

ؿً ٝى٤تً  ٍٚضى ى
حبنة أ ٤ٍكًِ مى ىٟ ٨ٍ٦ً مي ً ل هى ذى ىٞ ػة جى ، ٦ى ٢و كىاظًؽو

 «رىصي
Wahai hamba-hambaKu, jika orang pertama hingga akhir 
dari kalangan manusia  dan jin, memiliki hati yanga 
sama seperti hati seseorang yang paling taqwa dari 
antara engkau semua, hal itu tidak akan menambah 
keagungan sedikitpun pada kerajaanKu. wahai hamba-
hambaKu, jika orang pertama hingga akhir dari kalangan 
manusia  dan jin, juga semua golongan manusia dan 
semua golongan jin, memiliki hati yang sama seperti hati 
seseorang yang paling curang dari antara engkau semua, 
hal itu tidak akan dapat mengurangi keagungan 
sedikitpun pada kerajaanKu39. 

ٮؿي ال٤ّٰػ٫ً  / ٝىةؿى رىقي ة ٝىةؿى ٧ى ٍ٪٭ي ىٰ ال٤ّٰػ٫ي خى ػ ًً يػؿو رى ىنى ػةفً ث٨ًٍ ب ٧ى ٍٕ ٨ً النُّ ىٔ
 « /. كؽي ٤ىطى ا٣ػضى خٍ وى ٤ىعى حن إذًىا وى ى٘ ٌٍ ؽً مي كى إفًذ ٚػًٰ ا٣ػضى لا كى

ى
. أ

٤ٍتي  ىٞ هًِى ا٣ٍ لاى كى
ى
، أ ٫ُّي ؽي كُي كى ؽى ا٣ػضى تٍ ٚىكى ؽى إذًىا ٚىكى ، كى ٫ُّي  كُي

Dari An Nu‟man ibnu Basyir radiyallahu‟anhuma: 
ingatlah, sesungguhnya di dalam tubuh terdapat 
segumpal daging. Apabila daging itu baik maka baiklah 
seluruh anggota badan. Dan apabila ia rusak, maka 
rusaklah seluruh anggota badan. Ketahuilah segumpal 
daging itu adalah jantung.”40 

                                         

39   Potongan Hadits Riwayat Muslim . [2577] 
40 HR. al-Bukhari ,[52] dan Muslim ,[1599] 
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Allah  berfirman : 

 ٥ٍ ٨٦ٍي كى٬ي
ى
٥ي الٍْ ى٭ي ىٟ ل ً كلَى

ي
٥٤ٍو أ يْ

ً ٥ٍ ث ةجى٭ي ٮا إي٧ًى ى٥ٍ يى٤ٍبكًي ل ٪يٮا كى ا٦ى ًي٨ى ءى الَّذ
كفى  ٭ٍذىؽي  مي

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur 
adukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka 
itulah orang -orang yang mendapat keamanan dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat 
petunjuk.( QS.Al An-„am : 82 ) 

Dari Uqbah bin Amir  , bahwasanya Rasulullah  telah 
bersabda: 

ذىيػ٨ً » ىٕ ك لِِّّ رى يـ ذىييىى ٮ يٞ قي، ثي٥ذ حى ٮءى يً ييػعك٨ًي كي  ذى
ي
أ ذً ك٤ٍػ٥ًو حىذىٮى ػة ٨ٍ٦ً مي ٦ى

٤جػً ىٞ
ً ػة ث ٤ىي٭٧ًى ىٔ ٞج٢ًه  ٪ذحي ٦ي جىخٍ ٣ىػ٫ي ا٣ػضى كىص٭٫ًً، إلًاذ كىصى  «٫ً كى

Tidak ada seorang pun yang berwudhu dan baik wudhu 
lalu shalat dua rakaat menghadapkan hati dan wajahnya 
kepada-Nya kecuali wajib baginya surga41  

Rasulullah  bersabda: 

ؽي  ىٕ قٍ
ى
ىـ ا أ تًِ يىٮٍ ىٔ ة ىٛ ة النذةسً بنًى ةلىًن ، ػى ي ى إلًاذ اللَّذ / لاى إلًهى ٨ٍ ٝىةؿى حً ٦ى يىة٦ى ًٞ ٣

ك٫ًً " ٍٛ  ٨ٍ٦ً ٝجًى٢ً جى
Orang yang paling berbahagia (berhak)menerima 
syafa‟atku pada hari kiamat ialah mereka yang 
mengucapkan LAA ILAAHA ILLALLAHU dengan penuh 
keikhlasan dari hatinya42.  

                                         

41 HR.Muslim ,[234] 
42 HR.al-Bukhari ,[1/31/99; 8/117/6570] syamilah 3.48 
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Rasulullah  bersabda : 

ىٟ كىص٫ٍى  ً ل ، يىبٍذىغًِ ثؾًى ي ى إلًاذ اللَّذ / لاى إلًهى ٨ٍ ٝىةؿى ى النذةرً ٦ى ىـ عَلى ؿذ ىٝؽٍ ظى ى  ٚىإفًذ اللَّذ
 ً  اللَّذ

Sesungguhnya Allah  mengharamkan neraka atas 
orang-orang  yang mengucapkan LAA ILAAHA ILLALLAHU 
yang hanya mengharapkan keridhoan Allah (penuh 
keikhlasan dari hatinya)43.  

1.2. Ittiba’  

1.2.1. Makna Ittiba’ 

Ittiba‟  adalah mashdar dari ittaba‟a asy syai‟ (mengikuti 
sesuatu).Dikatakan Ittiba‟ Quran yakni mengikuti Alquran 
dan mengamalkan apa yang terkandung di dalamnya. Dan 
Ittiba‟ Rasul mencontoh Rasul , mengikuti jejaknya dan 
meneladaninya44. 

1.2.2. Urgensi Ittiba’  

Allah  berfirman: 

ٮفى  فٍ يىسي
ى
مٍؿنا أ

ى
ي أ ٮلهي رىقي ي كى ؤ٦ًٍ٪ىحو إذًىا ٝىضَى اللَّذ لاى مي ؤ٨٦ًٍو كى فى ل٧ًي ة كَى ٦ى كى

لان  لاى ىً ٢ذ  ىً ؽٍ  ىٞ ي ذى ٮلهى رىقي ى كى هً اللَّذ ٍٕ ٨ٍ حى ٦ى مٍؿ٥ٍ٬ًً كى
ى
ةي ٨ٍ٦ً أ ى يًرى

ٍ
٥ي الْ ى٭ي ل
جحً٪نة )  (٦11ي

36.  Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan 
tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah 
dan rasul-Nya Telah menetapkan suatu ketetapan, akan 
ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 
mereka. dan barangsiapa mendurhakai Allah dan rasul-

                                         

43 HR.al-Bukhari ,[1/92/425] syamilah 3.48 
44 Lihat  Lisan al Arab ,[1/416-417]; al Mu‟jam al Wasith,[1/81] 
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Nya Maka sungguhlah dia Telah sesat, sesat yang 
nyata.(QS.Al Ahzab:36) 

ى إفًذ  ٮا اللَّذ يٞ ٮا كىاتذ ٍ٪٫ي ٚىةجٍذى٭ي ٥ٍ خى ة جى٭ىةزي ٦ى كقي كى ؾي ٮؿي ٚىؼي ٥ٍ الؿذقي ة آدىةزي ٦ى كى
ةبً )الحشُّ /  ىٞ ًٕ ؽًيؽي ا٣ٍ ى مى  ( 7اللَّذ

Apa yang diberikan Rasulmu  kepadamu ,maka terima 
lah dia. Dan apa yang dilarang nya bagimu, maka 
tinggalkan lah;bertakwa lah kepada Allah .Sesungguh 
nya Allah amat keras  hukuman-Nya . (QS.Al-Hasyr: 7 ) 

ةى  كٍؿى ؿى بًِ ٬ي
ى
٨ٍ أ ً  خى ٮؿى اللَّذ فذ رىقي

ى
ى٪ذحى إلًاذ   أ ٤يٮفى الٍْ تًِ يىؽٍػي ٦ذ

ي
ُّ أ ٝىةؿى كلي

نًِ  ىٔ ة ىَ ى
٨ٍ أ بَى ٝىةؿى ٦ى

ٍ
٨ٍ يىأ ٦ى ً كى ٮؿى اللَّذ يٮا يىة رىقي بَى ٝىةل

ى
٨ٍ أ ى٪ذحى ٦ى ٢ى الٍْ ػى  دى

بَى 
ى
ؽٍ أ ىٞ ةنًي ذى ىى ىٔ  ٨ٍ ٦ى  كى

Dari Abu Hurairah  bahwasanya Rasulullah  telah 
bersabda:”Setiap umatku pasti masuk surga kecuali yang 
enggan”,sahabat bertanya:”Siapa yang enggan(masuk 
surga) ya Rasulullah?”.(Rasul  )menjawab:”Siapa yang 
menta‟atiku masuk surga ,dan siapa yang 
malsiat(membangkang) kepadaku dialah orang yang 
enggan”45 

2. Menjauhi Peluang Terjadihya Bid‟ah Dalam Beramal 
2.1. Memahami Bid’ah 

(1) Makna Bid’ah Menurut Bahasa 

Menciptakan sesuatu tanpa contoh : 

يٓ  ٮىاتً  ثىؽًي ٧ى رٍضً  الكذ
ى
 كىالٍْ

                                         

45 HR.al-Bukhari ,[22/248/6737] P.SII. KK  ًِت ٦ذ
ي
ُّ أ  كلي
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Allah Pencipta langit dan bumi, (QS.al Baqarah:117) 

ة ٝي٢ٍ  ٍ٪خي  ٦ى ٢ً  ٨٦ًى  ثؽًٍعَن  ٠ي  الؿُّقي
Katakanlah: "Aku bukanlah rasul yang pertama di antara 
rasul-rasul (QS.Al Ahqaaf:9) 
Maksud ayat ini ialah;Aku bukanlah orang pertama yang 
membawa risalah dari Allah kepada hamba-hambaNya, 
tetapi telah banyak rasul yang mendahului saya. 

(2) Makna Bid’ah Menurut Syari’at 

Menurut syari'at :Sungguh banyak sekali hadit-hadits Nabi 
 yang mengisyaratkan makna bid'ah menurut syar'i, 
diantaranya : 

 Hadits Irbadh Ibnu Sariyah  :" jauhilah (oleh 
kalian) perkara yang baru(muhdats), karena setiap 
yang baru itu adalah bid'ah"46 

 Hadits Jabir bin abdullah,bahwasanya Nabi  
pernah berkata dalam khutbahnya: "sesungguh nya 
sebaik-baik perkataan adalah kitab Allah dan 
sebagus-bagus tuntunan adalah tuntunan 
Muhammad  serta sejelek-jelek urusan adalah 
segala sesuatu yang diada-adakan (dalam agama) 
dan setiap yang diadakan itu adalah muhdats, 
setiap muhdats adalah bid'ah dan setiap yang 
bid'ah adalah sesat dan setiap kesesatan itu di 
neraka"47. 

 Hadits dari Aisyah – radhiyallahu 'anha- Rasul  
bersabda: "Barangsiapa mengadakan sesuatu dalam 

                                         

46 HR.Muslim ,[13/38-39) 
47 HR.Muslim ,[3/153] An Nasa'I dalam As Sunnan ,[3/188) 
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urusan agama ini, padahal bukan termasuk bagian 
di dalamnya, maka ia tertolak"48 . 

 Dalam riwayat lain dinyatakan:"Barangsiapa 
mengamalkan sesuatu yang tidak ada dasarnya 
dalam agama kami,maka ia tertolak49. 

(3) Makna Bid’ah Menurut Para Ulama 

Para ulama mendefinisikan bid‟ah sebagai berikut. Al-
Imam „Izzuddin „Abdul „Aziz bin „Abdissalam (577-660 
H/1181-1262 M), ulama terkemuka dalam madzhab 
Syafi‟i, mendefinisikan bid‟ah dalam kitabnya Qawa‟id 
al-Ahkam sebagai berikut: 

ٮٍؿً اللهً ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤.  صًٍِ رىقي ىٔ ؽٍ فًٍِ  ٭ى ٍٕ ى٥ٍ حي ة ل ٢ي ٦ى ٍٕ حي ًٚ ىٔ اىلٍبؽًٍ
اـلِي٨ ث٨ ٔجؽ الكلاـ، ٝٮأؽ الْظكاـ،   .(۲/17۲)الإ٦ةـ ٔ

“Bid‟ah adalah mengerjakan sesuatu yang tidak pernah 
dikenal (terjadi) pada masa Rasulullah  ” 50.  

Definisi serupa juga dikemukakan oleh al-Imam 
Muhyiddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi (631-
676 H/1234-1277 M), hafizh dan faqih dalam madzhab 
Syafi‟i. Beliau berkata: 

ٮٍؿً  ٭ٍؽً رىقي ٨ٍ فًٍِ خى ى٥ٍ يىسي ة ل اثي ٦ى اللهً ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤.  هًِى إظًٍؽى
 .(1/۲۲)الإ٦ةـ النٮكم، د٭ؾيت الْق٧ةء كال٤٘ةت، 

“Bid‟ah adalah mengerjakan sesuatu yang baru yang 
belum ada pada masa Rasulullah  ” 51.  

Imam Al-'Aini berkata : 
                                         

48 HR.al-Bukhari ,[5/301/2697], Muslim ,[12/16) 
49 HR.Muslim ,[12/16) 
50 Qawa‟id al-Ahkam fi Mashalih al-Anam, [2/172). 
51 Tahdzib al-Asma‟ wa al-Lughat,3/22 ). 
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وٍ 
ى
ي أ ٨ٍ لهى ى٥ٍ يىسي ة ل ٪ذحً، كىري٢ًٍى هًِى ٦ى ى٥ٍ  :٢ه فًِ ا١ًٍ٣ذىةبً كىالكُّ ءو ل ٍ ةري شَى ٭ى ٍّ

ً إ
ةثىحً  عى ٨ً الىذ ٦ى لاى فًِ زى ٮٍؿً اللهً كى ٭ٍؽً رىقي ٨ٍ فًِ خى  يىسي

((Bid'ah adalah perkara yang tidak ada asalnya dari Al-
Kitab dan As-Sunnah, dan dikatakan juga (bid'ah adalah) 
menampakkan sesuatu yang tidak ada pada masa 
Rasulullah dan tidak ada juga di masa para sahabat)) 52  

Ibnu 'Asaakir berkata : 

ة ىٝجيًٍعن كٍ 
ى
فى أ ٪ةن كَى كى ٮٍرً ظى مي

ي
ظٍؽًثى ٨٦ًى الْ

ي
ة ابٍذيؽًعى كىأ  ٦ى

((Bid'ah adalah perkara-perkara yang baru dan diada-
adakan baik yang baik maupun yang tercela)) 53 . 

Al-Fairuz Abadi berkata : 

قي ٨٦ًى  ؽى ٍٕ ثى بى ة اقذىعٍؽى ةؿً، كىري٢ًٍى / ٦ى ؽى الًإ٧٠ٍى ٍٕ ي٨ًٍ بى ثي فًِ الِذ الحىؽى
ةؿً  خ٧ٍى

ى
٬ٍٮىاءً كىالْ

ى
 الْ

((Bid'ah adalah perkara yang baru dalam agama setelah 
sempurnanya, dan dikatakan juga : apa yang diada-
adakan sepeninggal Nabi berupa hawa nafsu dan 
amalan)) 54  

2.2. Memahami Beberapa Kaedah Beramal 

Pertama :Ibadah Yang Menentang Tujuan Syari‟at 

 شُّكٕح ك٦ٞةوؽ٬ة ٚهي ثؽٔحكل ٔجةدة مُة٣ٛح ٣ٞٮأؽ ٬ؾق ال

                                         

52 Umdatul Qori' ,[25/37) 
53 Tabyiinu kadzibil muftari ,[hlm. 97) 
54 Basoir dzawi At-Tamyiiz,[ 2/231) 
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“Semua ibadah yang bertentangan dengan kaidah-kaidah 
dan tujuan-tujuan syari‟at adalah bid‟ah.”55 

(1) Dzikir dan wirid yang diakui oleh orangorang yang suka 
mengamalkannya sebagai dzikir dan wirid yang disusun 
berdasarkan ilmu huruf56. 

(2) Adzan pada „iedul Fitri dan „iedul adhha.Sesungguhnya 
adzan tersebut tidak disyari‟atkan untuk shalat-shalat 
sunnah, sebab ajakan atau panggilan untuk melaksana 
kan shalat dikhususkan hanya untuk shalat-shalat 
fardlu57. 

(3) Shalat Raghaa‟ib.  Shalat ini berseberangan dengan 
kaidah-kaidah syari‟at dari beberapa segi: 

(4) Rasulullah melarang mengkhususkan malam Jum‟at 
dengan ibadah tertentu (shalat). 

Beliau bersabda:“Jangan kalian mengkhususkan malam 
Jum‟at dengan shalat (tertentu) tanpa malam-malam 
yang lainnya.” 58  

 Menyalahi tuntunan untuk diam dalam shalat 
dengan sebab membaca tasbih yang banyak dan 
menghitung surat Al-Qadr dan Al-Ikhlas dalam satu 
rakaat dan biasanya tidak dilaku kan, kecuali 
dengan menggerak-gerakkan jari-jemari,padahal 
Nabi bersabda: “Diamlah di dalam shalat” 59. 

 Menyalahi perintah khusyu‟ dalam shalat dan 
mengkhusus kan hati kepada Allah.Jika dia (orang 
yang shalat) berusaha menghitung bacaan surat dan 
tasbihnya di hati ,maka ia berpaling dari Allah  . 

 Menyalahi perintah shalat sunnah untuk 
dilaksanakan di rumah dan sendiri sendiri. 

                                         

55 Al-I‟tisham,(2/19-20). 
56 Al-I‟tisham,(2/20). 
57 Al-I‟tisham,(2/18-19). 
58 HR.Muslim,,(8/18). 
59 HR.Muslim,,(4/152). 
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 Sesungguhnya dua kali sujud yang dilakukan setelah 
selesai shalat ini adalah makruh,karena kedua sujud 
ini adalah dua sujud yang tidak mempunyai sebab. 

Kedua : Mengangkat Hukum Amalan (Ibadah) 

عَل كص٫ ييٮ٥٬ ػلاؼ ٦ة ٬ٮ ٤ٔي٫  إذا ٚي٢ٕ ٦ة ٬ٮ ٤ُ٦ٮب شرعَن  
 فِ الحٞيٞح ٚ٭ٮ م٤عٜ ثةلبؽٔح . 

“Bila sesuatu yang dituntut secara syari‟at dikerjakan 
dengan cara yang menimbulkan anggapan yang berbeda 
dengan sebenarnya,maka hal itu adalah bid‟ah” 

Kaidah ini khusus berkenaan dengan hal-hal yang dituntut 
secara syari‟at seperti sesuatu yang wajib dan yang mandub. 

Kaidah ini ada lima macam,yaitu: 

(1) Pelaksanaan ibadah yang bersifat nafilah muthlaqah 
(sunnah yang muthlaq) yang menimbulkan anggapan 
bahwa hal itu sunnah ratibah,seperti melaksanakan 
shalat sunnah secara berjama‟ah di masjid-masjid60.  

(2) Pelaksanaan ibadah sunnah yang menimbulkan anggapan 
bahwa itu wajib,seperti selalu membaca Surat as-Sajdah 
dan Ad-Dahr dalam shalat subuh hari Jum‟at61. 

(3) Pelaksanaan ibadah yang sifatnya lapang(ibadah 
muwassa‟ah) yang menimbulkan anggapan bahwa ibadah 
itu ditentukan (dikhususkan) waktu, tempat, ifat atau 
tata-caranya. 

(4) Amalan tambahan yang diikutkan pada amalan yang 
disyari‟atkan sehingga tambahan tersebut menjadi sifat 
atau seperti sifat bagi amalan masyru‟ tersebut dikarena 
kan terjadinya penggabungan. 

                                         

60 Al-Hawadits wa Al-Bida‟,(66). dan Al-I‟tisham,(1/345-346). 
61 Al-Ba‟its,( 54). 
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(5) Setiap kegiatan kumpul rutin, mingguan, bulanan dan 
tahunan, selain kumpul-kumpul yang disyari‟atkan62.  

 Contoh,bepergian ke Bait Al-Maqdis untuk sekedar 
jalan-jalan dan ingin mengetahuinya.Sesungguhnya 
hal seperti ini adalah dhalal (kesesatan) yang 
nyata,karena ziarah ke Bait Al-Maqdis disunnahkan 
juga disyari‟atkan untuk shalat dan i‟tikaf disana. 

 Contoh lain adalah melazimkan sholat sunnah 
qabliyah subuh menjadi ba‟diyah dengan dalil : 

Abu Hurairah bahwa Nabi   bersabda, “Barang 
siapa yang belum mengerjakan dua rakaat (shalat, 
ed.) sebelum subuh, hendaklah dia kerjakan 
setelah matahari terbit.” 63  

Dari Qais bin Qahd  , bahwa dia pernah shalat 
shubuh bersama Nabi   dan dia belum sempat 
mengerjakan shalat qabliyah. Tepat setelah shalat 
subuh berjamaah selesai, Qais langsung berdiri dan 
mengerjakan dua rakaat shalat qabliyah subuh. Nabi 
 melihatnya dan tidak mengingkarinya.” 64 

Ketiga: Mengangkat Hukum Mubah 

ذٞؽ ٚي٫ أ٫٩ ٦ُ ٤ٮب شرعَن إذا ٚي٢ٕ ٦ة ٬ٮ صةاـ شرعَن عَل كص٫ ييٕ
 ٚ٭ٮ م٤عٜ ثةلبؽٔح

 “Bila sesuatu yang diperbolehkan dalam syari‟at 
dikerjakan dengan cara yang diyakini bahwa hal itu 

                                         

62 Iqtidla Ash-Shirath Al Mustaqim,,(2/630). dan Al-Amru bi Al-
Ittiba‟,(180). 

63 HR. Abu Daud; dinilai sahih oleh Al-Albani 
64 HR. Turmudzi, Ibnu Hibban, dan Thabrani; dan dinilai sahih oleh 

Syu‟aib Al-Arnauth 



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                     Ali Ahmad Bin Umar 
BAB.I.BEKAL PERJALANAN                                                  A.IKHLAS-ITTIBA‟ DAN TAUBAT 

 50 

dituntut dan diwajibkan dalam syari‟at,maka 
dikatagorikan dalam bid‟ah” 65  

Menghias mesjid;kebanyakan orang meyakini bahwa hal 
itu termasuk katagori meninggikan rumah-rumah Allah,begitu 
pula menggantungkan lampu-lampu kristal yang sangat 
mahal,sehingga orang meyakini bahwa menginfakkan untuk itu 
termasuk infaq fi sabilillah. 

Kaidah ini khusus untuk hal-hal yang dibolehkan secara 
syari‟at,berupa hal-hal yang mubah dan makruh.Bid‟ah akan 
terjadi jika hal-hal tersebut dilakukan dengan cara yang 
menimbulkan anggapan bahwa itu dituntut dalam syari‟at. 

Selain peluang bid‟ah muncul dari amalan yang 
dibolehkan syari‟at. Peluang terjadinya bid‟ah pun muncul 
dalam perkara yang keluar menentang aturan 
syari‟at/agama.Dasar ini mencakup delapan kaidah umum. 

Sesungguhnya inqiyad (kepatuhan) dan 
khudhu‟(ketundukan) kepada agama Allah bisa terlaksana 
dengan taslim(penyerahan) yang sempurna kepada agama ini 
baik dalam pokok-pokok agama maupun dalam hukum-
hukumnya. 

2.3. Bahaya Bid’ah  

Pelaku bid'ah akan menerima beberapa konsekwensi 
berikut ini sebagai akibat perkara bid'ah yang ia lakukan: 

(1) Tidak diterimanya amalan yang bercampur dengan 
bid'ah66. 

                                         

65 Al-I‟tisham,(1/346-347;2/109). 
66 Seperti bid'ahnya Qadariyah yang mengingkari takdir Allah . 

Abdullah bin Umar berkata :"Jika aku bertemu dengan mereka, akan 
kukatakan kepada mereka bahwa aku berlepas diri dari mereka dan 
mereka pun berlepas diri dariku. Demi Dzat yang Abdullah bin Umar 
bersumpah kepadanya, kalaulah salah seorang dari mereka memiliki emas 
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(2) Pelaku bid'ah tidak memiliki ismah ( sikap berpegang 
teguh pada tali Allah )67. 

(3) Para pelaku bid'ah dilaknat menurut syari'at68. 
(4) Ibadah pelaku bid'ah justru menjauhkan mereka dari 

Allah serta sebab terjadinya permusuhan69. 
(5) Bid'ah menghalangi seseorang untuk mendapatkan 

syafa'at Nabi 70 . 

                                                                                                

sebesar gunung Uhud lalu ia infakkan, niscaya Allah  tidak akan 
menerima infaknya itu sebelum ia beriman kepada takdir.(HR.Muslim ,(8)).  

Demikian juga dengan bid'ahnya khawarij. 

ؿٍآفى لاى   يٞ ؿىءيكفى ا٣ٍ ٍٞ د٭٥ًًٍ حى لاى ىٓ وى ٥ٍ ٦ى دىسي لاى كفى وى ًٞؿي ٍ هـ تَى ة ٝىٮٍ ٢ٍ ٦ًٍ٪٭ى يٞ ى٥ٍ حى ل حً كى ٦ذ
ي
ؾًقً الٍْ جي فًِ ٬ى ٍؿي ىةكًزي يُى  جَي

٭ي  ٤يٮرى ٦ًيذحً ظي ٭٥ًٍ ٨ٍ٦ً الؿذ كؽى الكذ ؿي ي٨ً مي ٥ٍ حى٧ٍؿيٝيٮفى ٨ٍ٦ً الِِّ ٪ىةصًؿى٬ي كٍ ظى
ى
 ٥ٍ أ

"Akan muncul di kalangan umat ini - beliau tidak mengatakan sebagian dari 
mereka - suatu kaum yang kamu pandang rendah sholatmu dibanding 
sholat mereka.Mereka membaca Al Quran tetapi bacaan itu tidak 
melampaui kerongkongan mereka. Mereka keluar dari Ad Din laksana anak 
panah yang lepas dari busurnya.(HR.al-Bukhari ,(5058,6931,6934) dan 
Muslim ,(1064)- Baca Kitab 'Asy rartus Saa'ah Yusuf bin Abdullah bin Yusuf 
Al Wabil,MA – edisi Indonesia Bab Tanda-tanda Kiamat Kecil  no.6.E 
halaman (83-86.))-lihat dalil-dalil bid'ah secara syar'i. 

67 Allah  berfirman : 

( ك٧ً٤ٍيٮفى جٍذي٥ٍ مي
ى
ٮتي٨ذ إلًاذ كىأ لاى تى٧ي ةد٫ًً كى ىٞ ذٜ تي ى ظى ٮا اللَّذ يٞ ٪يٮا اتذ ا٦ى ًي٨ى ءى ة الَّذ حُّ٭ى

ى
ً (كىاخٍذى 111يىةأ ٮا بًِىج٢ًٍ اللَّذ ى٧ًي

ؿذٝيٮا ىٛ لاى تى ة كى نٕ ي ً  جَى
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam. Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, (QS.Ali Imran:102-103) 

68 "Barangsiapa mengada-adakan sesuatu yang baru (bid'ah) atau 
mendukung pelaku bid'ah, maka akan mendapat laknat Allah, para 
malaikat dan manusia seluruhnya"(HR.al-Bukhari (1870,3179) ; Muslim 
(1370) dar I Ali bin Abi Thalib ; 

69 Lihat QS.Ali Imran:103 dan  QS.Al An'am :159) 
70 Dari Ibnu Abbas , ia berkata bahwasanya Rasulullah  telah 

bersabda: "Orang pertama yang diberi pakaian pada hari kiamat adalah 
Ibrahim. Dan sungguh akan didatangkan beberapa orang dari umatku 
(pelaku bid'ah), lalu mereka dikumpulkan ke dalam golongan kiri…dan 
seterusnya hingga  sabda beliau:….mereka masih tetap murtad (melakukan 
bid'ah) di atas kaki-kaki mereka"(HR.al-Bukhari (6526,3349, dan 3347) ; 
Muslim ,(2860) 
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(6) Pelaku bid'ah mendapat dosa dari orang-orang yang 
mengikuti nya71. 

(7) Tidak ada taubat bagi pelaku bid'ah sebelum ia mening 
galkan bid'ahnya72. Dan banyak lagi akibat lainnya. 

Sedangkan akibat dari bid‟ah di tengah umat 
diantaranya: 

(1) Turunnya murka Allah   

Perbuatan Bid'ah adalah merupakan salah satu bentuk 
maksiat kepada Allah  , dan setiap kemaksiatan akan 
menyebabkan turunnya murka Allah. Diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas bahwa ia berkata : 

 إف أث٘ي الْمٮر إلى الله دٕةلى البؽع 

"Sesungguhnya perkara yang paling dimurkai oleh Allah 
adalah bid'ah"73.  

(2) Terabaikannya Sunnah-sunnah Rasulullah   

                                         

71 Allah  berfirman dalam Surah  

ةءى  لاى قى
ى
٥و أ

ٍ٤ ًٔ يٍرً  ى٘ ً ٥ٍ ث ٤ُّٮجى٭ي ًٌ ًي٨ى يي كٍزىارً الَّذ
ى
٨ًٍ٦ أ حً كى يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ٍ م٤ًىحن يىٮٍ ٥ٍ كَى كٍزىارى٬ي

ى
كفى لًيىع٤٧ًٍيٮا أ ري ًـ

ة يى    ٦ى
(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan 
sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang yang 
mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa mereka 
disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu. (QS.An 
Nahl :25) 

Rasulullah  : "Barangsiapa merintis suatu amalan kejelekan,maka 
dia akan menanggung dosanya dan dosa orang-orang yang mengikutinya" 
(HR.Muslim (1017)) 

72 Rasulullah  bersabda :"Sesungguhnya Allah mencegah pelaku 
bid'ah melakukan taubat" (Silsilah Hadits Shohih ,(1620)) 

"Dan sesungguhnya akan keluar diantara umatku beberapa kaum 
yang dihinggapi hawa nafsu seperti menjalarnya penyakit rabies dalam 
tubuh seseorang yang telah terjangkit rabies pada semua  urat maupun 
sendinya"(HR.Abu Daud (3597); Ahmad ,(4/102) 

73 HR. Baihaqi 
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Disebabkan tersebarnya kebid'ahan menjadikan manusia 
melalaikan sunnah-sunnah Rasulullah   dan lebih 
cenderung untuk melakukan sesuatu yang diada-adakan 
tersebut, terlebih lagi bahwa perbuatan bid'ah tidak akan 
terlepas dari pada hawa nafsu yang disenangi oleh 
kebanyakan manusia.  

Rasulullah  bersabda:  

 ٦ة اثذؽع ٝٮـ ثؽٔح إلا ٩ـع الله ٔ٪٭٥ ٨٦ الك٪ح ٦س٫٤ 

"Tidaklah suatu kaum melakukan kebid'ahan kecuali akan 
terangkatnya dari mereka satu sunnah yang sejenis74"  

Maksudnya adalah perbuatan Bid'ah itu akan 
menduduki wilayah sunnah, setiap kali seseorang 
melakukannya maka sunnah yang yang sejenisnya akan 
terabaikan. 

(3) Terjadinya perpecahan 

Sebagaimana kunci tercapainya persatuan adalah 
mengikuti jalan Allah yaitu Al-Qur'an dan Sunnah, Maka 
perbuatan Bid'ah adalah di antara penyebab utama 
terjadinya perpecahan Ummat Islam dikarenakan melesat 
dari pedoman yang seharusnya mereka pegang. 

 ٥ٍ ؽى ثسًي ؿذ ىٛ ذى جي٢ى ذى ٮا الكُّ يٕ  دىتذجً
لاى ٮقي كى يٕ ةدذجً

ة ٚى ًٞي٧ن كٍذى ا صًِىاطًِ مي ؾى فذ ٬ى
ى
كىأ

ٮفى  يٞ ٥ٍ تىذذ ٤ذسي ىٕ ٥ٍ ث٫ًً ٣ى ةزي ٥ٍ كىوذ بي٫ًً٤ً ذى٣سًي ٨ٍ قى  خى

"Dan sesungguhnya ini adalah jalanku yang lurus maka 
ikutilah dan jangan mengikuti jalan-jalan yang lain itu 
maka niscaya kalian akan berpecah belah dari jalannya". 
( QS.Al-An am: 153 ). 
                                         

74 HR.Ahmad  
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(4) Berkuasanya kesesatan 

Berkata Sufyan Ats Tsauri:  

 البؽٔح أظت إلى إث٤حف ٨٦ المٕىيح
"Bida'ah itu lebih di cintai oleh iblis dari pada Bid'ah" 

Missi utama iblis adalah menyebarkan kesesatan di 
kalangan manusia agar bisa menjadi bala tentaranya. 
Maka para pelaku bid'ah adalah sasaran empuk dan paling 
disenangi oleh iblis dalam melaksanakan missi tersebut 
dibandingkan para pelaku maksiat lainnya. Para pelaku 
maksiat masih meyakini bahwa perbuatannya itu salah 
dan tidak di benarkan oleh agama, namun para pelaku 
bid'ah tidak merasa bersalah bahkan menganggap itulah 
tuntunan agama sebenarnya. 

(5) Kembalinya kejahiliahan di tengah masyarakat 

Pelaku Bid'ah adalah orang yang sombong karena 
menganggap syari'at yang dibawa Nabi Muhammad  
masih kurang sepurna. Berkata Imam Malik: "Barangsiapa 
yang melakukan kebid'ahan yang dianggap suatu kebaikan 
maka pada hakikatnya dia menganggap bahwa Nabi 
Muhammad   telah menghianati kerosulannya, karena 
Allah   berfirman: "Hari ini telah aku sempurnakan 
bagimu agamamu".( QS.Al Maidah: 3 ). Para pelaku bid'ah 
bangga dengan apa yang mereka perbuat, dan 
menganggap orang-orang yang tidak mau meniru 
perbuatannya salah dan menyimpang.  

Allah berfirman : 

ٮف ي٭٥ًٍٍ ٚىؿظًي ى ة لِى ٍـبو ث٧ًى ُّ ظً  كلي
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"Setiap golongan merasa bangga dengan apa yang mereka 
miliki" (QS. Ar rum: 22 ) 

3. Segera Bertaubat 
3.1. Taubat 

Sungguh tidak ada manusia yang lepas dari khilaf dan 
salah, dan sebaik-baik orang yang bersalah ialah mereka yang 
bertaubat dari kesalahannya.Rasulullah   bersabda : 

٦ػؾًًميٌ  ٍ كىاقي ا٣تًٌَ . رى بيٮٍفى ةئيًٍِّى الىٌٮىٌ ىٌُ ى يٍري الٍْ ةءه كى ػى ىُ ىـ ػى يٌ ثىنًٍِ آدى  كلي
Setiap anak adam (manusia) berbuat kesalahan, dan 
sebaik-baiknya orang yang bersalah adalah yang 
bertaubat75.  

Syaikh Al-Albani rahimahullah berkata : 

٨٦ الُْأ؛ لْف الله ٔـ كص٢  (ل٤بْاءة)كل إنكةف يُُئ، كلا مجةؿ 
ظي٪٧ة ػ٤ٜ ملااسح كػ٤ٜ بشُّان ٚٞؽ ٝؽر عَل ٬ؤلاء ا٣بشُّ أف 
٥ أ٩ٮٚ٭٥... لا ي٧س٨ أف يذؼ٤ه، لمةذا؟ ل٫٩ْ إنكةف  يُُبٮا رٗ

٤ىكان   ٣حف مى
"Semua manusia bersalah, ia tidak bisa berlepas diri dari 
kesalahan, karena Allah tatkala menciptakan malaikat 
dan menciptakan manusia, maka Allah telah menggaris 
kan terhadap manusia bahwasanya mereka bersalah, 
bagaimanapun juga…, seorang manusia tidak akan 
terlepaskan dari dosa, kenapa?, karena ia seorang 
manusia dan bukan malaikat"76  

                                         

75 HR At At-Tirmidzi, (2499) dan dihasankan Al Albani dalam Shahih 
Al Jami‟ Ash Shaghir, (4391) 

76 Maussu'ah Al-Albaani fi al-'Aqiidah,(2/156). 
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Imam Ar-Raghib Al-Ashfahani menerangkan:“Dalam 
istilah syara‟, taubat ialah meninggalkan dosa karena 
keburukannya, menyesali dosa yang telah dilakukan, 
berkeinginan kuat untuk tdk mengulangi dan berusaha 
melakukan apa yang bisa diulangi (diganti). Jika keempat hal 
itu telah terpenuhi berarti syarat taubat telah sempurna”77  

Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdillah bin Baz–rahimahullah- 
menjelas kan: 

 النؽـ عَل المةضِ كالإٝلاع ٦٪٫ كا٣ٕـك٧ح أف لا يٕٮد ٚي٫
“Menyesali (dosa) yang telah lalu, kembali melakukan 
ketaatan dan bertekad untuk tidak mengulangi dosa 
tersebut lagi.” Inilah yang disebut taubat. 

Hakekat Taubat sebenarnya adalah berhijrah dari 
kema‟siatan dan kembali ta‟at kepada Allah  sebab Allah  
satu-satunya yang berhak diibadati. Dan hakekat peribadatan 
itu adalah penghinaan dan perendahan diri kepada Allah  
dengan cinta dan mengagung kan-Nya. 

Imam An-Nawawi dengan redaksional sendiri menjelaskan 
: “Para ulama berkata, „Bertaubat dari setiap dosa hukum 
ialah wajib. Jika maksiat (dosa) itu antara hamba dengan 
Allah, yang tidak ada sangkut paut dengan hak manusia maka 
syarat ada tiga. Pertama, hendak ia menjauhi maksiat 
tersebut. Kedua, ia harus menyesali peruntukan (maksiat)nya. 
Ketiga, ia harus berkeinginan untuk tdk mengulangi lagi. Jika 
salah satu hilang, maka taubat tidak sah.Jika taubat itu 
berkaitan dengan hak manusia maka syarat ada empat. Ketiga 
syarat di atas dan Keempat, hendak ia membebaskan diri 
(memenuhi) hak orang tersebut. Jika berbentuk harta benda 
atau sejenis maka ia harus mengembalikan nya. Jika berupa 
had (hukuman) tuduhan atau sejenis maka ia harus memberi 

                                         

77 Al-Mufradat fi Gharibil Qur‟an, dari asal kata ” tauba” ,(hlm.76). 
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kesempatan untuk membalas atau meminta ma‟af kepadanya. 
Jika berupa ghibah (menggunjing), maka ia harus meminta 
maaf”78 . 

Bagi seorang muslim, taubat hendaklah menjadi awal dan 
akhir dari kehidupan mereka. Awali hidup dengan taubat, 
jalani hidup dengan selalu bertaubat(istighfar) dan ketika 
akan meninggalkan dunia fana inipun dengan taubat. 

Taubat memang tidak mengenal waktu. Dan tidak mesti 
menanti kedatangan Ramadhan. Namun jika sebelum ini, 
sebelum kedatangan bulan suci ini kita belum sempat 
bertaubat. Maka mulai detik ini bersegeralah kepada ampunan 
Ilahi yang Maha Suci lagi Maha Pengampun. 

Allah  berfirman : 

بذ  كاٍ رى ؿي ًٛ ٍ٘ فً اقٍذى
ى
٢و كىأ

صى
ى
٪نة إلًىى أ كى ذىةعَن ظى ٥ٍ ٦ذ ٍٕسي ذِّ ٫ًٍ حي٧ى ٥ٍ ثي٥ذ ديٮبيٮاٍ إلًيى سي

 ٥ٍ ٤ىيٍسي ىٔ ةؼي  ػى
ى
٣ذٮٍاٍ ٚىإنًيِّ أ إفً دىٮى ٤ى٫ي كى ٌٍ ٢و ٚى

ٌٍ ذ ذًم ٚى كيؤٍتً كلي مَى كى ٦ُّكى
جيًرو  وـ ٠ى ابى يىٮٍ ؾى  ىٔ

dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Rabbmu 
dan bertaubat kepada-Nya. (Jika kamu, mengerjakan 
yang demikian), niscaya Dia akan memberi kenikmatan 
yang baik (terus menerus) kepadamu sampai kepada 
waktu yang telah ditentukan dan Dia akan memberi 
kepada tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan 
(balasan) keutamaannya. Jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa hari 
kiamat.(QS.Huud:3) 

ٮفى  ٤عًي ٍٛ ٥ٍ تي ٤ذسي ىٕ ؤ٦ًٍ٪يٮفى ٣ى يُّ٭ةى ال٧ٍي
ى
ًيٕةن أ ً جَى  كٝةؿ دٕةلى/ ىديٮبيٮاٍ إلًىى اللَّذ

                                         

78 Riyadhus Shalihin, (hlm.41-42) 
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Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. 
(QS.Nuur:31) 

Allah   berfirman:  

ىٓ  ٮفى ٦ى ئ ًي٨ى لاى يىؽٍ ىـ كىالَّذ ؿذ فى ا٣ذتًِ ظى ٍٛ ذي٤يٮفى النذ ٍٞ لاى حى ؿى كى ة آػى ى٭ن ً إلً اللَّذ
ة زىة٦ن

ى
ىٜ أ ىٟ يى٤ٍ ً ل ٢ٍ ذى ىٕ ٍٛ ٦ى٨ حى ٩يٮفى كى ٍـ لاى يى ِّٜ كى ى ي إلًاذ ثةًلحٍ ي  اللَّذ ٍٙ لهى ةخى ىٌ يي

ة٩نة ٭ى ٍ ذي٫ًً مي ٍلْي يُى حً كى يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ٍ ابي يىٮٍ ؾى ىٕ ٢٧ًى  ا٣ٍ ىٔ ٨ى كى آ٦ى إلًاذ ٦ى٨ دىةبى كى
٧ى  ٮرنا خى يٛ ي دى فى اللَّذ كَى ٪ىةتو كى كى حِّبىةد٭٥ًًٍ ظى ي قى ؿي اللَّذ ىٟ حيجىؽِّ ً كٍلَى

ي
ةلًحنة ٚىأ لان وى

ة  رذظًي٧ن
Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan selain 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan 
tidak berzina, barang siapa yang melakukan demikian 
itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosanya. 
(69)(yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada 
hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam 
keadaan terhina. (70)kecuali orang-orang yang bertobat, 
beriman dan mengerjakan amal saleh; maka kejahatan 
mereka diganti oleh Allah dengan kebaikan. Dan adalah 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-
Furqon: 68-70). 

Allah  berfirman : 

كا  ؿي ىٛ ٍ٘ ى ٚىةقٍذى كا اللَّذ ؿي ٥ٍ ذى٠ى ٭ي كى يٛ جٍ
ى
ٮا أ ٤ى٧ي ىّ كٍ 

ى
حن أ ٤يٮا ٚىةظًنى ىٕ ًي٨ى إذًىا ذى كىالَّذ

 ٥ٍ ٤يٮا كى٬ي ىٕ ة ذى ى ٦ى كا عَلى ى٥ٍ ييصًُِّ ل ي كى ٩يٮبى إلًاذ اللَّذ ؿي الَُّّ ًٛ ٍ٘ ٨ٍ حى ٦ى ٩يٮب٭٥ًًٍ كى لًَّي
بِّ٭٥ًٍ  ةه ٨ٍ٦ً رى ؿى ًٛ ٍ٘ ٥ٍ ٦ى ىـاؤي٬ي ىٟ صى ً كلَى

ي
ٮفى , أ ٤ى٧ي ٍٕ ة  حى ٍذ٭ًى ؿٍمً ٨ٍ٦ً تَى ٪ذةته تَى كىصى

ةم٤ًيًِّى  ىٕ صٍؿي ا٣ٍ
ى
٥ى أ ٍٕ ً ٩ ة كى ةلًًِي٨ى ذيً٭ى ةري ػى جٍ٭ى

ى
 الٍْ

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka 
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ingat akan Allah, lalu memohon ampun (beristighfar) 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa selain daripada Allah? Dan mereka 
tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka 
mengetahui. Mereka itu balasannya ialah ampunan dari 
Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir 
sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan 
itulah sebaik-baik pahala orang-orang yang beramal.” 
(QS. Ali Imran: 135-136). 

ة ٮرنا رذظًي٧ن يٛ فى دى ؿً اللَِّّ إفًذ اللَّذ كَى ًٛ ٍ٘  كىاقٍذى
Dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Nisa‟: 
106) 

Rasulullah  bersabda: 

 ، «مؿةية أي٭ة النةسي دٮبيٮا إلى الله كاقذ٘ٛؿكق ٚإني أدٮبي فِ اليٮـ ٦بحى 
Wahai sekalian manusia,bertaubatlah kalian kepada 
Allah dan mohon ampunlah kepadanya sesungguhnya aku 
mohon ampun kepada Allah pada setiap hari hingga 100 
kali79. 

Dalam hadits qudsi, Allah  berfirman, 

ُبٮف ثةل٤ي٢ كالن٭ةر، كأ٩ة أٗ ٛؿي ال٩َّٮبى جَيٕةن، ية ٔجةدم! إ٩ذس٥ تَّي
 ٚةقذ٘ٛؿكني أٗٛؿٍ ٣س٥

"Wahai hamba-hambaKu, sesungguhnya kalian berdosa 
siang dan malam, dan Aku maha mengampuni dosa, 
maka mintalah ampunan kepadaKu niscaya Aku akan 
mengampuni kalian"80  

                                         

79 HR.Muslim 
80 HR.Muslim 
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Dari Abu Hurairah ,  Rasulullah  bersabda yang 
diceritakan dari Rabbnya  , 

ةلىى  ىٕ تى ةؿى تىجىةرىؾى كى ىٞ ؿٍ لًى ذى٩بًٍ. ذى ًٛ ٍٗ ٥ىٌ ا ةؿى ال٤ى٭ٌي ىٞ جٍجنة ذى جٍؽه ذى ذ٩ٍىتى خى
ى
أ

٩تًٍ. ثي٥ىٌ  ؾي ثةًلَّىٌ ػي
ٍ
كىأ ٩تٍى كى ًٛؿي الَّىٌ ٍ٘ بنٌة حى ي رى فىٌ لهى

ى
٥ً٤ى أ ىٕ جٍجنة ذى جٍؽًل ذى ذ٩ٍىتى خى

ى
أ

لٍ رىبًٌ 
ى
ةؿى أ ىٞ ذ٩ٍىتى ذى

ى
دى ٚىأ جٍؽًل  عَى ةلىى خى ىٕ تى ةؿى تىجىةرىؾى كى ىٞ ؿٍ لًى ذى٩بًٍ. ذى ًٛ ٍٗ ا

دى  ٩تًٍ. ثي٥ىٌ عَى ؾي ثةًلَّىٌ ػي
ٍ
كىأ ٩تٍى كى ًٛؿي الَّىٌ ٍ٘ بنٌة حى ي رى فىٌ لهى

ى
٥ً٤ى أ ىٕ ذ٩ٍىتى ذىجٍجنة ذى

ى
أ

ؿٍ لًى  ًٛ ٍٗ لٍ رىبًٌ ا
ى
ةؿى أ ىٞ ذ٩ٍىتى ذى

ى
ذ٩ٍىتى  ٚىأ

ى
ةلىى أ ىٕ تى ةؿى تىجىةرىؾى كى ىٞ ذى٩بًٍ. ذى

جٍؽًل ة  خى ٢ٍ ٦ى ٩تًٍ كىاخ٧ٍى ؾي ثةًلَّىٌ ػي
ٍ
كىأ ٩تٍى كى ؿي الَّىٌ ًٛ ٍ٘ بنٌة حى ي رى فىٌ لهى

ى
٥ً٤ى أ ىٕ جٍجنة ذى ذى

ىٟ  ى ؿٍتي ل ىٛ ؽٍ دى ىٞ  مًبٍخى ذى
Ada seorang hamba yang berbuat dosa lalu dia 
mengatakan Allahummagfirliy dzanbi ya Allah, 
ampunilah dosaku). Lalu Allah berfirman, „Hamba-Ku 
telah berbuat dosa, lalu dia mengetahui bahwa dia 
memiliki Rabb yang mengampuni dosa dan menghukumi 
setiap perbuatan dosa‟. (Maka Allah mengampuni 
dosanya), kemudian hamba tersebut mengulangi lagi 
berbuat dosa, lalu dia mengataka Ya Rabbi agfirli 
dzanbiy (Wahai Rabb, ampunilah dosaku). Lalu Allah 
berfirman, „Hamba-Ku telah berbuat dosa, lalu dia 
mengetahui bahwa dia memiliki Rabb yang mengampuni 
dosa dan menghukumi setiap perbuatan dosa‟. (Maka 
Allah mengampuni dosanya kemudian hamba tersebut 
mengulangi lagi berbuat dosa, lalu dia mengatakan YA 
robbi agfirli dzanbiy(Wahai Rabb, ampunilah dosaku). 
Lalu Allah berfirman, „Hamba-Ku telah berbuat dosa, 
lalu dia mengetahui bahwa dia memiliki Rabb yang 
mengampuni dosa dan menghukumi setiap perbuatan 
dosa. Beramallah sesukamu, sungguh engkau telah 
diampuni.” 81  

                                         

81 HR. Muslim,(2758) 
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(1) Ikhlas karena Allah  . 

Allah  berfirman: 

فذ 
ى
ٝىةتً كىأ ؽى ؾي الىذ ػي

ٍ
كىأ جىةدًقً كى ًٔ  ٨ٍ جى٢ي الذٮٍبىحى خى ٍٞ ٮى حى ى ٬ي فذ اللَّذ

ى
ٮا أ ٤ى٧ي ٍٕ ى٥ٍ حى ل

ى
أ

ٮى الذٮذابي الؿذظًي٥ي ) ى ٬ي  (111اللَّذ
Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah 
menerima Taubat dari hamba-hamba-Nya dan menerima 
zakat dan bahwasanya Allah Maha Penerima Taubat lagi 
Maha Penyayang?(QS.At Taubah:104) 

ل ) ةلًحنة ثي٥ذ ا٬ٍذىؽى ٢٧ًى وى ىٔ ٨ى كى آ٦ى ٨ٍ دىةبى كى ةره ل٧ًى ذٛ ى٘ إنًيِّ ٣ى  (81كى
Dan Sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang 
bertaubat, beriman, beramal saleh, Kemudian tetap di 
jalan yang benar.(QS.Thaaha:82) 

(2) Menyesal dan bertekad untuk melepaskan diri dari segala 
bentuk kemaksiatan ; Jika kemaksiatan itu berupa 
perkara melakukan hal-hal yang terlarang – Maka setelah 
bertaubat bertekad untuk meninggalkannya. Dan jika 
maksiat itu berhubungan dengan meninggalkan 
kewajiban – maka setelah bertaubat bertekad untuk 
tidak meninggalkannya lagi82. 

(3) Jika taubat berhubungan dengan hak-hak manusia,-maka 
berusahalah untuk mengembalikan hak-hak tersebut83. 

(4) Taubat hendaknya dilakukan pada waktu-waktu dimana 
pintu taubat belum ditutup ; karena jika pintu taubat 
telah ditutup maka taubat pada waktu itu hanya sis-sia. 
Seperti ketika Nyawa sudah sampai di tenggorokan atau 
ketika matahari telah terbit dari barat. 

                                         

82 Fath Baari ,(11/103), Mu‟jam al Wasith, bab Taa-ba,(1/90). 
83 Syarh Rayadh Ash Sholihin bab Taubat,(hlm.24-25) 
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Allah  berfirman: 

خً الذٮٍبىحي  ٣ىحكٍى ٥ي  كى ٬ي ؽى ظى
ى
ى أ ضَى تَّذ إذًىا ظى حِّبىةتً ظى ٤يٮفى الكذ ٧ى ٍٕ ي٨ى حى ً للًَّذ

ىٟ  ً كلَى
ي
ةره أ ذٛ ٥ٍ ٠ي ٮديٮفى كى٬ي ًي٨ى حى٧ي لاى الَّذ ٮٍتي ٝىةؿى إنًيِّ تيجٍخي الٍْفى كى ال٧ٍى

ة ) لًي٧ن
ى
اثنة أ ؾى ىٔ  ٥ٍ ى٭ي خٍذىؽ٩ٍىة ل

ى
 (18أ

Dan tidaklah Taubat itu diterima Allah dari orang-orang 
yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila 
datang ajal kepada seseorang di antara mereka, 
(barulah) ia mengatakan : "Sesungguhnya saya bertaubat 
sekarang". dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang 
yang mati sedang mereka di dalam kekafiran. bagi orang-
orang itu Telah kami sediakan siksa yang pedih. (QS.An 
Nisa‟:18) 

Rasulullah  bersabda:Sesungguhnya Allah  menerima 
taubat hamba, selama (ruhnya) belum sampai ke 
tenggorokan84. 

Dan Rasulullah  bersabda: “Sesungguhnya Allah  
senantiasa membuka tangan-Nya di waktu malam untuk 
orang menerima taubat orang yang melakukan kesalahan 
di siang hari, dan Allah  senantiasa membuka tangan-
Nya pada siang hari untuk menerima taubat orang yang 
melakukan kesalahan di malam hari. Demikianlah 
(selamanya), hingga matahari terbit dari barat”85 

3.2. Istighfar 

Allah  berfirman: 

ةرنا ) ذٛ فى دى ٥ٍ إ٩ًذ٫ي كَى بذسي كا رى ؿي ًٛ ٍ٘ ٤خٍي اقٍذى يٞ  (11ذى
Mohonlah ampun kepada Rabbmu, sesungguh Dia Maha 
Pengampun” (QS.Nuh : 10) 

                                         

84 HR.at At-Tirmidzi,(3537), al Hakim,(4/257), Ibnu Majah,(4253) 
85 HR.Muslim,(2759) 
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ة ٮرنا رذظًي٧ن يٛ فى دى ؿً اللَِّّ إفًذ اللَّذ كَى ًٛ ٍ٘  كىاقٍذى
dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Nisa‟: 
106) 

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Zaid   bahwa 
Nabi   bersabda: Barangasiapa yang mengucapkan,  

 أقذ٘ٛؿ الله الَّم لا له  إلا ٬ٮ ا٣حي ا٣ٞيٮـ كأدٮب إلي٫
(Aku meminta ampun kepada Allah yang tidak ada tuhan 
yang berhak disembah dengan sebenarnya kecuali Dia, 
Yang Maha Hidup dan berdiri sendiri dan aku memohon 
taubat kepada -Nya). Maka dia akan diampuni dosa-
dosanya sekalipun dia berlari dari peperangan”.86 

Dalam Hadits Qudsi disebutkan, bahwasanya Allah  
berfirman  : ”Wahai hambaKu sesungguhnya kalian 
senantiasa berbuat dosa dan kesalahan baik pada waktu 
siang atau malam, dan Aku mengampuni semua dosa-
dosamu, maka mintalah ampun kepadaKu niscaya Aku 
pasti mengampunimu”.87 

Nabi   bersabda: 

ةن  ؿذ ًٕيِّى مى جٍ ى ٨ٍ٦ً قى كٍثَى
ى
ًـ أ ٫ًٍ فًِ الٍيىٮٍ ديٮبي إلًيى

ى
ى كىأ ًٛؿي اللَّذ ٍ٘ قٍذى

ى
ً إنًيِّ لْ  كىاللَّذ

“Demi Allah sesungguhnya aku memohon ampunan 
kepada Allah  dan bertaubat kepadaNya dalam sehari 
semalam lebih dari tujuh puluh kali.” 88  

                                         

86 HR. Abu Daud,( hlm.180/1517) 
87 HR.Muslim di dalam kitab shahihnya, (hlm.1039/2577) 
88 Hadis riwayat Al-Bukhari dari Abu Hurairah  ; lihat Takhrij Al-

Albani dalam Misykat Al-Mashobih, (2323) 
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Dai Ibnu Umar  , ia berkata: “Kami pernah menghitung 
di satu majelis Rasulullah  bahwa Nabi  seratus kali 
mengucapkan: 

٩خٍى دىٮذابي الؿىظًي٥ٍي 
ى
ىٟ أ ذ إ٩ًذ ى ديٮٍبي عَلى

ى
ؿٍلًِ كىأ ًٛ  رىبِّ اٍٗ

Ya Rabb-ku,ampunilah aku dan aku bertaubat kepada-
Mu, Sesung guhnya Engkau Maha Menerima Taubat lagi 
Maha Penyayang89 

Rasul   yang menunjukkan bahwa memperbanyak 
istighfar merupakan salah satu kunci rizki, suatu hadits yang 
berbunyi: 

 ٌ
ً
٨ٍ٦ً كلي ة، كى ٌ ٚىؿىصن ٥و ٌ ٬ى

ً
ي ٨ٍ٦ً كلي ٢ى اللَّىُّ لهى ىٕ ةرً؛ صى ىٛ ٍ٘ ى ٨ٍ٦ً الًاقٍذً كٍثَى

ى
٨ٍ أ ٦ى
وٜ  ي ٍتىكًتي  ًً يٍري لاى يُى زىٝى٫ي ٨ٍ٦ً ظى رى ة، كى ٍؿىصن  مُى

“Barang siapa memperbanyak istighfar90; niscaya Allah 
memberikan jalan keluar bagi setiap kesedihannya, 
kelapangan untuk setiap kesempitannya dan rizki dari 
arah yang tidak disangka-sangka”91  .SELESAI92. 

                                         

89 HR.At-Tirmidzi (3434); Abu Daud (1516);Ibnu Majah,(3814)  
90 “Barangsiapa memperbanyak istighfar ”  ْس تِغْفَارَ مَنْ أَكْشَرَ الِْْ  Dalam riwayat 

lain disebutkan  َسْتِغْفَار  – Barangsiapa menetapi – dalam riwayat lain“ مَنْ لَزمَِ الِْْ

tidak meninggalkan istighfar”. Lihat, Sunan Abi Daud, (4/267), Sunan Ibni 
Majah, (2/339). Dan maknanya, sebagaimana disebutkan oleh Syaikh Abu 
Ath-Thayyib Al-Azhim Abadi yaitu saat terjadinya maksiat atau adanya 
ujian atau ada orang yang penyakitnya terus menerus, maka sungguh 
dalam setiap nafas ia membutuhkan kepadanya (stighfar dan taubat). 
Karena itu Rasulullah   bersabda: 

 جَدَ فِيْ صَحِيْفَتِوِ اسْتِغْفَارَا كَِشِيْرًا طُوْتَى لِمَهْ وَ

“Beruntunglah orang yang mendapati dalam shahifah (catatan 
amalnya) istighfar yang banyak”. (Hadist Riwayat Ibnu majah dengan sanad 
hasan shahih). (Aunul Ma‟bud, [4/267). 

91 Al-Musnad, (2234), (4/55-56)dan lafazh tersebut adalah redaksi 
miliknya ; Sunan Abi Daud, Abwabu Qiyamil Lail, Tafri‟u Abwabil Witr, Bab 
Fil Istighfar, (4/267/1515); Kitabus Sunan Al-Kubra, Kitabu Amalil Yaumi 
wal Lalilah, [26/118/10290]; Sunan Ibni Majah, Abwabul Adab, Bab Al-
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Jangan Lalai Meng-Qadha Ramadhan 

Dari Abu Salamah  , ia mendengar Aisyah radhiyallahu 
„anha mengatakan, 

ٍٝضًَى إلًاىٌ فًى  ى
فٍ أ

ى
يٓ أ ي ًُ قٍذى

ى
ة أ ٧ى ةفى ، ذى ىٌ مى يـ ٨ٍ٦ً رى ٮٍ ىٌ الىىٌ ى ٮفي عَلى فى يىسي كَى

جىةفى  ٍٕ  مى
“Aku dahulu punya kewajiban puasa. Aku tidaklah bisa 
membayar utang puasa tersebut kecuali pada bulan 
Syakban.”93   

Dalam riwayat Muslim disebutkan, 

يى٫ي إلًاىٌ فًى  ًٌ ٍٝ ى
فٍ أ

ى
يٓ أ ي ًُ قٍذى

ى
ة أ ٧ى ةفى ذى ىٌ مى يـ ٨ٍ٦ً رى ٮٍ ىٌ الىىٌ ى ٮفي عَلى فى يىسي كَى

ٮؿً اللَّىِّ  ٢ي ٨ٍ٦ً رىقي ي٘ جىةفى النيٌ ٍٕ ً  -ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤-مى كٍ ث
ى
ٮؿً أ ؿىقي

 -ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤-اللَّىِّ 
“Aku dahulu punya kewajiban puasa. Aku tidaklah bisa 
membayar utang puasa tersebut kecuali pada bulan 
Syakban karena kesibukan dengan Rasulullah  .” 

                                                                                                

Istighfar, (2/339/3864); Al-Mustadrak „alash Shahihain, Kitabut Taubah 
wal Inabah, (4/292).  

Sebagian ahli hadits menyatakan hadits ini dha‟if karena salah satu 
periwayatnya (cacat). (Lihat, At-Talkhish, Al-Hafizd Adz-Dzahabi, (4/262) ; 
Aunul Ma‟bud, (4/267) ; Dha‟ifu Sunan Abi Daud, Syaikh Al-Albani, 
(hlm.149) Tetapi sanad hadits tersebut dishahihkan oleh Imam Al-
Hakim,Lihat Al-Mustadrak, (4/262). Dan Syaikh Ahmad Muhammad Syakir 
berkata : “Sanad hadits ini shahih”.Hamisy Al-Musnad, (4/55). 

92 Disalin dari kitab Mafatih ar-Rizq fi Dhau‟ al-Kitab was-Sunnah, 
Penulis DR Fadhl Ilahi, Edisi Indonesia Kunci-Kunci Rizki Menurut Al-Qur‟an 
dan As-Sunnah, Penerjemah Ainul Haris Arifin, Lc. Penerbit Darul Haq- 
Jakarta 

93 HR. al-Bukhari, [1950] dan Muslim, [1146). 
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Ibnu Hajar rahimahullah mengatakan, “Di dalam hadits 
ini terdapat dalil bolehnya mengundurkan qodho‟ Ramadhan 
baik mengundurkannya karena ada udzur atau pun tidak.” 94   

 

 

                                         

94 Fathul Bari, [4/191] 
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B. MENGENAL KEUTAMAAN 

1. Keutamaan Ramadhan 

1.1. Bulan Kebajikan 

Dari Ka‟ab bin „Ujrah   berkata (bahwasanya) 
Rasulullah   pernah naik mimbar kemudian berkata: "Amin, 
Amin, Amin". Sahabat bertanya kepada Rasulullah  tentang 
hal tersebut dan Rasulullah  menjawab : 

ةؿى  ىٞ ؿىضى لًِ ذى ىٔ يـ  لاى ةي كىالكذ لاى ٤ىي٫ًٍ الىذ ىٔ دٍرىؾى  إفًذ صًبًٍْك٢ى 
ى
٨ٍ أ ا ل٧ًى ؽن ٍٕ /بي

 ٨ٍ ا ل٧ًى ؽن ٍٕ ةجيًىحي ٝىةؿى بي ة رىرىيٍخي النذ ي ٝي٤خٍي / آ٦ًيٍِّ ٚى٤ى٧ذ ؿٍلهى ىٛ ٍ٘ ةفى ٚى٤ى٥ٍ حي ىٌ مى رى
ى٤ٚى٧ذ  ًِي٨ٍ  ًـ ىٟ ٝي٤ٍخي / آ ٤ىيٍ ىٔ  ِّ٢ قي ٚى٤ى٥ٍ ييىى ٍ٪ؽى ًٔ حى ذي٠ؿًتى  ةلنًى ة رىرىيٍخي النذ

ى٪ذحى ٝي٤خٍي آ٦ًيٍِّ  قي ٚى٤ى٥ٍ ييؽٍػًلاىقي الٍْ ٍ٪ؽى ًٔ ى  ثىٮىاقي ا١ًٍ٣بْى
ى
دٍرىؾى أ

ى
٨ٍ أ ا ل٧ًى ؽن ٍٕ  ٝىةؿى بي

“Sesungguhnya Jibril   datang kepadaku, dia berkata: 
Celakalah orang yang mendapatkan bulan Ramadhan 
namun tidak memperoleh ampunan” Aku berkata: Amiin: 
“Celakalah orang yang namamu disebut disisinya namun 
ia tidak bershalawat kepadamu”, Aku berkata:Amiin! 
“Celakalah orang yang mendapatkan orang tuanya 
(dalaan jompo) namun ia tidak dapat masuk surga 
karenanya”, Aku berkata :”Amiin!."95  

Rasulullah   bersabda : 

 ، ِّ٨ً
ٍ

ةي الْ ؿىدى مى يٍِّي كى ًَ يىة تً النذ ؽى ِّٛ ةفى وي ىٌ مى ٭ٍؿًرى ٤ٍىحو ٨ٍ٦ً مى ؿي ليى كذ
ى
فى أ إذًىا كَى

ى٪ذحً ٚى٤ى٥ٍ  ثٮٍىابي الٍْ
ى
خٍ أ . كىٚيذعًى ة ثىةبه ذىطٍ ٦ًٍ٪٭ى ٍٛ ثٮٍىابي النذةرً ٚى٤ى٥ٍ حي

ى
خٍ أ ىٞ ِّ٤ يٗ كى

/ ٪ىةدو كي٪ىةدًم ٦ي ، كى ة ثىةبه ٍٜ ٦ًٍ٪٭ى ٤ى ٍ٘ ى  حي
ٍ

ِّ يىة ثىةغًِى الْ كىة ثىةغًِى الشُّذ ٍٝج٢ًٍ، كى ى
يٍرً أ

٤ٍىحو  ذ ليى ىٟ كلي ً ل ةءي ٨٦ًى النذةرً، كى ذى ىٞ ذى ً خي لًلَّذ ، كى ٍٝصًٍِ ى
 أ

                                         

95 Mustadrak Al Hakim,(4/170/7256) 
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“Apabila datang awal malam dari bulan Ramadhan, 
setan-setan dan jin-jin yang sangat jahat dibelenggu, 
pintu-pintu neraka ditutup tidak ada satu pintupun yang 
terbuka, sedangkan pintu-pintu surga dibuka tidak ada 
satu pintupun yang ditutup. Dan seorang penyeru 
menyerukan: „Wahai orang yang menginginkan kebaikan 
kemarilah. Wahai orang-orang yang menginginkan 
kejelekan tahanlah.‟ Dan Allah memiliki orang-orang 
yang dibebaskan dari neraka, yang demikian itu terjadi 
pada setiap malam.” 96 

Al-Hafizh Ibnu Abdil Barr Al-Andalusiy-rahimahullah- 
berkata dalam At-Tamhid (7/310), "Makna hadits ini menurut 
saya –Cuma Allah yang lebih tahu-: Allah melindungi di 
dalamnya kaum muslimin, atau dominannya dari maksiat-
maksiat. Jadi, setan tidak akan bebas datang kepada mereka 
sebagaimana mereka bebas datang di sepanjang tahun". 

Syaikh „Utsaimin rahimahullah menjelasakan ”Pintu-pintu 
surga dibuka pada bulan ini oleh karena banyaknya amal saleh 
yang dikerjakan, dan sekaligus untuk memotivasi umat islam 
agar melakukan kebaikan. Pintu-pintu neraka ditutup karena 
sedikitnya maksiat yang dilakukan oleh orang-orang yang 
beriman. Setan-setan diikat dan dibelenggu, tidak dibiarkan 
lepas seperti di bulan-bulan selain Ramadhan.” 97 

Syekh Abdul Aziz Alu Syaikh sebagaimana dalam 
muqaddimah Majalah Al-Buhuts Al-Islamiyah nomor 61 khusus 
Ramadhan dan terdapat dalam sebagian riwayat , tentang 
“pembatasan belenggu dan pengikatan (hanya) terhadap 
marodatus syayathien (syetan-syetan yang kuat durhakanya)”. 
 Maka berbeda-beda pendapat para ulama dalam penjelasan 
dan keterangannya. 

                                         

96 HR. At-Tirmidzi dalam Sunan-nya,(682) dan Ibnu Majah dalam 
Sunan-nya, (1682), dihasankan Asy-Syaikh Albani rahimahullahu dalam Al-
Misykat,(1960) 

97 Majaalisu Syahri Ramadhan, Syaikh „Utsaimin 
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 Di antara mereka ada yang berkata: Sesungguhnya 
diikatnya syetan itu khusus marodatus syayathien (syetan 
yang durhakanya kuat) bukan yang lainnya, untuk 
mengurangi kejahatan di bulan (Ramadhan) ini. 

 Sebagian ulama berkata: keutamaan ini hanyalah 
diperoleh oleh orang-orang yang puasanya dijaga syarat-
syaratnya dan dijaga adab-adabnya… 

 Ulama yang lain berkata, dan yang ini lebih dekat pada 
kebenaran insya Allah: bahwa diikatnya syetan-syetan itu 
adalah sebenarnya, dan tidak mesti dari diikatnya 
seluruh syetan-syetan akan tidak terjadi kejahatan dan 
maksiat; karena hal itu ada pula sebab-sebab dari selain 
syetan, seperti hawa nafsu yang jahat dan kebiasaan-
kebiasaan yang buruk, dan syetan-syetan (dari jenis) 
manusia; maka maksud dari itu adalah bagaimanapun 
sesungguhnya bulan (Ramadhan) ini adalah kesempatan 
bagi orang yang diberi pertolongan oleh Allah dan dibuka 
hatinya untuk menerima ketaatan kepada-Nya, dan 
menjauhi dari maksiat-maksiat karena banyaknya sebab-
sebab dan factor-faktor yang mendorongnya (untuk taat 
kepada Allah dan menjauhi maksiat)… 

1.2. Bulan Al Quran 

Allah  berfirman : 

ؽٍرً ) ىٞ ٤ٍىحً ا٣ٍ لٍنىةقي فًِ ليى ىـ ٍ٩
ى
 (1إ٩ًذة أ

 “Sesungguhnya Kami telah menurunkan (Al-Qur‟an) 
pada malam lailatul qodar” (QS Al-Qadr: 1). 

ٍ٪ؾًرًك٨ى ) ٪ذة ٦ي حو إ٩ًذة ٠ي
كى جىةرى ٤ٍىحو ٦ي لٍنىةقي فًِ ليى ىـ ٍ٩

ى
 (1إ٩ًذة أ

“Sesungguhnya Kami menurunkan (Al-Qur‟an) pada suatu 
malam yang diberkahi” (QS.Ad-Dukhan: 3) 

بىحِّ٪ىةتو ٨٦ًى  ل ل٤ً٪ذةسً كى ؽن ؿٍءىافي ٬ي يٞ ًـؿى ذي٫ًً ا٣ٍ
ٍ٩
ي
ًم أ ةفى الَّذ ىٌ مى ٭ٍؿي رى مى

فى  ٨ٍ كَى ٦ى ٫٧ٍي كى ى٤ٍٚيىىي ٭ٍؿى  ٥ي النذ ٭ًؽى ٦ًٍ٪سي ٨ٍ مى ؿٍٝىةفً ذى٧ى يٛ ل كىا٣ٍ ال٭ٍيؽى
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ًٕؽذ  ؿو ٚى
ىٛ ى قى كٍ عَلى

ى
ة أ نٌ ؿًك لاى مى ٥ي ا٣ٍحيسٍْى كى ي ثسًي ؿى ييؿًكؽي اللَّذ ػى

ي
وـ أ يذة

ى
ةه ٨ٍ٦ً أ

 ٥ٍ ازي ؽى ة ٬ى ى ٦ى ى عَلى كا اللَّذ ي بِّْ لًي١ى ةى كى ًٕؽذ لًي٤٧ً١ٍيٮا ا٣ٍ سٍْى كى يٕ ٥ي ا٣ٍ ييؿًكؽي ثسًي
( كفى ؿي ىن١ٍي ٥ٍ ت ٤ذسي ىٕ ٣ى  (181كى

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) Al Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia 
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa 
pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya 
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur. ( 
QS.Al Baqarah : 185 ) 

Al-Hafizh Ibnu Katsir Ad-Dimasyqiy-rahimahullah- 
berkata, "Allah -Ta‟ala- memuji Bulan Puasa (Ramadhan) 
diantara bulan-bulan lainnya dengan memilih Ramadhan 
diantara bulan-bulan itu untuk diturunkan Al-Qur‟an yang 
agung (di dalamnya); sebagaimana halnya Dia mengkhusus kan 
Ramadhan dengan hal itu, maka sungguh ada sebuah hadits 
datang (menyebutkan) bahwa Ramadhan adalah bulan yang 
diturunkan di dalamnya Kitab-Kitab Allah kepada para nabi "98.  

Rasulullah  bersabda : 

ًـ٣ىخٍ 
ٍ٩
ي
يٙ أ عي ًـ٣ىخً الذٮٍرىاةي لكًً  وي

ٍ٩
ي
ةفى كىأ ىٌ مى ٤ٍىحو ٨ٍ٦ً رى ؿى ليى كذ

ى
خو إثًؿٍىا٬ًي٥ٍى أ

٤ىخٍ ٨ٍ٦ً  ٤ٍىحن ػى ةى ليى شٍُّى ىٔ ثى  نًٍْي٢ٍي لًِىلاى ًـؿى الٍإً
ٍ٩
ي
ةفى كىأ ىٌ مى يٍِّى ٨ٍ٦ً رى ىٌ مى

                                         

98 Tafsir Ibnu Katsir,(1/292) 
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ًـؿى 
ٍ٩
ي
ةفى كىأ ىٌ مى ٤ىخٍ ٨ٍ٦ً رى ةى ػى شٍُّى ىٔ ةفً  بيٮٍري لًِى٧ى ذـ ًـؿى ال

ٍ٩
ي
ةفى كىأ ىٌ مى رى

ةفى  ىٌ مى ٤ىخٍ ٨ٍ٦ً رى ك٨ٍى ػى شًٍُّ ًٔ وٓ كى رٍبى
ى
ؿٍآفي لًْ يٞ  ا٣ٍ

"Shuhuf Ibrahim diturunkan di malam pertama 
Ramadhan ; Taurat diturunkan pada 7 Ramadhan; Injil 
diturunkan pada 14 Ramadhan; Zabur diturunkan pada 
tanggal 19 Ramadhan; Al-Qur‟an diturunkan pada 25 
Ramadhan"99.  

Ayat dan hadits di atas menunjukkan bahwa Al Quran 
diturunkan pada malam Lailatul Qadar. Dimana lailatul Qadar 
terjadi pada 10 malam terakhir  terutama malam ganjil 
(21,23,25,27 dan 29) Ramadhan. 

1.3. Bulan Ampunan 

Dari Abu Hurairah   dari Nabi  , (bahwasanya) beliau 
bersabda:  

ىـ ٨ٍ٦ً ذى٩ج٫ًًٍ  ؽذ ىٞ ة تى ي ٦ى ًٛؿى لهى يٗ ةثنة  ة٩نة كىاظٍتكًى ةفى إح٧ًٍى ىٌ مى ىـ رى ة ٨ٍ وى   ٦ى
“Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan dengan 
penuh iman dan ihtisab (mengharap wajah Allah) maka 
akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu".100  

ى تىجى  ٥ إفًذ اللَّذ جىٍ٪خي ٣ىسي ٥ٍ كىقى ٤ىيٍسي ىٔ ةفى  ىٌ مى ىـ رى ىٚؿىضى وًيىة ةلىى  ىٕ تى ةرىؾى كى
ىـ  يىٮٍ ٩يٮٍب٫ًً ٠ى جى ٨ٍ٦ً ذي ؿى ةثنة ػى ة٩نة كىاظٍتكًى ٫ي إح٧ًٍى ٫ي كىٝىة٦ى ة٦ى ٨ٍ وى ٫ي ذى٧ى ريًىة٦ى

٫ي  ُّ٦
ي
د٫ٍي أ ى لِى  كى

                                         

99 HR.Ahmad dalam Al-Musnad,(4/107); Abdul Ghaniy Al-Maqdisiy 
dalam Fadha‟il Ramadhan,(53/1);Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyqi, 
(2/167/1); Al Baihaqi dalam Al Kubra,(18429); Abu Ya‟la,(2136); Hisyam 
bin Ammar, (13); Al Wahidi dalam Asbab Nuzul Al Qur`an,(Bab Al Qaul fi 
Ayati At Tasmiyah wa Bayan Nuzuliha); Di-hasan-kan oleh Al-Albani dalam 
Shahih As-Sirah, (hlm.90) lihat Al Mu‟jam Al Awsath, Bab Al „Ain, Man 
Ismuhu „Aliy,(3882) dan Majma‟ Az Zawa`id,(959). dari Watsilah bin Al 
Asqa‟ dan Jabir bin Abdillah Radhiyallahu „Anhuma. 

100 HR. Al-Bukhari ,(4/99); Muslim,(759). 
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“Sesungguhnya Allah mewajibkan puasa Ramadhan dan 
saya menyunnahkan bagi kalian shalat malamnya. Maka 
barangsiapa melaksanakan ibadah puasa dan shalat 
malamnya karena iman dan karena ingin mendapatkan 
pahala, niscaya dia keluar dari dosa-dosanya 
sebagaimana saat dia dilahirkan oleh ibundanya101. 

Dari Abu Hurairah   juga, Rasulullah   pernah 
bersabda (yang artinya):  

ةف  ىٌ مى ةف إلًىى رى ىٌ مى حً كى رى ىٕ ي٧ٍ حي إلًىى الٍْ ىٕ الى٤ٮات الْى٧ٍفي كى الْي٧ٍ
جىةاؿًي  ة إذًىا اصٍذيججًىخً ا١ٍ٣ى ٧ى ة ثىح٪ى٭ي ؿىاتي ٦ى ِّٛ  ٦يسى

“Shalat yang lima waktu, Jum'at ke Jum'at. Ramadhan ke 
Ramadhan adalah penghapus dosa yang terjadi di antara 
tenggang waktu-waktu tersebut selama menjauhi dosa 
besar".102  

1.4. Dikabulkannya Do'a dan Pembebasan Api Neraka  

Seseorang terkadang susah menemukan kondisi yang 
mustajab sehingga doanya dikabulkan oleh Allah. Namun Allah 
sebagai Pemberi Nikmat bagi para hamba-Nya yang beriman 
telah menyiapkan waktu mustajab untuk berdo‟a.  

Nabi   bersabda: 

ِّ  إفًذ  إفًذ ٣كًُي ةفى كى ىٌ مى ٭ٍؿً رى ةءى ٨٦ًى النذةرً فًٍِ مى ىٞ ذى ٤ٍىحو خي ليى وـ كى ِّ يىٮٍ ً فًٍِ كلي لًلَّذ
ي  ةبي لهى ة ٚىحيكٍذىضى ٮٍ ث٭ًى ئ ةن يىؽٍ ٮى ٍٔ ك٥ً٤ٍو دى  مي

 “Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang 
dibebaskan dari neraka setiap siang dan malam dalam 

                                         

101 Diriwayatkan oleh Imam an-Nasî‟I,(4/158) dan lafazh ini adalah 
lafazh imam an-Nasâ‟i; diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad,(1/191). 
Syaikh Ahmad Syâkir mengatakan : “Sanad hadits ini shahîh. 

102 HR. Muslim,(233). 
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bulan Ramadhan, dan semua orang muslim yang berdo'a 
akan dikabulkan do'anya"103  

Dalam hadits Anas bin Malik  , Rasulullah   bersabda 
bahwa Allah   berfirman : 

ىٟ  فى ذيًٍ ةكَى ى ٦ى ىٟ عَلى ى ؿٍتي ل ىٛ ٮٍدىنًِ دى رىصى ٮٍدىنًِ كى ىٔ ةدى ىٟ ٦ى ىـ إ٩ًذ يىةاب٨ٍى آدى
 
ي
لاىأ ؿٍدىنًٍِ كى ىٛ ٍ٘ ةءً ثي٥ذ اقٍذى ٧ى ٪ىةفى الكذ ىٟ خى ٩يٮٍ ثي خٍ ذي ى٘ ىؤٍ ثى٤ى ىـ ل ثىةلًىٍ يىةاب٨ٍى آدى

ةيىة  ىُ رٍضً ػى
ى
ؿىابً الٍْ يٞ ً ِىدىحذٍىنًٍِ ث

ى
ىٮٍ أ ىٟ ل ىـ إ٩ًذ ثىةلًٍِ يىةاب٨ٍى آدى

ي
لاى أ ىٟ كى ى ؿٍتي ل ىٛ دى

ؿى  يٞ ً ىٟ ث دىحذٍي
ى
حٍبنة ىلْ يشٍُّؾًي بًِ مى يٍتىنًٍِ لاى ت ًٞ ةن ثي٥ذ ٣ى ؿى ًٛ ٍ٘ ة ٦ى  اث٭ًى

“Wahai bani Adam, sesungguhnya selama engkau masih 
berdoa dan berharap kepada-Ku, maka Aku akan 
mengampunimu semua dosa yang ada padamu dan Aku 
tidak akan peduli; Wahai bani Adam, seandainya dosa-
dosamu mencapai langit, kemudian engkau memohon 
ampun kepada-Ku, Aku akan mengampunimu dan Aku 
tidak peduli; Wahai bani Adam, seandainya engkau 
datang kepada-Ku dengan membawa kesalahan seukuran 
bumi kemudian engkau datang menjumpai-Ku dalam 
keadaan tidak berbuat syirik atau menyekutukanKu 
dengan apapun juga, maka sungguh Aku akan datang 
kepadamu dengan membawa ampunan seukuran bumi 
juga104.  

1.5. Setan Dibelenggu , Pintu Neraka Ditutup dan Pintu Surga 

Dibuka. 

ةى  كٍؿى ؿى بًِ ٬ي
ى
٨ٍ أ ً   خى ٮؿى اللَّذ فذ رىقي

ى
ةفي  أ ىٌ مى ةءى رى ٝىةؿى / ) إذًىا صى

يِّي  ًَ يىة ٤ك٤ًٍىخٍ النذ ثٮٍىابي النذةرً ، كىقي
ى
خٍ أ ىٞ ِّ٤ يٗ ى٪ذحً ، كى ثٮٍىابي الٍْ

ى
خٍ أ  .ذيذِّعى

                                         

103 HR. Bazzar,(3142), Ahmad,(2/254) dari jalan A'mas, dari Abu 
Shalih dari Jabir, diriwayatkan oleh Ibnu Majah, (1643), lihat Misbahuh 
Azzujajah (60) karya Al-Bushri Syaikh Ali bin Hasan Al-Atsariy men-shohih-
kan hadits ini dalam Shifah Ash-Shaum .(hlm.24) 

104 HR. At-Tirmidzi 
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Dari Abu Hurairah   bahwa Rasulullah  bersabda: 
Ketika Ramadhan datang maka dibukalah pintu-pintu 
surga, dan ditutuplah pintu-pintu neraka, dan 
dirantailah syetan-syetan105.  

1.6. Lailatul Qadar 

Allah  berfirman : 

ؽٍرً) ىٞ ٤ٍىحً ا٣ٍ لٍنىةقي فًِ ليى ىـ ٍ٩
ى
ؽٍرً)1إ٩ًذة أ ىٞ ٤ٍىحي ا٣ٍ ة ليى دٍرىاؾى ٦ى

ى
ة أ ٦ى ؽٍرً 1(كى ىٞ ٤ٍىحي ا٣ٍ (ليى

ًٙ مى  ٍ٣
ى
يٍره ٨ٍ٦ً أ )ػى بِّ٭٥ًٍ ٨ٍ٦ً 1٭ٍؿو ة ثإًذًٍفً رى كحي ذيً٭ى حي كىالؿُّ اسًى لاى ؿي ال٧ٍى ذ (تىنَى

( مٍؿو
ى
ِّ أ ضٍؿً)1كلي ىٛ ًٓ ا٣ٍ ٤ى ٍُ تَّذ ٦ى هـ هًِى ظى لاى  (1(قى

Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) 
pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah 
malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik 
dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-
malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Rabbnya untuk 
mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) 
kesejahteraan sampai terbit fajar.(QS.Al Qadr :1-5 ) 

1.7. Umrah Ramadhan 

Rasulullah  - bersabda,  

عًٍِ  حن ٦ى ضذ ضًٍِ ظى ٍٞ ةفى تى ىٌ مى ةن فًٍِ رى ٧ٍؿى  ٚىإفًذ خي
"Sesungguhnya umroh di bulan Ramadhan menyamai haji 
bersamaku"106.  

                                         

105 HR. Al-Bukhari,(1899), dan Muslim,(1079) 
106 HR. Al-Bukhari dalam Shohih-nya,(1764); Muslim dalam 

Shohihnya, (1256) ;Abu Daud dalam As-Sunan,(1988); At-Tirmizi dalam As-
Sunan, (939), Ibnu Majah dalam As-Sunan, (2991). Lihat Shohih Al-
Jami‟,(7547) karya Al-Albani. 
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Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalaniy-rahimahullah- 
berkata,"Ibnul Arabiy berkata, "Hadits tentang umrah ini 
adalah hadits shohih. Itu merupakan keutamaan dan nikmat 
dari Allah  . Umrah dapat mencapai derajat haji karena 
bersatunya Ramadhan dengan umrah". Ibnul Jauziy berkata, 
"Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa pahala amal 
bertambah karena kelebihan mulianya waktu sebagaimana ia 
bertambah dengan kehadiran hati (khusyu‟), dan kesucian 
niat"107.  

1.8. Shadaqah Ramadhan. 

Rasulullah  bersabda : 

ة، » ة٬ًؿ٬ًى ىّ ة ٨ٍ٦ً  ٪ي٭ى ًَ بىة ة، كى ٪٭ًى ًَ ة ٨ٍ٦ً ثىة ة٬ًؿي٬ى ىّ ؿىٚنة ييؿىل  يٗ ى٪ذحً  إفًذ فًِ الٍْ
ىٓ  دىةبى ، كى ىـ ة ىٕ ذُ ٥ى ا٣ ىٕ ٍَ ى

، كىأ ىـ ى فى ا٣ٍكَلى لاى
ى
٨ٍ أ ٢ذ ل٧ًى ذـ كىصى ىٔ ي  ة اللَّذ ٬ى ؽذ ىٔ ى

أ
هـ  لَّذ ثةًل٤ذي٢ًٍ كىالنذةسي جيًىة ، كىوى ىـ يىة  «الىِّ

 “Sesungguhnya di surga terdapat ruangan-ruangan yang 
bagian luarnya dapat dilihat dari dalam dan bagian 
dalamnya dapat dilihat dari luar. Allah menganugerah 
kannya kepada orang yang berkata baik, bersedekah 
makanan, berpuasa, dan shalat dikala kebanyakan 
manusia tidur.”108  

Rasulullah   bersabda: 

فٍ »
ى
يٍرً أ

ةا٥ًً، ٨ٍ٦ً دى صٍؿً الىذ
ى
ي، ٦ًس٢ٍي أ ذتًى لهى كٍ ٠ي

ى
ي، أ فى لهى ة، كَى ةا٧ًن ؿى وى ذُ ٨ٍ ذى ٦ى

حبٍنة ةا٥ًً مى صٍؿً الىذ
ى
هى ٨ٍ٦ً أ يٞ  حىٍ٪

                                         

107 Fathul Bari, (3/604) 
108 HR. At-Tirmidzi,(1984); Ibnu Hibban di Al Majruhin,[1/317], 

dihasankan Ibnu Hajar Al Asqalani di Hidayatur Ruwah,(2/47),dihasankan 
Al Albani di Shahih At Targhib, (946) 
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 “Orang yang memberikan hidangan berbuka puasa 
kepada orang lain yang berpuasa, ia akan mendapat kan 
pahala orang tersebut tanpa sedikitpun mengurangi 
pahalanya.” 109  . 

2. Keutamaan Puasa 

ج٧ًٍٕةاىح  ة إلًىى قى ٦ٍسىةل٭ًى
ى
شٍُّي أ ىٔ ٪ىحي  ىكى ، الحٍ يٙ ةخى ىٌ ىـ يي ٢ً اث٨ًٍ آدى ٧ى ُّ خى كلي

عي  صٍـمً ث٫ًً، يىؽى
ى
٩ىة أ

ى
، ٚىإ٩ًذ٫ي لًِ كىأ ىـ ٮٍ / إلًاذ الىذ ٢ذ ذـ كىصى ىٔ ، ٝىةؿى اللهي  وٙ ٍٕ ًً

دى٫ي  ٭ٍٮى صٍلًِّ " مى
ى
٫ي ٨ٍ٦ً أ ة٦ى ىٕ ىَ  كى

“Semua amalan anak adam adalah untuknya , setiap 
kebaikkan akan dilipatgandakan pahalanya sepuluh 
sampai tujuh ratus . Allah  berfirman : Kecuali puasa , 
karena puasa itu untuk Ku dan Akulah yang akan 
memberikan balasan untuknya disebabkan ia mening 
galkan  syahwat makan dan minum karenaKu110 
Rasulullah   bersabda : 

حً،  يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ٍ ٮفى يىٮٍ ةا٧ًي ٢ي ٦ًٍ٪٫ي الىذ ، يىؽٍػي كذةفي ي الؿذ ةؿي لهى ىٞ ى٪ذحً ثىةثنة حي إفًذ فًِ الٍْ
ح٨ٍى الىذ 

ى
/ أ ةؿي ىٞ ٥ٍ، حي يٍري٬ي ؽه دى ظى

ى
٥ٍ أ ٭ي ىٕ ٢ي ٦ى ، لاى يىؽٍػي ٤يٮفى ٦ًٍ٪٫ي يىؽٍػي ؟ ذى ٮفى ةا٧ًي

ؽه  ظى
ى
٢ٍ ٦ًٍ٪٫ي أ ى٤ٚى٥ٍ يىؽٍػي ىٜ  ً٤ ٍٗ ي

٥ٍ، أ ٢ى آػًؿي٬ي ػى  ٚىإذًىا دى
 “ Sesungguhnya di surga ada sebuah pintu yang bernama 
Ar Raiyan pada hari kiamat orang-orang yang berpuasa 
masuk melalui pintu itu . Dan tidak masuk kedalamnya 
selain mereka . Dipanggillah “ Manakah orang-orang 
yang berpuasa (disuruh masuk): Maka masuklah mereka 
ke dalamnya. Jika orang yang terakhir dari mereka telah 

                                         

109 HR.Ahmad,(4/114-116) dan (5/192);At Tirmizi, (804); Ibnu Majah 
,(1746) Ibnu Hibban, ( 895 ) 

110 HR.Muslim,(2/807/163,1151). 
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masuk ,maka pintu itupun ditutup, dan tidak ada 
seorangpun yang masuk setelah mereka111. 

2.1. Pengekangan Syahwat.  

Rasulullah  telah bersabda : 

ىٗيُّ  يىة ى
جٍ، ٚىإ٩ًذ٫ي أ كذ ى ةى ٚى٤ٍيىتَى ٥ي الٍبىةءى ةعى ٦ًٍ٪سي ىُ ٨ً اقٍذى جىةبً، ٦ى ى النذ ٍٕشُّى ٦ى

ي  ، ٚىإ٩ًذ٫ي لهى ًـ ٮٍ ٤ىي٫ًٍ ثةًلىذ ىٕ ٍٓ ذى ًُ ىكٍذى ى٥ٍ ي ٨ٍ ل ٦ى ؿٍجً، كى ىٛ ٨ي ل٤ًٍ ظٍىى
ى
، كىأ ً ل٤ًجٍىصِى

ةءه   كصًى
“ Wahai para pemuda, siapa diantara kalian mampu ( 
untuk menikah ) maka hendaklah ia menikah , Karena 
hal itu lebih menjaga pan dangan dan lebih memelihara 
kehormatan. Dan barangsiapa yang tidak mampu maka 
hendaklah ia berpuasa , karena puasa itu adalah 
pengekang ( hawa nafsu ) 112 

2.2. Puasa Adalah Perisai. 

Rasulullah  bersabda: 

ذىةؿً » ًٞ ٥ٍ ٨٦ًى ا٣ٍ ؽًزي ظى
ى
٪ذحً أ ضي ٪ذحه ٨٦ًى النذةرً، ٠ى يـ صي يىة  «الىِّ

 “Puasa adalah perisai dari api neraka perisai yang 
dipergunakan seperti yang dipergunakan seorang 
membentengi diri dalam peranga .113 

٤ىي٫ًٍ  ىٔ لَّذ اللهي  ٨ً النذبًَِّ وى ىٔ  ، ةثؿًو ٨ٍ صى ،  خى ٪ذحه يـ صي يىة ة الىِّ / " إجًذ٧ى ٤ذ٥ى ٝىةؿى كىقى
جٍؽي ٨٦ًى النذةرً،  ىٕ ة ا٣ٍ ىكٍذىض٨ًُّ ث٭ًى  ".......ي

                                         

111 Dikeluarkan oleh Imam Al-Bukhari,(4/95); Muslim,(2/808/1152) 
dan tambahan terakhir oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya (1903). 

112 HR.Muslim,(2/1018/1400);Shohih Al Jami‟ Ash Shaghir Wa 
Ziadatihi (7852) ; Syarhus Sunnah,(2236). 

113 HR.Ibnu Majah dalam Sunan,(1/525/1639). 
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Dari jabir  dari Nabi  , belia berkata: “ Puasa itu 
adalah benteng  yang memagari  seorang hamba dari api 
neraka114 

Rasulullah  bersabda:  

ىـ يى » ة ٨ٍ وى ًٕيِّى ٦ى جٍ ٨ً النذةرً قى ىٔ ٫ي  ي كىصٍ٭ى ؽى اللَّذ ذٕ ً، بى بي٢ًً اللَّذ ة فًِ قى ٮ٦ٍن
ة نٛ ؿًك  «ػى

 “Tidaklah seorang hamba yang puasa di jalan Allah 
kecuali akan Allah jauhkan dia (karena puasanya) dari 
neraka sejauh tujuh puluh musim"115  

Dan Rasulullah   bersabda (yang artinya):  

« ً بي٢ًً اللَّذ ة فًِ قى ىـ يىٮ٦ٍن ة ٨ٍ وى ةلىى ثىحٍ٪ى٫ي   ٦ى ىٕ تى ي تىجىةرىؾى كى ٢ى اللَّذ ىٕ صى
رٍضً 

ى
ةءً كىالٍْ ٧ى ة بىيٍِّى الكذ ٧ى ٫ي ٠ى يً ؿٍ ىٔ ٝنة  ٍ٪ؽى بىيٍِّى النذةرً ػى  «كى

“Barangsiapa yang berpuasa sehari di jalan Allah maka 
di antara dia dan neraka ada parit yang luasnya seperti 
antara langit dengan bumi"116  

2.3. Ganjaran Berlipat. 

ج٧ًٍٕةاىح  ة إلًىى قى ٦ٍسىةل٭ًى
ى
شٍُّي أ ىٔ ٪ىحي  ىكى ، الحٍ يٙ ةخى ىٌ ىـ يي ٢ً اث٨ًٍ آدى ٧ى ُّ خى كلي

صٍـمً ث٫ًً، يىؽى 
ى
٩ىة أ

ى
، ٚىإ٩ًذ٫ي لًِ كىأ ىـ ٮٍ / إلًاذ الىذ ٢ذ ذـ كىصى ىٔ ، ٝىةؿى اللهي  وٙ ٍٕ عي ًً

صٍلًِّ "
ى
٫ي ٨ٍ٦ً أ ة٦ى ىٕ ىَ دى٫ي كى ٭ٍٮى  مى

                                         

114 HR.Ahmad,(23/411/15264) 
115 HR.Al-Bukhari,(6/35);Muslim,(1153) dari Abu Sa'id Al-Khudry, ini 

adalah lafadz Muslim. Sabda Rasulullah: "70 musim" yakni: perjalanan 70 
tahun, demikian dikatakan dalam Fathul Bari,(6/48). 

116 HR. At-Tirmidzi,(1624) dari hadits Abi Umamah, dan di dalam 
sanadnya ada kelemahan. Al-Walid bin Jamil, dia jujur tetapi sering salah, 
akan tetapi di dapat diterima. Dan dikeluarkan pula oleh At-Thabrani di 
dalam Al-Kabir,(8/260,274, 280) dari dua jalan yakni dari Al-Qasim dari Abi 
Umamah. Dan pada bab dari Abi Darda', dikeluarkan oleh Ath-Thabrani di 
dalam Ash-Shagir,(1/273) di dalamnya terdapat kelemahan. Sehingga 
hadits ini SHAHIH. 
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“Semua amalan anak adam adalah untuknya , setiap 
kebaikkan akan dilipatgandakan pahalanya sepuluh 
sampai tujuh ratus . Allah  berfirman : Kecuali puasa , 
karena puasa itu untuk Ku dan Akulah yang akan 
memberikan balasan untuknya disebabkan ia mening 
galkan  syahwat makan dan minum karenaKu117 

2.4. Memperoleh Dua Kebahagiaan . 

Dari Abu Hurairah  ia berkata ; bahwasa nya Nabi  
telah bersabda: 

بِّ  ةءً رى ىٞ ً ٍ٪ؽى ٣ ًٔ حه  ؿقًً، كىٚىؿظٍى ٍُ ٍ٪ؽى ًٚ ًٔ حه  ذىةفً/ ٚىؿظٍى ةا٥ًً ٚىؿظٍى  ٫ً ل٤ًىذ
 “….Bagi orang berpuasa ada dua kegembiraan , saat ia 
berbuka  dan ketika ia bertemu Rabbnya dengan 
puasanya118 

2.5. Bau Mulut Lebih Harum Dari Bau Misk. 

Rasulullah  bersabda : 

ىٕ  ً تى ٍ٪ؽى اللَّذ ًٔ يىتي  ٍَ ى
ةا٥ًً أ ي٤يٮؼي ٚى٥ً الىذ سًِ بيًىؽًقً لْى ٍٛ ًم جى ةلىى ٨ٍ٦ً كىالَّذ

 ًٟ  رًكطً ال٧ًكٍ
“….sesungguhnya bau mulut orang yang berpuasa lebih 
harum di sisi Allah dari bau misk . Bagi orang berpuasa 
ada dua kegembiraan , saat ia berbuka  dan ketika ia 
bertemu Rabbnya dengan puasanya119 

2.6. Puasa dan Alquran Memberi Syafa’at . 

Rasulullah  bersabda:  

                                         

117 HR.Muslim,(2/807/163,1151). 
118 HR. Muslim,(2/807/1151) 
119 HR Al-Bukhari,(3/24)  
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 ، مٍ رىبِّ
ى
/ أ يـ يىة ٮؿي الىِّ يٞ حً، حى يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ٍ جٍؽً يىٮٍ ىٕ ةفً ل٤ًٍ ىٕ ىٛ ىنٍ ؿٍآفي ي يٞ يـ كىا٣ٍ يىة الىِّ

 / ؿٍآفي يٞ ٮؿي ا٣ٍ يٞ كى نًِ  ذي٫ًً، كى ٍٕ ِّٛ ىٚنى ةرً،  ٮىاتً ثةًلنذ٭ى ٭ى ىـ كىالنذ ة ىٕ ذُ ذي٫ي ا٣ ٍٕ ٪ى ٦ى
ىـ ثةًل٤ذي٢ًٍ، ٚىنى  ذي٫ي النذٮٍ ٍٕ ٪ى ةفً "٦ى ىٕ ذٛ / " ٚىحينى نًِ ذي٫ًً "، ٝىةؿى ٍٕ ِّٛ 

”Puasa dan Alquran memberi syafa‟at kepada hamba di 
hari kiamat, puasa berkata “ Ya Rabb , Aku telah cegah 
dia dari makan dan syahwat pada siang hari, maka 
izinkanlah aku untuk memberi syafa‟at untuknya dan 
Alquran berkata “ Aku menghalanginya  tidur di malam 
hari , maka izinkanlah aku memberi syafa‟at kepadanya 
. Sabda Nabi  lagi : “ Maka Syafa‟at keduanya diterima 
“120  

Dari Abu Hurairah  dari Nabi . 

/ يىة رىبِّ ظى  ٮؿي يٞ يى حً ذى يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ ؿٍآفي يىٮٍ يٞ يي٤ٍبىفي دىةجى يىجًِءي ا٣ ٫ًِّ٤، ذى
/ يىة  ٮؿي يٞ حً، ثي٥ذ حى ؿىا٦ى ٤ذحى ال١ى يي٤ٍبىفي ظي / يىة رىبِّ زدًٍقي، ذى ٮؿي يٞ حً، ثي٥ذ حى ؿىا٦ى ال١ى
٢ِّ آيىحو  ىـادي ثسًي كي ، كى  كىارٍؽى

ٍ
ٍٝؿىأ ي/ ا ةؿي لهى ىٞ يي ، ذى ٍ٪٫ي ٍضىى خى ، ذىيرى ٍ٪٫ي رىبِّ ارٍضى خى

٪ىحن " كى  ظى
Akan datang pada hari kiamat shahibul Qur‟an, 
kemudian Nabi berkata wahai Rabb, pakaikanlah ia 
mahkota kemuliaan, kemudian dikatakan lagi wahai 
Rabb, tambahlah ia... kemudian dikenakan lagi 
perhiasan kemuliaan, kemudian dikatakan lagi wahai 
Rabb. Ridhoilah ia... maka ia pun diridhoi. Kemudian 
dikatakan pada dia bacalah dan naiklah dan setiap ayat 
ditambah kan kebaikan” 121  

                                         

120 Shohihul Targhib At Tarhib, (1/411) 
121 HR.At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi ,(5/175/2915) syamilah 
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2.7. Sebab Masuk Surga . 

Rasulullah  bersabda : 

ي » ؽٍؿى لهى ًٔ ًـ ٚىإ٩ًذ٫ي لاى  ٮٍ ىٟ ثةًلىذ ٤ىيٍ  «ىٔ
“Tekunilah puasa sebab ia tiada bandingnya .122 

2.8. Memiliki Pintu  ar-Raiyan . 

Rasulullah   bersabda : 

حً،  يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ٍ ٮفى يىٮٍ ةا٧ًي ٢ي ٦ًٍ٪٫ي الىذ ، يىؽٍػي كذةفي ي الؿذ ةؿي لهى ىٞ ى٪ذحً ثىةثنة حي إفًذ فًِ الٍْ
،  لاى  ٤يٮفى ٦ًٍ٪٫ي يىؽٍػي ؟ ذى ٮفى ةا٧ًي ح٨ٍى الىذ

ى
/ أ ةؿي ىٞ ٥ٍ، حي يٍري٬ي ؽه دى ظى

ى
٥ٍ أ ٭ي ىٕ ٢ي ٦ى يىؽٍػي

ؽه  ظى
ى
٢ٍ ٦ًٍ٪٫ي أ ى٤ٚى٥ٍ يىؽٍػي ىٜ  ً٤ ٍٗ ي

٥ٍ، أ ٢ى آػًؿي٬ي ػى  ٚىإذًىا دى
 “ Sesungguhnya di surga ada sebuah pintu yang bernama 
Ar Raiyan pada hari kiamat orang-orang yang berpuasa 
masuk melalui pintu itu . Dan tidak masuk kedalamnya 
selain mereka . Dipanggillah “ Manakah orang-orang 
yang berpuasa (disuruh masuk): Maka masuklah mereka 
ke dalamnya. Jika orang yang terakhir dari mereka telah 
masuk ,maka pintu itupun ditutup, dan tidak ada 
seorangpun yang masuk setelah mereka123. 

2.9. Puasa Merupakan Kafarat  

 Penebus saat tidak mendapatkan hewan kurban waktu 
haji . 

لاى  ؽٍمً كى ى ٨٦ًى ال٭ٍى ة اقٍذىحٍسْى تي٥ٍ ذى٧ى ظٍصًٍِ
ي
ىٚإفًٍ أ  ً ةى لًلَّذ ٧ٍؿى يٕ ىشذ كىا٣ٍ ٮا الحٍ د٧ًُّ

ى
كىأ

ة  نٌ ؿًك ٥ٍ مى فى ٦ًٍ٪سي ٨ٍ كَى ٤ًذ٫ي ذى٧ى ؽٍمي محى ىٖ ال٭ٍى تَّذ حىج٤ٍي ٥ٍ ظى سي ٮا ريءيكقى يٞ ً٤ٍ تَى
                                         

122 Shohihul Targhib At Tarhib, (977). 
123 Dikeluarkan oleh Imam Al-Bukhari,(4/95); Muslim, (2/808/1152) 

dan tambahan terakhir oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya (1903). 
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ٝى  ؽى كٍ وى
ى
وـ أ ؽٍيىحه ٨ٍ٦ً وًيىة ًٛ ىٚ ق٫ًً 

ٍ
ذنل ٨ٍ٦ً رىأ

ى
كٍ ث٫ًً أ

ى
٦ًٍ٪ذي٥ٍ أ

ى
وٟ ٚىإذًىا أ يكي كٍ ن

ى
حو أ

ًؽٍ  ى٥ٍ جَى ٨ٍ ل ؽٍمً ذى٧ى ى ٨٦ًى ال٭ٍى ة اقٍذىحٍسْى ىشِّ ذى٧ى ةً إلًىى الحٍ ٧ٍؿى يٕ ىٓ ثة٣ًٍ ذذ ٨ٍ تى٧ى ذى٧ى
م٤ًىحه  ةه كَى ى شُّى ىٔ ىٟ  ذي٥ٍ د٤ًٍ ٍٕ حو إذًىا رىصى ىٕ جٍ ىشِّ كىقى وـ فًِ الحٍ يذة

ى
زىحً أ يـ زىلاى ٚىىًيىة

 
ى
٨ٍ أ ى٥ٍ يىسي ٨ٍ ل ىٟ ل٧ًى ً ل ى ذى ٮا اللَّذ يٞ ًـ كىاتذ ىؿىا كٍضًؽً الحٍ ةضًِمً ال٧ٍى ٤٬ٍي٫ي ظى

ةبً) ىٞ ًٕ ؽًيؽي ا٣ٍ ى مى فذ اللَّذ
ى
ٮا أ ٤ى٧ي ٍٔ  (191كىا

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan `umrah karena 
Allah. Jika kamu terkepung (terha lang oleh musuh atau 
karena sakit), maka (sembelihlah) korban yang mudah 
didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebe lum 
korban sampai di tempat penyembe lihannya. Jika ada di 
antaramu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya 
(lalu ia ber cukur), maka wajiblah atasnya berfid-yah, 
yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkor ban. 
Apabila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa 
yang ingin mengerjakan `umrah sebelum haji (didalam 
bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang 
mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemu kan 
(binatang korban atau tidak mampu), maka wajib 
berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) 
apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) 
yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar 
fidyah) bagi orang-orang yang keluarga nya tidak berada 
(di sekitar) Masjidil-haram (orang-orang yang bukan 
penduduk kota Mekah). Dan berTaqwalah kepada Allah 
dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya.( 
QS.Al Baqarah : 196 ) 

 Kafarat : Jika tidak menemukan seorang hamba yang 
mukmin ( untuk dibebaskan ) setelah membunuh orang 
kafir yang terikat perjanjian  

 ٫ًً٤٬ٍ
ى
حه إلًىى أ ٤ذ٧ى كى ٥ٍ ٦ًيسىةؽه ٚىؽًيىحه مي بىحٍ٪ى٭ي ٥ٍ كى وـ ثىحٍ٪ىسي فى ٨ٍ٦ً ٝىٮٍ إفًٍ كَى كى

يًٍِّ دىٮٍبىحن ٨٦ًى  ىٕ ً ذىذىةث ك٨ًٍ ٦ي ٭ٍؿى يـ مى ؽًٍ ٚىىًيىة ى٥ٍ جَى ٨ٍ ل ؤ٦ًٍ٪ىحو ذى٧ى جىحو مي ؿًٍكؿي رىرى تَى كى
 ً١ ة ظى ٤ي٧ًن ىٔ ي  فى اللَّذ كَى ً كى ة)اللَّذ  (91ي٧ن
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Dan jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada 
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, maka 
(hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserah 
kan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekat 
kan hamba sahaya yang mukmin. Barangsia pa yang tidak 
memperolehnya, maka hendak lah ia (si pembunuh) 
berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai cara taubat 
kepada Allah. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.(QS. An Nisa‟ : 92 ) 

 Kafarat melanggar sumpah  

ا ي ػً لاى ييؤى ٥ي اللَّذ ة ؾيزي ٥ٍ ث٧ًى زي ٣ىس٨ًٍ ييؤىاػًؾي ٥ٍ كى ة٩سًي ح٧ٍى
ى
ٮً فًِ أ ٍ٘  ثةًل٤ذ

ة  ًٍ ٦ى كٍقى
ى
ة٠يًِّى ٨ٍ٦ً أ كى ةً مى ى شُّى ىٔ يـ  ة ىٕ ٍَ ً دي٫ي إ ةرى ذٛ ةفى ٚى١ى ح٧ٍى

ى
ؽٍتي٥ي الٍْ ذٞ خى

يـ  ًؽٍ ٚىىًيىة ى٥ٍ جَى ٨ٍ ل جىحو ذى٧ى ؿًٍكؿي رىرى كٍ تَى
ى
٥ٍ أ تي٭ي كٍ ٠كًٍٮى

ى
٥ٍ أ ٤٬ٍيًسي

ى
ٮفى أ ٧ًٕي ٍُ تي

 
ى
زىحً أ ٥ٍ زىلاى ة٩ىسي ح٧ٍى

ى
ٮا أ يْ ىٛ ذي٥ٍ كىاظٍ ٍٛ ٤ى ٥ٍ إذًىا ظى ة٩سًي ح٧ٍى

ى
ةي أ ةرى ذٛ ىٟ ٠ى ً ل وـ ذى يذة

( كفى ؿي ىن١ٍي ٥ٍ ت ٤ذسي ىٕ ايىةد٫ًً ٣ى ٥ٍ ءى ي ٣ىسي ي اللَّذ ىٟ ييبىيِِّّ ً ل ؾى  (٠89ى
Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), 
tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah 
yang kamu sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah 
itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu 
dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau 
memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidak 
sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya 
puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah 
kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan 
kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah 
Allah menerang kan kepadamu hukum-hukum-Nya agar 
kamu bersyukur (kepada-Nya).( QS.Al Maidah : 89 ) 

 Kafarat setelah membunuh buruan pada sedang haji. 

 ٥ٍ ذى٤ى٫ي ٦ًٍ٪سي ٨ٍ رى ٦ى هـ كى ؿي جٍذي٥ٍ ظي
ى
يٍؽى كىأ ذي٤يٮا الىذ ٍٞ ٪يٮا لاى تى ا٦ى ًي٨ى ءى ة الَّذ حُّ٭ى

ى
يىةأ

ىـاءه ٦ًس٢ٍي  ا ٚىضى ؽن ِّ٧ ىٕ ذى ٥ٍ  ٦ي ؽٍؿو ٦ًٍ٪سي ىٔ ٥ي ث٫ًً ذىكىا  ٍسي ٥ً يُى ىٕ ذى٢ى ٨٦ًى النذ ة رى ٦ى
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ة  ىٟ وًيىة٦ن ً ل ؽٍؿي ذى ىٔ كٍ 
ى
ة٠يًِّى أ كى يـ مى ة ىٕ ىَ ةه  ةرى ذٛ كٍ ٠ى

ى
جىحً أ ٍٕ ىٖ ا١ٍ٣ى ً ؽٍينة ثىة٣ ٬ى

ي ٦ًٍ٪٫ي  ٥ي اللَّذ ًٞ يىجذٍى دى ذى ٨ٍ عَى ٦ى ىٙ كى ٤ى ة قى ٧ذ ي خى ة اللَّذ ىٛ ً خى مٍؿقً
ى
بىةؿى أ كؽى كى لًيىؾي

ي  )كىاللَّذ وـ ة ىٞ ً هـ ذيك ا٩ذٍ ًـك
ىٔ  91) 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. 
Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan 
sengaja, maka dendanya ialah mengganti dengan 
binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di 
antara kamu, sebagai had-ya yang di bawa sampai ke 
Ka`bah, atau (dendanya) membayar kaffarat dengan 
memberi makan orang-orang miskin, atau berpuasa 
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya 
dia merasakan akibat yang buruk dari perbuatannya. 
Allah telah mema`afkan apa yang telah lalu. Dan 
barangsiapa yang kembali mengerjakan nya, niscaya 
Allah akan menyiksanya.Allah Maha Kuasa lagi mem 
punyai (kekuasaan untuk) menyiksa.(QS.Al Maidah : 95 ) 

 Kafarat ketika menzihar istri  

٥ٍ إلًاذ  ةتي٭ي ٭ى مذ
ي
ةد٭٥ًًٍ إفًٍ أ ٭ى مذ

ي
٨ذ أ ة ٬ي ةا٭٥ًًٍ ٦ى ٥ٍ ٨ٍ٦ً نكًى كفى ٦ًٍ٪سي ة٬ًؿي ىْ ًي٨ى حي الَّذ

ى  إفًذ اللَّذ كرنا كى زي ٮٍؿً كى ىٞ ؿنا ٨٦ًى ا٣ٍ ٍ٪١ى يٮفى ٦ي ٮل يٞ ى ٥ٍ ليى إجًذ٭ي ٥ٍ كى جى٭ي ٍ لِى ئًِ كى اللاذ
( ٮره يٛ ٮٌّ دى يٛ ىٕ ً ٣1ى يٮا (كىالَّذ ة ٝىةل ٮديكفى ل٧ًى يٕ ةا٭٥ًًٍ ثي٥ذ حى كفى ٨ٍ٦ً نكًى ة٬ًؿي ىْ ي٨ى حي

ة  ي ث٧ًى ٮفى ث٫ًً كىاللَّذ يْ ٥ٍ ديٮخى ة ذى٣سًي ةقذ فٍ حىذى٧ى
ى
ج٢ًٍ أ جىحو ٨ٍ٦ً رى ذىعٍؿًكؿي رىرى ذى

( جيًره ٤يٮفى ػى ٧ى ٍٕ ؽًٍ ٚىه1تى ى٥ٍ جَى ٨ٍ ل ج٢ًٍ  (ذى٧ى يًٍِّ ٨ٍ٦ً رى ىٕ ً ذىذىةث ك٨ًٍ ٦ي ٭ٍؿى يـ مى يىة
فٍ حى 

ى
ىٟ لًيؤ٦ًٍ٪يٮا أ ً ل يـ قًتِّيِّى مًك١ًٍي٪نة ذى ة ىٕ ٍَ إً

ٍٓ ٚى ًُ ىكٍذى ى٥ٍ ي ٨ٍ ل ة ذى٧ى ةقذ ذى٧ى
( لًي٥ه

ى
ابه أ ؾى ىٔ ٚؿًًك٨ى  ل٤ًكٍاى ً كى كدي اللَّذ ؽي ىٟ ظي د٤ًٍ ٮلًهً كى رىقي ً كى  (1ثةًللَّذ

Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara kamu, 
(menganggap isterinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah 
isteri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain 
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hanyalah wanita yang melahirkan mereka. Dan 
sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan 
suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan 
sesungguhnya Allah Maha Pema`af lagi Maha 
Pengampun. Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, 
kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang 
mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan 
seorang budak sebelum kedua suami isteri itu 
bercampur. Demikianlah yang diajarkan kepada kamu, 
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka 
(wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut 
sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak 
kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh 
orang miskin. Demikianlah supaya kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, 
dan bagi orang-orang kafir ada siksaan yang sangat 
pedih. (QS. Al Mujadilah : 3-4 ) 

2.10. Orang Yang Puasa Termasuk Shidiqin Dan Syuhada   

Dari 'Amr bin Murrah Al-Juhani  , ia berkata:  

٢ه إلًىى النذبًَِّ  ةءى رىصي فٍ  صى
ى
٭ًؽٍتي أ يخٍى إفًٍ مى

ى
رىأ

ى
ً، أ ٮؿى اللَّذ / يىة رىقي ةؿى ىٞ ، ذى

يخٍي  دذ
ى
ى٧ٍفى كىأ ٤ىٮىاتً الٍْ ٤ذيٍخي الىذ ً كىوى ٮؿي اللَّذ ىٟ رىقي ٩ذ

ى
ي كىأ ى إلًا اللَّذ لا إلًهى

٩ىة؟
ى
٨ٍ أ ٧ٍذي٫ي ذى٧ى ةفى كىري ىٌ مى ٧ٍخي رى ةى كىوي كَى ذـ /  ال ًٞيِّى »ٝىةؿى ي ؽِّ ٩خٍى ٨٦ًى الىِّ

ى
أ

اءً  ؽى ٭ى  «كىالنُّ
Datang seorang pria kepada Nabi   kemudian berkata: 
"Ya Rasulullah, apa pendapatmu jika aku bersaksi bahwa 
tidak ada sesembahan yang hak kecuali Allah, engkau 
adalah Rasulullah, aku shalat lima waktu, aku tunaikan 
zakat, aku lakukan puasa Ramadhan dan shalat di malam 
harinya, termasuk orang yang manakah aku?" Beliau 
menjawab (yang artinya): "Termasuk dari shidiqin 
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(orang-orang yang benar keimanannya -pent) dan 
syuhada (orang-orang yang mati syahid -pent)" 124.  

Ancaman bagi orang yang membatalkan puasa mereka 
tanpa udzur . 

Dari Abu Umamah Al-Bahili   , ia berkata : Aku pernah 
mendengar Rasulullah   bersabda (yang artinya) : 
“Ketika aku tidur, datang lah dua orang pria kemudian 
memegang kedua lenganku, membawa ku ke satu gunung 
yang kasar (tidak rata), keduanya berkata, "Naik". Aku 
katakan, "Aku tidak mampu". Keduanya berkata, 'Kami 
akan memudahkanmu'. Akupun naik hingga sampai ke 
puncak gunung, ketika itulah aku mendengar suara yang 
keras. Akupun bertanya, 'Suara apakah ini?'. Mereka 
berkata, 'Ini adalah teriakan penghuni neraka'. Kemudian 
keduanya membawaku, ketika itu aku melihat orang-
orang yang digantung dengan kaki di atas, mulut mereka 
rusak/robek, darah mengalir dari mulut mereka. Aku 
bertanya, 'Siapa mereka?' Keduanya menjawab, 'Mereka 
adalah orang-orang yang berbuka sebelum halal puasa 
mereka (sebelum tiba waktu berbuka -red)."125 

3. Upaya Meraih Keutamaan 

3.1. Istiqamah Mendirikan Sholat Wajib 

Syaikh Muhammad bin Sholih Al „Utsaimin –rahimahullah– 
pernah ditanya : Apa hukum orang yang berpuasa namun 
meninggalkan shalat? 

                                         

124 Hadits Riwayat Ibnu Hibban,(8/223 /3438)  syamilah. 
125 Riwayat An-Nasa'i dalam Al-Kubra sebagaimana dalam Tuhfatul 

Asyraf ,(4/166) dan Ibnu Hibban,(1800) zawaid-nya dan Al-Hakim,(1/430) 
dari jalan Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dari Salim bin 'Amir dari Abu 
Umamah. Sanadnya shahih. 
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Beliau rahimahullah menjawab, “Puasa yang dilakukan 
oleh orang yang meninggalkan shalat tidaklah diterima 
karena orang yang meninggalkan shalat adalah kafir dan 
murtad. 

Kemudian beliau rahimahullah menyebutkan dalil-dalil 
kekufuran orang yang meninggalkan sholat.Selanjutnya beliau 
berkata : 

“Oleh sebab itu, kami katakan, “Shalatlah kemudian 
tunaikanlah puasa”. Adapun jika engkau puasa namun 
tidak shalat, amalan puasamu akan tertolak karena orang 
kafir (karena sebab meninggalkan shalat) tidak diterima 
ibadah dari dirinya126. 

Al Lajnah Ad Da‟imah lil Buhuts Ilmiyyah wal Ifta‟ (Komisi 
Fatwa di Saudi Arabia) pernah ditanya: 

“Apabila seseorang hanya di bulan Ramadhan semangat 
melakukan puasa dan shalat, namun setelah Ramadhan 
berakhir dia meninggalkan shalat, apakah puasanya di 
bulan Ramadhan diterima? ” 

Jawab:“Shalat merupakan salah satu rukun Islam. Shalat 
merupakan rukun Islam terpenting setelah dua kalimat 
syahadat. Dan hukum shalat adalah wajib bagi setiap 
individu. Barangsiapa meninggalkan shalat karena 
menentang kewajibannya atau meninggalkannya karena 
menganggap remeh dan malas-malasan, maka dia telah 
kafir. Adapun orang yang melakukan puasa Ramadhan 
dan mengerjakan shalat hanya di bulan Ramadhan saja, 
maka orang seperti ini berarti telah melecehkan agama 
Allah. (Sebagian salaf mengatakan), “Sejelek-jelek kaum 
adalah yang mengenal Allah (rajin ibadah, pen) hanya 
pada bulan Ramadhan saja.” 

                                         

126 Majmu‟ Fatawa wa Rosa-il Ibnu „Utsaimin, [17/62], Asy Syamilah 
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Oleh karena itu, tidak sah puasa seseorang yang tidak 
melaksanakan shalat di luar bulan Ramadhan. Bahkan 
orang seperti ini (yang meninggalkan shalat) dinilai kafir 
dan telah melakukan kufur akbar, walaupun orang ini 
tidak menentang kewajiban shalat. Orang seperti ini 
tetap dianggap kafir menurut pendapat ulama yang 
paling kuat. Karena Nabi   sendiri telah bersabda, 

ؿى  ىٛ ؽٍ زى ىٞ ة ذى ٭ى كى ٨ٍ دىؿى لاىةي ذى٧ى ٥ي الىذ بىحٍ٪ى٭ي ًل ثىحٍ٪ى٪ىة كى ٭ٍؽي الَّذ ىٕ  ا٣ٍ
“Perjanjian antara kami dan mereka (orang kafir) adalah 
mengenai shalat, barangsiapa meninggalkannya maka dia 
telah kafir.” 127  

Beliau   juga bersabda, 

بي٢ًًٍ  ةدي فًِ قى ً٭ى
ٍ

٪ىة٫ً٦ً الْ ةي قى لاىةي كىذًرٍكى قي الىذ ٮدي ٧ي يـ كىخى مٍؿً الًإقٍلاى
ى
سي الْ

ٍ
رىأ

 اللهً 
“Inti (pokok) segala perkara adalah Islam, tiangnya 
(penopangnya) adalah shalat, dan puncaknya adalah 
jihad di jalan Allah.” 128  

لاىةً  ؾً دىؿٍؾي الىذ ٍ ؿً كى الشُِّّ ٍٛ بىيٍِّى ا٣ٍسي ٢ً كى  بىيٍِّى الؿذصي
“Pembatas antara seorang muslim dengan kekafiran dan 
kesyirikan adalah meninggalkan shalat.” 129  

Wa billahit taufiq, wa shallallahu „ala Nabiyyina 
Muhammad wa alihi wa shohbihi wa sallam. 

                                         

127 HR. Ahmad, Abu Daud, At Tirmidzi, An Nasa‟i, Ibnu Majah dengan 
sanad yang shahih dari Buraidah Al Aslamiy. 

128 HR. at-Tirmidzi dengan sanad shahih dari Mu‟adz bin Jabal   
129 HR. Muslim dari Jabir bin „Abdillah Al Anshoriy). Dan banyak 

hadits yang semakna dengan hadits-hadits di atas. 
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Al Lajnah Ad-Daimah Lil Buhuts Al „Ilmiyyah wal Ifta‟ 

Ditandatangani oleh „Abdullah bin Mani‟ dan „Abdullah 
bin Ghodyan selaku anggota, „Abdur Rozaq „Afifi selaku 
Wakil Ketua dan „Abdul „Aziz bin „Abdillah bin Baz selaku 
Ketua130. 

Imam Ahmad –rahimahullah– mengatakan: “Setiap orang 
yang meremehkan perkara shalat, berarti telah meremehkan 
agama. Seseorang memiliki bagian dalam Islam sebanding 
dengan penjagaannya terhadap shalat lima waktu. Seseorang 
yang dikatakan semangat dalam Islam adalah orang yang 
betul-betul memperhatikan shalat lima waktu. Kenalilah 
dirimu, wahai hamba Allah. Waspadalah! Janganlah engkau 
menemui Allah, sedangkan engkau tidak memiliki bagian 
dalam Islam. Kadar Islam dalam hatimu, sesuai dengan kadar 
shalat dalam hatimu.“ 131  

Rasulullah   bersabda, 

، ٚىإفًٍ  دي٫ي لاى ٫ًً٤ وى ٧ى حً ٨ٍ٦ً خى يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ جٍؽي يىٮٍ ىٕ تي ث٫ًً ا٣ ىةقى ة يُي ؿى ٦ى كذ
ى
إفًذ أ

، ٚىإفًٍ  سًْى ةبى كىػى ؽٍ ػى ىٞ تٍ ذى ؽى إفًٍ ٚىكى ، كى نٍْىطى
ى
٤ٍٚىطى كىأ ى

ؽٍ أ ىٞ خٍ ذى ٤يعى وى
 ٢ٍ كا ٬ى ؿي يْ / اجٍ ٢ذ ذـ كىصى ىٔ ، ٝىةؿى الؿذبُّ  ءه ٍ ذ٫ًً شَى ىٌ هى ٨ٍ٦ً ٚىؿًك ىٞ جٍؽًم اجٍذى ىٕ ً ٣

ةاؿًي  ٮفي قى حً، ثي٥ذ يىسي ىٌ ؿًك ىٛ هى ٨٦ًى ا٣ ىٞ ة اجٍذى ة ٦ى ٢ى ث٭ًى ٧ذ عو ذىيي١ى ٮُّ ىُ ٨ٍ٦ً تى
ىٟ  ً ل ى ذى ٫ًً٤ عَلى ٧ى  خى

“Hal pertama yang akan dihisab di hari kiamat dari amal 
seorang hamba adalah shalat. Jika shalatnya baik, maka 
sungguh dia beruntung dan selamat. Jika shalatnya 
buruk, maka sungguh dia celaka dan rugi. Jika ada 
kekurangan pada shalat wajibnya, Allah Ta‟ala 

                                         

130 Fatawa Al Lajnah Ad Da-imah Lil Buhuts Ilmiyyah wal Ifta‟, 
pertanyaan ke-3, Fatawa no. 102, 10/139-141 

131 Lihat Ash Sholah, [hlm. 12) 
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berfirman, “Periksalah, apakah hamba-Ku memiliki 
ibadah sunnah yang bisa menyempurnakan ibadah 
wajibnya yang kurang?” Demikianlah yang berlaku pada 
seluruh amal wajibnya.” 132  

3.2. Menjaga Dan Tidak Meninggalkan Shalat Ashr 

Dari Burairah, ia berkata bahwa Rasulullah  bersabda, 

٤ي٫ي  ٧ى ىٍ خى جً ؽٍ ظى ىٞ صًٍِ ذى ىٕ لاىةى ا٣ٍ ٨ٍ دىؿىؾى وى  ٦ى
“Barangsiapa meninggalkan shalat Ashar, maka 
terhapuslah amalannya” 133  

3.3. Melaksanakan Birru Walidaini 

Dari Abu Hurairah, Nabi   bersabda, 

٫ي ًٗ رى  يٛ جٍ
ى
٥ى أ ًٗ ٫ي ثي٥ىٌ رى يٛ جٍ

ى
٥ى أ ًٗ ٫ي ثي٥ىٌ رى يٛ جٍ

ى
ٮؿى اللَّىِّ ٝىةؿى ريً«. ٥ى أ ٨ٍ يىة رىقي » ٢ى ٦ى

ى٪ىٌحى  ٢ً الٍْ ى٥ٍ يىؽٍػي ة ثي٥ىٌ ل كٍ كًُىيٍ٭٧ًى
ى
ة أ ٧ى ٬ي ؽى ظى

ى
ً أ ٍ٪ؽى ا١ًٍ٣بْى ًٔ ي٫ًٍ  دٍرىؾى كىالًِى

ى
٨ٍ أ  ٦ى

“Sungguh terhina, sungguh terhina, sungguh terhina.” 
Ada yang bertanya, “Siapa, wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda, ”(Sungguh hina) seorang yang mendapati 
kedua orang tuanya yang masih hidup atau salah satu 
dari keduanya ketika mereka telah tua, namun justru ia 
tidak masuk surga.”134  

Rasulullah  bersabda: 

يٮا ثىلَّى  زنة ٝىةل جىةاؿًً زىلاى ً ا١ٍ٣ى كٍبْى
ى
٥ٍ ثأً ٩ىبِّبيسي

ي
لاى أ

ى
شٍرىاؾي  أ ً ٝىةؿى الٍإً ٮؿى اللَّذ يىة رىقي

ي٨ًٍ  ٮؽي الٮٍىالًِى يٞ ً كىخي  ثةًللَّذ
                                         

132 HR. at-Tirmidzi ,[413], An-Nasa‟i ,[466], shahih. 
133 HR. Al-Bukhari,(594) 
134 HR. Muslim ,[2551) 
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Maukah kalian aku beritahukan dosa yang paling 
besar?"Para sahabat menjawab, "Tentu. "Nabi   
bersabda,"(Yaitu) berbuat syirik, durhaka kepada orang 
tua." 135 

3.4. Seorang Istri Taubat Dari Kedurhakaan Pada Suami 

Dari Abu Umamah   bahwa Rasulullah   bersabda, 

 ٍ٥ ٥ٍ آذىاجى٭ي لاىتي٭ي ىةكًزي وى ةه  :زىلاىزىحه لاى تَي
ى
ىٓ كىامٍؿىأ تَّىٌ يىؿصًٍ يٜ ظى ً جٍؽي الٍْث ىٕ ا٣ٍ

ٮٍفى  ر٬ًي ي كَى ٥ٍ لهى وـ كى٬ي يـ ٝىٮٍ ة إ٦ًى ، كى هٍ ةػً ة قى ٤ىيٍ٭ى ىٔ ة  ٭ى كصٍي زى  ثىةدىخٍ كى
“Ada tiga golongan yang shalat mereka tidak melewati 
telinga-telinga mereka, yaitu budak yang melarikan diri 
dari tuannya sampai ia kembali kepada tuannya, istri 
yang melewati malam hari sementara suaminya marah 
kepadanya, dan seseorang yang mengimami suatu kaum 
sementara mereka tidak suka kepadanya.” 136  

3.5. Menghapus Dendam Dan Permusuhan 

Dalam hadis tentang pelaporan amal setiap Kamis dan 
Senin, Nabi   menceritakan, 

جٍؽو لاى  ِّ خى ؿي ٣كًُي ىٛ ٍ٘ يي ى٧ًحفً، ذى ىـ الٍْ كىٮٍ ، كى زجٍىيًٍِّ ىـ الٍإً ى٪ذحً يىٮٍ ثٮٍىابي الٍْ
ى
ذىطي أ ٍٛ تي

 / ةؿي ىٞ يي ، ذى عٍ٪ىةءي ػًي٫ً مى
ى
بىيٍِّى أ ٩ىخٍ ثىحٍ٪ى٫ي كى لان كَى حبٍنة، إلًاذ رىصي يشٍُّؾًي ثةًللهً مى ي

يٍ  ؾى كا ٬ى ؿي ًْ ٍ٩
ى
ة، أ ٤عًى ىُ تَّذ يىىٍ ي٨ًٍ ظى ؾى كا ٬ى ؿي ًْ ٍ٩

ى
كا أ ؿي ًْ ٍ٩

ى
ة، أ ٤عًى ىُ تَّذ يىىٍ ٨ً ظى

ة ٤عًى ىُ تَّذ يىىٍ ي٨ًٍ ظى ؾى  ٬ى
Pintu-pintu  ahim dibuka setiap hari senin dan kamis. 
Lalu diampuni selluruh hamba yang tidak berbuat syirik 

                                         

135 HR.al-Bukhari ,[5975] dari Abi Bakrah . 
136 HR. At-Tirmidzi,( 360 )dan dihasankan Al-Albani rahimahullah 

dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi, Al-Misykat ,(1122), Shahihul Jami‟ 
,(3057) 
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(menyekutukan) Allah dengan sesuatu apapun. Kecuali 
orang yang sedang ada permusuhan dengan saudaranya. 
Dikatakan: Tunda amal dua orang ini, sampai keduanya 
berdamai… tunda amal dua orang ini, sampai keduanya 
berdamai… tunda amal dua orang ini, sampai keduanya 
berdamai…137 

3.6. Menjauhi Perkataan Zuur (Dusta) 

Dari Abu Hurairah  ia berkata , bahwasa nya Rasulullah 
 telah bersabda: 

عى  فٍ يىؽى
ى
حه فًٍِ أ ةصى ٢ى ث٫ًً ٚى٤ىحٍفى للهً ظى ٧ى ىٕ كٍرً كىا٣ٍ ّـُ عٍ ٝىٮٍؿى ال ى٥ٍ يىؽى ٨ٍ ل ٦ى

اثى٫ي  ى شرى ٫ي كى ة٦ى ىٕ  ىَ
” Siapa yang tidak meninggalkan bicara palsu dan 
menger jakannya,maka Allah  tidak butuh padanya 
untuk meninggalkan makanan dan minumannya “138  

Apa yang dimaksud dengan az zuur? As Suyuthi 
mengatakan bahwa az zuur adalah berkata dusta dan 
menfitnah (buhtan). Sedangkan mengamalkannya berarti 
melakukan perbuatan keji yang merupakan konsekuensinya 
yang telah Allah larang139.  

3.7. Menghindari Lagwu dan Rafats 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah  bersabda, 

ٚىرً ،  ٮً كىالؿىٌ ٍ٘ يـ ٨٦ًى ال٤ىٌ يىة ة الىًٌ بً ، إجًى٧ٌى ى ك٢ًٍ كىالشُّىٌ
ى
يـ ٨٦ًى الْ يىة ٣ىحفٍى الىًٌ

ةا٥ًه  ةا٥ًه ، إنًًيٌ وى ٢ٍ / إنًًيٌ وى يٞ ىٟ ٚى٤ٍذى ٤ىيٍ ىٔ ٢ى  ٭ي كٍ صى
ى
ؽه أ ظى

ى
ىٟ أ ةثىٌ  ٚىإفًٍ قى

                                         

137 HR. Imam Malik,Al-Muwatha‟,(5/1334);Ahmad,(9119); Muslim, 
(565). 

138 HR.Al-Bukhari ,(3/99) 
139 Syarh Sunan Ibnu Majah, [1/121], Maktabah Syamilah) 
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“Puasa bukanlah hanya menahan makan dan minum saja. 
Akan tetapi, puasa adalah dengan menahan diri dari 
perkataan lagwu dan rofats. Apabila ada seseorang yang 
mencelamu atau berbuat usil padamu, katakanlah 
padanya, “Aku sedang puasa, aku sedang puasa”.” 140  

Apa yang dimaksud dengan lagwu? Dalam Fathul Bari 
(3/346), Al Akhfasy mengatakan, 

جى٭٫ ٢ كىمى ًَ ي ٨ٍ٦ً الٍبىة و٢ٍ لهى
ى
ًم لاى أ ـ الَّىٌ ى ٮ ا٣ٍكَلى ٍ٘  ال٤ىٌ

“Lagwu adalah perkataan sia-sia dan semisalnya yang 
tidak berfaedah.” 

Lalu apa yang dimaksudkan dengan rofats? Dalam Fathul 
Bari (5/157), Ibnu Hajar mengatakan, 

 ً ؿًكي ث ٍٕ ى الىٌ ٤ىٜ عَلى ٍُ كي ٮٍؿكى ىٞ عٍل فًِ ا٣ٍ يٛ ى ا٣ٍ  ٫ً كىعَلى
“Istilah Rofats digunakan dalam pengertian „kiasan untuk 
hubungan badan‟ dan semua perkataan keji.” 

3.8. Menahan Amarah Amarah 

Nabi  bersabda, 

ة تٍ ، ٚىإفًٍ قى لاى يىىٍؼى ٥ٍ ، ٚىلاى يىؿٍٚيرٍ كى ؽًزي ظى
ى
ًـ أ ٮٍ يـ وى فى يىٮٍ إذًىا كَى ثذ٫ي كى

ةا٥ًه  ؤه وى ٢ٍ إنًِِّّ امٍؿي يٞ كٍ ٝىةدى٤ى٫ي ٚى٤ٍيى
ى
ؽه ، أ ظى

ى
 أ

“Jika salah seorang dari kalian sedang berpuasa, maka 
janganlah berkata-kata kotor, dan jangan pula bertindak 
bodoh. Jika ada seseorang yang mencelanya atau 

                                         

140 HR. Ibnu Majah dan Hakim. Syaikh Al Albani dalam Shohih At 
Targib wa At Tarhib ,[1082] mengatakan bahwa hadits ini shohih. 
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mengganggunya, hendaklah mengucapkan: sesungguhnya 
aku sedang berpuasa.” 141  

Dari Abu Hurairah  , Rasulullah  bersabda :”Puasa itu 
bukan dari makan dan minum ( saja ) , akan tetapi 
(juga) puasa dari bicara sia-sia dan kotor.Dan jika ada 
orang yang memaki dan menghina maka katakanlah Saya 
sedang berpuasa , saya sedang berpuasa142  . 

3.9. Taubat Dari Kemaksiatan 

Ibnu Rojab Al Hambali berikut :“Ketahuilah, amalan 
taqorub (mendekatkan diri) pada Allah  dengan meninggal 
kan berbagai syahwat (yang sebenarnya mubah ketika di luar 
puasa seperti makan atau berhubungan badan dengan istri, 
pen) tidak akan sempurna hingga seseorang mendekatkan diri 
pada Allah dengan meninggalkan perkara yang Dia larang yaitu 
dusta, perbuatan zholim, permusuhan di antara manusia 
dalam masalah darah, harta dan kehormatan.” 143  

Jabir bin „Abdillah menyampaikan petuah yang sangat 
bagus :“Seandainya kamu berpuasa maka hendaknya 
pendengaranmu, penglihatanmu dan lisanmu turut berpuasa 
dari dusta dan hal-hal haram serta janganlah kamu menyakiti 
tetangga. Bersikap tenang dan berwibawalah di hari puasamu. 
Janganlah kamu jadikan hari puasamu dan hari tidak 
berpuasamu sama saja.” 144  

3.10. Taubatlah Dari Minum Khamar  

Dari Ibnu „Umar radhiyallahu „anhuma, Nabi   
bersabda, 

                                         

141 HR.al-Bukhari ,[1904] dan Muslim ,[1151) 
142 HR.Ibnu Khuzaimah ,(1996) Al Hakim,(1/430-431) 
143 Latho‟if Al Ma‟arif, [1/168], Asy Syamilah 
144 Ibid 
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جٍذىةخى  ٦ي ة كى ٭ى ىٕ ً بىةا ة كى ةريًى٭ى ة كىقى ةرًبى٭ى ى٧ٍؿى كىمى ي الٍْ ٨ى اللَّذ ىٕ ة ٣ى صًِى٬ى ة كىعَى ٭ى
 ً٫ٍ ٮ٣ىحى إلًيى ع٧ٍي ة كىال٧ٍى ةم٤ًى٭ى ة كىظى ذىصًِى٬ى ٍٕ ٦ي  كى

“Allah melaknat khamar, orang yang meminumnya, 
orang yang menuangkannya,penjualnya, pembelinya, 
orang yang memerasnya, orang yang mengambil hasil 
perasannya, orang yang mengantarnya dan orang yang 
meminta diantarkan.” 145  

Maksud khamar itu dilaknat oleh Allah, agar setiap orang 
menjauhi minuman haram tersebut. Bisa pula yang 
dimaksudkan dengan “Allah melaknat khamar” adalah 
melaknat memakan hasil upah dari penjualan khamar146.   

٨ً اث٨ًٍ   /  ىٔ ىٝةؿى ٤ذ٥ى  ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  فذ النذبًَذ وى
ى
، أ ؿى ٧ى بًى »خي ٨ٍ شرى ٦ى

٤ىي٫ًٍ، ىٔ ي  ، ٚىإفًٍ دىةبى دىةبى اللَّذ ٤ٍىحن ًٕيِّى ليى رٍبى
ى
ةه أ لاى ي وى جى٢ٍ لهى ٍٞ ى٥ٍ تي ى٧ٍؿى ل  الٍْ

يى٫ي  ًٞ ىكٍ فٍ ي
ى
ةلىى أ ىٕ ى اللهً تى ة عَلى ىٞ فى ظى دى كَى زنة، ٚىإفًٍ عَى ة زىلاى ى٭ى ؿً  ٝىةل ٨ٍ٦ً جى٭ى

٢ً٬ٍ النذةر
ى
ؽًيؽي أ /" وى ىجىةؿً؟ ٝىةؿى ؿي الٍْ ة جى٭ى ٦ى / كى ىجىةؿً ". ري٢ًى  ًِ ”الٍْ

Dari Ibnu Umar   bahwa Nabi   bersabda, “Orang yang 
minum khamar, tidak diterima shalatnya 40 hari. Siapa 
yang bertaubat (disebutkan tiga kali), maka Allah 
memberinya taubat untuknya. Namun bila kembali lagi, 
maka hak Allah untuk memberinya minum dari sungai 
Khabal.” Seseorang bertanya, “Apakah sungai Khabal 
itu?” Beliau menjawab, “Nanahnya penduduk neraka.” 147  

                                         

145 HR. Abu Daud, [3674]; Ibnu Majah ,[3380]. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits tersebut shahih. Lihat Shahih At-Targhib wa At-
Tarhib ,[2356) 

146 „Aun Al-Ma‟bud, [10/86) 
147 Mushannab Abdurrazaq,(17058) 
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C. MENYAMBUT DENGAN ILMU DAN KEIMANAN 

Rujukan Utama : 

 Al-Albani, Syeikh Muhammad Nashiruddin. (1413H). Qiyam 
Ramadhan. Makkah Mukarramah:Al Maktabah Al Islamyah 

 Al-Hilali, Salim & Ali bin Hasan. (1413H). Shifat Shaum an Nabi fi 
Ramadhan.. Makkah Mukarramah:Al Maktabah Al Islamyah 

 al-Khalafi, 'Abdul 'Azhim bin Badawi.() Al-Wajiz Fi Fiqhis Sunnah Wal 
Kitabil 'Aziz, edisi Indonesia Al-Wajiz Ensiklopedi Fikih Islam dalam 
Al-Qur'an dan As-Sunnah Ash-Shahihah, terj. Ma'ruf Abdul Jalil. 
Jakarta:Pustaka As-Sunnah 

 Al-Utsaimin, Syeikh Muhammad bin Sholeh. (1417H). Majalis Syahri 
Ramadhan. Al Mamlakatu al  „Arabiyah: Maktabah Adhwa‟u As Salaf 

 Zainu, Syeikh Muhammad bin Jamil.(   ). Shiyam Ramadhan .Makkah: 
Dar Al Qasum Linnasyr. 

Dalam Tafsir Al-Qur‟an Al-„Azhim, Ibnu Katsir 
rahimahullah membawakan perkataan Imam Asy-Syafi‟i 
rahimahullah, 

 ٍ٥ ذٍ٭ي ىٕ ىٮىقً ةى ل ٮٍرى ؾًقً الكيٌ ثىؿٌى النىٌةسي ٬ى ىٮٍ دىؽى  ل
“Andai manusia mau merenungkan surah Al-„Ashr ini, 
maka itu sudah mencukupi mereka.” 148  

Syaikh Muhammad bin „Abdul Wahhab rahimahullah 
dalam Tsalatsatul Ushul kembali berkata, 

ؾًقً ٝىةؿى  ٫ً إلًاىٌ ٬ى ًٞ ٍ٤ ى ػى حن عَلى ضىٌ ؿى اللهي ظي ىـ ٍ٩
ى
ة أ ىٮٍ ٦ى / ل ةٚعًًِيٌ رىحًِى٫ي اللهي النىٌ

.٥ٍ ذٍ٭ي ىٛ ةي ٣ى١ى ٮٍرى  الكيٌ
/ ةلىى ىٕ ةرمًيٌ رىحًِى٫ي اللهي تى ٢ً، “كىٝىةؿى البيؼى ٧ى ىٕ ٮٍؿً كىا٣ٍ ىٞ ج٢ٍى ا٣ ٥٤ًٍٕي رى / ا٣ ثىةبي
٩ىٌ 
ى
٤ى٥ٍ أ ٍٔ / }ٚىة ةلىى ىٕ ي تى لًي٢ي ٝىٮٍلهي { كىالِىٌ ىٟ ٩جًٍ ؿٍ لًَّى ًٛ ٍ٘ ى إلًاىٌ اللَّىُّ كىاقٍذى ٫ي لاى إلًهى
 ”.ٚجؽأ ثة٥٤ٕ٣ ٝج٢ ا٣ٞٮؿ كا٢٧ٕ٣

                                         

148 Tafsir Al-Qur‟an Al-„Azhim, [7/648) 
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Imam Syafi‟i rahimahullah berkata, “Andai Allah 
menurunkan hujjah pada hamba hanyalah surat Al-„Ashr ini, 
tentu itu sudah mencukupi mereka.” 

Imam Bukhari rahimahullah berkata, “Bab „Ilmu Sebelum 
Berkata dan Beramal‟,dalilnya adalah firman Allah 
Ta‟ala (yang artinya), „Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
tidak ada Ilah (sesembahan, tuhan) selain Allah dan mohonlah 
ampunan bagi dosamu‟.” (QS. Muhammad: 19). Dalam ayat 
ini, Allah memulai dengan berilmu lalu beramal. 

Mu‟adz bin Jabal –radhiyallahu „anhu- mengatakan, 

٫ي  يٕ ً  دىةث
٢ي ٧ى ىٕ ٢ً كىا٣ ٧ى ىٕ يـ ا٣ ة ٥٤ًٍٕي إ٦ًى  ا٣

“Ilmu adalah pemimpin amal dan amalan itu berada di 
belakang setelah adanya ilmu.” 149  

Sufyan bin „Uyainah rahimahullah berdalil dengan ayat 
ini untuk menunjukkan keutamaan ilmu. Hal ini sebagaimana 
dikeluarkan oleh Abu Nu‟aim dalam Al Hilyah ketika 
menjelaskan biografi Sufyan dari jalur Ar Robi‟ bin Nafi‟ 
darinya, bahwa Sufyan membaca ayat ini, lalu mengatakan, 
“Tidakkah engkau mendengar bahwa Allah memulai ayat ini 
dengan mengatakan „ilmuilah‟, kemudian Allah 
memerintahkan untuk beramal?” 150  

Di samping itu pula, setiap ilmu hendaklah diamalkan 
agar tidak serupa dengan orang Yahudi. Sufyan bin „Uyainah –
rahimahullah- mengatakan, 

ؽى ٨ٍ٦ً  ٨ٍ ٚىكى ٦ى ٮدً كى جى٫ه ٨ٍ٦ً الٍيى٭ي فى ذي٫ًً مى ةاً٪ىة كَى ٤ى٧ى ئ ؽى ٨ٍ٦ً  ٨ٍ ٚىكى ٦ى
ةرىل جى٫ه ٨ٍ٦ً النذىى فى ذي٫ًً مى جىةد٩ًىة كَى ًٔ 

                                         

149 Al Amru bil Ma‟ruf wan Nahyu „anil Mungkar, [hlm. 15) 
150 Fathul Bari, Ibnu Hajar, [1/108) 
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“Orang berilmu yang rusak (karena tidak mengamalkan 
apa yang dia ilmui) memiliki keserupaan dengan orang 
Yahudi. Sedangkan ahli ibadah yang rusak (karena 
beribadah tanpa dasar ilmu) memiliki keserupaan 
dengan orang Nashrani.” 151  

Umar bin „Abdul „Aziz rahimahullahu mengatakan, 

 ٨٦ ٔجؽ الله ث٘ير ٥٤ٔ كَف ٦ة يٛكؽ أكثَ ممة يى٤ط
“Barangsiapa yang beribadah kepada Allah tanpa ilmu, 
maka dia akan membuat banyak kerusakan daripada 
mendatangkan kebaikan.” 152 ( 

 

1. Menanti Hilal Ramadhan 

ٮؿي الله  فى رىقي ؿى ٝىةؿى / كَى ٧ى ٨ً اث٨ًٍ خي ىٔ
   / ل ال٭ًٍلاىؿى ٝىةؿى

ى
 إذًىا رىأ

Dari shahabat „Abdullah bin „Umar radhiallahu „anhuma 
berkata : Dulu Rasulullah   apabila melihat Al-Hilal 
beliau mengucapkan doa : 
ًـ  حً كىالًإقٍلاى لاى٦ى ةفً كىالكذ ٨ً٦ٍ كىالًإي٧ى

ى
٤ىيٍ٪ىة ثةًلْ ىٔ ٤٬ًذ٫ي 

ى
٥ذ أ ، ال٤ذ٭ي ي كٍبْى

ى
اللهي أ

ىٟ اللهي  بُّ رى بُّ٪ىة كى كىؿٍضىى ، رى بُّ٪ىة كى تًُّ رى ة يُي ًٜ ل٧ًى  كىالذٮٍذيً
“Allahu Akbar, Ya Allah terbitkanlah al-hilal kepada kami 
dengan keamanan dan iman, dengan keselamatan dan 
Islam, dan taufiq kepada apa yang Engkau cintai dan 
Engkau Ridhai. Rabbku dan Rabbmu adalah Allah.”153  

                                         

151 Majmu‟ Al Fatawa, [16/567) 
152 Al Amru bil Ma‟ruf wan Nahyu „anil Mungkar, [hlm. 15) 
153 HR. At-Tirmidzi, (3451); Ad-Darimi (1741); Al-Hakim (2I/285) dari 

shahabat Thalhah bin „Ubaidillah. Dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani 
dalam Ash-Shahihah ,(1816). diriwayatkan pula oleh Ad-Darimi,(1740) dari 
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Terkait dengan Ramadhan, ada baiknya terlebih dahulu 
kita melihat sejarah penanggalan secara umum dan sejarah 
kalender (penanggalan hijriyah). Karena persoalan ini 
terkadang bahwa lebih dominan terjadi perselisihan 
penetapan Ramadhan (Tahun Qamariyah) yang ingin di 
sesuaikan dengan Kalender Tahun Syamsiyah. 

Dasar dari hal ini adalah firman Allah  : 

٫٧ٍي  ى٤ٚيٍىىي ٭ٍؿى  ٥ي النىٌ ٭ًؽى ٦ًٍ٪سي ٨ٍ مى  ذى٧ى
”Karena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan 
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan tersebut.” (QS. Al 
Baqarah: 185) 

Nabi   bersabda, 

٥ىٌ النىٌ  كقٍي ، ٚىإفًٍ دي تَّىٌ دىؿى ٮا ظى ٮمي ٤ٍىحن ، ٚىلاى دىىي كفى ليى شٍُّي ًٔ هٓ كى ٭ٍؿي تكًٍ
ةى زىلاىثيًِّى  ًٕؽىٌ ك٤٧ًٍيٮا ا٣ٍ

ى
٥ٍ ٚىأ ٤ىيٍسي  ىٔ

”Apabila bulan telah masuk kedua puluh sembilan 
malam (dari bulan Sya‟ban, pen). Maka janganlah kalian 
berpuasa hingga melihat hilal. Dan apabila mendung, 
sempurnakanlah bulan Sya‟ban menjadi tiga  puluh 
hari.” 154   

Rasulullah   bersabda :  

ةى  ؽذ ًٔ ك٤٧ًٍيٮا 
ى
٥ٍ ٚىأ ٤ىيٍسي ىٔ ى  بَِّ ؤٍكىذ٫ًً ٚىإفًٍ دي كا لؿًي ؿي ًُ ٍٚ ى

ؤٍكىذ٫ًً كىأ ٮا لؿًي ٮمي وي
ثيًِّى  جىةفى زىلاى ٍٕ  مى

                                                                                                

shahabat Ibnu „Umar. Dishahihkan pula oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam 
Shahih Al-Kalimith Thayyib ,(162). 

154 HR.Al-Bukhari,(1907) dan Muslim,(1080), dari „Abdullah bin 
„Umar. 
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“Berpuasalah kalian karena melihatnya (hilal) dan 
berbukalah karena melihatnya (hilal bulan Syawal). Jika 
kalian terhalang awan, maka sempurnakanlah Sya‟ban 
tiga puluh hari.” 155 . 

Rasulullah   bersabda : “Janganlah kalian mendahului 
bulan Ramadhan dengan puasa satu atau dua hari kecuali 
seseorang diantara kalian yang biasa berpuasa padanya. 
Dan janganlah kalian berpuasa sampai melihatnya (hilal 
Syawal). Jika ia (hilal) terhalang awan, maka 
sempurnakanlah bilangan tiga puluh hari kemudian 
berbukalah (Iedul Fithri) dan satu bulan itu 29 hari.” 156 . 

Rasulullah   bersabda : “Apabila datang bulan 
Ramadhan, maka berpuasalah 30 hari kecuali sebelum 
itu kalian melihat hilal.” 157 . 

“Puasalah karena melihatnya (hilal) dan berbukalah 
karena melihatnya. Jika awan menghalangi kalian 
sempurnakanlah tiga puluh hari. Jika dua orang saksi 
mempersaksikan (ru‟yah hilal) maka berpuasalah dan 
berbukalah kalian karenanya.” 158   

Perlu diketahui bersama bahwasanya mengenal hilal 
adalah bukan dengan cara hisab. Namun yang lebih tepat dan 
sesuai dengan petunjuk Nabi   dalam mengenal hilal adalah 
dengan ru‟yah (yaitu melihat bulan langsung dengan mata 
telanjang). Karena Nabi kita   yang menjadi contoh dalam 
kita beragama telah bersabda: 

                                         

155 HR.Al-Bukhari,(4/106), dan Muslim,(1081) 
156 HR.Abu Daud,(2327);An-Nasa‟i,(1/302); At-Tirmidzi, (1/133) ; Al-

Hakim,(1/425) , dan di Shahih kan sanadnya oleh Al-Hakim dan disetujui 
oleh Adz-Dzahabi 

157 HR. At-Thahawi dalam Musykilul Atsar,(105); Ahmad, 
(4/377);Ath-Thabrani dalam Al-Kabir,(17/171) dan lain-lain 

158HR.An-Nasa‟i,(4/132);Ahmad,(4/321);Ad-Daruquthni, (2/167) ; 
Abdurrahman   bin Zaid bin Al-Khattab dari sahabat-sahabat Rasulullah, 
sanadnya Hasan.Demikian keterangan Syaikh Salim Al-Hilali serta Syaikh Ali 
Hasan. Shifatus Shaum Nabi,(hlm.29) 
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ا كى  ؾى ١ى ٭ٍؿي ٬ى كًٍتي ,النىٌ لاى نحى يىٌحه ، لاى ٩ىسٍذيتي كى ٌ٦ً
ي
حه أ ٦ىٌ

ي
اإ٩ًىةٌ أ ؾى ١ى  ٬ى

”Sesungguhnya kami adalah umat ummiyah. Kami tidak 
mengenal kitabah (tulis-menulis)159 dan tidak pula 
mengenal hisab160. Bulan itu seperti ini (beliau 
berisyarat dengan bilangan 29) dan seperti ini (beliau 
berisyarat dengan bilangan 30).” 161 

Ibnu Hajar Asy Syafi‟i rahimahullah menerangkan, 
“Tidaklah mereka –yang hidup di masa Nabi  – mengenal 
hisab kecuali hanya sedikit dan itu tidak teranggap. 
Karenanya, Beliau   mengaitkan hukum puasa dan ibadah 
lainnya dengan ru‟yah untuk menghilangkan kesulitan dalam 
menggunakan ilmu astronomi pada orang-orang di masa itu. 
Seterusnya hukum puasa pun selalu dikaitkan dengan ru‟yah 
walaupun orang-orang setelah generasi terbaik membuat hal 
baru (baca: bid‟ah) dalam masalah ini. Jika kita melihat 
konteks yang dibicarakan dalam hadits, akan nampak jelas 
bahwa hukum sama sekali tidak dikaitkan dengan hisab. 
Bahkan hal ini semakin terang dengan penjelasan dalam 
hadits, 

ثيًِّى  ةى زىلاى ًٕؽىٌ ك٤٧ًٍيٮا ا٣ٍ
ى
٥ٍ ٚىأ ٤ىيٍسي ىٔ ٥ىٌ   ٚىإفًٍ دي

“Jika mendung (sehingga kalian tidak bisa melihat hilal), 
maka sempurnakanlah bilangan  bulan Sya‟ban menjadi 
30 hari.”  

Di sini Nabi   tidak mengatakan, “Tanyakanlah pada ahli 
hisab”. Hikmah kenapa mesti menggenapkan 30 hari adalah 
supaya tidak ada peselisihihan di tengah-tengah mereka. 

                                         

159 Maksudnya, dulu kitabah (tulis-menulis) amatlah jarang 
ditemukan. (Lihat Fathul Bari, [4/127)]. 

160 Yang dimaksud hisab di sini adalah hisab dalam ilmu nujum 
(perbintangan) dan ilmu tas-yir (astronomi). (Fathul Bari, [4/127)]. 

161 HR. Al-Bukhari ,(1913) dan Muslim ,(1080), dari „Abdullah bin 
„Umar.. 
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Sebagian kelompok memang ada yang sering merujuk 
pada ahli astronom dalam berpatokan pada ilmu hisab yaitu 
kaum Rofidhoh. Sebagian ahli fiqh pun ada yang satu pendapat 
dengan mereka. Namun Al Baaji mengatakan:“Cukup 
kesepakatan (ijma‟)ulama  salaf (yang berpedoman dengan 
ru‟yah, bukan hisab, -pen) sebagai sanggahan untuk 
meruntuhkan pendapat mereka.” Ibnu Bazizah pun 
mengatakan, “Madzhab (yang berpegang pada hisab, pen) 
adalah madzhab batil. Sunguh syariat Islam elah melarang 
seseorang untuk terjun dalam ilmu nujum. Karena ilmu ini 
hanya sekedar perkiraan (dzon) dan bukanlah ilmu yang pasti 
(qoth‟i) bahkan bukan sangkaan kuat. Seandainya suatu 
perkara dikaitkan dengan ilmu hisab, sungguh akan 
mempersempit karena tidak ada yang menguasai ilmu ini  
kecuali sedikit”162.  

Adapun persaksian hilal satu orang/perorangan dengan 
syarat pembawa berita adalah orang Islam yang adil, 
sebagaimana tertera dalam riwayat Ahmad dan Daraquthni. 
Sama saja saksinya dua atau satu sebagaimana telah 
dinyatakan oleh Ibnu Umar radhiallahu „anhuma ketika beliau 
berkata : 

ٮؿى اللَّىِّ  ٍتي رىقي ػٍبْى
ى
ؿى  دىؿىاءىل النىٌةسي ال٭ًٍلاىؿى ٚىأ مى

ى
٫ي كىأ ة٦ى حٍذي٫ي ٚىىى

ى
نًٌِّ رىأ

ى
أ

 النىٌةسى ثىًًيىة٫٦ًً 
 “Manusia sedang melihat-lihat (munculnya) hilal. Aku 
beritahukan kepada Nabi   bahwa aku melihatnya. 
Maka beliau berpuasa dan memerintahkan manusia 
untuk berpuasa.” 163   

                                         

162 Fathul Bari, (4/127). 
163 HR. Abu Daud,(2342);Ad-Darimi,(2/4);Ibnu Hibban ,(871); Al-

Hakim,(1/423) dan Al-Baihaqi, sanadnya Shahih sebagaimana diterangkan 
oleh Al-Hafidh Ibnu Hajar dalam At-Talkhisul Kabir ,(2/187). 
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2. Perbedaan Matlak  

Kuraib mengabarkan bahwa Ummu Fadll bintul Harits 
mengutusnya kepada Muawiyyah di Syam. Kuraib berkata : 
“Aku sampai di Syam kemudian aku memenuhi keperluannya 
dan diumumkan tentang hilal Ramadhan, sedangkan aku masih 
berada di Syam. Kami melihat hilal pada malam Jum‟at. 
Kemudian aku tiba di Madinah pada akhir bulan. Maka Ibnu 
Abbas bertanya kepadaku – kemudian dia sebutkan tentang 
hilal -- :„kapan kamu melihat Hilal?‟ Akupun menjawab : „Aku 
melihatnya pada malam Jum‟at. Beliau bertanya lagi : „Engkau 
melihatnya pada malam Jum‟at ?‟ Aku menjawab :‟Ya, orang-
orang melihatnya dan merekapun berpuasa, begitu pula 
Muawiyyah.‟ Dia berkata : „Kami melihatnya pada malam 
Sabtu, kami akan berpuasa menyempurnakan tiga puluh hari 
atau kami melihatnya (hilal).‟Aku bertanya : „Tidakkah cukup 
bagimu ruyah dan puasa Muawiyyah ?‟ Beliau menjawab : 
„Tidak! Begitulah Rasulullah  memerintahkan kami.‟” 164  . 

Dalam hadits Kuraib diatas dan hadits-hadits sebelumnya 
para ulama berselisih pendapat. Perselisihan ini disebutkan 
dalam Fathul Bari ,[4 / 147], Ibnu Hajar rahimahullah berkata 
: “Para Ulama berbeda pendapat tentang hal ini atas beberapa 
pendapat : 

Pendapat Pertama :Setiap negeri mempunyai ru‟yah atau 
mathla‟. Dalilnya dengan hadits Ibnu Abbas radhiallahu 
„anhuma dalam Shahih Muslim. Ibnul Mundzir 
menceritakan hal ini dari Ikrimah, Al-Qasim Salim dan 
Ishak, At-Tirmidzi mengatakan bahwa keterangan dari 
ahli ilmu dan tidak menyatakan hal ini kecuali beliau. Al-
Mawardi menyatakan bahwa pendapat ini adalah salah 
satu pendapat madzab Syafi‟i 

                                         

164 HR. Muslim,(1087); At-Tirmidzi,(647) ;Abu Daud,(1021). di Shahih 
kan oleh Al-Albani dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi,(1/213). 
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Pendapat Kedua :Apabila suatu negeri melihat hilal, maka 
seluruh negeri harus mengikutinya. Pendapat ini masyhur 
dari kalangan madzhab Malikiyah. Tetapi Ibnu Abdil Barr 
mengatakan bahwa ijma‟ telah menyelisihinya. Beliau 
mengatakan bahwa para ulama sepakat bahwa ru‟yah 
tidak sama pada negara yang berjauhan seperti antara 
Khurasan (negara di Rusia) dan Andalus (negeri Spanyol). 

Al-Qurthubi berkata bahwa para syaikh mereka telah 
menyatakan bahwa apabila hilal tampak terang disuatu 
tempat kemudian diberitakan kepada yang lain dengan 
persaksian dua orang, maka hal itu mengharuskan 
mereka semua berpuasa... 

Sebagian pengikut madzhab Syafi‟i berpendapat bahwa 
apabila negeri-negeri berdekatan, maka hukumnya satu 
dan jika berjauhan ada dua : 

(1) Tidak wajib mengikuti, menurut kebanyakan 
mereka 

(2) Wajib mengikuti. Hal ini dipilih oleh Abu Thayib dan 
sekelompok ulama. Hal ini dikisahkan oleh Al-
Baghawi dari Syafi‟i 

Asy-Syaikh „Abdul ‟Aziz bin „Abdullah bin Baz 
rahimahullah menjelaskan masalah ini ketika ditanya 
apakah manusia harus berpuasa jika mathla‟-nya 
berbeda?Beliau menjawab, yang benar adalah bersandar 
pada ru‟yah dan tidak menganggap adanya perbedaan 
mathla‟ karena Nabi   memerintahkan untuk bersandar 
dengan ru‟yah dan tidak merinci pada masalah itu. Nabi 
  tidak mengisyaratkan kepada perbedaan mathla‟ 
padahal beliau mengetahui hal itu165.  

Dikisahkan ketika seorang Arab Badui melapor kepada 
Nabi   bahwa ia menyaksikan hilal, maka Nabi 

                                         

165 Tuhfatul Ikhwan, (hlm.163). 
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menerimanya padahal ia berasal dari daerah lain dan 
Nabi juga tidak minta penjelasan apakah mathla‟-nya 
berbeda atau tidak166.  

Hal ini mirip dengan pengamalan ibadah haji jaman 
dahulu di mana seorang jamaah haji masih terus 
berpegang dengan berita para jamaah haji yang datang 
dari luar tentang adanya ru‟yah hilal. Juga seandainya 
kita buat sebuah batas, maka antara seorang yang berada 
pada akhir batas suatu daerah dengan orang lain yang 
berada di akhir batas yang lain, keduanya akan memiliki 
hukum yang berbeda. Yang satu wajib berpuasa dan yang 
satu lagi tidak. Padahal tidak ada jarak antara keduanya 
kecuali seukuran anak panah. Dan yang seperti ini bukan 
termasuk dari agama Islam167.  

Adapun menurut jumhur ulama adalah tidak adanya 
perbedaan mathla‟ (tempat munculnya hilal). Oleh 
karena itu kapan saja penduduk suatu negeri melihat 
hilal, maka wajib atas seluruh negeri berpuasa karena 
sabda Rasulullah   ,”Puasalah kalian karena melihat 
hilal dan berbukalah karena melihatnya.” Ucapan ini 
umum mencakup seluruh ummat manusia. Jadi siapa saja 
dari mereka melihat hilal dimanapun tempatnya, maka 
ru‟yah itu berlaku bagi mereka semuanya.” 168  

Imam As-Syaukani membantah pendapat-pendapat yang 
menyata kan bahwasanya ru‟yah hilal berkaitan dengan 
jarak,iklim dan negeri169   

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu‟ Fatawa 
berkata : “Orang-orang yang menyatakan bahwa ru‟yah 
tidak digunakan bagi semuanya (negeri-negeri) seperti 
kebanyakan pengikut-pengikut madzhab Syafi‟i, 

                                         

166 Majmu‟ Fatawa, (25/103) 
167 Majmu‟ Fatawa, (25/103-105) 
168 Fiqhus Sunah,(1/368) 
169 Nailul Authar,(4/195) 



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                     Ali Ahmad Bin Umar 

BAB.I.DALAM PENANTIAN                        C.MENYAMBUT DENGAN ILMU DAN KEIMANAN 

 106 

diantaranya mereka ada yang membatasi dengan jarak 
qashar shalat, ada yang membatasi dengan perbedaan 
mathla‟ seperti Hijaz dengan Syam, Iraq dengan 
Khurasan, kedua-duanya lemah (dha‟if) karena jarak 
qashar shalat tidak berkaitan dengan hilal.... 

Apabila seseorang menyaksikan pada malam ke 30 bulan 
Sya‟ban di suatu tempat, dekat maupun jauh, maka 
wajib puasa. Demikian juga kalau menyaksikan hilal pada 
waktu siang menjelang maghrib maka harus imsak 
(berpuasa) untuk waktu yang tersisa, sama saja baik satu 
iklim atau banyak iklim.” 170   

Shidiq Hasan Khan berkata : “Apabila penduduk suatu 
negeri melihat hilal, maka seluruh negeri harus 
mengikutinya. Hal itu dari segi pengambilan dalil hadits-
hadits yang jelas mengenai puasa, yaitu “karena melihat 
hilal dan berbuka karena hilal” (Hadits Abu Hurairah   
dan lain-lain). Hadits-hadits tersebut berlaku untuk 
semua ummat, maka barangsiapa diantara mereka 
melihat hilal dimana saja tempatnya, jadilah ru‟yah itu 
untuk semuanya ...” 171. 

Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani rahimahullah 
dalam mengomentari ucapan Sayyid Sabiq yang 
mendukung pendapat yang mewajibkan ru‟yah bagi 
setiap penduduk suatu negeri dan penentuan jarak dan 
tanda-tandanya mengatakan : “... Saya –demi Allah- 
tidak mengetahui apa yang menghalangi Sayyid Sabiq 
sehingga dia memilih pendapat yang syadz (ganjil) ini 
dan enggan mengambil keumuman hadits yang shahih dan 
merupakan pendapat jumhur ulama sebagaimana yang 
dia sebutkan sendiri. Pendapat ini juga telah dipilih oleh 
banyak kalangan ulama muhaqiqin seperti Ibnu 

                                         

170 Majmu‟ Fatawa,( 25/104-105) 
171 Ar-Raudhah An-Nadiyah,(1/146) 



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                     Ali Ahmad Bin Umar 

BAB.I.DALAM PENANTIAN                        C.MENYAMBUT DENGAN ILMU DAN KEIMANAN 

 107 

Taimiyyah172,. Pendapat ini tidak bertentangan dengan 
hadits Ibnu Abbas (hadits Kuraib) karena beberapa 
perkara yang disebutkan As-Syaukani rahimahullah. 
Kemungkinan yang lebih kuat untuk dikatakan adalah 
bahwa hadits Ibnu Abbas tertuju bagi orang yang 
berpuasa berdasarkan ru‟yah negerinya, kemudian 
sampai berita kepadanya pada pertengahan Ramadhan 
bahwa di negeri lain melihat hilal satu hari sebelumnya. 
Pada keadaan semacam ini beliau (Ibnu Abbas) 
meneruskan puasanya bersama penduduk negerinya 
sampai sempurna 30 hari atau melihat hilal. Dengan 
demikian hilanglah kesulitan (pengkompromian dua 
hadits) tersebut sedangkan hadits Abu Harairah dan lain-
lain tetap pada keumumannya, mencakup setiap orang 
yang sampai kepadanya ru‟yah hilal dari negeri mana 
saja tanpa adanya batasan jarak sama sekali, 
sebagaimana yang ditegaskan oleh Ibnu Taimiyah di 
dalam Al-Fatawa 75/104 ... 173. 

Sedangkan hadits Abu Hurairah  yang berbunyi: 

يىذ٫ًً 
ٍ
كا لؿًيأ ؿي ًُ ٍٚ ى

يىذ٫ًً كىأ
ٍ
ٮا لؿًيأ ٮٍمي  وي

“Puasalah kalian karena melihatnya (hilal) dan 
berbukalah karena melihatnya.” 174 . 

Dan yang lainnya, berlaku sesuai dengan keumumannya, 
mencakup semua yang mendapat berita tentang adanya 
hilal dari negeri atau daerah mana saja tanpa ada 
pembatas jarak sama sekali, sebagaimana dikatakan Ibnu 
Taimiyyah175   

                                         

172 Al-Fatawa jilid 25, As-Syaukani dalam Nailul Authar, Shidiq Hasan 
Khan di dalam Ar-Raudhah An-Nadiyah,(1/224-225) dan selain mereka. Dan 
inilah yang benar 

173 Tamamul Minnah, (hlm.397) 
174 Muttafaqun „alaihi, lihat takhrijnya dalam Al-Irwa, ( 902). 
175 Majmu‟ Fatawa, (25/107) 
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As-Shan‟ani rahimahullah berkata, “Makna dari ucapan 
“karena melihatnya” yaitu apabila ru‟yah didapati 
diantara kalian. Hal ini menunjukkan bahwa ru‟yah pada 
suatu negeri adalah ru‟yah bagi semua penduduk negeri 
dan hukumnya wajib.” 176  

Bagaimana hukumnya orang yang melihat hilal sendiri 
:Syeikh Islam Beliau menjawab: Alhamdulillah, jika dia 
melihat hilal maka berpuasa atau berbuka sendirian, 
apakah ia berkewajiban untuk berpuasa dengan ru‟yah-
nya dan berbuka dengan ru‟yah sendiri, atau tidak puasa 
serta berbuka kecuali bersama manusia. Maka dalam hal 
ini ada tiga pendapat dan tiga riwayat dari Al-Imam 
Ahmad: 

(1) Dia wajib berpuasa atau berbuka dengan sembunyi-
sembunyi, dan ini adalah madzhab Asy-Syafi‟i. 

(2) (Mulai) berpuasa sendiri dan tidak berbuka kecuali 
kecuali bersama manusia. Dan itu yang masyhur dari 
pendapat Ahmad, Malik, dan Abu Hanifah. 

(3) Berpuasa bersama manusia dan berbuka juga 
bersama manusia. 

Yang ketiga adalah pendapat yang paling kuat berdasarkan 
sabda Nabi  : 

ٮٍفى  عُّ ىٌ ىـ دي حَى يىٮٍ ًٍ ى
كٍفى كىالٍْ ؿي ًُ ٍٛ ىـ تي ؿي يىٮٍ ٍُ ًٛ ٮٍفى كىا٣ٍ ٮٍمي ىـ دىىي يـ يىٮٍ ٮٍ  الىذ

 “Puasa kalian adalah pada hari kalian berpuasa, 
berbukanya kalian adalah ketika kalian berbuka dan hari 
„Iedul Adha kalian adalah tatkala kalian 
menyembelih.”177.  

                                         

176 Subulus Salam, (2/310) 
177 Riwayat At-Tirmidzi dan beliau katakan hasan gharib, 

diriwayatkan pula oleh Abu Daud dan Ibnu Majah, dan ia menyebutkan 
buka dan „Iedul Adha saja .Hadits ini dishahihkan oleh Asy-Syaikh Al-Albani 
dalam Silsilah Ash-Shahihah,( 224) 
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Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah menyebutkan sebuah 
hadits dalam Silsilah As-Shahihah (1/440): 

ٮٍفى  عُّ ىٌ ىـ دي حَى يىٮٍ ًٍ ى
كٍفى كىالٍْ ؿي ًُ ٍٛ ىـ تي ؿي يىٮٍ ٍُ ًٛ ٮٍفى كىا٣ٍ ٮٍمي ىـ دىىي يـ يىٮٍ ٮٍ  الىذ

“Puasa adalah hari puasanya kalian, berbuka adalah hari 
berbukanya kalian dan „Iedul Adha adalah hari kalian 
menyembelih.” 178  

Beliau melanjutkan menerangkan hadits itu, katanya: 
”At-Tirmidzi berkata setelah menyebutkan hadits itu: 
„Sebagian ahlul ilmi menafsirkan hadits ini, mengatakan 
bahwa maknanya adalah berpuasa dan berbuka dilakukan 
bersama jamaah dan kebanyakan manusia‟.” 

Ash-Shan‟ani rahimahullah berkata179  : “Di dalamnya 
terdapat dalil agar menganggap ketetapan „Ied itu bersamaan 
dengan manusia dan bahwa yang menyendiri dalam 
mengetahui hari „Ied dengan melihat hilal maka ia wajib 
menyesuaikan diri dengan manusia. Dan wajib baginya 
(mengikuti) hukum mereka dalam hal shalat, berbuka, dan 
menyembelih („Iedul Adha).” 

Ibnul Qayyim rahimahullah menyebutkan hal yang 
semakna dengannya ,katanya: “Dikatakan bahwa di dalam 
hadits itu ada bantahan atas orang yang mengatakan 
sesungguhnya orang yang mengetahui terbitnya bulan dengan 
hisab boleh puasa sendirian di luar mereka yang belum tahu. 
Dikatakan pula, sesungguhnya satu orang saksi jika melihat 
hilal dan hakim belum menerima persaksiannya, maka hari 
tersebut tidak menjadi hari puasa baginya sebagaimana tidak 
menjadi hari puasa bagi manusia (yang lain).” 180 

                                         

178 Shahih, HR. At-Tirmidzi dari Abu Hurairah   , dishahihkan oleh 
Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam Ash-Shohihah,( 224) 

179 Subulus Salam ,(2/72) 
180 Tahdzibus Sunan,(3/214) 
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Abul Hasan As-Sindi mengatakan dalam Hasyiyah (catatan 
kaki)-nya terhadap Ibnu Majah setelah menyebutkan hadits 
Abu Hurairah   riwayat At-Tirmidzi: “Nampaknya perkara-
perkara ini tidak ada celah bagi individu-individu untuk masuk 
di dalamnya. Tidak bisa mereka menyendiri dalam masalah 
tersebut, bahkan perkara itu diserahkan kepada pemerintah 
dan jama‟ah masyarakat. Dan wajib bagi setiap orang untuk 
mengikuti pemerintah dan jama‟ah masyarakat. Atas dasar ini, 
jika seseorang melihat hilal lalu imam/pemerintah menolak 
persaksiannya maka mestinya ia tidak menetapkan untuk 
dirinya sesuatu apapun dari perkara ini dan wajib baginya 
untuk mengikuti jama‟ah masyarakat.” 

Saya (Al-Albani) katakan: “Makna inilah yang langsung 
dipahami dalam hadits, dan itu didukung oleh perbuatan 
„Aisyah radhiyallahu „anha yang berhujjah dengannya kepada 
Masruq ketika ia tidak mau puasa Arafah karena khawatir 
ternyata itu hari nahr (10 Dzulhijjah, yakni hari raya). Maka 
„Aisyah radhiyallahu „anha terangkan bahwa pendapatnya itu 
tidak bisa dianggap dan wajib baginya mengikuti kebanyakan 
manusia, lalu „Aisyah radhiyallahu „anha berkata: 

ؿي النذةسي  ًُ ٍٛ ىـ حي ؿي يىٮٍ ٍُ ًٛ ؿي النذةسي كىا٣ٍ ىـ حىٍ٪عى  النذعٍؿي يىٮٍ
“Hari nahr adalah ketika orang-orang menyembelih dan 
„Iedul Fithri adalah ketika orang-orang berbuka.” 181   

Saya katakan (Al-Albani): “Inilah yang cocok bagi syariat 
yang toleran, yang di antara tujuannya adalah menyatukan 
manusia dan barisan mereka serta menjauhkan mereka dari 
dari pendapat-pendapat pribadi yang menceraiberaikan 
kesatuan mereka. Syariat tidak menganggap pendapat pribadi 
–walaupun itu benar dari sisi pandangnya- dalam ibadah yang 
sifatnya berjamaah seperti puasa, „Ied, dan shalat berjamaah. 

                                         

181 Al-Mushannaf Abdurrazaq, (4/157) 
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Tidakkah engkau melihat bahwa para shahabat shalat di 
belakang yang lain padahal di antara mereka ada yang 
berpendapat bahwa menyentuh wanita, kemaluan, dan 
keluarnya darah membatalkan wudhu, dan di antara mereka 
juga ada yang tidak berpendapat demikian. 

Di antara mereka ada yang melakukan shalat 4 rakaat 
dalam safar dan di antaranya juga ada yang 2 rakaat. Namun 
demikian perbedaan ini dan yang lain tidak menghalangi 
mereka untuk bersama-sama dalam melakukan shalat di 
belakang satu imam dan menganggap shalat itu sah. 

Hal itu karena mereka mengetahui bahwa perpecahan 
dalam agama lebih jelek daripada perbedaan dalam sebagian 
pendapat. Maka hendaknya mereka memperhatikan hadits ini 
dan riwayat yang disebut kan. Yaitu mereka yang mengaku-
aku mengetahui ilmu falak, yang memulai puasa sendiri dan 
berbuka sendiri, mendahului atau membela kangi mayoritas 
muslimin dengan bersandar pada pendapat dan ilmunya tanpa 
peduli manakala keluar dari jamaah.Hendaknya mereka semua 
memperhatikan apa yang kami sebut dari ilmu ini. Barangkali 
mereka akan mendapatkan obat dari kebodohan dan 
kesombongan yang menimpa mereka, sehingga mereka 
menjadi satu shaf bersama kaum muslimin karena 
sesungguhnya tangan Allah   bersama jamaah.” 182  . 

Dan selama belum bersatunya negeri-negeri Islam, maka 
saya berpendapat bahwa masyarakat di setiap negara harus 
puasa bersama negara (pemerintah) dan tidak memisahkan diri 
sehingga sebagian orang berpuasa bersama pemerintah dan 
sebagian lain bersama yang lainnya, baik mendahului puasa 
atau lebih akhir karena yang demikian bisa mempertajam 
perselisihan dalam masyarakat sebagaimana terjadi pada 
sebagian negara-negara Arab sejak beberapa tahun lalu. 
Wallahul musta‟an.” 183 . 

                                         

182 Silsilah Ash-Shahihah, (1/443-445) 
183 Tamamul Minnah, (hlm.398) 
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3. Hukum Puasa Ramadhan 

Allah  berfirman : 

بىحِّ٪ىةتو ٨٦ًى  ل ل٤ً٪ذةسً كى ؽن ؿٍءىافي ٬ي يٞ ًـؿى ذي٫ًً ا٣ٍ
ٍ٩
ي
ًم أ ةفى الَّذ ىٌ مى ٭ٍؿي رى مى

فى  ٨ٍ كَى ٦ى ٫٧ٍي كى ى٤ٍٚيىىي ٭ٍؿى  ٥ي النذ ٭ًؽى ٦ًٍ٪سي ٨ٍ مى ؿٍٝىةفً ذى٧ى يٛ ل كىا٣ٍ ال٭ٍيؽى
ؿى ييؿً  ػى

ي
وـ أ يذة

ى
ةه ٨ٍ٦ً أ ًٕؽذ ؿو ٚى

ىٛ ى قى كٍ عَلى
ى
ة أ نٌ ؿًك لاى مى ٥ي ا٣ٍحيسٍْى كى ي ثسًي كؽي اللَّذ

 ٥ٍ ازي ؽى ة ٬ى ى ٦ى ى عَلى كا اللَّذ ي بِّْ لًي١ى ةى كى ًٕؽذ لًي٤٧ً١ٍيٮا ا٣ٍ سٍْى كى يٕ ٥ي ا٣ٍ ييؿًكؽي ثسًي
( كفى ؿي ىن١ٍي ٥ٍ ت ٤ذسي ىٕ ٣ى  (181كى

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) Al Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia 
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, 
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat 
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa 
pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan 
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan 
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya 
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur. ( 
QS.Al Baqarah : 185 ) 

Puasa Ramadhan merupakan salah satu rukun Islam dan 
bangunan agama . Mengingkari kewajibannya berarti kufur 
yukhriju minal millah  ( kekufuran yang mengeluar kan dari 
agama ). Dan bagi yang meninggalkan nya dengan sengaja ( 
namun tidak mengingkari hukum wajibnya ) , kelak mereka 
akan digantung di neraka dengan urat belakang mereka dan 
pinggir mulut mereka mengeluarkan darah 184.  

                                         

184 Lihat Shahih At Targhib wa Tarhib ,(995) 
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Oleh karena itu,wajiblah bagi orang muslim yang berakal 
,baligh185 ,sehat dan tidak sedang melakukan perjalanan ( 
musafir ) untuk mengerjakannya ketika telah masuk bulan suci 
ramadhan. 

Sedangkan bagi mereka yang sakit , musafir boleh tidak 
puasa(di bulan ramadhan) namun ia wajib meng qadha ( 
mengganti puasanya ) di waktu yang lain186 . 

Bagi wanita haid dan nifas saat bulan ramadhan(mereka) 
tidak dibolehkan berpuasa, dan wajib menggantinya setelah 
bersih dari haid dan nifas187. Sedangkan wanita hamil dan 
menyusui boleh tidak berpuasa188 demikian pula rang tua 

                                         

185 Tiga golongan yang diangkat kalam darinya ( tidak diberi beban 
syari‟at : Orang yang terti dur sampai dia terjaga , anak kecil hingga ia 
baligh dan orang gila hingga ia sadar HR.Abu Daud dan lainnya . 

186 QS.Al Baqarah : 184 
187 Rasulullah   bersabda : 

٣ىحفٍى 
ى
ة أ ةفي دًيٍ٪٭ًى ىى ٍٞ ىٟ جي ً ل ٥ٍ ٚىؾى ى٥ٍ دىىي ٢ِّ كى ل ى٥ٍ ديىى خٍ ل ىً ة ا ظى  إذًى

"Bukankah kalau dia sedang haid tidak boleh shalat dan tidak boleh puasa? 
Maka itulah kekurangan agamanya". (HR Al-Bukhari). 

Juga hadits Aisyah ketika beliau ditanya tentang wanita yang 
mengqadha puasa dan tidak mengqadha shalatnya: 

لاىدً٪ىة ةءً وى ىٌ ىٞ
ً ؿي ث لاى ٩يؤٍمى ٮ٦ًٍ٪ىة كى ةءً وى ىٌ ىٞ

ً ؿي ث ٪يؤٍمى ىٟ ذى ً ل فى ييىًيٍبي٪ىة ذى  كَى
"Dulu kamipun mendapatkannya, lalu kami diperintahkan untuk 
mengqadha puasa dan tidak diperintahkan mengqadha shalat". (HR Al-
Bukhari dan Muslim). 

Berdasarkan ijma' para ulama, maka wanita yang sedang haid atau 
nifas, diwajibkan berbuka dan mengqadha puasanya pada bulan-bulan yang 
lain.(Lihat Sifat Shaum Nabi ,[hlm: 57)] 

188 Sifat Shaum,(hlm:61) 
Wanita sedang hamil atau menyusui, yang takut terhadap 

keselamatan dirinya dan anak yang dikandungnya atau anak yang 
disusuinya, juga termasuk yang mendapat keringanan untuk berbuka. Tidak 
ada kewajiban bagi mereka, kecuali fidyah. Demikian ini adalah pendapat 
Ibnu Abbas dan Ishaq. Dalilnya ialah firman Allah, yang artinya :  

Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya membayar 
fidyah (jika mereka tidak puasa), (yaitu) memberi makan seorang 
miskin. (QS.Al-Baqarah : 184). 
Ayat ini dikhususkan bagi orang tua yang sudah lemah, orang sakit 

yang tidak kunjung sembuh, orang hamil dan menyusui jika keduanya takut 
terhadap keselamatan dirinya atau anaknya. Karena ayat di atas telah 
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dinasakh oleh ayat yang lain, sebagaimana disebutkan dalam hadits 
Abdulah bin Umar dan Salamah bin Al Akwa': 

ًـ مًك١ًٍيًٍِّ  ة ىٕ ىُ ً ل ث ؿى ٚىةذٍذىؽى ىُ ذٍ
ى
ةءى أ ٨ٍ مى ٦ى ىـ كى ة ةءى وى ٨ٍ مى ٮٍؿً اللهً ٦ى ٭ٍؽً رىقي ى خى ةفى عَلى ىٌ مى ٪ذة فًٍِ رى تَّذ  ٠ي ظى

 ٍ٥ ٭ٍؿى ٚى٤ٍيىىي ٥ي النذ ٭ًؽى ٦ًٍ٪سي ٨ٍ مى يىحي / ذى٧ى
ى
ؾًقً الْ ٣ىخٍ ٬ى ىـ  .٩ى

"Kami dahulu pada bulan Ramadlan dimasa Rasulullah   yang mau 
berpuasa, boleh dan yang tidak bepuasa juga boleh, tapi memberikan 
makan kepada satu orang miskin, sampai turun ayat (yang artinya) 
"Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) pada 
bulan itu, maka hendaklah dia berpuasa pada bulan itu, (QS Al Baqarah 
:185), 

Akan tetapi Ibnu Abbas berpendapat, bahwa ayat tersebut tidak 
dinasakh (dihapus). Ayat ini khusus bagi orang-orang tua yang tidak mampu 
berpuasa, dan mereka boleh memberi makan satu orang miskin setiap hari. 
(Lihat perkataannya yang diriwayatkan Ibnul Jarut, Baihaqi dan Abu Daud 
dengan sanad shahih). Pendapat ini dikuatkan juga oleh hadits Mu'adz bin 
Jabal, ia berkata: 

ِّ مى  وـ ٨ًٍ٦ كلي يذة
ى
زىحى أ يـ زىلاى ٮ فى يىىي ٤ذ٥ى كَى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ي  لَّذ اللَّذ ً وى ٮؿى اللَّذ ٮرىاءى ٚىإفًذ رىقي مي ىـ عَى يـ يىٮٍ ٮ كىىي ٭ٍؿو كى

يـ  ة ىٕ ىَ ٥ٍ إلًىى ٝىٮٍلًهً  ج٤ٍسًي ًي٨ى ٨ٍ٦ً رى ى الَّذ ذتًى عَلى ة ٠ي ٧ى يـ ٠ى يىة ٥ٍ الىِّ ٤ىيٍسي ىٔ ذتًى  ةلىى ٠ي ىٕ ي تى ؿى اللَّذ ىـ ٍ٩
ى
مًك١ًٍيِّو ٚىأ

وـ مًكٍ  ذ يىٮٍ ٥ًٕى كلي ٍُ كي ؿى كى ًُ ٍٛ فٍ حي
ى
ةءى أ ٨ٍ مى ٦ى ىـ كى ة ىـ وى ٮ فٍ يىىي

ى
ةءى أ ٨ٍ مى ٧ى ؿى ذى ىـ ٍ٩

ى
ٮٍؿه ٚىأ ا ظى ؾى ىٟ كى٬ى ً ل قي ذى

ى
ىـأ صٍ

ى
١ًي٪نة أ

٭ً  ٨ٍ مى ى ٦ى يـ عَلى يىة سىجىخى الىِّ ؿى ذى ػى
ي
وـ أ يذة

ى
ؿٍآفي إلًىى أ يٞ ًـؿى ذي٫ًً ا٣ٍ

ٍ٩
ي
ًم أ ةفى الَّذ ىٌ مى ٭ٍؿي رى ةلىى مى ىٕ ي تى ٭ٍؿى اللَّذ ؽى النذ

يٍغً  يـ ل٤ًنذ ة ىٕ ذُ ثىجىخى ا٣ ضًِى كى ٍٞ فٍ حى
ى
ةٚؿًً أ كى ى ال٧ٍي ىـ كىعَلى ٮٍ ةفً الىذ ىٕ ي ًُ ىكٍذى ي٨ًٍ لاى ي ى ٮزً اللَّذ ىٕضي جيًرً كىا٣ٍ  ا١ٍ٣ى

"Sesungguhnya Rasulullah setelah datang ke Madinah memulai puasa tiga 
hari setiap bulan dan puasa hari Asyura, kemudian Allah turunkan 
firmanNya " Wahai orang-orang yang beriman, telah diwajibkan atas kelian 
berpuasa..." sampai pada firmanNya "...memberi makan.". Ketika itu, 
siapa yang ingin berpuasa, dia berpuasa. Dan yang ingin berbuka (tidak 
puasa), bisa menggantinya dengan memberi makan satu orang miskin. Ini 
selama satu tahun. Kemudian Allah menurunkan lagi ayat yang lain "Bulan 
Ramadhan yang diturunkan padanya Al Qur'an ..." sampai pada firmanNya 
"..di hari yang lain ..". Maka puasa tetap wajib bagi orang yang mukim 
(tidak safar) pada bulan tersebut, dan bagi musafir wajib mengqadha 
puasanya, dan menetapkan pemberian makanan bagi orang-orang tua yang 
tidak mampu untuk berpuasa ... . " (HR Abu Daud, Baihaqi dan Ahmad). 

Pendapat ini dirajihkan oleh Syaikh Ali Hasan Ali Abdul Hamid dan 
Salim Al Hilali dalam Shifat Shaum Nabi, (hlm.80-84) 
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jompo yang tidak sanggup puasa189; orang yang memiliki 
penyakit menaun yang tidak mungkin sembuh190 dan 
menggantikannya dengan membayar fidyah191 . 

Catatan 

Imam Ibnu Jarir dalam kitab tafsirnya yang masyur 
(Tafsir Ath-Thobari 2/143) menyatakan:Para ulama berbeda 
pendapat pada ukuran makanan (fidyah) yang mereka 
berikan.Jika mereka tidak berpuasa sehari,maka: 

 Sebagian mengatakan wajib memberi makan orang 
miskin setengah sho (kurang lebih 1,5 kg) dari qumh 
(gandum) 

 Sebagian mereka mengatakan satu mud (7,5 ons) dari 
qumh dan seluruh jenis bahan makanan pokok, 

 Sebagian lagi ada yang mengatakan setengah sho jika dari 
qumh dan satu sho (kurang lebih 3 kg) bila dari kurma 
atau anggur kering. 

 Sebagian mereka ada yang mengatakan, sesuai dengan 
makanannya ketika dia tidak berpuasa. 

Adapun yang di fatwakan oleh Ibnu Abbas Radhiyallahu 
anhu adalah setengah sho atau kurang lebih 1,5 kg192 dan ini 
adalah pendapat yang pilih oleh Asy-Syaikh Abdul Aziz bin 
Abdulloh bin Baaz rahimahullohdan Lajnah Fatwa Saudi 
Arabia193. 

                                         

189 Sebagaimana hal ini yang dinyatakan oleh Ibnu Abbas ketika 
menafsirkan firman Allah QS. Al-Baqarah :184 , ia berkata :"Orang laki-laki 
dan perempuan tua yang sudah tidak mampu berpuasa, maka mereka 
memberi makan setiap hari seorang miskin". HR. Al-Bukhari, ( 4505) ( Ad-
Daruquthni,(2/207).  Sifat Shaum ,(hlm.60) 

190 sebagaimana juga dinyatakan oleh Ibnu Abbas   (Diriwayatkan 
oleh Imam Ibnu Jarir At-Thobari dalam tafsirnya,(2/138), An-Nasa‟i dalam 
sunan-nya (1/318-139) dan Syaikh Al-Albani menyatakan sanadnya shohih) 

191 Sifat Shaum.(hlm.80-85) 
192 Atsar shohih, riwayat Ad-Daruquthni(2/207) ,(12), 
193 Fatawa Ramadhan, (2/554-555 dan 604) 
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Tidak di perbolehkan membayar fidyah dengan uang, 
tetapi harus dengan makanan (baik makanan siap saji ataupun 
bahan makanan pokok), karena demikianlah yang di sebutkan 
dalam Al-Quran194 . Lain halnya, bila seseorang sekedar 
mewakilkan, dengan maksud ia memberi makan orang lain, 
baik individu ataupn instansi sejumlah uang untuk di belikan 
makanan bagi orang miskin, maka hal ini boleh, 

Dibolehkan seseorang menyediakan makanan siap saji 
dengan ukuran yang dapat mengenyangkan si miskin yang di 
beri makan195. Hal ini sebagaimana yang pernah di lakukan 
oleh Anas bin Malik Radhiyallahu anhu ketika beliau telah 
lemah untuk berpuasa (selama genap satu bulan), beliau 
kemudian membuat satu mangkok besar Tsarid (roti yang 
diremes lalu di campur kuah), lalu beliau undang 30 orang 
fakir miskin sehingga mengenyangkan mereka196. Ini juga 
berarti dibolehkan membayar fidyah itu sekaligus atau 
terpisah-pisah waktunya197. 

Dan perlu diingat,jika di daerahnya ada orang Islam yang 
berhak, maka di berikan kepadanya. Tapi jika tidak ada, maka 
di salurkan kenegeri-negeri Islam yang membutuhkannya198.  

Demikianlah hukum puasa secara ringkas. Adapun upaya 
untuk memperoleh limpahan pahala dan keutama an puasa 
tidaklah akan diperoleh kecuali bagi orang-orang yang 
berpuasa sesuai dengan sunnah Rasullah . Dan sebagai upaya 
mengikuti sunnah Rasulullah  , hendaklah kita memahami 
beberapa ketentuan tentang puasa dan tata cara 
pelaksanaannya. 

                                         

194 Ibid, (2/652) 
195 Ibid, (2/652) 
196 Lihat riwayat ini dalam hadits yang di riwayatkan oleh Ad-

Daruquthni dalam sunan-nya (2/207/6), dishohihkan oleh Syaikh Al-Albani 
dalam Irwaul Gholil,(4/21) 

197 Lajnah Fatwa Saudi Arabia, Fatawa Ramadahan, (2/652) 
198 Fatawa Ramadhan, (2/655). 
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Kesimpulan : Puasa Ramadhan merupakan salah satu 
rukun Islam dan bangunan agama . Mengingkari kewajibannya 
berarti kufur yukhriju minal millah  (kekufuran yang 
mengeluarkan dari agama). Dan bagi yang meninggal kannya 
dengan sengaja ( namun tidak mengingkari hukum wajibnya ) , 
kelak mereka akan digantung di neraka dengan urat belakang 
mereka dan pinggir mulut mereka mengeluarkan darah 199.  

Oleh karena itu , wajiblah bagi orang muslim yang 
berakal ,baligh200 , sehat dan tidak sedang melakukan 
perjalanan(musafir) untuk mengerja kannya ketika telah 
masuk bulan suci ramadhan. 

Sedangkan bagi mereka yang sakit , musafir boleh tidak 
puasa ( di bulan ramadhan ) namun ia wajib mengqadha ( 
mengganti puasanya ) di waktu yang lain201  

Bagi wanita haid dan nifas saat bulan ramadhan(mereka) 
tidak dibolehkan berpuasa, dan wajib menggantinya setelah 
bersih dari haid dan nifas202. Sedangkan wanita hamil dan 
menyusui boleh tidak berpuasa203 dan menggantikannya 
dengan membayar fidyah204 . 

Untuk orang tua yang benar–benar tidak mampu lagi 
berpuasa , maka ia dapat membayar pidyah dengan memberi 
makan seorang fakir miskin setiap harinya205. 

4. Rukun-Rukun Puasa 

(1) Menahan diri dari yang membatalkan  

                                         

199 Lihat Shahih At Targhib wa Tarhib ,(995) 
200 Tiga golongan yang diangkat kalam darinya ( tidak diberi beban 

syari‟at : Orang yang terti dur sampai dia terjaga , anak kecil hingga ia 
baligh dan orang gila hingga ia sadar HR.Abu Daud dan lainnya . 

201 QS.Al Baqarah : 184 
202 Sifat Shaum Nabi  ,(hlm. 57) 
203 Ibid ,(hlm. 61) 
204 Ibid ,(hlm.80-85) 
205 Ibid ,[hlm. 60] 
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(2) Niat :Melaksanakan niat sebelum masuk fajar 
menying sing206dan tidak dilafazkan. 

(3) Waktu Puasa : Waktu berpuasa dimulai dari fajar207 
(masuk waktu subuh) hingga matahari terbenam208. 

5. Sunnah-Sunnah Puasa : 

5.1. Sahur 

Rasulullah  bersabda209 : 

ٮٍرً  عي ك٤ٍىحي الكذ
ى
٢ً٬ٍ ا١ًٍ٣ذىةبً أ

ى
ًـ أ ة ة بىيٍِّى وًيىة٦ً٪ىة كىوًيى  ٚىى٢ٍي ٦ى

 “Yang membedakan puasa kita dengan puasa ahli kitab 
ialah makan sahur “210  

Al-Imam Sarafuddin Ath-Thiibi rahimahullah berkata: 
“Sahur adalah pembeda antara puasa kita dengan puasa 
Ahli Kitab, karena Allah ta‟ala telah membolehkan kita 
sesuatu yang Allah   haramkan bagi mereka, dan 
penyelisihan kita terhadap ahli kitab dalam masalah ini 
merupakan nikmat(dari Allah )yang harus disyukuri.” 211   

ىٔ  ة ى٧ى / الٍْ حو
حي فًٍِ زىلاىزى كى ى ٮٍرً ا٣ٍبْى عي ًكٍؽً كىالكذ

 حً كىا٣ثَذ
“Berkah ada pada 3 hal: berjamaah, tsarid (roti remas 
yang direndam dalam kuah), dan makan sahur.” 212   

                                         

206 Sifat Shaum,(hlm.30-33) 
207 Fajar Shadiq ( awal menahan ) jika cahaya fajar terlihat di ufuk 

atau puncak gunung seperti benang putih dan diatasnya seperti benang 
hitam. 

208 Sifat Shaum Nabi,(hlm.34-39) 
209 Sifat Shaum Nabi, (hlm:39–49) dan Majaalis Syahru Ar 

Ramadhan,(hlm:123-125)  
210 HR.Muslim,( 46 dan 1096 ) 
211 Syarhuth-Thiibi, (5/1584) 
212 HR. Ath-Thabrani,(6/251), dengan sanad yang hasan dengan 

penguatnya, lihat Shifat Shaum An-Nabi oleh Ali Al-Halabi, (hlm.44) 
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Rasulullah  bersabda  

حن  كى ٮٍرً ثىؿى عي كا ٚىإفًذ فًِ الكذ ؿي عذ ىكى  ت
“Sahurlah kamu karena di dalam sahur itu ada berkah“ 
213 

Dianjurkan makan sahur dengan buah kurma jika ada, 
dan boleh dengan yang lain berdasarkan hadits Abu 
Hurairah  , bahwa Rasulullah  bersabda: 

ؤ٨ً٦ًٍ الذ٧ٍؿي  ٮٍرً ال٧ٍي عي ٥ى الكذ ٍٕ ً ٩ 
“Sebaik-baik sahur seorang mukmin adalah buah kurma.” 

214   

Rasulullah  bersabda , artinya :“Sahur itu seluruhnya 
berkah, oleh karenanya janganlah kalian meninggalkan 
makan sahur kendatipun hanya dengan seteguk air, 
karena Allah  dan malaikat-Nya memberi shalawat 
kepada orang yang makan pada waktu sahur 215 . 

Dari Abdullah bin Al-harits dari seorang sahabat 
Nabi , katanya:“ Saya pergi menemui Nabi  (dan 
beliau) sedang makan sahur, lalu bersabda : “ ia adalah 
keberkahan yang diberikan Allah kepada kalian,maka 
janganlah kalian tinggalkan dia “216  

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah berkata dalam 
kitabnya (Fathul Bari, 4/166): “Dan yang utama (dari 
tafsiran “barakah” yang terdapat dalam hadits) 
sesungguhnya barakah dalam sahur dapat diperoleh dari 
beberapa segi, yaitu: 

                                         

213 HR.Al-Bukhari,(1923); Muslim ,(45 dan 1095) 
214 HR.Abu Daud, (2/2345);Ibnu Hibban, (8/3475);Al-Baihaqi,(4/236), 

dan dishahih kan oleh Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah 
215 HR.Ahmad,(3/12,44) dan lihat Shohihih Targhib Al-Albani ,(1602)  
216 HR An-Nasa‟i,(4/145); Ahmad,( 5/270)  
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 Mengikuti Sunnah Nabi  . 

 Menyelisihi ahli kitab. 

 Menambah kemampuan untuk beribadah. 

 Menambah semangat. 

 Mencegah akhlak yang buruk yang timbul karena 
pengaruh lapar. 

 Mendorong bersedekah terhadap orang yang 
meminta pada waktu sahur atau berkumpul 
bersamanya untuk makan sahur. 

 Merupakan sebab untuk berdzikir dan berdoa pada 
waktu mustajab. 

 Menjumpai niat puasa bagi orang yang lupa niat 
puasa sebelum tidur. 

Waktu yang utama untuk makan sahur adalah dengan 
mengakhirkan waktunya hingga mendekati terbit fajar. 
Dan mengakhirkan waktu sahur ini merupakan sunnah 
Rasulullah   sebagaimana hadits yang diriwayatkan Anas 
bin Malik dari Zaid bin Tsabit  , beliau bekata:“Kami 
makan sahur bersama Rasulullah  kemudian (setelah 
makan sahur) kami berdiri untuk melaksanakan shalat. 
Aku (Anas bin Malik) berkata: „Berapa perkiraan waktu 
antara keduanya (antara makan sahur dengan shalat 
fajar)?‟ Zaid bin Tsabit radiyallahu „anhu berkata: ‟50 
ayat‟.” 217  

Imam Al-Bukhari rahimahullah mengatakan dalam Shahih 
Al-Bukhari:“Bab perkiraan berapa lama waktu antara 
sahur dengan shalat fajar”. Maksudnya (jarak waktu) 
antara selesainya sahur dengan permulaan shalat 
Fajar218.  

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah menyebutkan: 
“(Bacaan tersebut) bacaan yang sedang-sedang saja 
(ayat-ayat yang dibaca), tidak terlalu panjang dan tidak 

                                         

217 Muttafaqun „alaih 
218 Fathul Bari, [4/164]. 
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pula terlalu pendek, dan (membacanya) tidak cepat dan 
tidak pula lambat” 219. 

Bila kita sebutkan dengan catatan waktu maka kira-kira 
jarak antara keduanya 10-15 menit220. 

5.2. Berbuka 

                                         

219 Ibid 
220 Penentuan waktu antara sahur dengan sholat merupakan isyarat 

bahwa waktu tersebut adalah waktu ibadah . Adapun yang menjadikan 
waktu antara sahur dan sholat itu sabagai waktu “Imsak ( dilarangnya 
makan dan minum )” jelas merupakan hal yang baru ( bid‟ah ) sebab hal 
tersebut “Waktu Imsak” sebagaimana pemahaman orang kini amatlah 
bertentangan dengan sunnah-sunnah yang telah diterima oleh para ulama‟ 
seperti ; 

1. Hadits Mursal yang diriwayatkan dari Hammad bin Salamah , dari 
Muhammad bin‟Amr dari Abu Salamah , dari Abu Hurairah  ia berkata : 
Rasulullah  bersabda : 

ذى٫ي ٦ًٍ٪٫ي  ةصى ضًِى ظى ٍٞ تَّذ حى ٫ي ظى ٍٕ ىٌ ى يىؽًقً ٚىلاى يى اءي كىالًٍإ٩ىةءي عَلى ٥ي النِّؽى زي ؽي ظى
ى
ىٓ أ ٧ً  إذًى قى

 “ Jika salah seorang diantara kalian mendengar azan sedang ia masih 
memegang piring ( makan ), janganlah ia meletakkannya sehingga ia 
menyelesaikan hajatnya ( makan ) .” HR. Ahmad dan Abu Daud dan 
dihasankan oleh Syaikh Muqbil bin Hadi Al-Wadi‟i rahimahullah dalam Al-
Jami‟ Ash-Shahih, (2/418-419) 

2. Hadits maushul yang diriwayatkan dari Al Husain bin Waqid dari Abu 
Umamah ia berkata : “ Pada waktu Iqamat dikumandangkan, umar masih 
memegang gelas.( lalu ) ia bertanya kepada Rasulullah  “ Apakah saya 
masih boleh minum ya Rasulullah ? “ Rasulullah  menjawab :“ Ya boleh, 
.” Kemudian Umar  minum.” HR.Ibnu Jarir ,(3/527/3017) dengan dua 
sanad darinya ). 

3. Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Lahi‟ah dari Abu Zubair , ia 
berkata : “Aku bertanya kepada Jabir tentang seseorang yang ingin 
berpuasa sedang ia masih memegang gelas untuk minum ( waktu sahur,pen 
) kemudian mendengar azan , Jabir berkata : “ Kami pernyah menanyakan 
hal tersebut kepada Rasulullah  dan beliau bersabda : “ Hendaklah ia 
minum “ HR.Ahmad,(3/348) 

4. Atsar yang diriwayatkan dari Syuhaib bin Ghaeqadah Al Bariqi dari 
Hibban bin Harits , ia berkata : “ Kami pernah makan sahur bersama Ali bin 
Abi Thalib  , maka tatkala kami telah selesai makan sahur , ia ( Ali ) 
menyuruh mua‟dzin untuk iqamat “Dikeluarkan Oleh At Thahawi dalam 
Syarah Al-Ma‟ani 1/106 dan Al Muhlis dalam Al Fawaid Al 
Munthaqah,(8/11/1 ) lihat HR.Al-Bukhari ,(4/118 )dan Muslim ,(1097) 
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(1) Menyegerakan Berbuka  

Maksud menyegerakan berbuka ialah menyegerakan 
berbuka saat waktu berbuka telah masuk . 

Dari Amr bin Maimun Al Audi , ia berkata  :  

ؽو  ى٧ذ ةبي محي وٍعى
ى
فى أ ٮٍرنا  كَى عي ٥ٍ قي ٬ي

ى
أ ىُ بٍ

ى
ةرنا كىأ نُ ٢ى النذةسً إذًٍ ضى ٍٔ ى

 أ
” Para sahabat Muhammad  adalah orang  yang paling 
cepat berbuka puasa dan paling lambat makan sahur221  

Mempercepat buka puasa adalah mengikuti Sunnah 
Rasulullah .Sahl bin Sa‟ad  meriwayatkan Rasulullah  
bersabda: 

ىـ  ٮٍ ة النُّضي ؿ٬ًى ٍُ ًٛ ً ؿٍ ث ًْ ى٥ٍ دىجذٍى ة ل جذتًٍِ ٦ى ى قي تًٍِ عَلى ٦ذ
ي
ىـاؿي أ  لاى دى

“Senantiasa umatku berada di atas Sunnahku selama 
mereka tidak menunggu (munculnya) bintang ketika 
hendak berbuka.” 222   

Mempercepat berbuka puasa akan mendatangkan 
kebaikan bagi pelakunya. Seperti yang diriwayatkan Sahl 
bin Sa‟ad   bahwa Rasulullah  bersabda: 

ؿى  ٍُ ِّٛ ٤يٮا ا٣ ضذ ىٔ ة  يٍرو ٦ى
ىـاؿي النذةسي بًِى   لاى يى

“Senantiasa manusia berada dalam kebaikan selama 
mereka mempercepat buka puasa.” 223   

                                         

221 Dikeluarkan oleh Abdul Razaq dalam Al Mushnaf ,( 7591 ) Al 
Hafidh dalam Al Fath,(3/199) dan Al Haitsamy dalam Majmu‟ Zawahid 
,(3/154) 

222 HR. Al-Hakim,(1/599);Ibnu Hibban,(8/3510), dengan sanad yang 
shahih. Lihat Shifat Shaum Nabi,(hlm.63) 
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Mempercepat berbuka puasa adalah perbuatan 
menyelisihi Yahudi dan Nashara. Abu Hurairah   
berkata, Rasulullah   bersabda: 

ٮٍدى  فذ الٍيى٭ي
ى
ؿى لْ ٍُ ًٛ ٢ى النذةسي ا٣ٍ ضذ ىٔ ة  ة٬ًؿنا ٦ى ىّ ح٨ٍي  ا الِِّ ؾى ىـاؿي ٬ى لاى يى

كٍفى  ؿي ةرىل ييؤىػِّ  كىالنذىى
“Senantiasa agama ini nampak jelas selama manusia 
mempercepat buka puasa karena Yahudi dan Nashara 
mengakhirkannya.” 224   

Mengakhirkan berbuka hingga tampak bintang-bintang 
merupakan perbuatan Yahudi dan Nashrani225 .  

Al-Imam Sarafuddin Ath-Thiibi rahimahullah berkata: 
“Dalam sebab ini (yang terdapat dalam hadits „karena 
Yahudi dan Nashrani mengakhirkan (ifthar)‟) 
menunjukkan bahwa penopang agama yang lurus ini 
dengan menyelisihi musuh-musuh (agama Islam) dari 
Yahudi dan Nashrani, dan sesungguhnya mencocoki 
mereka merupakan keretakan dalam agama.” 226. 

Selain itu, mempercepat buka puasa termasuk akhlak 
kenabian. Sebagaimana dikatakan „Aisyah 
radhiyallahu‟anha: 

يٓ  ًٍ كى ٮٍرً كى عي ػًيٍري الكُّ
ٍ
ةرً كىالذأ ىُ ضًي٢ٍي الًٍإذٍ ٍٕ ةً/ تى ػٍلاىؽً النُّجيٮذ

ى
زىلاىثه ٨ٍ٦ً أ

لاىةً الٍيى٧ً  ةؿً فًِ الىذ ٧ى ى النِّ  يًٍِّ عَلى

                                                                                                

223 HR. Al-Bukhari,(2/1856), dan Muslim,(2/1098) 
224 HR. Abu Daud, (2/2353); Ibnu Majah, (1/1698); An-Nasai dalam 

Al-Kubra, (2/253);Ibnu Hibban, (8/3503), dan dihasankan oleh Asy-Syaikh 
Al-Albani rahimahullah 

225 Syarhuth-Thiibi, (5/1584) dan Fathul Bari, (4/234) 
226 Syarhuth-Thiibi,( 5/1589) ,( 1995) 
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“Tiga hal dari akhlak kenabian: mempercepat berbuka, 
mengakhir kan sahur, dan meletakkan tangan kanan di 
atas tangan kiri dalam shalat.” 227 . 

(2) Berbuka dengan Kurma 

Anas bin Malik  berkata: 

فى النذبًَُّ  ؿي رى   كَى ًُ ٍٛ جىةتو حي ىَ ٨ٍ ري ى٥ٍ دىسي جىةتو ٚىإفًٍ ل ىَ ى ري ى عَلى لِِّّ فٍ ييىى
ى
ج٢ٍى أ

ةءو  ٮىاتو ٨ٍ٦ً ٦ى كى ة ظى كى يٍرىاتو ظى ٨ٍ تي٧ى ى٥ٍ دىسي يٍرىاتو ٚىإفًٍ ل ذي٧ى  ذى
“Adalah Nabi   berbuka dengan ruthab (kurma muda) 
sebelum shalat (Maghrib), bila tidak ada ruthab maka 
dengan tamr (kurma yang matang), bila tidak ada maka 
dengan beberapa teguk air.” 228  

(3) Berdo‟a Ketika berbuka 

Dari Abu hurairah  , bahwasanya Nabi  telah bersabda 
; ” Tiga do‟a yang mustajab : do‟a seorang yang sedang 
berpuasa , do‟a orang yang dizhalimi dan do‟a musafir 
“229  

Adapun do‟a yang dibaca ketika berbuka ialah : 

ةءى الله صٍؿي إفًٍ مى
ى
ثىجىخى الْ كٍؽي كى ؿي يٕ  كىابٍذى٤ىخً ا٣

ي
أ ٧ى ىْ  ذى٬ىتى ا٣

Telah hilang dahaga, basahlah urat-urat dan 
pahalanyapun telah ditetapkan insya Allah230 

(4) Memberi Makan Orang Yang Berbuka 

                                         

227 HR. Ad-Daruquthni, [1/284], dan Al-Baihaqi, (2/29) 
228 HR. Abu Daud, (2/2356);dan At-Tirmidzi,(3/696), Ad-

Daruquthni,(2/185), dengan sanad yang shahih, dishahihkan oleh Asy-
Syaikh Al-Albani rahimahullah 

229 Shahih Jami‟ Shaghir ,(3027 ) 
230 HR. Abu Daud,(2357)  dan Ad Darquthni . 
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Rasulullah  bersabda : 

كٍ »
ى
ي، أ فى لهى ة، كَى ةا٧ًن ؿى وى ذُ ٨ٍ ذى فٍ  ٦ى

ى
يٍرً أ

ةا٥ًً، ٨ٍ٦ً دى صٍؿً الىذ
ى
ي، ٦ًس٢ٍي أ ذتًى لهى ٠ي

حبٍنة ةا٥ًً مى صٍؿً الىذ
ى
هى ٨ٍ٦ً أ يٞ  حىٍ٪

 “Orang yang memberikan hidangan berbuka puasa 
kepada orang lain yang berpuasa, ia akan mendapat kan 
pahala orang tersebut tanpa sedikitpun mengurangi 
pahalanya.” 231   

Dan bagi orang yang diajak untuk berbuka hendaklah 
mendo‟a orang yang memberikan perbukaan dengan do‟a 
: 

 
ى
ؿى أ ىُ حي كىاىذٍ ٥ٍ ال٧ىلآ اسًى ٤ىيٍسي ىٔ ٤ذخٍ  ثؿٍىارى كىوى

ى
٥ٍ الْ ة٦ىسي ىٕ ىَ ٢ى  كى

ٮٍفى  ٥ٍ الىٌةا٧ًي زي ٍ٪ؽى ًٔ 
“Orang-orang Abrar telah makan makanan kalian 
malaikat ( pun ) telah bershalawat atas kalian dan 
orang-orang puasa telah berbuka disisi kalian”232  

ةنًي  ىٞ ٨ٍ قى ًٜ ٦ى نًِ كىاقٍ ٧ى ىٕ ٍَ ٨ٍ اى ٥ًٍٕ ٦ى ٍَ ٥ذ أ  ال٤٭ي
“ Ya Allah, beri makan siapa yang memberiku makan dan 
beri minum siapa yang memberiku minum”233  

 ٍ٥ زىرٍذى٭ي ةرى بىةرؾًٍ ذي٧ًٍى ٥ٍ كى ى٭ي ٥ٍ كارحٍِى ى٭ي ؿٍ ل ًٛ ٍٗ ٥ذ ا  ال٤ى٭ي
“Ya Allah , ampuni dan kasihilah mereka dan berkatilah 
rizki yang engkau berikan kepada mereka “234. 

                                         

231 HR.Ahmad,(4/114-116) dan (5/192); At Tirmizi ,(804); Ibnu 
Majah,(1746) Ibnu Hibban,(895). 

232 HR.Ibnu Abi Syaibah,(3/100);Ahmad,(3/118);An Nasa‟I Fi Amal Al 
Yaum,(129) 

233 HR. Muslim,(2055) 
234 HR. Muslim,(2042) 
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6. Menjaga Puasa  

Yang Wajib Dihindari Orang yang Berpuasa 

6.1. Bicara Palsu 

Dari Abu Hurairah  ia berkata,bahwasa nya Rasulullah 
 telah bersabda : 

عى  فٍ يىؽى
ى
حه فًٍِ أ ةصى ٢ى ث٫ًً ٚى٤ىحٍفى للهً ظى ٧ى ىٕ كٍرً كىا٣ٍ ّـُ عٍ ٝىٮٍؿى ال ى٥ٍ يىؽى ٨ٍ ل ٦ى

اثى٫ي  ى شرى ٫ي كى ة٦ى ىٕ  ىَ
”Siapa yang tidak meninggalkan bicara palsu dan menger 
jakannya,maka Allah  tidak butuh padanya untuk 
meninggalkan makanan dan minumannya “235  

6.2. Bicara Sia-sia dan Kotor. 

Dari Abu Hurairah  , Rasulullah  bersabda :”Puasa itu 
bukan dari makan dan minum ( saja ) , akan tetapi 
(juga) puasa dari bicara sia-sia dan kotor.Dan jika ada 
orang yang memaki dan menghina maka katakanlahSaya 
sedang berpuasa , saya sedang berpuasa236  .  

7. Yang Membatalkan Puasa 

(1) Makan dan minum dengan sengaja (Al Baqarah:187)237 

                                         

235 HR.Al-Bukhari,(3/99) 
236 HR.Ibnu Khuzaimah ,(1996) Al Hakim ,(1/430-431) 
237 Rasulullah  bersabda : 

ةقي  ىٞ ٫ي اللهي كىقى ٧ى ىٕ ٍَ ة أى ٫ي ٚىإجًذ٧ى ٮ٦ٍى بًى ٚى٤يٍيذ٥ًذ وى ٢ى كىشرى كى
ى
ىسًِى ٚىأ  إذًىا ن

 “ Jika seseorang lupa ( puasa) lalu dia makan dan minum , maka 
sempurnakanlah puasanyakarena dia telah diberi makan dan minum oleh 
Allah (lihat HR.Al-Bukhari ,[4/135] Muslim ,(1155 ) 
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(2) Muntah dengan sengaja238 
(3) Haid dan Nifas239 
(4) Infus Zat Makanan240 
(5) Bersetubuh disiang hari 

Hal ini berdasarkan dalil Al Qur‟an, As Sunnah, dan 
kesepakatan para ulama. Bagi yang melakukannya 
diharuskan membayar kaffarah yaitu membebaskan 
budak, bila tidak mampu maka berpuasa dua bulan 
secara terus-menerus, dan bila tidak mampu juga maka 
memberi makan 60 orang miskin. Tidak ada qadha 
baginya menurut pendapat yang kuat. Hukum ini berlaku 
secara umum baik bagi laki-laki maupun perempuan. 

Adapun bila seseorang melakukan hubungan suami istri 
karena lupa bahwa dia sedang berpuasa, maka pendapat 
yang kuat dari para ulama adalah puasanya tidak batal, 
tidak ada qadha dan tidak pula kaffarah. Hal ini 
sebagaimana hadits Abu Hurairah   bahwa Rasulullah   
bersabda: 

ةى  ةرى ذٛ لاى ٠ى ٤ىي٫ًٍ كى ىٔ ةءى  ىٌ ةفى ٩ىةقًينة ٚىلاى ٝى ىٌ مى ة ٨ٍ٦ً رى ؿى يىٮ٦ٍن ىُ ذٍ
ى
٨ٍ أ  ٦ى

“Barangsiapa yang berbuka sehari di bulan Ramadhan 
karena lupa, maka tidak ada qadha atasnya dan tidak 
ada kaffarah (baginya).” 241 . 

                                                                                                

Dan Sabda Nabi  :”Allah telah mengampuni dosa ummatku dari 
salah dan lupa serta apa yang dipaksakan kepadanya” ( Dikeluarkan Oleh 
At Thohawy “ Syarh Ma‟ani Al Atsar [2/56)  

238 Rasulullah  bersabda : 

يً  ٍٞ ةءى ٚى٤يٍى ىٞ ٨ً اقٍذى ٦ى ٤ىي٫ًٍ كى ىٔ ةءى  ىٌ ءي ٚىلاى ٝى ٍ ٫ي ا٣ٍقَى ىٔ ٨ٍ ذىرى  ٦ى
” Barangsiapa yang muntah maka tidak wajib mengqadha,tapi siapa yang 
sengaja memintahkan diri ia wajib mengqadha “ ( HR.Abu Daud ,[2/310] At 
Turmizi ,[3/79] Ibnu Majah ,[1/536] Ahmad ,[2/498]) 

239Rasulullah  bersabda :“…bukankah jika(wanita) haid ia tidak 
sholat dan puasa……. (HR.Muslim ,[79,80 ) 

240 Majalis Syahru Ramadhan,(hlm.161-162) 



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                     Ali Ahmad Bin Umar 

BAB.I.DALAM PENANTIAN                        C.MENYAMBUT DENGAN ILMU DAN KEIMANAN 

 128 

Kata ifthar mencakup makan, minum dan bersetubuh. 
Inilah pendapat jumhur ulama dan dikuatkan oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Asy-Syaukani 
rahimahumallah. 

(6) Menggunakan cairan penngganti makanan seperti infuse 

Terjadi perselisihan di kalangan para ulama, dan yang 
rajih bahwa suntikan terbagi menjadi dua bagian: 

 Suntikan yang kedudukannya sebagai pengganti 
makanan maka hal ini membatalkan puasanya, 
sebab nash-nash syari‟at bila didapatkan pada 
sesuatu yang termasuk dalam penggambaran yang 
sama maka dihukumi sama seperti yang terdapat 
dalam nash. 

 Suntikan yang tidak berkedudukan sebagai 
pengganti makanan, maka hal ini tidaklah 
membatalkan puasa sebab gambarannya tidak 
seperti yang terdapat dalam nash baik lafadz 
maupun makna, tidak dikatakan makan dan tidak 
pula minum dan tidak pula termasuk dalam makna 
keduanya. Dan asalnya adalah sahnya puasa seorang 
muslim sampai meyakinkan pembatalnya berdasar 
kan dalil yang syar‟i242.  

Namun Asy-Syaikh Muqbil rahimahullah  
menasehatkan bagi orang yang sakit untuk berbuka 
dan tidak berpuasa agar tidak terjatuh ke dalam 
sesuatu yang menimbulkan syubhat243.  

                                                                                                

241 HR. Al-Baihaqi,(4/229);Ibnu Khuzaimah, (3/1990); Ad-
Daruquthni,(2/178);, Ibnu Hibban, (8/3521); dan Al-Hakim, (1/595), 
dengan sanad yang shahih 

242 lihat fatwa Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin rahimahullah dalam Fatawa 
Islamiyyah: (2/130), fatwa Asy-Syaikh Bin Baaz rahimahullah dalam Fatawa 
Ramadhan,(2/485), dan Fatwa Lajnah Da‟imah: (2/486), dan fatwa 
Syaikhul Islam rahimahullah dalam Haqiqotus Shiyam,(54-60) 

243 Min Fatawa Ash-Shiyaam,(6) 
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8. Yang boleh dilakukan Ketika berpuasa 

(1) Kesiangan dalam keadaan junub244 
(2) Bersiwak245 
(3) Berkumur-kumur dan membersihkan  lubang 

hidung246 
(4) Bersentuhan dan mencium ( istri )247 
(5) Mencicipi makanan248 
(6) Memakai celak249 
(7) Menuangan air dingin di atas kepala250 

(8) Berbekam251 
 
 

                                         

244 Dari Aisyah dan Ummu Salamah Radhiallahu „Anhuma “ 
Sesungguhnya Nabi  pernah kesiangan hingga waktu fajar dalam keadaan 
junub setelah berkumpul dengan keluarganya, beliau kemudian mandi dan 
sholet”.HR.Al-Bukhari,(4/123); Muslim,(1109 ) 

245 Rasulullah  bersabda :  

 ٥ٍ ؿٍتي٭ي مى
ى
تًِ لْ ٦ذ

ي
ى أ ذٜ عَلى مي

ى
فٍ أ

ى
ىٮٍ لاى أ لاىةو ل ِّ وى ٍ٪ؽى كلي ًٔ ٮىاؾً   ثةًلكِّ

“Kalau aku tidak khawatir memberatkan ummatku,tentulah aku 
memerintahkan mereka untuk bersiwak ketika ingin sholat “HR.Al-
Bukhari,(2/311); Muslim,(252) 

246 Rasulullah  bersabda :  

فٍ 
ى
ةؽً إلًاذ أ ٍٖ فًِ الًٍإقٍذجًٍنى ً بىة٣ ةكى ةا٧ًن ٮٍفى وى  دىسي

“ Sempurnakanlah dalam membersihkan lubang hidung, kecuali dalam 
keadaan puasa ( jangan berlebihan ) .” HR.At Tirmizi,(3/146); Abu Daud, 
(2/308) 

247 Dari Aisyah radhiallahu „Anha “Rasulullah  mencium dalam 
keadaan puasa dan bersentuh an ( bermesraan )  dalam keadaan 
puasa,namun yang paling kuat diantara kalian adalah yang paling mampu 
mengekang nafsunya”.HR.Al-Bukhari.(4/131);Muslim ,(1106 ) 

248 Dari Ibnu Abbas katanya:”Tidak dilarang mencicipi cuka atau 
lainnya selama tidak memasuki kerongkongan orang yang berpuasa “HR.Al-
Bukhari,( 4/154 ) 

249 Ibid,( 4/153) 
250 Rasulullah  suka menyiram kepalanya dengan air dalam keadaan 

puasa untuk (meng urangi) dari haus dan  panas”. Dikeluarkan oleh Abu 
Daud,(2365), Ahmad, (5/376 ) 
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251 Dari Ibnu Abbas  , ia berkata :”Rasulullah  berbekam sedang 
beliau dalam keadaan berpuasa.”HR Al-Bukhari,(4/155) 
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 
BAB.II.QIYAM RAMADHAN 

 

Rujukan Utama : 

 Al-Albani, Syeikh Muhammad Nashiruddin. (1413H). Qiyam 
Ramadhan. Makkah Mukarramah:Al Maktabah Al Islamyah 

 Al-Hilali, Salim & Ali bin Hasan. (1413H). Shifat Shaum an Nabi fi 
Ramadhan.. Makkah Mukarramah:Al Maktabah Al Islamyah 

 al-Khalafi, 'Abdul 'Azhim bin Badawi.() Al-Wajiz Fi Fiqhis Sunnah Wal 
Kitabil 'Aziz, edisi Indonesia Al-Wajiz Ensiklopedi Fikih Islam dalam 
Al-Qur'an dan As-Sunnah Ash-Shahihah, terj. Ma'ruf Abdul Jalil. 
Jakarta:Pustaka As-Sunnah 

 Al-Utsaimin, Syeikh Muhammad bin Sholeh. (1417H). Majalis Syahri 
Ramadhan. Al Mamlakatu al  „Arabiyah: Maktabah Adhwa‟u As Salaf 

 Zainu, Syeikh Muhammad bin Jamil.(   ). Shiyam Ramadhan .Makkah: 
Dar Al Qasum Linnasyr. 

A. SHOLAT TARAWIH 

Dari Nu`man bin Basyir  , ia berkata: 

 "Kami berdiri (untuk shalat tarawih) bersama Rasulullah 
  pada malam ke 23 di bulan Ramadhan sampai habis 
sepertiga malam pertama. Kemudian kami shalat 
bersama beliau pada malam ke 25 sampai pertengahan 
malam. Kemudian beliau shalat bersama kami malam ke 
27 sampai kami menyangka bahwa kami tidak 
mendapatkan al-falah (makan sahur) sampai kami 
menyeru untuk sahur." 252  

                                         

252 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf,(2/40/2); Ibnu 
Nashr,(89); An-Nasai,(1/238); Ahmad,(4/272); Al-Firyabi dalam Ar-Rabi` 
wal Khamis min Kitabis Shiyam ,(1/440) dan berkata: "Pada hadits ini ada 



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                       Ali Ahmad Bin Umar 
BAB.II.QIYAM RAMADHAN                                                                    A.SHOLAT TARAWIH 

 132 

Dalam Riwayat lain :Rasulullah   melaksanakan shalat di 
bulan Ramadhan. Aku datang dan berdiri di sampingnya. 
Kemudian datang yang lain dan yang lain sampai berjumlah 
lebih dari tiga orang. Tatkala Rasulullah   merasa bahwa aku 
ada di belakangnya, beliau meringankan (bacaan) shalat, 
kemudian masuk ke rumah beliau. Sesudah masuk ke 
rumahnya, beliau shalat di sana dan tidak shalat bersama 
kami. Keesokan harinya kami bertanya: 

 "Wahai Rasulullah, apakah engkau tadi malam mengajari 
kami (perkara dien)?" Maka beliau pun menjawab: "Ya, 
dan itulah yang menyebabkan aku berbuat." 253  . 

Juga hadits dari Aisyah radliyallahu `anha, beliau 
berkata: "Manusia shalat di masjid Rasulullah   di bulan 
Ramadhan dengan berkelompok-kelompok. Seseorang 
yang mempunyai sedikit dari (ayat) Al-Qur'an bersama 
lima atau enam orang atau kurang atau lebih daripada 
itu. Mereka shalat bersama seorang tadi. Lalu Rasulullah 
 memerintahkan pada malam itu untuk meletakkan 
tikar di (depan) pintu kamarku. Aku pun melaksanakan 
nya. Kemudian Rasulullah keluar kepadanya sesudah 
shalat Isya yang akhir. Lalu berkumpullah manusia yang 
ada di masjid dan Rasulullah shalat bersama mereka 
sampai larut malam. Rasulullah kemudian pergi dan 
masuk (rumah) dengan meninggalkan tikar begitu saja 
(pada keadaan awal). Pada pagi harinya, manusia 
memperbincangkan shalat Rasulullah   bersama orang-
orang yang ada di masjid pada malam itu. Maka jadilah 
masjid penuh dengan manusia. Lantas Rasulullah keluar 

                                                                                                

dalil yang jelas bahwa shalat tarawih di masjid-masjid kaum muslimin 
termasuk sunnah dan Ali bin Abi Thalib  selalu menganjurkan Umar   
untuk mendirikan sunnah ini sampai beliau pun mendirikannya.") Rasulullah 
 amat mengajurkan bagi ummatnya untuk melakukan Qiyamul Lail di 
bulan Ramadhan. 

253 HR. Ahmad,(3/199, 212, 291) dan Ibnu Nashr dengan dua sanad 
yang shahih serta At-Thabrani dalam Al-Ausath, semisalnya sebagaimana di 
dalam Al-Jami',(3/173) 
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(ke masjid) pada malam yang kedua dan mereka pun 
shalat bersama beliau. Jadilah manusia memperbincang 
kan hal itu. Setelah itu bertambah banyaklah yang 
menghadiri masjid (sampai penuh sesak dengan 
penghuninya). Pada malam yang ketiga beliaupun keluar 
dan manusia shalat bersama beliau. Lalu tatkala malam 
yang keempat masjid hampir tidak cukup. Kemudian 
Rasulullah   shalat Isya' yang akhir bersama mereka 
lantas masuk masuk ke rumah beliau, sedang manusia 
tetap (di masjid). Rasulullah berkata kepadaku: "Wahai 
Aisyah, bagaimana keadaan manusia?" Aku katakan: 
"Wahai Rasulullah, manusia mendengar tentang shalatmu 
bersama orang yang ada di masjid tadi malam, maka 
mereka berkumpul untuk itu dan meminta agar engkau 
shalat bersama mereka." Maka beliau berkata: "Lipat 
tikarmu, wahai Aisyah!" Aku pun melaksanakannya. 
Rasulullah bermalam (di rumahnya) dan tidak dalam 
keadaan lalai sedangkan manusia tetap pada tempat 
mereka. Mulailah beberapa orang dari mereka 
mengucapkan kata "shalat!" sampai Rasulullah shallallahu 
`alaihi wa sallam keluar untuk shalat subuh. Tatkala 
selesai shalat fajar, beliau menghadap kepada manusia 
dan bertasyahud (mengucapkan syahadat dalam 
khutbatul hajah), lalu bersabda: "Amma ba`du, wahai 
manusia, demi Allah, Alhamdulillah tidaklah aku tadi 
malam dalam keadaan lalai dan tidaklah keadaan kalian 
tersamarkan bagiku. Akan tetapi aku khawatir akan 
diwajibkan atas kalian (dalam riwayat lain: Akan tetapi 
aku khawatir shalat lail diwajibkan atas kalian) kemudian 
kalian lemah (untuk melaksanakannya), maka berarti 
kalian dibebani amal-amal yang kalian tidak mampu. 
Sesungguhnya Allah tidak bosan sampai kalian bosan." 
Pada riwayat lain ada tambahan, Az-Zuhri berkata: 
"Setelah Rasulullah   wafat, keadaannya demikian. Hal 
ini berlangsung sampai masa khilafah Abu Bakar dan pada 
awal khilafah Umar." 254   

                                         

254 HR. Al-Bukhari,(3/8-10, 4/203,205), Muslim,(2/177-178-188-189), 
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Al-Hafidh Ibnu Hajar rahimahullahu mengomentari 
ucapan Az-Zuhri "keadaannya demikian", maksudnya dalam 
keadaan shalat tarawih berjamaah ditinggalkan. 

Sedangkan Syaikh Albani rahimahullahu menyatakan: 
"Lebih tepat dikatakan bahwa maksudnya shalat tarawih 
dikerjakan dengan berkelompok-kelompok." 

Syaikh Albani mengatakan: "Hadits ini menerangkan 
dengan sangat jelas tentang disyariatkannya shalat tarawih 
berjama'ah, karena Rasulullah   terus menerus melakukannya 
pada malam-malam tersebut. Dalam hadits ini disebutkan 
bahwa Rasulullah   meninggalkannya pada malam yang 
keempat (yaitu shalat tarawih berjamaah) karena khawatir 
akan diwajibkan atas mereka dengan ucapan beliau: Aku 
khawatir (ini) diwajibkan atas kalian. Tidak diragukan lagi 
bahwa kekhawatiran Rasulullah hilang dengan wafatnya beliau 
sesudah Allah menyempurna kan syariat-Nya. Dengan ini 
hilanglah sebab meninggalkan jamaah dan kembali pada 
hukum sebelumnya yaitu disyariatkannya jamaah. Oleh karena 
itu Umar   menghidupkkannya kembali." 

Hadits dari Hudzaifah bin Al-Yaman  , ia berkata: 
Rasulullah   mendirikan shalat pada suatu malam di bulan 
Ramadhan di kamar (yang terbuat) dari pelepah kurma. 
Kemudian dituangkan baginya sewadah air. Kemudian beliau 
berkata: "Allahu Akbar (tiga kali) Dzul malakut wal jabarut wal 
kibriya' wal `adhamah", kemudian membaca surat Al-Baqarah. 
Lalu beliau ruku' dan ruku'nya semisal lama berdirinya dan 
membaca pada ruku'nya: Subhana rabbiyal `adhim, Subhana 
rabbiyal `adhim. Kemudian beliau mengangkat kepala dari 
ruku' dan lamanya berdiri seperti ruku'nya dan mengucapkan: 
"Rabiyal hamdu". Kemudian sujud dan lama sujudnya seperti 
berdirinya (yakni berdiri setelah ruku') dan mengucapkan 
dalam sujudnya "Subhana rabbiyal a`la". Kemudian 
mengangkat kepalanya dari sujud dan membaca di antara dua 

                                                                                                

Abu Daud ,(1/217), An-Nasai,(1/237) dan lain-lain 
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sujud rabbighfirli dan duduk selama waktu sujudnya. 
Kemudian sujud lagi dan membaca "Subhana rabiyal a`la". 
Beliau shalat empat rakaat dan di dalamnya membaca surat 
Al-Baqarah, Ali Imran, An-Nisa, Al-Maidah dan Al-An`am 
sampai datang adzan untuk shalat (fajar)." 255  . 

Adapun keterangan Rasulullah   tentang keutamaan 
shalat tarawih berjamaah terdapat pada hadits Abu Dzar  , 
beliau berkata: Kami berpuasa (Ramadhan), Rasulullah   
tidak shalat bersama kami sampai tersisa tujuh hari bulan 
Ramadhan. Beliau berdiri (untuk shalat) sampai sepertiga 
malam. Beliau tidak berdiri (shalat) bersama kami pada sisa 
malam keenam dan berdiri bersama kami pada sisa malam 
kelima sampai setengah malam. Kami bertanya: "Wahai 
Rasulullah, seandainya engkau shalat sunnah bersama kami 
pada sisa malam ini." Beliau menjawab:  

 ٨ٍ ىـ إ٩ًذ٫ي ٦ى ٤ٍىحن  ٝىة يـ ليى ي ريًىة ذتًى لهى ؼًى ٠ي تَّذ حىٍ٪صِى ًـ ظى ة ىٓ الًإ٦ى  ٦ى
"Barangsiapa berdiri (untuk shalat tarawih) bersama 
imam sampai dia (imam) berpaling, maka dituliskan 
baginya shalat sepanjang malam."  

Kemudian beliau tidak shalat bersama kami sampai 
tinggal tersisa tiga malam Ramadhan. Beliau shalat bersama 
kami pada sisa malam yang ketiga dan beliau memanggil 
keluarga dan istrinya. Beliau shalat bersama kami sampai kami 
mengkhawatirkan falah. Abu Dzar   ditanya :"Apa falah itu?" 
Beliau menjawab: "(Falah adalah) Sahur." 256  

                                         

255 HR. Ibnu Abi Syaibah,(2/90/2);Ibnu Nashr,(hlm.89-90);An-
Nasai,(1/246);Ahmad,(5/400);Ibnu Majah,(1/291);Al-Hakim,(1/271); Abu 
Daud,(1/139-140);At-Thahawi dalam Al-Misykah,(1/308);At-Thayalisi, 
(1/115) ; Al-Baihaqi,(2/121-122); Ahmad,(5/398); Muslim, (2/186) dan lain-
lain 

256 HR Ibnu Abi Syaibah ,[2190/2], Abu Daud ,[1/217], At-Tirmidzi 
,[2/72-73] dan dishahihkannya, An-Nasai ,[1/237], Ibnu Majah ,[11/397], 
Ath-Thahawi dalam Syarhu Ma`anil Atsar ,[1/206], Ibnu Nashr,[hlm.79], Al-
Firyabi ,[71/1-82/2] dan Al-Baihaqi dan sanadnya shahih sebagaimana 
ungkapan syaikh Al-Albani 
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Ucapan beliau   "Barang siapa shalat bersama imam..." 
jelas menunujukkan tentang keutamaan shalat tarawih di 
bulan Ramadhan bersama imam. Hal ini dikuatkan oleh Abu 
Daud,beliau berkata257: "Aku mendengar Ahmad ditanya: 
"Mana yang lebih engkau sukai, seorang yang shalat bersama 
manusia (berjamaah) atau yang sendirian?" Beliau menjawab: 
"Shalat seorang bersama manusia. Aku juga mendengar beliau 
berkata: "Aku kagum terhadap seseorang yang shalat tarawih 
dan witir bersama imam. Nabi   bersabda: "Sesungguhnya 
seseorang yang shalat (tarawih) bersama imam sampai 
selesai, Allah akan menuliskan baginya sisa malamnya." Yang 
semisal ini juga dinyatakan oleh Ibnu Nashr258 dari Ahmad. 
Kemudian Abu Daud berkata: "Seseorang berkata kepada 
Ahmad: "Saya mendengar shalat tarawih diakhirkan sampai 
akhir malam?" Beliau menjawab: "Tidak, sunnah kaum 
muslimin lebih aku sukai." 

Menurut Syaikh Al-Albani maksudnya adalah berjamaah 
shalat tarawih dengan bersegera ( di awal waktu) itu lebih 
utama daripada sendirian, walaupun diakhirkan sampai akhir 
malam. Shalat pada akhir malam memiliki keutamaan khusus. 
Berjamaah lebih afdlal karena Nabi   mengerjakannya 
bersama manusia di masjid pada beberapa malam 
sebagaimana pada hadits Aisyah di depan. Oleh karena itu 
kaum muslimin melaksanakannya (secara berjamaah) pada 
jaman Umar   sampai sekarang." 259  

Jamaah Shalat Tarawih Bagi Wanita 

Disyariatkan bagi wanita untuk menghadiri shalat tarawih 
di masjid dengan dalil hadits Abu Dzar radliyallahu `anhu di 
atas yang berbunyi "Beliau (Rasulullah) memanggil keluarganya 
dan para istrinya." Bahkan boleh disiapkan bagi mereka imam 
khusus selain untuk jamaah laki-laki. Umar   tatkala 

                                         

257 Dalam Al-Masa'il ,(hlm.62), 
258 Ibid,(hlm.91) 
259 Shalatut Tarawih,(hlm.15) 
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mengumpulkan manusia untuk berjamaah, menjadikan imam 
bagi laki-laki Ubai bin Ka'ab dan bagi wanita Sulaiman bin Abi 
Khatsmah. 

Juga hadits `Arfajah Ats-Tsaqafi, ia berkata: "Ali bin Abi 
Thalib radliyallahu `anhu selaalu memerintahkan manusia 
untuk shalat pada bulan Ramadhan. Beliau menjadikan 
seorang imam bagi laki-laki dan seorang imam bagi 
perempuan. Aku (`Arfajah) ketika itu sebagai imam 
perempuan." 260 

Syaikh Al-Albani menambahkan: "Menurutku, keadaan ini 
dimungkinkan bila masjidnya luas agar manusia tidak saling 
terganggu." 261 

1. Keutamaan Sholat Tarawih 

Dalam Shahih Al Bukhari pada Bab “Keutamaan Qiyam 
Ramadhan” disebutkan beberapa riwayat sebagai berikut. 

ىيٍؽً  ٨ٍ حِي ةبو خى ٨ً اث٨ًٍ مً٭ى ىٔ هٟ  ً ةل ٩ىة ٦ى ى ػٍبْى
ى
ىٙ أ ً ب٨ٍي ييٮقي جٍؽي اللَّذ ثى٪ىة خى ؽذ ظى

ةى  كٍؿى ؿى بًَ ٬ي
ى
٨ٍ أ جٍؽً الؿذحٍِى٨ً خى فذ  – ٔ٪٫ الله رضى –ث٨ًٍ خى

ى
ٮؿى  أ ً  رىقي  – اللَّذ

ىـ  ٦ى٨ٍ  » ٝىةؿى  – ق٥٤ك ٤ٔي٫ الله ولَّ ةفى  ٝىة ىٌ مى ة٩نة رى ةثنة إي٧ًى  كىاظٍتكًى
ؿى  ًٛ ي  يٗ ة لهى ىـ  ٦ى ؽذ ىٞ ةبو  اب٨ٍي  ٝىةؿى .  « ذى٩ج٫ًًٍ  ٨٦ًٍ  تى ى  مً٭ى فِّّ ذيٮي ٮؿي  ذى ً  رىقي  – اللَّذ
مٍؿي  – كق٥٤ ٤ٔي٫ الله ولَّ

ى
ى  كىالْ ىٟ  عَلى ً ل فى  ثي٥ذ  ، ذى مٍؿي  كَى

ى
ى  الْ ىٟ  عَلى ً ل  فًى  ذى

بًَ ثى ػً 
ى
ىحً أ ؿى لاىٚ ٧ى ىحً خي ؽٍرنا ٨ٍ٦ً ػًلاىٚ  – ٔ٪٭٧ة الله رضى –سٍؿو كىوى

Telah menceritakan kepada kami „Abdullah bin Yusuf 
telah mengabarkan kepada kami Malik dari Ibnu Syihab 
dari Humaid bin „Abdurrahman dari Abu Hurairah   

                                         

260 Kedua riwayat di atas diriwayatkan oleh Al-Baihaqi,(2/494). 

Abdurrazaq meriwayatkan hadits pertama dalam Al-Mushannaf, 
(4/258/8722). Dikeluarkan juga oleh Ibnu Nashr dalam Qiyamur Ramadlan 
,(hlm.93). Kemudian berargumentasi seperti di atas pada,(hlm.95).  

261 Qiyamur Ramadlan ,(hlm.21-22). 
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bahwa Rasulullah   bersabda, “Barangsiapa yang 
melaksanakan qiyam Ramadhan (shalat tarawih) karena 
iman kepada Allah dan mengharapkan pahala (hanya 
dari-Nya) maka akan diampuni dosa-dosanya yang lalu“. 
Ibnu Syihab berkata; Kemudian Rasulullah   wafat, 
namun orang-orang terus melestarikan tradisi 
menegakkan malam Ramadhan (secara bersama, 
jamaah), keadaan tersebut terus berlanjut hingga zaman 
kekhalifahan Abu Bakar dan awal-awal kekhilafahan 
„Umar bin Al Khaththob  262.  
جٍؽو  جٍؽً الؿذحٍِى٨ً ث٨ًٍ خى ٨ٍ خى بىيٍرً خى ّـُ ةى ث٨ًٍ ال ؿٍكى ئ  ٨ٍ ةبو خى ٨ً اث٨ًٍ مً٭ى ىٔ كى

ةبً  ذُ ى ؿى ث٨ًٍ الٍْ ٧ى ىٓ خي ؿىصٍخي ٦ى ٩ذ٫ي ٝىةؿى ػى
ى
ةرلًِّ أ ىٞ  – ٔ٪٫ الله رضى –ا٣ٍ

٤ٍىحن  ةفى  فًى  ليى ىٌ مى كٍضًؽً  إلًىى  ، رى كٍزىاعه  النذةسي  ٚىإذًىا ، ال٧ٍى
ى
يٝٮفى  أ ؿِّ ىٛ ذى لَِّّ  ٦ي ييىى

ؿي إنًِِّّ  ٧ى ةؿى خي ىٞ يٍ ذى لاىد٫ًً الؿذ٬ٍ لَِّّ ثىًى ٢ي ذىييىى لَِّّ الؿذصي كيىى ك٫ًً ، كى ٍٛ ٢ي لًنى الؿذصي
 ٥ٍ ٭ي ىٕ ٧ى ىـ ٚىضى ىـ ىٔ ٦ٍسى٢ى . ثي٥ذ 

ى
فى أ ى ٝىةرئًو كىاظًؽو ٣ىكاى لاىءً عَلى ؤي ٍٕخي ٬ى ى ىٮٍ جَى رىل ل

ى
أ

 ٍ ٫ي ليى ىٕ ؿىصٍخي ٦ى تو ، ثي٥ذ ػى
ٍٕ ِّ ث٨ًٍ ٠ى بَى

ي
ى أ ٤ُّٮفى عَلى ػٍؿىل ، كىالنذةسي ييىى

ي
٤ىحن أ

ة  ٍ٪٭ى ٮفى خى ؾًقً ، كىا٣ذتًَّ حى٪ىةمي حي ٬ى ىٔ ٥ى الٍبؽًٍ ٍٕ ً ؿي ٩ ٧ى لاىةً ٝىةراً٭٥ًًٍ ، ٝىةؿى خي ثىًى
ٮفى  ٮمي يٞ فى النذةسي حى كَى ٮفى . ييؿًكؽي آػًؿى ال٤ذي٢ًٍ ، كى ٮمي يٞ ٢ي ٨٦ًى ا٣ذتًَّ حى ىٌ ٍٚ ى

أ
ي  لهى كذ

ى
 أ

Dan dari Ibnu Syihab dari „Urwah bin Az Zubair dari 
„Abdurrahman bin „Abdul Qariy bahwa dia berkata, “Aku 
keluar bersama „Umar bin Al Khaththab   pada malam 
Ramadhan menuju masjid, ternyata orang-orang shalat 
berkelompok-kelompok secara terpisah-pisah, ada yang 
shalat sendiri dan ada seorang yang shalat diikuti oleh 
ma‟mum yang jumlahnya kurang dari sepuluh orang. 
Maka „Umar berkata, “Aku berpikir bagaimana 
seandainya mereka semuanya shalat berjama‟ah dengan 

                                         

262 HR. Al-Bukhari ,( 2009) 
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dipimpin satu orang imam, itu lebih baik“. Kemudian 
Umar memantapkan keinginannya itu lalu mengumpulkan 
mereka dalam satu jama‟ah yang dipimpin oleh Ubbay 
bin Ka‟ab. Kemudian aku keluar lagi bersamanya pada 
malam yang lain dan ternyata orang-orang shalat dalam 
satu jama‟ah dengan dipimpin seorang imam, lalu „Umar 
berkata, “Sebaik-baiknya bid‟ah adalah ini. Dan mereka 
yang tidur terlebih dahulu adalah lebih baik daripada 
yang shalat awal malam263.” Yang beliau maksudkan 
untuk mendirikan shalat di akhir malam, sedangkan 
orang-orang secara umum melakukan shalat pada awal 
malam264.  

Yang dimaksud dengan sholat malam di bulan Ramadhan 
tersebut tidak lain ialah sholat Tarawih265 dan Sholat Witir266. 

Rasulullah  bersabda :”Sesungguhnya Allah  telah 
menambahkan untuk kalian satu sholat , yang sholat itu 
lebih baik bagimu dari unta yang merah ( sesuatu yang 
amat berharga ) yakni sholat witir yang waktu 
pelaksanaannya Allah berikan kepadamu dari sehabis 
„Isya hingga terbit fajar .267  

2. Jumlah Raka‟at 

Perlu diingatkan dalam hal jumlah rakaat tarawih dan 
witir ini ada 2 kelompok yang keliru.  

                                         

263 Ibnu Hajar Al Asqolani rahimahullah mengatakan, “Hal ini 
merupakan dalil tegas bahwa shalat di akhir malam lebih afhdol daripada 
di awal malam. Namun hal ini bukan berarti memaksudkan bahwa shalat 
sendirian lebih afdhol dari shalat secara berjama‟ah.” Fathul Bari, Ibnu 
Hajar Al Asqolani, Darul Ma‟rifah, (4/253). 

264 HR. Al-Bukhari ,( 2010). 
265 Sholat Tarawih bermakna sholat santai karena sahabat ketika itu 

biasa istirahat setelah sholat empat raka‟at . lihat Lisan arab,(2/462) dan 
Al Qamus Al Muhith, (hlm.282) 

266 Sholat Witir ialah sholat ganjil dan terkadang ia menjadi sholat 
penutup bagi sholat malam Rasulullah  . 

267 Dikeluarkan oleh Abu Daud ,(1418) dan Sunan Timizi ,(452) 
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Kelompok Pertama: membatasi hanya 11 raka‟at dan 
membid‟ahkan kaum muslimin yang sholat lebih dari 11 
rakaat. Sebaliknya,  

Kelompok Kedua: adalah yang mengingkari kaum muslimin 
yang sholat hanya dengan 11 raka‟at, dan mengatakan 
bahwa mereka telah menyelisihi ijma‟. 

Mereka berkata: „orang-orang itu telah keluar dari ijma‟, 
padahal Allah berfirman (yang artinya): Barangsiapa yang 
menyelisihi Rasul, setelah jelas baginya petunjuk, dan 
mengikuti selain jalan orang beriman, kami akan 
palingkan ia ke arah dia berpaling dan kami akan 
masukkan ia ke Jahannam, dan Jahannam adalah 
seburuk-buruk tempat kembali”. Semua orang 
sebelummu tidak mengetahui (jumlah rakaat tarawih) 
kecuali 20 raka‟at268, kemudian bersikap keras dalam 
masalah ini.Dan ini juga salah.269   

Disebutkan oleh Ibnu Hajar Al Asqalani, 

ةٚعًًِِّ  ٨ٍ النذ ؿىانًيِّ خى ىٛ ذـخٍ ٨ٍ ال ؽًي٪ىحً ” كىخى ٮفى ثةًل٧ٍى ٮمي يٞ يخٍ النذةس حى
ى
رىأ

ىٟ  ً ل ء ٨ٍ٦ً ذى ٍ ٣ىحٍفى فًِ شَى شًٍُّك٨ى ، كى ًٔ ثو كى
ح ثسًىلاى ١ذ ب٧ًى ثيًِّى كى زىلاى وٓ كى ثتًكًٍ

هٜ  ي ًً 
Dari Az Za‟faroniy, dari Imam Asy Syafi‟i, beliau berkata, 
“Aku melihat manusia di Madinah melaksanakan shalat 
malam sebanyak 39 raka‟at dan di Makkah sebanyak 23 

                                         

268 Dengan dalil 

ٮؿي اللهً  فى رىقي لِِّّ فًِ   كَى حن كىالٮًٍدؿًٍ ييىى ىٕ كٍ شًٍُّك٨ى رى ًٔ حو  ىٔ ىة يٍرً جَى
ةفى فًِ دى ىٌ مى ٭ٍؿً رى  مى

Rasulullah   sholat pada bulan Ramadlan dengan tidak berjamaah 20 
rokaat dan witir. Hadits itu lemah karena adanya perawi yang bernama 
Abu Syaibah Ibrohim bin „Utsman, demikian dinyatakan oleh al-Baihaqy 
(Lihat Talkhiisul Habiir,Ibnu Hajar al-„Asqolaani,(2/21); Nailul Authar 
karya AsySyaukaani, (3/ 64). 

269 Syarhul Mumti‟ (4/73-75) 
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raka‟at. Dan sama sekali hal ini tidak ada kesempitan 
(artinya: boleh saja melakukan seperti itu, -pen).”270  

Ibnu „Abdil Barr rahimahullah mengatakan, 

ةت ٨٦ ولاة ال٤ي٢ ظؽ محؽكد ٔ٪ؽ أظؽ ٨٦ ك٣حف فِ ٔؽد الؿكٕ
ٮع ك٢ٕٚ ثؿ كٝؿبح  أ٢٬ ا٥٤ٕ٣ لا يذٕؽل كإ٧٩ة الىلاة ػير مٮً

 ٨٧ٚ مةء اقذ١ثَ ك٨٦ مةء اقذ٢ٞ
“Sesungguhnya shalat malam tidak memiliki batasan 
jumlah raka‟at tertentu. Shalat malam adalah shalat 
nafilah (yang dianjurkan), termasuk amalan dan 
perbuatan baik. Siapa saja boleh mengerjakan sedikit 
raka‟at. Siapa yang mau juga boleh mengerjakan 
banyak.” 271. 

Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan, 

يذ٪نة ؛ ثى٢ٍ  ىٕ ا ٦ي دن ؽى ىٔ ٤ذ٥ى ذي٫ًً  ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ي  لَّذ اللَّذ ِّٝخٍ النذبًَُّ وى ى٥ٍ ييٮى ٮى  ل فى ٬ي كَى
لَّذ  – ي  وى ٤ىي٫ًٍ  اللَّذ ٤ذ٥ى  ىٔ ًـكؽي  لاى  – كىقى

ةفى  فًِ  يى ىٌ مى لاى  رى ً  كى يٍرقً ى  دى ثى  عَلى  زىلاى
ةً  شٍُّى حن  ىٔ ىٕ كٍ فى  ٣ىس٨ًٍ  رى ي٢ي  كَى ًُ ةتً  يي ىٕ ٠ى ة الؿذ ٥ٍ  ٚى٤ى٧ذ ٭ي ىٕ ى ؿي  جَى ٧ى ى  خي  أبِ عَلى

تو  ث٨ًٍ 
ٍٕ فى  ٠ى لِِّّ  كَى شًٍُّك٨ى  ث٭٥ًًٍ  ييىى حن  ًٔ ىٕ كٍ ُّٙ يي  ثي٥ذ  رى ً فى يُي كَى ثً كى ٮدؿًي ثسًىلاى

ٮ٦ًيِّى  مي
ٍ
أ ى ال٧ٍى ُّٙ عَلى ػى

ى
ىٟ أ ً ل فذ ذى

ى
ةتً لًْ ىٕ ٠ى ة زىادى ٨ٍ٦ً الؿذ ؽٍرً ٦ى ىٞ

ً ةى ث ؿىاءى ًٞ ا٣ٍ
ٮفى  ٮمي يٞ ًٙ حى ٤ى حه ٨ٍ٦ً الكذ ىٛ ً ةا ىَ فى  ةً ثي٥ذ كَى حً الٮٍىاظًؽى ىٕ ٠ٍ ٮًك٢ً الؿذ ٍُ ٨ٍ٦ً تى

كفى ثسًىلاى  كيٮدؿًي حن كى ىٕ كٍ ًٕيِّى رى رٍبى
ى
ثيًِّى ثأً زىلاى ٮا بكًًخِّ كى كفى ٝىةمي ؿي آػى ثً كى

ؾًقً  ةفى ٨ٍ٦ً ٬ى ىٌ مى ىـ فًِ رى ة ٝىة ٧ى ىٛ يٍ هٖ ٚى١ى ً ةا ٫ُّي قى ا كُي ؾى ثً كى٬ى كا ثسًىلاى كٍدىؿي
ى
كىأ

٤ِّيِّى  ىى ظٍٮىاؿً ال٧ٍي
ى
ؼً أ يٙ ثةًػٍذلًاى ٍذى٤ً ٢ي يُى ىٌ ٍٚ ٨ى . كىالٍْى ظٍكى

ى
ؽٍ أ ىٞ ٮقً ذى الٮٍيصي

                                         

270 Fathul Bari, [4/253]. 
271 At Tamhid, (21/70) 
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ة فى ذيً٭٥ًٍ اظٍذ٧ًى ثو ٚىإفًٍ كَى
زىلاى ةتو كى ىٕ كى شًٍُّ رى ىٕ ً يـ ث يىة ًٞ ًـ ٚىة٣ٍ يىة ًٞ ٮؿً ا٣ٍ يُ ً ؿه ٣

ك٫ًً فًِ  ٍٛ لِِّّ لًنى ٤ذ٥ى ييىى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ي  لَّذ اللَّذ فى النذبًَُّ وى ة كَى ٧ى ة . ٠ى ٬ى ؽى ٍٕ بى
ًٕشًٍُّك٨ى  ً يـ ث يىة ًٞ ٍذى٤٧ًيٮ٩ى٫ي ٚىة٣ٍ ٩يٮا لاى يُى إفًٍ كَى ٢ي كى ىٌ ٍٚ ٮى الٍْى يٍرقًً ٬ي ةفى كىدى ىٌ مى رى

هٍ بىيٍِّى ٬ي  ك٧ًً٤ٍيِّى ٚىإ٩ًذ٫ي كىقى ي ال٧ٍي كٍثَى
ى
٢ي ث٫ًً أ ٧ى ٍٕ ًم حى ٮى الَّذ ٢ي كى٬ي ىٌ ٍٚ ٮى الٍْى

لاى  ىٟ كى ً ل ةزى ذى ة صى يٍر٬ًى ًٕيِّى كىدى رٍبى
ى
ىـ ثأً إفًٍ ٝىة ًٕيِّى كى رٍبى

ى
بىيٍِّى الٍْ شًٍُّ كى ىٕ ا٣ٍ

يٍري كىاظًؽو  ىٟ دى ً ل ى ذى ىٟ . كىٝىؽٍ ٩ىهذ عَلى ً ل ءه ٨ٍ٦ً ذى ٍ حً ييسٍؿىقي شَى ا٧ًذ
ى
٨ٍ٦ً الٍْ

 ٨ٍ ٮىٝذخه خى ده مي ؽى ىٔ ةفى ذي٫ًً  ىٌ مى ىـ رى فذ ريًىة
ى
٨ذ أ ىّ  ٨ٍ ٦ى ً . كى يٍرقً حٍِىؽى كىدى

ى
أ ٠ى

 
ى
أ ىُ ػٍ

ى
ؽٍ أ ىٞ هي ٦ًٍ٪٫ي ذى ىٞ لاى حيٍ٪ ىـادي ذي٫ًً كى ٤ذ٥ى لاى يي ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ي  لَّذ اللَّذ  النذبًَِّ وى

“Shalat malam di bulan Ramadhan tidaklah dibatasi oleh 
Nabi   dengan bilangan tertentu. Yang dilakukan oleh 
Nabi  adalah beliau tidak menambah di bulan 
Ramadhan atau bulan lainnya lebih dari 13 raka‟at. Akan 
tetapi shalat tersebut dilakukan dengan raka‟at yang 
panjang. Tatkala „Umar mengumpulkan manusia dan 
Ubay bin Ka‟ab ditunjuk sebagai imam, dia melakukan 
shalat sebanyak 20 raka‟at kemudian melaksanakan witir 
sebanyak tiga raka‟at. Namun ketika itu bacaan setiap 
raka‟at lebih ringan dengan diganti raka‟at yang 
ditambah. Karena melakukan semacam ini lebih ringan 
bagi makmum daripada melakukan satu raka‟at dengan 
bacaan yang begitu panjang. 
Sebagian salaf pun ada yang melaksanakan shalat malam 
sampai 40 raka‟at, lalu mereka berwitir dengan 3 
raka‟at. Ada lagi ulama yang melaksanakan shalat malam 
dengan 36 raka‟at dan berwitir dengan 3 raka‟at. 

Semua jumlah raka‟at di atas boleh dilakukan. 
Melaksanakan shalat malam di bulan Ramadhan dengan 
berbagai macam cara tadi itu sangat bagus. Dan memang 
lebih utama adalah melaksanakan shalat malam sesuai 
dengan kondisi para jama‟ah. Kalau jama‟ah 
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kemungkinan senang dengan raka‟at-raka‟at yang 
panjang, maka lebih bagus melakukan shalat malam 
dengan 10 raka‟at ditambah dengan witir 3 raka‟at, 
sebagaimana hal ini dipraktekkan oleh Nabi shallallahu 
„alaihi wa sallam sendiri di bulan Ramdhan dan bulan 
lainnya. Dalam kondisi seperti itu, demikianlah yang 
terbaik. 

Namun apabila para jama‟ah tidak mampu melaksanakan 
raka‟at-raka‟at yang panjang, maka melaksanakan shalat 
malam dengan 20 raka‟at itulah yang lebih utama. 
Seperti inilah yang banyak dipraktekkan oleh banyak 
ulama. Shalat malam dengan 20 raka‟at adalah jalan 
pertengahan antara jumlah raka‟at shalat malam yang 
sepuluh dan yang empat puluh. Kalaupun seseorang 
melaksanakan shalat malam dengan 40 raka‟at atau 
lebih, itu juga diperbolehkan dan tidak dikatakan makruh 
sedikitpun. Bahkan para ulama juga telah menegaskan 
dibolehkannya hal ini semisal Imam Ahmad dan ulama 
lainnya. 

Oleh karena itu, barangsiapa yang menyangka bahwa 
shalat malam di bulan Ramadhan memiliki batasan 
bilangan tertentu dari Nabi shallallahu „alaihi wa 
sallam sehingga tidak boleh lebih atau kurang dari 11 
raka‟at, maka sungguh dia telah keliru.” 272 

Al Hanabilah mengatakan, “Shalat tarawih 20 raka‟at 
inilah yang dilakukan dan dihadiri banyak sahabat. 
Sehingga hal ini menjadi ijma‟ atau kesepakatan sahabat. 
Dalil yang menunjukkan hal ini amatlah banyak.” 273. 

Fatwa Lajnah Daimah: (Fatwa yang merupakan jawaban 
dari pertanyaan nomor 6148). 

                                         

272 Majmu‟ Al Fatawa, Ibnu Taimiyah, Darul Wafa‟,cetakan ketiga, 
1426 H, (22/272). 

273 Lihat Al Mawsu‟ah Al Fiqhiyyah, (2/9636) 
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ولاة ا٣تَاككط إظؽل ٔشُّة أك زلاث ٔشُّة ركٕح، يك٥٤ ٨٦ كل 
زجذيِّ ككٮدؿ ثٮاظؽة أ٢ٌٚ، دأقية ثةلنبَ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤، 
ك٨٦ ولا٬ة ٔشُّك٨ أك أكثَ ٚلا ثأس، ٣ٞٮؿ النبَ ولَّ الله ٤ٔي٫ 

ولاة ال٤ي٢ ٦سنَ ٦سنَ ٚإذا ػشي أظؽز٥ الىجط ولَّ » كق٥٤ 
ٜٛ ٤ٔي٫ ٥٤ٚ يُؽد ولاة الله ٦ذ« ركٕح كاظؽة دٮدؿ له ٦ة ٝؽ ولَّ 

كقلا٫٦ ٤ٔي٫ ركٕةت محؽكدة كلْف ٧ٔؿ رضِ الله ٔ٪٫ كالىعةثح 
رضِ الله ٔ٪٭٥ و٤ٮ٬ة فِ ثٕي ال٤يةلِ ٔشُّك٨ قٮل الٮدؿ، ك٥٬ 

 أ٥٤ٔ النةس ثةلك٪ح
“Sholat tarawih (ditambah witir) sebelas atau tiga belas 
raka‟at, salam pada tiap dua raka‟at dan witir dengan 
satu raka‟at adalah paling utama, sebagai bentuk 
mencontoh Nabi shollallaahu „alaihi wasallam. 
Barangsiapa yang sholat 20 raka‟at atau lebih, maka 
tidak mengapa, berdasarkan sabda Nabi  : “Sholat 
malam itu dua-dua raka‟at, jika salah seorang dari kalian 
khawatir masuk Subuh, maka hendaknya ia sholat 1 
raka‟at yang merupakan witir terhadap sholat-sholat 
sebelumnya” 274  

Berikut ini adalah penjelasan Syaikh Ibnu Baz tentang 
masalah ini: 

ك٨٦ الْمٮر ا٣تِ ٝؽ يُفَ ظ٧١٭ة عَل ثٕي النةس/٨ّ ثٌٕ٭٥ أف 
 ا٣تَاككط لا جَٮز ٩ٞى٭ة ٨ٔ ٔشُّك٨ ركٕح،

“Di antara hal yang hukumnya tidak diketahui oleh 
sebagian orang adalah anggapan sebagian orang bahwa 
shalat tarawih itu tidak boleh kurang dari 20 rakaat. 

                                         

274 Muttafaqun „alaih 
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اـد ٚي٭ة عَل إظؽل ٔشُّة ركٕح أك ك٨ّ ثٕ ٌ٭٥ أ٫٩ لا جَٮز أف ي
زلاث ٔشُّة ركٕح، ك٬ؾا ك٫ُ ٨ّ فِ ٗير مح٫٤ ث٢ ٬ٮ ػُأ مُة٣ٙ 

 للأد٣ح.
Demikian pula anggapan sebagian orang bahwa shalat 
tarawih itu tidak boleh lebih dari 11 atau 13 rakaat. 
Kedua anggapan ini adalah anggapan yang tidak pada 
tempatnya bahkan keduanya adalah anggapan yang 
menyelisihi banyak dalil. 

كٝؽ د٣خ الْظةدير الىعيعح ٨ٔ رقٮؿ الله ولَّ الله ٤ٔي٫ 
كق٥٤ عَل أف ولاة ال٤ي٢ مٮقٓ ٚي٭ة ، ٤ٚحف ٚي٭ة ظؽ محؽكد لا 

 تَٮز مُة٣ٛذ٫،
Terdapat banyak hadits yang sahih dari Rasulullah   
yang menunjukkan bahwa bilangan rakaat shalat malam 
itu longgar, tidak ada batasan baku yang tidak boleh 
dilanggar. 

ث٢ زجخ ٔ٪٫ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ أ٫٩ كَف يىلِّ ٨٦ ال٤ي٢ إظؽل 
ٔشُّة ركٕح، كرب٧ة ولَّ زلاث ٔشُّة ركٕح، كرب٧ة ولَّ أ٢ٝ ٨٦ 

 .ذلٟ فِ رمٌةف كفي ٗيرق
Bahkan terdapat riwayat yang sahih dari Nabi  bahwa 
beliau shalat malam sebanyak 11 rakaat dan terkadang 
13 rakaat. Terkadang pula beliau shalat malam kurang 
dari 11 rakaat ketika Ramadhan atau pun di luar 
Ramadhan. 

ل٤ي٢ ٝةؿ/ ٦سنَ ٦سنَ ، كلمة قب٢ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ ٨ٔ ولاة ا
ٚإذا ػشي أظؽز٥ الىجط ولَّ ركٕح كاظؽة دٮدؿ له ٦ة ٝؽ ولَّ . 

 ٦ذٜٛ عَل وعذ٫ .
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Ketika Nabi   ditanya tentang shalat malam, beliau 
mengatakan, “Shalat malam itu dua rakaat salam, dua 
rakaat salam. Jika kalian khawatir waktu subuh tiba 
maka hendaknya dia shalat sebanyak satu rakaat sebagai 
witir untuk shalat malam yang telah dia kerjakan” 275. 

 كل٥ يُؽد ركٕةت ٦ٕي٪ح لا فِ رمٌةف كلا فِ ٗيرق،
Jadi Nabi   tidak menentukan jumlah rakaat tertentu 
untuk shalat malam di bulan Ramadhan maupun di luar 
Ramadhan. 

كلهؾا ولَّ الىعةثح رضِ الله ٔ٪٭٥ فِ ٔ٭ؽ ٧ٔؿ رضِ الله ٔ٪٫ 
شُّك٨ ركٕح، كفي ثٌٕ٭ة إظؽل ٔشُّة  فِ ثٕي الْظيةف زلازة كٔ

 ركٕح،
Oleh karena itu para sahabat di masa Umar terkadang 
shalat tarawih sebanyak 23 rakaat dan terkadang 
sebanyak 11 rakaat. 

٨ الىعةثح فِ ٔ٭ؽق. كل ذلٟ زجخ ٨ٔ  ٧ٔؿ رضِ الله ٔ٪٫ كٔ
Kedua riwayat tersebut adalah riwayat yang sahih dari 
Umar dan para sahabat di masa Umar. 

ككَف ثٕي الك٤ٙ يىلِّ فِ رمٌةف قذة كزلازيِّ ركٕح ككٮدؿ 
 ثسلاث،

Sebagian salaf ketika bulan Ramadhan shalat tarawih 
sebanyak 36 rakaat terus ditambah witir 3 rakaat. 

 كبٌٕ٭٥ يىلِّ إظؽل كأربٕيِّ،
                                         

275 HR Al-Bukhari dan Muslim 
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Sebagian salaf yang lain shalat tarawih sebanyak 41 
rakaat. 
يرق ٨٦ أ٢٬  ذ٠ؿ ذلٟ ٔ٪٭٥ ميغ الإقلاـ اث٨ دي٧يح رح٫ِ الله كٗ

 ا٥٤ٕ٣،
Disebutkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan para 
ulama selainnya. 
٧٠ة ذ٠ؿ رحِح الله ٤ٔي٫ أف الْمؿ فِ ذلٟ كاقٓ، كذ٠ؿ أيٌة أف 
ال٢ٌْٚ لم٨ أَةؿ ا٣ٞؿاءة كالؿكٮع كالكضٮد أف ي٢٤ٞ ا٣ٕؽد، ك٨٦ 
ػٛٙ ا٣ٞؿاءة كالؿكٮع كالكضٮد زاد فِ ا٣ٕؽد، ٬ؾا ٦ٕنَ كلا٫٦ 

 رح٫ِ الله.
Ibnu Taimiyyah juga menyebutkan bahwa permasalahan 
bilangan shalat malam adalah permasalahan yang ada 
kelonggaran di dalamnya. Ibnu Taimiyyah juga 
menyebutkan bahwa yang paling afdhol bagi orang yang 
mampu untuk berdiri, ruku dan sujud dalam waktu yang 
lama adalah mempersedikit jumlah rakaat yang dia 
lakukan. Sedangkan orang yang berdiri, ruku dan 
sujudnya tidak lama hendaknya memperbanyak jumlah 
rakaat yang dikerjakan. Inilah inti dari perkataan Ibnu 
Taimiyyah dalam masalah ini. 

ك٨٦ دأم٢ قجذ٫ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ ٥٤ٔ أف ال٢ٌْٚ فِ ٬ؾا ك٫ُ 
٬ٮ ولاة إظؽل ٔشُّة ركٕح، أك زلاث ٔشُّة ركٕح، فِ رمٌةف 

يرق؛  كٗ
Siapa saja yang merenungkan dengan baik sunah Nabi   
tentu dia akan berkesimpulan bahwa bilangan rakaat 
shalat malam yang terbaik adalah 11 rakaat atau 13 
rakaat baik di bulan Ramadhan ataupun di luar 
Ramadhan. 
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ل١ٮف ذلٟ ٬ٮ المٮاٜٚ ٢ٕٛ٣ النبَ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ فِ غا٣ت 
أظٮاله، كل٫٩ْ أرٜٚ ثةلمى٤يِّ كأٝؿب إلى الْنٮع كا٧ُ٣أ٩ح٪ح ، 

 ك٨٦ زاد ٚلا ظؿج كلا ٠ؿا٬يح ٧٠ة قجٜ.
Ada dua alasan untuk kesimpulan di atas: 

 Pertama, itulah yang sesuai dengan perbuatan Nabi   
dalam mayoritas shalat malam yang beliau kerjakan 

 Kedua, itulah yang lebih mudah bagi banyak orang 
sehingga orang-orang yang melakukannya bisa lebih 
khusyu‟ dan tenang ketika mengerjakan shalat. 
Sedangkan orang yang ingin lebih dari 11 atau 13 rakaat 
maka hukumnya adalah mubah dan tidak makruh sebagai 
penjelasan di atas” 276. 

Yang Utama 

Nabi   biasa melakukan shalat malam dengan bacaan 
yang panjang dalam setiap raka‟at. Di zaman setelah beliau  
, orang-orang begitu berat jika melakukan satu raka‟at begitu 
lama. Akhirnya, „Umar memiliki inisiatif agar shalat tarawih 
dikerjakan dua puluh raka‟at agar bisa lebih lama 
menghidupkan malam Ramadhan, namun dengan bacaan yang 
ringan. 

Manakah yang lebih utama melakukan shalat malam 11 
raka‟at dalam waktu 1 jam ataukah shalat malam 23 raka‟at 
yang dilakukan dalam waktu dua jam atau tiga jam? 

Yang satu mendekati perbuatan Nabi   dari segi jumlah 
raka‟at. Namun yang satu mendekati ajaran Nabi   dari segi 
lamanya. Manakah di antara kedua cara ini yang lebih baik? 

                                         

276 Sumber: Majmu Fatawa wa Maqalat Mutanawi‟ah ,(15 /18-19), 
terbitan Dar Ashda‟ al Mujtama‟ cetakan ketiga 1428 H. 
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Jawabannya, tentu yang kedua yaitu yang shalatnya lebih 
lama dengan  raka‟at yang lebih banyak. Alasannya, karena 
pujian Allah terhadap orang yang waktu malamnya digunakan 
untuk shalat malam dan sedikit tidurnya. Allah   berfirman, 

يٕٮفى  ة حى٭ٍضى ٩يٮا ٝى٤يًلان ٨٦ًى ال٤ذي٢ًٍ ٦ى  كَى
“Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam.” 
(QS. Adz Dzariyat: 17) 

ٮًكلان  ىَ ٍلان  جِّع٫ٍي ليى ي كىقى ؽٍ لهى ٨٦ًى ال٤ذي٢ًٍ ٚىةقٍضي  كى
“Dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-
Nya dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian  yang 
panjang dimalam hari.” (QS. Al Insan: 26) 
Oleh karena itu, para ulama ada yang melakukan shalat 

malam hanya dengan 11 raka‟at namun dengan raka‟at yang 
panjang. Ada pula yang melakukannya dengan 20 raka‟at atau 
36 raka‟at. Ada pula yang kurang atau lebih dari itu. Mereka di 
sini bukan bermaksud menyelisihi ajaran Nabi  . Namun yang 
mereka inginkan adalah mengikuti maksud Nabi   yaitu 
dengan mengerjakan shalat malam dengan thulul qunut 
(berdiri yang lama). 

Sampai-sampai sebagian ulama memiliki perkataan yang 
bagus, “Barangsiapa yang ingin memperlama berdiri dan 
membaca surat dalam shalat malam, maka ia boleh 
mengerjakannya dengan raka‟at yang sedikit. Namun jika ia 
ingin tidak terlalu berdiri dan membaca surat, hendaklah ia 
menambah raka‟atnya.” 

Mengapa ulama ini bisa mengatakan demikian? Karena 
yang jadi patokan adalah lama berdiri di hadapan Allah ketika 
shalat malam277. 

                                         

277 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, (1/414-416) dan At Tarsyid, (hlm.146-
149). 
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Al-Imam Asy-Syafi‟i sendiri lebih cenderung menyukai 
sholat sunnah yang lebih lama berdirinya dan jumlah sujudnya 
sedikit dibandingkan berdirinya sebentar dan jumlah sujudnya 
banyak. Beliau menyatakan: 

ٚإف أَةلٮا ا٣ٞيةـ كأ٤ٝٮا الكضٮد ٚعك٨ ، ك٬ٮ أظت إلِ ، كإف 
 أكثَكا الؿكٮع كالكضٮد ٚعك٨

“ Jika mereka memanjangkan (masa) berdiri dan sedikit 
jumlah sujud maka itu baik, dan yang demikian ini lebih 
aku sukai. Jika mereka memperbanyak ruku‟ dan sujud 
maka itu juga baik” 278  

Berdiri lama ini menjelaskan arti pentingnya Tuma‟ninah 
dalam sholat.Nabi  telah memperingatkan arti penting Tuma‟ 
ninah sebagaimana diterankan dalam hadits di bawah ini : 

فىٌ النىٌبًىٌ 
ى
ةى أ كٍؿى ؿى بًَ ٬ي

ى
٨ٍ أ ٢ى  – كق٥٤ ٤ٔي٫ الله ولَّ –خى ػى كٍضًؽى  دى  ال٧ٍى

٢ى  ػى ٢ه  ٚىؽى لَّىٌ  رىصي ةءى  ثي٥ىٌ  ٚىىى ٤ى٥ٌى  صى ى  ٚىكى  كق٥٤ ٤ٔي٫ الله ولَّ – النىٌبًًٌ  عَلى
٤ىي٫ًٍ  – كق٥٤ ٤ٔي٫ الله ولَّ – النىٌبًيٌ  ٚىؿىدىٌ  – ىـ  ىٔ لاى ةؿى  الكىٌ ىٞ ٍٓ  » ذى  ارصًٍ

 ٌ٢ً ٢ًٌ  ٚىىى ى٥ٍ ديىى ىٟ ل ٌ « ٚىإ٩ًىٌ ى النىٌبًً ٤ى٥ٌى عَلى ةءى ٚىكى لَّىٌ ، ثي٥ىٌ صى  الله ولَّ –ٚىىى
ةؿى  – كق٥٤ ٤ٔي٫ ىٞ ٍٓ  » ذى ٢ًٌ  ارٍصً ىٟ  ٚىىى ى٥ٍ  ٚىإ٩ًىٌ ٢ًٌ  ل ةؿى  . » ديىى ىٞ زىلاىزنة . ذى

٧ًٌٍ٤نًَ . ٝىةؿى  ىٕ يٍرىقي ذى ظٍك٨ًي دى
ي
ة أ ٧ى ًٌٜ ذى ى ىٟ ثةًلحٍ سى ىٕ ًل بى خى إلًىى إذًىا ري٧ٍ » كىالَّىٌ

تَّىٌ  ٍٓ ظى ؿٍآفً ، ثي٥ىٌ ار٠ٍى يٞ ىٟ ٨٦ًى ا٣ٍ ىٕ ى ٦ى ة دىحىسْىٌ  ٦ى
ٍ
ٍٝؿىأ ٍ ، ثي٥ىٌ ا بًٌْ لاىةً ٚى١ى الىىٌ

ئًىٌ  ٧ى ٍُ تَّىٌ تى ؽٍ ظى ة ، ثي٥ىٌ اقٍضي ذىؽًؿى ٝىةا٧ًن ٍٕ تَّىٌ تى ٍٓ ظى ة ، ثي٥ىٌ ارٍذى نٕ ئًىٌ رىا٠ً ٧ى ٍُ تى
ةلكًن  ئًىٌ صى ٧ى ٍُ تَّىٌ تى ٍٓ ظى ا ، ثي٥ىٌ ارٍذى ةصًؽن ئًىٌ قى ٧ى ٍُ تَّىٌ تى ؽٍ ظى ة ، ثي٥ىٌ اقٍضي
ة ٭ًٌى ىٟ كُي ً لاىد ىٟ فًى وى ً ل ٢ٍ ذى ىٕ ا ، ثي٥ىٌ اذٍ ةصًؽن  » قى

                                         

278 Dinukil oleh Abu Nashr al-Maruuzi dalam Qiyaamu Ramadlan ,( 1 
/21). 



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                       Ali Ahmad Bin Umar 
BAB.II.QIYAM RAMADHAN                                                                    A.SHOLAT TARAWIH 

 151 

Dari Abu Hurairah, Nabi  ketika masuk masjid, maka 
masuklah seseorang lalu ia melaksanakan shalat. Setelah 
itu, ia datang dan memberi salam pada Nabi  , lalu 
beliau menjawab salamnya. Beliau berkata, “Ulangilah 
shalatmu karena sesungguhnya engkau tidaklah shalat.” 
Lalu ia pun shalat dan datang lalu memberi salam pada 
Nabi  . Beliau tetap berkata yang sama seperti 
sebelumnya, “Ulangilah shalatmu karena sesungguhnya 
engkau tidaklah shalat.” Sampai diulangi hingga tiga 
kali. Orang yang jelek shalatnya tersebut berkata, “Demi 
yang mengutusmu membawa kebenaran, aku tidak bisa 
melakukan shalat sebaik dari itu. Makanya ajarilah aku!” 
Rasulullah   lantas mengajarinya dan bersabda, “Jika 
engkau hendak shalat, maka bertakbirlah. Kemudian 
bacalah ayat Al Qur‟an yang mudah bagimu. Lalu 
ruku‟lah dan sertai thuma‟ninah ketika ruku‟. Lalu 
bangkitlah dan beri‟tidallah sambil berdiri. Kemudian 
sujudlah sertai thuma‟ninah ketika sujud. Kemudian 
bangkitlah dan duduk antara dua sujud sambil 
thuma‟ninah. Kemudian sujud kembali sambil disertai 
thuma‟ninah ketika sujud. Lakukan seperti itu dalam 
setiap shalatmu.”279  

Dalam Musnad Imam Ahmad dari Nabi  , bahwa beliau 
bersabda, 

ٮٍؿى اللهً  يٮٍا/ يىة رىقي لاىد٫ًً، ٝىةل ىسًٍْؽي ٨ٍ٦ً وى ًم ي ًٝىحن الَّىٌ  النىٌةسً سِى
ي
قٍٮىأ

ى
أ

ة ٬ى ٮٍدي ضي لاى قي ة كى ٭ى ٮخٍي ٠ي / لاى ييذ٥ًيٌ ري لاىد٫ًً؟ ٝىةؿى ىسًٍْؽي ٨ٍ٦ً وى ىٙ ي يٍ كى  .كى
“Sejahat-jahat pencuri adalah yang mencuri dari 
shalatnya”. Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana mencuri dari sholat?”. Rasulullah berkata, 
“Dia tidak sempurnakan ruku dan sujudnya”280  

                                         

279 HR. Al-Bukhari,(793) dan Muslim,( 397) 
280 HR. Ahmad,(11532),dishahihkan oleh al Albani dalam Shahihul 

Jami‟ ,(986) 
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Nabi   pernah berkata kepada orang yang shalatnya 
salah, 

ىٟ ٨ٍ٦ً ا٣ٍ  ىٕ ى ٦ى ة دىحىسْىٌ  ٦ى
ٍ
ٍٝؿىأ ٍ ثي٥ىٌ ا بًٌْ ةً ٚى١ى لاى ؿٍآفً ثي٥ىٌ إذًىا ري٧ٍخى إلًىى الىىٌ يٞ

تَّىٌ  ؽٍ ظى ة ثي٥ىٌ اقٍضي ذىؽًؿى ٝىةا٧ًن ٍٕ تَّىٌ تى ٍٓ ظى ة ثي٥ىٌ ارٍذى نٕ ئًىٌ رىا٠ً ٧ى ٍُ تَّىٌ تى ٍٓ ظى ار٠ٍى
ئًىٌ  ٧ى ٍُ تَّىٌ تى ؽٍ ظى ة ثي٥ىٌ اقٍضي ةلكًن ئًىٌ صى ٧ى ٍُ تَّىٌ تى ٍٓ ظى ا ثي٥ىٌ ارٍذى ةصًؽن ئًىٌ قى ٧ى ٍُ تى

 ًٌ ىٟ كُي ً د لاى ىٟ فًِ وى ً ل ٢ٍ ذى ىٕ ا ثي٥ىٌ اذٍ ةصًؽن ةقى  ٭ى
“Jika Anda hendak mengerjakan shalat maka 
bertakbirlah, lalu bacalah ayat al Quran yang mudah 
bagi Anda. Kemudian rukuklah sampai benar-benar rukuk 
dengan tumakninah, lalu bangkitlah (dari rukuk) hingga 
kamu berdiri tegak, setelah itu sujudlah sampai benar-
benar sujud dengan tumakninah, lalu angkat (kepalamu) 
untuk duduk sampai benar-benar duduk dengan 
tumakninah, setelah itu sujudlah sampai benar-benar 
sujud281, Kemudian lakukan seperti itu pada seluruh 
shalatmu” 282  

Suatu hari Hudzaifah bin Yaman melihat seseorang yang 
tidak sempurna ruku‟ dan sujudnya. Ketika orang ini selesai 
shalat, Hudzaifah berkata kepadanya, “Sholat macam itu?” 
kemudian Hudzaifah pun berkata, “Seandainya engkau mati, 

                                         

281 Hendaklah sujud dilakukan pada tujuh bagian anggota badan: 
(1,2) Telapak tangan kanan dan kiri, (3,4) Lutut kanan dan kiri, (5,6) Ujung 
kaki kanan dan kiri, dan (7) Dahi sekaligus dengan hidung. 

Rasulullah   bersabda, 

حً  ىجٍ٭ى ى الٍْ ٥و عَلى يْ خٍ
ى
حً أ ىٕ جٍ ى قى ؽى عَلى قٍضي

ى
فٍ أ

ى
مًؿٍتي أ

ي
٫ً كى  –أ ًٛ ٍ٩

ى
ى أ ةرى بيًىؽًقً عَلى مى

ى
٠ٍجىتىيًٍِّ  –أ ي٨ًٍ ، كىالؿيٌ كىالٍيىؽى

٦ىيًٍِّ  ؽى ىٞ ؿىاؼً ا٣ٍ ٍَ ى
 كىأ

“Aku diperintahkan bersujud dengan tujuh bagian anggota badan: (1) Dahi 
(termasuk juga hidung, beliau mengisyaratkan dengan tangannya), (2,3) 
telapak tangan kanan dan kiri, (4,5) lutut kanan dan kiri, dan (6,7) ujung 
kaki kanan dan kiri. ” HR. Al-Bukhari,(812) dan Muslim,(490) 

282 HR Al-Bukhari ,(757) dan Muslim ,(397) dari sahabat Abu Hurairah 

  
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engkau mati bukan diatas sunnah Muhammad  ”. Dalam 
riwayat lain,  “Seandainya engkau mati, engkau mati tidak 
diatas fitrah yang Allah fitrahkan untuk Muhammad  ”283 
Menunjukkan teguran yang keras untuk orang yang tidak 
menyempurnakan ruku‟nya. Maksudnya, belum sempurna 
ruku‟nya sudah berdiri kembali, dan seterusnya. Orang yang 
tidak thuma‟ninah dapat membatalkan sholat karena 
dikalangan „ulama thuma‟ninah termasuk rukun-rukun 
sholat284.  

Namun, keadaan jumlah ayat yang dibaca maupun lama 
berdiri dalam sholat harus disesuaikan dengan keadaan 
makmum. Jika makmum suka dan tidak menyusahkan mereka 
jika itu dilakukan, maka panjangnya bacaan yang 
menyebabkan lamanya berdiri dalam sholat adalah yang 
terbaik dilakukan. 

 ً ٮؿي اللَّذ ب٢ًى رىقي ةثؿًو ٝىةؿى قي ٨ٍ صى ٮؿي   خى يَ ٢ي ٝىةؿى  ىٌ ٍٚ ى
ةً أ لاى مُّ الىذ

ى
أ

٪يٮتً  يٞ  ا٣ٍ
Dari Jabir beliau berkata: Rasulullah   ditanya tentang 
sholat manakah yang lebih utama? Beliau menjawab: 
„yang panjang (lama) masa berdirinya‟ 

Sholat sunnah qiyamul lail (sebagaimana tarawih dan 
witir yang merupakan qiyaamul lail di bulan Ramadhan) lebih 
diutamakan jika jumlah ayat yang dibaca banyak dan dibaca 
tartil (tidak tergesa-gesa). 

                                         

283 HR. Al-Bukhari 
284 Bagaimana Tanggapan anda dengan sholat tarawih tercepat di 

dunia yang terjadi di di Ponpes Mamba‟ul Hikam, Udanawu, Kabupaten 
Blitar, Jawa Timur ; 23 raka‟at Cuma 7 menit ,-katanya semenjak tahun 
1800-an. 
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ىـ ث٧ًًةاىحً آيىحو  ٨ٍ ٝىة ٦ى ة٤ًٚيًِّى كى ى٘ ى٥ٍ ييسٍذىتٍ ٨ٍ٦ً ا٣ٍ شًٍُّ آيىةتو ل ىٕ ً ىـ ث ٨ٍ ٝىة ٦ى
ؿًك٨ى  ًُ ٪ٍ ىٞ ذتًى ٨ٍ٦ً ال٧ٍي ًٙ آيىحو ٠ي ٣ٍ

ى
ىـ ثأً ٨ٍ ٝىة ٦ى ة٩تًيًِّى كى ىٞ ذتًى ٨ٍ٦ً ا٣ٍ  ٠ي

“Barangsiapa yang qiyaamul lail dengan membaca 10 
ayat dia tidak tercatat sebagai orang yang lalai, 
barangsiapa yang qiyamul lail dengan membaca 100 ayat 
tercatat sebagai orang yang taat, barangsiapa yang 
qiyaamul lail dengan 1000 ayat tercatat sebagai orang 
yang mendapat pahala berlimpah” 285 . 

٢ي ) ِّ٦ ذـ ة ال٧ٍي حُّ٭ى
ى
هٍ ٦ًٍ٪٫ي  (1إلًاذ ٝى٤يًلان ) ( ٝي٥ً ال٤ذي٢ٍى 1يىة أ يٞ كً اجٍ

ى
٫ي أ ىٛ ٩ىًٍ

ىفى دىؿٍتيًلان 1ٝى٤يًلان ) ؿٍآ يٞ د٢ًِّ ا٣ٍ رى ٤ىي٫ًٍ كى ىٔ كٍ زدًٍ 
ى
 ( أ

“Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah 
(untuk sholat) di malam hari, kecuali sedikit 
(daripadanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari 
seperdua itu sedikit. atau lebih dari seperdua itu. Dan 
bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan (tartil)”(Q.S 
al-Muzzammil:1-4). 

Pada masa Nabi  sholat tarawih berjamaah bersama 
Sahabat Nabi, cukup lama sholat itu didirikan, sampai para 
Sahabat khawatir tidak bisa makan sahur. Dikatakan oleh 
Sahabat Nabi Abu Dzar: 

 فَقَامَ تِنَا حَتَّى خَشِينَا أَنْ يَفُوتَنَا الْفَلَاحُ…

…”maka Nabi melakukan qiyaamul lail (di bulan 
Ramadhan) bersama kami sampai-sampai kami khawatir 
akan terluput dari makan sahur”286. 

                                         

285 HR Abu Daud 
286 HR Abu Daud, atAt-Tirmidzi, anNasaa-i, Ibnu Majah 
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Sunnah ini dilanjutkan di masa Umar bin al-Khatthab 
pada saat beliau memerintahkan Ubay bin Ka‟ab dan Tamiim 
ad Daari menjadi imam sholat, begitu lamanya sholat 
dilakukan sampai-sampai para Sahabat bersandar pada tongkat 
karena lama berdirinya. 

ؿى خي  مى
ى
٩ذ٫ي ٝىةؿى أ

ى
ًـكؽى أ

ةاتًً ث٨ًٍ يى ٨ٍ الكذ ىٙ خى ؽً ث٨ًٍ ييٮقي ى٧ذ ٨ٍ محي ؿي ب٨ٍي خى ٧ى
ل  ة ل٤ً٪ذةسً ثإًظًٍؽى ٮ٦ى يٞ فٍ حى

ى
ارمًذ أ ة الِذ دى٧ًي٧ن تو كى

ٍٕ ذ ب٨ٍى ٠ى بِى
ي
ةبً أ ذُ ى الٍْ

ذى٧ًؽي  ٍٕ ٪ذة جى تَّذ ٠ي  ثةًل٧ًٍبيًِّى ظى
ي
ؿىأ ٍٞ ةرئًي حى ىٞ فى ا٣ٍ حن ٝىةؿى كىٝىؽٍ كَى ىٕ كٍ ةى رى شٍُّى ىٔ

ؼًي  ٪ذة جىٍ٪صِى ة ٠ي ٦ى ًـ كى يىة ًٞ ٮؿً ا٣ٍ يَ ًٕصًِِّ ٨ٍ٦ً  ى ا٣ٍ ضٍؿً  عَلى ىٛ كعً ا٣ٍ  إلًاذ فًِ ٚيؿي
Dari Muhammad bin Yusuf dari as-Saa-ib bin Yaziid 
bahwa dia berkata: Umar bin al-Khotthab memerintah 
kan Ubay bin Ka‟ab dan Tamiim ad-Daari untuk 
mengimami manusia dengan 11 rakaat. Imam pada waktu 
itu membaca 200 ayat sampai kami bersandar pada 
tongkat karena demikian lamanya berdiri. Dan tidaklah 
kami berpaling kecuali menjelang fajar287. 

Rasulullah   beberapa kali sholat malam bersama 
sebagian Sahabat. Beliau pernah sholat malam bersama 
Abdullah bin Mas‟ud  . Dari Abu Waa-il beliau berkata: 
Abdullah (bin Mas‟ud) berkata: 

 ً ٮؿً اللَّذ ىٓ رىقي ٤ذيٍخي ٦ى ٮٍءو ٝىةؿى ري٢ًى   وى مٍؿً قى
ى
٧ٍخي ثأً ٧ى تَّذ ٬ى ةؿى ظى ىَ ى

ٚىأ
٫ي  ىٔ دى

ى
ص٤ٍفًى كىأ

ى
فٍ أ

ى
٧ٍخي أ ٧ى ٧ٍخى ث٫ًً ٝىةؿى ٬ى ٧ى ة ٬ى ٦ى  كى

 „Aku pernah sholat bersama Rasulullah  , beliau 
memanjangkan (masa berdiri) sampai aku berkehendak 
untuk melakukan perkara jelek. Ditanyakan kepada Ibnu 
Mas‟ud: apa perkara jelek tersebut? Ibnu Mas‟ud 

                                         

287 Diriwayatkan oleh Malik dalam al-Muwattho‟ 
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berkata: „aku berkeinginan untuk duduk dan 
meninggalkan beliau (sholat) 288 .  

Dari sini jelaslah bahwa sholat sunnah(seperti tarawih) 
janganlah dilakukan dengan cepat/tergesa-gesa samaai tidak 
ada tuma‟ninah-nya.  

Adapun sholat sunnah yang ringan dilakukan oleh Nabi  
sebagaimana hadits diriwayatkan dari ummul mukminin Aisah 
radhiyallahu‟anha adalah 2 rakaat sholat fajr (sebelum sholat 
subuh) 

فى النذبًَُّ  ة ٝىة٣ىخٍ كَى ٍ٪٭ى ي خى حى رىضًِى اللَّذ ئنًى ٨ٍ عَى ذىيًٍِّ   خى ىٕ ٠ٍ يٙ الؿذ ِّٛ ى يُي
ّـِ ا١ًٍ٣ذىةبً 

ي
 ثأً

ى
٢ٍ ٝىؿىأ ٝيٮؿي ٬ى

ى تَّذ إنًيِّ لْى جٍطً ظى ةً الىُّ لاى ج٢ٍى وى  ال٤ذذىيًٍِّ رى
Dari „Aisyah radliyallaahu „anha beliau berkata: Nabi   
meringankan sholat 2 rakaat sebelum sholat Subuh 
sampai aku berkata: Apakah beliau membaca alFatihah? 

289. 

Imam al-Qurthubi rahimahullah berkata: 

ٍ كى  ىٕتِى كٍ ة رى ىٙ فًِ ٝؿًىاءى ذٛ ة ػى ي٢ فًِ النذٮىا٢ًٚ ، ٚى٤ى٧ذ ًُ فى يي ٩ذ٫ي كَى
ى
٪ىةقي أ ٍٕ ة ٦ى إجًذ٧ى

ى  ٩ذ٫ي ل
ى
أ ةرى ٠ى ضٍؿ وى ىٛ ٤ىٮىاتا٣ٍ ة ٨ٍ٦ً الىذ يٍر٬ى ؿىأ ثة٣ًجِّكٍجىحً إلًىى دى ٍٞ  ٥ٍ حى

“Sesungguhnya maknanya adalah : bahwa Nabi   biasa 
memanjangkan bacaan pada sholat Sunnah. Maka ketika 
beliau meringankan bacaan pada 2 rakaat (sebelum) 
Subuh, jadilah seakan-akan beliau tidak membaca 
(AlFatihah) jika dibandingkan dengan sholat-sholat 
beliau yang lain” 290. 

                                         

288 HR. al-Bukhari dan Muslim, lafadz sesuai Muslim 
289 HR. Al-Bukhari 
290 Dinukil oleh al-Hafidz Ibnu Hajar al-„Asqolaany dalam Fathul 

Baari ,(4 /161). 
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Kesimpulan :Nabi   bersabda, 

٪يٮتً  يٞ ٮؿي ا٣ٍ يَ لاىةً  ٢ي الىذ ىٌ ٍٚ ى
 أ

“Sebaik-baik shalat adalah yang lama berdirinya.” 291  

Dari Abu Hurairah  , beliau berkata, 

٨ً النذبًِّ  ٍذىصًِنا -لله ٤ٔي٫ كق٥٤ولَّ ا-ىٔ ٢ي مُي ى الؿذصي لَِّّ فٍ ييىى
ى
٩ذ٫ي جىهَى أ

ى
 أ

“Nabi   melarang seseorang shalat mukhtashiran.” 292 

3. Qunut Witir 

Imam Malik berpendapat bahwa qunut witir dilaksanakan 
hanya pada pertengahan atau setengah akhir bulan Ramadhan. 
Hal ini juga dinyatakan oleh Az-Zuhri, Imam Malik dan Imam 
Ahmad dengan membawakan dalil riwayat Abu Daud: Umar 
Ibnul Khatab   mengumpulkan (manusia) kepada Ubai bin 
Ka`ab dan dia shalat bersama mereka pada malam ke 20. Dia 
tidak qunut kecuali pada pertengahan akhir bulan 
Ramadhan293.  

Hadits Ubay bin Ka‟ab yaitu Nabi   berqunut dalam 
shalat witir294. Menurut Syaikh Al Albani hadits ini mutlak tidak 
khusus pada bulan Ramadhan. 

Mufti Saudi Arabia di masa silam, Syaikh „Abdul „Aziz bin 
„Abdillah bin Baz ditanya:  Apa hukum membaca do‟a qunut 
setiap malam ketika (shalat sunnah) witir? 

                                         

291 HR. Muslim ,( 756) 
292 HR. Al-Bukhari,(1220) dan Muslim,(545). 
293 HR. Abu Daud dalam Sunannya,(2/65) 
294 HR. Abu Daud,(1427) 
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Jawab: Tidak masalah mengenai hal ini. Do‟a qunut 
(witir) adalah sesuatu yang disunnahkan. Nabi   pun 
biasa membaca qunut tersebut. Beliau pun pernah 
mengajari (cucu beliau) Al Hasan beberapa kalimat qunut 
untuk shalat witir. Ini termasuk hal yang disunnahkan. 
Jika engkau merutinkan membacanya setiap malamnya, 
maka itu tidak mengapa. Begitu pula jika engkau 
meninggalkannya suatu waktu sehingga orang-orang tidak 
menyangkanya wajib, maka itu juga tidak mengapa. Jika 
imam meninggalkan membaca do‟a qunut suatu waktu 
dengan tujuan untuk mengajarkan manusia bahwa hal ini 
tidak wajib, maka itu juga tidak mengapa. Nabi   ketika 
mengajarkan do‟a qunut pada cucunya Al Hasan, beliau 
tidak mengatakan padanya: “Bacalah do‟a qunut 
tersebut pada sebagian waktu saja”. Sehingga hal ini 
menunjukkan bahwa membaca qunut witir terus menerus 
adalah sesuatu yang dibolehkan295.  

Syaikh Masyhur Hasan Salman , berkata: "Benar, qunut 
witir pada pertengahan akhir Ramadhan mempunyai keadaan 
yang khusus yang diterangkan oleh atsar yang terdapat dalam 
Shahih Ibnu Khuzaimah, [2/155-156] dengan sanad yang 
shahih. Akan tetapi qunut witir tidak dikhususkan dan terbatas 
pada waktu ini, tetapi ia syariatkan di seluruh tahun296.  

Syeikh Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah  berkata setelah 
menyebutkan pendapat para ulama tentang qunut witir, 

ةً  لاى ًٖ فًِ الىىٌ ً ةا ءً الكىٌ عَى فىٌ ري٪يٮتى الٮًٍدؿًٍ ٨ٍ٦ً صًجفًٍ الِيٌ
ى
مٍؿً أ

ى
حي الٍْ ىٞ ي ًٞ كىظى

كٍ 
ى
ثً أ فٍ ييٮدؿًى ثسًىلاى

ى
٢ي أ ي الؿىصٌي ىيرىٌ ة يُي ٧ى ٫ي . ٠ى كى ةءى دىؿى ٨ٍ مى ٦ى ٤ى٫ي كى ىٕ ةءى ذى ٨ٍ مى ٦ى

                                         

295 Syaikh „Abdul „Aziz bin Baz rahimahullah, Fatawa Nur „alad Darb, 
(2/1062) 

296 Al-Qaulul Mubin ,(hlm.133-134) Demikian juga yang dinyatakan 
oleh Sayid Sabiq dalam Fiqhus Sunnah ,[1/165] dan lain-lain. Oleh karena 
itu Syaikh Masyhur memasukkan pendapat di atas sebagai kesalahan. 
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ثً إفٍ  كٍدىؿى ثسًىلاى
ى
ي إذىا أ ىيرىٌ ة يُي ٧ى كى وٓ كى جٍ كٍ قى

ى
ٍفو أ ةءى  خَى إفًٍ مى ٢ى كى ةءى ٚىىى مى

٫ي  كى ةءى دىؿى إفًٍ مى ٤ى٫ي كى ىٕ ةءى ذى ٪يٮتً إفٍ مى يٞ ءً ا٣ٍ عَى ي فًِ دي ىيرىٌ ىٟ يُي ً ل ؾى كى ٢ى . كى كىوى
٨ى  ظٍكى

ى
ؽٍ أ ىٞ ٭ٍؿً ذى ًٓ النىٌ ًي ةفى ٚىإفًٍ رى٪ىخى فًِ جَى ىٌ مى ىـ رى لَّىٌ ث٭٥ًًٍ ريًىة إذًىا وى كى

ىٞ  ػًيرً ذى
ى
ًٙ الٍْ ٪ىخى فًِ النًٌىٍ إفًٍ رى ؽٍ كى ىٞ ٪يخٍ بًِىةؿً ذى ٍٞ ى٥ٍ حى إفًٍ ل ٨ى كى ظٍكى

ى
ؽٍ أ

٨ى . ظٍكى
ى
 أ

“Hakekatnya, qunut witir adalah sejenis do‟a yang 
dibolehkan dalam shalat. Siapa yang mau membacanya, 
silakan. Dan yang enggan pun dipersilakan. Sebagaimana 
dalam shalat witir, seseorang boleh memilih tiga, lima, 
atau tujuh raka‟at semau dia. Begitu pula ketika ia 
melakukan witir tiga raka‟at, maka ia boleh 
melaksanakan 2 raka‟at salam lalu 1 raka‟at salam, atau 
ia melakukan tiga raka‟at sekaligus. Begitu pula dalam 
hal qunut witir, ia boleh melakukan atau meninggalkan 
nya sesuka dia. Di bulan Ramadhan, jika ia membaca 
qunut witir pada keseluruhan bulan Ramadhan, maka itu 
sangat baik. Jika ia berqunut di separuh akhir bulan 
Ramadhan, itu pun baik. Jika ia tidak berqunut, juga 
baik.” 297  

Mengenai tempat qunut, ada beberapa pendapat 
yaitu:Pertama, sesudah ruku`, sebagaimana pendapat Imam 
As-Syafi'i dan Ahmad ;Kedua, sebelum ruku` menurut 
pendapat Imam Malik ;Ketiga, boleh sesudah ruku` dan 
sebelum ruku, menurut salah satu pendapat Imam Malik298.  

Dalil Pendapat Pertama Sesudah Ruku‟ 

ةرمً  ىٞ جٍؽو ا٣ٍ جٍؽى الؿذح٨ًٍِ ب٨ٍى خى فذ خى
ى
فى  كى –أ ٭ٍؽً  فًٍِ  كَى ؿى  خى ٧ى ةب ث٨ًٍ  خي ىُ ى  الٍْ

ٍ٪٫ي  اللهي  رىضًِى  ىٓ  خى جٍؽً  ٦ى ى٥ًٝ  ث٨ًٍ  اللهً  خى رٍ
ى
ى  الْ ةؿً  بىيٍخً  عَلى فذ / ٝىةؿى – ال٧ٍى

ى
 أ

                                         

297 Majmu‟ Al Fatawa,(22/271) 
298 lihat Al-Istidzkar,(6/201) 
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ؿى  ٧ى ةب ث٨ًٍ  خي ىُ ى ٍ٪٫ي  اللهي  رىضًِى  الٍْ جى  خى ؿى ٤ٍىحن  ػى ةفى  فًٍِ  ليى ىٌ مى جٍؽي ٚىؼى  رى جى خى ؿى
كٍزىاعه 

ى
كٍضًؽً أ ٢٬ٍي ال٧ٍى

ى
كٍضًؽً ، كى أ ةؼى ثةًل٧ٍى ىُ ةرمً ذى ىٞ جٍؽو ا٣ٍ الؿذح٨ًٍِ ب٨ٍي خى

لاىد٫ًً  لِِّّ ثىًى ٢ي ذىييىى لِِّّ الؿذصي كيىى ك٫ًً ، كى ٍٛ ٢ي لًنى لِِّّ الؿذصي يٝٮٍفى ، ييىى ؿِّ ىٛ ذى ٦ي
ؿي  ٧ى ةؿى خي ىٞ يٍ ، ذى ى  : الؿذ٬ٍ ىٮٍ جَى ٨ُّ ل يّ ى

ٍ أ ى ٝىةرئًو كىاظًؽو كىاللهً إنًيِّ لاىءً عَلى ؤي ٪ىة ٬ى ٍٕ
٥ٍ فًٍِ  ى٭ي ىـ ل ٮٍ يٞ فٍ حى

ى
ذ أ بِى

ي
ؿى أ مى

ى
ىٟ كى أ ً ل ى ذى ؿي عَلى ٧ى ىـ خي ىـ ىٔ . ثي٥ذ  ٦ٍسى٢ى

ى
فى أ ؛ ٣ىكاى

ةؿى  ىٞ لاىةً ٝىةراً٭٥ًًٍ ، ذى ٤ُّٮٍفى ثىًى ٤ىيٍ٭٥ًٍ كىالنذةسي ييىى ىٔ ؿي  ٧ى جى خي ؿى ةفى ٚىؼى ىٌ مى رى
حي  ىٔ ٥ى الٍبؽًٍ ٍٕ ً ؿي / ٩ ٧ى ٮٍفى  خي ٮٍمي يٞ ٢ي ٨٦ًى ا٣ذتًٍِ حى ىٌ ٍٚ ى

ة أ ٍ٪٭ى ٮٍفى خى هًِذ ، كىا٣ذتًٍِ حى٪ىةمي
٪يٮٍفى  -يؿكؽ/ آػؿ ال٤ي٢- ىٕ ٩يٮٍا يى٤ٍ كَى ي كى لهى كذ

ى
ٮٍفى أ ٮٍمي يٞ ٚىكاىفى النذةسي حى

 ًٙ ةى فًٍِ النِّىٍ ؿى ىٛ ٨ٍ  : ا٣ٍسى كٍفى خى ؽُّ ًح٨ٍى يىىي ةى الَّذ ؿى ىٛ ٥ذ ٝىةد٢ًً ا٣ٍسى ال٤ذ٭ي
ىٟ  بي٤ًًٍ ٍٙ بىيٍِّى  قى ً ؽًؾى ، كىػةى٣ ٍٔ لاى ييؤ٦ًٍ٪يٮٍفى ثٮًى ىٟ ، كى ٤ى ثيٮٍفى ريقي ؾِّ كيسى ، كى

ىٟ ، إلًهي  اثى ؾى ىٔ ىـؾى كى ٤ىيٍ٭٥ًٍ رصًٍ ىٔ  ًٜ
ٍ٣
ى
تى ، كىأ ٍٔ ًٜ فًٍِ ٝي٤يٮٍب٭٥ًًي الؿذ

ٍ٣
ى
ذ٭٥ًًٍ ، كىأ ٧ًى كُى

٤ى٥ٌى  ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّىٌ اللهي  ى النذبًَِّ وى لِِّّ عَلى . ثي٥ذ ييىى ِّٜ ى ك٧ًً٤ٍيٍِّى الحٍ ٮٍ ل٧ٍ٤ًي ئ ، كًِىيىؽٍ
ا  ٮٍؿي إذًى يٞ فى حى كَى / كى ؤ٦ًٍ٪يًٍِّى . ٝىةؿى ؿي ل٧ٍ٤ًي ًٛ ٍ٘ ىكٍذى ، ثي٥ذ ي يٍرو

ةعى ٨ٍ٦ً ػى ىُ ة اقٍذى ث٧ًى
ؤ٦ًٍ٪يًٍِّى  ً ل٧ٍ٤ًي ةرقً ىٛ ٍ٘ ى النذبًَِّ كىاقٍذً لاىد٫ًً عَلى ةً كىوى ؿى ىٛ ٪٫ًً ا٣ٍسى ٍٕ غى ٨ٍ٦ً ٣ى ٚىؿى

 ً٫ً لى
ى
كٍأ مى ؤ٦ًٍ٪ىةتً كى ؽي ،  كىال٧ٍي ىكٍضي ن لِِّّ كى ىٟ ٩يىى ى ل جيؽي ، كى ٍٕ ٥ذ إيًذةؾى جى / ال٤ذ٭ي

ًؽِّ ، 
ٍ

ىٟ الْ اثى ؾى ىٔ ىةؼي  نَى بذ٪ىة ، كى ىٟ رى ٮٍ رىحٍِىذى ٩ىؿصٍي ، كى ًٛؽي ٍ نحى ىكٍعَى كى ىٟ ن ٍ إلًيى كى
ةصًؽان  كى٭ٍٮمً قى ي كى بِّْ هٜ ، ثي٥ذ ييسى ٤ٍعى يخٍى مي دى ٨ٍ عَى ىٟ ل٧ًى اثى ؾى ىٔ  .”إفًذ 

Sesungguhnya „Abdur-Rahmân bin „Abdun al-Qâri –beliau, 
dahulu pada zaman „Umar bin al-Khaththab  bersama 
„Abdullah bin al-Arqam memegang Baitul Mal- berkata: 
“Sesungguhnya „Umar bin al-Khaththab   keluar pada 
malam hari di bulan Ramadhan, lalu „Abdur-Rahmân bin 
„Abdun al-Qâri keluar dan mengelilingi masjid dan 
mendapatkan orang-orang di masjid terbagi 
berkelompok-kelompok tidak bersatu; seorang shalat 
sendiri dan yang lainnya mengimami shalat sejumlah 
orang. Maka „Umar   berkata: „Demi Allah! Saya 
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pandang, seandainya kita kumpulkan mereka pada satu 
imam saja, tentu akan lebih baik,‟ kemudian „Umar 
bertekad untuk itu, dan ia memerintahkan „Ubai bin 
Ka‟ab untuk mengimami shalat malam mereka di bulan 
Ramadhan. Lalu „Umar   keluar menemui mereka lagi 
dalam keadaan orang-orang shalat di belakang satu 
imam, sehingga „Umar berkata: „Sebaik-baik bid‟ah ialah 
ini dan yang tidur (tidak ikut) lebih utama dari yang ikut 
shalat,‟ -yang beliau inginkan (yang shalat) di akhir 
malam (lebih utama)- karena orang-orang melakukan 
shalat tarawih di awal malam. Mereka melaknat 
(mendoakan keburukan) bagi orang kafir pada separuh 
bulan Ramadhan dengan doa: „Ya Allah, binasakanlah 
orang-orang kafir yang menghalangi (manusia) dari 
jalan-Mu, mendustakan para rasul-Mu dan tidak beriman 
dengan janji-Mu. Cerai-beraikan persatuan mereka dan 
timpakanlah rasa takut di hati-hati mereka, serta 
timpakan siksaan dan adzab-Mu atas mereka, wahai 
sesembahan yang haq,‟ kemudian bershalawat kepada 
Nabi   dan berdoa untuk kebaikan kaum muslimin 
semampunya, kemudian memohon ampunan untuk kaum 
mukminin”. 

Beliau berkata: “Apabila selesai melaknat orang-
orang kafir, bershalawat kepada Nabi  , memohon 
ampunan untuk kaum mukminin dan mukminat serta 
permintaan lainnya, ia mengucapkan: „Ya Allah, kami 
hanya menyembah kepada-Mu, berusaha dan beramal 
hanya untuk-Mu, dan memohon rahmat kepada-Mu, 
wahai Rabb kami, dan kami takut kepada adzab-Mu yang 
pedih. Sesungguhnya adzab-Mu ditimpakan kepada orang 
yang Engkau musuhi,‟ kemudian ia bertakbir dan turun 
untuk sujud”299.  

                                         

299 HR.Ibnu Khuzaimah dalam Shahîh-nya,(2/155-156). Dikatakan 
oleh pentahqîqnya: “Isnadnya shahîh” 
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Kata “kemudian bertakbir dan turun untuk sujud,” ini 
menunjukkan bahwasanya qunut Witir dilakukan setelah 
ruku‟, sebab, bila doa qunutnya dibaca setelah mambaca 
surat, tentulah bertakbir untuk ruku‟ bukan untuk sujud. 
Yang berarti menunjukkan, bolehnya hal tersebut karena 
dilakukan di hadapan para sahabat, dan tidak ada 
seorangpun yang mengingkarinya.  

Dalil Pendapat Kedua Sebelum Ruku‟ :Hadits Ubai bin 
Ka‟ab   , ia berkata: 

ٮٍعً.  ٠ي ٪يخي رىج٢ٍى الؿُّ ٍٞ يى فى ييٮٍدؿًي ذى ٤ى٥ٌى كَى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّىٌ اللهي  ٮٍؿى اللهً وى إفًذ رىقي
 .أػؿص٫ اث٨ ٦ةص٫

“Sesungguhnya Rasulullah   berwitir lalu melakukan 
qunut sebelum ruku”300.  

Atsar Ibnu Mas‟ud   yang disampaikan Alqamah 
rahimahullah, ia berkata: 

٪يذيٮٍفى  ٍٞ ٩يٮٍا حى ٤ى٥ٌى كَى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّىٌ اللهي  ةبى النذبًَِّ وى وٍعى
ى
ٮٍدو كىأ يٕ كٍ فذ اب٨ٍى مى

ى
أ

ٮٍعً. أػؿص٫ اث٨ أبِ محجح ٠ي  .فًِ الٮًٍدؿًٍ رىج٢ٍى الؿُّ
“Sungguh, dahulu Ibnu Mas‟ud dan para sahabat Nabi  
melakukan qunut dalam Witir sebelum ruku”‟. 301  

Riwayat hadits dari Ubai bin Ka`ab  , dia berkata: 
Rasulullah   qunut pada rakaat witir dan meletakkannya 
sebelum ruku`."302  

                                         

300 HR Ibnu Majah dan dishahîhkan al-Albâni dalam Irwa‟ al-Ghalil, 
(2/167 /426) 

301 HR Ibnu Abi Syaibah, dan dikatakan oleh Syaikh al-Albani dalam 
Irwa‟ al-Ghalil (2/166): “Sanadnya baik dan ia sesuai syarat Muslim,” 
setelah itu beliau berkata: “Kesimpulannya, bahwasanya yang shahih benar 
dari para sahabat ialah qunut sebelum ruku‟ dalam Witir”).. 
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Syaikh Masyhur berkata: "Qunut witir diletakkan sebelum 
ruku` sedangkan qunut nazilah sesudah ruku`. Kecuali apabila 
terjadi nazilah (kegentingan) di kalangan kaum muslimin 
sebagaimana pada atsar yang diriwayatkan Ibnu Khuzaimah303.  

Kemudian tatacaranya adalah sebagaimana yang telah 
dikatakan oleh Sayid Sabiq: "Apabila qunut setelah ruku`, 
dengan mengangkat tangan dan takbir setelah selesai qunut. 
Yang demikian diriwayatkan dari sebagian shahabat. Sebagian 
ulama menyunahkannya dan sebagian lain tidak." 304 

Adapun do‟a qunut pada waktu witir adalah sunnah305 
dan dikerjakan setelah atau sebelum ruku‟–setelah ruku‟ lebih 
utama306 dan dilaksanakan dengan mengangkat tangan307 serta 
menjaharkan bacaan do‟a308.  

Bacaan Qunut Witir yang artinya : 

 ٨ٍ ٣ذنًٍِ ذي٧ًٍى دىٮى ، كى ذىيٍخى ٨ٍ عَى ٚنًًٍِ ذي٧ًٍى ، كىعَى يخٍى ؽى ٨ٍ ٬ى ٥ذ ا٬ٍؽًنًيٍ ذي٧ًٍى اىل٤ذ٭ي
ضًٍِ  ٍٞ ىٟ تى ، ٚىإ٩ًذ يٍخى ىٌ ة ٝى ذ ٦ى ، كىٝنًًٍِ شرى يٍخى ىُ خٍ

ى
ة أ بىةرؾًٍ لًٍِ ذي٧ًٍى ، كى ٍخى ليذ دىٮى

 ، ٍخى ٨ٍ كىاليى ، إ٩ًذ٫ي لاى يىؾًؿُّ ٦ى ىٟ ٤ىيٍ ىٔ ضَى  ٍٞ لاى حي لاى )كى يخٍى كى دى ٨ٍ عَى ّـُ ٦ى ًٕ ، ( يى
. ٍخى ةليى ىٕ تى بذ٪ىة كى كٍخى رى  تىجىةرى

“Ya Allah! Berilah aku petunjuk sebagaimana orang yang 
telah Engkau beri petunjuk, berilah aku perlindungan 

                                                                                                

302 HR. Ibnu Abi Syaibah,(12/41/1), Abu Daud, An-Nasa'i di dalam 
Sunan Al-Kubra ,(218/1-2), Ahmad, At-Thabrani, Al-Baihaqi dan Ibnu Asakir 
dengan sanad yang shahih. Demikian penilaian Syaikh Albani 

303 Al-Qaulul Mubin,(hlm.134) 
304 Fiqhus Sunnah,(1/166) 
305 Al mughni,(2/580-581);Nailul Autar,(2/262); Syarh Muslim,(5/183) 
306 Majmu‟ fatawa Syeikh Islam ,(23/100); Al Mughni,(2/581-582 

);Zaadul Maa‟ad , (1/282); Fathul Bari,(2/491) 
307 Shohih Sunan At Turmizi,(3/169); Abu Daud ,(1488); Ibnu Majah 

,(3865) 
308 Lihat Riwayat Imam Baihaqi,(2/212) 
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(dari penyakit dan apa yang tidak disukai) sebagaimana 
orang yang telah Engkau lindungi, sayangilah aku seba-
gaimana orang yang telah Engkau sayangi. Berilah 
berkah apa yang Eng-kau berikan kepadaku, jauhkan aku 
dari kejelekan apa yang Engkau takdirkan, sesungguhnya 
Engkau yang menjatuh-kan qadha, dan tidak ada orang 
yang memberikan hukuman kepadaMu. Se-sungguhnya 
orang yang Engkau bela tidak akan terhina, dan orang 
yang Engkau musuhi tidak akan mulia. Maha Suci Engkau, 
wahai Rabb kami dan Maha Tinggi Engkau.”309 

Syaikh Masyhur mengatakan: "Doa ini tidak boleh 
ditambah seperti yang dilakukan kebanyakan imam shalat 
dengan tambahan "falakal hamdu `alaa maa qadlait 
astaghfiruka wa atuubu ilaik." Adapun shalawat kepada Nabi 
 llam telah tsabit pada hadits Ubai bin Ka`ab yang 
mengimami manusia pada shalat tarawih di jaman Umar 
radliyallahu `anhu. Perbuataan ini termasuk amal kaum salaf 
walaupun atsar ini didlaifkan oleh Ibnu Hajar310.  

Kemudian membaca shalawat kepada Nabi  serta 
memohon ampunan bagi. Dan tidak mengapa ditambah dengan 
laknat kepada orang kafir311.Jika telah selesai mengucap 
shalawat kepada nabi  serta mohon ampunan bagi orang-
orang yang beriman laki-laki mau pun perempuan serta 
meminta laknat untuk orang kafir ,maka diteruskan dengan 
membaca do‟a , yang artinya : 

ىٟ  ٍ إلًيى ، كى ؽي ىكٍضي ن ٍ كى لِِّّ ىٟ ٩يىى ى ل ، كى جيؽي ٍٕ ٥ذ إيػذةؾى جى ٮٍ اىل٤ذ٭ي ، ٩ىؿصٍي ًٛؽي ٍ نحى ىكٍعَى كى ن
٥ذ إ٩ًذة  . اىل٤ذ٭ي هٜ ٤ٍعى ٚؿًًك٨ٍى مي ىٟ ثة٣ًٍكاى اثى ؾى ىٔ ، إفًذ  ىٟ اثى ؾى ىٔ ٍشَى  نَى ، كى ىٟ رىحٍِىذى
                                         

309 HR. Empat penyusun kitab Sunan, Ahmad, Ad- Darimi, Al-Hakim 
dan Al-Baihaqi. Sedang doa yang ada di antara dua kurung, menurut 
riwayat Al-Baihaqi. Lihat Shahih At-Tirmidzi ,(1/144), Shahih Ibnu Majah 
,(1/194) dan Irwa‟ul Ghalil, oleh Al-Albani ,(2/172).lihat Ibnu Khuzaimah 
,(1/911) dan Ibnu Abi Syaibah) 

310 Al-Qaulul Mubin ,(hlm.134) 
311 Qiyamul Ramadhan,(hlm.31)  
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٩يؤ٨٦ًٍي  ، كى ؿيؾى يٛ لاى ٩ىسٍ ، كى ىيٍرى ىٟ الٍْ ٤ىيٍ ىٔ ٩يثٍنًٍِ  ، كى ًٛؿيؾى ٍ٘ ىكٍذى ن ىٟ كى يٍ٪ي ًٕ ىكٍذى ن
 ٨ٍ يٓ ٦ى ٤ٍى نَى ، كى ىٟ ى يٓ ل ىٌ ٍ نَى ، كى ىٟ ً .ث ؿيؾى يٛ  يىسٍ

 “Ya Allah! Hanya Engkaulah yang kami ibadati. UntukMu 
kami melakukan shalat dan sujud.KepadaMu kami ber-
usaha dan melayani. Kami mengharap-kan rahmatMu, 
kami takut pada siksa-anMu. Sesungguhnya siksaan-Mu 
akan menimpa pada orang-orang kafir. Ya, Allah! Kami 
minta pertolongan dan minta ampun kepadaMu, kami 
memuji kebaikanMu, kami tidak ingkar kepada-Mu, kami 
beriman kepadaMu, kami tunduk padaMu dan berlepas 
diri dari orang yang kufur kepadaMu.”312 

Kemudian bertakbir dan sujud313 

Dari Ali bin Abi Thalib  , ia berkata : “ Bahwasanya 
Nabi  senantiasa diakhir witirnya mengucapkan ; 

ىٟ  ٮٍبىذً يٞ ىٟ ٨ٍ٦ً خي ً ةٚىةد ىٕ ب٧ًى ىٟ كى ًُ ؼى ةؾى ٨ٍ٦ً قى ىً ٮٍذي ثؿًً ئ ٥ذ إنًيِّ أ ال٤٭ي
كًٟ ٍٛ ى جى ة أزجٍىيٍخى عَلى ٧ى ٩خٍى ٠ى

ى
ىٟ أ ٤ىيٍ ىٔ ظٍىًسى٪ىةءن 

ي
ىٟ لاى أ ىٟ ٦ًٍ٪ ً ث

ٮٍذي ئ ى
 كىأ

“Ya Allah aku berlindung dengan keridhoan-mu terhadap 
kemarahan-Mu, dengan kesela matan-Mu dari siksa-Mu 
Aku berlindung kepada-mu dari ZatMu.Tidak dapat 
kuhitung pujian kepada-Mu sebagaimana yang Engkau 
lakukan kepada dirimu sendiri.314 

4. Sholat Taraweh 11 Ikut Imam 23 Rakaat 

Fatwa Syaikh Abdul „Aziz bin Baaz rahimahullah 

                                         

312 HR. Al-Baihaqi dalam As-Sunanul Kubra, sanadnya menurut 
pendapat Al-Baihaqi adalah shahih,(2/211). Syaikh Al-Albani dalam Irwa‟ul 
Ghalil ,(2/170) berkata: Sanadnya shahih dan mauquf pada Umar. 

313 Riwayat Ibnu Khuzaimah dalam kitab shohihnya,(2/155-156/1100) 
314 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad,(1/96).Lihat Irwaul Ghalil, 

(2/175/430) 
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  كط ٦ٓ الإ٦ةـالك٪ح إد٧ةـ ولاة ا٣تَاك

شُّك٨  إذا ولَّ الإنكةف فِ رمٌةف ٦ٓ ٨٦ يىلِّ زلازةن كٔ
ركٕح كا٠ذفَ ثإظؽل ٔشُّة ركٕح كل٥ يذ٥ ٦ٓ الإ٦ةـ ٚ٭٢ ٫٤ٕٚ 

 ٬ؾا مٮاٜٚ ل٤ك٪ح؟

شُّك٨ لْف الؿقٮؿ  الك٪ح الإد٧ةـ ٦ٓ الإ٦ةـ كلٮ ولَّ زلازةن كٔ
٨٦ ٝةـ ٦ٓ الإ٦ةـ ظتَّ ي٪صِؼ ٠ذت ( :ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ ٝةؿ

ٚةل٢ٌْٚ  (ثٞيح لي٤ذ٫) :، كفي ال٤ِٛ الْػؿ)ٝيةـ لي٤ح الله له
ل٧٤أمٮـ أف يٞٮـ ٦ٓ الإ٦ةـ ظتَّ ي٪صِؼ قٮاء ولَّ إظؽل ٔشُّة 
شُّك٨ أك ٗير ذلٟ. ٬ؾا ٬ٮ  ركٕح أك زلاث ٔشُّة أك زلازةن كٔ
ال٢ٌْٚ أف يذةثٓ الإ٦ةـ ظتَّ ي٪صِؼ، كالِلاث كا٣ٕشُّكف ٤ٕٚ٭ة 

ك٣حف ٚي٭ة  ٧ٔؿ رضِ الله ٔ٪٫ كالىعةثح ٤ٚحف ٚي٭ة ٩ٞه
كدؿ ٤ٔي٭ة  -قنن ال٤ْٛةء الؿامؽي٨ -إػلاؿ ث٢ هِ ٨٦ الكنن

ظؽير اث٨ ٧ٔؿ رضِ الله ٔ٪٭٧ة ٨ٔ النبَ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ 
ولاة ال٤ي٢ ٦سنَ ٦سنَ ٚإذا ػشي أظؽز٥ الىجط ولَّ ) :أ٫٩ ٝةؿ

٦ذٜٛ ٤ٔي٫؛ لْف النبَ ولَّ الله ٤ٔي٫  (كاظؽة دٮدؿ له ٦ة ٝؽ ولَّ
 (ولاة ال٤ي٢ ٦سنَ ٦سنَ) :ان ٦ٕي٪ةن ث٢ ٝةؿكق٥٤ ل٥ يُؽ ٚي٫ ٔؽد

الحؽير. ٣س٨ إذا اٝذصِ الإ٦ةـ فِ ا٣تَاككط عَل إظؽل ٔشُّة أك 
زلاث ٔشُّة كَف أ٢ٌٚ يك٥٤ ٨٦ كل زجذيِّ؛ لْف ٬ؾا ٬ٮ ا٣٘ة٣ت 
٨٦ ٢ٕٚ النبَ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ كلْف ذلٟ ٬ٮ الْرٜٚ ثةلنةس 
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ف ولاة ال٤ي٢ فِ رمٌةف كفي ٗيرق، ك٨٦ زاد أك ٩ٞه ٚلا ظؿج؛ لْ
 111.مٮقٓ ٚي٭ة، كالله كلِ الٮٚيٜ

Soal:Jika seseorang shalat tarawih berjama‟ah 
bersama imam yang 23 raka‟at, namun orang tersebut 
hanya shalat 11 raka‟at saja. Apakah perbuatan ini sesuai 
dengan sunnah? 

Jawab:Yang sesuai dengan sunnah adalah tetap 
mengikuti imam meski ia shalat 23 rakaat. Karena 
Rasulullah   bersabda: 

 ٨٦ ٝةـ ٦ٓ الإ٦ةـ ظتَّ ي٪صِؼ ٠ذت الله له ٝيةـ لي٤ح
“Orang yang shalat tarawih mengikuti imam sampai 
selesai, ditulis baginya pahala shalat semalam suntuk”316  

Dalam lafazh yang lain: 

 ثٞيح لي٤ذ٫
“Ditulis baginya pahala shalat di sisa malamnya” 317  

Maka yang paling afdhal bagi seorang ma‟mum adalah 
mengikuti imam sampai imam selesai. Baik ia shalat 11 rakaat 
maupun 23 rakaat, atau jumlah rakaat yang lain. Inilah yang 
paling baik. 

Selain itu, shalat tarawih 23 rakaat pernah dilakukan 
oleh Umar   dan sahabat yang lain. Ini bukanlah keburukan, 
bukan pula kebid‟ahan. Bahkan shalat tarawih 23 rakaat 

                                         

315 Sumber: http://www.ibnbaz.org.sa/mat/1028 
316 HR. At At-Tirmidzi,(734), Ibnu Majah,(1317), Ahmad,(20450) 
317 HR. Ahmad, (20474) 

http://www.ibnbaz.org.sa/mat/1028
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adalah sunnah Khulafa Ar Rasyidin. Hal ini memiliki dalil dari 
hadits Ibnu Umar Radhiallahu‟anhuma, dari Nabi  : 

ولاة ال٤ي٢ ٦سنَ ٦سنَ ٚإذا ػشي أظؽز٥ الىجط ولَّ كاظؽة 
 دٮدؿله ٦ة ٝؽ ولَّ

“Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat. Jika engkau 
khawatir akan datanya fajar maka shalatlah 1 rakaat 
agar jumlah rakaatnya ganjil” (Muttafaqun „ilaihi) 

Rasulullah   tidak membatasi rakaat shalat malam 
dengan batasan jumlah tertentu, namun yang beliau katakan: 

 ولاة ال٤ي٢ ٦سنَ ٦سنَ
“Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat” 

Namun memang lebih afdhal jika imam mengerjakan 
shalat tarawih sebanyak 11 rakaat atau 13 rakaat dengan 
salam setiap 2 rakaat. Karena inilah yang paling sering 
dipraktekan Rasulullah   pada shalat malamnya. Alasan lain, 
karena shalat tarawih 11 atau 13 rakaat lebih sesuai dengan 
kondisi kebanyakan orang (tidak terlalu berat, pent) di bulan 
Ramadhan ataupun di luar bulan Ramadhan. Namun bila ada 
yang melakukannya lebih dari itu, atau kurang dari itu, tidak 
masalah. Karena perkara rakaat tarawih adalah perkara yang 
longgar. 
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B. I‟TIKAF 

1. Pengertian Dan Dalil 

Secara bahasa I‟tikaf318  bermakna bertempat tinggal 
atau ditahan/ dipenjara319.  

Dan menurut istilah kata ini bermakna Berdiam di 
Masjid320 untuk mendekatkan diri kepada Allah 


321dengan sifat-sifat tertentu322.  

2. Dalil-Dalil I‟tikaf 

Allah  berfirman : 

ةصًؽً { كى ٮفى فًِ ال٧ٍى يٛ ػ١ً ىٔ ٩ذي٥ٍ 
ى
٨ذ كىأ ك٬ي لاى تيجىػةشًري  }كى

…..(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang 
kamu beri`tikaf dalam mesjid. …..(QS.Al Baqarah:187) 

Rasulullah  bersabda 

يٙ ا٣ٕشُّى   ٨ٔ عَئنحى رضِ الله ٔ٪٭ة ٝة٣خٍ/ كَف النبَ  يٕذ١
 ٫ . ز٥ أذ١ٙ أزكاصي ذـ كص٢ذ الْكاػؿً ٨ٍ٦ً رمٌةفى ظتَّ دٮٚةق الله ٔ

 ٨٦ً ثٕؽًق.

                                         

318 Pembahasan ini disari dari Kitab Majlis Ramadhan – oleh Syeikh 
Muhammad bin Sholeh al „Utsaimin.”Majelis XXI”- Kitab Al Inshaaf fi 
Ahkaamil I‟tikaf oleh SyeikhAli Hasan Ali Abdul Hamid . Kitab Shifat Shaum 
Nabi  oleh Syeikh Salem bin „Id Al Hilali dan Syeikh Ali Hasan Ali Abdul 
Hamid.  

319 Hilyatul Fuqaha,(110),oleh Ibnu Faris .Jami‟ul Ushul,(1/337); dan 
Al Al Mishbahul Munir, (2/424). 

320 Tharhut Tatsrib ,(4/166) oleh Ibnul „Iraqi. 
321 Al Mufradat, (343) oleh Ar Raghib 
322 Syarh Muslim,(8/66) oleh Imam Nawawi 
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Dari Aisyah radhiallahu‟anha ia berkata – “ Bahwasanya 
Nabi   beri‟itikaf pada sepuluh malam terakhir di bulan 
Ramadhan sampai Allah  mewafatkan beliau, kemudian 
istri-istri beliau melakukan I‟tikaf sesudah beliau “323  

ؿ الٍى٧ًفي ٬ؾ/ »ٝةؿ يٙ ا٣ٕشُّى الْكذ يٙ إني أذ١ً ذ١ً ٍٔ ، ز٥ أ ق ال٤ي٤حى
تيًٍخي ٚٞي٢ لِ/ إ٩٭ة فِ ا٣ٕشًُّ الْكاػؿً، ٨٧ٚ 

ي
، ز٥ أ ىٍ ا٣ٕشُّى الْكق

 ٍٙ ذ١ ٍٕ ىٙ ٚى٤يٍى  « أظتذ ٦٪س٥ أفٍ يٕذ١ً
Rasulullah  bersabda“Sesungguhnya aku beri‟tikaf pada 
sepertiga awal(Ramadhan) untuk mencari malam ini 
(Lailatul Qadar), kemudian aku beri‟tikaf pada sepertiga 
kedua. Setelah itu ada yang mendatangiku dan berkata: 
”Sesungguhnya Lailatul Qadar itu berada pada sepertiga 
akhir.” Barangsiapa diantara kalian yang ingin 
melakukan I‟tikaf, maka hendaklah ia melakukannya” 324  

Ijma‟325 . 

3. Hukum I‟Tikaf 

Melakukan I‟tikaf sunnah hukumnya baik laki-laki maupun 
perempuan. Bagi perempuan harus mendapat izin walinya dan 
aman dari fitnah serta tidak berkhalwat bersama lelaki yang 
bukan mahramnya326. Hukum ini menjadi wajib jika 
dinadzarkan327. I‟tikaf lebih utama dilakukan pada bulan 
Ramadhan328. Disunnahkan memulai i‟tikaf sesudah sholat 
fajar (subuh)329 dan keluar ba‟da subuh330. 

                                         

323 HR.Al-Bukhari,(4/226) dan Muslim,(1183) 
324 HR.Muslim 
325 Al Mughni Ibnu Qudamah,(3/183) 
326 Qiyamul Ramadhan,(hlm.30) 
327 HR.Al-Bukhari,(4/237) dan Muslim ,(1656) ;Bidayatul 

Mujtahid,(1/426)  
328 HR.Al-Bukhari,(2/246/2041); Muslim ,(236) 
329Jami‟ ul Ushul,(1/335)   
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330 HR.Al-Bukhari,(4/283), masalah waktu ini lengkapnya 
Pendapat yang menerangkan bahwa waktu dimulainya i‟tikaaf adalah 

sebelum matahari terbenam pada tanggal 20 Ramadhan, yaitu pada malam 
ke 21, merupakan pendapat dari Imam Malik, Imam Hanafi, Imam asy-
Syafi‟i, dan Imam Ahmad dalam salah satu pendapatnya.(Lihat Syarah 
Muslim,(8/68), Majmu' Syarhul Muhadzdzab, (6/492); Fathul Bari ,(4/277); 
al-Mughni,(4/489-490) dan Bidayatul Mujtahid,(1/230) 

Dalil mereka ialah riwayat tentang i‟tikaafnya Rasulullah   di awal 
Ramadhan, pertengahan dan akhir Ramadhan:“Artinya : Dari Abu Sa‟id al-
Khudri  , Bahwasanya Rasulullah   bersabda: “Barangsiapa yang hendak 
beri‟tikaaf bersamaku, hendaklah ia melakukannya pada sepuluh malam 
terakhir (dari bulan Ramadhan)”.(HR.Al-Bukhari ,( 2027) 

Maksud “sepuluh terakhir”, adalah nama bilangan malam, dan 
bermula pada malam kedua puluh satu atau malam kedua puluh.Lihat 
Fiqhus Sunnah ,(1/403) 

Tentang hadits „Aisyah:“Artinya : Dari „Aisyah Radhiyallahu anha, ia 
berkata: “Adalah Nabi   apabila hendak i‟tikaaf, beliau shalat Shubuh 
dulu, kemudian masuk ke tempat i‟tikaaf”HR. Al-Bukhari ,(2033) dan 
Muslim ,(1173) 

Hadits ini dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa 
permulaan dari waktu i‟tikaaf itu adalah di permulaan siang. Ini menurut 
pendapat al-Auza‟i, al Laits dan ats-Tsauri. Lihat Nailul Authar ,(4/296) 

Maksud dari hadits Aisyah di atas ialah, bahwa Nabi   masuk ke 
tempat yang sudah disediakan untuk i‟tikaaf di masjid setelah beliau 
selesai mengerjakan shalat Shubuh. Jadi, bukan masuk masjidnya ba‟da 
Shubuh. 

Adapun masuk ke masjid untuk i‟tikaaf tetap di awal malam sebelum 
terbenamnya matahari. Wallaahu a‟lam bish shawaab.Lihat Fiqhus 
Sunnah,(1/403) 

Mengenai waktu keluar dari masjid setelah selesai menjalankan 
i‟tikaaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan, menurut Imam 
Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi‟i waktunya adalah sesudah matahari 
terbenam (di akhir Ramadhan). Sedangkan menurut Imam Ahmad 
rahimahullah, ia disunnahkan untuk tinggal di masjid sampai waktu shalat 
„Idul Fitri. Jadi, keluar dari masjid ketika ia keluar menuju lapangan untuk 
mengerjakan shalat „Ied. Akan tetapi menurut mereka boleh pula keluar 
dari masjid setelah matahari terbenam.Lihat Bidaayatul Mujtahid,(1/230) 
dan al-Mughni, (4/490). 

Jadi kesimpulannya, empat Imam telah sepakat bahwa waktu 
i‟tikaaf berakhir dengan terbenamnya matahari di akhir Ramadhan. 

Ibrahim an-Nakha‟i berkata, “Mereka menganggap sunnah bermalam 
di masjid pada malam „Idul Fitri bagi orang yang beri‟tikaaf pada sepuluh 
malam terakhir dari bulan Ramadhan, kemudian pagi harinya langsung 
pergi ke lapangan (untuk shalat Idul Fitri)”.Baca al-Mughni, (4/490-491). 
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4. Syarat dan Rukun 

Pelaksanaan I‟tikaf juga harus memenuhi syarat-syarat 
tertentu yang ditetapkan oleh syari‟at, seperti ; Islam331, 
berakal(tamyiz)332, niat333, puasa334 dan melakukan i‟tikaf di 
masjid jami‟ 335. 

                                                                                                

Dan orang yang bernadzar akan beri‟tikaaf satu hari atau beberapa 
hari tertentu, atau bermaksud melaksanakan i‟tikaaf sunnat, maka 
hendaklah ia memulai i‟tikaafnya itu sebelum terbit fajar, dan keluar dari 
masjid bila matahari sudah terbenam, baik i‟tikaaf itu di bulan Ramadhan 
maupun di bulan lainnya. Lihat Bidaayatul Mujtahid, (1/230), al-Majmu' 
Syarhul Muhadzdzab,( 6/494), Fiqhus Suunah,(1/403-404) 

Ibnu Hazm berkata, “Orang yang bernadzar hendak i‟tikaaf satu 
malam atau beberapa malam tertentu, atau ia hendak melaksanakan 
i‟tikaaf sunnat, maka hendaklah ia masuk ke masjid sebelum terbenam 
matahari, dan keluar dari masjid bila sudah terlihat terbitnya fajar. 
Sebabnya karena permulaan malam ialah saat yang mengiringi 
terbenamnya matahari, dan ia berakhir dengan terbitnya fajar. Sedangkan 
permulaan siang adalah waktu terbitnya fajar dan berakhir dengan 
terbenamnya matahari. Dan seseorang tidak dibebani kewajiban melainkan 
menurut apa yang telah diikrarkan dan diniatkannya”. Lihat al-
Muhalla,(5/198), masalah ,( 636.)(Disalin dari buku Itikaaf oleh Yazid bin 
Abdul Qadir Jawas, Penerbit Pustaka Abdullah, Cetakan Ramadhan 
1425H/Oktober 2004M) 

331 Kasysful Quma,(2/347) oleh Al Baihaqi. 
332 Lihat Al Muhadzab,(6/475) syarahnya oleh Asy Sya‟roni. 
333 Ibnu Rusyd dalam Bidayatul Mujtahid,(1/430) berkata:” Adapun 

niat, maka aku tidak menemui perselisihan tentangnya-lihat As Sailul 
Jarrar,(2/134) oleh Asy Syaukani. 

334 Aisyah Radhiallahu‟anha berkata: “Disunnahkan bagi orang yang 
I‟tikaaf untuk berpuasa”HR.Abu Daud,(2473) ; Lihat Zadul Ma‟ad,(2/87) 
oleh Ibnu Qayim Al Jauziyah ; Rasulullah  bersabda : “Tidak sah i‟tikaf 
kecuali dengan puasa” HR.Al Hakim 1/440, Al Baihaqi,(4/317), Ad 
Daruqutni,(2/200) dari Aisyah, dan sanadnya dho‟if. Puasa menjadi syarat 
i‟tikaf merupakan pendapat jumhur ulamasalaf lihat Nashbur 
Rayah,(2/488) oleh ad Darul Mantsur. 

335 Dari Aisyah Radiallahu‟anha – “ Disunnahkan dalam i‟tikaf tidak 
keluar masjid, kecuali dalam keadaan yang tidak dapat dielakkan. Tidak 
mengunjungi orang sakit, tidak menyentuh istri dan tidak bercampur 
(bersetubuh).Dan tidak dilakukan i‟tikaf melainkan dalam masjid jami‟, 
dan disunnahkan kepada yang beri‟tikaf supaya berpuasa” – lihat foot note 
sebelumnya.  
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Disamping itu orang-orang yang beri‟tikaf harus menjaga 
adab dan larangan-larangan yang dapat membatalkan i‟tikaf 
yang ia lakukan. Bagi mereka yang beri‟tikaf janganlah 
berbicara kecuali yang baik-baik336. Sebab betapa banyaknya 
orang yang beri‟tikaf yang menjadikan i‟tikafnya sebagai 
tempat pertemuan dan menghimpun para pengunjung lalu 
mereka saling bertukar cerita337. Padahal semua ini tidaklah 
dapat mencapai maksud dan ruh i‟tikaf. 

Bagi orang yang beri‟tikaf dilarang  bersetubuh338 
maupun keluar masjid339. Namun jika keluar dengan suatu 
keperluan yang tidak dapat ditinggalkan diperbolehkan340. 
Mereka juga diperbolehkan untuk memperindah rambut dan 
menyisirnya341 berwudhu‟342 dan semisalnya di masjid, 

                                         

336 Al Fiqhul  Islami wa Adillatuhu,(2/715-717) oleh Az Zuhaili. 
337 Zadul Ma‟ad,(2/90) oleh Ibnul Qayyim Al Jauziyah. 
338 QS.Al Baqarah :187 ; Sebagian istri Nabi  datang mengunjungi 

Nabi  yang sedang beri‟tif . Bila istri beliau berdiri dari sisinya, maka 
beliau pun berdiri dan meninggalkan istrinya dan tidak menggauli istrinya 
baik dengan ciuman atau lainnya. (HR Al-Bukhari) Disebutkan dalam hadits 
Ummul Mukminin, Shafiyyah radhiallahu‟anha, ia berkata : 

٤تًى )أم  ىٞ كَف النبَُّ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥ٌ٤ ٦ٕذ١ٛةن ٚأدىحٍذي٫ أزكريق ليلان ٚعؽزذي٫ ز٥ ٧ٝخي لْجٍ
ىـ النبَُّ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥ٌ٤ ٦عًِ ل٩ْصِؼى إلى ثحتِ( ٚٞ  )الحؽير( ٦ذٜٛ ٤ٔي٫.« ة

“Nabi  dahulu melakukan I‟tikaf , kemudian aku mendatangi beliau di 
malam hari untuk membicarakan sesuatu dengan beliau.Lalu aku berdiri 
untuk pulang ke rumahku, dan Nabi  berdiri bersamaku”(Mutaffaqun ) 

339 Dari Aisyah Radiallahu‟anha – “ Disunnahkan dalam i‟tikaf tidak 
keluar masjid, kecuali dalam keadaan yang tidak dapat dielakkan. Tidak 
mengunjungi orang sakit, tidak menyentuh istri dan tidak bercampur 
(bersetubuh).Dan tidak dilakukan i‟tikaf melainkan dalam masjid jami‟, 
dan disunnahkan kepada yang beri‟tikaf supaya berpuasa”HR.Abu 
Daud,(2473) 

340 Ada tiga pandangan tentang keluar dari masjid : 1)  Keluar untuk 
kebuRabb yang tidak bisa ditawar seperti, buang hajat,wudhu‟, mandi, 
makan dan minum ; dalam hal ini ia diperbolehkan  2) Keluar untuk 
keperluan keta‟atan yang tidak wajib seperti, menjenguk orang sakit, 
menyaksikan jenazah dan semisalnya. Dalam kondisi ini hendaklah ia tetap 
tidak keluar. 3) Keluar untuk perkara yang membatalkan i‟tikaf seperti, 
jual beli, jima‟ dan semisalnya. 

341 Dari Aisyah radhiallahu‟anha, ia berkata: “ Nabi   
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membuat tenda kecilatau yang serupanya di belakang masjid. 
Sungguh Aisyah Radhiallahu‟anha membuat khuba(kemah 
kecil) untuk Nabi  bila Nabi  beri‟tikaf‟343   dan hal itu 
dengan perintah Nabi 344 . Dan sesungguhnya Rasulullah  
suatu kali beri‟tikaf di dalam Qubbah Tarkiyah sengan di atas 
suddahnya ada tikaf345. 

Al Hafizh Ibnu Rajab menjelaskan :” Makna i‟tikaf dan 
hakekatnya adalah memutuskan hubungan  dari makhluk untuk 
menyambung pengabdian kepada khaliq, menguatkan 
ma‟rifatullah, cinta kepada Allah  dan bersenang-senang 
dengan Allah  . Hal itu akan mempengaruhi pelakuknya 
untuk memutuskan seluruh keadaan hanya kepada Allah ”346  

                                                                                                

٫ ٨٦ًى المكضًؽً ك٬ٮ »عَئنح رضِ الله ٔ٪٭ة ٝة٣خٍ/  ؿجي رأقى كَف النبَُّ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥ٌ٤ يُي
هٙ ٚأٗك٫٤ كأ٩ة ظةاي  ، ركاق البؼةرم«٦ٕذ١

“Bahwasanya Nabi  mengeluarkan kepalanya dari masjid padahal beliau 
sedang beri‟tikaf lalu aku mencuci kepala beliau meskipun aku sedang 
haidh”(HR. Al-Bukhari) 

342 HR.Ahmad,(5/364) 
343 HR.Al-Bukhari,(4/226) 
344 HR.Muslim,(1183) 
345 HR.Muslim ,(1167, 215) dari Abu Sa‟id Al Khudri. 
346 Lathaiful Ma‟arif ,(hal,(203) 
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C. LAILATUL QADAR  

Allah  berfirman : 

( ٍ٪ؾًرًك٨ى ٪ذة ٦ي حو إ٩ًذة ٠ي
كى جىةرى ٤ٍىحو ٦ي لٍنىةقي فًِ ليى ىـ ٍ٩

ى
ُّ 1إ٩ًذة أ ؽي كلي ؿى ٍٛ ة حي مٍؿو  (ذيً٭ى

ى
أ

( ١ًي٥و )1ظى ؿٍق٤ًيًِّى ٪ذة مي ٍ٪ؽ٩ًىة إ٩ًذة ٠ي ًٔ مٍؿنا ٨ٍ٦ً 
ى
ٮى 1(أ ىٟ إ٩ًذ٫ي ٬ي بِّ (رىحٍِىحن ٨ٍ٦ً رى

( ٤ي٥ًي ىٕ يٓ ا٣ٍ ٧ًي ٍ٪ذي٥ٍ 1الكذ ة إفًٍ ٠ي ٧ى ة ثىحٍ٪ى٭ي ٦ى رٍضً كى
ى
ٮىاتً كىالٍْ ٧ى (رىبِّ الكذ

( ٮًٝ٪يًِّى ٥ٍ 7مي بُّسي كي٧ًيخي رى ٍيًِ كى ٮى يُي ى إلًاذ ٬ي ٥ي  (لاى إلًهى اثىةاسًي رىبُّ ءى كى
( ٣يًِّى كذ

ى
 (8الٍْ

Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam 
yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang 
memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala 
urusan yang penuh hikmah, (yaitu) urusan yang besar 
dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami adalah Yang mengutus 
rasul-rasul, sebagai rahmat dari Rabbmu. Sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, 
Rabb Yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada 
di antara keduanya, jika kamu adalah orang yang 
meyakini. Tidak ada Rabb(yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Yang menghidupkan dan Yang 
mematikan. (Dialah) Rabbmu dan Rabb bapak-bapakmu 
yang terdahulu.(QS.Ad Dhukhaan:3-8) 

ؽٍرً) ىٞ ٤ٍىحً ا٣ٍ لٍنىةقي فًِ ليى ىـ ٍ٩
ى
ؽٍرً)1إ٩ًذة أ ىٞ ٤ٍىحي ا٣ٍ ة ليى دٍرىاؾى ٦ى

ى
ة أ ٦ى ؽٍرً 1(كى ىٞ ٤ٍىحي ا٣ٍ (ليى

( ٭ٍؿو ًٙ مى ٍ٣
ى
يٍره ٨ٍ٦ً أ بِّ٭٥ًٍ ٨ٍ٦ً 1ػى ة ثإًذًٍفً رى كحي ذيً٭ى حي كىالؿُّ اسًى لاى ؿي ال٧ٍى ذ (تىنَى

( مٍؿو
ى
ِّ أ ضٍؿً)1كلي ىٛ ًٓ ا٣ٍ ٤ى ٍُ تَّذ ٦ى هـ هًِى ظى لاى  (1(قى

Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) 
pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah 
malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik 
dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-
malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Rabbnya untuk 
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mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) 
kesejahteraan sampai terbit fajar.(QS.Al Qadr:1-5) 

Sebagian besar ulama tafsir347 berpendapat, surat Al 
Qadr adalah Makkiyah (yang diturunkan sebelum hijrah). 
Adapun penamaan surat ini dengan Al Qadr, karena surat ini 
menerangkan keutamaan dan tingginya kedudukan Al Qur`an, 
yang juga diturunkan pada malam yang sangat mulia. Dan 
dinamakan Lailatul Qadr, karena kedudukannya yang begitu 
agung dan mulia di sisi Allah348 . Oleh karenanya malam itu 
penuh dengan keberkahan.  

Allah   berfirman: 

حو 
كى جىةرى ٤ٍىحو ٦يٌ لٍنىةقي فًِ ليى ىـ ٩

ى
 إ٩ًىةٌ أ

(Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam 
yang diberkahi) 349  

1. Keutamaan 

Pada ayat berikutnya Allah berfirman: 

ؽٍرً  ىٞ ٤ٍىحي ا٣ٍ ة ليى دٍرىاؾى ٦ى
ى
ة أ ٦ى  كى

(Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu?). 

                                         

347 Tafsir Ath Thobari,(30/312); Tafsir Al Quran Al „Azhim, (8/441); 
Ad Durr Al Mantsur, (8/567); Taisir Al Karim Ar Rahman, (2/1184); dan 
yang lain-lainnya. Adapun Al Qurthubi, beliau berpendapat bahwa Surat Al 
Qadr adalah Madaniyah. Al Jami‟ Li Ahkami Al Qur`an, (20/120). 

348 Taisir Al Karim Ar Rahman, (2/1184) dengan ringkas. Dan Al 
Qurthubi telah membawakan beberapa perkataan ulama yang berkaitan 
dengan sebab penamaan malam itu dengan Lailatul Qadr. Lihat Al Jami‟ Li 
Ahkami Al Qur`an,(20/120-121). Demikian pula Asy Syinqithi .Lihat Adhwa‟ 
Al Bayan, (9/34) 

349 QS.Ad Dukhan : 3. 
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Muhammad Amin Asy Syinqithi berkata350: “Pengulangan 
pertanyaan ini adalah sebagai pengagungan, seperti (juga) 
firman Allah: 

حي } ىٔ
ةرً ىٞ حي }1ا٣ٍ ىٔ

ةرً ىٞ ة ا٣ٍ حي }1{ ٦ى ىٔ
ةرً ىٞ ة ا٣ٍ دٍرىاؾى ٦ى

ى
ة أ ٦ى  {1{ كى

1) Hari Kiamat. (2) Apakah Hari Kiamat itu? (3) Tahukah 
kamu apakah Hari Kiamat itu? 351  

Kemudian Allah  berfirman: 

٭ٍؿو  ًٙ مى ٣ٍ
ى
٨ٍ أ يٍره ٦ًٌ ؽٍرً ػى ىٞ ٤ٍىحي ا٣ٍ  ليى

(Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan). 

Ada sejumlah hadits-hadits yang berkaitan dengan ayat 
ini, di antaranya ialah: 

ػىٌة ظى  لَّىٌ اللهي ٨ٔ أبِ ٬ؿكؿة ٝةؿ/ ل٧ى ٮٍؿي اللهً وى , ٝىةؿى رىقي ةفي ىٌ مى ى رى ضَى
جىةرىؾه  ٭ٍؿه ٦ي , مى ةفي ىٌ مى ٥ٍ رى ةءىزي ىٝؽٍ صى (( / ٤ى٥ٌى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىضى اللهي  ,ىٔ اذًٍتَى

ثٮٍىابي 
ى
يٜ ذي٫ًًٍ أ ٤ى ٍ٘ تي حً, كى ى٪ىٌ ثٮٍىابي الٍْ

ى
ذىطي ذي٫ًًٍ أ ٍٛ , تي ٫ي ٥ٍ وًيىة٦ى ٤ىيٍسي ىٔ

٢يٌ ذي٫ًًٍ النىٌ  ى٘ تي ىعًي٥ًٍ, كى ٨ٍ الٍْ , ٦ى ٭ٍؿو ًٙ مى ٍ٣
ى
يٍره ٨ٍ٦ً أ ٤ٍىحه ػى , ذي٫ًًٍ ليى يٍِّي ًَ يىة

ىـ  ؿً ؽٍ ظي ىٞ ة ذى يٍري٬ى ىـ ػى ؿً  .ظي
"Dari Abu Hurairah  , ia berkata: Tatkala tiba bulan 
Ramadhan, Rasulullah  bersabda: “Telah datang pada 
kalian Ramadhan, bulan yang diberkahi. Allah 
memerintahkan kalian untuk berpuasa padanya. Pada 
bulan itu, pintu-pintu surga dibuka, dan pintu-pintu 
neraka Jahim ditutup, dan setan-setan diikat. Pada 

                                         

350 Di dalam kitab tafsirnya, Adhwa‟ Al Bayan, (9/34). 
351 QS.Al Qari‟ah ; 1-3. 
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bulan itu terdapat Lailatul Qadr. Barangsiapa yang 
terhalang dari kemuliaan (keutamaannya), sungguh dia 
telah terhalang” 352. 

Ath Thabari dan Ibnu Katsir berkata353 : Sufyan Ats Tsauri 

berkata: “Telah sampai kepadaku perkataan Mujahid  ِلَيِلَةُ الِقَدِر

 ia berkata,‟Amalan, puasa, dan shalat pada , خَيِرٌ مِِّنِ أَلِفِ شَوِرٍ

malam itu (Lailatul Qadr) lebih baik dari seribu bulan 
(seseorang melakukan ibadah, Pen)‟.” 

Adapun maksud para ulama tafsir, bahwa ibadah pada 
malam Lailatul Qadr lebih utama dari ibadah selama seribu 
bulan, yaitu (seribu bulan) yang di dalamnya tidak terdapat 
Lailatul Qadr354. 

Syaikh Al Albani berkata: “Dan di antara masa, ada yang 
telah Allah jadikan seluruh amalan baik padanya lebih utama 
(dari waktu-waktu selainnya), seperti pada sepuluh Dzulhijjah 
dan malam Lailatul Qadr yang lebih baik dari seribu bulan, 
yaitu seluruh amalan pada malam itu lebih utama (baik) dari 
amalan selama seribu bulan tanpa Lailatul Qadr di dalamnya” 

355. 

Kemudian pada ayat berikutnya Allah  berfirman: 

مٍؿو 
ى
ٌ أ

ً
ٌ٭٥ً ٨ٌ٦ً كلي

ً ب ة ثإًذًٍفً رى كحي ذيً٭ى حي كىالؿيٌ اسًى لاى ؿي ال٧ٍى ىٌ  تىنَى

                                         

352 HR An Nasa-i ,(4/129); Ahmad, (2/230,385 & 425).Hadits ini 
dishahihkan Al Albani di dalam Shahih Al Jami‟,(55), Shahih Sunan An Nasa-
i,Tamam Al Minnah, (hlm.395). 

353 Tafsir Ath Thabari ,(30/314) dan Tafsir Al Qur`an Al Azhim, 
(8/443). 

354 Lihat Tafsir Ath Thabari ,(30/314-315), Tafsir Al Qur`an Al Azhim 
,(8/443); Ad Durr Al Mantsur (8/568), dan Taisir Al Karim Ar Rahman 
,(2/1185). 

355 Ats Tsamru Al Mustathab (2/576). 
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(Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan Malaikat 
Jibril dengan idzin Rabb-nya untuk mengatur segala 
urusan). 

Sebagian besar ulama menafsirkan (ُالرُِّوح) adalah Jibril, 

dan sebagian yang lain menafsirkan dengan jenis malaikat 
lainnya 356 . 

Dan firman Allah ٍبِإِذِنِ رَبِِّوِم مِِّن كُلِِّ أَمِر , maksudnya ialah, 

mereka (para malaikat) turun dengan idzin Rabb mereka, 
dengan segala sesuatu yang telah Allah tentukan pada tahun 
itu, dari masalah rezeki, ajal, dan perkara lainnya357.  

Lalu di akhir surat Al Qadr ini, Allah berfirman: 

ضٍؿً  ىٛ ًٓ ا٣ٍ ٤ى ٍُ تَّىٌ ٦ى هـ هًِى ظى لاى  قى
(Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar). 

Maksudnya ialah, pada malam Lailatu Qadr penuh dengan 
kebaikan dan keberkahan seluruhnya, selamat dari segala 
kejahatan dan keburukan apapun, setan-setan tidak mampu 
berbuat kerusakan dan kejahatan sampai terbit fajar di pagi 
harinya. 

Demikian ini adalah perkataan sebagian besar ulama, 
seperti Mujahid, Nafi‟, Qatadah, Ibnu Zaid, Abdurrahman bin 
Abi Laila, dan lain-lainnya358. Adapun menurut Asy Sya‟bi, dia 

                                         

356 Lihat Tafsir Ath Thabari (30/315); Tafsir Al Qur`an Al Azhim 
(8/444);Ad Durr Al Mantsur ,(8/569); Al Jami‟ Li Ahkamil Qur`an ,(20/123-
124). Al Qurthubi juga membawakan beberapa penafsiran ulama lainnya. 
Di antara mereka ada yang menafsirkan dengan bala tentara Allah yang 
bukan malaikat, ada pula yang menafsirkan dengan makhluk besar, dan 
ada pula yang menafsirkan dengan rahmat yang turun bersama Jibril. 
Wallahu a‟lam. 

357 Tafsir Ath Thabari,(30/315);Al Jami‟ Li Ahkamil Qur`an, 
(20/124), dan Al Qurthubi berkata, bahwa ini adalah perkataan Ibnu Abbas. 

358 Tafsir Ath Thabari,(30/315);Al Jami‟ Li Ahkamil Qur`an 
,(20/124), dan Al Qurthubi berkata, bahwa ini adalah perkataan Ibnu Abbas 
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berpendapat, pada malam itu para malaikat memberikan 
ucapan salam kepada para penghuni masjid-masjid (yang 
beribadah di dalamnya) sampai terbit fajar359 . 

Intinya Al-Qadar bermakna kemuliaan dan pengagungan 
atau ketetapan dan keputusan.360 

Ayat yang mulia ini memberi penjelasan tentang 
keutamaan Lailatul Qadar : 

 Malam lailatul qadar adalah Malam diturun kannya al 
Quran yang menjadi petunjuk bagi manusia dunia dan 
akhirat. 

 Malam lailatul qadar lebih baik dari 1000 bulan. 

Nabi   bersabda, 

ىـ   ؿً ؽٍ ظي ىٞ ة ذى يٍرى٬ى ىـ ػى ؿً ٨ٍ ظي ٭ٍؿو ٦ى ًٙ مى ٣ٍ
ى
يٍره ٨ٍ٦ً أ ٤ٍىحه ػى ً ذي٫ًًٍ ليى  لًلَّذ

"Allah memiliki di bulan Ramadhan suatu malam yang 
lebih baik dibandingkan 1000 bulan. Barang siapa yang 
dihalangi (dari kebaikannya), maka ia akan dihalangi 
(dari kebaikan)" 361.  

ىـ ٨ٍ٦ً ذى٩ج٫ًًٍ  ؽذ ىٞ ة تى ي ٦ى ؿى لهى ًٛ يٗ ةثنة  ة٩نة كىاظٍتكًى ؽٍرً إح٧ًٍى ىٞ ٤ٍىحى ا٣ٍ ىـ ليى ٨ٍ ٝىة  ٦ى
"Barang siapa yang bangun (sholat malam) karena 
beriman dan mengharapkan pahala, niscaya akan 
diampuni dosa-dosanya yang lalu"362 .  

                                         

359 Tafsir Ath Thabari,(30/315);Al Jami‟ Li Ahkamil Qur`an,(20/124), 
Tafsir Al Qur`an Al Azhim, (8/444), Ad Durr Al Mantsur ,(8/568), dan 
Taisir Al Karim Ar Rahman, (2/1185). 

360 Majelis Ramadhan XXII –Syeikh Utsaimin. 
361 HR. An-Nasa‟iy dalam Al-Mujtaba,(2106), dan Ahmad dalam Al-

Musnad, (7148). Hadits ini di-shohih-kan oleh Al-Albani dalam Shohih At-
Targhib, (999)) 

362 HR. Al-Bukhari dalam Shohih-nya ,(1802), dan Muslim dalam 
Shohih-nya,(175) Ahmad,(5/318) 
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 Malaikat turun pada malam lailatul qadar dengan 
rahmat, berkah dan berbagai kebaikan. 

 Malam lailatul qadar adalah malam keselamatan dan 
kesejahteraan bagi mereka yang melakukan keta‟atan. 

 Allah  menurunkan satu surat secara lengkap untuk 
menjelaskan keutamaan malam ini. 

2. Waktu 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata,”(Malam yang 
diberkahi) itulah Lailatul Qadr, (yang terjadi) pada bulan 
Ramadhan, sebagaimana firman Allah  : 

ؿٍآفي  يٞ ًـؿى ذي٫ًً ا٣ٍ ٩
ي
ًمى أ ةفى الَّىٌ ىٌ مى ٭ٍؿي رى  مى

(Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 
(permulaan) Al Qur`an).(QS.Al-Baqarah:185) 

Ibnu Abbas  dan yang lainnya berkata: "Allah telah 
menurunkan Al Qur`an dari Lauh Mahfuzh ke Baitul „Izzah (di 
langit dunia) secara langsung (sekaligus), kemudian 
menurunkannya kepada Rasulullah secara berangsur-angsur 
sesuai dengan peristiwa-peristiwa (yang terjadi semasa 
hidupnya) selama dua puluh tiga tahun"363 . 

Imam Ahmad dan Nasa‟i meriwayatkan dari Abu Dzar   
ia berkata: 

ٍـ فِ »ٝةؿ/  ؽٍرً أهًِ فِ رمٌةفى أ ىٞ ية رقٮؿى الله أػٍبْنًي ٨ٔ لي٤حً ا٣
. ٝةؿ/ دسٮفي ٦ٓ ال٩ْبيةءً ٦ة ك٩َيٮا ٚإذا  ٗيرق؟ً ٝةؿ/ ث٢ٍ هًِ فِ رمٌةفى

ًـ ا٣ٞية٦حً؟ ٝةؿ/ ث٢ هِ إلى يٮـ ا٣ٞية٦ح ٍـ هِ إلى يٮ خٍ أ ىٕ ًٚ ٮا ري يٌ جً
 «ٝي

“Wahai Rasulullah  , khabarkan kepadaku tentang 
Lailatul Qadar, apakah ia terjadi di bulan Ramadhan 
atau di bulan yang lain?” Beliau   menjawab,”Ia terjadi 
di bulan Ramadhan. ” Abu Dzar bertanya 

                                         

363Tafsir Al Qur`an Al „Azhim,(8/441).  
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kembali,”Apakah ia hanya terjadi seiring adanya para 
Nabi, kapan pun mereka, sehingga jika mereka wafat 
maka lailatul qadar juga hilang, ataukah itu tetap ada 
hingga hari kiamat?” Beliau  menjawab :” Ia akan tetap 
ada hingga hari kiamat”.364  

Para sahabat juga berbeda dalam menetapkan lailatul 
qadar berdasarkan pemahaman mereka terhadap keterangan 
yang telah dinyatakan oleh Rasulullah  . Said al-Khudri 
misalnya menyatakan bahwa lalilatul qadar jatuh pada malam 
ke-21 

شٍُّى  ىٕ ىٓ النذبًَِّ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ ا٣ٍ ٪ىة ٦ى ٍٛ / اخٍذى١ى ، ٝىةؿى ًٕيؽو بًِ قى
ى
٨ٍ أ خى

، ٚىؼى  ك٨ى شٍُّى ًٔ حى  جيًعى جى وى ؿى ، ٚىؼى ةفى ىٌ مى ىٍ ٨ٍ٦ً رى كٍقى
ى
/ إنًيِّ الْ جىة، كىٝىةؿى ىُ

شًٍُّ  ىٕ ة فًِ ا٣ٍ ٮ٬ى ة، ٚىةلٍى٧ًكي حذي٭ى يكِّ كٍ ن
ى
ة أ نكًٍحذي٭ى

ي
ؽٍرً ثي٥ذ أ ىٞ ٤ٍىحى ا٣ٍ رًكخي ليى

ي
أ

فى  ٨ٍ كَى ، ذى٧ى ًَيِّو ةءو كى ؽي فًِ ٦ى قٍضي
ى
نيِّ أ

ى
يخٍي أ

ى
إنًيِّ رىأ كىاػًؿً فًِ الٮًٍدؿًٍ، كى

ى
الْ

ٮؿً اللهً ولَّ الله ٤ٔي٫ كق ىٓ رىقي ىٙ ٦ى ة اخٍذى١ى ٦ى ٪ىة كى ٍٕ ٍٓ ٚىؿىصى صًٍ ٥٤، ٚى٤ٍيرى
يٙ  ٍٞ ةؿى قى تَّذ قى ؿىتٍ ظى ىُ ٧ى ةثىحه ذى عى ةءىتٍ قى ؛ ٚىضى حى ىٔ ىـ ةءو ٝى ٧ى ٩ىؿىل فًِ الكذ
ٮؿى  يخٍي رىقي

ى
لاىةي، ٚىؿىأ خً الىذ ري٧ًى

ى
ؿًكؽً النذؼ٢ًٍ، كىأ فى ٨ٍ٦ً صى كَى كٍضًؽً، كى ال٧ٍى

ةءً كىا٣ ؽي فًِ ال٧ٍى ىكٍضي زىؿى اللهً ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ ي
ى
يخٍي أ

ى
تَّذ رىأ يًِّ، ظى ُِّ

ذ٫ًً  جٍ٭ى يًِّ فًِ صى ُِّ  ا٣
Dari Abu Said ia berkata: Kami i‟tikaf bersama 
Rasulullah   pada sepuluh malam kedua, lalu beliau 
keluar pada subuh hari ke-20 dan berkhutbah: 
“Sesungguhnya saya telah melihat lailatul qadar 
kemudian saya dibuat lupa, maka carilah pada sepulu 
malam terakhir di malam ganjil. Saya bermimpi saya 
sujud di atas tanah dan air. Barangsiapa yang beri‟itikaf 
bersama Rasulullah   maka kembalilah, maka kami pun 

                                         

364 Majelis Ramadhan XXII-Syeikh Utsaimin  
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kembali. Kami tidak tidak melihat di langit ada awan 
tipis namun setelah itu datang awan mendung dan turun 
hujan hingga merembes ke atap mesjid yang terbuat dari 
pelepah kurma. Shalat kemudian dilaksanakan dan saya 
melihat beliau sujud di atas tanah dan air sehingga 
nampak bekas tanah pada jidadnnya365.  

Dalam riwayat Bukhari lainnya Ibnu Said berkata: 

ك٨ٍى   شًٍُّ ًٔ جٍطً إظًٍؽل كى  ٨ٍ٦ً وي
 (Peristiwa itu) pada subuh hari malam ke-21). 

Abdullah bin Unais yang berkesimpulan bahwa lailatul 
qadar jatuh pada malam ke-23. 

ٮؿى  فذ رىقي
ى
٩ىحفٍو أ

ي
ً ث٨ًٍ أ جٍؽً اللَّذ ٨ٍ خى ً  خى ٝىةؿى  -ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤-اللَّذ

ةءو  ؽي فًى ٦ى قٍضي
ى
ة أ ذى٭ى جيًعى رىانًِّ وى

ى
ة كىأ نكًٍحذي٭ى

ي
ؽٍرً ثي٥ذ أ ىٞ ٤ٍىحى ا٣ٍ رًكخي ليى

ي
/ أ

 ً ٮؿي اللَّذ لَّذ ثً٪ىة رىقي شًٍُّك٨ى ٚىىى ًٔ ثو كى
٤ٍىحى زىلاى ؿ٩ٍىة ليى ًُ ٧ي . ٝىةؿى ذى ًَيِّو -كى

إفًذ  -ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ ىؼى كى ٫ً  ثي٥ذ ا٩صٍِى ًٛ ٍ٩
ى
لَّى أ ىٕ يًِّ ٣ى ُِّ ةءً كىا٣ زىؿى ال٧ٍى

ى
أ

ٮؿي  يٞ ٩ىحفٍو حى
ي
ً ب٨ٍي أ جٍؽي اللَّذ فى خى كَى ذ٫ًً ٝىةؿى كى جٍ٭ى شًٍُّك٨ى  :كىصى ًٔ ثو كى

 .زىلاى
Dari Abdullah bin Unais bahwa Rasulullah   bersabda: 
“Saya melihat malam lailatul qadar kemudian saya 
dibuat lupa dan saya bermimpi pada subuh harinya sujud 
di atas tanah dan air. lalu Abdullah berkata: telah 
terjadi hujan pada malam ke-23 dan Rasulullah   shalat 
bersama kami dan setelah itu beliau berpaling dan 
nampak bekas air dan tanah pada jidad dan hidungnya. 
Abdullah bin Unais berkata: malam itu ke-23366. 

                                         

365 HR. Al-Bukhari 
366 HR. Muslim 
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Rasulullah   bersabda: 

ؿىصٍخي  إنًِِّّ ػى ؽٍرً كى ىٞ ٤ٍىحي ا٣ٍ ثحً٪ىخٍ لًى ليى
ي
٩ىخٍ أ ة كَى ة النذةسي إجًذ٭ى حُّ٭ى

ى
يىة أ

ة  حذي٭ى ةفي ٚىجيكِّ ىُ يٍ ة النذ ٧ى ٭ي ىٕ ةفً ٦ى ذٞ ذٍى لاىفً يُى ةءى رىصي ة ٚىضى ٥ٍ ث٭ًى كي ػٍبًْى
ي
لْ

ة فًى الذ  ٮ٬ى ةفى الٍى٧ًكي ىٌ مى كىاػًؿً ٨ٍ٦ً رى
ى
شًٍُّ الْ ىٕ ة فًى ا٣ٍ ٮ٬ى حً ٚىةلٍى٧ًكي ىٕ ةقً

حً  ىةمًكى
ٍ

حً كىالْ ىٕ ً ةث  كىالكذ
“Wahai sekalian manusia dulu telah jelas padaku lailatul 
qadar. Kemudian ketika saya bermaksud keluar 
menginformasikannya kepada kalian, maka datang dua 
orang yang bersama setan lalu saya dilupakan tentang 
malam tersebut. maka carilah pada malam ke-21, ke-23 
dan ke-25.” 367  

Dari Ubay bin Ka‟ab : 

 / ةلى ٝىةؿى ىٕ جىحٍلو رىحًِى٫ اللَّي تى ٨ٍ زًرًٌ ث٨ً ظي تو رضى »خى
ٍٕ بِىٌ ث٨ى ٠ى

ي
٣ٍخي أ

ى
أ قى

٥ الحىٮٍؿى ييىًتٍ  يٞ ٨ٍ حى / ٦ى ٮدو يٞٮؿي يٕ كٍ ةؾى اب٨ٍى مى ػى
ى
/ إفًىٌ أ ٤ٍخي يٞ الله ٔ٪٫ ذى

٤ٍىحى  ىٝؽٍ  ليى ة إ٩ًى٫ٌي  ٦ى
ى
، أ فٍ لا حىذىٌكًُى النىٌةسي

ى
رىادى أ

ى
/ رىحًِى٫ي الله أ ؽٍرً، ٚٞةؿى ىٞ ا٣

وٓ  جٍ ٤ٍىحي قى ٩٭ة ليى
ى
كىاػًؿً، كأ

ى
شًٍُّ الْ ىٕ ٩٭ة فِ ا٣

ى
ةفى كأ ىٌ مى ٩ى٭ٌة فِ رى

ى
٥ً٤ى أ ىٔ

 / ، ٤ٞٚخي شٍُّك٨ى ًٔ وٓ ك جٍ ٤ٍىحي قى ىكٍتىسٍنًِ أ٩ى٭ة ليى ىٙ لا ي ٤ى ، زي٥ ظى شٍُّك٨ى ًٔ ك
مًٌ شَى 

ى
حً أك ثةلْيىحً ا٣ىٌتِ ثأً ىٕلا٦ى / ثة٣ ثىة المٍ٪ؾًرً، ٝىةؿى

ى
ىٟ يىة أ ل ٮؿي ذى يٞ ءو تى

ٮؿي الله ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤  ٩ىة رىقي ػٍبْى
ى
٩ى٭ٌة أ

ى
يٓ  أ ٤ي ٍُ بؾو  تى  لا يىٮ٦ٍى

ةعى  ىٕ   «لهة مي
Dari Zirr bin Hubaisy berkata: "Aku berkata kepada Ubay 
bin Ka'ab  , „Sesungguhnya saudara Anda, Ibnu Mas'ud 
menyatakan bahwa barangsiapa melakukan shalat malam 

                                         

367 HR. Muslim 
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sepanjang tahun niscaya ia akan mendapatkan lailatul 
qadar'. Maka Ubay bin Ka'ab berkomentar: "Dia ingin agar 
masyarakat tidak mengandalkan (pencarian lailatul 
qadar pada satu malam tertentu saja). Dia sendiri 
sebenarnya mengetahui bahwa lailatul qadar terjadi di 
bulan Ramadhan, yaitu pada sepuluh malam terakhir, 
lebih tepatnya pada malam kedua puluh tujuh." Ubay bin 
Ka'ab lalu bersumpah bahwa lailatul qadar pasti terjadi 
pada malam kedua puluh tujuh. Aku (Zirr bin Hubaisy 
bertanya) kepadanya, "Wahai Abu Mundzir, atas dasar 
apa Anda berkata begitu?" Ubay bin Ka'ab menjawab, 
"Dengan pertanda yang telah Rasulullah   beritahukan 
kepada kami, yaitu pada keesokan harinya matahari 
terbit namun sinarnya tidak panas membakar."368  
ٮؿى الله ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ فىٌ رىقي

ى
ةى رضِ الله ٔ٪٫ أ كؿى ؿى بِ ٬ي

ى
٨ٍ أ   خى

٤ٍىحً  فِ ٝىةؿى  ؽٍرً  ليى ىٞ ٤ٍىحي  إ٩ًى٭ٌة»/ ا٣ حو  ليى ىٕ ً ةث كٍ  قى
ى
حو  أ ىٕ ، دىةقً شٍُّك٨ى ًٔ  إفًىٌ  ك

حى  ىٟ  ال٧ىلااسًى رٍضً  فِ ا٣ى٤ٌي٤ىحى  د٤ًٍ
ى
ي  الْ كٍثَى

ى
دً  ٨٦ًٍ  أ ؽى  «الحىصى  ىٔ

Dari Abu Hurairah   bahwasanya Rasulullah    
bersabda tentang lailatul qadar, "Ia adalah malam kedua 
puluh tujuh atau kedua puluh Sembilan. Sesungguhnya 
malaikat yang jumlahnya lebih banyak dari jumlah 
kerikil turun ke bumi pada malam tersebut." 369  

Lailatul Qadar terjadi pada sepuluh malam terakhir. 

Dalam riwayat lain dinyatakan: 

                                         

368 HR. Muslim ,(1999);At-Tirmidzi ,(3274); Abu Daud ,(1170) dan 
Ahmad,(20247). 

369 HR. Ath-Thayalisi,(2545); Ahmad,(10316); dan Ibnu 
Khuzaiman,(2194). Imam Al-Haitsami dalam Majmauz Zawaid,(3/175-176), 
menulis: Diriwayatkan oleh Ahmad, Al-Bazzar, dan Ath-Thabarani dalam Al-
Mu'jam Al-Ausath. Semua perawinya tsiqah." Dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dan dinyatakan hasan oleh Al-Albani dalam Silsilah Ahadits 
Shahihah ,(2205) 
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ٍ٪ؽى  ًٔ ؽٍرً  ىٞ ٤ٍىحى ا٣ٍ ؿٍتي ليى بي٫ًًٍ ٝىةؿى / ذى٠ى
ى
٨ٍ أ جٍؽً الؿذح٨ًٍِ خى يىحٍ٪ىحى ث٨ًٍ خى ٨ٍ خه خى

لَّذ  ٮٍؿي اللهً وى ٍٕخي رىقي ٧ً ة قى ؽى ٦ى ٍٕ ة بى ٭ى ٤ذٍى٧ًكي ٩ىة ث٧ًي
ى
ة أ ةؿى ٦ى ىٞ ةى ذى بًٍِ ثىسٍؿى

ى
أ

خي رى  ٍٕ ٧ً كىاػًؿً قى
ى
شًٍُّ الٍْ ىٔ ٤ذ٥ى إلًاذ فًِ  ٤ىي٫ًٍ كى قى ىٔ لَّذ اللهي اللهي  ٮٍؿى اللهً وى قي

كىاػًؿً فًِ الٮًٍدؿًٍ ٦ًٍ٪٫ي ٝىةؿى 
ى
شًٍُّ الٍْ ىٕ ة فًِ ا٣ٍ ٮ٬ٍى ٮٍؿي الًٍى٧ًكي يٞ ٤ذ٥ى حى ٤ىي٫ًٍ كى قى ىٔ

ةاؿًً  د٫ًً فًٍِ قى لاى ىى ةفى ٠ى ىٌ مى ِىشٍرًك٨ ٨ٍ٦ً رى ًٓ لِِّّ فًِ ا٣ٍ ةى ييىى ثيٮٍ ثىسٍؿى
ى
فى أ ٚىكاى

شٍُّي اصٍذى  ىٕ ٢ى ا٣ٍ ػى ٪ذحً ٚىإذًىا دى ؽى الكُّ  ٭ى
Dari Uyainah bin Abdurrahman dari Bapaknya: “Saya 
membicarakan lailatul qadar di sisi Abu Bakrah 
kemudian beliau berkata: “Saya tidak mencarinya 
kecuali pada sepuluh malam terakhir setelah saya 
mendengarnya dari Rasulullah  . Saya mendengar 
Rasulullah   bersabda:”Carilah pada sepuluh malam 
terakhir yaitu pada malam-malam ganjil darinya. Lalu 
Bapak Abdurrahman berkata: “Abu Bakrah shalat pada 
20 malam pertama di bulan Ramadhan sama 
sebagaimana shalatnya di hari-hari lain sepanjang tahun. 
Naamun ketika memasuki sepuluh malam terakhir iapun 
pun bersungguh-sungguh.” 370  

 / ً ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ ٝىةؿى ٮؿى اللَّذ فذ رىقي
ى
ة٦ًخً، أ ةى ث٨ًٍ الىذ جىةدى ٨ٍ خي خى

ى  ، ٚىإفًذ اللَّذ ةءى ظًكٍبىذ٭٨ًًذ ى٘ ٨ذ اثذًٍ ٭ي ٨ٍ ٝىةمى شًٍُّ الٍبىٮىاقًِ، ٦ى ىٕ ؽٍرً فًى ا٣ٍ ىٞ ٤ٍىحي ا٣ٍ ليى
 
ى
ة دىأ ٦ى ىـ ٨ٍ٦ً ذى٩ج٫ًًٍ كى ؽذ ىٞ ة تى ي ٦ى ًٛؿي لهى ٍ٘ ةلىى حى ىٕ تى ٤ٍىحي كًدؿٍو تىجىةرىؾى كى هًِى ليى ، كى ؿى ػذ
٤ٍىحو  كٍ آػًؿً ليى

ى
، أ كٍ زىةلًِىحو

ى
، أ حو ةمًكى كٍ ػى

ى
، أ وٓ جٍ كٍ قى

ى
، أ وٓ  .تكًٍ

Dari Ubadah bin Shamit bahwa Rasulullah   berkata: 
“Malam lailatul qadar berada pada sepuluh malam 
terakhir, barangsiapa yang shalat dimalamnya untuk 
mendapatkan pahalanya, maka Allah tabaraka wata‟ala 

                                         

370 HR. Ahmad dan menurut al-Arnauth sanadnya hasan 
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akan menghapus dosanya yang telah lalu dan yang akan 
datang dan malam tersebut ada pada malam ganjil 21, 
23, 25, 27, dan 29.” 371  

كا لي٤حى ا٣ٞؽرً فِ ا٣ٕشًُّ الْكاػؿ ٨٦ رمٌةفى » ىؿِّ  ، «تَى
“Carilah lailatul Qadar itu pada sepuluh malam 
terakhir dari bulan Ramadhan” 372. 

لَّذ  ةبً النذبًِّ وى وٍعى
ى
ةلان ٨ٍ٦ً أ فذ رصًى

ى
ة أ ٧ى ٍ٪٭ي ؿى رىضًىى اللهي خى ٧ى ٨ً اث٨ًٍ خي ىٔ

ةؿى  ىٞ كىاػًؿً ذى
ى
ًٓ الْ جٍ ًـ فًى الكذ ٪ىة ؽٍرً فًى ال٧ٍى ىٞ ٤ٍىحى ا٣ٍ كا ليى ري

ي
٤ذ٥ى أ ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ي  اللَّذ

ٮ تٍ فًى رىقي
ى
أ ىَ ٥ٍ ٝىؽٍ دىٮىا ؤٍكىةزي رىل ري

ى
٤ذ٥ى أ ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ي  لَّذ اللَّذ ً وى ؿي اللَّذ

كىاػًؿً 
ى
ًٓ الْ جٍ ة فًى الكذ ؿذ٬ى ة ٚى٤ٍيىذىعى كى٭ى ؿِّ ذىعى فى ٦ي ٨ٍ كَى كىاػًؿً ذى٧ى

ى
ًٓ الْ جٍ  .الكذ

Dari Ibnu Umar   bahwa orang-orang dari Sahabat Nabi 
 bermimpi melihat lailatul qadar pada pada tuju 
malam terakhir maka Rasulullah   bersabda. Saya pun 
melihat mimpi kalian dan sama yaitu pada tujuh 
terakhir. Barangsiapa yang berupaya mendapatkannya 
maka carilah pada tujuh malam terakhir.” 373 

Kemungkinan terjadinya Lailatur qadar pada malam 
ganjil lebih besar. 

  «تَؿكا لي٤حى ا٣ٞؽرً فِ الٮًٍدؿً ٨٦ ا٣ٕشًُّ الْكاػؿ ٨٦ رمٌةف»
“Carilah lailatul Qadar di malam ganjil dari sepuluh 
malam terakhir di bulan Ramadhan” 374  

                                         

371 HR. Ahmad menurut al Haitsamy para perawi hadits ini tsiqah 
372 HR.Al-Bukhari dan Muslim 
373 HR.Al-Bukhari 
374 HR.Al-Bukhari 
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ٮى٬ة فِ ا٣ٕشُّ الْكاػؿ )يٕنِ لي٤حى ا٣ٞؽٍرً( ٚإف ًٕٙ » ال٧ًكي
ًٓ البٮا ذ عَل الكج ٤ىبنى ٍ٘ ز٥ أك ٔضـ ٚلا حي  «.قً أظؽي

“Carilah lailatul Qadar di sepuluh malam terakhir, 
namun jika ia ditimpa keletihan, maka janganlah ia 
dikalahkan pada tujuh malam yang tersisa” 375. 

ٮ٬ة فِ دةقٕحو دجقَ فِ قةثٕحو دجقَى فِ ػةمكحو دجقَى » ٧ًكي ، ركاق «الي
 البؼةرم

“Carilah ia pada sembilan, tujuh, dan lima malam 
terakhir” 376. 

Rasulullah bahkan mengatakan bahwa bahwa lupanya 
beliau terhadap lailatul qadar merupakan kehendak Allah dan 
hal tersebut merupakan hal yang baik bagi kaum muslim. 
Dengan demikian kaum muslim dapat memperbanyak amalan 
di malam-malam yang kemungkinan terjadinya lailatul qadar 
dan tidak hanya fokus beribadah di satu malam saja yang 
dianggap lailatul qadar. 

جى النىٌبًَيٌ  ؿى لاىفً ٨٦ًى   ػى ؽٍرً, ذىذىلاىحَى رىصي ىٞ ٩ىة ث٤ًىي٤ٍىحً ا٣ٍ لًييؼٍبًْى
ك٧ًً٤ٍيٍِّى  ؽٍرً ذىذىلاىحَى ٚيلاىفه  ,ال٧ٍي ىٞ ٥ٍ ث٤ًىي٤ٍىحً ا٣ٍ كي ػٍبًْى

ي
ؿىصٍخي لْ / ػى ةىؿى ىٞ ذى

 ٍ٥ يٍران ٣ىسي ٮٍفى ػى فٍ يىسي
ى
سَى أ ىٔ خٍ, كى ىٕ ًٚ ؟ ٚىؿي ة فًٍِ  ,كىٚيلاىفه ٮ٬ٍى ٚىةلٍى٧ًكي
حً  ىةمًكى

ٍ
حً كىالْ ىٕ ً ةث حً كىالكىٌ ىٕ  الىٌةقً

Rasulullah  keluar untuk memberitahu kami (kapan 
terjadinya) Lailatul Qadr, tiba-tiba ada dua orang dari 
muslimin saling mencela (berselisih), beliaupun 
bersabda: “Aku keluar untuk mengabarkan kepada kalian 

                                         

375 HR.Muslim 
376 HR.Al-Bukhari 



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                   Ali Ahmad Bin Umar 
BAB.II.QIYAM RAMADHAN                                                                     C.LAILATUL QADAR 

 189 

(kapan) Lailatul Qadr, lalu si Fulan dan Fulan berselisih? 
Sudah diangkat, dan mudah-mudahan hal itu lebih baik 
untuk kalian, maka carilah pada ke sembilan, ke tujuh, 
dan ke lima (dari sepuluh malam terakhir bulan 
Ramadhan)”. 

ة٦ًخً ٝىةؿى  ةى ث٨ًٍ الىذ جىةدى ٨ٍ خي ٤ىي٫ًٍ  خى ىٔ ي  لَّذ اللَّذ ً وى ٮؿي اللَّذ ٤ىيٍ٪ىة رىقي ىٔ جى  ؿى ػى
ٮؿي  ةؿى رىقي ىٞ فً ذى لاى حَى رىصي ؽٍرً ذىذىلاى ىٞ ٩ىة ث٤ًىي٤ٍىحً ا٣ٍ ٍبًْى فٍ يُي

ى
ٮى ييؿًكؽي أ ٤ذ٥ى كى٬ي كىقى

٥ٍ ث٤ًىي٤ٍىحً  كي ػٍبًْى
ي
فٍ أ

ى
رًكؽي أ

ي
٩ىة أ

ى
ؿىصٍخي كىأ ٤ذ٥ى ػى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ي  لَّذ اللَّذ ً وى اللَّذ

٥ٍ ا يٍرنا ٣ىسي ٮفى ػى فٍ يىسي
ى
سَى أ ىٔ خٍ كى ىٕ ًٚ ىٚؿي فً  لاى حَى رىصي ؽٍرً ذىذىلاى ىٞ ٍ٣

حً  ىةمًكى
ٍ

كٍ الْ
ى
حً أ ىٕ ً ةث كٍ الكذ

ى
حً أ ىٕ ة فًِ الذةقً ٮ٬ى  ٚىةلٍى٧ًكي

Dari Ubadah bin Shamit ia berkata: Rasulullah   keluar 
bersama kami dan beliau bermaksud menginformasikan 
kepada kami lailatul qadar. Lalu datang dua orang 
berselisih maka beliau bersabda: “Saya keluar dan 
bermaksud menginformasikan lailatul qadar lalu datang 
dua orang berselisih maka (waktu lailatul qadar 
tersebut) diangkat dari saya. Semoga itu lebih baik bagi 
kalian. Maka carilah ia pada malam ke-21, ke-23 atau ke-
25377.  

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/450-451) berkata: “Dan 

maksud dari ( ْفَ رفُِعَت) adalah diangkatnya ilmu (untuk para 

sahabat) akan kapan terjadinya Lailatul Qadr itu. Bukan 
diangkatnya Lailatul Qadr secara keseluruhan (sehingga tidak 
ada wujudnya lagi) -sebagaimana yang dikatakan oleh orang-
orang bodoh dari kaum Syi‟ah- karena Rasulullah bersabda 
setelahnya: “Maka carilah pada ke sembilan, ke tujuh, dan ke 
lima (dari sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan)”.” 

                                         

377 HR. Al-Bukhari 
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Demikian juga yang telah dinukilkan oleh Al Hafizh Ibnu 
Hajar di kitab Fathul Bari (4/263), bahwa pendapat Lailatul 
Qadr telah diangkat secara keseluruhan sehingga tidak ada 
wujudnya lagi sama sekali, adalah pandapat Syi‟ah, seraya 
membawakan perkataan Abu Hurairah, ketika ditanya apakah 
Lailatul Qadr telah tiada (sudah diangkat)? Lalu menjawab: 
“Sungguh telah berdusta orang yang berkata demikian” 378.  

Allah  menyembunyikan pengetahuan tentang 
terjadinya malam tersebut dari pada hamba- Nya sebagai 
rahmat bagi mereka, agar mereka memperbanyak  amalan 
dalam rangka mencarinya dengan sholat, zikir dan do‟a.379 

3. Tanda-tanda Lailatul Qadar 

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Kami menyebutkan malam 
Lailatul Qadar di sisi Rasulullah   beliau bersabda 
(yang artinya), “Siapa di antara kalian yang ingat ketika 
terbit bulan, seperti syiqi jafnah (setengah bejana).” 380  

٨ٍ النىٌبًٌَ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ ٧ة خى ٍ٪٭ي جةسو رىضِى اللهي خى ىٔ   ٨ٍٔ اث٨ً 
٤ٍىحً  فِ ؽٍرً  ليى ىٞ ٤ٍىحه »/ ا٣ حه  ليى ىٞ ٍ٤ ةه  لا ىَ ةرىٌ ةه  كلا ظى ٧ٍفي  ديىٍجطًى  ثىةردًى ة النىٌ ٭ى  يىٮٍمى

ٍؿىاءي  ح حِى ىٛ ًٕي  «ىً
Dari Ibnu Abbas   bahwasanya Nabi   bersabda tentang 
lailatul qadar, "Ia adalah malam yang cerah, tidak panas 
dan tidak dingin, dan keesokan paginya matahari terbit 
merah terang namun sinarnya lemah (tidak terik 
membakar)." 381  

                                         

378 Lihat Adhwa‟ Al Bayan ,(9/32) 
379 ibid 
380 HR Muslim,(1170) 
381 HR.Ath-Thayalisi,(349);Ibnu Khuzaimah,(2192); Al-Bazzar,(1034). 

Dinyatakan shahih li-ghairih oleh Al-Albani. 
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Dari Watsilah bin al-Asqo‟ dari Rasulullah  :“Lailatul 
qadar adalah malam yang terang, tidak panas, tidak 
dingin, tidak ada awan, tidak hujan, tidak ada angin 
kencang dan tidak ada yang dilempar pada malam itu 
dengan bintang (lemparan meteor bagi setan)” 382  

Dalam riwayat lain Rasulullah  bersabda, “Lailatul 
Qadar suatu malam yang terang, tidak panas dan tidak 
dingin ,padanya tidak terdapat lemparan dengan 
bintang, pagi harinya matahari terbit tanpa sinar” 383 

ٮؿى الله  فىٌ رىقي
ى
ٮدو رضِ الله ٔ٪٫ أ يٕ كٍ ٨ٍ اث٨ً مى ٤ٍىحى  إفًىٌ »/ ٝىةؿى    كخى  ليى

ؽٍرً  ىٞ ًٙ  فِ ا٣ جٍٓ ٨٦ًى  النًٌىٍ كىاػًؿً  الكىٌ
ى
ةفى  ٨٦ الْ ىٌ مى ٧ٍفي تى  رى يٓ النىٌ ٤ي ٍُ

٭ة  ؿٍتي إلًيى ىْ ٪ى / ذى ٮدو يٕ كٍ ، ٝىةؿى اث٨ي مى ةعه ىٕ ةذيًىحن ٣ىحفًٍ لهة مي اةى إذًٍ وى ؽى ىٗ

ٮؿي الله  ٧ة ٝىةؿى رىقي ؽٍدي٭ة ٠ى  «  ٚىٮىصى
Dari Abdullah bin Mas'ud   bahwasanya Rasulullah     
bersabda, "Sesungguhnya lailatul qadar itu terjadi pada 
pertengahan dari tujuh malam terakhir Ramadhan. Pada 
keesokan harinya matahari terbit dengan bening, namun 
sinarnya tidak panas membakar." 384  
ٮؿى الله ولَّ الله  فىٌ رىقي

ى
ة٦ًخً رضِ الله ٔ٪٫ أ ةى ث٨ً الىىٌ جىةدى ٨ٍ خي خى

ةى  إفًىٌ »/ ٝىةؿى   ٤ٔي٫ كق٥٤ ةرى ٦ى
ى
٤ٍىحً  أ فىٌ ا ليى

ى
أ حه ٠ى ةذيًىحه ثى٤ٍضى ٩ى٭ٌة وى

ى
ؽٍرً أ ىٞ ٣

٢ًيٌ  لا يُى ، كى ؿىٌ لا ظى ة كى ةصًيىحه لا ثىؿٍدى ٚي٭ى ة٠ً٪ىحه قى ٕةن، قى ًَ ة ؿان قى ة رى٧ى ذيً٭ى
٧ٍفى  فىٌ النىٌ

ى
دى٭ة أ ةرى ٦ى

ى
، كإفًىٌ أ تَّ ييىٍجطًى ة ظى فٍ ييؿٍمَى ث٫ ٚي٭ى

ى
تو أ

ٮ٠ٍى ١ً٣ى

                                         

382 HR. at-Thabrani dalam al-Mu‟jam al-Kabir,(22/59) dengan sanad 
hasan 

383 Shahih Jami‟,(5348) 
384 HR. Ahmad,(1/406);Ibnu Abi Syaibah,(2/250). Dinyatakan shahih 

oleh syaikh Ahmad Syakir dalam tahqiq Musnad Ahmad,(3857) 
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كٍذىٮكىحن ٣ىحفى لهة مي  جي مي ٍؿي ة تَّى ذى٭ى جيعى ٤ٍىحى الٍبىؽٍرً، لا وى ؿً ليى ٧ى ىٞ ةعه ٦ًس٢ٍى ا٣ ىٕ
بؾًو  ة يىٮ٦ٍى ٭ى ىٕ جى ٦ى ٍؿي فٍ يُى

ى
ةفً أ ىُ يٍ ٢ًيٌ ل٤ًنىٌ  «يُى

Dari Ubadah bin Shamit   bahwasanya Rasulullah   
bersabda, "Sesungguhnya tanda lailatul qadar adalah ia 
sebuah malam yang cerah bening dan bersinar terang, 
seakan-akan ada bulan yang terbit. Ia adalah malam 
yang tenang, tidak dingin dan tidak panas. Pada malam 
itu sampai datangnya waktu shubuh, panah bintang 
(komet) tidak halal untuk muncul. Tanda yang lain 
adalah matahari pada keesokan paginya terbit sempurna 
namun sinarnya tidak terik membakar, bagaikan bulan 
pada malam purnama, pada hari itu tidak halal bagi 
setan untuk muncul bersama matahari." 385  
ٮؿي الله ولَّ الله ٤ٔي٫  / ٝىةؿى رىقي ةثؿًو رضِ الله ٔ٪٫ ٝىةؿى ٨ٍ صى خى

ٍ٪خي  إنًًيٌ »/   كق٥٤ ركخي  ٠ي
ي
٤ٍىحى  أ ؽٍرً  ليى ىٞ ة زي٥ ا٣ ىكحذي٭ى هًِى  ن شًٍُّ  فِ كى ىٕ  ا٣

كىاػًؿً،
ى
هًِى  الْ حه  كى ىٞ ٤ٍ حه  ىَ ةه  لا ثى٤ٍضى ةرىٌ ةه، كلا ظى فىٌ  ثىةردًى

ى
أ ة ٠ى ؿان  ٚي٭ى  رى٧ى

طي  ىٌ ٍٛ ة حى ٮىا٠جًى٭ى ة ٠ى جى ٚىضٍؿي٬ى ٍؿي تَّ يُى ة٩ي٭ة ظى ىُ يٍ جي مى ٍؿي  «لا يُى
Dari Jabir   berkata: Rasulullah   bersabda, 
"Sesungguhnya telah diperlihatkan kepadaku lailatul 
qadar, kemudian aku terlupakan darinya. Ia terjadi pada 
sepuluh malam yang terakhir. Pertandanya, ia adalah 
malam yang cerah nan terang, tidak panas dan tidak 
dingin, seakan-akan ada rem bulan yang menyinari 
bintang-bintang, setan pada malam itu tidak akan keluar 
sampai waktu fajar tiba." 386  
                                         

385 HR.Ahmad,(5/324); Ath-Thabarani dalam Musnad Asy-
Syamiyyin,(1119);Adh-Dhiya' Al-Maqdisi dalam Al-Mukhtarah,(342). Imam 
Al-Haitsami dalam Majmauz Zawaid, (3/175), menulis: Seluruh perawinya 
tsiqah 

386 HR. Ibnu Khuzaimah,(2190);Ibnu Hibban,(3688). Dinyatakan 
shahih li-ghairih oleh Al-Albani.  
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4. Pengkhususan Lailatul Qadar 

APAKAH LAILATUL QADR MERUPAKAN SALAH SATU 
KEKHUSUSAN UMAT ISLAM, ATAUKAH JUGA TERDAPAT 
PADA UMAT UMAT SEBELUMNYA? 

As Suyuthi membawakan hadits yang dikeluarkan oleh Ad 
Dailami387 , dari Anas  , beliau berkata: 

 ٍ٥ ج٤ٍى٭ي فى رى ٨ٍ كَى ة ٦ى ٭ى ًُ ٍٕ ى٥ٍ حي ل ؽٍرً, كى ىٞ ٤ٍىحى ا٣ٍ تًٍِ ليى ٦ىٌ
ي
 .إفًىٌ اللهى كى٬ىتى لْ

"Sesungguhnya Allah memberikan Lailatul Qadr untuk 
umatku, dan tidak memberikannya untuk (umat-umat) 
sebelumnya".  

Akan tetapi hadits ini maudhu`388  , sehingga tidak bisa 
dijadikan hujjah atau sandaran. 

Al Khathabi menyatakan adanya ijma‟ para ulama, 
bahwa Lailatul Qadr juga terdapat pada umat-umat sebelum 
umat Islam389 . Ibnu Katsir dan As Suyuthi, di dalam tafsir 
mereka390  membawakan hadits yang dikeluar kan oleh Imam 
Malik di Muwatha‟nya391  yang berkata: 

ٮٍؿى اللهً  ىٟ   إفىٌ رىقي ً ل كٍ ٦ة مةءى اللهي ٨ٍ٦ً ذى
ى
ج٤ٍى٫ي أ ةرى النىٌةسً رى خ٧ٍى

ى
رمًى أ

ي
أ

ىٖ  ًمٍ ثى٤ى ٢ً ٦ًس٢ٍى الَّىٌ ٧ى ىٕ ٮٍا ٨٦ًى ا٣ٍ ي٘ ج٤ٍي فٍ لاى حى
ى
ذ٫ًً أ ٦ىٌ

ي
ى أ٧ٔةري أ ةصِى ىٞ ٩ى٫ٌي تى

ى
أ ٚى١ى

ؽٍرً  ىٞ ٤ٍىحى ا٣ٍ ةقي اللهي ليى ىُ خٍ
ى
٧ٍؿً, ٚىأ يٕ ٮٍؿً ا٣ٍ يَ ٥ٍ فًٍِ  يٍري٬ي ٭ٍؿو  دى ًٙ مى ٍ٣

ى
يٍرنا ٨ٍ٦ً أ  ػى

                                         

387 Di dalam kitabnya, Al Firdaus Bi Ma‟tsur Al Khithab (1/173/647). 
388 Syaikh Al Albani berkata,”Maudhu‟.” Lihat Dha‟if Al Jami‟,( 1669) 

dan Silsilah Adh Dha‟ifah, Jilid 7. Hadits maudhu‟ adalah hadits yang 
palsu, dusta, dan dibuat-buat yang disandarkan kepada Nabi. Lihat Taisir 
Mushthalah Al Hadits, (hlm.89). 

389 Tafsir Al Qur`an Al Azhim, (8/446). 
390 Tafsir Al Qur`an Al Azhim, (8/445), Ad Durr Al Mantsur, (8/568). 
391 Al Muwatha`, (1/321). 
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"(Sesungguhnya Rasulullah diperlihatkan umur-umur 
manusia sebelumnya -yang relatif panjang- sesuai 
dengan kehendak Allah, sampai (akhirnya) usia-usia 
umatnya semakin pendek (sehingga) mereka tidak bisa 
beramal lebih lama sebagaimana umat-umat sebelum 
mereka beramal karena panjangnya usia mereka, maka 
Allah memberikan Rasulullah Lailatul Qadr yang lebih 
baik dari seribu bulan)" 392.  

Lalu Ibnu Katsir mengomentari hadits ini dan berkata: 
“Yang diisyaratkan hadits ini ialah adanya Lailatul Qadr pada 
umat-umat terdahulu sebelum umat Islam”. Beliau juga 
membawakan hadits lain, yaitu dengan menukil riwayat Imam 
Ahmad di dalam Musnad-nya393 , dari Abu Dzar  yang 
berkata: 

يٍرقً؟ً  كٍ فًٍِ دى
ى
ةفى هًِى أ ىٌ مى ؽٍرً, أفًِ رى ىٞ ٤ٍىحً ا٣ٍ ٨ٍ ليى نًي خى ٮٍؿى الله, أػٍبًٍْ يىة رىقي

, ٝي٤ٍخي  ةفى ىٌ مى / ثى٢ٍ هًِى فًِ رى ا  :ٝىةؿى ة٩يٮٍا, ٚىإذى ىٓ ال٩ْبٍيًةىءً ٦ةىكى ٮٍفي ٦ى دىسي
/ ثى٢ٍ هًِى إلىى  حً؟ ٝةىؿى يىة٦ى ًٞ ًـ ا٣ٍ ٍـ هًِى إلىى يىٮٍ خٍ؟ أ ىٕ ًٚ ٮٍا ري يٌ جً

حً ٝي يىة٦ى ًٞ ًـ ا٣ٍ   يىٮٍ
"Wahai Rasulullah, beritahu aku tentang Lailatul Qadr, 
apakah malam itu pada bulan Ramadhan ataukah pada 
selainnya?” Beliau berkata: “Pada bulan Ramadhan”. 
(Abu Dzar) berkata,”(Berarti sudah ada) bersama para 
nabi terdahulu? Lalu apakah setelah mereka wafat 
(malam Lailatul Qadr tersebut) diangkat? Ataukah 
malam tersebut akan tetap ada sampai hari Kiamat?” 
Nabi menjawab: “Akan tetap ada sampai hari kiamat…" 

                                         

392 Akan tetapi Syaikh Al Albani menghukumi hadits ini dan berkata: 
“Dha‟ifun mu‟dhal (lemah dan terputus sanadnya dengan jatuhnya dua 
perawa hadits secara berurutan)”. Lihat Dha‟if At Targhib Wa At Tarhib. 

393 Musnad Imam Ahmad, (5/171). Juga terdapat dalam Shahih Ibnu 
Hibban (8/438/3683), Shahih Ibnu Khuzaimah (3/320-321 ,(2169-2170), Al 
Mustadrak, (1/603 ,(1596), Sunan Al Baihaqi, (4/307/8308), Musnad Al 
Bazzar, (9/456 ,(4067-4068) dan yang lain-lainnya. 
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Kemudian Ibnu Katsir berkata: "Pada hadits ini pun ada 
isyarat seperti yang telah kami sebutkan (pada hadits 
pertama), bahwa Lailatul Qadr akan tetap terus berlangsung 
sampai hari Kiamat pada setiap tahunnya. Tidak seperti apa 
yang dikatakan oleh sebagian kaum Syi‟ah bahwa Lailatul Qadr 
sudah diangkat (tidak akan terjadi lagi), disebabkan (mereka 
salah) memahami hadits yang akan kami bawakan sebentar 
lagi394 . Karena, maksud (hadits) yang sesungguhnya ialah, 
diangkatnya pengetahuan saat terjadinya malam Lailatul 

                                         

394 Lihat Tafsir Al Qur`an Al „Azhim (8/446). Adapun hadits yang akan 
beliau bawakan, yang kaum Syi‟ah salah dalam memahaminya, yaitu hadits 
yang dikeluarkan Al Al-Bukhari dalam Shahih-nya (2/711/1919 & 
5/2248/5705) dari Ubadah bin Shamit berkata: 

جى النىبًٌَيٌ  ؿى ٩ىة ث٤ًىي٤ٍىحً   ػى ك٧ًً٤ٍيٍِّى  لًييؼٍبًْى لاىفً ٨٦ًى ال٧ٍي ذىلاىحَى رىصي ؽٍرً, ذى ىٞ ٥ٍ  ,ا٣ٍ كي ػٍبًْى
ي
ؿىصٍخي لْ / ػى ةىؿى ىٞ ذى

 ٍ٥ يٍران ٣ىسي ٮٍفى ػى فٍ يىسي
ى
سَى أ ىٔ خٍ, كى ىٕ ًٚ ؟ ٚىؿي ؽٍرً ذىذىلاىحَى ٚيلاىفه كىٚيلاىفه ىٞ حً  ,ث٤ًىي٤ٍىحً ا٣ٍ ىٕ ة فًٍِ الىٌةقً ٮ٬ٍى ٚىةلٍى٧ًكي

حً  ىةمًكى
ٍ

حً كىالْ ىٕ ً ةث  كىالكىٌ
Rasulullah  keluar untuk memberitahu kami (kapan terjadinya) Lailatul 
Qadr, tiba-tiba ada dua orang dari muslimin saling mencela (berselisih), 
beliaupun bersabda: “Aku keluar untuk mengabarkan kepada kalian 
(kapan) Lailatul Qadr, lalu si Fulan dan Fulan berselisih? Sudah diangkat, 
dan mudah-mudahan hal itu lebih baik untuk kalian, maka carilah pada ke 
sembilan, ke tujuh, dan ke lima (dari sepuluh malam terakhir bulan 
Ramadhan)”. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (8/450-451) berkata: “Dan maksud dari 

خٍ ) ىٕ ًٚ  adalah diangkatnya ilmu (untuk para sahabat) akan kapan (ٚىؿي

terjadinya Lailatul Qadr itu. Bukan diangkatnya Lailatul Qadr secara 
keseluruhan (sehingga tidak ada wujudnya lagi) -sebagaimana yang 
dikatakan oleh orang-orang bodoh dari kaum Syi‟ah- karena Rasulullah 
bersabda setelahnya: “Maka carilah pada ke sembilan, ke tujuh, dan ke 
lima (dari sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan)”.” 

Demikian juga yang telah dinukilkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar di 
kitab Fathul Bari (4/263), bahwa pendapat Lailatul Qadr telah diangkat 
secara keseluruhan sehingga tidak ada wujudnya lagi sama sekali, adalah 
pandapat Syi‟ah, seraya membawakan perkataan Abu Hurairah, ketika 
ditanya apakah Lailatul Qadr telah tiada (sudah diangkat)? Lalu menjawab: 
“Sungguh telah berdusta orang yang berkata demikian”. Lihat pula Adhwa‟ 
Al Bayan, (9/32). 
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Qadr395 . Juga ada isyarat, bahwa Lailatul Qadr khusus terjadi 
pada bulan Ramadhan saja dan tidak terjadi pada bulan-bulan 
lainnya." 396  

Pendapat inilah (bahwa Lailatul Qadr terdapat juga pada 
umat-umat sebelum umat Islam) yang didukung kuat oleh Ibnu 
Katsir di dalam kitab tafsirnya397 , karena banyaknya hadits-
hadits yang menunjukkan hal itu398. 

                                         

395 Demikianlah sehingga Imam Al Al-Bukhari memberi tarjamah 

(judul bab) hadits ini di Shahih-nya tersebut dengan judul ( ِبَابُ رَفِعِ مَعِرِفَةِ لَيِلَة

 yaitu: Bab: Diangkatnya pengetahuan (kapan terjadinya) ,(الِقَدِرِ لِتَلَاحِي النَِّاسِ

Lailatul Qadr, disebabkan (adanya) perselisihan antara dua orang muslim. 

Ibnu Katsir pun berkata ketika mengomentari sabdanya: ( فَتَلَاحَى فُلَانٌ وَفُلَانٌ؟

 Ini sesuai dengan sebuah perumpamaan: Perdebatan (akan)“ ,(فَرُفِعَتِ

memutuskan faidah, dan ilmu yang bermanfaat.” 
396 Ibnu Katsir di dalam kitab tafsirnya,(8/446) membawakan 

beberapa pendapat ulama, di antaranya pendapat yang diriwayatkan dari 
Ibnu Mas‟ud yang mengatakan bahwa Lailatul Qadr (bisa) terjadi pada satu 
tahun penuh, yang bisa diharapkan terjadinya pada setiap bulan dalam 
setahun. Juga yang dihikayatkan dari Abu Hanifah bahwa Lailatul Qadr bisa 
diharapkan terjadinya pada satu bulan Ramadhan penuh. Dan ada juga 
pendapat-pendapat lainnya yang kebanyakan dari pendapat-pendapat 
tersebut tidak berdasarkan pada dalil yang shahih.Lihat pula pendapat-
pendapat ulama yang dibawakan Al Hafizh Ibnu Hajar di kitabnya Fathul 
Bari,(4/262-266). 

397 Lihat Tafsir Al Quran Al Azhim ,(8/445-446). 
398 Disalin dari tulisan Ustadz Arief B bin Usman Rozali dalam 

majalah As-Sunnah Edisi 06-07-08/Tahun IX/1426/2005M. Penerbit Yayasan 
Lajnah Istiqomah Surakarta, Jl. Solo-Purwodadi Km.8 Selokaton 
Gondangrejo Solo 57183 Telp. 0271-858197 Fax 0271-858197) 
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 
BAB.III.MENABUR KESHOLEHAN 

MENGHARAP KEMULIAAN 

 

A. RAMADHAN DAN SHOLAT  

1. Menjaga Sholat Berjama‟ah 

1.1. Hukum Sholat Berjama’ah 

Shalat jama‟ah adalah wajib (fardhu „ain) sebagaimana 
hal ini adalah pendapat „Atho‟ bin Abi Robbah, Al Hasan Al 
Bashri, Abu „Amr Al Awza‟i, Abu Tsaur, Al Imam Ahmad (yang 
nampak dari pendapatnya) dan pendapat Imam Asy Syafi‟i 
dalam Mukhtashor Al Muzanniy.  

Imam Asy Syafi‟i mengatakan: 

 كأ٦ة ال٧ْةٔح ٚلا ارػه فِ دؿك٭ة إلا ٨٦ ٔؾر
“Adapun shalat jama‟ah, aku tidaklah memberi 
keringanan bagi seorangpun untuk meninggalkannya 
kecuali bila ada udzur.”399  

Di antara dalil-dalil yang menunjukkan wajibnya shalat 
berjamaah adalah: 

Perintah Allah   dalam surah Al-Baqarah,artinya: “Dan 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku‟lah 
bersama orang-orang yang ruku‟.” (QS. Al-Baqarah: 43) 

Imam Al-Kasani berkata dalam Al-Badai‟ Ash-Shana‟i 
(1/155), “Allah  memerintahkan ruku‟ bersama-sama orang-
orang yang ruku‟, dan yang demikian itu dengan cara 

                                         

399 Ash Sholah wa Hukmu Tarikiha, (hlm. 107) 
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bergabung dalam ruku‟. Maka ini merupakan perintah 
menegakkan shalat berjama‟ah.” 

Para Ulama400 berdalil dengan ayat ini tentang wajibnya 
shalat berjama‟ah401.  

Allah   berfirman: 

كِّ  ؽي ي٘ ة ثة٣ًٍ ي ذيً٭ى جِّطي لهى يكى ٫ي ي ة اق٧ٍي ؿى ذيً٭ى كيؾ٠ٍى ىٓ كى فٍ ديؿٍذى
ى
ي أ ذًفى اللَّذ

ى
فًِ بيييٮتو أ

ةً  لاى ًـ الىذ إًٝىة ً كى ٨ٍ ذ٠ًٍؿً اللَّذ هٓ خى يٍ لاى بى ةه كى ةؿه لاى دي٤٭ًٍي٭٥ًٍ تًَىةرى ةؿً رصًى كىالٍْوى
٤ذتي ذً  ىٞ ة تىذى ىةٚيٮفى يىٮ٦ٍن ةً يُى كَى ذـ إيًذىةءً ال ةري كى ثىٍى

ى
٤يٮبي كىالٍْ يٞ  ي٫ً ا٣ٍ

“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 
dalamnya,pada waktu pagi dan waktu petang, laki-laki 
yang tidak dilalaikan oleh perniaga an dan tidak (pula) 
oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) 
mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. 
Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati 
dan penglihatan menjadi goncang” (QS. An Nur: 36 – 37). 

 ً ٨ى ثةًللَّذ ٨ٍ آ٦ى ً ٦ى ةصًؽى اللَّذ كى ؿي مى ٧ي ٍٕ ة حى ةى إجًذ٧ى لاى ىـ الىذ ٝىة
ى
ًـ الٍْػًؿً كىأ   كىالٍيىٮٍ

“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari 
kemudian, serta tetap mendirikan shalat” (QS. At 
Taubah: 18). 

Syaikh Shalih Al Fauzan ketika menyebut dua ayat di atas 
beliau mengatakan, “Dalam dua ayat yang mulia ini terdapat 
penekanan untuk ibadah di masjid dan memakmurkannya. Dan 

                                         

400 Al-Ustadz Yazid bin „Abdul Qadir Jawas  ظ٫ْٛ الله SumberReferensi: 

https://almanhaj.or.id/8283-hukum-shalat-berjamaah di-masjid.html  
401 Lihat Tafsîr Ibnu Katsir, [1/249] 
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Allah menjanjikan orang yang melakukannya dengan pahala 
besar. Maka terdapat celaan bagi orang yang tidak menghadiri 
masjid untuk shalat di sana” 402. 

Dari ayat ini, Ibnul Qoyyim menjelaskan mengenai 
wajibnya shalat jama‟ah:”Allah memerintahkan untuk shalat 
dalam jama‟ah403 yaitu Allah  berfirman: 

ىٟ   ىٕ ٥ٍ ٦ى حه ٦ًٍ٪٭ي ىٛ ً ةا ىَ  ٥ٍ يٞ   ٚى٤ٍذى
”Perintahkan segolongan dari mereka berdiri (shalat) 
bersamamu”. Kemudian Allah mengulangi perintah-Nya 
lagi (dalam ayat ); 

ىٟ  ىٕ ٤ُّٮا ٦ى ى٤ٚيٍيىى ٤ُّٮا  ى٥ٍ ييىى ػٍؿىل ل
ي
حه أ ىٛ ً ةا ىَ تً 

ٍ
لٍىأ   كى

”Dan hendaklah datang golongan yang kedua yang belum 
shalat,perintahkan mereka shalat bersamamu”  

Ini merupakan dalil bahwa shalat jama‟ah hukumnya 
adalah fardhu ‟ain karena dalam ayat ini Allah tidak 
menggugurkan perintah-Nya pada pasukan kedua setelah 
dilakukan oleh kelompok pertama. Dan seandainya shalat 
jama‟ah itu sunnah, maka shalat ini tentu gugur karena ada 
udzur yaitu dalam keadaan takut. Seandainya pula shalat 
jama‟ah itu fardhu kifayah maka sudah cukup dilakukan oleh 
kelompok pertama tadi. Maka dalam ayat ini, tegaslah bahwa 
shalat jama‟ah hukumnya adalah fardhu ‟ain dilihat dari tiga 
sisi: (1) Allah memerintahkan kepada kelompok pertama, (2) 
Selanjutnya diperintahkan pula pada kelompok kedua, (3) 
Tidak diberi keringanan untuk meninggalkannya meskipun 
dalam keadaan takut.” 404 

                                         

402 Al Mulakhas Al Fiqhi, (103). 
403 Dan hukum asal perintah adalah wajib : Hal ini berdasarkan 

kaedah dalam Ilmu Ushul Fiqih yaitu hukum asal perintah adalah wajib. 
404 Ash Sholah wa Hukmu Tarikiha, Ibnu Qoyyim Al Jauziyah, (hlm. 

110),  Dar Al Imam Ahmad. 
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Allah  berfirman : 

ٮفى ) يٕ ي ًُ ىكٍذى ٮدً ٚىلاى ي ضي ٮٍفى إلًىى الكُّ ىٔ كيؽٍ ةؽو كى ٨ٍ قى يٙ خى ىـ ييسٍنى ( 11يىٮٍ
 ٥ٍ ٮدً كى٬ي ضي ٮٍفى إلًىى الكُّ ىٔ ٩يٮا ييؽٍ ٥ٍ ذ٣ًذحه كىٝىؽٍ كَى ٭ي يٞ ٥ٍ دىؿ٬ٍى ةري٬ي ثىٍى

ى
حن أ ىٕ ةمً ػى
ٮفى ) ةل٧ًي  (11قى

“Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil 
untuk bersujud; maka mereka tidak kuasa, (dalam 
keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi 
mereka diliputi kehinaan. Dan sesungguhnya mereka 
dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud, dan mereka 
dalam keadaan sejahtera .” (QS. Al Qalam; 42-43) 

Dalam ayat ini Allah   menghukumi orang-orang 
tersebut pada hari kiamat. Mereka tatkala itu tidak bisa sujud 
karena ketika di dunia mereka diajak untuk bersujud (yaitu 
shalat jama‟ah), mereka pun enggan. Jika memang seperti ini, 
maka ini menunjukkan bahwa memenuhi panggilan adzan 
adalah dengan mendatangi masjid yaitu dengan melaksanakan 
shalat jama‟ah, bukan hanya melaksanakan shalat di rumah 
atau cuma shalat sendirian. Yang dimaksud dengan memenuhi 
panggilan adzan (dengan menghadiri shalat jama‟ah di 
masjid), inilah yang ditafsirkan oleh Nabi shallallahu „alaihi wa 
sallam dalam hadis mengenai orang buta yang akan kami 
sebutkan nanti405.  

Ibnul Qayyim menjelaskan:  

ك٨٦ دأم٢ الك٪ح ظٜ الأم٢ دبيِّ له أف ٤ٕٚ٭ة فِ المكةصؽ ٚؿض 
عَل الْٔيةف ، إلا ٣ٕةرض جَٮز ٫ٕ٦ دؿؾ ال٧ْٕح كال٧ْةٔح ، ٚتَؾ 
ظٌٮر المكضؽ ٣٘ير ٔؾر / ٠تَؾ أو٢ ال٧ْةٔح ٣٘ير ٔؾر، كب٭ؾا 

 .…دذٜٛ جَيٓ الْظةدير كالْزةر
                                         

405 Ash Sholah wa Hukmu Tarikiha, (hlm. 110) 
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“Barangsiapa yang mentadabburi As Sunnah dengan 
sebenar-benarnya,akan jelas baginya bahwa melaksana 
kan shalat jama‟ah di masjid itu hukum nya fardhu „ain. 
Kecuali ada penghalang yang menghalangi untuk 
membolehkan untuk meninggal kan shalat Jum‟at dan 
shalat Jama‟ah. Maka meninggalkan hadir shalat di 
masjid tanpa udzur seperti meninggalkan shalat jama‟ah 
tanpa udzur. Dengan pendapat inilah akan bersesuaian 
semua hadis dan atsar” 406  

Dari Abu Hurairah  , Rasûlullâh   bersabda: 

ؿى   تى ، ثي٥ذ آمي ىُ تو لًييعٍ ىُ ؿى بًِى فٍ آمي
ى
٧ٍخي أ ػ٧ى ؽٍ ٬ى ىٞ سًٍِ بيًىؽًقً ٣ى ٍٛ ًمٍ جى كىالَّذ

ىٙ إ٣ًىػٯى  ً ػة٣ ػى
ي
ذـ النذةسى ، ثي٥ذ أ يىؤي لان ذى ؿى رىصي ة، ثي٥ذ آمي ذذفى ٣ىػ٭ى ييؤى ةً ذى لاى ثةًلىذ

 ٍٰ كًػ ٍٛ ًمٍ ٩ىػ ٥ٍ. كىالَّذ ٤ىيٍ٭٥ًٍ بيييٮٍدىػ٭ي ىٔ ؽى  ؿِّ ظى
ي
ةؿو ٚىأ ٤ى٥ي  رصًى ٍٕ ىٮٍ حى بيًىؽًقً ، ل

٭ًؽى  ىنى ٪ىػذىيػ٨ًٍ ، ل كى ػةتىيٍػ٨ً ظى كٍ مًؿ٦ٍى
ى
٧ًيٍ٪نة أ ؿٍٝنة قى ىٔ ٩ذ٫ي يىػضًؽي 

ى
٥ٍ أ ٬ي ؽي ظى

ى
أ

ةءى  ًٕنى   .ا٣ٍ

Demi (Allâh) Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. 
Sesungguhnya aku berniat menyuruh mengumpulkan 
kayu bakar, lalu aku menyuruh adzan untuk shalat. 
Kemudian kusuruh seorang laki-laki mengimami orang-
orang. Setelah itu, kudatangi orang-orang yang tidak 
menghadiri shalat jama‟ah dan kubakar rumah-rumah 
mereka. Demi (Allâh) Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, andai salah seorang di antara mereka tahu 
bahwa ia akan memperoleh daging gemuk atau (dua kaki 
hewan berkuku belah) yang baik, niscaya ia akan 
mendatangi shalat „Isya‟.” 407  

                                         

406 Kitabus Shalah, (416). 
407 Muttafaq „alaih: HR. Al-Bukhâri, [644]; Muslim, [651]; Abu Daud, [ 

548]; An-Nasa-I, [2/107]; dan Ibnu Majah, [791] 



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                    Ali Ahmad Bin Umar 
BAB.III.MENABUR KESHOLEHAN MENGHARAP KEMULIAAN               A.RAMADHAN DAN SHOLAT 

 202 

Dari Ibnu „Abbas  , dari Rasûlullâh  ,Beliau   
bersabda: 

ؾٍرو  ئ ي إلًاذ ٨ٍ٦ً  ةى لهى لاى د٫ًً ، ٚىلاى وى
ٍ
ى٤ٚى٥ٍ يىأ اءى  ىٓ الًنٌؽى ٧ً ٨ٍ قى   .٦ى

Barangsiapa mendengar adzan kemudian tidak 
mendatanginya, maka tidak ada shalat baginya 
(shalatnya tidak sempurna-pent), kecuali karena ada 
udzur408.  

INILAH PENDAPAT YANG KAMI PILIH.ALLAHU A‟LAM 

Pendapat yang kedua bahwa sholat berjama‟ah 
hukumnya Fardhu Kifayah. 

 Dari Abi Darda`  bahwa Rasulullah   bersabda, 
"Tidaklah 3 orang yang tinggal di suatu kampung atau 
pelosok tapi tidak melakukan shalat jamaah, kecuali 
syetan telah menguasai mereka. Hendaklah kalian 
berjamaah, sebab srigala itu memakan domba yang lepas 
dari kawanannya." 409. 

 Dari Malik bin Al-Huwairits bahwa Rasulullah  , 
`Kembalilah kalian kepada keluarga kalian dan tinggallah 
bersama mereka, ajarilah mereka shalat dan perintahkan 
mereka melakukannya. Bila waktu shalat tiba, maka 
hendaklah salah seorang kalian melantunkan azan dan 
yang paling tua menjadi imam410. 

 Dari Ibnu Umar ra bahwa Rasulullah   bersabda, `Shalat 
berjamaah itu lebih utama dari shalat sendirian dengan 
27 derajat411.  

Al-Khatthabi dalam kitab Ma`alimus-Sunan jilid 1 
halaman 160 berkata bahwa kebanyakan ulama As-Syafi`i 

                                         

408 Shahih: HR. Ibnu Mâjah, [793]; Al-Hakim,[ 1/245] dan al-Baihaqi, 
[3/ 174]. Dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Lihat 
Irwâ-ul Ghalîl (2/337) 

409 HR Abu Daud (547) dan Nasai (2/106) dengan sanad yang hasan. 
410 HR Muslim (292 - 674). 
411 HR Muslim (650, 249) 
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mengatakan bahwa shalat berjamaah itu hukumnya 
fardhu kifayah bukan fardhu `ain dengan berdasarkan 
hadis ini. 

Dari Abu Hurairah   dia berkata: Rasulullah   bersabda: 

ىٮٍ  ل ضٍؿً كى ىٛ ةي ا٣ٍ لاى ةءً كىوى ًٕنى ةي ا٣ٍ لاى ًٞيِّى وى ٪ىةًٚ ى ال٧ٍي ةو عَلى لاى ٢ى وى ىٞ ثٍ
ى
إفًذ أ

ةً  لاى ؿى ثةًلىذ فٍ آمي
ى
٧ٍخي أ ٧ى ؽٍ ٬ى ىٞ ٣ى جٍٮنا كى ىٮٍ ظى ل ة كى ٧ى دىٮ٬ٍي

ى ة لْى ة ذيً٭٧ًى ٮفى ٦ى ٤ى٧ي ٍٕ حى
ى  لِِّّ لان ذىييىى ؿى رىصي ىـ ثي٥ذ آمي ة ىٞ ذي ٥ٍ ذى ٭ي ىٕ ةؿو ٦ى عًِ ثؿًصًى ىٜ ٦ى ً٤ ىُ جٍ

ى
 ثةًلنذةسً ثي٥ذ أ

 ٥ٍ ٤ىيٍ٭٥ًٍ بيييٮتى٭ي ىٔ ؽى  ؿِّ ظى
ي
ةى ٚىأ لاى كفى الىذ ؽي ىنٍ٭ى وـ لاى ي تو إلًىى ٝىٮٍ ىُ هـ ٨ٍ٦ً ظى ىـ ظي

 ثةًلنذةرً 
“Shalat yang dirasakan paling berat bagi orang-orang 
munafik adalah shalat isya dan shalat subuh. Sekiranya 
mereka mengetahui keutamaannya, niscaya mereka akan 
mendatanginya sekalipun dengan merangkak. Sungguh 
aku berkeinginan untuk menyuruh seseorang sehingga 
shalat didirikan, kemudian kusuruh seseorang 
mengimami manusia, lalu aku bersama beberapa orang 
membawa kayu bakar mendatangi suatu kaum yang tidak 
menghadiri shalat, lantas aku bakar rumah-rumah 
mereka.” 412 

Pada kesempatan lainnya Rasûlullâh   pernah berniat 
untuk membakar rumah-rumah orang yang tidak melakukan 
shalat berjama‟ah di masjid. Dari Abu Hurairah  , Rasûlullâh 
  bersabda: 

ؿى   تى ، ثي٥ذ آمي ىُ تو لًييعٍ ىُ ؿى بًِى فٍ آمي
ى
٧ٍخي أ ػ٧ى ؽٍ ٬ى ىٞ سًٍِ بيًىؽًقً ٣ى ٍٛ ًمٍ جى كىالَّذ

ىٙ إ٣ًىػٯى  ً ػة٣ ػى
ي
ذـ النذةسى ، ثي٥ذ أ يىؤي لان ذى ؿى رىصي ة، ثي٥ذ آمي ذذفى ٣ىػ٭ى ييؤى ةً ذى لاى ثةًلىذ

ىٔ  ؽى  ؿِّ ظى
ي
ةؿو ٚىأ ٤ى٥ي رصًى ٍٕ ىٮٍ حى ٍٰ بيًىؽًقً ، ل كًػ ٍٛ ًمٍ ٩ىػ ٥ٍ. كىالَّذ ٤ىيٍ٭٥ًٍ بيييٮٍدىػ٭ي

                                         

412 HR. Al-Bukhari ,[141] dan Muslim,[651) 



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                    Ali Ahmad Bin Umar 
BAB.III.MENABUR KESHOLEHAN MENGHARAP KEMULIAAN               A.RAMADHAN DAN SHOLAT 

 204 

٭ًؽى  ىنى ٪ىػذىيػ٨ًٍ ، ل كى ػةتىيٍػ٨ً ظى كٍ مًؿ٦ٍى
ى
٧ًيٍ٪نة أ ؿٍٝنة قى ىٔ ٩ذ٫ي يىػضًؽي 

ى
٥ٍ أ ٬ي ؽي ظى

ى
أ

ةءى  ًٕنى   .ا٣ٍ
Demi (Allâh) Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. 
Sesungguhnya aku berniat menyuruh mengumpulkan 
kayu bakar, lalu aku menyuruh adzan untuk shalat. 
Kemudian kusuruh seorang laki-laki mengimami orang-
orang. Setelah itu, kudatangi orang-orang yang tidak 
menghadiri shalat jama‟ah dan kubakar rumah-rumah 
mereka. Demi (Allâh) Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, andai salah seorang di antara mereka tahu 
bahwa ia akan memperoleh daging gemuk atau (dua kaki 
hewan berkuku belah) yang baik, niscaya ia akan 
mendatangi shalat „Isya‟.” 413  

Dari Abu Hurairah   dia berkata: 

ً إ٩ًذ٫ي  ٮؿى اللَّذ ةؿى يىة رىقي ىٞ خٍمَى ذى
ى
٢ه أ ٤ذ٥ى رىصي ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ي  لَّذ اللَّذ تَى النذبًَذ وى

ى
أ

٤ىي٫ًٍ  ىٔ ي  لَّذ اللَّذ ً وى ٮؿى اللَّذ ؿى رىقي
ى
أ كٍضًؽً ٚىكى نًي إلًىى ال٧ٍى ٮدي يٞ ٣ىحفٍى لًِ ٝىةاؽًه حى
ى فًِ ثىحٍذ٫ًً ٚى  لِِّّ ي ذىييىى هى لهى فٍ ييؿىػِّ

ى
٤ذ٥ى أ ةؿى كىقى ىٞ قي ذى عَى لَّذ دى ة كى ى٤ٚى٧ذ ي  هى لهى ؿىػذ

صًتٍ 
ى
٥ٍ ٝىةؿى ٚىأ ىٕ ةً ٝىةؿى جى لاى اءى ثةًلىذ يٓ النِّؽى ىك٧ٍى ٢ٍ ت  ٬ى

“Seorang buta pernah menemui Nabi   dan berujar, 
“Wahai Rasulullah, saya tidak memiliki seseorang yang 
akan menuntunku ke masjid.” Lalu dia meminta 
keringanan kepada Rasulullah   untuk shalat di rumah, 
maka beliaupun memberikan keringanan kepadanya. 
Ketika orang itu beranjak pulang, beliau kembali 
bertanya, “Apakah engkau mendengar panggilan shalat 
(azan)?” laki-laki itu menjawab, “Ia.” Beliau bersabda, 
“Penuhilah seruan tersebut (hadiri jamaah shalat).” 414 

                                         

413 Muttafaq „alaih: HR. Al-Bukhâri, [644]; Muslim, [651]; Abu Daud, 
[548]; An-Nasa-I, [2/107; dan Ibnu Majah, [ 791] 

414 HR. Muslim ,[653) 
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Rasûlullâh   tidak memberikan keringanan untuk 
meninggalkan shalat berjama‟ah bagi orang yang buta dan 
tidak ada orang yang menuntunnya ke masjid. 

Juga berdasarkan riwayat dari Ibnu „Abbas  , dari 
Rasûlullâh  ,Beliau   bersabda: 

ؾٍرو   ئ ي إلًاذ ٨ٍ٦ً  ةى لهى لاى د٫ًً ، ٚىلاى وى
ٍ
اءى ٚى٤ى٥ٍ يىأ ىٓ الًنؽٌى ٧ً ٨ٍ قى   .٦ى

Barangsiapa mendengar adzan kemudian tidak 
mendatanginya, maka tidak ada shalat baginya 
(shalatnya tidak sempurna-pent), kecuali karena ada 
udzur415.  

1.2. Hukum Azan  

ذٌفٍ  لاىةي ٚى٤يٍيؤى تً الىىٌ ى ضَى / اذًىا ظى كٍؿثًً اىفىٌ النىٌبًَىٌ ٝىةؿى ًٟ ث٨ًٍ الٍحيٮى ً ةل ٨ٍ ٦ى خى
٥ٍ. احِؽ ك البؼةرل ك مك٥٤،  يزي ٥ٍ اىكٍبْى ٦ىٌسي ٥ٍ كى لٍيىؤي زي ؽي ٥ٍ اىظى ٣ىسي

  17/ ٩1ي٢ الاكَةر 
Dari Malik bin Al-Huwairits, sesungguhnya Nabi   
bersabda, "Apabila waktu shalat telah tiba, maka 
hendaklah salah seorang diantara kamu adzan untuk 
(shalat)mu, dan hendaklah yang tertua diantara kamu 
bertindak sebagai imam bagi kamu"416. 

Ibnu Taimiyyah rahimahullah sebagaimana perkataannya: 

 الْذاف ٚؿض عَل ال١ٛةيح الىعيط أف

                                         

415 Shahih: HR. Ibnu Mâjah,[793]; Al-Hakim,[1/245] dan al-Baihaqi, 
[3/ 174]. Dishahihkan oleh al-Hakim dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Lihat 
Irwâ-ul Ghalîl (2/337) 

416 HR. Ahmad, Bukhari dan Muslim, dalam Nailul Authar ,[2/37] 
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“Yang benar dalam permasalahan ini, adzan hukumnya 
fardlu kifaayah” 417  

Begitu juga Al-Mardawiy Al-Hanbaliy rahimahullah: 

ٚإف ٤ٕٚ٭٧ة فِ الحضَ ٚةلىعيط ٨٦ المؾ٬ت / أ٩٭٧ة ٚؿض ٠ٛةيح 
٤ي٫ ال٧ْ٭ٮر ير٧٬ة كٔ  فِ ا٣ٞؿل كالْمىةر كٗ

“Apabila keduanya (adzan dan iqamat) dilakukan ketika 
menetap (tidak safar), maka yang shahih dalam madzhab 
(Hanabilah) bahwa keduanya hukumnya fardlu kifayah di 
desa, kota, dan tempat yang lainnya. Inilah pendapat 
yang dipegang jumhur” 418 . 

Sebagai tambahan, adzan dan iqamat bagi orang yang 
shalat sendirian di masjid seperti itu tidaklah wajib tanpa ada 
perselisihan sebagaimana dikatakan Asy-Syaafi‟iy 
rahimahullah : 

يـ ٨٦ًى  ة ٦ى جى الٍإً ؿى ، كىٝىؽٍ ػى كٍضًؽى ةءى ال٧ٍى ٩ذ٫ي إذًىا صى
ى
ة فًِ أ نٛ ً ىة٣ ٤ى٥ٍ مُي ٍٔ ى

ى٥ٍ أ ل كى
حو  لاى إًٝىة٦ى ذىافو كى

ى
ى ثلًاى أ لِِّّ فٍ ييىى

ى
ي أ فى لهى ةً، كَى لاى  الىذ

“Aku tidak mengetahui adanya orang yang menyelisihi 
apabila ada seseorang yang datang ke masjid sedangkan 
imam telah keluar (selesai) dari shalatnya, maka boleh 
baginya shalat tanpa adzan dan iqamat” 419 . 

Ibnul-Mundzir rahimahullah berkata: 

ى٥ٍ  إفًٍ ل ىـ كى ٝىة
ى
ًـك٫ً إفًٍ أ ٍ جَي قي، كى لَّذ كىظٍؽى ي٥ى إذًىا وى ًٞ كي ذِّفى كى فٍ ييؤى

ى
ذ أ تُّ إلًِى ظى

ى
أ

ذِّفٍ  ة ييؤى إجًذ٧ى ةي، كى دى ٤ىي٫ًٍ الًإعَى ىٔ ًتٍ  ى٥ٍ جَى حو ل لا إًٝىة٦ى ذىافو كى
ى
يٍرً أ

ى٘ ً لَّذ ث ىٮٍ وى ل ، كى
يؽٍرمًِّ  ًٕيؽو الٍْ بًِ قى

ى
قي لًحىؽًيرً أ لِِّّ كىظٍؽى حى ل٧٤ًٍيىى ذىافى كىالًإٝىة٦ى

ى
ظٍجىجٍخي الْ

ى
 أ

                                         

417 Majmuu‟ Al-Fataawaa, [22/64]. 
418 Al-Inshaaf, [1/407]. 
419 Al-Umm, [1/101]. 
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“Aku menyukai untuk dikumandangkan adzan dan iqamat 
apabila shalat sendirian, dan tetap mencukupi (sah) 
apabila hanya iqamat saja tanpa adzan. Meskipun ia 
mengerjakan shalat tanpa adzan dan iqamat, tidak wajib 
baginya untuk mengulangi. Aku menyukai dikumandang 
kan adzan dan iqamat bagi orang yang shalat sendirian 
berdasarkan hadits Abu Sa‟iid Al-Khudriy” 420  

1.3. Yang Berhak Iqamah 

Orang yang berhak memerintah untuk mengumandangkan 
iqamat adalah imam rawatib. Berdasarkan hadits-hadits 
berikut : 

Dari Jabir bin Samurah   :  

كَف ثلاؿ يؤذف إذا دظٌخ ٚلا يٞي٥ ظتَّ يُؿج النبَ ولَّ الله 
  ٤ٔي٫ كق٥٤ ٚإذا ػؿج أٝةـ الىلاة ظيِّ يؿاق

“Adalah Bilal mengumandangkan adzan apabila matahari 
telah tergelincir (yaitu waktu Dhuhur). Dan ia tidak 
mengumandangkan iqamah sampai melihat Nabi  . 
Apabila ia telah melihat beliau, maka ia pun beriqamah” 

421. 

Dalam riwayat lain : 

ٮؿً اللهً  ذِّفي رىقي ؤى فى مي ٤ذ٥ى –كَى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ي  لَّذ اللَّذ ،  –وى ي٥ي ًٞ حي٧ٍ٭٢ًي ٚىلاى يي
ٮؿى اللهً  ل رىقي

ى
تَّذ إذًىا رىأ ٤ذ٥ى –ظى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ي  لَّذ اللَّذ ىـ  –وى ٝىة

ى
جى أ ؿى ٝىؽٍ ػى

 .لاىةى ظًيِّى يىؿىاقي الىذ 

                                         

420 Al-Ausath, [1233]. 
421 HR. Muslim ,[606] 
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Kebiasaan muadzin Rasûlullâh   menunggu, sehingga ia 
tidak mengumandangkan iqâmat sampai ia melihat 
Rasûlullâh   keluar (dari rumahnya). Ia mengumandang 
kan iqâmat saat melihat Beliau  422.  

Setelah meriwayatkan hadits ini, Imam Tirmidzi 
rahimahullah mengatakan, 

يـ  ة ذىافً، كىالًإ٦ى
ى
يٟ ثةًلْ م٤ٍى

ى
ذِّفى أ ؤى ٥ًٍ٤ًٕ/ إفًذ ال٧ٍي ٢ً٬ٍ ا٣

ى
ٍٕيي أ ا ٝىةؿى بى ؾى ١ى كى٬ى

حً  يٟ ثةًلًإٝىة٦ى م٤ٍى
ى
 أ

Demikianlah sebagian ahli ilmu mengatakan: bahwa 
muadzin lebih berhak terhadap adzan, sedangkan Imam 
lebih berhak terhadap iqâmat423. 

Imam Abu Ja‟far ath-Thahawi (wafat th 321 H) 
Beliau rahimahullah mengatakan: 

فذ 
ى
ىٟ أ ً ل ٤ٍ٪ىة ثؾًى ىٞ ىٕ ذِّفً , ذى ؤى ًـ , لاى إلًىى ال٧ٍي ة ٦ى ةً إلًىى الٍإً لاى حي ل٤ًىذ ٝىة٦ى ٩ىخً الٍإً ٚىكاى

ًـ , لاى إلًىى ال٧ٍي  ة ٦ى ة إلًىى الٍإً ٍٝذ٭ًى ٤ىتى كى ىًيرً ىَ ٍٞ ث٥ٍي فًِ الذ فى الٍإً ذِّفً , ٚىكاى ؤى
ذِّفً  ؤى ى ال٧ٍي ٤ىي٫ًٍ , لاى عَلى ىٔ ة  ٍ٪٭ى  خى

Iqâmat shalat diserahkan kepada imam, bukan kepada 
muadzin. Dengan ini kita mengetahui bahwa meminta 
waktu iqâmat shalat adalah kepada imam, bukan kepada 
muadzin. Maka menyepelekan iqâmat shalat dosanya 
menjadi tanggungan imam, bukan muadzin” 424.  

Imam Ibnu Qudâmah (wafat th 620 H) 
Beliau rahimahullah mengatakan: 

                                         

422 HR. At-Tirmidzi, [202]. Hadits ini dinilai sebagai hadits hasan oleh 
Syaikh al-Albani 

423 Sunan at-Tirmidzi, [1/275] 
424 Kitab Syarh Musykil al-Atsar, [5/441] 
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ذًفي النذبًَذ 
ٍ
ىكٍذىأ فى ي لان كَى ، ٚىإفًذ ثلًاى يـ ة ٦ى ي الٍإً ذىفى لهى

ٍ
تَّذ يىأ ًٞي٥ي ظى لاى يي لَّذ  –كى  وى

ي  ٤ىي٫ًٍ  اللَّذ ٤ذ٥ى  ىٔ  – كىقى
Muadzin tidak boleh mengumandangkan iqâmat sampai 
imam mengijinkannya. Karena Bilal biasa meminta izin 
kepada Nabi   ” 425.  

Imam an-Nawawi (wafat th 676 H)Beliau rahimahullah 
mengatakan, 

 ً ٪يٮطه ث ذىافً ٦ى
ى
ٍٝخي الٍْ ةبي٪ىة كى وٍعى

ى
ٍذىةجي ذي٫ًً إلىى ٝىةؿى أ ذِّفً لاى يُى ؤى ؿً ال٧ٍي ىْ ٪ى

ذِّفي إلاذ  ؤى ي٥ي ال٧ٍي ًٞ ًـ ٚىلاى يي ة ٦ى ٪يٮطه ثةًلٍإً حً ٦ى ٝىة٦ى ٍٝخي الٍإً كى ًـ كى ة ٦ى حً الٍإً ىٕ ؿىاصى مي
د٫ًً  ةرى  ثإًمًى

Ulama yang semazhab dengan kami berkata, „Waktu 
adzan diserahkan kepada pandangan muadzin. Ia tidak 
perlu bertanya dulu kepada imam. Adapun waktu iqâmat 
diserahkan kepada imam, sehingga muadzin tidak boleh 
mengumandangkan iqâmat melainkan dengan 
isyarat/perintah dari imam.” 426  

Imam Mushthafa bin Sa‟ad bin Abduh as-Suyuthi (wafat th 
1243 H)Beliau rahimahullah mengatakan: 

ةً ) لاى حى الىذ ذِّفي إٝىة٦ى ؤى رىادى ال٧ٍي
ى
( ، ٚىإفًٍ أ وـ ة ٦ى ٮذضه )لًإً ىٛ ( ٦ي حو ٍٝخي إٝىة٦ى كى كى

مٍ  –)ٚىجإًذ٫ًً٩ًٍ( 
ى
 ًـ/ أ ة ٦ى ثنة، ٝىةؿى فًِ ) – الٍإً دُّ

ى
( دىأ ًٞي٥ي ًٓ ” يي ىة٦ً

ٍ
كىججٍىغًِ ”/ الْ كى

ي  ذىفى لهى
ٍ
كىأ ، كى يـ ة ٦ى ى الٍإً ٍضَي تَّذ يُى ًٞي٥ى ظى فٍ لاى يي

ى
ذِّفً أ ؤى حً، ٩ىهذ ل٧ٍ٤ًي ٝىة٦ى  فًِ الٍإً

 ٍّ ً ؽًير عَلى ٨ٍ ظى ي خى لهى
ى
أ ، كىٝىؽٍ قى ًٕيؽو ِّ ث٨ًٍ قى ً ٤ىي٫ًٍ فًِ رًكىايىحً عَلى يـ ” ىٔ ة ٦ى الٍإً

                                         

425 Kitab al-Mughni, [1/302] 
426 Kitab Majmu‟ Syarah al-Muhadzdzab, [3/128] 
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حً  ٝىة٦ى يٟ ثةًلٍإً م٤ٍى
ى
،  ” أ حي ىةصى

ٍ
ي الح ٮفي لهى كٍ دىسي

ى
، أ مٍؿي

ى
ي الٍْ يٓ لهى ىٞ يـ حى ة ٦ى / الٍإً ةؿى ىٞ ذى

فٍ يي 
ى
ذِّفى أ ؤى ؿى ال٧ٍي مى

ى
.اجٍذىهَى ٚىإذًىا أ ىـ ٝىة

ى
ي٥ى أ يًٍِّ  .ًٞ عًيعى فًي الىذ ذِّفى »كى ؤى إفذ ال٧ٍي

تًِ النذبًَذ 
ٍ
فى يىأ لَّذ  –كَى ي  وى ٤ىي٫ًٍ  اللَّذ ٤ذ٥ى  ىٔ ًٛي٫ً  «- كىقى يـ  ٚى لاى ٍٔ ؤىذِّفً  إ  ال٧ٍي
 ًـ ة ٦ى ةً  للًًٍْ لاى ة، ثةًلىذ ذ٭ًى إًٝىة٦ى ة كى ؿى  ىٝٮٍؿي  كىذيً٭٧ًى ٧ى ةى »/ خي لاى ٮؿى  يىة الىذ ً  رىقي  ،اللَّذ

ٝىؽى  ةءي  رى جٍ  ا٣جِّكى  . »يىةفي كىالىِّ
Waktu iqâmat diserahkan kepada imam. Jika muadzin 
menghendaki iqâmat, maka (harus) dengan izin imam dia 
melakukan iqâmat, demi menjaga adab. Penulis kitab Al-
Jami‟ berkata, „muadzin tidak pantas mengumandangkan 
iqâmat sampai imam datang dan mengizinkan melakukan 
iqâmat. Itu disebutkan di dalam riwayat Ali bin Said. Dia 
telah bertanya kepadanya tentang hadits Ali, “Imam 
lebih berhak terhadap iqâmat”, dia menjawab, 
„Terkadang terjadi sesuatu pada imam, atau ada 
kebutuhan tertentu padanya, maka jika imam telah 
memerintahkan muadzin untuk melakukan iqâmat, dia  
melakukan iqâmat‟. 

Di dalam Shahîhain diriwayatkan, “Sesungguhnya 
muadzin biasa mendatangi Nabi    ”, ini menunjukkan 
muadzin memberitahu shalat dan iqâmat kepada imam. Juga 
di dalam Shahihain diriwayatkan perkataan Umar  , “Shalat, 
wahai Rasûlullâh! Para wanita dan anak-anak telah tidur‟427. 

Syaikh Ibnu Baz mengatakan, “Penanggung jawab iqomah 
adalah imam, sedangkan penanggung jawab azan adalah 
muazin. Meski hadits tentang hal ini lemah namun dikuatkan 
dengan perkataan Ali, di samping itu praktek Nabi juga 
memperkuat hal tersebut. Nabilah yang memerintahkan 

                                         

427 Kitab Mathalib Ulin Nuha fî Syarhi Ghoyatil Muntaha, [1/300-301] 



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                    Ali Ahmad Bin Umar 
BAB.III.MENABUR KESHOLEHAN MENGHARAP KEMULIAAN               A.RAMADHAN DAN SHOLAT 

 211 

iqomah,” (Lihat Sholat Al Mu‟min karya Dr Said Al Qohthoni 
1/159-160)428. 

Kemudian kembali perlu diperhatikan bahwa Seorang 
muadzin tidak boleh beriqamah kecuali mendapat ijin dari 
imam. Namun imam pun juga harus memperhatikan kondisi 
jama‟ahnya. Jika jama‟ah telah berkumpul, maka hendaknya 
ia memerintahkan muadzin untuk beriqamah. Sebaliknya, jika 
jama‟ah belum berkumpul, maka imam hendaknya menunggu 
sampai jama‟ah berkumpul429 

Inilah fungsi imam yang baik, sebab imam adalah 
penanggung jawab pelaksanaan shalat berjama‟ah. Rasulullah 
shallallaahu „alaihi wasallam bersabda :  

نِيَْ  ةِ وَاغْفِرْ للِْمُؤَذِّ نُ مَؤتََِنٌ اللَّهُمَّ أَرْشِدِ اْلأئَِمَّ   اْلِإمَامُ ضَامِنٌ وَاْلمؤَُذِّ

                                         

428 Syaikh Masyhur Hasan Salman Beliau  –hafîzhahullâh– 
mengatakan: 

ف يي 
ى
فً أ ذِّ ؤى ٣ىحفٍى ل٧ٍ٤ًي ةن كى ؿىاعَى ٤ِّيٍِّى مي ىى ىٕلَّى ال٧ٍي ، ذى ىٟ ً ل كٍلَّى ثؾًى

ى
فً أ ذِّ ؤى يٍرى ال٧ٍي ، كىدى ًـ ة ٦ى يٍرً إذًٍفً الٍإً

ى٘ ً ةى ث
لاى ي٥ٍى الىذ ًٞ

تَّذ  ةً ظى لاى حً الىذ مٍؿً إًٝىة٦ى
ى
ؽه فًِ أ ظى

ى
٢ي أ ػذ ، ٚىلاى حىذىؽى ًـ ة ٦ى ذٜ للًًٍْ ى ا الحٍ ؿًٚيٮا ٬ىؾى ٍٕ ف حى

ى
٤ىيٍ٭٥ًٍ أ ىٔ ، كى ىٟ ً ل ذىفى ذى

ٍ
ة   يىأ ث٭ًى

ةقي  ىً كىؿٍ جًي٫ٌي كى ة يُي ىٓ ل٧ًى ى٧ًيٍ ىٜ اللهي الٍْ ، كىذى يـ ة ٦ى  .الٍإً
Muadzin tidak boleh mengumandangkan iqâmat tanpa izin imam. Selain 
muadzin lebih tidak boleh. Seluruh jama‟ah harus memperhatikan hal itu. 
Mereka semua harus mengetahui hak imam ini. Dengan demikian, tidak 
boleh seorangpun ikut campur memerintahkan iqâmat Shalat sampai 
diizinkan imam. Semoga Allâh memberikan taufik kepada kita semua 
terhadap hal-hal yang Dia sukai dan Dia ridhai.” [Al-Qaulul Mubîn fî 
Akhthâ-il Mushallîn, [hlm. 204]] 

429 Sebagaimana hadits :  

تَّذ } ٤ىفى ظى كٍضًؽً ٝى٤يًلان صى ٢٬ٍى ال٧ٍى
ى
لى أ

ى
كٍضًؽً ، ٚىإذًىا رىأ اءً إلًىى ال٧ٍى ؽى النِّؽى ٍٕ جي بى ٍؿي فى يُى فذ النذبًذ كَى

ى
 يىؿىل أ

لاىةى  ىـ الىذ ٝىة
ى
حن أ ىٔ ىة ل جَى

ى
جى ٚىؿىأ ؿى فى إذًىا ػى كَى لَِّّ ، كى حن ثي٥ذ ييىى ىٔ ىة ٥ٍ جَى  {.٦ًٍ٪٭ي

“Bahwasannya Nabi   pernah keluar menuju masjid setelah adzan 
dikumandangkan. Jika beliau melihat jama‟ah masjid masih sedikit, maka 
beliau duduk terlebih dahulu hingga mereka berkumpul. Baru kemudian 
menegakkan shalat berjama‟ah. Namun bila beliau keluar dan melihat 
jama‟ah masjid telah berkumpul, maka beliau langsung menegakkan 
shalat” [HR. Baihaqi dalam Al-Kubraa ,[2/19-20]; shahih. 
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“Imam adalah orang yang menanggung, dan muadzin 
adalah orang yang dapat dipercaya (oleh imam dalam 
menjaga waktu-waktu shalat). Ya Allah, tunjukilah para 
imam dan ampunilah para muadzin” 430  

1.4. Jarak Azan Dan Iqamah 

Sebenarnya apa tolak ukur jarak waktu iqamah setelah 
adzan dikumandangkan?  

Dari „Ubay bin Ka‟ab, Jabir bin „Abdillah, Abu Hurairah 
dan Salman al-Farisi, Nabi   bersabda 

ة ، ٝؽرى ٦ة يٞضِ المٕذصًِي ظةصذى٫ اص٢ٍٕ ثيِّ أذا٩ًٟ كإٝة٦ذً  كن ىٛ ٩ ٟ
٢و 

ؿًغي الْكًلي ٨٦ َٕة٫٦ً فِ م٭ى ٢و ، كٝؽٍرى ٦ة ييٛ
 فِ م٭ى

“Jadikan (waktu) antara adzan dan iqamahmu, sesuai 
dengan orang yang tidak tergesa gesa dalam menunaikan 
hajatnya dan orang yang tidak tergesa gesa dalam 
menyelesaikan makannya.” 431  

Ada hadits lain yang dianggap secara eksplisit 
menunjukkan jarak waktu antara adzan dan iqamat, yaitu :  

٤ذ٥ى  ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ٮٍؿى اللهً وى فذ رىقي
ى
نًيٍ أ ىـ ٢ الٍم ىٛ ى٘ جٍؽً اللهً ث٨ًٍ ٦ ٨ٍ خى خى

لا ذىاجىيًٍِّ وى
ى
ةءى ٝىةؿى بىيٍِّى كلِّ أ ٨ٍ مى   ةه زىلازةن ل٧ًى

Dari Abdillah bin Mughaffal A-Muzani : Bahwasannya 
Rasulullah   bersabda : “Antara dua adzan (yaitu antara 
adzan dan iqamat – Abul-Jauzaa') terdapat shalat – beliau 

                                         

430 HR. Abu Daud ,[ 517,518]; At-Tirmidzi ,[207]; dan yang lainnya. 
Hadits ini shahih. 

431 HR. Ahmad, at-Tirmidzi, dinilai hasan oleh Syaikh Al Albani dalam 
Silsilah Shahihah ,[887). 
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mengucapkannya tiga kali – bagi yang ingin 
mengerjakannya” 432 [].  

Rasulullah shallallaahu „alaihi wasallam dan para 
shahabatnya kadang datang ke masjid setelah adzan 
berkumandang433.Maksudnya, sebelum iqamat dikuman 
dangkan beliau dan juga para shahabat masih sempat 
mengerjakan beberapa sunnah masyru‟ah seperti :  

(1) Shalat sunah tahiyyatul-masjid, sebab Rasulullah   
pernah bersabda :  

كٍضًؽى  ٥ي ال٧ٍى زي ؽي ظى
ى
٢ى أ ػى ٍٓ إذًىا دى ٠ى ٍ ٤ٍفًى  ٚى٤ٍيرى فٍ جَى

ى
ج٢ٍى أ ذىيًٍِّ رى ىٕ كٍ   رى

“Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka 
shalatlah dua raka‟at sebelum ia duduk” 434 . 

(2) Shalat sunnah rawatib dua atau empat raka‟at (seperti 
telah ditulis sebelumnya tentang shalat sunnah antara 
adzan dan iqamat), sebagaimana sabda beliau   :  

رٍبىٕةن 
ى
ي بىيٍخ فًٍِ الٍْى٪ذحً أ حن ثينًِى لهى ىٕ كٍ ةى رى شٍُّى ىٔ ٤ٍىحو زجًٍتِى  ليى وـ كى لَّذ فًٍِ يىٮٍ ٨ٍ وى ٦ى

٭ٍؿً  ُّْ ج٢ٍى ا٣ ذىيًٍِّ رى ىٕ كٍ رى ؽى اٍ  كى ٍٕ ذىيًٍِّ بى ىٕ كٍ رى ة كى ٬ى ؽى ٍٕ ؽى بى ٍٕ ذىيًٍِّ بى ىٕ كٍ رى ؿبًً كى ٍ٘ ل٧ى
ضٍؿً  ىٛ لاةً ا٣ٍ ج٢ٍى وى ذىيًٍِّ رى ىٕ كٍ رى ةءً كى ًٕنى   ا٣ٍ

“Barangsiapa yang shalat sehari semalam duabelas 
raka‟at akan dibangunkan baginya rumah di surga : 
Empat raka‟at sebelum Dhuhur, dua raka‟at setelahnya, 

                                         

432 HR. al-Bukhari ,[598] dan Muslim ,[838] 
433 Sebagaimana dijelaskan oleh hadits : 

كٍضًؽً   اءً إلًىى ال٧ٍى ؽى النِّؽى ٍٕ جي بى ٍؿي فى يُى فذ النذبًذ كَى
ى
  أ

 “Bahwasannya Nabi   pernah keluar menuju masjid setelah adzan 
dikumandangkan” [HR. Baihaqi dalam Al-Kubraa ,[2/19-20]; shahih. 

434 HR. Muslim ,[714] 
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dua raka‟at setelah maghrib, dua raka‟at setelah „isya‟, 
dan dua raka‟at sebelum shubuh” 435  

Berdoa. Rasulullah   bersabda :  

ءي بىيٍِّى  عَى ذىافً لاى ييؿىدُّ اىلُِّ
ى
حً  اىلٍْ ٝىة٦ى   كىالٍإً

“Tidak akan ditolak doa yang dipanjatkan antara adzan 
dan iqamah” 436.  

Nabi   dengan sabda beliau: 

ذى٫ي  ةصى ذىصًِي ظى ٍٕ ضًِ ال٧ٍي ٍٞ ة حى ة ٝىؽٍرى ٦ى كن ىٛ ىٟ جى ذً إًٝىة٦ى ىٟ كى ً ذىا٩
ى
٢ٍ بىيٍِّى أ ىٕ اصٍ

٭٢ٍو  ة٫ً٦ً فًِ مى ىٕ ىَ غي الٍْكًلي ٨ٍ٦ً  ؿي ٍٛ ة حى ىٝؽٍرى ٦ى ٭٢ٍو , كى   فًِ مى
Jadikanlah antara adzanmu dengan iqâmahmu 
kelonggaran seukuran mu‟tashir (orang buang hajat) 
menyelesaikan hajatnya dengan tenang, dan seukuran 
orang yang sedang makan selesai dari makannya dengan 
tenang!” 437 . 

Imam An-Nawawi berkata : “Para shahabat kami (dari 
kalangan ulama Syafi‟iyyah) telah sepakat tentang 
disunnahkannya mengadakan jarak waktu (antara adzan dan 
iqamat) ini seukuran masa bagi berkumpulnya orang-orang 
yang hendak berjama‟ah shalat. Kecuali untuk shalat maghrib, 
maka tidak boleh menundanya (sampai orang-orang berkumpul 
semua) karena waktunya sempit” 438. Walaupun sempit, 

                                         

435 HR. at-Tirmidzi ,[415]; shahih. 
436 HR. Nasa‟i dalam Amalul-Yaum wal-Lailah ,[67-69], Ibnu 

Khuzaimah ,[425-427], dan At-Tirmidzi ,[3594]; shahih 
437 HR. At-Tirmidzi, [195], dan lain-lain. Hadits ini dihukumi sebagai 

hadits hasan oleh syaikh al-Albani dalam Silsilah ash–Shahîhah, [887]. 
Lafazh hadits ini mengikuti yang tertulis di dalam Silsilah ash–Shahîhah 

438 Al-Majmu‟ Syarhul-Muhadzdzab ,[3/127] 
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setidaknya para jama‟ah yang telah hadir dapat tetap diberi 
kesempatan untuk melakukan shalat rawatib dua raka‟at439. 

Syaikh Ibnu Baz mengatakan,  

جٍؽً اللهً اث٨ً ثةىز  ًـ ث٨ى خى كٍ ًـ
ىٕ جٍؽى ا٣ٍ حى خى ٦ى ىٕلاذ ٍٕخي اى٣ٍ ٧ً  – اللهي  رىحًِى٫ي  –كىقى

ٮٍؿي  يٞ حً ثةًلٍإً  يٕض٢ لاى /حى تَّذ  ٝىة٦ى مؿى  ظى
ٍ
ة يىأ ، ث٭ًى يـ ة ٦ى لٍإً

ٮٍفي  اى كىسي ىٟ  كى ً ل بيٓ ذى  ري
ح ىٔ ة كٍ  قى

ى
ةزى  زي٤ير أ ؿنا ثىحًٌ٪نة صى ػُّ

ى
يـ دىأ ة ٦ى ؿى الٍإً ػذ

ى
إذًىا دىأ ، كى ىٟ ً ل ٮٍى ذى كٍ نحى

ى
ح أ ىٔ ة قى

لِِّّ ثةًلنذةسً  ك٨ٍى ذىييىى ىةضًًِ
ٍ

ٍٕيي الح ىـ بى ؽذ ىٞ ذى ف حى
ى
 أ

“Tidak boleh tergesa-gesa mengumandangkan iqomah 
sampai diperintahkan oleh imam, KURANG LEBIH JEDA 
SEPEREMPAT ATAU SEPERTIGA JAM (15 ATAU 20 MENIT). 
JIKA IMAM TAK KUNJUNG DATANG, MAKA SALAH SEORANG 
HADIRIN BISA MAJU SEBAGAI IMAM440.  

2. Imam Sholat Berjama‟ah 

2.1. Yang Paling berhak 

Dari Abu Mas‟ud Al-Anshari  , bahawa dia menuturkan: 
Rasulullah   bersabda441:  

 “Yang berhak mengimami shalat adalah orang yang 
paling bagus atau paling banyak hafalan Al-Qu‟rannya442. 

                                         

439 Tidak langsung diiqamati begitu adzan selesai sebagaimana 
terjadi di sebagian masjid-masjid. Anas bin Malik mengkhabarkan :  

لاةً  ج٢ٍى وى ٧ٍفً رى كٍبً النذ ؿي يٗ ؽى  ٍٕ ذىيًٍِّ بى ىٕ كٍ ٤ذ٥ى رى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ٭ٍؽً النذبًَِّ وى ى خى لِِّّ عَلى ٪ذة ٩يىى كي ؿبًً كى ٍ٘    ال٧ٍى
“Kami biasa shalat dua raka‟at setelah matahari tenggelam sebelum 
melaksanakan shalat maghrib di masa Nabi shallallaahu „alaihi wasallam” 
[HR.Muslim ,[836].  

440 Ensiklopedi Shalat, Dr. Sa‟id bin Ali bin Wahf al-Qahthani, Pustaka 
Imam Syafi‟i, [1/227]. 

441 Diambil dari buku Kriteria Imam Dalam Shalat Sesuai Al-Qur‟an 
Dan As-Sunnah, karangan DR. Said bin Ali bin Wahf Al-Qahthani, Pustaka 
At-Tazkia 
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Kalau di dalam Al-Qur‟an kemampuannya sama, dipilih 
yang paling faham tentang ajaran sunnah. Kalau di 
dalam sunnah juga sama, dipilih yang lebih dahulu 
berhijrah443. Kalau di dalam berhijrah juga sama, dipilih 
yang lebih dahulu masuk Islam.”Dalam riwayat lain 
disebutkan: 

                                                                                                

442 “Yang berhak mengimami shalat adalahorang yang paling bagus 
atau paing banyak hafalan Al-Qur‟annya”, menunjukkan secara tegas 
bahwa orang yang paling bagus bacaan Al-Qur‟annya didahulukan dari 
orang yang leibh dalam ilmu fiqihnya. Itu adalah madzhab imam Ahmad, 
Abu Hanifah dan sebagian sahabat imam asy-Syafi‟i. Imam Malik sendiri, 
juga imam asy-Syafi‟i dan para shahabat beliau menyatakan: „Orang yang 
lebih dalam ilmu fiqih didahukukan dari orang yang lebih bagus bacaan Al-
Qur‟annya. Karena bacaan yang dibutuhkan dalam shalat sudah tertentu, 
sementara yang harus diketahui tentang hukum shalat lebih luas lagi. 
Terkadang dalam shalat ada hal-hal yang hanya diketahui oleh orang yang 
sempurna ilmu pengetahuannya tentang fiqih shalat. Hanya saja dalam 
sabda Nabi sallalloohu‟alaihi wa sallam: “Kalau dalam Al-Qur‟an 
kemampuannya sama, pilih yang paling mengerti tentang ajaran Sunnah”, 
menjadi dalil untuk mendahulukan orang yang lebih mahir dalam Al-
Qur‟an-nya secara mutlak dari orang yang lebih mengetahui ajaran Sunnah. 
Yang benar, bahwa orang yang lebih mahir dalam Al-Qur‟annya memang 
didahulukan bila ia sudah mengetahui hukum-hukum shalatnya (lihat 
Syarah An-Nawawi dari Shahih Muslim, [5/178]. Lihat Al-Mufhim ringkasan 
dari Kitab Muslim oleh Al-Qurthubi, [2/297]. Lalu Al-Mughni oleh Ibnu 
Qudamah, [3/11-12]. Lihat juga Fat-hul Bari oleh Ibnu Hajar, [2/171]. Juga 
Nailul Authar oleh Asy-Syaukani, [2/389]. Juga Hasyiyah Ibnu Qasim „Alar 
Raudhil Murbi‟,[2/296]. Lalu Asy-Syrhul Mumti‟ oleh Ibnu Utsaimin,[4/ 289-
291], juga Subulus salam oleh Ash-Shan‟ani, [3/95). 

443 “Kalau dalam sunnah juga sama, dipilih yang lebih dahulu 
berhijrah …..” Hijrah yang didahulukan dalam pemilihan imam tidaklah 
dikhususkan pada hijrah yang dilakukan oleh Nabi pada masa lalu. Tetapi 
yang dimaksud adalah hijrah yang tidak akan pernah terputus hingga hari 
kiamat sebagaimana ditegaskan dalam hadits dari negeri kafir ke negeri 
Islam demi menjalankan ketaatan dan mendekatkandiri kepada Allooh. 
Maka oran gyang lebih dahulu melakukan hijrah tersebut, didahulukan 
untuk menjadi imam, karena ia lebih dahulu melakukan ketaatan. Lihat Al-
Mughni oleh Ibnu Qudamah,[ 3/15]. Syarah Muslim oleh Imam An-Nawawi, 
,[5/179]. Juga Nailul Authar oleh Asy-Syaukani,[2/390]. Juga Subulus salam 
oleh Ash-Shan‟ani, [2/96). 
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“…….. yang paling tua usianya …….”444 “Janganlah 
seseorang mengimami orang lain di dalam wilayah 
kekuasaannya445, dan janganlah dia duduk di rumah 
orang lain di tempat duduk khusus/kehormatan untuk 
tuan rumah tersebut tanpa seizinnya.”446 

                                         

444 Yang paling dahulu ke-Islamannya. Dalam riwayat lain disebutkan: 
yang paling tua usianya. Dalam riwayat lain: yang paling tinggi usianya. 
Usia disini berkaitan dengan kemualiaan ke-Islaman yang lebih dahulu. Dan 
riwayat yang menyebutkan “usia” bukan Islam. Kembalinya kepada usia ke-
Islaman karena orang yang lebih tinggi usianya berarti lebih lama ke-
Islamannya dibandingkan dengan orang yang lebih rendah usianya (Lihat Al-
Mufhim oelh Al-Qurthubi, II: 298). Kami pernah mendengar syaikh Ibnu Baz 
ketika beliau mengupas Bulughul Maram, [436]: “Orang yang lebih tua 
usianya, berarti lebih tinggi usia ke-Islamannya. Terkecuali apabila mereka 
itu kafir baru kemudian masuk Islam. Bahkan yang lebih dahulu ke-
Islamannya sama dengan yang lebih dahulu berhijrah ……” (Lihat Syarah 
Muslim oleh An-Nawawi,[2/390], Subulus Salam oleh Ash-Shan‟ani, [3/96], 
juga Al-Mughni oleh Ibnu Qudamah,[3/15) 

445 Seorang dilarang untuk mengimami orang lain dalam 
kekuasaannya yakni dalam wilayah kekuasaannya. Yakni wilayah yang 
menjadi milik atau berada di bawah kekuasaannya. Termasuk di antaranya 
pemilik suatu rumah atau majelis, imam masjid, dan yang paling tinggi 
kekuasaannya adalah pemimpin besar kaum muslimin. Karena 
kekuasaannya luas. Pemilik satu tempat lebih berhak untuk menjadi imam 
di tempat tersebut. Bila ia ingin, ia bisa menjadi imam. Tetapi kalau ia 
ingin, ia bisa menyerahkannya kepada siapa saja yang dia kehendaki, 
meskipun orang yang dikedepankan itu tidak lebih utama dari seluruh 
makmum yang ada. Karena itu adalah kekuasaannya, sehingga ia bisa 
memperlakukannya sesuka hatinya. Seorang pemimpin didahulukan 
daripada imam masjid dan pemilik rumah. Dan disunnahkan bagi tuan 
rumah untuk memberikan izin keimamannya kepada orang yang lebih baik 
daripanya. (Lihat Al-Mufhim oelh Al-Qurthubi,[2/299], Al-Mughni oleh Ibnu 
Qudamah,[3/42], Syarah Muslim oleh imam An-Nawawi, [5/180], juga 
Nailul Authar oelh Asy-Syaukani,[2/391], juga Subulus Salam oleh Ash-
Shan‟ani,[3/97] dan Syarhul Mumti‟ oleh Ibnu Utsaimin, [4/299) 

446 “Tidak duduk di atas tempat duduk khusus, milik tuan rumah 
kecuali dengan seizin tuan rumah, dalam riwayat lain: “Dan jangan engkau 
duduk diatas tempat duduk khusus yang ada di rumahnya kecuali jika ia 
mengizinkan atau dengan izinnya.” Yang dimaksud tempat duduk khusus 
yakni dengan menggunakan alas atau semua yang digelar untuk tuan rumah 
secara pribadi. Alasan larangan tersebut adalah karena dilarang seseorang 
menggunakan milik orang lain kecuali dengan seizinnya. Hanya saja disini 
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Catatan : 

Pertama : Perkataan Rasulullah    : “Yang berhak 
mengimami shalat adalah orang yang paling bagus 
atau paling banyak hafalan Al-Qur’annya”;  

Maksud yang paling bagus bacaan Al-Qur‟annya 
didahulukan dari orang yang lebih dalam ilmu fiqhnya: 

Yang paling bagus : Yang paling banyak 
hafalannyaberdasarkan hadits ‟Amr bin Salamah 

radliyallaahu ‟anhu :  ...”ّوليؤمكم أكثركم قرآنا “ : 

”....hendaknya yang mengimami kalian orang yang paling 
banyak hafalan Al-Qur‟annya” 447.. Juga berdasarkan 

hadits Abu Sa‟id Al-Khudri   : ”وأحقوم بالإمامة أقرؤهم “ : ”Yang 

paling berhak menjadi imam adalah yang paling bagus 
bacaan Al-Qur‟annya” 448.  

Maknanya : yang paling banyak hafalannya. Akan tetapi 
jika mereka sama dalam hafalan Al-Qur‟annya dimana 
seluruh orang yang shalat atau orang yang akan 
dimajukan sebagai imam telah hafal Al-Qur‟an, baru 

dipilih mana yang paling mantap (كان أتقنوم قراءة وأضبط لها) 

dan bagus bacaannya. Karena itulah arti yang paling 
bagus Al-Qur‟annya bagi mereka semua yang dalam 
hafalan sama449. 

                                                                                                

kekhususan karena banyak orang yang menggampang-gampangkan duduk 
diatasnya “takramah”. Kalau diduduki saja dilarang, tentu membawa dan 
menjualnya lebih utama pelarangannya. (Lihat Al-Mufhim oleh Al-Qurthubi, 
[2/299], lihat juga Syarah Muslim oleh An-Nawawi,[5/180). 

447 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari ,[4302] 
448 Diriwayatkan oleh Muslim ,[672]. 
449 Lihat Al-Mufhim oleh Al-Qurthubi ,[2/297], Al-Mughni oleh Ibnu 

Qudamah ,[2/14] dan Nailul-Authar oleh Asy-Syaukani ,[2/390]. 
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Intinya  bahwa orang yang lebih mahir dalam Al-Qur‟an 
memang didahulukan bila ia sudah mengerti hukum-
hukum shalatnya450.451  

Ini adalah madzhab Hanafiyah, At-Tsauri, dan Ahmad. 
Dalilnya adalah: 

 / ٤ذ٥ى ٝىةؿى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ٨ً النذبًَِّ وى ىٔ  ، يؽٍرمًِّ ًٕيؽو الٍْ بًِ قى
ى
٨ٍ أ إذًىا ” خى

ٍٝؿى  ى
حً أ ة٦ى ٦ى ٥ٍ ثةًلٍإً ٭ي ُّٞ ظى

ى
٥ٍ، كىأ ٬ي ؽي ظى

ى
٥ٍ أ ٭ي مذ زىحه ٚى٤يٍىؤي ىٓ زىلاى ٥ٍ اصٍذى٧ى  ” ؤي٬ي

Dari Abu Sa‟id Al-Khudri, Nabi   bersabda: “Jika 
berkumpul tiga orang maka hendaklah salah satu dari 
mereka menjadi imam, dan yang paling berhak menjadi 
imam adalah yang paling bagus bacaannya” 452.  

٥ٍ ١ًً٣ذىةبً اللهً « ؤي٬ي ٍٝؿى ى
ىـ أ ٮٍ ىٞ ّـُ ا٣ٍ ، يىؤي ٮىاءن ةً قى ؿىاءى ًٞ ٩يٮا فًِ ا٣ٍ ، ٚىإفًٍ كَى

ةن، ٚىإفًٍ  ٥ٍ ٬ًضٍؿى ٭ي مي ٍٝؽى ى
ىٚأ  ، ٮىاءن ٪ذحً قى ٩يٮا فًِ الكُّ ٪ذحً، ٚىإفًٍ كَى ٥ٍ ثةًلكُّ ٭ي ٤ى٧ي ٍٔ ى

ٚىأ

                                         

450 mengerti syarat-syaratnya, rukun-rukun kewajiban dan hal-hal 
yang membatalkannya, serta hukum-hukum lainnya. Al-Hafidh Ibnu Hajar 
mengatakan :  

أظٮاؿ الىلاة،  كلا يُفَ أف مح٢ دٞؽي٥ الْٝؿأ إ٧٩ة ٬ٮ ظير يسٮف عَرٚنة ث٧ة يذٕيِّ ٦ٕؿٚذ٫ ٨٦”
 “ٚأ٦ة إذا كَف صة٬لان ثؾلٟ ٚلا يٞؽـ ادٛةٝةن 

”Sudah jelas bahwa dikedepankannya orang-orang yang paling pandai 
bacaan Al-Qur‟annya berarti ia juga orang yang paling mengerti kondisi 
shalatnya sendiri. Namun kalau ternyata tidak mengerti kondisi shalatnya, 
secara mufakat dikatakan bahwa ia tidak berhak dikedepankan” [Fathul-
Bari  ,[2/171]). Lihat Hasyiyah Ibni Qasim ‟alar-Raudlil-Murbi‟ ,[2/296] dan 
Asy-Syarhul-Mumti‟ oleh Ibnu ‟Utsaimin ,[4/291]]. 

451 Lihat Syarah An-Nawawi ‟alaa Shahih Muslim ,[5/178]; Al-Mufhim 
Talkhiisu Kitabi Muslim oleh Al-Qurthubi ,[2/297]; danAl-Mughni oleh Ibnu 
Qudamah ,[3/11-12]. Lihat juga Fathul-Bari oleh Ibnu Hajar ,[2/171], 
Nailul-Authar oleh Asy-Syaukani ,[2/389], Hasyiyah Ibni Qasim ‟alar-
Raudlil-Murbi‟ ,[2/296], Asy-Syarhul-Mumti‟ oleh Ibnu ‟Utsaimin ,[4/289-
291], dan Subulus-Salam oleh Ash-Shan‟ani ,[3/95]. 

452 HR. Muslim,[672] 
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٢ى فًِ  ٢ي الؿذصي ٨ذ الؿذصي ٦ذ لاى يىؤي ة، كى ٥ٍ ق٧٤ًٍن ٭ي مي ٍٝؽى ى
، ٚىأ ٮىاءن ةً قى ٩يٮا فًِ ال٭ًٍضٍؿى كَى

ة٫ًً٩، كى  ىُ ٍ٤ ذ٫ًً إلًاذ ثإًذ٫ً٩ًًٍ قي ى دىسٍؿ٦ًى ؽٍ فًِ ثىحٍذ٫ًً عَلى يٕ ٍٞ  »لاى حى
“Yang menjadi imam suatu kaum adalah yang paling 
bagus bacaan Kitabullah, jika dalam bacaan semuanya 
sama, maka yang paling mengetahui sunnah, jika dalam 
sunnah sama, maka yang paling dahulu hijrah, jika 
dalam hijrah sama maka yang paling dahulu masuk 
islam, dan tidak boleh seorang mengimami orang lain 
dalam kekuasaannya dan tidak boleh didik di rumahnya 
di tempat yang paling utama kecuali dengan izinnya” 453.  

Kedua : Perkataan Rasulullah   : ”Kalau dalam Sunnah 
juga sama, maka dipilih yang lebih dahulu berhijrah” 
Hijrah yang didahulukan dalam pemilihan imam tidaklah 
dikhususkan pada hijrah yang dilakukan Nabi pada masa 
beliau. Tetapi yang dimaksud adalah hijrah yang tidak 
akan pernah terputus hingga hari kiamat sebagaimana 
ditegaskan dalam banyak hadits (yaitu hijrah) dari negeri 
kafir ke negeri Islam demi menjalankan ketaatan dan 
mendekatkan diri kepada Allah. Maka orang yang lebih 
dahulu melakukan hijrah tersebut, didahulukan menjadi 
imam, karena ia lebih dahulu melakukan ketaatan454.  

Ketiga:“Yang paling dahulu masuk Islam”. Dalam riwayat 
lain : ”yang paling tua usianya”. Dalam riwayat lain : 
”yang paling tinggi usianya”. Usia di sini berkaitan 
dengan kemuliaan keislaman yang lebih dahulu. Dalam 
riwayat lain menyebut : ”usia” ; bukan Islam. 
Kembalinya kepada usia keislaman. Karena orang yang 
lebih tinggi usianya berarti lebih lama ke-Islam-annya 
dibandingkan dengan orang yang lebih rendah usianya455  

                                         

453 HR. Muslim ,[673] 
454 Lihat Al-Mughni oleh Ibnu Qudamah,[3/15], Syarhun-Nawawi 

‟alaa Shahih Muslim ,[5/179], Nailul-Authar oleh Asy-Syaukani ,[2/390], 
dan Subulus-Salam oleh Ash-Shan‟ani ,[3/96]. 

455 Lihat Al-Mufhim oleh Al-Qurthubi ,[2/298] 
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Keempat : Orang yang singgah di suatu masjid atau orang yang 
statusnya bukan imam tetap, hendaknya tidak bermudah-
mudah maju menjadi imam shalat jama‟ah di suatu 
masjid atau di suatu shalat jama‟ah. Rasulullah   
bersabda: 

ى  ؽٍ فًِ ثىحٍذ٫ًً عَلى يٕ ٍٞ لا حى ة٫ًً٩ , كى ىُ ٤ٍ ٢ى فًِ قي ٢ي الؿذصي ٨ذ الؿذصي ٦ذ لا يىؤي كى
ذ٫ًً إلًا ثإًذ٫ً٩ًًٍ   دىسٍؿ٦ًى

“Janganlah seorang maju menjadi imam shalat di tempat 
kekuasaan orang lain, dan janganlah duduk di rumah 
orang lain di kursi khusus milik orang tersebut, kecuali 
diizinkan olehnya” 456 . 

Hadits ini menunjukkan terlarangnya seorang pendatang 
di suatu masjid atau tempat untuk maju padahal ada yang 
lebih berhak yaitu imam tetap atau pemilik tempat. Walaupun 
pendatang tersebut merasa lebih baik bacaan Qur‟annya atau 
merasa lebih paham agama. Imam An Nawawi rahimahullah 
menjelaskan: 

ض٤ٍفً  ةظًت الٍبىيٍخ كىال٧ٍى فذ وى
ى
يٍر٥ٍ٬ / أ ةث٪ىة كىدى وٍعى

ى
ؿىقي أ ة ذى٠ى ٪ىةقي / ٦ى ٍٕ ٦ى

ٍٝؿىأ  ى
٫ كىأ ىٞ ذٍ

ى
يٍر أ ى٘ ىٟ ا٣ٍ ً ل فى ذى إفًٍ كَى يٍرق ، كى ٌٜ ٨ٍ٦ً دى ظى

ى
كٍضًؽ أ ةـ ال٧ٍى إ٦ًى كى

إفًٍ  ىـ ، كى ؽذ ىٞ ةءى تى ٌٜ ٚىإفًٍ مى ظى
ى
ف أ ةظًت ال٧ٍىكاى ٢ ٦ًٍ٪٫ي كىوى ىٌ ٍٚ ى

ع كىأ كٍرى
ى
ةءى  كىأ مى

٨ٍ ييؿًكؽقي  ىـ ٦ى  ٝىؽذ
“Maknanya, sebagaimana disebutkan para ulama 
madzhab kami, bahwa pemilik rumah, atau pemilik 
majelis, atau imam (tetap) masjid, lebih berhak untuk 
menjadi imam daripada yang lain. Walaupun ada orang 
lain yang lebih alim (berilmu agama), lebih pandai 
membaca Al Qur‟an dan lebih utama darinya. Dan 

                                         

456 HR. Muslim ,[ 673). 
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pemilik tempat lebih berhak untuk menjadi imam. Ia bisa 
memilih apakah ia yang maju atau mempersilahkan orang 
lain untuk maju” 457 (. 

Namun dibolehkan orang pendatang untuk menjadi imam 
jika diizinkan oleh imam tetap atau oleh pemilik tempat. Asy 
Syaukani mengatakan: 

اـاؿ ثإذف رب المكاف ؛ ٣ٞٮله  كأكثَ أ٢٬ ا٥٤ٕ٣ أ٫٩ لا ثأس ثإ٦ة٦ح ال
ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ فِ ظؽير أبِ مكٕٮد رضِ الله ٔ٪٫ / ) إلا 

 ( ثإذ٫٩
“Jumhur ulama berpendapat bahwa tidak mengapa orang 
yang sedang berkunjung menjadi imam DENGAN IZIN 
pemilik tempat. Berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu‟alaihi Wasallam dalam hadits Ibnu Mas‟ud; 
[kecuali diizinkan olehnya]” 458  

Atau dibolehkan juga pendatang menjadi imam ketika 
imam tetap atau pemilik tempat ada udzur sehingga tidak bisa 
mengimami. Dalam matan Akhsharil Mukhtasharat disebutkan: 

ذ٫ ؿىا٬ى  كىظؿـ اف يؤـ ٝج٢ رادت الا ثإًذ٫ًً٩ًٍ اىكٍ ٔؾرق اىكٍ ٔؽـ ٠ى
“Diharamkan seseorang menjadi imam sebelum imam 
ratib (tetap) datang, kecuali atas izin darinya atau ia ada 
udzur atau ia tidak membencinya” 459 . 

2.2. Bacaan Imam 

Seorang imam jangan panjang-panjang bacaannya. 

                                         

457 Syarah Shahih Muslim, [5/147) 
458 Nailul Authar, [3/170). 
459 Akhsharil Mukhtasharat, [120) 
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Anas ibn Malik berkata, “Adalah Muadz ibn jabal 
mengimami kaumnya, dimana si Haram yang bermaksud 
hendak menyiram pohon kurmanya, lebih dahulu masuk masjid 
bersama-sama kaumnya. Setelah ia melihat Mu‟adz 
memanjangkan bacaannya, maka iapun mempercepat 
shalatnya dan mendatangi pohon kurmanya untuk 
menyiramnya. Setelah Mu‟adz selesai mengerjakan shalatnya, 
halnya si Haram itu disampaikan kepadanya. Maka Mu‟adzpun 
berkata bahwa ia seorang munafik “Adakah ia mempercepat 
shalat hanya karena akan menyiram pohon kurmanya?”. 

Anas melanjutkan, “Maka si Harampun menghadap Nabi 
saw dan ketika itu Muadzpun berada di dekat Nabi. Maka 
Haram berkata, “Wahai Nabi Allah, aku bermaksud hendak 
menyiram pohon kurmaku, maka aku masuk masjid untuk 
shalat berjamaah. Setelah kujumpai Mu‟adz yang menjadi 
imam memanjangkan bacaan Qur‟annya, aku lalu 
mempercepat shalatku dan setelah selesai aku menengok 
pohon kurmaku untuk menyiramnya. Tiba-tiba Muadz itu 
menuduh aku seorang munafik. Maka Nabi lalu memandang 
kepada Muadz seraya sabdanya, “Adakah engkau menjadi 
tukang fitnah? Adakah engkau menjadi tukang fitnah? 
Janganlah kamu perpanjang membaca surat Qur‟an di waktu 
menjadi imam orang banyak. Bacalah surat “Sabbihisma 
rabbikal a‟la-“ dan “Wasy syamsi Wadhuha-ha-“ atau surat 
yang sesamanya460.  

Dalam hal panjang dan pendeknya bacaan, telah 
dibedakan oleh Rasulullah   antara shalat sendirian dan 
shalat berjamaah. Berliau bersabda,“Jika di antara kamu 
shalat mengimami manusia, maka hendaklah meringkas, 
karena di antara mereka ada yang lemah, orang sakit, dan 

                                         

460 Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal dalam kitab 
Musnadnya, bab Baqiy Musnad al-Muksirin, [11799] dengan sanad hadis 
berkualitas sahih. 
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orang tua. Akan tetapi, jika shalat sendirian, maka hendaklah 
memanjangkan semuanya.” 461 

Dari Anas bin Malik berkata, “Aku tidak pernah shalat 
bersama seorang imam pun yang lebih pendek dan lebih 
sempurna shalatnya daripada Rasulullah  .” 462  

Imam Nawawi berkata, “Makna hadis ini sangat jelas, 
yaitu seorang imam diperintahkan untuk memendekkan 
shalatnya tetapi tidak mengurangi sunah Rasul   dan tidak 
mengurangi maksud-maksud shalat.” 463  

Syaikh Ibnu Utsaimin berkata, “Para ahlul ilmi 
mengatakan, yang dianjurkan ketika shalat shubuh adalah 
membaca thiwalul mufashol, dalam shalat maghrib membaca 
qishorul mufashol, dan shalat lainnya (zuhur, ashar, dan isya) 
membaca awashitul mufashol. thiwalul mufashol adalah 
dimulai dari surat Qaf sampai dengan surat An-Naba, qishorul 
mufashol adalah dimulai dari surat Adh-Duha sampai dengan 
akhir Alquran, dan awashitul mufashol adalah dimulai dari 
surat An-Naba sampai dengan Adh-Dhuha. Inilah yang biasa 
dilakukan Nabi  . Boleh juga kadang-kadang membaca 
thiwalul mufashol ketika shalat maghrib, sebagaimana Nabi   
kadang-kadang membacanya pada shalat maghrib.”464  

Perkataan di atas didasari oleh sebuah hadis dari jalan 
Sulaiman bin Yasar dari Abu Hurairah beliau berkata, “Aku 
tidak pernah shalat bersama seorang pun yang lebih mirip 
dengan shalatnya Rasulullah shalallahu „alaihi wa sallam 
daripada orang ini (Sulaiman bin Yasar).” Lalu beliau berkata, 
“Adalah beliau (Rasulullah shalallahu „alaihi wa sallam) 
memanjangkan dua rakaat pertama shalat zuhur dan 
memendekkan dua rakaat yang lainnya. Beliau meringkas 

                                         

461 HR. al-Bukhari,[662) 
462 HR. al-Bukhari,[667 ]dan Muslim,[721) 
463 Syarh Nawawi „ala Shahih Muslim, [2/216) 
464 Liqo‟ al-Bab al-Maftuh, [3/79) 
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shalat ashar. Beliau membaca qishorul mufashol pada shalat 
maghrib, membaca washatul (awashitul) mufashol pada waktu 
shalat isya, dan membaca thulul (thiwalul) mufashol pada 
shalat shubuh.” 465  

Demikian juga, jika suatu saat dibutuhkan untuk shalat 
lebih pendek dari yang biasa dilakukan Rasulullah   maka hal 
itu dibolehkan dengan syarat tidak dijadikan sebagai 
kebiasaan. Alasannya, jika hal itu dilakukan setiap hari maka 
dia akan menyelisihi sunah dalam hal mengimami shalat. 
Dalam sebuah hadis dari Anas bin Malik, beliau berkata, 
bahwasanya Nabi   berkata,:  

“Sesungguhnya aku memulai shalat, dan aku ingin 
memanjangkan bacaannya, lalu aku mendengar tangisan 
anak kecil, lalu aku meringkas shalatku sebab aku 
mengetahui kekhawatiran ibunya mendengar tangisan 
anaknya.” 466  

Akan tetapi, bacaan panjang yang melebihi sunah Rasul 
jika sampai memberatkan umatnya maka menjadi haram 
hukumnya, karena hal ini akan menyulitkan dan membuat 
orang-orang lari dari ibadah. Oleh karenanya, Rasulullah   
sangat marah ketika ada salah satu sahabatnya yang terlalu 
panjang bacaannya ketika menjadi imam sehingga 
menyulitkan orang lain467. 

2.3. Imam Adalah Penjamin 

Dari Abu Hurairah  : 

» ً إ ٥ٍ، كى ةثيٮا ٚى٤ىسي وى
ى
٥ٍ، ٚىإفًٍ أ ٤ُّٮفى ٣ىسي ٤ىيٍ٭٥ًٍ ييىى ىٔ ٥ٍ كى بيٮا ٚى٤ىسي ىُ ػٍ

ى
 »فٍ أ

                                         

465 HR. Ibnu Majah,[827], dishahihkan oleh Al-Albani dalam Sunan 
Nasai,[983) 

466 HR.al- Bukhari,[668] dan Muslim,[723) 
467 HR. al-Bukhari,[6106] dan Muslim,[465) 
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“Para imam shalat memimpin kalian. Maka jika mereka 
(para imam) benar, maka kalian mendapatkan pahala 
shalat kalian. Namun bila mereka salah kalian tetap 
mendapatkan pahala dan mereka yang menanggung 
kesalahan.” 468  

Berkata Al-Hafiz Ibnu Hajar membawakan perkataan Ibnu 
Mundzir: 

ًـ إذًىا  ة ٦ى ةى الٍإً لاى فذ وى
ى
٥ى أ ٨ٍ زىخى ى ٦ى ىؽًيري يىؿيدُّ عَلى ا الحٍ ؾى ٍ٪ؾًرً ٬ى ٝىةؿى اث٨ ال٧ٍي

٫ٛ٤ ةي ٨٦ ػى لاى تٍ وى ؽى تٍ ٚىكى ؽى  ٚىكى
“Berkata Ibnu Mundzir: hadits ini membantah terhadap 
orang yang menganggap bahwa shalat imam jika 
rusak/batal maka shalat makmum juga ikut batal.” 469  

Lalu bagaimana jika shalat imamnya batal? 

Maka dalam masalah ini ada beberapa cara: 

Pertama: imam menunjuk seseorang untuk menggantikannya 
sebagai imam (istikhlaf) 

Maka ini boleh berdasarkan kisah Umar bin Al-Khotthob 
ketika beliau ditusuk ketika mengimami shalat subuh lalu 
beliau menarik tangan Abdurrahman bin „Auf untuk 
menggantikannya menjadi Imam, hal ini sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh „Amr bin Maimun: 

 ، وًيتى
ي
اةى أ ؽى ىٗ جذةسو  ً ب٨ٍي خى جٍؽي اللَّذ ، إلًاذ خى بىحٍ٪ى٫ي ة ثىحٍنًِ كى ةا٥ًه ٦ى ىٞ / إنًيِّ ٣ى ٝىةؿى

٤ىلان  ى٥ٍ يىؿى ذيً٭٨ًذ ػى تَّذ إذًىا ل كا، ظى / اقٍذىٮي ، ٝىةؿى يًٍِّ
ذٛ ؿذ بىيٍِّى الىذ فى إذًىا مى كَى كى

 ، ىٙ ةى ييٮقي ٮرى  قي
ى
ة ٝىؿىأ بذ٧ى ري ، كى ى بْذ ىـ ٚى١ى ؽذ ىٞ ىٟ , فًِ تى ً ل ٍٮى ذى كٍ نحى

ى
، أ كً النذع٢ٍى

ى
أ

                                         

468 HR.al-Bukhari ,[694] 
469 Fathul Bary ,[2/188] 
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ذي٫ي  ٍٕ ٧ً ىٚكى ى  بْذ فٍ ٠ى
ى
ٮى إلًاذ أ ة ٬ي ، ذى٧ى ىٓ النذةسي ذٍى٧ً تَّذ جَى كلَّى ظى

ي
حً الْ ىٕ ٠ٍ الؿذ

ذى٤ىنًِ  / رى ٮؿي يٞ كٍ  –حى
ى
٤ىنًِ  أ كى

ى
، – أ تٍي ، ظًيِّى  الكَى ٪ى٫ي ىٕ ةرى  ىَ ىُ ٤ًٍٕ  ذى شي ا٣

ؿُّ  ، لاى حى٧ي يًٍِّ
ؿىذى ىَ يِّو ذىاتً 

، بك١ًًِّ ٪ى٫ي ىٕ ىَ ةلان إلًاذ  لاى م٧ًى ؽو يى٧ًي٪نة كى ظى
ى
ى أ عَلى

ىٟ  ً ل ل ذى
ى
ة رىأ ، ٚى٤ى٧ذ حه ىٕ جٍ ٥ٍ قى ةتى ٦ًٍ٪٭ي ، ٦ى لان ى رىصي شُّى ىٔ ٨ى زىلاىزىحى  ىٕ ىَ تَّذ  ظى

ٮذه  ػي
ٍ
أ ٩ذ٫ي ٦ى

ى
٤ًٕشٍي أ ٨ذ ا٣ ىّ ة  ة، ٚى٤ى٧ذ يكن ٤ىي٫ًٍ ثيؿٍن ىٔ حى  ؿى ىَ ك٧ًً٤ٍيِّى  ٢ه ٨٦ًى ال٧ي رىصي

تى  ، كى ٫ي كى ٍٛ ىؿى جى ٨ٍ يىلًِّ نحى ، ذى٧ى ٫ي ٦ى ؽذ ىٞ ٮٍؼو ذى ىٔ جٍؽً الؿذحٍِى٨ً ث٨ًٍ  ؿي يىؽى خى ٧ى ؿى خي ٪ىةكى
 ، كفى ٥ٍ لاى يىؽٍري كٍضًؽً ٚىإجًذ٭ي ة ٩ىٮىاحًِ ال٧ى ٦ذ

ى
ل، كىأ رى

ى
ًم أ ل الَّذ

ى
ؽٍ رىأ ىٞ ؿى ذى ٧ى خي

جٍ  ً قي ةفى اللَّذ جٍعى / قي يٮفى ٮل يٞ ٥ٍ حى ، كى٬ي ؿى ٧ى ٮٍتى خي كا وى ؽي ىٞ ٥ٍ ٝىؽٍ ذى جذ٭ي
ى
يٍرى أ ةفى دى عى

حن  ىٛ ي ًٛ لاىةن ػى جٍؽي الؿذحٍِى٨ً وى لَّذ ث٭٥ًًٍ خى ً، ٚىىى  اللَّذ
“Di pagi peristiwa penusukan itu, saya sholat berdiri di 
belakangnya (Umar bin al-Khattab) hanya tepat di depan 
saya ada Abdullah bin Abas (maksudnya Amr Bin Maimun 
berada di shaf kedua). Saat itu ketika Umar melewati 
diantara dua shaf shof dia berkata: luruskan shaf kalian, 
sampai tidak ada celah dalam shaf-shaf tersebut, 
kemudian Umar maju dan takbir. Biasanya Umar 
membaca Surat Yusuf, Surat Nahl atau sejenisnya pada 
rakaat pertama sambil menunggu jamaah lain datang. 
Dan ketika beliau bertakbir saya mendengarkannya 
berkata: “Seseorang membunuhku” atau “Seekor anjing 
telah memakanku”, ketika itu seseorang menusuk Umar, 
seorang lelaki470 

 

ؼ٥ ٌٌ ٤ًٕش/ الؿص٢ ا٣ٞٮمٌ ال  ا٣
“al-„ilju: lelaki kuat yang besar.”]menyerang dengan 
pisau bermata ganda. Tidaklah ia melewati seseorang 
yang berada di sisi kanan maupun kirinya kecuali Ia 

                                         

470 Disebutkan dalam Tahdzibul Lughoh ,[1/239]. 
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tusuk, hingga ia menusuk tiga belas orang yang akhirnya 
mati dari mereka tujuh orang. Ketika seseorang laki-laki 
Muslim melihat hal tersebut ia menyergap si pembunuh 
dengan bajunya. 471  

ةء يف ٠كى ن ٍ  ا٣ٍبْي
“al-Burnus adalah pakaian” (yaitu kain yang lebar)]  

Ketika sipembunuh menyadari dirinya telah terperangkap 
ia membunuh dirinya sendiri. Lalu Umar menarik tangan 
Abdurahman bin Auf dan memajukannya. Orang-orang 
yang dekat Umar maka dapat melihat apa yang aku lihat, 
sedangkan yang berada di pojok-pojok maka mereka 
tidak mengetahui apa yang terjadi selain mereka tidak 
mendengarkan suara Umar, hingga mereka mengucapkan: 
“Subhanalloh, subhanalloh!”. Maka Abdurahman 
mengimami jamaah dengan sholat yang ringan.” 472  

Kedua: jika imam tidak mengambil pengganti dari makmum 
sebagai imam, maka salah satu dari makmum boleh maju 
menjadi imam, ini adalah fatwa Syaikh Abdul Aziz bin 
Baz, beliau berkata: 

٢ى ثةًلنذةسً  ك٧ٍى
ى
ىٚأ قي  رىاءى ٨ٍ كى ٍٕيي ٦ى ىـ بى ؽذ ىٞ يـ تى ة ٍٙ ث٭٥ًًي الًإ٦ى ىكٍذىؼ٤ًٍ ى٥ٍ ي  ٚىإفًٍ ل

“Jika imam tidak menunjuk penggantinya dari kalangan 
makmum, maka maju salah satu yang berada di 
belakangnya (menjadi imam) kemudian menyempurnakan 
shalatnya.” 473  

                                         

471 Disebutkan dalam Ghoribul Hadits Libnil Jauzy ,[1/68] 
472 HR. al-Bukhori ,[3700] 
473 Majmu‟ fatawa bin baz ,[12/138] 
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Ketiga: jika imam tidak menunjuk pengganti, maka makmum 
boleh menyempurnakan shalatnya sendiri-sendiri. Berkata 
imam Ahmad bin Hanbal: 

 ُّ ً عَلى ؿي كى ٧ى ىٙ خي ؽً اقٍذىؼ٤ٍى ىٞ يـ ذى ة ىٙ الًإ٦ى ا٩نة إفًً اقٍذىؼ٤ٍى ٤ذٮٍا كىظٍؽى إفًٍ وى ، كى
لَّذ النذةسى  ةكًكىحي كىوى ىٕ ٨ًٕى ٦ي يَ ؽٍ  ىٞ  ذى

“Jika imam menunjuk pengganti maka Umar dan Ali telah 
menunjuk pengganti, dan jika makmum shalat sendiri-
sendiri maka sungguh Muawiyah telah ditusuk (ketika 
menjadi imam) dan orang-orang pun menyempurnakan 
shalat mereka masing-masing.” 474  

Keempat: imam memerintahkan makmum untuk tetap pada 
posisi mereka masing-masing, lalu ia bersuci dan kembali 
melanjutkan menjadi imam, hal ini berdasarkan hadits 
Abu Bakroh: 

ً وى  ٮؿى اللَّذ فذ رىقي
ى
٤ذ٥ى أ ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ  »لَّذ اللهي 

ى
أ ك٦ٍى

ى
ضٍؿً، ٚىأ ىٛ ةً ا٣ٍ لاى ٢ى فًِ وى دىػى

لَّذ ث٭٥ًًٍ  ؿي ٚىىى يُ ٍٞ ٫ي حى قي
ٍ
رىأ ةءى كى ٥ٍ، ثي٥ذ صى ٩ىسي كاى فٍ ٦ى

ى
 »بيًىؽًقً أ

“Bahwa Rasulullah   mengimami pada shalat subuh. 
Tiba-tiba beliau berisyarat dengan tangannya kepada 
para sahabat agar tetap berada di tempatnya (kemudian 
beliau pergi), lalu beliau kembali, sementara kepalanya 
meneteskan air, dan beliau shalat jamaah bersama 
mereka” 475  

3. Makmum 

3.1. Sholat Rawatib Lebih Utama Di Rumah 

Shalat sunnah antara adzan dan iqamat), sebagaimana 
sabda beliau   :  

                                         

474 Al-Asilatu Wal Ajwibatu Al-Fiqhiyyah ,[1/105] 
475 HR. Abu Daud ,[233] dan dishahihkan al-Albani 
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رٍبىٕةن 
ى
ي بىيٍخ فًٍِ الٍْى٪ذحً أ حن ثينًِى لهى ىٕ كٍ ةى رى شٍُّى ىٔ ٤ٍىحو زجًٍتِى  ليى وـ كى لَّذ فًٍِ يىٮٍ ٨ٍ وى ٦ى

ؽى  ٍٕ ذىيًٍِّ بى ىٕ كٍ رى ؿبًً كى ٍ٘ ؽى ال٧ٍى ٍٕ ذىيًٍِّ بى ىٕ كٍ رى ة كى ٬ى ؽى ٍٕ ذىيًٍِّ بى ىٕ كٍ رى ٭ٍؿً كى ُّْ ج٢ٍى ا٣ رى
ضٍؿً  ىٛ لاةً ا٣ٍ ج٢ٍى وى ذىيًٍِّ رى ىٕ كٍ رى ةءً كى ًٕنى  ا٣ٍ

“Barangsiapa yang shalat sehari semalam duabelas 
raka‟at akan dibangunkan baginya rumah di surga : 
Empat raka‟at sebelum Dhuhur, dua raka‟at setelahnya, 
dua raka‟at setelah maghrib, dua raka‟at setelah „isya‟, 
dan dua raka‟at sebelum shubuh” 476.  

Shalat Rawatib Di Rumah & Keutamaannya 

٨ زكؽ ث٨ زةثخ رضِ الله ٔ٪٫ أفٌ رقٮؿ الله ولَّ الله ٤ٔي٫ ٔ
ؿٍءً  ةً ال٧ى لاى يٍرى وى ٥ٍ ، ٚىإفًذ ػى ةً فًٍِ بيييٮٍدسًي لاى ٥ٍ ثةًلىى ٤ىيٍسي ىٔ كق٥ٌ٤ ٝةؿ / )) 

١ٍذيٮٍبىحى  ةى ال٧ى لاى  (( فًٍِ ثىحذ٫ًًٍ إلاذ الىى
Dari Zaid bin Tsabit  , bahwa Rasulullah   bersabda, 
“Hendaknya kalian mengerjakan salat di rumah-rumah 
kalian, karena sesungguhnya sebaik-baik salat seseorang 
adalah di rumahnya, kecuali salat maktubah (fardhu)” 477  

Rasulullah  bersabda, 

ؿي ٨ٍ٦ً البىيٍخً  ًٛ ةفى حىٍ٪ ىُ يٍ ةثؿًى إفًذ النى ىٞ ٥ٍ ٦ى ٤يٮٍا بىييٮٍدىسي ىٕ ٍ   لاىتَى
ي
ؿىأ ٍٞ ًم تي الَّى

ةً  ؿى ىٞ ةى البى ٮٍرى  ذي٫ًًٍ قي
“Janganlah kamu menjadikan rumahmu (seperti) 
kuburan (dengan tidak pernah mengerjakan salat dan 
membaca al-Qur‟an di dalamnya). Sesungguhnya setan 
akan lari dari rumah yang dibaca di dalamnya surat al-
Baqarah.” 478 

                                         

476 HR. at-Tirmidzi ,[415]; shahih 
477 HR. Al-Bukhari ,[5672] dan Muslim ,[781]. 
478 HR. Muslim ,[780]. 
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3.2. Segera Ke Masjid Namun Jangan Tergesa-Gesa 

Dari „Ubay bin Ka‟ab, Jabir bin „Abdillah, Abu Hurairah 
dan Salman al-Farisi radhiyallahu‟anhuma, Nabi   bersabda 

ة ، ٝؽرى ٦ة يٞضِ المٕذصًِي ظةصذى٫  كن ىٛ اص٢ٍٕ ثيِّ أذا٩ًٟ كإٝة٦ذًٟ ٩
ؿًغي الْ ٢و ، كٝؽٍرى ٦ة ييٛ

٢و فِ م٭ى
 كًلي ٨٦ َٕة٫٦ً فِ م٭ى

“Jadikan (waktu) antara adzan dan iqamahmu, sesuai 
dengan orang yang tidak tergesa gesa dalam menunaikan 
hajatnya dan orang yang tidak tergesa gesa dalam 
menyelesaikan makannya.” 479  

Rasulullah   bersabda, 

لاىةي  إذًىا خً الىذ ري٧ًى
ي
ةءً  أ ىٕنى ءيكا ثة٣ً ، ٚىةثؽٍى ةءي ىٕنى ى ا٣ ضَى  كىظى

“Jika shalat hampir ditegakkan (iqamah sudah 
dikumandangkan, pen.), sedangkan makan malam telah 
dihidangkan, maka dahulukanlah makan malam.” 480 

Sebagian orang salah sangka dengan hadits di atas. 
Mereka menyangka bahwa kalau mendahulukan makanan, 
maka hal ini berarti kita lebih mendahulukan hak makhluk di 
atas hak Allah  . Padahal hakikatnya, jika seseorang 
mendahulukan shalat dibandingkan makanan, maka hatinya 
akan disibukkan untuk memikirkan makanan ketika sedang 
shalat, sehingga berakibat mengurangi kesempurnaan 
shalatnya di hadapan Allah  . Oleh karena itu, dianjurkan 
untuk mendahulukan menyantap makanan demi menjaga hak 
Allah Ta‟ala ketika shalat481.  

                                         

479 HR. Ahmad, at-Tirmidzi, dinilai hasan oleh Syaikh Al Albani dalam 
Silsilah Shahihah ,[887). 

480 HR. al-Bukhari [5465] dan Muslim [557) 
481 Lihat Syarh „Umdatul Ahkaam, [1/131]. 
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Yang menjadi permasalahan adalah apakah hadits di atas 
bisa diamalkan secara mutlak, artinya kita mendahulukan 
menyantap makanan dalam semua kondisi? Terdapat beberapa 
persyaratan yang disebutkan oleh para ulama sehingga kita 
bisa mengamalkan hadits di atas. 

(1) Ketika seseorang memang membutuhkan untuk makan 
dan minum, misalnya dalam kondisi perut yang sangat 
lapar. Adapun jika tidak dalam kondisi lapar, maka tetap 
mendahulukan shalat. 

(2) Jika waktu shalat masih longgar. Sehingga ketika 
seseorang makan minum terlebih dahulu, dia masih bisa 
melaksanakan shalat pada waktunya. Apabila waktu 
shalat hampir habis, maka dalam kondisi demikian ini 
yang didahulukan adalah mengerjakan shalat pada 
waktunya, dalam kondisi apa pun. Karena anjuran (untuk 
meningkatkan ke-khusyu‟-an) tidaklah dapat 
menggugurkan kewajiban (melaksanakan shalat pada 
waktunya).  

(3) Seseorang tidak bersengaja menjadikan waktu makan dan 
minum bertepatan dengan waktu shalat sebagai sebuah 
kebiasaan yang dilakukan secara rutin dan terus-
menerus. Oleh karena itu, di antara kebiasaan generasi 
awal dahulu adalah menyantap makan malam sebelum 
waktu shalat maghrib tiba atau di akhir waktu shalat 
ashar. 

(4) Makanan yang ada mungkin bisa dikonsumsi secara syar‟i 
ataupun secara realita. Secara syar‟i misalnya orang 
tersebut tidak sedang berpuasa wajib, seperti puasa 
Ramadhan. Jika tiba waktu ashar dan makanan untuk 
berbuka puasa sudah siap, maka tidak boleh menunda 
shalat ashar demi menunggu makan. Karena secara syar‟i 
memang belum waktunya berbuka puasa, meskipun perut 
mungkin sudah sangat lapar. Demikian juga secara 
realita, misalnya makanan masih sangat panas dan perlu 
menunggu beberapa saat untuk bisa disantap, maka 
dalam kondisi demikian ini yang didahulukan adalah 
melaksanakan shalat. Juga misalnya makanan itu bukan 
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miliknya, dan dia tidak diperbolehkan untuk 
menyantapnya karena sebab tertentu. 

(5) Makanan tersebut sudah siap disantap, bukan masih 
diracik atau masih dimasak. Oleh karena itu, ketika 
makanan belum siap disantap, maka tetap mendahulukan 
shalat, meskipun dia dalam kondisi lapar. Karena 
sibuknya hati seseorang untuk memikirkan makanan yang 
sudah siap disantap itu lebih besar daripada jika 
makanan belum siap disantap482- 483 SELESAI484. 

3.3. Sholat Tahyatul Masjid 

ةى  ذىةدى بًِ رى
ى
٨ٍ أ ٍ٪٫ي  اللهي  رىضًِى  –خى  ولَّ – الله رقٮؿ ٝىةؿى /  ٝىةؿى  ، – خى

٢ى  إذًىا/ ))  – كق٥٤ ٤ٔي٫ الله ػى زي  دى ؽي كٍضًؽى  ٥ي أظى ٤ٍفًٍ  ٚىلاى  ، ال٧ى  جَى
تَّىٌ  لًٌِّ  ظى ذىيًٍِّ  ييىى ىٕ كٍ هٜ ((  رى ٤ىي٫ًٍ  ٦ذٛ  .ىٔ

Dari Abu Qatadah  , ia berkata bahwa Rasulullah  
 bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian masuk 
masjid, maka janganlah ia langsung duduk sampai 
mengerjakan shalat dua rakaat.” 485  

ةثؿًو  ٨ٍ صى تىيٍخي /  ٝىةؿى  ، –   –كىخى
ى
بًٌِِِىٌ  أ لَّىٌ  – ا٨٣ى ٤ىي٫ًٍ  اللهي  وى ٤ى٥ٌى  ىٔ  – كىقى

ٮى  كٍضًؽً  فًِ  كى٬ي ةؿى  ، ال٧ى ىٞ ٢ًٌ /))ذى ذىيًٍِّ  وى ىٕ كٍ هٜ ((  رى ىٛ ذىٌ ٤ىي٫ًٍ  ٦ي  .ىٔ
Dari Jabir  , ia berkata, “Aku mendatangi Nabi   dan 
beliau berada di masjid. Beliau bersabda ketika itu, 
„Lakukanlah shalat dua rakaat.‟” 486  

                                         

482 Lihat Taisiirul „Allaam, [hlm.71] 
483 Lihat Fathu Dzil Jalali wal Ikraam, [1/480-483]; 1/511-518] 
484 https://muslim.or.id/25024-shalat-ketika-makanan-sudah-

dihidangkan.html 
485 Muttafaqun „alaih- HR. al-Bukhari, [444] dan Muslim, [714] 
486 Muttafaqun „alaih- HR. al-Bukhari, [443] dan Muslim, [715] 
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Ibnu Hajar rahimahullah berkata, “Tahiyyatul Masjid 
adalah shalat yang dilakukan sebanyak dua Roka‟at, dan 
dikerjakan oleh seseorang ketika masuk ke masjid. Adapun 
hukumnya termasuk sunnah berdasarkan konsensus karena hal 
itu merupakan hak setiap orang yang akan masuk ke masjid, 
sebagaimana dalil-dalil yang telah disebutkan.”487  

Sebagian Ulama‟ berpendapat disunnahkan melakukan 
tahiyatul Masjid setiap kali masuk ke Masjid. Hal ini 
sebagaimana pendapat imam Nawawi, dan ini pendapat yang 
dipilih oleh ibnu Taimiyyah, dan Ahmad bin Hambal488.  

Imam Syaukani rahimahullah berpendapat, “Bahwa 
shalat Tahiyatul Masjid disyari‟atkan, meskipun berkali-kali 
masuk ke masjid, sebagaimana secara ekplisit dinyatakan 
dalam hadits489.  

An-Nawawi rahimahullah berkata, “Sebagian yang lain 
mengilustrasikan dengan memberi salam kepada pemilik 
masjid (Allah  ). Karena maksud dilakukannya tahiyatul 
masjid adalah mendekatkan diri kepada Allah, bukan kepada 
masjid, sebab seseorang yang masuk ke rumah orang lain, 
yang diberi salam adalah pemiliknya bukan rumahnya490.  

Ibnu Hajar juga berkata, “Dikecualikan bagi khotib 
masjid, yang akan masuk ke masjid untuk shalat, dan 
berkhutbah di hari jum‟at, maka seorang khotib tidak perlu 
melakukan shalat Tahiyatul Masjid. Dikecualikan juga bagi 
pengurus masjid, karena ia diberi amanah untuk senantiasa 
keluar masuk masjid, jika setiap keluar masuk di perintahkan 
untuk shalat tahiyatul masjid, tentu hal itu akan memberatkan 
baginya. Sebagaimana pula tidak disunnahkan bagi seseorang 
yang masuk ke masjid sedangkan imam telah menegakkan 

                                         

487 Fathul Bari,[2/407] 
488 Al-Majmu‟,[4/75) 
489 Nailul Authar,: [3/70) 
490 Hasyiyah Ibnul Qasim,[2/252) 
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shalat fardhu atau telah selesai dikumandangkan iqamat, 
karena sesungguhnya shalat fardhu telah cukup walaupun 
tidak shalat tahiyatul Masjid.” 491  

Disyari‟atkannya untuk shalat Tahiyatul Masjid di setiap 
waktu (tidak ada waktu yang terlarang), karena ia termasuk 
shalat yang berkaitan dengan sebab (yaitu karena masuk ke 
masjid). Inilah pendapat yang dipilih oleh Syeikhul islam ibnu 
Thaimiyyah, majduddin Abul Barakat, Ibnul Jauzi, dan yang 
lain492.  

Pendapat ini juga dipilih oleh Syeikh Muhammad bin 
Utsaimin (Syarah Mumthi‟ ” (4/179))  

Syaikh „Abdul „Aziz bin „Abdillah bin Baz rahimahullah 
menjelaskan,Jika seseorang memasuki masjid dan muadzin 
sedang mengumandangkan adzan, maka ia punya pilihan. Ia 
boleh saja melaksanakan shalat tahiyatul masjid ketika 
dikumandangkan adzan atau ia boleh pula menjawab adzan 
terlebih dahulu. Namun yang afdhol adalah menjawab adzan 
kemudian ia shalat. Hal ini dilakukan supaya ia bisa 
mengerjakan dua ibadah (yaitu menjawab adzan terlebih 
dahulu, baru melakukan shalat sunnah tahiyyatul masjid, pen) 
dan ini berarti ia mengumpulkan dua pahala sekaligus493. 

3.4. Isi Shaf Depan Terdahulu 

٤ى  ىٔ لَّذ اللهي  ً وى ٮؿي اللَّذ / ٝىةؿى رىقي ةى، ٝىةؿى كٍؿى ؿى بًِ ٬ي
ى
٨ٍ أ / خى ٤ذ٥ى يٍري »ي٫ًٍ كىقى ػى

ة،  ةءً آػًؿي٬ى ٮؼً ا٣جِّكى يٛ يٍري وي ة، كىػى ة آػًؿي٬ى ٬ى ُّ شرى ة، كى ي٭ى ل كذ
ى
ةؿً أ ٮؼً الؿِّصى يٛ وي

ة ي٭ى ل كذ
ى
ة أ ٬ى ُّ شرى  »كى

                                         

491 Subulus Salam, [1/320) 
492 Al-inshof,[2/802],Al-Muharrar,[1/86],Nailul Authar,[3/62],Fatawa  

li ibni Thaimiyyah ,[23/219) 
493 Sumber: http://www.ibnbaz.org.sa/mat/8788 
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah   bersabda: Sebaik-baik 
shaf laki-laki adalah yang pertama dan yang terburuk 
adalah yang terakhir, dan sebaik-baik shaf wanita adalah 
yang paling terakhir dan yang terburuk adalah yang 
paling awal494.  

 / ٤ذ٥ى ٝىةؿى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ً وى ٮؿى اللَّذ فذ رىقي
ى
ةى/ أ كٍؿى ؿى بًِ ٬ي

ى
٨ٍ أ ٤ى٥ي »خى ٍٕ ىٮٍ حى ل

كذ 
ى
ِّٙ الْ اءً كىالىذ ة فًِ النِّؽى ٮا النذةسي ٦ى ىكٍذى٭٧ًي فٍ ي

ى
كا إلًاذ أ ًؽي ى٥ٍ جَى ؿً، ثي٥ذ ل

ٮا ٧ي ٤ىي٫ًٍ لاىقٍذى٭ى  »ىٔ
Dari Abu Hurairah, Rasulullah   bersabda: Seandainya 
manusia mengetahui pahala menjawab adzan dan shaf 
pertama, lalu mereka tidak bisa mendapatkannya 
kecuali dengan diundi, niscaya mereka akan melakukan 
undian495.  

3.5. Mulai Shaf Dari Tengah-Dekat Imam 

Hadits Dari Anas bin Malik  : 

وـ  ة ىٕ ىُ ً ٤ذ٥ى ٣ ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ً وى ٮؿى اللَّذ خٍ رىقي ىٔ حى دى ٤ىي١ٍى دى٫ي مي ؽذ فذ صى
ى
أ

 / ، ثي٥ذ ٝىةؿى ٢ى ٦ًٍ٪٫ي كى
ى
ي، ٚىأ ذ٫ٍي لهى ىٕ ٪ى ٢ِّ »وى وى

ي
ٮا ٚىلًأ ٥ٍ  ٝيٮمي ىـ …« ٣ىسي ة ىٞ  ذى

ٮؿي  ً  رىقي لَّذ  اللَّذ ٤ىي٫ًٍ  اللهي  وى ، ىٔ ٤ذ٥ى خي  كىقى ٍٛ ىٛ رىاءى  كىاليىتي٥ًى  كىوى ٮزي كى ىٕضي قي، كىا٣
، ثي٥ذ  ذىيًٍِّ ىٕ كٍ ٤ذ٥ى رى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ً وى ٮؿي اللَّذ ىة رىقي لَّذ لنى رىااً٪ىة، ٚىىى ٨ٍ٦ً كى

ىؼى   ا٩صٍِى
Bahwasanya nenek beliau -yaitu Mulaikah- pernah 
mengundang Rasulullah   untuk makan makanan yang 
telau beliau buat khusus untuk Rasulullah  , lalu 
Rasulullah   memakannya, setelah selesai makan 

                                         

494 HR. Muslim,[440], Abu Dāud,[680], at-Tirmidzi,[224] 
495 HR. al-Bukhāri ,[615] dan Muslim ,[129] 
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Rasulullah   berkata, “Berdirilah kalian aku akan shalat 
bersama kalian”… lalu Rasulullah   berdiri dan aku 
membuat shaf di belakang beliau bersama anak yatim 
(yaitu Dhumairoh) 496 [.]dan nenek di belakang kami, dan 
Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam shalat dua rakaat 
bersama kami, lalu beliau pergi” H.R. Bukhori No.380. 

Dari Jabir  : 

ى … لِِّّ ٤ذ٥ى لًييىى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ٮؿي اللهً وى ىـ رىقي ة ىٞ تَّذ  صًبٍخي  ثي٥ذ …ذى  ظى
٨ٍ  ري٧ٍخي  ةرً  خى ىكى ٮؿً  ي لَّذ  اللهً  رىقي ٤ىي٫ًٍ  اللهي  وى ، ىٔ ٤ذ٥ى ؾى  كىقى ػى

ى
 بيًىؽًم ٚىأ

نًي  ارى دى
ى
تَّذ  ٚىأ نًِ  ظى ٝىة٦ى

ى
٨ٍ  أ ةءى  ثي٥ذ  يى٧ًي٪٫ًً، خى جذةري  صى ؼٍؿو  ب٨ٍي  صى ذىٮى  وى ، ثي٥ذ ذى

ى
أ ذً

ٮؿي  ؾى رىقي ػى
ى
، ٚىأ ٤ذ٥ى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ٮؿً اللهً وى ةرً رىقي ىكى ٨ٍ ي ىـ خى ة ىٞ ةءى ذى صى

، ٫ي ىٛ ٍ٤ ٪ىة ػى ٝىة٦ى
ى
تَّذ أ ٪ىة ظى ىٕ ذى ة، ٚىؽى نٕ ًي حٍ٪ىة جَى ٤ذ٥ى بيًىؽى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي   اللهً وى

…Lalu Rasulullah   berdiri shalat…kemudian aku datang 
dan aku berdiri berdiri di sisi kiri Rasulullah  , lalu 
beliau memegang tanganku dan memutarku hingga aku 
berdiri di sisi kanan Rasulullah  , lalu datang Jabbar bin 
Shokhr lalu dia berwudhu, kemudian datang dan berdiri 
di sisi kiri Rasulullah  , lalu Rasulullah   memegang 
tangan kami berdua dan mendorong kami agar berdiri di 
belakang beliau” 497  

Asy-Syaukani berkata: 

ة  ٧ى جذ٭ي
ى
٫ً كىأ ًٛ ٍ٤ ة فًِ ػى ٮ٩ٍ٭٧ًًى نَى ٠ى ٍٕ ٮى ٦ى ٧ٍذ٫ًً ذى٭ي ٮ٩ٍىة فًِ قى فٍ يسًي

ى
ذجًىةري أ ٍٔ ً ة ا ٦ذ

ى
كىأ

 ً٫ ًٛ ٍ٤ ٮ٩ٍىة ػى ى٥ٍ يىسي ٧ٍذ٫ًً ل ٨ٍ قى ةرجًو خى ة٩تًو ػى ة فًِ صى ىٛ ىٮٍ كىرى  ل

                                         

496 Lihat Irsyadu as-Ssarui, Al-Qosthollani, [1/406] dan „Umdatul 
Qori, Badruddin Al „Aini, [4/ 111] 

497 HR. Muslim ,[3010]. 
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“Adapun segi pendalilan bahwa mereka sejajar dengan 
beliau (pas di belakang Rasulullah  ) adalah: keadaan 
mereka di belakang Rasulullah  , dan seandainya 
mereka berdiri tidak pas sejajar di belakang Rasulullah   
maka mereka tidak dikatakan di belakang beliau” 498  

an-Nawawi berkata: 

ٮقي  يٛ كىسٍنً ىـ كى ة ٦ى ٮا الٍإً يُ فٍ ييٮىقِّ
ى
تُّ أ يكٍذىعى ي ة٩بًىي٫ًٍ  كى  ٨ٍ٦ً صى

“Dan dianjurkan untuk menjadikan imam dibagian tengah 
dan para jamaah membuat shaf pada kedua sisinya499 
(kanan dan kiri)”  

Ibnu Qudamah berkata: 

؛ ِّٙ ًٍ الىذ اءى كىقى يـ ظًؾى ة ىٙ الًإ٦ى ًٞ فٍ يى
ى
٪ذحي أ  كىالكُّ

“Dan disunnahkan bagi imam agar berdiri sejajar dengan 
bagian tengah shaf” 500 

٤ىي٫ًٍ  ىٔ لَّذ اللهي  ٮؿً اللهً وى ىٙ رىقي ٍ٤ ٤ذيٍ٪ىة ػى ٪ذة إذًىا وى / ٠ي ىاءً، ٝىةؿى ٨ً ا٣ٍبْى ىٔ
٨ٍ يى٧ًي٪٫ًً  ٮفى خى فٍ ٩ىسي

ى
ظٍجىبٍ٪ىة أ

ى
، أ ٤ذ٥ى  كىقى

Al-Bara‟ berkata: Dahulu jika kami shalat di belakang 
Rasulullah   kami senang berada di sebelah kanan 
beliau501.  

Adapun riwayat Aisyah bahwa Rasulullah   bersabda: 

ٮؼً « يٛ يىة٨ً٦ً الىُّ ى ٦ى ٤ُّٮفى عَلى ذى٫ي ييىى اسًى لاى مى ى كى  »إفًذ اللَّذ
“Sesungguhnya Allah    dan malaikat-Nya bershalawat 
kepada shaf-shaf kanan”. Maka hadits ini lemah502.  

                                         

498 Assail Al Jarror, Asyyaukani, [1/159] 
499 Al Majmu‟, Annawawi, [4/301]. 
500 Al Kafi, Ibnu Qudamah, [1/301] 
501 HR. Muslim ,[709] 
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3.6. Isi Shaf Kosong 

Rasulullah   bersabda : 

ؽىٌ  ٨ٍ قى ٦ى ٮٍؼى كى يٛ ًح٨ٍى يىى٤ًيٮٍفى الىيٌ ى الَّىٌ ٤يٌٮٍفى عَلى ذى٫ي ييىى مىلااسًى إفًىٌ اللهى كى
حن  رىصى ة دى ٫ي اللهي ث٭ًى ىٕ حن رىذى  ٚيؿصٍى

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya selalu 
mendoakan orang-orang yang menyambung shaf-shaf 
dalam shalat. Siapa saja yang mengisi bagian shaff yang 
lowong, akan diangkat derajatnya oleh Allah satu 
tingkat” 503 . 

Termasuk hal yang diperbolehkan dalam hal ini adalah 
seorang makmum maju mengisi shaff yang lowong/kosong 
yang ada di depannya (yang mungkin disebabkan makmum 
yang ada di shaff di depannya batal meninggalkan shaff) 
ketika shalat berjama‟ah sedang berlangsung504.  

                                                                                                

502 HR. Abu Dāud,[676], Ibnu Mājah,[1005], dilemahkan oleh Al-
Baihaqi 3/103 dan disetujui oleh Al-Albani dalam Tamamul Minnah ,[hlm. 
228] 

503 HR. Ibnu Majah ,[995]; shahih lighairihi]. 
504

 Dalilnya adalah hadits Sahl bin Sa‟d As-Saa‟idy   : 

أف رقٮؿ الله ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ ذ٬ت إلى ثنِ ٧ٔؿك ث٨ ٔٮؼ ليى٤ط ثح٪٭٥ ٚعة٩خ الىلاة 
ٚضةء المؤذف إلى أبِ ثسؿ ٚٞةؿ أدىلِّ ثةلنةس ٚأٝي٥ ٝةؿ ٥ٕ٩ ٝةؿ ٚىلَّ أثٮ ثسؿ ٚضةء رقٮؿ الله 

الىلاة ٚذؼ٤ه ظتَّ كٝٙ فِ الىٙ ٚىٜٛ النةس ككَف أثٮ  ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ كالنةس فِ
ثسؿ لا ي٤ذٛخ فِ الىلاة ٧٤ٚة أكثَ النةس الىٛيٜ الٛخ ٚؿأل رقٮؿ الله ولَّ الله ٤ٔي٫ 
كق٥٤ ٚأمةر إلي٫ رقٮؿ الله ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ أف ام١ر مكا٩ٟ ٚؿٚٓ أثٮ ثسؿ يؽي٫ ٚع٧ؽ 

لله ٤ٔي٫ كق٥٤ ٨٦ ذلٟ ز٥ اقذأػؿ أثٮ ثسؿ ظتَّ الله ٔـ كص٢ عَل ٦ة أمؿق ث٫ رقٮؿ الله ولَّ ا
اقذٮل فِ الىٙ كدٞؽـ النبَ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ ٚىلَّ ز٥ ا٩صِؼ ٚٞةؿ ية أثة ثسؿ ٦ة ٦٪ٕٟ 
أف دثجخ إذ أمؿدٟ ٝةؿ أثٮ ثسؿ ٦ة كَف لاث٨ أبِ ٝعةٚح أف يىلِّ ثيِّ يؽم رقٮؿ الله ولَّ الله 

٦ةلِ رأيذس٥ أكثَد٥ الىٛيٜ ٨٦ ٩ةث٫ شَء ٤ٔي٫ كق٥٤ ٚٞةؿ رقٮؿ الله ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ 
 فِ ولاد٫ ٤ٚحكجط ٚإ٫٩ إذا قجط الٛخ إلي٫ كإ٧٩ة الىٛيط ل٤جكةء
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Diriwayatkan dari Ibnu „Umar  , dia berkata, telah 
bersabda Rasulullah  , “Tegakkanlah shaf-shaf kalian, 
sejajarkan antara bahu-bahu kalian, isilah celah yang 
longgar, lemah lembutlah terhadap saudara kalian, dan 
janganlah kalian biarkan celah bagi syetan. Barangsiapa 
telah menyambung shaf, niscaya Allah   akan 
menyambungnya (akan menambah kebaikan dan 
memasukkannya dalam rahmat-Nya, yaitu surga-Nya) dan 
barangsiapa telah memutuskan shaf, niscaya Allah Ta‟ala 
akan memutuskannya (tambahan kebaikan).” 505  

3.7. Meluruskan Dan Merapatkan Shaf 

Sebelum shalat ditegakkan imam menghadap ke 
makmumnya untuk meluruskan shaf mereka, dengan dalil 
hadits Anas  . Ia mengatakan: 

                                                                                                

Bahwasannya Rasulullah   pernah pergi ke Bani „Amru bin „Auf untuk 
mendamaikan mereka. Datanglah waktu shalat, lalu muadzin datang 
menemui Abu Bakr   dan berkata : “Maukah engkau shalat bersama 
manusia (dan menjadi imam) ? Akan aku kumandangkan iqamat sekarang”. 
Abu Bakr menjawab : “Ya”. Maka Abu Bakr pun shalat (dan menjadi imam 
bagi mereka). Datanglah Rasulullah   ketika manusia sedang menunaikan 
shalatnya. Beliau mengendap ke depan hingga masuk ke shaff makmum. 
Para makmum pun bertepuk tangan memberi isyarat, namun Abu Bakr 
tidak menoleh sedikitpun dalam shalatnya. Ketika semakin banyak 
makmum yang bertepuk tangan, Abu Bakr pun akhirnya menoleh dan 
melihat Rasulullah  . Rasulullah   memberikan isyarat kepadanya agar 
tetap diam di tempatnya (menjadi imam shalat). Abu Bakr mengangkat 
kedua tangannya, bertahmid kepada Allah   atas perintah Rasulullah 
kepada dirinya tersebut. Namun ia tetap mundur dan masuk ke dalam shaff 
makmum (yang ada di belakangnya). Nabi   pun maju menjadi imam. 
Ketika selesai, beliau bersabda : ”Wahai Abu Bakr, apa yang 
menghalangimu untuk tetap berada di tempatmu sebagaimana aku 
perintahkan ?”. Abu Bakr menjawab : ”Tidaklah pantas bagi seorang anak 
Abu Quhafah shalat di depan Rasulullah  ” [HR. Al-Bukhari ,[652] dan 
Muslim ,[421]. 

Hadits di atas menunjukkan bolehnya seorang imam atau makmum 
untuk maju atau mundur dari shaff karena satu sebab/keperluan dalam 
shalat. 

505 HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim. Dan telah 
dishahihkan oleh al-Albaniy di dalam Shahih at-Targhib wa at-Tarhib 
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٤ذ٥ى  ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ٮٍؿي اللهً وى ٤ىيٍ٪ىة رىقي ىٔ رٍجى٢ى 
ى
لاىةي ٚىأ خً الىذ ري٧ًٍى

ي
أ

رىاءً  ٥ٍ ٨ٍ٦ً كى رىازي
ى
ٮٍا ٚىإنًيِّ أ دىؿىاوُّ ٥ٍ كى ٮٍٚىسي يٛ ٮٍا وي ري٧ًٍي

ى
/ أ ةؿى ىٞ ثىٮىصٍ٭٫ًً ذى

٭ٍؿمً   ىّ

“Diserukan iqamah untuk shalat, maka Rasulullah   
menghadap ke arah kami dengan wajahnya, seraya 
berkata: „Luruskan shaf-shaf kalian dan rapatkanlah 
(saling menempel tanpa membiarkan adanya celah) 
karena sesungguhnya aku melihat kalian dari belakang 
punggungku.‟” 506 

Rasulullah   memerintahkan: 

لاىةً  ًـ الىذ ة ِّٙ ٨ٍ٦ً تى٧ى ىكٍٮًكىحى الىذ ٥ٍ، ٚىإفًذ ت ٮٍٚىسي يٛ كٍا وي ٮُّ  قى

“Luruskan shaf-shaf kalian, karena kelurusan shaf 
termasuk kesempurnaan shalat.” 507  

3.8. Hindari Shaf Diantara Tiang 

ىفً ثٍ  ن
ى
ىٓ أ ٤ذيٍخي ٦ى / وى ، ٝىةؿى ٮدو ٧ٍي ى٧ًيؽً ث٨ًٍ محى جٍؽً الحٍ ٨ٍ خى ىـ خى ، يىٮٍ وٟ ً ةل ٨ً ٦ى

حً  ىٕ ي٧ي ؿ٩ٍىة»الٍْ ػذ
ى
دىأ ٦ٍ٪ىة كى ؽذ ىٞ ذى ٮىارمً، ذى ٪ىة إلًىى الكذ ٍٕ ًٚ / «ٚىؽي ىفه ن

ى
ةؿى أ ىٞ ، ذى

٤ذ٥ى » ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ً وى ٮؿً اللَّذ ٭ٍؽً رىقي ى خى ا عَلى ؾى ٪ذة جىذذقًَ ٬ى  »٠ي
Dari Abdul Hamid bin Mahmud, ia berkata: Aku shalat 
bersama Anas bin Malik pada Hari Jum‟at, lalu kami 
menuju ke tiang-tiang, sehingga kami pun ke depan dan 
ke belakang, maka Anas berkata: Dahulu kami 
menghindari ini di masa Rasulullah  508.  

                                         

506 HR. Al-Bukhari ,[719] dan Muslim ,[434) 
507 Shahih, Al-Bukhari ,[723]dan Muslim, [433) 
508 HR. Abu Dāud ,[673], Nasa‟i ,[2/94], at-Tirmidzi ,[229]. 
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Namun jika kondisi masjid padat maka tidak mengapa 
shalat diantara tiang-tiang dan tidak makruh sama sekali 
karena adanya haajah (keperluan). Asy-Syaikh al-Utsaimin 
berkata : 

ةءً  ٤ى٧ى يٕ ٍٕيي ا٣ٍ قي بى كاى ، ظى كٍضًؽي ةؽى ال٧ٍى ىً هـ إذًىا  ً ةا ٮىارمً صى ُّٙ بىيٍِّى الكذ الىذ
ي٫ًٍ ػًلاىؼه  ًٛ ىٚ حً  ىٕ ٍ٪ؽى الكذ ًٔ ة  ٦ذ

ى
 إجًٍَىةعَن، كىأ

“Shaf diantara tiang-tiang masjid tidaklah mengapa jika 
masjid padat. Sebagian ulama menyampaikan ijmak 
dalam hal ini. Adapun jika masjid lapang maka ada 
perselisihan ulama” 509  

3.9. Mengikuti Imam 

3.9.1. Larangan Mendahului Imam 

Dalam sebuah hadits, Nabi   bersabda, 

 ٥ٍ زي ؽي ظى
ى
ٍشَى أ ة يُى ٦ى

ى
كٍ  –أ

ى
ٍشَى  لاى / أ ٥ٍ  يُى زي ؽي ظى

ى
ا – أ ىٓ  إذًى ٫ي  رىذى قى

ٍ
 رىج٢ٍى  رىأ

٢ى  ىٕ ٍ فٍ جَى
ى
، أ ًـ ة ةى الًإ٦ى ٮرى دى٫ي وي ٮرى ي وي ٢ى اللَّذ ىٕ ٍ كٍ جَى

ى
، أ سى حًِىةرو

ٍ
٫ي رىأ قى

ٍ
ي رىأ اللَّذ

 حًِىةرو 
“Tidakkah salah seorang dari kalian takut, atau apakah 
salah seorang dari kalian tidak takut, jika dia 
mengangkat kepalanya sebelum imam, Allah akan 
menjadikan kepalanya seperti kepala keledai, atau Allah 
akan menjadikan rupanya seperti bentuk keledai?” 510  

Dari sahabat Al-Barra‟ bin „Azib  , beliau berkata, 

                                         

509 Majmuu‟ Fataawaa wa Rosaail al-Útsaimin,[13/34], Lihat juga 
Fatwa al-Lajnah ad-Daaimah ,[5/295] 

510 HR. al-Bukhari ,[691] dan Muslim ,[427) 
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قي،  ًؽى ٨ٍ حِى ي ل٧ًى ىٓ اللَّذ ٧ً / قى ٤ذ٥ى إذًىا ٝىةؿى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ً وى ٮؿي اللَّذ فى رىقي كَى
ؽه ٦ً٪ذ  ظى

ى
٨ًٍ أ ى٥ٍ يُى ٤ذ٥ى ل ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ىٓ النذبًَُّ وى ىٞ تَّذ حى ٭ٍؿىقي، ظى ىّ ة 

قي  ؽى ٍٕ ا بى ٮدن ضي يٓ قي ىٞ ا، ثي٥ذ جى ةصًؽن  قى
“Jika Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 
mengucapkan “SAMI‟ALLAHU LIMAN HAMIDAH”, tidak ada 
seorang pun dari kami yang membungkukkan 
punggungnya sebelum Nabi   benar-benar (meletakkan 
kepalanya) bersimpuh dalam sujud, barulah setelah itu 
kami bersujud.” 511  

Maka hati-hatilah dalam sholat berjama‟ah jangan 
sampai sholat menjadi tidak sah dikarenakan dengan sengaja 
mendahului imam pada setiap gerakannya512.  

3.9.2. Lambat Mengikuti Imam 

Hal ini ada beberapa keadaan : 

Keadaan pertama: Jika keterlambatan tersebut dikarenakan 
kesengajaan dan kesadaran: 

Secara global „ulama berselisih menjadi dua pendapat: 

(1) Jika ia terlambat dari mengikuti imam dengan satu 
rukun dengan sengaja, maka shalatnya batal. Dan 
ini adalah pendapat madzhab Hanbali, dan satu 
wajh (sisi pendapat) dalam madzhab syafi‟i. 

                                         

511 HR. al-Bukhari ,[690] dan Muslim ,[474) 
512 Lengkap lihat kitab “Ash-Shalat” karya Imam Ahmad 

rahimahullah. Terdapat dalam kitab “Thabaqaat Al-Hanabilah”, [1/ 353]; 
kitab Ta’zhiim Ash-Shalaat  , karya Syaikh „Abdurrazzaq bin „Abdul 
Muhsin Al-Badr hafidzahullahu Ta‟ala, cetakan pertama tahun 1434, 
penerbit Daar Al-Imam Muslim, Madinah KSA.[hlm. 77-79]. 
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Al-Mawardi berkata : 

ًٜ ث٫ًً  جٍ لكذ ؾٍرو ٚىكاى ئ ز٨ٍو ثلًاى  ٍ٪٫ي ثؿًي ىٙ خى ى٤ذ إفًٍ تَّى  كى
“Dan apabila ia terlambat dari imam dengan satu 
rukun tanpa ada udzur, maka hukumnya sama 
dengan mendahului imam (yaitu shalatnya batal)” 
513.  

Mar‟i Al Karmi Al Hanbali berkata: 

٢ي  يُ ذىجٍ ، ذى وٜ جٍ كى ؾٍرو ٚى١ى ئ ى ثلًاى  كٍثَى
ى
ز٨ٍو ٚىأ ٪٫ي ثؿًي ىٔ ىٙ  ى٤ذ إفًٍ تَّى كى

، ة٦ًؽو ىٕ ً ٣ 
“Dan apabila seseorang terlambat dari mengikuti 
imam satu rukun atau lebih maka seperti yang 
sebelumnya, yaitu batal dengan kesengajaan” 514. 

Berkata An-Nawawi: 

عًيطً  ى الىذ دي٫ي عَلى لاى ٢ٍ وى يُ جٍ ى٥ٍ تى ز٨ٍو كىاظًؽو ل ىٙ ثؿًي ى٤ذ ٚىإفًٍ تَّى
ة٩حًذ  ؿىاقى ٮرً كىذي٫ًً كىص٫ٍه ل٤ًٍؼي نٍ٭ي ٢ي ال٧ٍى يُ جٍ ة تى جذ٭ى

ى
 يًٍِّ أ

“Dan apabila ia terlambat dalam mengikuti imam 
satu rukun maka tidak batal shalatnya menurut 
pendapat benar dalam madzhab (Syafi‟i) dan ada 
wajh dari „ulama khurosan (yang bermadzhab 
Syafi‟i) bahwa yang demikian membatalkan” 515. 

  

                                         

513 Al Inshof, Al Marwadi,[2/238] 
514 Ghoyah Al Muntaha, Mar‟I Al Karmi, [1/215] 
515 Al Majmu‟, Annawawi, [4/235] 
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(2) Jika terlambat dari mengikuti imam hanya satu 
rukun, maka tidak membatalkan shalatnya, akan 
tetapi jika terlambat dalam mengikuti imam pada 
dua rukun maka batal. Dan ini adalah pendapat 
madzhab Syafi‟i516, [dan riwayat dari imam Ahmad. 

An-Nawawi berkata : 

إً 
٢ٍ ٚى يُ جٍ ى٥ٍ تى ، ل ز٨ٍو كىاظًؽو ىٙ ثؿًي ى٤ذ ؿى إفًٍ تَّى ًْ ، ٩ي ؾٍرو ئ يٍرً 

ى٘ ً  ث
ىٙ ى٤ذ فٍ تَّى

ة نٕ ٍُ ٤ىخٍ رى ىُ ٠ٍ٪ىيًٍِّ بى ىٙ ثؿًي ى٤ذ إفًٍ تَّى ، كى طِّ وى
ى
ى الٍْ دي٫ي عَلى لاى  .وى

“Dan apabila seseorang terlambat satu rukun dalam 
mengikuti imam, maka tidak batal shalatnya 
menurut pendapat yang mu‟tamad dalam madzhab 
(Syafi‟i), dan apabila terlambat dua rukun maka 
sudah pasti batal shalatnya” 517  

Al Mawardi berkata: 

إفًٍ  ، كى دي٫ي لاى ٤ىخٍ وى ىُ ا بى ؽن ًٔ ة ٠ٍ٪ىيًٍِّ ٚىىى ًـ ثؿًي ة ٦ى ٨ٍ الٍإً ىٙ خى ى٤ذ إذا تَّى
زىحي  سىلاى ز٨ٍو كىاظًؽو ذى فى ثؿًي ٫و  كَى كصٍي

ى
 أ

“Apabila terlambat dari mengikuti imam dengan 
dua rukun atau lebih maka batal shalatnya, dan 
apabila satu rukun, maka ada 3 wajh (pendapat 
dalam madzhab) -di antaranya adalah tidak batal-
“518  

                                         

516 Sebagian „ulama syafiiyyah ada yang membagi rukun menjadi dua 
1. Rukun yang pendek dan dia tidak maqshudun lidzatihi, seperti I‟tidal 
dan duduk di antara dua sujud 2. Rukun yang panjang dan maqshudun 
lidzatihi, selain I‟tidal dan duduk di antara dua sujud.Shalat batal jika 
terlambat satu rukun yang panjang, dan disyaratkan terlambat dua rukun 
jika dia rukun yang pendek. 

517 Raudhah Atthalibin, Annawawi, [1/370] 
518 Al Inshof, Al Mawardi,[4/235] 
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Sebenarnya semua „ulama yang memilih pendapat 
pertama dan pendapat kedua sama-sama menggunakan 
dalil yang sama yaitu dalil harusnya makmum mengikuti 
imam, hanya saja, „ulama yang pertama melihat bahwa 
kapan saja seseorang dikatakan tidak mengikuti imam 
maka sudah batal shalatnya, adapun „ulama yang 
memilih pendapat kedua maka mereka memandang 
bahwa keterlambatan yang sedikit tidaklah merusak 
shalat, sedangkan yang banyak itu merusak shalat. 

Dan yang lebih menenangkan adalah pendapat pertama 
karena dua hal: 

Pertama : Tujuan dijadikannya imam adalah untuk 
diikuti, jika seseorang terlambat dalam mengikuti 
imam satu rukun saja, maka sudah tidak sempurna 
ikutnya dia dengan imam. 

Dalam hadits Anas bin Malik, Nabi   bersabda : 

ىٓ « كى إذًىا رى كا، كى ي بِّْ ى ٚى١ى بْذ يـ لًييؤٍتى٥ذ ث٫ًً، ٚىإذًىا ٠ى ة ٢ًٕى الًإ٦ى ة صي إجًذ٧ى
ةٚى  ٤ُّٮا ريًىة٦ن ة ٚىىى لَّذ ٝىةا٧ًن إفًٍ وى كا، كى ؽي ؽى ٚىةقٍضي ضى إذًىا قى ٮا، كى يٕ  »ةر٠ٍى

“Seseungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti, 
apabila ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, dan 
apabila ia ruku‟ maka ruku‟lah kalian, dan apabila 
sujud maka sujudlah kalian, dan apabila ia shalat 
berdiri maka shalatlah kalian dengan berdiri” 519 

Dalam hadis Abu Hurairah, Nabi bersabda : 

 ، ىٓ كى ىٚإذًىا رى ٤ىي٫ًٍ،  ىٔ ٮا  يٛ ٍذى٤ً يـ لًييؤٍتى٥ذ ث٫ًً، ٚىلاى تَّى ة ٢ًٕى الًإ٦ى ة صي إجًذ٧ى
ٮا يٕ  ٚىةر٠ٍى

                                         

519 HR. al-Bukhari ,[378], Muslim ,[411] 
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“Seseungguhnya imam ditunjuk tidak lain kecuali 
untuk diikuti, maka janganlah kalian 
menyelisihinya, dan apabila ia ruku‟ maka ruku‟lah 
kalian semua” 520  

Dan pada hadits kedua ini Rasulullah shallallahu 
„alaihi wasallam dengan tegas melarang dari 
menyelisihi imam, dan ashal pelarangan adalah 
haram. 

Dan sebagaimana yang dibahas dalam „ilmu ushul 
fiqh: apabila larangan itu kembali kepada dzat 
ibadah, maka apabila larangan itu langgar rusaklah 
amalannya. 

As-Syaukani berkata: 

يـ لًييؤٍتى٥ذ ث٫ًً « ة ٦ى ٢ًٕى الٍإً ة صي ذىضًِ « إجذ٧ى ٍٞ ىـ حى ة فذ الًااذ٧ًٍى
ى
٪ىةقي أ ٍٕ ٦ى

حي  ىٞ ةبى كى ٩ىحي كىال٧ٍي ةرى ىٞ ي ال٧ٍي يٮزي لهى ة٫ً٦ً، ٚىلاى جَى ٦ى ًـ لًإً ٮ مي
ٍ
أ حى ال٧ٍى ىٕ ذىةبى ٦ي

٤ىي٫ًٍ  ىٔ عًُِّ  ٍ لًي٢ي الشُّذ ؿذ الِذ ة دى حي إلاذ ٦ى ىٛ ة٣ى ؼى  كىال٧ٍي
“Maksudnya adalah: seseungguhnya bermakmum 
nya seseorang mengharuskan ia mengikuti imam 
nya, dan tidak boleh baginya untuk membarengi 
imamnya, mendahuluinya, dan menyelisishinya, 
kecuali apabila ada dalil khusus yang menjelaskan 
nya” 521  

Kedua : Mengikuti imam adalah hukumnya wajib, dan 
ketika ia tidak mengikuti imam dengan sengaja, 
maka batallah shalatnya. 

Ibnu Qudamah berkata : 

                                         

520 HR. al-Bukhari ,[722], Muslim ,[414] 
521 Nail Al Author, Assyaukani, [2/250] 
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ؾًقً الٮٍىاصًجىةتً  س٥ٍي ٬ى ة ٝي٤ٍ٪ىة إذىا –كىظي ٮب٭ًى ٩ذ٫ي  – ثٮًيصي
ى
ة إفٍ  أ ٭ى كى  دىؿى

ا ٧ٍؽن ٤ىخٍ  خى ىُ دي٫ي  بى لاى  .وى
“Dan hukum wajib-wajib shala ini -apabila katakan 
wajib- jika seseorang yang meninggalkannya dengan 
sengaja maka batal shalatnya” Al Mughni, Ibnu 
Qudamah, 2/6 

Keadaan kedua:Apabila ia terlambat dari mengikuti imam 
karena udzur, maka yang demikian tidak membatalkan 
shalatnya. Akan tetapi jika dia tidak langsung pindah 
mengikuti imam akan menyebabkannya tidak bisa 
mengikuti imam satu rakaat atau lebih, maka ia 
mengikuti imam dan rakaatnya tidak dianggap, akan 
tetapi ia menggantinya setelah salamnya imam. 

Contoh:Seseorang tidak mendengar suara imam, 
sehingga ia mengira imam masih ruku‟ dan ternyata 
imam sudah duduk di antara dua sujud, maka jika tidak 
dikhawatirkan tidak bisa mengikuti imam dia boleh 
bangkit I‟tidal lalu sujud lalu duduk diantara dua sujud 
(intinya melakukan sesuai urutan sampai mendapati 
imam). 

Namun jika ia tidak langsung mengikuti imam (duduk di 
antara dua sujud) akan menyebabkan ia tidak mengikuti 
imam, misalnya jika ia bangkit dari ruku imam sudah 
masuk ke rakaat berikutnya, maka ia langsung duduk di 
antara dua sujud, dan mengganti rakaatnya tersebut 
setelah imam salam. 

Berkata Al-Hajjaawi: 

كإف ت٤َّٙ ثؿك٪يِّ ث٤ُخ ك٣ٕؾر ٠٪ٮـ كق٭ٮ كزظةـ إف أ٨٦ ٚٮات 
الؿكٕح الِة٩يح أتَ ث٧ة دؿك٫ كدج٫ٕ كوعخ ركٕذ٫ كإلا دج٫ٕ ك٣٘خ 

٭ة  ركٕذ٫ كا٣تِ د٤ي٭ة ٔٮً
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“Dan apabila seseorang terlambat dari mengikuti imam 
sebanyak dua rukun atau lebih seperti tidur atau lupa 
atau keramaian, apabila aman dari tidak mendapati 
rakaat kedua, maka ia melakukan yang terlewati olehnya 
sampai ia dapat mengikuti imam dan shalatnya sah, akan 
tetapi jika dikhawatirkan akan kehilangan rakaat kedua 
mak ia langsung mengikuti imam, dan rakaatnay tersebut 
tidak dianggap dan rakaat berikutnya sebagi gantinya 
(maksudnya: jika yang tertinggal itu rakaat pertama, 
maka rakaat berikutnya dihitung rakaat pertama)” 522  

Catatan: tidak batal jika seseorang terlambat sebelum 
imam sempurna pindah ke rukun berikutnya. 

Contoh: ketika imam hendak bangkit ke i‟tidal, dia sudah 
ruku‟ sebelum imam sempurna I‟tidal.SELESAI523 

3.9.3. Menegur Imam 

Menjadi imam itu bukanlah suatu perkara yang mudah. 
Ada syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi seseorang untuk 
menjadi imam. Salah satunya adalah seorang imam harus 
mempunyai kemampuan untuk membaca al-Quran dengan baik 
dan benar. 

Hal ini berdasarkan dari hadits Rasulullah  , 

 ٥ٍ ٭ي ٤ى٧ي ٍٔ ى
ٮىاءه ٚىأ ةً قى ؿىاءى ًٞ ٩يٮٍا فًٍِ ا٣ٍ ٥ٍ ١ًً٣ذىةبً اللهً، ٚىإفًٍ كَى ٬ي ؤي ٍٝؿى ى

ىـ أ ٮٍ ىٞ ّـُ ا٣ٍ يىؤي
٩يٮٍا فًٍِ  ةن، ٚىإفًٍ كَى ٥ٍ ٬ًضٍؿى ٭ي مي ٍٝؽى ى

ٮىاءه ٚىأ ٪ذحً قى ٩يٮٍا فًٍِ الكُّ ٪ذحً، ٚىإفًٍ كَى ثةًلكُّ
ة )كى فًٍِ  ٥ٍ ق٧٤ًٍن ٭ي مي ٍٝؽى ى

ٮىاءه ٚىأ ةً قى / قً٪ىة ال٭ًٍضٍؿى ٢ي (رًكىايىحو ٨ذ الؿذصي ٦ذ لاى يىؤي ، كى
ة٫ًً٩ )كى فًٍِ رًكىايىحو  ىُ ٤ٍ ٢ى فًِ قي ذ٫ًً إلًاذ  :الؿذصي ى دىسٍؿ٦ًى ؽي عَلى يٕ ٍٞ لاى حى فًٍِ ثىحذ٫ًًٍ( كى

 .ثإًذ٫ً٩ًًٍ 
                                         

522 Al Iqna‟, Al Hajjawi, [1/163] 
523 https://bekalislam.firanda.com/5418-hukum-makmum-lambat-

mengikuti-imam-apakah-shalatnya-batal.html 
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“Yang berhak menjadi imam shalat untuk suatu kaum 
adalah yang paling pandai dalam membaca al-Quran. Jika 
mereka setara dalam bacaan al-Quran, (yang menjadi 
imam adalah) yang paling mengerti tentang sunnah 
Nabi  . Apabila mereka setingkat dalam pengetahuan 
tentang sunnah Nabi  , (yang menjadi imam adalah) 
yang paling pertama melakukan hijrah. Jika mereka sama 
dalam amalan hijrah, (yang menjadi imam adalah) yang 
lebih dahulu masuk Islam (dalam riwayat yang lain: 
umur). Dan janganlah seseorang menjadi imam terhadap 
yang lain di tempat kekuasaannya (dalam riwayat yang 
lain: di rumahnya). Dan janganlah duduk di tempat 
duduknya, kecuali seizinnya524.  

ةؿً ,  ً ) } اى٣تذكٍبيًطي ل٤ًؿِّصى ٮؿي اىللَّذ ةى ) ٝىةؿى / ٝىةؿى رىقي كٍؿى ؿى بًِ ٬ي
ى
٨ٍ أ كىخى

٤ىي٫ًٍ  ىٔ هٜ  ىٛ ذذ ةءً { ٦ي يٜ ل٤ًجِّكى ي ًٛ ةً { . دى زىا كىالذىٍ لاى ك٥ً٤ٍه } فًِ اىلىذ  مي
Dari Abu Hurairah, Rasulullah   bersabda, “Mengucap 
kan tasbih itu bagi laki-laki dan menepuk tangan itu bagi 
perempuan.” 525  
Dari „Abdullah bin „Umar  , 

٤ىي٫ًٍ  ىٔ ة ٚى٤يبفًى   ذيً٭ى
ى
ؿىأ ىٞ ةن ذى لاى لَّذ وى ٤ذ٥ى وى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ي  لَّذ اللَّذ فذ النذبًَذ وى

ى
أ

 ٍّ بِى
ي
ىؼى ٝىةؿى لًْ ة ا٩صٍِى ىٟ  ٚى٤ى٧ذ ىٕ ٪ى ة ٦ى ٥ٍ، ٝىةؿى ذى٧ى ىٕ ٪ىة ،ٝىةؿى جى ىٕ ٤ذيٍخى ٦ى وى

ى
 .أ

 “Bahwa Nabi   mengerjakan shalat dan membaca 
(beberapa ayat al-Quran) dalam shalatnya, dan beliau 
terbalik-balik dalam bacaannya, seusai shalat beliau 
bersabda kepada Ubay: Apakah kamu tadi ikut shalat 
bersama kami? Ubay menjawab; Ya. Beliau berkata: Apa 
yang mencegahmu (untuk tidak membenarkan tentang 
ayat tadi)? 526  

                                         

524 HR. Muslim ,[673] dari Abu Masud al-Anshari radhiyallahu anhu.) 
525 Muttafaqun „alaih. Imam Muslim menambahkan “di dalam 

shalat”) HR. Bukhari, [1203] dan Muslim, [422] 
526 HR. Abu Daud ,[773) 
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Berkata Al Imam Asy-Syaukani (1250 H) Rahimahullah: 

يح ا٣ٛذط ٤ُ٦ٞة، ٕٚ٪ؽ نكيةف الإ٦ةـ  كالْد٣ح ٝؽ د٣خ عَل مشُّكٔ
ح يسٮف ا٣ٛذط ٤ٔي٫ ثذؾ٠يرق د٤ٟ الْيح، الْيح فِ ا٣ٞؿاءة الْ٭ؿك

٪ؽ نكية٫٩ ٣٘ير٬ة ٨٦ الْركَف يسٮف ا٣ٛذط ثة٣تكبيط ل٤ؿصةؿ  كٔ
 .كالىٛيٜ ل٤جكةء

Dan dalil-dalil ini menunjukkan bahwa membenarkan 
keluputan imam disyariatkan secara mutlak. Ketika imam 
terlupa sebuah ayat dalam bacaan Jahriyah maka 
membenarkannya dengan cara mengingatkan ayat 
tersebut. Dan ketika terlupa pada selain bacaan 
(gerakan) dari rukun-rukun (shalat) maka cara 
membenarkannya adalah dengan cara bertasbih bagi laki-
laki dan menepukkan tangan bagi wanita527.  

Dari hadits tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya 
makmum bisa mengoreksi bacaan imam yang salah. Adapun 
adab-adab mengoreksi bacaan imam adalah sebagai berikut: 

(1) Bertasbih subhanallah bagi laki-laki dan bertepuk tangan 
bagi wanita. Hal ini berdasarkan hadits Rasulullah  , 

ةءي  طً ا٣جِّكى ِّٛ لٍييىى ، كى ةؿي جِّطً الؿِّصى ةً ٚى٤ٍحيكى لاى ءه فًِ الىذ ٍ ٥ٍ شَى  إذًىا ٩ىةثىسي
“Jika kalian mengalami sesuatu -dalam shalat- maka 
hendaknya bagi orang laki-laki untuk bertasbih dan bagi 
orang perempuan untuk bertepuk tangan528.  

(2) Makmum laki-laki mengingatkan dan membenarkan 
bacaan imam yang salah. Namun, jika tidak ada makmum 

                                         

527 Nailul Authar,[ 2/380) 
528 HR. Abu Daud,[941] dan an-Nasa‟i ,[793]. Al-Albani menshahihkan 

hadits ini. 
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laki-laki yang bisa membenarkan bacaan imam yang 
salah, makmum perempuan dibolehkan membenarkan 
bacaan imam yang salah. Dan suara makmum perempuan 
ini bukanlah aurat.Perempuan tidak dilarang menyuara 
kan kebenaran disebabkan pendapat sebagian orang 
bahwa suaranya adalah aurat. Bukan, suaranya bukanlah 
aurat. Sekedar suara bukanlah aurat. Dahulu para wanita 
berbicara dengan Rasulullah   dan bertanya kepadanya, 
mereka juga berbicara dengan para sahabat. Nabi   
bercakap-cakap dengan mereka dan mereka juga 
bercakap-cakap dengan Nabi   dan Nabi   tidak 
mengatakan kepada mereka „sesungguhnya suara kalian 
adalah aurat‟529.  

3.9.4. JIka Imam Menambah Raka’at Setelah Diingatkan 

Ketiga : Jika Imam tetap melanjutkan rakaat kelima 
setelah ditegur oleh makmum 

Ini seperti yang pernah ditanyakan kepada Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah: 

ب٢ًى  ي  رىحًِى٫ي  –كىقي ى٤ٚى٥ٍ :- اللَّذ جذطى ث٫ًً  حو ٚىكى ةمًكى ىـ إلىى ػى وـ ٝىة ة ٨ٍ إ٦ى خى
؟ ٍـ لاى

ى
٫ي أ ىٕ ٮفى ٦ى ٮمي يٞ ٢ٍ حى . ذى٭ى ىك٫ٍى ى٥ٍ ي ٩ذ٫ي ل

ى
٨ذ أ ىّ ٮٍل٭٥ًًٍ كى ىٞ ً ًٛخٍ ٣  . يى٤ذٍى

ةبى  صى
ى
ىٓ ا٣ٍ :ٚىأ ٥ٍ؛ ٣ىس٨ًٍ ٦ى تي٭ي لاى ٢ٍ وى يُ جٍ ى٥ٍ تى ة٤٬ًيًِّى ل ٫ي صى ىٕ ٮا ٦ى ٥ًٍ٤ًٕ إفٍ ٝىةمي

ٮا  ٧ِّ٤ي يكى كٍ ي
ى
٥ِّ٤ى ث٭٥ًًٍ أ يكى تَّذ ي ك٩ى٫ي ظى ؿي ًْ ٮقي ثى٢ٍ يىجذٍى يٕ ً فٍ حيذىةث

ى
٥ٍ أ ى٭ي لا يىججٍىغًِ ل

٤ى٥ي  ٍٔ ى
ي أ . كىاىللَّذ ٨ي ظٍكى

ى
ةري أ ىْ ج٤ٍى٫ي كىالًا٩ذًٍ  .رى

“Beliau (Ibnu Taimiyyah) rahimahullah ditanya tentang 
seorang imam yang bangkit ke raka‟at kelima dan 
makmum sudah bertasbih namun imam tidak menggubris 

                                         

529 Fatwa Syaikh Bin Baz dalam https://www.binbaz. org.sa/noor/ 
7269). 
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tasbih makmum, dan dia menyangka bahwasanya ia tidak 
lupa, apakah para makmum bangkit bersamanya atau 
tidak? 

Beliau menjawab:“Seandainya para makmum bangkit 
bersamanya dalam keadaan tidak memiliki ilmu 
tentangnya maka shalat mereka tidak batal, akan tetapi 
ketika mereka memiliki ilmu maka tidak sepantasnya 
bagi mereka untuk mengikutinya, akan tetapi 
menunggunya hingga imam salam atau boleh bagi mereka 
para makmum untuk salam sebelum imam, dan 
menunggu lebih baik. Wallahu a‟lam.” 530  

Dan dijelaskan oleh al-lajnah ad-daimah: 

 أف له جَٮز ٚلا -٦سلا –كأ٦ة المأمٮـ الَّم دي٨ٞ أف الإ٦ةـ زاد ركٕح 
 المذةثٕح تَٮز لا ثأ٫٩ كعَلمة ثةلـكةدة، عَلمة دةث٫ٕ كإذا ٤ٔي٭ة، يذةث٫ٕ
ذةث٫ٕ، ككؾلٟ ٨٦ ل٥ ي٥٤ٕ أ٩٭ة زااؽة ٚإ٫٩ ي ٨٦ أ٦ة. ولاد٫ ث٤ُخ

 لا ي٥٤ٕ الحس٥
“Dan adapun makmum yang yakin bahwa imam telah 
menambah raka‟at contohnya, maka tidak boleh baginya 
untuk mengikutinya, dan jika tetap mengikutinya dalam 
keadaan ia tahu bahwasanya ia tidak boleh untuk 
mengikutinya maka shalatnya batal. Dan adapun 
makmum yang tidak tahu bahwasanya ini rakaka‟at 
tambahan maka baginya untuk mengikuti imam, begitu 
juga orang yang tidak mengetahui hukumnya.” 531  

Adapun bagi masbuk maka rakaat tersebut maka raka‟at 
tambahan imam tersebut tetap dihitung rakaat untuknya, hal 

                                         

530 Majmu‟ al-fatawa ,[23/53] 
531 Fatawa al-lajnah ad-daimah ,[7/128] 
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ini sebagaimana yang dikatakan Syaikh Utsaimin 
rahimahullahu: 

كأ٦ة ثة٣جكجح ل٧٤كجٮؽ الَّم دػ٢ ٦ٓ الإ٦ةـ فِ الِة٩يح ٧ٚة ثٕؽ٬ة 
اـاؽة تَكت له، ٚإذا دػ٢ ٦ٓ الإ٦ةـ فِ الِة٩يح  ٚإف ٬ؾق الؿكٕح ال
٦سلان ق٥٤ ٦ٓ الإ٦ةـ الَّم زاد ركٕح، كإف دػ٢ فِ الِةلِح أتَ ثؿكٕح 
اـاؽة، كذلٟ ل٩ْ٪ة لٮ ٤ٝ٪ة ثأف المكجٮؽ لا  ثٕؽ قلاـ الإ٦ةـ ٨٦ ال

ــ ٨٦ ذلٟ أف يـكؽ ركٕح ٧ٔؽان، ك٬ؾا مٮصت يٕذؽ ثة اـاؽة ل٤ ل
لبُلاف الىلاة، أ٦ة الإ٦ةـ ٚ٭ٮ ٦ٕؾكر ثةلـكةدة، ل٫٩ْ كَف ٩ةقيةن ٚلا 

 .دج٢ُ ولاد٫
“Dan adapun untuk makmum masbuk yang masuk 
bersama imam di raka‟at keduadan setelahnya maka 
raka‟at tambahan ini dihitung untuknya, maka jika ia 
masuk bersama imam di raka‟at kedua contohnya maka 
ia salam bersama imam yang telah menambha raka‟at, 
dan jika ia masuk di raka‟at ketiga maka baginya untuk 
mendatangkan satu raka‟at setelah salamnya imam dari 
raka‟at tambahan, dan hal tersebut karena seandainya 
kita katakana bahwasanya makmum yang masbuk tidak 
dihitung untuknya raka‟at tambahan maka akan 
melazimkan dari hal tersebut ia akan menambahkan satu 
raka‟at secara sengaja, dan ini melazimkan batal 
shalatnya. Adapun imam maka dia diberikan udzur 
dengan tambahan tersebut, karena dia lupa maka tidak 
batal shalatnya.” 532 SELESAI533 

3.9.5. Makmum Memisahkan Diri Dari Imam 

                                         

532 Majmu‟ Fatawa Wa Rosaila Al-Utsaimin ,[14/20] 
533 https://bekalislam.firanda.com/3002-hukum-seputar-imam-

shalat.html 
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Hal ini seperti ketika seorang imam membaca terlalu 
panjang, apakah boleh bagi makmum untuk merubah niatnya 
untuk melanjutkan shalat sendiri? 

Terdapat sebuah riwayat dari Jabir bin Abdullah 

 ، يٓ ، ثي٥ذ يىؿصًٍ ٤ذ٥ى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ىٓ النذبًَِّ وى لِِّّ ٦ى ٢و ييىى
جى ةذي ب٨ٍي صى ىٕ فى ٦ي كَى

فذ 
ى
أ ، ٚى١ى ٢ي ىؼى الؿذصي ةً، ٚىة٩صٍِى ؿى ىٞ  ثةًلٍبى

ى
ؿىأ ىٞ ، ذى ةءى ًٕنى لَّذ ا٣ ، ٚىىى ٫ي ىٝٮ٦ٍى ّـُ  يىؤي ذى

لَّذ اللهي  ىٖ النذبًَذ وى جى٤ى ، ذى ؿى ٦ًٍ٪٫ي ةذنا تى٪ىةكى ىٕ /  ٦ي ةؿى ىٞ ٤ذ٥ى ذى ٤ىي٫ًٍ كىقى ، »ىٔ ذذةفه ذى
ذذةفه  ، ذى ذذةفه ٢ً « ذى ىذ ىٛ ًٍ ال٧ي كٍقى

ى
تىيًٍِّ ٨ٍ٦ً أ ٮرى ؿىقي بكًي مى

ى
 زىلاىثى مًؿىارو كىأ

“Bahwasanya Mu‟adz bin Jabal shalat bersama Nabi  , 
dia lalu kembali pulang dan mengimami kaumnya shalat 
„Isya dengan membaca surah Al Baqarah. Kemudian ada 
seorang laki-laki keluar dari shalat jamaah, Mu‟adz 
seakan menyebut orang tersebut dengan keburukan. 
Kejadian ini kemudian sampai kepada Nabi  , maka 
beliau pun bersabda: “Apa engkau akan membuat fitnah? 
Apa engkau akan membuat fitnah? Apa engkau akan 
membuat membuat fitnah?” Beliau ucapkan hingga tiga 
kali. Lalu beliau memerintahkannya (Mu‟adz) untuk 
membaca dua surah saja dari pertengahan Al 
Mufashshal.” 534  

Dan juga dalam riwayat lain: 

لَّذ اللهي  ىٓ النذبًَِّ وى لِِّّ ٦ى فى ييىى ، كَى ٍ٪٫ي ي خى ٢و رىضًِى اللَّذ
جى ةذى ب٨ٍى صى ىٕ فذ ٦ي

ى
أ

ةى،  ؿى ىٞ  ث٭٥ًًي البى
ى
ؿىأ ىٞ لاىةى، ذى لِِّّ ث٭٥ًًي الىذ ٫ي ذىييىى تًِ ٝىٮ٦ٍى

ٍ
، ثي٥ذ يىأ ٤ذ٥ى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ

ىٖ  :ٝىةؿى  جى٤ى ، ذى حن ىٛ ي ًٛ لاىةن ػى لَّذ وى ٢ه ٚىىى زى رىصي ٮذ / إ٩ًذ٫ي  ذىذىضى ةؿى ىٞ ةذنا، ذى ىٕ ىٟ ٦ي ً ل ذى
/ يىة  ةؿى ىٞ ٤ذ٥ى ذى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  تَى النذبًَذ وى

ى
، ٚىأ ٢ى ىٟ الؿذصي ً ل ىٖ ذى جى٤ى ، ذى هٜ ٪ىةًٚ ٦ي

                                         

534 HR. al-Bukhari ,[701] 
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ا  ةذن ىٕ إفًذ ٦ي عً٪ىة، كى ًً ىكٍقًَ ثً٪ىٮىا ن يؽًٍي٪ىة، كى
ى
٢ي ثأً ٧ى ٍٕ هـ جى ً، إ٩ًذة ٝىٮٍ ٮؿى اللَّذ رىقي

لَّذ ثً٪ىة البىةرظًى  ةؿى وى ىٞ ، ذى هٜ ٪ىةًٚ نيِّ ٦ي
ى
٥ى أ ىـخى ، ٚى زٍتي ٮذ ةى، ذىذىضى ؿى ىٞ  البى

ى
ؿىأ ىٞ ، ذى حى

 / ٤ذ٥ى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ٩خٍى ” النذبًَُّ وى
ى
ذذةفه أ ذى

ى
ةذي، أ ىٕ   – زىلاىزنة –يىة ٦ي

ٍ
ٍٝؿىأ  :ا

ة ٍٮى٬ى نحى عٍَلى كى
ى
ىٟ الْ بِّ جِّطً اق٥ٍى رى ة كىقى ة٬ى عى يً ٧ٍفً كى  ” كىالنذ

Bahwa Mu‟adz bin Jabal   pernah shalat bersama Nabi 
  kemudian dia mendatangi kaumnya untuk mengimami 
shalat bersama mereka dengan membaca surat Al 
Baqarah, Jabir melanjutkan; “Maka seorang laki-laki 
pun keluar (dari shaf) lalu ia shalat dengan shalat yang 
ringan (yaitu ia menyelesaikan shalat sendiri), ternyata 
hal itu sampai kepada Mu‟adz, ia pun berkata; 
“Sesungguhnya dia adalah seorang munafik.” Ketika 
ucapan Mu‟adz sampai ke laki-laki tersebut, laki-laki itu 
langsung mendatangi Nabi  sambil berkata; “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya kami adalah kaum yang 
memiliki pekerjaan untuk menyiram ladang, sementara 
semalam Mu‟adz shalat mengimami kami dengan 
membaca surat Al Baqarah, hingga saya keluar dari shaf, 
lalu dia menganggapku seorang munafik.” Maka Nabi   
bersabda: “Wahai Mu‟adz, apakah kamu hendak 
membuat fitnah.” -Beliau mengucapkannya hingga tiga 
kali- bacalah surat asy-syams dan al-a‟la atau yang 
serupa dengannya.” 535  

Maka dari hadits-hadits diatas menunjukkan bahwasanya 
seseorang boleh membatalkan shalatnya ketika shalat 
berjama‟ah lalu shalat sendiri, berkata an-Nawawi dalam 
membahas hadits di atas: 

ة  و٤ٍ٭ًى
ى
ةى ٨ٍ٦ً أ لاى ىٓ الىذ ىُ ٩ذ٫ي رى

ى
ى أ لًي٢ه عَلى ٤ذ٥ى دى ٩ذ٫ي قى

ى
ة أ كىايىحً ا٣ذتًِ ذيً٭ى فًِ الؿِّ

لاى  ًٓ الىذ ٍُ ٮىازً رى ى صى ؿُّ عَلى يىؽي ة ذى ٭ى ىٛ جى
ٍ
 ة كإثُةلهة ٣ٕؾرثي٥ذ اقٍذىأ

                                         

535 HR. al-Bukhari ,[6106] 
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“Dalam riwayat yang didalmnya menyebutkan bahwa 
lelaki tersebut mengucapkan salam (yaitu untuk 
membatalkan shalatnya) menunjukkan bahwasanya ia 
memutuskan shalatnya dari asalnya kemudian memulai 
dari awal, maka ini menunjukkan bolehnya memutus 
shalat berjamaah dan membatalkannya jika terdapat 
udzur.” 536  

Demikian juga riwayat yang lain menunjukan bolehnya 
makmum memisahkan diri dari imam dan meneruskan shalat 
sendirian dengan ringan jika ada udzur. Ibnu Qudamah 
rahimahullahu berkata : 

إفًٍ  ،  كى ؾٍرو يٕ ً ا ٣ ؿدًن ىٛ ٪ٍ ة ٦ي ٭ى ةمى إت٧ًٍى ، كى ًـ ة ٦ى ٝىحى الٍإً ةرى ىٛ ة، ثي٥ذ ٩ىٮىل ٦ي ٮ٦ن مي
ٍ
أ ىـ ٦ى ظٍؿى

ى
أ
ةزى   صى

“Jika ia bertakbiratul ihram dengan niat sebagai 
makmum, lalu ia berniat untuk memisahkan diri dari 
imam dan ingin menyelesaikan shalatnya dengan niat 
shalat sendiri karena ada udzur, maka boleh” 

Ibnu Qudamah berdalil dengan hadits Jabir di atas, 
tentang kisah Muádz, setelah itu beliau berkata : 

ؿٍ النذبًَُّ  مي
ٍ
ى٥ٍ يىأ ل لَّذ  –كى ي  وى ٤ىي٫ًٍ  اللَّذ ٤ذ٥ى  ىٔ لاى  – كىقى ةً، كى دى عَى ٢ى ثةًلٍإً الؿذصي

٤ىي٫ًٍ  ىٔ ؿى  ٩سٍى
ى
حً  أ ذٞ نى ة، ٦ًس٢ٍي ال٧ٍى ص٤ٍ٭ًى

ى
جي لًْ ٍؿي اري ا٣ذتًِ يُى ؾى ٍٔ ى

، كىالٍْ ٤ى٫ي ٍٕ ًٚ
كًؽي  ٍٛ ءو حي ٍ كٍ شَى

ى
ةسً، أ ىٕ ٤ىجىحً النُّ ىٗ نٍيىحً  كٍ ػى

ى
ؿىضً، أ كٍ ال٧ٍى

ى
، أ ًـ ة ٦ى ٮًك٢ً الٍإً ٍُ ثذًى

 ٍ٨ كٍ ٦ى
ى
ذ٫ًً، أ ىٞ ذٍ ىٚٮٍتً ري كٍ 

ى
٫ً، أ ًٛ كٍ دى٤ى

ى
ةؿو أ ٮٍؼً ٚىٮىاتً ٦ى كٍ ػى

ى
، أ دى٫ي لاى جي  وى ٍؿي يُى

ا ؾى مٍجىةقي ٬ى
ى
، كىأ ٫ي ىٕ يٙ ٦ى ًٞ ٨ٍ يى ؽًي ٦ى ِّٙ لاى جَى  .٨ٍ٦ً الىذ

“Dan Nabi   tidak memerintahkan lelaki tersebut (yang 
memisahkan diri dari jamaáh) untuk mengulangi 
shalatnya, bahkan Nabi tidak mengingkari perbuatannya 
tersebut. Dan udzur-udzur yang membolehkan seseorang 

                                         

536 Fathul Bary ,[2/195] 
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memisahkan diri dari imam seperti kesulitan/keberatan 
karena imamnya yang terlalu lama/panjang bacaannya, 
atau karena sakit, atau kawatir dikuasai kantuk yang 
berat, atau kawatir sesuatu bisa membatalkan shalatnya, 
atau kawatir hilangnya hartanya atau rusaknya hartanya, 
atau ketinggalan rombongan, atau seseorang yang keluar 
dari shaff karena tidak mendapatkan orang yang berdiri 
bersamanya, dan yang semisal ini” 537.SELESAI538  

3.10. Sutrah Imam Sutrah Makmum 

 / ، ٝىةؿى جذةسو ً ث٨ًٍ خى جٍؽً اللَّذ ٨ٍ خى ٩ىة »خى
ى
، كىأ دىةفو

ى
ى حًِىةرو أ رٍجى٤خٍي رىا٠جًنة عَلى

ى
أ

٤ذ٥ى  ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ً وى ٮؿي اللَّذ رىقي ، كى ىـ ٍـتي الًاظٍذلًاى بؾًو ٝىؽٍ ٩ىة٬ى يىٮ٦ٍى
يً  ٍٕ مٍ بى رٍتي بىيٍِّى يىؽى ؿى ، ذى٧ى ارو يٍرً صًؽى

لِِّّ ث٧ًًنَن إلًىى دى ، ييىى ِّٙ الىذ
ذ  ى ىٟ عَلى ً ل ؿٍ ذى ، ٚى٤ى٥ٍ حيٍ٪١ى ِّٙ ٤خٍي فًِ الىذ ػى ، ٚىؽى يٓ دىةفى دىؿٍتى

ى
٤خٍي الْ رٍقى

ى
 »كىأ

Aku datang mengendarai keledai betina, saat itu aku 
sudah hampir baligh, dan Rasulullah   shalat di Mina 
tidak menghadap ke tembok, aku pun melintas di depan 
sebagian shaf, dan aku lepaskan keledai betina tersebut 
merumput, aku masuk ke shaf dan tidak ada yang 
mengingkari apa yang aku lakukan539. 

4. Anak-Anak Dan Sholat Berjama‟ah 

4.1. Boleh Membawa Anak-Anak Selagi Tidak Mengganggu 

فى  ىٝةؿى كَى ىفو رضِ الله ٔ٪٫  ن
ى
٨ أ ً ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤  ىٔ ٮؿي اللَّذ رىقي

حً  ىٛ ي ًٛ ى ةً الٍْ ٮرى  ثةًلكُّ
ي
ؿىأ ٍٞ يى ةً ذى لاى ٮى فًِ الىذ ٫ً كى٬ي ِّ٦

ي
ىٓ أ بًَِّ ٦ى ةءى الىذ يٓ ثيسى ىك٧ٍى ي

ةً  ىًيرى ىٞ ةً ا٣ٍ ٮرى كٍ ثةًلكُّ
ى
 (711مك٥٤  ) أ

                                         

537 Al-Mughni,[2/171) 
538 https://bekalislam.firanda.com/3002-hukum-seputar-imam-

shalat.html 
539 HR. al-Bukhari,[78] dan Muslim ,[504] 
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Anas   mengatakan: Rasulullah   pernah mendengar 
tangisan seorang anak kecil bersama ibunya, sedang 
beliau dalam keadaan sholat, karena itu beliau membaca 
surat yang ringan, atau surat yang pendek540. 

ً ولَّ الله  ٮؿي اللَّذ وٟ رضِ الله ٔ٪٫ ٝىةؿى / ٝىةؿى رىقي ً ةل ىفً ث٨ًٍ ٦ى ن
ى
٨ٍ أ خى

ى  ةلى ىَ ً رًكؽي إ
ي
ةى أ لاى ٢ي الىذ دٍػي

ى بًَِّ ٤ٔي٫ كق٥٤ إنًيِّ لْى ةءى الىذ يٓ ثيسى ق٧ٍى
ى
ة ٚىأ ٭ى

٫ً ث٫ًً ] البؼةرم  ِّ٦
ي
ةً كىصٍؽً أ يٙ ٨ٍ٦ً مًؽذ ِّٛ ػى

ي
[ ٝةؿ  711ك مك٥٤  111ٚىأ

ٚي٫ صٮازي إدػةؿ الىجيةفً ( / ”  18/ 1النٮكَني فِ ٩ي٢ الْكَةر ) 
 . ”المكةصؽى 

Anas bin Malik   mengatakan: Rasulullah    bersabda: 
“Sungguh aku pernah memulai sholat yang ingin ku 
panjangkan, lalu karena kudengar tangisan seorang 
anak kecil, maka kuringankan (sholat tersebut), karena 
(aku sadar) kegusaran ibunya terhadapnya” 541.  

Dari Abdullah bin Buraidah , ia berkata: 

ي٫ كق٥٤، ٚأٝج٢ الحك٨ كالحكيِّ ػُج٪ة رقٮؿ الله ولَّ الله ٤ٔ :
رضِ الله ٔ٪٭٧ة ٤ٔي٭٧ة ٧ٝيىةف أحِؿاف يٕثَاف ككٞٮ٦ةف، ٚنَؿ 

وؽؽ الله، إ٧٩ة أمٮا٣س٥ “ٚأػؾ٧٬ة ٚىٕؽ ث٭٧ة الم٪بْ، ز٥ ٝةؿ/ 
 ، ز٥ أػؾ فِ الُْجح”كأكلادز٥ ٚذ٪ح، رأيخ ٬ؾي٨ ٥٤ٚ أوبْ

“Rasulullah   berkhutbah di hadapan kami. Lalu Hasan 
dan Husain radhiallahu ‟anhuma datang ke masjid 
dengan memakai gamis berwarna merah, berjalan 
dengan sempoyongan jatuh bangun (karena masih kecil). 
Lalu Rasulullah   turun dari mimbar masjid dan 

                                         

540 HR.Muslim 
541 HR.al-Bukhari Dan Muslim 
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menggendong kedua cucu tersebut, dan membawanya 
naik ke mimbar. Lalu beliau bersabda, “Maha Benar 
Allah, bahwa harta dan anak-anak itu adalah fitnah 
(ujian), aku melihat kedua cucuku ini aku tidak bisa 
bersabar”. Lalu Rasulullah kembali melanjutkan 
khutbahnya” 542  

Dari Abu Qatadah  , ia berkata: 

اث٪ح -رأيخ رقٮؿ الله ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ كأ٦ة٦ح ث٪خ ا٣ٕةص 
عَل عَد٫ٞ، ٚإذا ركٓ  -زك٪ت ث٪خ الؿقٮؿ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤

 كًٕ٭ة كإذا رٚٓ ٨٦ الكضٮد أعَد٬ة
“Aku melihat Rasulullah   menggendong Umamah bintu 
al Ash, putrinya Zainab bintu Rasulullah, di pundak 
beliau. Apabila beliau shalat maka ketika rukuk, 
Rasulullah meletakkan Umamah di lantai, dan apabila 
bangun dari sujud maka beliau kembali menggendong 
Umamah” 543  

Syaikh Albani rahimahullahu berkata : 

كفي ٬ؾق الْظةدير صٮاز إدػةؿ الىجيةف المكةصؽ كلٮ ك٩َٮا و٘ةرا 
ثَكف فِ قير٥٬ ظتَّ كلٮ كَف ٨٦ المعذ٢٧ الىيةح لْف النبَ يذٕ

ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ أٝؿٌ ذلٟ كل٥ ي٪١ؿق ث٢ شرع للأا٧ح تَّٛيٙ 
 . ا٣ٞؿاءة لىيةح وبَ ػنيح أف ينٜ عَل أ٫٤٬

Dalam hadits-hadits ini terdapat dalil bolehnya 
memasukkan anak ke masjid-masjid, walaupun mereka 
masih kecil dan masih tertatih saat berjalan, walaupun 

                                         

542 HR. Abu Daud ,[1109], dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abu 
Daud. 

543 HR. al-Bukhari [ 516], Muslim ,[543). 
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ada kemungkinan mereka akan menangis keras, karena 
Nabi – - menyetujui hal itu, dan tidak mengingkarinya, 
bahkan beliau menyariatkan untuk para imam agar 
meringankan bacaan suratnya bila ada jeritan bayi, 
karena dikhawatirkan akan memberatkan ibunya. 

ك٢ٕ٣ ٨٦ الح٧١ح فِ ذلٟ دٕٮكؽ٥٬ عَل ا٣ُةٔح كظٌٮر ال٧ْةٔح 
٦٪ؾ ٩ٕٮ٦ح أّٛةر٥٬ ٚإف ل٤ٟ المنة٬ؽ ا٣تِ يؿك٩٭ة فِ المكةصؽ 

٨٦ ال٠َّؿ كٝؿاءة ا٣ٞؿآف كال١جير كالع٧يؽ  – ك٦ة يك٧ٕٮ٫٩
 لا –٨٦ ظير لا ينٕؿكف  – ٩ٛٮق٭٥ فِ ٝٮكة أزؿا –كا٣تكبيط 

 ٦ٕتَؾ كدػٮله٥ الؿمؽ ٭٥ث٤ٮٗ ظيِّ يـكؿ أف الىٕت ٨٦ أك يـكؿ
 …كزػةرٚ٭ة الحيةة

Mungkin saja hikmah dari hal ini adalah untuk 
membiasakan mereka dalam ketaatan dan menghadiri 
sholat jamaah, mulai sejak kecil, karena sesungguhnya 
pemandangan-pemandangan yang mereka lihat dan 
dengar saat di masjid -seperti: dzikir, bacaan qur‟an, 
takbir, tahmid, dan tasbih- itu memiliki pengaruh yang 
kuat dalam jiwa mereka, tanpa mereka sadari… Pengaruh 
tersebut, tidak akan -atau sangat sulit- hilang saat 
mereka dewasa dan memasuki perjuangan hidup dan 
gemerlap dunia. 

ك٢ٕ٣ ٥٤ٔ النٛف الحؽير يؤكؽ دأزؿ ا٢ُٛ٣ الى٘ير كلٮ فِ الم٭ؽ 
ٟ كاًط ثؾل ٚذأزؿ٥٬ الَْٛةؿ ٠جةر كأ٦ة…ث٧ة يك٧ٓ ككؿل

  …ميك٥ٌ٤
Dan sepertinya Ilmu psikologi modern, menguatkan 
kenyataan bahwa anak kecil itu bisa dipengaruhi oleh apa 
yang didengar dan dilihatnya… Adapun anak yang sudah 
besar, maka terpengaruhnya mereka dengan hal-hal 
tersebut sangatlah jelas dan tak terbantahkan. 
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 آثةا٭٥ ٕٚلَّ ككؿكي المكةصؽ فِ ي٤ٕت ٨٦ ٚي٭٥ كصؽ إذا أ٫٩ ٗير
 يُؿد٥٬ أف كالْةدـ ا٣ٞي٥ عَل أك كدؿبحذ٭٥ دأديج٭٥ أمؿ٥٬ كأكليةء

 ث٨ ٧ٔؿ كَف كٝؽ“/  ٠سير اث٨ الحةِٚ ذ٠ؿق ٦ة ٢٧ٔ ٬ؾا كعَل
 ضِب٭٥ المكضؽ فِ ي٤ٕجٮف وجية٩ة رأل إذا ٔ٪٫ الله رضِ الُْةب

 يتَؾ ٚلا ا٣ٕنةء ثٕؽ المكضؽ يٛتل ككَف – الِرة كهِ – ثةلمؼٛٛح
 (1/711 المكذُةب ال٧ِؿ) إ٬ ”أظؽا ٚي٭ة

Hanya saja bila ada diantara mereka yang bermain dan 
berlari-lari di masjid, maka wajib bagi bapaknya atau 
walinya untuk mengambil tindakan (menghukumnya) dan 
mendidiknya… Atau wajib bagi petugas dan pelayan 
masjid untuk mengusir mereka… Seperti inilah praktek 
kisah yang disebutkan oleh Alhafizh Ibnu Katsir: “Dahulu 
Umar bin Khottob   bila melihat anak-anak bermain di 
masjid,memukuli mereka dengan pecut, dan setelah Isya‟ 
beliau memeriksa masjid, sehingga tidak menyisakan satu 
orang pun544.  

Dalil lainnya disebutkan bahwasanya, Rasulullah  
bersabda: 

ة  ٤ىيٍ٭ى ىٔ  ٥ٍ بيٮ٬ي ًٓ قًجيًِّى ، كىاضًٍِ جٍ بٍ٪ىةءي قى
ى
٥ٍ أ لاىةً كى٬ي ٥ٍ ثةًلىذ كٍلاىدىزي

ى
كا أ ؿي مي

 ًٓ ةصً ىٌ ٥ٍ فًِ ال٧ٍى ٝيٮا ثىحٍ٪ى٭ي ىٚؿِّ شًٍُّ قًجيًِّى ، كى ىٔ بٍ٪ىةءي 
ى
٥ٍ أ  كى٬ي

“Perintahkan anak-anak kalian untuk shalat ketika 
usianya 7 tahun. Dan pukullah mereka ketika usianya 10 
tahun. Dan pisahkanlah tempat tidurnya” 545  

                                         

544 Tsamarul Mustathob ,[1/761) 
545 HR. Abu Daud [495], dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abu 

Daud). 
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Imam Malik rahimahullah ditanya tentang membawa 
anak ke masjid, beliau menjawab: 

إف كَف لا يٕجر لى٘ؿق ككسٙ إذا ٩يهي ٚلا أرل ث٭ؾا ثأقة , ٝةؿ / 
 كإف كَف يٕجر لى٘ؿق ٚلا أرل أف يؤتى ث٫ إلى المكضؽ

“Jika ia tidak melakukan al „abats (main-main) karena 
masih kecil, dan jika dilarang ia akan berhenti, maka 
tidak mengapa di bawa ke masjid. Namun jika melakukan 
al „abats (main-main) karena masih terlalu kecil, maka 
menurut saya tidak boleh di bawa ke masjid” 546  

Syaikh Ibnu Baz rahimahullah mengatakan: 

أ٦ة الَْٛةؿ الَّي٨ دكف الكجٓ ٚةلْكلَّ ألا يؾ٬ت ث٭٥؛ ل٩ْ٭٥ ٝؽ 
يٌةيٞٮف ال٧ْةٔح كينٮمٮف عَل ال٧ْةٔح كك٤ٕجٮف ٚةلْكلَّ ٔؽـ 

 ال٬َّةب ث٭٥ إلى المكضؽ؛ ل٫٩ْ لا تشُّع له٥ الىلاة
“Adapun anak-anak yang di bawah 7 tahun maka lebih 
utama tidak di bawa ke masjid, karena mereka bisa 
mengganggu jama‟ah dan membuat kebisingan terhadap 
jama‟ah, serta main-main. Lebih utama tidak membawa 
mereka ke masjid. Karena mereka pun belum 
disyariatkan untuk ke masjid” 547  

Syaikh Muhammad bin Sholeh Al „Utsaimin rahimahullah 
ditanya, “Sebagian orang ada yang membawa anak mereka 
yang belum mencapai umur tamyiz548  ke masjid ketika hendak 
shalat. Anak-anak tersebut biasa tidak berperilaku baik ketika 

                                         

546 Al Mudawwanah, [1/195). 
547 (https://binbaz.org.sa/fatwas/12952). 
548 Para fuqoha mengatakan bahwa usia tamyiz adalah usia anak di 

mana ia sudah bisa mengetahui manakah yang mudhorot dan manakah yang 
mengandung manfaat. Seperti ia mengambil sesuatu dan dikenali, ia bisa 
membedakan mana yang baik dan yang buruk. (Al Mawsu‟ah Al Fiqhiyyah, 
,[14/ 32). 
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shalat, mereka berebutan shaf, mereka biasa bercanda satu 
dan lainnya sehingga menggelisahkan jamaah yang lain. Apa 
nasehat engkau terhadap orang yang bertanggung pada anak-
anak tersebut?” 

Jawaban beliau rahimahullah, 

Aku berpendapat bahwa membawa anak yang sering 
mengganggu jama‟ah lainnya tidaklah diperbolehkan. Karena 
perbuatan semacam ini mengganggu jamaah lainnya yang 
sedang menunaikan ibadah yang wajib. Nabi   pernah 
mendengar sebagian sahabat shalat dan mengeraskan 
bacaannya, lantas beliau pun bersabda, 

 لا تَ٭ؿف ثٌٕس٥ عَل ثٕي فِ ا٣ٞؿاءة
“Janganlah di antara kalian mengeraskan suara satu 
sama lain dalam bacaan”549  Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Janganlah kalian saling menyakiti satu 
sama lain.” Intinya, segala perbuatan yang menyakiti 
orang yang sedang shalat tidaklah dibenarkan. 
Nasehatku bagi orang tua yang bertanggung jawab 
terhadap anak-anak tersebut, janganlah membawa 
mereka ke masjid. Bimbinglah mereka sebagaimana yang 
dianjurkan oleh Rasul  , 

                                         

549 Dalam Sunan Abi Daud dan Musnad Imam Ahmad disebutkan, 

 ً ٮؿي اللَّذ ىٙ رىقي ًٕيؽو ٝىةؿى / اخٍذى١ى بًَ قى
ى
٨ٍ أ كفى  -ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤-خى ؿي ٍ٭ى ٥ٍ جَى ٭ي ىٕ ٧ً كٍضًؽً ٚىكى فًى ال٧ٍى

ٝىةؿى /  تٍَى كى ىٙ الكِّ نى ةً ٚى١ى ًٞؿىاءى ٍٓ » ثة٣ًٍ لاى يىؿٍذى ة كى نٌ ٍٕ ٥ٍ بى سي يٌ ٍٕ بذ٫ي ٚىلاى ييؤٍذًحى٨ذ بى ٪ىةجو رى ٥ٍ ٦ي ذسي لاى إفًذ كُي
ى
أ

ةً  ًٞؿىاءى ٍٕيو فًى ا٣ٍ ى بى ٥ٍ عَلى سي يٌ ٍٕ كٍ ٝىةؿى / «. بى
ى
لاىةً » أ  «.فًى الىذ

Dari Abu Sa‟id (Al Khudri), ia berkata, “Rasulullah   pernah beri‟tikaf di 
masjid, lalu beliau mendengar sebagian orang mengeraskan suara ketika 
membaca Al Qur‟an. Lalu beliau membuka hijab (tempat beliau i‟tikaf). 
Lantas beliau bersabda, “Janganlah kalian menyakiti dan janganlah kalian 
saling mengeraskan bacaan satu sama lain ketika membaca Al Qur‟an.” 
Ada yang mengatakan, “Dalam hal bacaan ketika shalat.” (HR. Abu Daud 
,[1332] dan Ahmad ,[3/94], shahih kata Syaikh Al Albani. 
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 مؿكا أث٪ةءز٥ ثةلىلاة لكجٓ كاضِبٮ٥٬ ٤ٔي٭ة ٣ٕشُّ
“Perintahkanlah anak kalian untuk shalat di saat mereka 
berusia 7 tahun dan pukullah mereka jika mereka enggan 
ketika mereka berusia 10 tahun.” 550 - 551 

Namun aku juga menasehati para jama‟ah masjid untuk 
memberikan keluasan pada anak-anak yang telah 
diperintahkan untuk ke masjid agar tidak membuat 
mereka merasa sempit. Biarkanlah mereka berada di shaf 
yang sudah mereka tempati lebih dahulu. Karena 
seseorang yang lebih dahulu mendapatkannya, maka 
dialah yang lebih berhak, terserah ia hanyalah bocah 
(anak-anak) atau orang yang telah dewasa. 

Jika kita membiarkan mereka tetap  di shaf yang mereka 
dapati lebih dahulu, keuntungannya adalah: 

(1) kita telah membiarkan mereka mendapatkan 
haknya. Karena sekali lagi, siapa saja yang telah 
lebih dahulu mendapatkan sesuatu, maka dialah 
yang lebih berhak, 

(2) tidak membuat mereka jauh dari masjid (artinya: 
semangat ke masjid, karena diberi keluasan berada 
di shaf terdepan, pen),itu akan membuat anak kecil 
tidak memiliki rasa dendam atau tidak suka 
terhadap orang yang berani merampas tempatnya 
padahal ia telah lebih dahulu mendapatkannya, 

                                         

550 Dalam Musnad Imam Ahmad disebutkan, 

لاىةً  ٥ٍ ثةًلىذ بٍ٪ىةءىزي
ى
كا أ ؿي شًٍُّ قًجيًِّى مي

ىٕ ً ة ٣ ٤ىيٍ٭ى ىٔ  ٥ٍ بيٮ٬ي ًٓ قًجيًِّى كىاضًٍِ جٍ  لكًى
“Perintahkanlah anak kalian untuk shalat di saat mereka berusia 7 tahun 
dan pukullah mereka jika mereka enggan ketika mereka berusia 10 
tahun.” (HR. Ahmad,[2/187], dengan sanad shahih kata Syaikh Syu‟aib Al 
Arnauth). 

551 Artinya jika anak sudah mengerti dan bisa tenang ketika shalat, 
barulah mereka diajak ke masjid. Usia yang dimaksud adalah mulai dari 7 
tahun.. 
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(3) jika kita merampas tempat mereka di depan, maka 
anak-anak akan berkumpul dengan teman-teman 
lainnya sehingga mereka malah bermain-main dan 
membuat gelisah jama‟ah yang lain, dan ini 
berbeda jika anak-anak tersebut bersama orang 
yang telah dewasa. 

Adapun penjelasan sebagian ulama yang berpendapat 
bahwa sebaiknya anak-anak menempati shaf akhir karena 
berdalil dengan sabda Rasul   

ًـ كىالنُّهَى  ظٍلاى
ى
كليٮ الْ

ي
٥ٍ أ  لًيى٤نًًَ ٦ًٍ٪سي

“Hendaklah yang berturut-turut di belakangku di antara 
kalian adalah orang dewasa dan orang yang cerdas.” 552  
Pendapat ini adalah pendapat yang lemah karena 
bertentangan dengan sabda Nabi  yang lain, 

 إلى ٦ة ل٥ يكج٫ٞ إلي٫ أظؽ ٚ٭ٮ أظٜ ث٨٦٫ قجٜ 
“Barangsiapa yang mendahului mendapatkan sesuatu 
dari yang lain, maka dia lebih berhak mendapatkannya.” 

553  

 Sedangkan sabda Nabi  , “Hendaklah yang berturut-
turut di belakangku di antara kalian adalah orang dewasa dan 
orang yang cerdas”, yang dimaksud adalah dalam hal ketidak-
sempurnaan. Karena makna hadits yaitu mendorong orang 
dewasa dan yang cerdas untuk berada lebih depan agar berada 
di belakang Nabi  . Karena mereka tentu saja lebih 
mengetahui hal fikih dibanding anak-anak dan tentu saja 

                                         

552 HR. Muslim ,[432], dari „Abdullah bin Mas‟ud.. 
553 Dalam Sunan Al Baihaqi disebutkan, 

ي  ٦ى٨ٍ  ٮى لهى ٭ي ك٥ً٤ٍه ذى ٫ًٍ مي ٫ي إلًيى ٍٞ
ىكٍجً ى٥ٍ ي ة ل ىٜ إلًىى ٦ى جى  قى

“Barangsiapa yang mendahului mendapatkan sesuatu dari yang lain, maka 
dia lebih berhak mendapatkannya.” (HR. Al Baihaqi  ,[6/142). 
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mereka lebih bisa memperhatikan kekeliruan beliau  , atau 
bisa mendengar beliau. Yang bisa melakukan seperti itu 
adalah orang dewasa dan yang cerdas. Beda halnya jika Nabi 
  bersabda, “Tidaklah boleh berada di belakangku selain 
orang dewasa dan yang cerdas.” Jika disebut demikian, 
maknanya adalah anak kecil tidaklah boleh di shaf depan. 
Namun hadits dari beliau berbeda dengan hal itu. Beliau cuma 
menganjurkan orang dewasa dan yang cerdas tadi untuk maju 
berada di belakang beliau ketika shalat (artinya, bukan jadi 
suatu keharusan).(Sumber: Islamancient.com) 

Syaikh Ibnu Al Utsaimin rahimahullah mengatakan: 

كإذا ك٩َٮا ٬ؤلاء الَْٛةؿ الَّي٨ فِ الؿاثٕح لا يُك٪ٮف الىلاة ٚلا 
 يججغِ له أف يأتِ ث٭٥ فِ المكضؽ اللهم إلا ٔ٪ؽ الضَكرة

“Jika anak-anak tersebut baru 4 tahun (atau kurang) dan 
mereka tidak bisa shalat dengan baik, maka hendaknya 
jangan di bawa ke masjid. Kecuali ketika darurat” 554  

Syaikh Ibnu Al Utsaimin rahimahullah juga mengatakan: 

كإذا كَف يُؽث ٨٦ الَْٛةؿ ويةح كركي فِ المكضؽ، كظؿكَت 
تنٮش عَل المى٤يِّ، ٚإ٫٩ لا ي٢ُ لْكليةا٭٥ إظٌةر٥٬ فِ المكةصؽ، 
ٚإف أظضَك٥٬ فِ ٬ؾق الحةؿ أمؿكا ثةلْؿكج ث٭٥، كدجقَ أ٦٭ةد٭٥ 

 لبيٮت كبيخ المؿأة ػير لهة ٨٦ ظٌٮر٬ة إلى المكضؽ٦ٕ٭٥ فِ ا
“Jika anak-anak teriak-teriak di masjid, atau banyak 
bergerak yang membuat bising orang-orang yang shalat, 
maka tidak halal bagi para walinya untuk membawa 
mereka ke masjid. Jika ini terjadi, maka mereka (para 
wali) diperintahkan untuk mengeluarkan anak-anak 

                                         

554 Fatawa Nurun „alad Darbi). 
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mereka dari masjid (dengan membatalkan shalat) dan 
menyerahkan anak-anak mereka kepada ibunya untuk 
shalat di rumah bersama ibunya. Dan wanita lebih utama 
shalat di rumah” 555  

4.2. Shaf Anak-Anak Belum Mumayyiz 

Syaikh Ibnu Baz mengatakan: 

٤ٚٮ كصؽ ٦ٓ أثي٫ لا يُٞٓ الىٙ لا ظؿج إف مةء الله كَل٤ج٪ح ثيِّ 
 الىٛيِّ أك ا٧ٕ٣ٮد ثيِّ الىٛيِّ لا يضَ

“Andaikan anak-anak bersama ayahnya di shaf, maka ia 
tidak memutus shaf, dan tidak mengapa insyaAllah. Ini 
seperti ada penghalang antara dua shaf atau adanya 
tiang di antara dua shaf, ini tidak merusak (keabsahan 
shalat)” 556  

Syaikh Ibnu Baz pernah ditanya tentang apakah anak 
kecil memutuskan shaff, beliau menjawab557:  

ٝى٢ذ 
ى
٩يٮا أ لاىةً إذًىا كَى ديٮا ث٭٥ًًٍ إلًىى الىذ

ٍ
لاذ يىأ

ى
ةؿً أ ىٛ ٍَ كٍلًيىةءً الْى

ى
كٍلَّى لًْ

ى
٨ٍ٦ً الْ

وٓ  جٍ فى اب٨ٍى قى ة إذًىا كَى ٦ذ
ى
٤٬ٍ٭٥ًًٍ، أ

ى
ٍ٪ؽى أ ًٔ ٮا فًِ بيييٮٍد٭٥ًًٍ  ىٞ جٍ فٍ حى

ى
كٍلَّى أ

ى
، الْ وٓ جٍ قى

، ٣ىس٨ًٍ  ي ذىبْى ٍٕ كي ةؿً كى ىٓ الؿِّصى ُّٙ ٦ى ، ثى٢ٍ ييىى ذٙ يٓ الىذ ىُ ٍٞ ى ٚىإ٩ًذ٫ي لاى حى كٍثَى
ى
ٚىأ

٢ً٬ٍ الٍبىيٍ 
ى
ىٓ أ ٫ي ٦ى ًٓ دىؿ٠ٍي جٍ كٍفى الكذ فى دي تَّذ لاى إذًىا كَى ؛ ظى ٢ي ىٌ ٍٚ ى

كٍلَّى كىأ
ى
خً أ

جى إفًٍ  ؿى لاى ظى ذٙ كى يٓ الىذ ىُ ٍٞ بي٫ًًٍ لاى حى
ى
ىٓ أ ى٤ٚىٮٍ كيصًؽى ٦ى  ، ذذل ث٫ًً النذةسي

ى
حىذىأ

 ، ُّ يًٍِّ لاى يىضَي
ذٛ ٮٍدً بىيٍِّى الىذ ٧ي ىٕ كٍ ا٣ٍ

ى
يًٍِّ أ

ذٛ ل٤ذجً٪ىحً بىيٍِّى الىذ ، كَى ةءى اللهي مى

                                         

555 Majmu‟ Al Fatawa war Rasail, [13/18). 
556 (https://binbaz.org.sa/old/38848). 
557 https://bekalislam.firanda.com/3005-hukum-seputar-shaf-

shalat.html 
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٩ذ٫ي إذًىا كَى 
ى
ٮٍدي أ ىي ٍٞ تًِ ث٫ًً ال٧ٍى

ٍ
ىٝؽٍ يىأ ف ذأثىةىقي 

ى
٫ًٍ؛ لًْ حي إلًيى ىةصى

ٍ
خً الح ىٔ فى كيصًؽى كىدى

ة ييؿٍكىل  ٧ى ٫ًً٤٬ٍ، ٠ى
ى
ٍ٪ؽى أ ًٔ ىٮٍ ثىقًَى  ٤٬ٍى٫ي ل

ى
ُّ أ ٩ذ٫ي يىضَي

ى
تًِ «لًْ

ٍ
٨ى ٝىؽٍ يىأ ىكى فذ الحٍ

ى
أ
ةصًؽه  ٮى قى ٤ًي٫ي كى٬ي لِِّّ ثةًلنذةسً، ٝىؽٍ يىؿٍتَى لَّذ « كاًلنذبًَُّ ييىى ة وى ٧ى كى  النذبًَُّ كى

ا لاى  ؾى فذ ٦ًس٢ٍى ٬ى
ى
٤ى٥ي النذةسي أ ٍٕ ٤ي٥ًًٍ، حى ٍٕ حً كىالذ ةصى حى ثًٍ٪خً ثجًذ٫ًًٍ ل٤ًٍعى ة٦ى ٦ى

ي
ثأً

قي  ةءى ىٞ يٓ بى يٍ ًُ ىكٍذى ثيٮقٍي لاى ي
ى
فى أ كَى ا كى ؾى حي إلًىى ٦ًس٢ًٍ ٬ى ىةصى

ٍ
خً الح ىٔ ، ٚىإفًٍ دى ُّ يىضَي

قي فًِ ا ٍ٪ؽى ًٔ ة  كٍ ٦ى
ى
٢ً٬ٍ الٍبىيٍخً، أ

ى
ٍ٪ؽى أ كٍرنا، ًٔ ؾي ٍٕ ٮٍفي ٦ى ؽه ذىيى١ي ظى

ى
لٍبىيٍخً أ

ة  كٍ ٦ى
ى
يًٍِّ أ

ذٛ ؿٍسًٍِّ بىيٍِّى الىذ كٍ ٠ي
ى
، أ يًٍِّ

ذٛ ؿو بىيٍِّى الىذ
ضى ٮٍفي ٦ًس٢ٍى ظى كىسي كى

ةءى اللهي  ُّ إفًٍ مى ءً، ٚىلاى يىضَي ٍ ا الشيذ ؾى حي إلًىى ٬ى ىةصى
ٍ

تًِ الح
ٍ
، كىٝىؽٍ دىأ ىٟ ً ل مٍجى٫ى ذى

ى
 .أ

“Yang lebih utama bagi orang tua si anak kecil tidak 
membawa mereka sholat (ke Masjid) apabila usianya 
belum sampai 7 tahun. Yang lebih utama untuk mereka 
(para anak kecil) untuk tinggal di rumah bersama 
keluarganya. Adapun jika si anak sudah berusia 7 tahun 
atau lebih, maka dia tidak memutus shaf, dia bisa 
berbaris bersama orang-orang dewasa dan dia 
dianggap/sah (dalam shaf). 

Namun, jika usianya belum sampai 7 tahun, maka 
ditinggal dan bersama keluarganya di rumah lebih 
utama, sehingga orang-orang tidak terganggu 
dengannya. Jikalau ia bersama bapaknya, maka 
(keberadaannya) tidak (dianggap) memotong shaf dan 
tidaklah mengapa, insya Allah. Seperti halnya batu 
bata dan tiang yang berada di antara dua shaf, tidaklah 
membahayakan. 

Maksudnya apabila anak tersebut (yang dibawah 7 tahun) 
didapati (di tengah shaf) dan memang ada kebutuhan 
untuk membawanya, mungkin karena anak tersebut 
membahayakan keluarganya jika ditinggal, seperti yang 
diriwayatkan bahwa Hasan pernah dibawa ke masjid dan 
Nabi saat itu sedang sholat mengimami para sahabat, lalu 
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Hasan menaiki Nabi saat Nabi sedang sujud. Juga 
sebagaimana Nabi pernah sholat dan di depannya ada 
anak putri beliau, beliau melakukan ini untuk suatu 
keperluan dan pengajaran, yaitu mengajarkan kepada 
para sahabat bahwa hal ini tidaklah mempengaruhi 
shalat. 

Apabila memang ada hajat seperti ini, sedangkan sang 
ayah tidak bisa meninggalkan anaknya tinggal bersama 
keluarganya, atau di rumahnya sedang tidak ada orang, 
maka demikian itu ada uzur. Sehingga keberadaan (anak 
kecil) tersebut sama seperti batu atau kursi atau 
semisalnya yang ada di antara shof, dan terkadang 
terdapat kebutuhan terhadap perkara seperti ini, maka 
tidaklah mengapa, in syaa Allah” 558 

Syaikh „Utsaimin pernah ditanya tentang shaf anak yang 
usianya belum mumayyiz: 

 ٍ٨ ةٚذحً ٦ى ىى س٥ٍي مى ة ظي كٍفى الذ٧ٍييًٍزً؟ ٦ى  دي

ا  ي/ ٚىإذًى ٤خٍي لهى يٞ ي. ذى لاىةى لهى كٍفى الذ٧ٍييًٍزً لاى وى ٨ٍ دي فذ ٦ى
ى
؛ لًْ يٮٍزي الْٮاب/ لاى تَى

ة  نٕ ٍُ ٮٍفي رى ٥ٍ يىسي ٭ي ىٕ يٝٮٍٚي٫ي ٦ى ً٘يٍِّى ذى٭ى٢ كي ً يٍرقًً ٨٦ًى الٍبىة٣ ى٘ ً ة ث ُّٙ ٝىةا٧ًن فى الىذ كَى
/ لاى  ةؿى ىٞ ِّٙ ذى  .ل٤ًىذ

“Apa hukum shaf anak yang belum mumayyiz?” 

Jawaban: “Tidak boleh, karena anak yang belum 
mumayyiz tidak wajib shalat” 

Lalu aku (penanya) berkata: “Jika shaf telah ditegakkan 
dengan orang-orang yang sudah balig, apakah posisi ia 

                                         

558 Fatawa Nur „Alaa Ad-Darb ,[12/220] 
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(anak yang belum mumayyiz tersebut) bersama mereka 
menjadi pemutus shaf?” 

Beliau menjawab: “Tidak.” 559  

4.3. Anak-Anak Di Shaf Depan 

Jika anak-anak diposisikan di sebelah orang tuanya, maka 
apakah berarti orangtuanya tersebut tidak bisa mendapat shaf 
terdepan? 

Yang rajih –wallahu a‟lam– , siapa yang pertama 
mendapatkan saf terdepan, dialah yang berhak. Maka jika 
anak-anak sudah mendapatkan shaf pertama, tidak boleh 
memindahkannya. Syaikh Muhammad bin Shalih al-„Utsaimin 
mengatakan: 

ُّٜ ث٫ًً  ظى
ى
٥ٍ أ ٭ي فو ، ذى

ٮٍا إلًىى ٦ىكاى مي ؽذ ىٞ جٍيىةفى إذًىا تى ًـ  إفذ الىِّ ٮٍ ٧ي يٕ ً يٍر٥ٍ٬ًً؛ ٣ ٨ٍ٦ً دى
د٣ًذحً 

ى
 الٍْ

“Anak kecil jika ia mendapatkan tempat paling depan, 
maka ia yang lebih berhak dari yang lainnya, berdasarkan 
keumuman dalil-dalil.” 560  

Syaikh „Abdul „Aziz bin Baz mengatakan: 

 ٥ٍ ٩٭ي
ى
طُّ أ وى

ى
مٍ  –الٍْ

ى
جٍيىةفً  أ ٮٍا إذًىا – الىِّ مي ؽذ ىٞ يٮٍزي  لاى  تى ػً  جَى

ٍ
٥ٍ دىأ  يٍري٬ي

“Yang rajih, anak kecil jika mendapatkan tempat 
terdepan maka tidak boleh memundurkannya.” 

Beliau juga mengatakan: 

                                         

559 Al-Kanzu Ats-Tsamin Fii Suaalaat Ibni Saniid Libni 
„Utsaimin,[1/53] 

560 Asy-Syarhul Mumthi‟, [3/4) 



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                    Ali Ahmad Bin Umar 
BAB.III.MENABUR KESHOLEHAN MENGHARAP KEMULIAAN               A.RAMADHAN DAN SHOLAT 

 272 

ظٍلاى 
ى
يٮٍا الٍْ كٍل

ي
٥ٍ أ / ) لًيى٤نًًٍِ ٦ًٍ٪سي ٤ذ٥ى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ي وى ة ٝىٮٍلهي ٦ذ

ى
ًـ كىأ

ة ٨ٍ٦ًً ذىكمً  لاى حً إلًىى الىذ ىٔ
ةرً كى ى ال٧ٍي ؿىادي ث٫ًً الذعٍؿًكٍيي عَلى كىالنُّهَى ( ، ٚىةل٧ٍي

ػًيٍرى 
ٍ
٪ىةقي دىأ ٍٕ ٣ىحٍفى ٦ى ًـ النذةسً ، كى ؽِّ ىٞ ٮ٩ٍيٮٍا فًٍِ ٦ي فٍ يىسي

ى
ـ كًىالنُّهَى كىأ ظٍلاى

ى
الٍْ

ص٤ٍ٭٥ًًٍ 
ى
٥ٍ ٨ٍ٦ً أ ٭ي ىٞ جى ٨ٍ قى  ٦ى

“Adapun sabda Nabi [Hendaknya yang ada di sekitarku 
(ketika shalat) adalah orang yang sudah dewasa dan 
memiliki kepandaian] maksudnya motivasi kepada orang 
yang dewasa dan memiliki ilmu agama untuk bersegera 
menempati saf terdepan. Namun, bukan berarti boleh 
memindahkan orang yang sudah mendahului mereka.” 561  

Adapun penjelasan sebagian ulama yang berpendapat 
bahwa sebaiknya anak-anak menempati shaf akhir karena 
berdalil dengan sabda Rasul  : 

ًـ كىالنُّهَى  ظٍلاى
ى
كليٮ الْ

ي
٥ٍ أ  لًيى٤نًًَ ٦ًٍ٪سي

“Hendaklah yang berturut-turut di belakangku di antara 
kalian adalah orang dewasa dan orang yang cerdas.” 562  
Pendapat ini adalah pendapat yang lemah karena 
bertentangan dengan sabda Nabi   yang lain, 

 إلى ٦ة ل٥ يكج٫ٞ إلي٫ أظؽ ٚ٭ٮ أظٜ ث٫ ٨٦ قجٜ
“Barangsiapa yang mendahului mendapatkan sesuatu 
dari yang lain, maka dia lebih berhak mendapatkannya.” 

563 Sedangkan sabda Nabi  , “Hendaklah yang berturut-
turut di belakangku di antara kalian adalah orang 

                                         

561 Majmu‟ Fatawa Ibnu Baz, [12/400) 
562

 HR. Muslim ,( 432), dari „Abdullah bin Mas‟ud.. 
563

 Dalam Sunan Al Baihaqi disebutkan, 

 مَنْ سَبَقَ إِلََ مَا لََْ يَسْبِقْهُ إلِيَْهِ مُسْلِمٌ فَ هُوَ لهَُ 
“Barangsiapa yang mendahului mendapatkan sesuatu dari yang lain, maka 
dia lebih berhak mendapatkannya.” HR. Al Baihaqi,(6/142).  
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dewasa dan orang yang cerdas”564, yang dimaksud adalah 
dalam hal ketidak-sempurnaan. Karena makna hadits 
yaitu mendorong orang dewasa dan yang cerdas untuk 
berada lebih depan agar berada di belakang Nabi  . 
Karena mereka tentu saja lebih mengetahui hal fikih 
dibanding anak-anak dan tentu saja mereka lebih bisa 
memperhatikan kekeliruan beliau  , atau bisa 
mendengar beliau. Yang bisa melakukan seperti itu 
adalah orang dewasa dan yang cerdas. Beda halnya jika 
Nabi   bersabda, “Tidaklah boleh berada di belakangku 
selain orang dewasa dan yang cerdas.” Jika disebut 
demikian, maknanya adalah anak kecil tidaklah boleh di 
shaf depan565. Namun hadits dari beliau berbeda dengan 
hal itu. Beliau cuma menganjurkan orang dewasa dan 
yang cerdas tadi untuk maju berada di belakang beliau 
ketika shalat (artinya, bukan jadi suatu keharusan)566. 

                                         

564
 Hadis ini tidaklah melarang untuk menempati shaf pertama dan 

memposisikan mereka di shaf belakang. Hadis hanya menganjurkan agar 
para „ulul ahlam wan nuha„ yaitu orang yang lebih pandai (dalam agama) 
untuk menempati shaf awal, berada di belakang imam. Sehingga bisa 
mengingatkan imam ketika lupa atau menggantikan posisi jika dia batal. 
Andaikan maksud hadis adalah melarang anak kecil untuk berada di depan, 
seharusnya lafadzkan: “Tidak boleh berada di belakangku kecuali ….” (as-
Syarhul Mumthi‟, (3/10) 

565
 Berbeda dengan anggapan sebagian orang bahwa anak kecil harus 

berada di belakang shaf orang dewasa. Anggapan semacam ini tidak sesuai 
denan kebiasaan para sahabat. Karena andaikan penataan shaf anak kecil 
harus selalu di belakang shaf orang dewasa, tentunya akan dinukil banyak 
riwayat dari sahabat dan menjadi satu hal yang dikenal banyak orang, 
sebagaimana posisi shaf wanita yang selalu di belakang. (Hasyiyah Ibn 
Qosim untuk ar-Raudhul Murbi‟, [2/341) 

Adapun, adanya beberapa riwayat dari sebagian sahabat yang 
memposisikan anak kecil di belakang maka dipahami dengan dua 
kemungkinan, pertama, itu merupakan pendapat pribadi beliau, atau 
kedua, karena anak itu tidak paham shalat yang baik, sehingga bergurau 
ketika shalat. (al-I‟lam bi Fawaid Umdatil Ahkam karya Ibnul Mulaqin, 
(2/533) 

566 Majmu' Fatawa wa Rosail Ibni Utsaimin ,(12/325), al-Maktabah 
asy-Syamilah. 
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Pendalilan lainnya adalah hadits riwayat Ibn Umar 
radliallahu „anhuma, beliau mengatakan: 

٩هَ النبَ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ أف يٞي٥ الؿص٢ أػةق ٨٦ ٦ٕٞؽق 
 كج٤َف ٚي٫

Nabi   melarang seseorang menyuruh pindah saudaranya 
yang duduk di tempat tertentu, kemudian dia menduduki 
tempat tersebut.567  

Hadits ini merupakan larangan tegas untuk menyuruh 
orang pindah dari tempatnya, kemudian dia menduduki 
tempat tersebut. Dan anak yang sudah tamyiz masuk dalam 
hukum ini. 

Al-Qurthubi rahimahullah mengatakan:Larangan Nabi   
untuk menyuruh orang lain pindah dari tempat duduknya, 
karena orang yang lebih dahulu menempati tempat tertentu, 
dia memiliki hak untuk duduk di tempat tersebut, sampai dia 
sendiri ingin pindah tanpa dipaksa setelah tujuannya selesai. 
Seolah-olah dia memiliki hak untuk memanfaatkan posisi 
tersebut, sehingga orang lain tidak boleh menghalangi dirinya 
untuk mendapatkan apa yang dia miliki568.  

Disamping itu adanya anggapan semacam ini tidak sesuai 
dengan kebiasaan para sahabat. Karena andaikan penataan 
shaf anak kecil harus selalu di belakang shaf orang dewasa, 
tentunya akan dinukil banyak riwayat dari sahabat dan 
menjadi satu hal yang dikenal banyak orang, sebagaimana 
posisi shaf wanita yang selalu di belakang569.  

                                         

567 HR.al-Bukhari & Muslim 
568 al-Mufhim, [5/509] 
569 Hasyiyah Ibn Qosim untuk ar-Raudhul Murbi‟,[2/341] 
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4.4. Shaff Belakang 

Adapun, adanya beberapa riwayat dari sebagian sahabat 
yang memposisikan anak kecil di belakang maka dipahami 
dengan dua kemungkinan,pertama, itu merupakan pendapat 
pribadi beliau, atau kedua, karena anak itu tidak paham shalat 
yang baik, sehingga bergurau ketika shalat570.  

Syaikh Muhammad bin Shalih al-„Utsaimin mengatakan: 

 ٍ٥ فو ، ذى٭ي
ٮٍا إلًىى ٦ىكاى مي ؽذ ىٞ جٍيىةفى إذًىا تى ًـ  إفذ الىِّ ٮٍ ٧ي يٕ ً يٍر٥ٍ٬ًً؛ ٣ ُّٜ ث٫ًً ٨ٍ٦ً دى ظى

ى
أ

د٣ًذحً 
ى
 الٍْ

“Anak kecil jika ia mendapatkan tempat paling depan, 
maka ia yang lebih berhak dari yang lainnya, berdasarkan 
keumuman dalil-dalil.” 571 

Syaikh „Abdul „Aziz bin Baz mengatakan: 

 ٥ٍ ٩٭ي
ى
طُّ أ وى

ى
مٍ  –الٍْ

ى
جٍيىةفً  أ ٮٍا إذًىا – الىِّ مي ؽذ ىٞ يٮٍزي  لاى  تى ٥ٍ  جَى ػًيٍري٬ي

ٍ
 دىأ

“Yang rajih, anak kecil jika mendapatkan tempat 
terdepan maka tidak boleh memundurkannya.” 

Beliau juga mengatakan: 

ي  كٍل
ي
٥ٍ أ / ) لًيى٤نًًٍِ ٦ًٍ٪سي ٤ذ٥ى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ي وى ة ٝىٮٍلهي ٦ذ

ى
ًـ كىأ ظٍلاى

ى
ٮٍا الٍْ

ة ٨ٍ٦ًً ذىكمً  لاى حً إلًىى الىذ ىٔ
ةرً كى ى ال٧ٍي ؿىادي ث٫ًً الذعٍؿًكٍيي عَلى كىالنُّهَى ( ، ٚىةل٧ٍي

ػًيٍرى 
ٍ
٪ىةقي دىأ ٍٕ ٣ىحٍفى ٦ى ًـ النذةسً ، كى ؽِّ ىٞ ٮ٩ٍيٮٍا فًٍِ ٦ي فٍ يىسي

ى
ـ كًىالنُّهَى كىأ ظٍلاى

ى
الٍْ

ص٤ٍ٭٥ًًٍ 
ى
٥ٍ ٨ٍ٦ً أ ٭ي ىٞ جى ٨ٍ قى  ٦ى

                                         

570 al-I‟lam bi Fawaid Umdatil Ahkam karya Ibnul Mulaqin, [2/533] 
571  Asy-Syarhul Mumthi‟, [3/4) 
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“Adapun sabda Nabi [Hendaknya yang ada di sekitarku 
(ketika shalat) adalah orang yang sudah dewasa dan 
memiliki kepandaian] maksudnya motivasi kepada orang 
yang dewasa dan memiliki ilmu agama untuk bersegera 
menempati saf terdepan. Namun, bukan berarti boleh 
memindahkan orang yang sudah mendahului mereka.” 572  

4.5. Shaf Khusus Anak-Anak 

Kemudian mengenai adanya shaf tersendiri bagi anak-
anak para ulama berselisih pandangan. Akan tetapi pendapat 
jumhur membolehkan hal demikian selagi tidak mengganggu. 
Diantara dalil yang menunjukkan hal ini adalah hadis dari Anas 
bin Malik  , beliau menceritakan: 

وـ  ة ىٕ ىُ ً ٤ذ٥ى ٣ ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ٮؿى اللهً وى خٍ رىقي ىٔ ، دى حى ٤ىي١ٍى دى٫ي مي ؽذ فذ صى
ى
أ

 / ىٝةؿى ، ثي٥ذ  ٢ى ٦ًٍ٪٫ي كى
ى
ىٚأ  ، ذ٫ٍي ىٕ ٪ى ٥ٍ »وى ى ٣ىسي لِِّّ وى

ي
ٮا ٚىأ ىفي ب٨ٍي «ٝيٮمي ن

ى
، ٝىةؿى أ

عٍذي٫ي ٦ى  ىٌ ٪ى ، ذى ة ٣يبفًى ٮؿً ٦ى يَ ىة ٝىؽً اقٍٮىدذ ٨ٍ٦ً  ىًيرو لنى ٧ٍخي إلًىى ظى يٞ وٟ ذى ً ةل
٩ىة، 

ى
خي أ ٍٛ ىٛ ٤ذ٥ى كىوى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ٮؿي اللهً وى ٤ىي٫ًٍ رىقي ىٔ ىـ  ة ىٞ ، ذى ةءو ث٧ًى

ٮؿي اللهً  ىة رىقي لَّذ لنى رىااً٪ىة، ٚىىى ٮزي ٨ٍ٦ً كى ىٕضي قي، كىا٣ٍ رىاءى لَّذ اللهي كىالٍيىتي٥ًي كى  وى
، ذىيًٍِّ ىٕ كٍ ٤ذ٥ى رى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ

 

Neneknya, Mulaikah radliallahu „anha, pernah meng 
undang Nabi   untuk makan di rumahnya. Setelah 
selesai makan, Nabi   bersabda: “Bersiaplah, mari saya 
imami kalian untuk shalat berjamaah.” Anas 
mengatakan: Kemudian aku siapkan tikar milik kami 
yang sudah hitam karena sudah usang, dan aku perciki 
dengan air. Lalu Nabi   shalat dan ada anak yatim 
bersamaku (dalam satu shaf), dan wanita tua di 
belakang kami. Beliau mengimami shalat dua rakaat573.  

                                         

572 Majmu‟ Fatawa Ibnu Baz, [12/400). 
573 HR. Muslim,[1/457/658]syamilah 
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Hadits ini dalil bolehnya orang yang sudah baligh 
membuat shaf dengan anak kecil. Karena Anas bin Malik   
shalat di belakang Nabi  bersama seorang anak yatim. 
Sementara anak yatim adalah anak yang ditinggal mati 
bapaknya dan dia belum baligh. 

Asy-Syaikh Ibnu „Utsaimin rahimahullah berkata, “Tidak 
diragukan lagi bahwa urutan shaf terdepan bagi anak-anak 
adalah dibelakang shaf laki-laki dewasa, kecuali jika keadaan 
tersebut (dikhawatirkan) akan mengganggu jama‟ah. 
Karenanya pada saat itu, perlu bagi kita untuk menempatkan 
anak-anak laki-laki diantara shaf laki-laki dewasa agar 
jama‟ah dapat mengerjakan shalat secara khusyu‟.”574  

Diantara tata cara mengajak anak sholat ke masjid dapat 
dilakukan hal-hal berikut : 

 Jangan biasakan membawa anak ke masjid jika belum 
mumayyiz dan jika ingin membawa jangan membawa 
mereka hanya karena mereka menangais di rumah (untuk 
menenangkan tangisan anak) 

 Sebaiknya anak-anak yang di bawa ke masjid terlebih 
dahulu diajar adab di rumah bahwa setiap orang sholat 
tidak boleh ribut dengan cara sang ibu ketika sholat 
mendudukkan anak di sampingnya. 

 Jika mereka ribut dan bermain beri nasihat dengan 
kelembutan dan menggunakan kata-kata yang baik 
seperti “ Kalau ribut nanti tidak disayang Allah…..” dan 
sebagainya. 

 Bawa anak-anak ke masjid saat ia tidak menangis 
sembari menjelaskan bahwa di masjid tidak boleh ribut. 

 Jangan terlalu sering, dan jika mereka sudah berusia 3 
tahun ke atas anda dapat membawa mereka ke masjid 
dengan terlebih dahulu buat perjanjian bahwa di masjid 
sholat tidak boleh bermain (lakukan sesering mungkin) 

                                         

574 Lihat Asy-Syarhul Mumti‟ 4/391 
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 Jika di bawa dan mereka ribut (bermain); tinggalkanlah 
mereka di rumah (walaupun menangis) , hingga nanti jika 
merka masih ingin ikut ke masjid , kembali buat 
perjanjian jangan ribut dan jangan bermaian. 

 Dan kita berharap akhirnya anak-anak menjadi semangat 
ke masjid dan mereka sendiri berjanji tidak 
bermain.Allahu Musta‟an 

5. Perkara Yang Perlu Diperhatikan 
5.1. Melangkahi Pundak-Bahu 

Ketika ada orang yang telat datang berjama‟ah , 
lalumelihat ada satu tempat di depan yang kosong (biasanya 
waktu jum‟atan). Dengan sigapnya, dia langkahi pundak-
pundak jamaah lainnya, untuk berjalan maju, mendapatkan 
satu tempat yang kosong itu. Tindakan semacam ini, sangat 
dilarang oleh Nabi  . Bahkan beliau menyebutnya sebagai 
perbuatan yang mengganggu. 

Abdullah bin Busr  bercerita:Ada seseorang,dia 
melangkahi pundak-pundak jamaah ketika jumatan. 
Sementara Nabi   sedang berkhutbah. Lalu Nabi   
memerintahkan orang ini, 

ؽٍ آذىيخٍى  ىٞ  اص٤ٍفًٍ ، ذى
“Duduk!, kamu mengganggu”575. 

Jumhur ulamamemakruhkan tindakan ini (melangkahi 
pundak).Dan ini juga pendapat yang masyhur menurut 
Syafiiyah, dan madzhab Hambali576.  

Bagi Imam Malik dan al-Auza‟I, larangan makruh ini 
berlaku jika khatib sudah naik mimbar. Artinya, jika orang 
melangkahi jamaah sebelum khutbah dimulai, tidak makruh. 

                                         

575 HR. Abu Daud ,[1118], Ibn Majah ,[1115] dan dishahihkan al-
Albani 

576 Fathul Bari, [2/392) 
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Dalam kitab al-Mudawwanah dinyatakan, 

كٝةؿ ٦ةلٟ / إ٧٩ة يسؿق الؼُٰ إذا ػؿج الإ٦ةـ ، كٕٝؽ عَل الم٪بْ ، 
٨٧ٚ تَُّٯ ظيجبؾ ٚ٭ٮ الَّم صةء ٚي٫ الحؽير ، ٚأ٦ة ٝج٢ ذلٟ ٚلا 

جه ، كليتَٜٚ فِ ذلٟ  ثأس ث٫ إذا ك٩َخ ثيِّ يؽي٫ ٚيؿى
Malik mengatakan, dimakruhkan melangkahi pundak 
jamaah, hanya ketika imam sudah naik mimbar. Siapa 
yang melangkahi pundak jamaah setelah imam naik 
mimbar, maka dia terkena larangan dalam hadis. 
Sementara orang yang melangkahi pundak sebelum imam 
naik mimbar, diperbolehkan, jika di depannya ada celah. 
Dan hendaknya masing-masing saling toleran577.  

Pendapat kedua, bahwa melangkahi pundak-pundak 
jamaah, hukumnya haram mutlak, baik dilakukan ketika 
jumatan maupun di luar jumatan. Berdasarkan hadis Abdullah 
bin Busr di atas. Karena Nabi   menyebutnya sebagai 
tindakan mengganggu. 

Ini merupakan pendapat yang dinilai kuat oleh para 
ulama penneliti, seperti Ibnul Mundzir, Ibnu Abdil Bar, an-
Nawawi, dan Syaikhul Islam578. Ulama kontemporer yang 
mendukung pendapat ini adalah Imam Ibnu Utsaimin. 

An-Nawawi menukuil keterangan Ibnul Mundzir mengenai 
alasan mengapa ini haram, 

لْف الْذل يُؿـ ٤ٝي٫٤ ككسيرق ، ك٬ؾا أذل ، ٧٠ة صةء فِ الحؽير 
 ( لم٨ يؿاق يذؼُٯ / ) اص٤ف ٚٞؽ آذيخ  الىعيط ٝةؿ النبَ 

Karena yang namanya mengganggu statusnya haram, baik 
sedikit maupun banyak. Semuanya mengganggu. 

                                         

577 al-Mudawwanah, [1/159). 
578 al-Ikhtiyarat (hlm. 81) 
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Sebagaimana dinyatakan dalam hadis shahih, Nabi   
mengatakan kepada orang yang melangkahi pundak-
pundak jamaah, “Duduk, kamu ganggu.” 579 

5.2. Mengambil Tempat Duduk Yang Berhak 

قً  ؽِّ ٨ٍ صى بي٫ًًٍ، خى
ى
٨ٍ أ ، خى يٍتو ىٕ ك ث٨ًٍ مي ٧ٍؿو ٨ٍ خى ٍ٪٫ي  اللهي  رىضًِى  –كىخى /  – خى

فذ 
ى
ٮٍؿى  أ لَّذ  – اللهً  رىقي ٤ىي٫ًٍ  اللهي  وى ٤ذ٥ى  ىٔ ٢ًُّ  لاى / ))  ٝىةؿى  ، – كىقى ٢و  يُى

فٍ  لؿًىصي
ى
 أ

ؽى  ؿِّ ىٛ / ))  بىيٍِّى  حي ٦ًؾًم ، كىٝىةؿى ٍ اكيدى كىا٣تَِّ ثيٮ دى
ى
كىاقي أ ة (( رى ازجٍىيًٍِّ إلًاذ ثإًذ٩ًٍ٭٧ًًى

يًٍِّ 
٤ى ٤ٍفًي بىيٍِّى رىصي اكيدى / )) لاى جَي بًِ دى

ى
فًي رًكىايىحو لًْ ٨ه (( .كى كى ؽًيرٍه ظى ظى

ة (( .إلًاذ ثإًذ٩ٍ٭ًً   ٧ى
„Amr bin Syu‟aib meriwayatkan dari ayahnya, dari 
kakeknya  , bahwa Rasulullah   bersabda, “Tidak 
halal bagi seseorang memisahkan di antara dua orang 
(dari tempat duduk keduanya), kecuali dengan izin 
mereka berdua.”580  

ؿى رىضًِى اللهي  ٧ى ٨ً اث٨ًٍ خي ٮٍؿي اللهً ىٔ ة ، ٝىةؿى / ٝىةؿ رىقي ٧ى ٍ٪٭ي لَّذ  – خى  اللهي  وى
٤ىي٫ًٍ  ٤ذ٥ى  ىٔ ٨ذ  لاى / ))  – كىقى ي٧ٍى ًٞ ٥ٍ  يي زي ؽي ظى

ى
لان  أ ٤ٍك٫ًًً  ٨٦ًٍ  رىصي ٤ٍفًي  ثي٥ذ  مجى  جَى

٢ه  ي رىصي ىـ لهى ؿى إذًىا ٝىة ٧ى فى اب٨ٍي خي كَى ٮٍا (( كى عي كذ ىٛ تى ٮٍا كى يٕ ٣س٨ًٍ دىٮىقذ ذي٫ًً ، كى
٤ٍكًً  ٤ىي٫ًٍ .٨ٍ٦ً مجى ىٔ هٜ  ىٛ ذذ ٤ٍفًٍ ذي٫ًً . ٦ي ى٥ٍ جَى  ٫ً ل

Dari Ibnu Umar radhiyallahu „anhuma, ia berkata bahwa 
Rasulullah   bersabda, “Janganlah seorang di antara 
kalian menyuruh berdiri lainnya dari tempat duduknya 
kemudian ia sendiri duduk di situ. Tetapi berikanlah 
keluasan tempat serta kelapangan (pada orang lain yang 

                                         

579 al-Majmu‟, [4/547) 
580 HR. Abu Daud, [4845] dan at-Tirmidzi, [2752]. Al-Hafizh Abu 

Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan. 
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baru datang).” Ibnu Umar apabila ada seorang yang 
berdiri dari tempat duduknya karena menghormatinya, ia 
tidak suka duduk di tempat orang tadi itu581. 

Ketahuilah seseungguhnya yang berhak duduk di satu 
tempat duduk adalah orang yang pertama menduduki tempat 
tersebut.  

ةى  كٍؿى ؿى بًِ ٬ي
ى
٨ٍ أ فذ /  –   –كىخى

ى
ٮٍؿى  أ ىـ  إذًىا/ ))  ىٝةؿى  ، –  – اللهً  رىقي  ٝىة

 ٍ٥ زي ؽي ظى
ى
٤ٍفًو  ٨٦ًٍ  أ ىٓ  ثي٥ذ  ، مجى ٫ًٍ  رىصى ٮى  ، إلًيى ُّٜ  ذى٭ي ظى

ى
ك٥ً٤ٍه . أ كىاقي مي  ث٫ًً (( رى

Dari Abu Hurairah  bahwasanya Rasulullah   bersabda, 
“Jikalau seorang di antara kalian berdiri dari tempat 
duduknya, kemudian ia kembali ke situ, maka ia memang 
lebih berhak untuk menempati tempat duduknya 
tadi.”582  

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin rahimahullah 
menyatakan, 

ة ٍ٭ى ىٜ إلًيى جى ٨ٍ قى ة ٦ى ُّٜ النذةسً ث٭ًى ظى
ى
 أ

“Yang lebih berhak mendapatkan adalah yang lebih dulu 
meraihnya.” 583   

Maka perhatikanlah Adab para sahabat ketika bermajelis 
bersama Rasuullah   

دىحٍ٪ىة النذبَذ 
ى
٪ذة إذًىا أ ة ، ٝىةؿى / ٠ي ٧ى ٍ٪٭ي ضًِى اللهي خى ةى رى ؿى ٧ي ةثؿًو ث٨ًٍ قى ٨ٍ صى  –كىخى

لَّذ  ٤ىي٫ًٍ  اللهي  وى ٤ذ٥ى  ىٔ ٤ىفى  ، – كىقى ٩ىة صى ؽي ظى
ى
يٍري  أ كىاقي .  يىجٍذىهًي  ظى ثيٮٍ  رى

ى
اكيدى  أ  دى

٦ًؾًم ٍ ؽًيرٍه / ))  كىٝىةؿى  ، كىا٣تَِّ ٨ه  ظى كى  (( . ظى

                                         

581 HR. al-Bukhari, [6270] dan Muslim, [2177] 
582 HR. Muslim, [2179] 
583 Syarh Al-Mumthi‟, [5/98). 
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Dari Jabir bin Samurah radhiyallahu „anhuma, ia berkata, 
“Kami apabila mendatangi Nabi  , maka setiap dari 
kami duduk di tempat mana ia berakhir (maksudnya tidak 
sampai melangkahi bahu orang lain untuk menuju ke 
tempat yang lebih dekat dengan Rasulullah  , pen.).”584  

Apa yang telah disebutkan di atas (memilih shaf di depan 
dan larangan melangkahi bahu-mengambil hak orang lain) 
dalam sholat berjama‟ah. Hal tidak berarti kita boleh 
mengkafling shaf untuk sholat berjama‟ah sebagaimana yang 
kita lihat dari beberapa orang tertentu yang yang melakukan 
perkara tersebut.Allahu Musta‟an 

5.3. Mengkafling Shaf 

Nabi  bersabda, 

فٍ 
ى
كا إلًاذ أ ًؽي ى٥ٍ جَى ؿً، ثي٥ذ ل كذ

ى
ِّٙ الْ اءً كىالىذ ة فًِ النِّؽى ٤ى٥ي النذةسي ٦ى ٍٕ ىٮٍ حى ل

ٮا ٧ي ٤ىي٫ًٍ لاىقٍذى٭ى ىٔ ٮا  ىكٍذى٭٧ًي  ي
“Seandainya manusia mengetahui (keutamaan) yang 
terdapat pada azan dan shaf awal, lalu mereka tidak 
akan mendapatkannya kecuali dengan cara mengundi, 
niscaya mereka akan melakukannya.” 585  

Syaikhul Islam Ibnu Tamiyyah rahimahullah berkata, 

ج٢ٍى  ة رى ٭ى ؿمًي ٍٛ ةن حى ةدى ضذ حٍبنة لاى قى كٍضًؽً مى ؿى ٨ٍ٦ً ال٧ٍى ضذ فٍ حىذىعى
ى
ؽً أ ظى

ى
٣ىحفٍى لًْ

ىٟ  ً ل يٍرى ذى لاى دى ة كى نَ ة لاى بكًى ً كى ٮرقً يٌ ٣ى  .ظي ة كى ٤ىيٍ٭ى ىٔ ى  لِِّّ فٍ ييىى
ى
ً أ يٍرقً ى٘ ً حفٍى ٣

ةءً  ٤ى٧ى يٕ ٍ ا٣ٍ طِّ ٝىٮٍلِى وى
ى
ة؛ فًِ أ جى٭ى لِِّّ ٦ىكاى كيىى ة كى ٭ى يٕ يٍرً إذ٫ًً٩ٍ؛ ٣ىس٨ًٍ يىؿٍذى

ى٘ ً  .ث
٤ى٥ي  ٍٔ ى

ي أ  كىاىللَّذ
                                         

584 HR. Abu Daud, [4825] dan at-Tirmidzi, [2725]. Al-Hafizh Abu 
Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini dha’if. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih 

585 HR. al-Bukhari ,[615] dan Muslim ,[437] 
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“Tidak boleh seorang pun untuk membooking tempat di 
masjid sedikit pun, baik dengan (meletakkan) sajadah 
atau karpet sebelum dia datang, atau selain itu, dengan 
maksud agar orang selain dirinya tidak boleh shalat di 
tempat tersebut tanpa seijin dirinya. Akan tetapi, 
(orang yang datang ke masjid) boleh menyingkirkan 
sajadah tersebut dan shalat di tempat tersebut 
menurut pendapat yang lebih shahih dari dua pendapat 
ulama dalam masalah ini.” Wallahu a‟lam.” 586  

Syaikhul Islam Ibnu Tamiyyah rahimahullah juga berkata, 

ة ٚيؿشًى  ٦ى ٮى كى ؿى ٬ي ػذ
ى
كىذىأ كٍضًؽً كى ي فًِ ال٧ٍى ؿىشي لهى ٍٛ ة حي ىـ ٦ى ؽِّ ىٞ فٍ حي

ى
ؽً أ ظى

ى
٣ىحفٍى لًْ

عًيطً  ى الىذ ٩ى٫ي عَلى لِِّّ ٦ىكاى كيىى ىـاؿي كى حه ثى٢ٍ يي ؿ٦ٍى ي ظي ٨ٍ لهى ى٥ٍ يىسي ي ل  لهى

“Tidak boleh atas siapa pun untuk membooking tempat di 
masjid terlebih dahulu dengan menggelar sesuatu 
(misalnya, sajadah) sedangkan dia sendiri datang 
terlambat ke masjid. Tanda tersebut bukanlah sesuatu 
yang tidak boleh dilanggar (oleh orang lain). Akan tetapi, 
orang lain boleh menyingkirkannya dan shalat di tempat 
tersebut menurut pendapat yang paling shahih.” 587  

5.4. Berebut Shaf Di Belakang Imam 

Disyariatkan agar makmum yang berada di belakang 
imam adalah orang yang berilmu, memiliki keutamaan, serta 
orang yang baligh dan berilmu. Hal ini berdasarkan hadits Nabi 
  dari Abu Mas‟ud al-Anshari    bahwa beliau   bersabda, 

ًي٨ى  ٥ٍ ثي٥ذ الَّذ ًي٨ى يى٤يٮجى٭ي ، ثي٥ذ الَّذ ًـ كىالنُّهَى ظٍلاى
ى
يٮ الٍْ كل

ي
٥ٍ أ لًيى٤يًىنًِ ٦ًٍ٪سي

 ٍ٥  يى٤يٮجى٭ي

                                         

586 Majmu‟ Al-Fataawa, [22/123) 
587 Majmu‟ Al-Fataawa, [23/410) 
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“Hendaknya yang di belakangku adalah orang yang baligh 
dan berilmu, kemudian yang di bawah mereka, kemudian 
yang di bawah mereka.” 588  

“Hendaknya (yang) berada di dekatku (di belakangku) 
dari kalian adalah orang yang berakal dan berilmu. 
Kemudian diikuti orang-orang berikutnya (tiga kali). Dan 
jauhilah (suara) keributan pasar-pasar” 589.  

5.5. Jama’ah Kedua 

Sering sekali terjadi pengulangan jamaah dalam satu 
masjid, sehingga lebih dari dua jamaah, bahkan terkadang 
terjadi dua jamaah dalam satu waktu. Hal ini merupakan 
kenyataan yang harus diketahui hokum syari‟at tentangnya, 
agar semakin jelas permasalahan dan hokum syari‟atnya. 

Apabila melihat keadaan jama‟ah kedua590 dalam satu 
masjid, didapatkan ada beberapa enam kondisi, yaitu: 

(1) Melakukan jamaah kedua disatu masjid yang tidak 
memiliki imam rawatibnya. Hal ini diperbolehkan591. Hal 
ini merupakan ijma‟ sebagaimana dinukil oleh Imam 
Nawawiy. Beliau menyatakan: “Apabila masjid tidak 
memiliki imam rawatib (tetap) maka diperbolehkan 
mengadakan jamaah kedua dan ketiga atau lebih 
menurut ijma‟” 592  

(2) Melakukan jamaah kedua disatu masjid yang ada imam 
rawatibnya. Namun dilakukan karena kapasitas masjidnya 
tidak mampu menampung seluruh jamaah sholat. 
Demikian juga hal ini diperbolehkan. 

                                         

588 HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan at-Tirmidzi. 
589 HR Muslim, [255] 
590 Lihat tarjihnya dalam kitab I‟lamul „Aabid fi Hukmi Tikroril 

Jamaah fil Masjidil Wahid karya Syeikh Masyhur Salman ,[hlm.68-75]. 
591 Lihat pendapat Syeikh Sholih Sadlaan dalam Sholatul Jamaah, 

Hukmuha wa Ahkamuha,[hlm. 100]. 
592 Al Majmu‟ Syarah Al Muhadzab ,[4/222]. 



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                    Ali Ahmad Bin Umar 
BAB.III.MENABUR KESHOLEHAN MENGHARAP KEMULIAAN               A.RAMADHAN DAN SHOLAT 

 285 

(3) Melakukan jamaah kedua di masjid yang sama pada 
waktu yang bersamaan pula. Hal ini disepakati para 
ulama keharomannya593. Hal ini dikuatkan dengan 
beberapa hal, yaitu:  

(a) Hal ini menyelisihi amalan Nabi n dan para 
sahabatnya, karena kejadian ini tidak pernah ada 
dizaman mereka. Syeikh „Aliisy Al Mishriy 
menjelaskan bahwa awal terjadinya berbilang 
jamaah dalam satu masjid di abad keenam dan 
belum pernah ada sebelumnya594. 

(b) Menyelisihi hikmah pensyariatan berjamaah yang 
berupa kesatuan hati dan persatuan. Jamaah kedua 
yang dilakukan pada masjid dan waktu yang sama 
tentu akan memecah belah persatuan dan kesatuan 
hati kaum muslimin. 

(c) Mengganggu dan memecah konsentrasi dan 
kekhusyuan orang yang sholat. 

(d) Tidak dapat melakukan taswiyatus Shufuf 
(merapatkan dan meluruskan shof). Ini tentunya 
menyelisihi anjuran dan ajaran Rasululloh n . 

(e) Terdapat penghinaan dan celaan kepada iman 
rawatib. Padahal para imam madzhab khususnya 
madzhab syafi‟iyah dan hambaliyah sangat 
menganjurkan penjagaan hak imam rawatib. Tidak 
boleh selainnya menegakkan jamaah bila ia tidak 
ada dimasjid kecuali dengan udzur, seperti tidak 
mungkin ia hadir dimasjid dan takut hilang waktu 
sholat595. 

(4) Mengerjakan jamaah lebih dari sekali dimushola-mushola 
dipinggiran jalan dan pasar (pusat pembelanjaan). 

                                         

593  Lihat I‟lamul „Aabid fi Hukmi Tikroril Jamaah fil Masjidil Wahid 
karya Syeikh Masyhur Salman ,[hlm.11]. 

594  Dinukil Syeikh Masyhur dalam I‟lamul Aabid ,[hlm. 12] dari kitab 
Fathul „Aliy Al malik Fil Fatawa „ala Madzhab Imam Malik ,[1/92-94]. 

595  I‟laamul „Aabid ,[hlm. 13]. 
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Hokum jamaah ini diperbolehkan walaupun jamaah 
ketiga keempat dan seterusnya, karena mushola-mushola 
ini tidak dapat diatur jamaahnya karena silih berganti 
datangnya596. Imam Syafi‟I berkata: “Adapun masjid 
yang dibangun di pinggir jalan atau pojokannya yang 
tidak ada mu‟adzin tetap dan juga tidak ada imam 
tetapnya, tempat sholat dan istirahat orang yang lalu 
lalang disana, maka aku tidak melarangnya” 597.  

(5) Imam mengulangi sholatnya berjamaah dua kali dengan 
mengimami satu sholat dua kali. Ini diharomkan, 
walaupun ia berniat sholat yang kedua mengqodha sholat 
yang terlewatkan. Apalagi sholat fardhu diwaktunya. Ini 
disepakati oleh para imam madzhab sebagai perkara yang 
harom598. 

(6) Mengerjakan jamaah kedua dalam masjid yang ada imam 
rawatibnya setelah selesai jamaah pertama bersama 
imam rawatib.  

Pada masalah ini terdapat perbedaan pendapat para 
ulama. 

Pendapat pertama : Melarang secara tegas dan 
hendaklah orang yang ketinggalan jamaah pertama 
sholat sendirian. Ini pendapat imam Sufyan Ats 
Tsauriy, Abdullah bin Al mubaarak, Malik bin Anas, 
Muhammad bin Idris Asy Syafi‟I, Laits bin Sa‟ad, Al 
Auzaa‟iy, Az Zuhriy, Utsman Al Bittiy, Rabi‟ah, An 
Nu‟maan bin Tsabit Abu Hanifah, Ya‟qub bin 
Ibrohim Abu Yusuf Al Qaadhiy, Muhammad bin Al 
Hasan Asy Syaibaaniy, Al Qaasim, Yahya bin Sa‟id, 
Saalim bin Abdillah, Abu Qilaabah, Abdurrazaaq Ash 
Shon‟aniy, Ibnu „Aun, Ayub As Sakhtiyaaniy, Al 
Hasan Al bashriy, „Alqomah, Al Aswad bin Yazid, An 
Nakho‟iy dan Abdillah bin Mus‟ud.  

                                         

596 Lihat Sholatul Jamaah Hukmuha wa Ahkamuha,[ hlm. 102] 
597 Al Umm ,[1/180]. 
598 ibid 



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                    Ali Ahmad Bin Umar 
BAB.III.MENABUR KESHOLEHAN MENGHARAP KEMULIAAN               A.RAMADHAN DAN SHOLAT 

 287 

Pendapat kedua. Memperbolehkan hal tersebut, jika 
jamaah kedua terpisah dari jamaah pertama. ini 
pendapat imam ibnu hazm, Ibnu Qudamah, Ibnul 
Mundzir, Daud adz dzohiriy, Asyhab, At Tirmidziy, 
Ahmad bin Hambal, Ishaaq bin Ibrohim bin Rahuyah, 
Ibnu Abi Syaibah, Abdurrahman bin Yazid bin Jaabir, 
„Atho‟, ibrahim An Nakho‟iy, Makhuul, Ayuub As 
Sakhtiyaniy, Tsabit Al Bunaniy, Qatadah, Alhasan Al 
Bashriy, Anas bin Maalik dan Ibnu Mas‟ud. Namun 
terdapat riwayat yang berbeda dalam penisbatan 
pendapat ini kepada beberapa ulama, seperti Ibnu 
Mas‟ud dan Anas bin Maalik,Al Hasan Al Bashriy, 
Ayuub As Sakhtiyaniy, Ahmad bin Hambal dan 
Ibrohim An Nakho‟i. Yang rojih dari mereka adalah 
riwayat yang menyatakan mereka termasuk orang 
yang berpendapat dengan pendapat pertama, yaitu 
larangan membuat jamaah kedua dalam satu masjid 
yang memiliki imam tetap (rawatib) 599. 

Yang rojih600 adalah pendapat pertama jika sebab 
larangana tersebut ada, yaitu perpecahan atau timbul 
kemalasan untuk menghadiri jamaah pertama. hal ini tidak 
terjadi kecuali pada masjid yang memiliki imam dan muadzin 
tetap. Inilah yang dirojihkan oleh Syeikh Masyhur Hasan 
Alisalman601dengan dalil-dalil sebagai berikut: 

(1) Melihat dalil pendapat pertama yang ada. 
(2) tidak adanya perintah melakukan jamaah yang berulang-

ulang dalam sholat Khouf, padahal sangat dibutuhkan. 
Demikian juga tidak ada dalil yang shohih adanya jamaah 
kedua setelah jamaah Rasululloh n yang pertama. 
Ditambah lagi dengan riwayat para sahabat dan tabiin 

                                         

599 Lihat tarjihnya dalam kitab I‟lamul „Aabid fi Hukmi Tikroril 
Jamaah fil Masjidil Wahid karya Syeikh Masyhur Salman ,[hlm.68-75]. 

600Hal ini disampaikan oleh Syeikh Masyhur Hasan Alisalman 
601 I‟lamul Abid,[hlml. 94]. 
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jika ketinggalan sholat jamaah, mereka melakukan sholat 
secara sebdirian dimasjid atau berjamaah dirumah.  

(3) Sebab meninggalkan jamaah pertama adalah rasa malas 
ikut berjamaah dengan imam tetap. Ini tentunya dicela. 
Padahal sesuatu yang menyebabkan terjadinya perkara 
tercela adalah tercela. 

(4) Apa bila seorang ketinggalan berjamaah bersama imam 
tetap dengan udzur, maka ia memperoleh pahala jamaah 
tersebut, walaupun sholat secara sendirian. 
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B. RAMADHAN DAN AL-QURAN 

1. Pembagian Tilawah  

Tiwalah Al-Qur`an secara umum terbagi atas dua bagian: 

(1) Tilawatu Lafdhihi ( دلاكة ٫ْٛ٣ ) ya`ni membaca Al-Qur`an 

dari segi lafadz-lafadznya; tahapan ini yang mesti dilalui 
bagi pemula (orang yang baru mengenal islam) atau pun 
anak-anak, yaitu mengenal atau mengetahui makharijul 
huruf (tempat-tempat keluarnya huruf melalui lisan) dan 
shifat-shifat huruf Al-Qur`an serta mempelajari hukum-
hukum tajwid yang semuanya guna memperbaiki tilawah 
itu sendiri; 

(2) Tilawatu Hukmihi (دلاكة ظ٫٧١) ya`ni membaca Al-Qur`an 

dari segi hukum-hukumnya ; yaitu menela‟ah kandungan 
Al-Qur‟an itu sendiri dengan mempercayai khabar-
khabarnya, mengikuti hukum-hukum yang telah Allah 
tetapkan, dengan menjalankan perintah-perintahnya dan 
menjauhi seluruh larangan yang telah disebutkan di 
dalamnya, dan inilah tujuan utama diturunkanya Al-
Qur`an. Allah  berfirman : 

لٍبىةبً ٠ً 
ى
يٮا الٍْ كٍل

ي
ؿى أ ٠ذ لًيىذىؾى ايىةد٫ًً كى كا ءى ثذؿي ىؽذ جىةرىؾه ليِّ ىٟ ٦ي ٍ لٍنىةقي إلًيى ىـ ٩

ى
 ذىةبه أ

Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan 
ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-
orang yang mempunyai pikiran. [QS.Shad: 29] 

2. Hakekat Tilawah 

Sungguh Rasulullah  telah mengadukan kondisi umat ini 
(muamalat mereka pada Al-Quran) kepada Allah  . 
Sebagaimana Allah  berfirman : 

ا ا٣ٍ  ؾى كا ٬ىى ىؾي ٮؿي يىة رىبًٌ إفًىٌ ٝىٮٍمًِ اتَّىٌ ٮرناكىٝىةؿى الؿىٌقي ٭ٍضي ؿٍآفى مى  يٞ
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“Wahai Rabbku, sesungguhnya kaumku menjadikan Al-
Qur‟an ini sesuatu yang tidak diacuhkan”(QS.Al-Furqan : 
30) 

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata:“Hajrul Qur‟an itu 
ada beberapa macam.  

 Pertama, tidak mendengarkan, tidak mengimani, dan 
tidak memperhatikannya.  

 Kedua, tidak mengamalkannya dan tidak menegakkan 
apa yang dihalalkan dan diharamkannya walaupun 
seseorang itu membacanya dan mengimaninya.  

 Ketiga, tidak menjadikannya sebagai hukum dan tidak 
berhukum dengannya, baik menyangkut prinsip-prinsip 
agama maupun cabang-cabangnya, serta meyakini bahwa 
al-Qur‟an tidak memberi faidah keyakinan dan bahwa 
petunjuk-petunjuknya bersifat tekstual semata yang 
tidak mengandung ilmu.  

 Keempat, tidak mentadabburinya, tidak memahami 
maknanya, dan tidak mengetahui apa yang diinginkan 
darinya oleh yang mengatakannya (yaitu Allâh).  

 Kelima, tidak menjadikannya sebagai obat untuk segala 
macam penyakit hati dan mencari obat penyakit hati 
tersebut dengan selainnya, serta tidak mengambilnya 
sebagai obat (bagi penyakit-penyakit badan, pen.). 
Walaupun sebagian bentuk „hajr‟ tersebut lebih ringan 
dari sebagian yang lain.” 602  

3. Antara Memperbanyak Khatam Dan Pemahaman 

Ramadhan adalah bulan al-Quran.Al-Quran Kitab Suci 
penuh keberkatan yang memberikan syafa'at bagi mereka yang 
mempelajari dan mengamalkannya. 

                                         

602 Al-Fawaid, karya Ibnul Qayyim (1/82), cet. ke-2 thn, thn. 1393 
H/1973 M, Darul Kutubil Ilmiyyah, Beirut. 
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Al Quran dapat menjadi hujjah-pembela dan bisa 
menjadi penuntut atas seseorang. 

Sebagai layaknya Ramadhan yang penuh berkah dan 
ampunan.Maka tidak mengherankan ketika kaum meslimin 
berusaha semaksimal mungkin untuk membaca dan 
mengkhatamkan al Quran.Ada yang berusaha banyak 
mengkhatamkan yang lain lebih fokus pada pen-tadabbur-an. 

اػذ٤ٙ  " :بِىٮص ٬ؾق المكأ٣ح -رح٫ِ الله-يٞٮؿ اث٨ ا٣ٞي٥ 
النةس فِ ال٢ٌْٚ ٨٦ ا٣تَدي٢ ك٤ٝح ا٣ٞؿاءة ، أك السْٔح ٦ٓ ٠ثَة 

  أي٭٧ة أ٢ٌٚ ؟ عَل ٝٮ٣يِّ : ا٣ٞؿاءة
Ibnul Qayyim – rahimahullah – telah membahas 
permasalahan ini dalam kitabnya Zadul Ma‟ad. Beliau 
berkata, “Para ulama berselisih, manakah yang lebih 
afdhal? Antara tartil serta sedikitnya bacaan ataukah 
cepat dan banyaknya bacaan? 

Di sana ada dua pendapat: 

ير٧٬ة إلى أف  ٚؾ٬ت اث٨ مكٕٮد كاث٨ ٔجةس رضِ الله ٔ٪٭٧ة كٗ
  ٦ٓ ٠ثَد٭ةا٣تَدي٢ كالؽثؿ ٦ٓ ٤ٝح ا٣ٞؿاءة أ٢ٌٚ ٨٦ سِٔح ا٣ٞؿاءة 

Pendapat Pertama:Adapun Ibnu Mas‟ud, Ibnu „Abbas – 
radhiallahu „anhuma – dan yang selain keduanya 
berpendapat bahwasanya membaca dengan tartil dan 
tadabbur disertai sedikitnya bacaan lebih afdhal dari 
bacaan yang cepat lagi banyak.  

٬ؾا ا٣ٞٮؿ ثأف المٞىٮد ٨٦ ا٣ٞؿاءة ٚ٭٫٧ ، كدؽثؿق ، كاظذش أربةب 
كا٫ٞٛ٣ ٚي٫ ، كا٢٧ٕ٣ ث٫ ، كدلاكد٫ كظ٫ْٛ كقي٤ح إلى ٦ٕة٩ي٫ ، ٧٠ة 

٩ـؿ ا٣ٞؿآف لي٢٧ٕ ث٫ ، ٚةتَّؾكا دلاكد٫ ٧ٔلا ،  : ٝةؿ ثٕي الك٤ٙ
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كلهؾا كَف أ٢٬ ا٣ٞؿآف ٥٬ ا٣ٕةلمٮف ث٫ ، كا٣ٕةم٤ٮف ث٧ة ٚي٫ ، كإف ل٥ 
كأ٦ة ٨٦ ظ٫ْٛ كل٥ يٛ٭٫٧ كل٥ ي٢٧ٕ ث٧ة يُْٛٮق ٨ٔ ّ٭ؿ ٤ٝت ، 

  ٚي٫ ٤ٚحف ٨٦ أ٫٤٬ ، كإف أٝةـ ظؿك٫ٚ إٝة٦ح الك٭٥
Mereka berhujjah :Bahwa yang diinginkan dari bacaan Al 
Qur`an adalah memahami maknanya, meresapinya, 
mengerti kandungannya, dan beramal dengannya. 
Adapun membaca dan menghafalnya hanya sebagai 
perantara yang mengantarkan kepada (pemahaman) 
makna-makna yang terkandung di dalamnya. 
Sebagaimana sebagian salaf berkata: Al Qur`an itu 
diturunkan untuk diamalkan. Maka mereka 
merealisasikan bacaan Al Qur`an dalam amalan. Oleh 
karena itu, Ahlul Qur`an adalah orang-orang yang 
beramal dengannya, beramal dengan apa yang 
terkandung padanya walaupun tidak menghafalnya. 
Sedangkan orang yang menghafalnya namun tidak 
memahaminya serta tidak beramal dengan apa yang 
terkandung di dalamnya, tidak termasuk ahlul Qur`an. 
Walaupun dia meluruskan bacaan huruf-hurufnya 
sebagaimana seseorang meluruskan anak panah. 

ٝةلٮا / كلْف الإي٧ةف أ٢ٌٚ ال٧ْٔةؿ ، كٚ٭٥ ا٣ٞؿآف كدؽثؿق ٬ٮ الَّم 
يس٧ؿ الإي٧ةف ، كأ٦ة مجؿد اللاكة ٨٦ ٗير ٚ٭٥ كلا دؽثؿ ٚي٤ٕٛ٭ة 

ؤ٨٦ كالم٪ةٜٚ ، ٧٠ة ٝةؿ النبَ ولَّ الله ٤ٔي٫ ا٣بْ كا٣ٛةصؿ كالم
ريُ٭ة  :كق٥٤ / ) ك٦س٢ الم٪ةٜٚ الَّم يٞؿأ ا٣ٞؿاف ٧٠س٢ الؿيُة٩ح 

  َيت ، ك٧َٕ٭ة مؿ
Karena iman adalah amalan yang paling afdhal. 
Sedangkan memahami Al Qur`an dan menghayatinya, 
itulah yang dapat membuahkan keimanan. Adapun 
sekedar membaca tanpa pemahaman dan penghayatan, 
maka itu bisa dilakukan oleh orang baik ataupun jahat, 
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orang beriman ataupun munafiq, sebagaimana Rasulullah 
–   bersabda: 

) ك٦س٢ الم٪ةٜٚ الَّم يٞؿأ ا٣ٞؿاف ٧٠س٢ الؿيُة٩ح / ريُ٭ة َيت ، 
 ك٧َٕ٭ة مؿ(

“Dan permisalan orang munafiq yang membaca Al Qur‟an 
adalah seperti Raihanah (sejenis tumbuhan) baunya 
harum namun rasanya pahit.” 

كالنةس فِ ٬ؾا أربٓ َجٞةت / أ٢٬ ا٣ٞؿآف كالإي٧ةف ، ك٥٬ أ٢ٌٚ 
كالِة٩يح / ٨٦ ٔؽـ ا٣ٞؿآف كالإي٧ةف . الِةلِح / ٨٦ أكتي  . النةس

 ت إي٧ة٩ة . الؿاثٕح / ٨٦ أكتي إي٧ة٩ة كل٥ يؤت ٝؿآ٩ةٝؿآ٩ة كل٥ يؤ
Manusia dalam permasalahan ini ada empat tingkatan: 

 Orang yang memiliki (bacaan/hafalan) Al Qur`an 
dan keimanan. Merekalah sebaik-baik manusia. 

 Orang yang tidak memiliki (bacaan/hafalan) Al 
Qur`an dan tidak memiliki keimanan. 

 Orang yang diberikan Al Qur‟an namun tidak 
diberikan keimanan. 

 Orang yang diberikan keimanan namun tidak 
diberikan Al Qur`an. 

ٝةلٮا / ٧١ٚة أف ٨٦ أكتي إي٧ة٩ة ثلا ٝؿآف أ٢ٌٚ مم٨ أكتي ٝؿآ٩ة ثلا 
٢ٌٚ مم٨ أكتي إي٧ةف ، ١ٚؾلٟ ٨٦ أكتي دؽثؿا كٚ٭٧ة فِ اللاكة أ

  ٠ثَة ٝؿاءة كسِٔذ٭ة ثلا دؽثؿ
Sebagaimana orang yang diberi keimanan tanpa diberi 
hafalan Qur`an itu lebih afdhal dibandingkan orang yang 
diberikan hafalan Qur`an namun tidak diberi keimanan. 
Maka demikian pula, orang yang diberi penghayatan dan 
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pemahaman dalam membaca (Al Qur`an), lebih afdhal 
dibandingkan banyak dan cepatnya bacaan (Al Qur`an) 
tanpa adanya penghayatan. 

ٝةلٮا / ك٬ؾا ٬ؽم النبَ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ ، ٚإ٫٩ كَف يؿد٢ 
 الكٮرة ظتَّ دسٮف أَٮؿ ٨٦ أَٮؿ ٦٪٭ة ، كٝةـ ثآيح ظتَّ الىجةح

Ini adalah bimbingan Nabi – shallallahu „alaihi wa sallam. 
Dahulu beliau membaca surat dengan tartil sampai 
(seakan-akan) menjadi lebih panjang dari (surat) yang 
lebih panjang darinya. Dan juga beliau berdiri (shalat 
malam) dengan satu ayat sampai datangnya pagi. 

 ؿ أوعةب النةٚعِ رح٫ِ الله / ٠ثَة ا٣ٞؿاءة أ٢ٌٚ ، كٝة
PENDAPAT KEDUA:Adapun murid-murid Al Imam Asy 
Syafi‟i – rahimahullah – (yaitu ulama yang bermadzhab 
Asy Syafi‟i) berpendapat: memperbanyak bacaan lebih 
afdhal. 

رقٮؿ الله كاظذضٮا بِؽير اث٨ مكٕٮد رضِ الله ٔ٪٫ ٝةؿ / ٝةؿ 
ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ / ) ٨٦ ٝؿأ ظؿٚة ٨٦ ٠ذةب الله ٫٤ٚ ث٫ ظك٪ح 
، كالحك٪ح ثٕشُّ أ٦سةلهة ، لا أٝٮؿ ال٥ ظؿؼ ، ك٣س٨ أ٣ٙ ظؿؼ ، 

  كلاـ ظؿؼ ، ك٦ي٥ ظؿؼ ( ركاق ا٣ت٦َؾم كوعع٫
Mereka berhujjah. Dengan hadits Ibnu Mas‟ud   dia 
berkata:Rasulullah  bersabda:“Barangsiapa yang 
membaca satu huruf dari Kitab Allah (Al Qur`an) maka 
dia mendapatkan dengannya satu kebaikan, dan kebaikan 
itu (diganjar) dengan sepuluh kali lipatnya. Dan aku tidak 
mengatakan “alif lam mim” terhitung satu huruf, akan 
tetapi “alif” satu huruf, “lam” satu huruf, dan “mim” 
satu huruf” diriwayatkan oleh At Tirmidzy dan beliau 
menshahihkannya. 
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ٝةلٮا / كلْف ٔس٧ةف ث٨ ٔٛةف ٝؿأ ا٣ٞؿآف فِ ركٕح ، كذ٠ؿكا آزةرا 
  ٨ٔ ٠سير ٨٦ الك٤ٙ فِ ٠ثَة ا٣ٞؿاءة

Karena Utsman ibnu „Affan  membaca Al Qur`an 
(seluruhnya) dalam satu rakaat. Dan mereka juga 
menyebutkan atsar-atsar dari banyak salaf tentang 
memperbanyak bacaan Al Qur`an.  

إف زٮاب ٝؿاءة ا٣تَدي٢ كالؽثؿ أص٢  :كالىٮاب فِ المكأ٣ح أف يٞةؿ 
 كأرٚٓ ٝؽرا ، كزٮاب ٠ثَة ا٣ٞؿاءة أكثَ ٔؽدا

Dan yang benar dalam permasalahan ini adalah:Bahwa 
pahala bacaan dengan tartil dan penghayatan itu lebih 
besar dan lebih tinggi dari sisi nilainya. Sedangkan pahala 
banyaknya bacaan itu lebih banyak dari sisi jumlahnya. 

ٚةلْكؿ / ٨٧٠ دىؽؽ بجٮ٬ؿة ْٔي٧ح ، أك أٔذٜ ٔجؽا ٝي٧ذ٫ 
 ٩ٛحكح صؽا

Adapun yang pertama (yaitu bacaan dengan tartil dan 
penghayatan): seperti orang yang bersedekah dengan 
sebuah permata yang amat indah, atau membebaskan 
seorang budak yang harganya sangat tinggi.  

كالِةني / ٨٧٠ دىؽؽ ثٕؽد ٠سير ٨٦ الِرا٥٬ ، أك أٔذٜ ٔؽدا ٨٦ 
  ا٣ٕجيؽ ٝي٧ذ٭٥ رػيىح

Sedangkan yang kedua (yaitu bacaan cepat dan banyak) 
seperti orang yang bersedekah dengan dirham (uang 
perak) yang banyak, atau membebaskan beberapa orang 
budak yang berharga murah.  

وعيط البؼةرم " ٨ٔ ٝذةدة ٝةؿ / قأ٣خ أنكة ٨ٔ ٝؿاءة  "كفي 
  كَف ي٧ؽ ٦ؽا ) :النبَ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ ٚٞةؿ 

Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dari Qatadah, dia 
berkata, “Aku bertanya pada Anas tentang bacaan Nabi – 
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  –. Maka dia menjawab, “Dahulu beliau memanjangkan 
bacaannya” (yaitu pada tempat-tempat mad yang 
memang harus dipanjangkan – pent). 

كٝةؿ مٕجح / ظؽز٪ة أثٮ جَؿة ، ٝةؿ / ٤ٝخ لاث٨ ٔجةس / إني رص٢ 
 كرب٧ة ٝؿأت ا٣ٞؿآف فِ لي٤ح مؿة أك مؿديِّ ،سِكٓ ا٣ٞؿاءة ، 

Dan berkata Syu‟bah, “Telah menceritakan kepada kami 
Abu Jamrah bahwa dia berkata, “Aku berkata kepada 
Ibnu „Abbas, “Saya ini adalah orang yang cepat dalam 
membaca. Bahkan bisa saja aku membaca Al Qur`an 
sekali atau dua kali dalam semalam.”  

ٚٞةؿ اث٨ ٔجةس / لْف أٝؿأ قٮرة كاظؽة أٔضت إلِ ٨٦ أف أ٢ٕٚ 
ذلٟ الَّم د٢ٕٛ ، ٚإف ٠٪خ ٚةٔلا كلا ثؽ ٚةٝؿأ ٝؿاءة تك٧ٓ أذ٩يٟ 

  ، ككٕي٭ة ٤ٝجٟ
Maka Ibnu „Abbas menasehatinya, “Kalau saja aku hanya 
membaca satu surat (dalam semalam) itu lebih aku 
senangi daripada melakukan hal yang kamu lakukan itu. 
Apabila kamu harus melakukannya (membaca cepat) 
maka bacalah dengan bacaan yang dapat didengarkan 
oleh kedua telingamu dan dimengerti oleh hatimu.” 

 –الىٮت  ككَف ظك٨ -كٝةؿ إثؿا٬ي٥ / ٝؿأ ٧ٞ٤ٔح عَل اث٨ مكٕٮد 
 . ا٣ٞؿآف زك٨ ٚإ٫٩ ، كأمِ أبِ ٚؽاؾ رد٢/  ٚٞةؿ

Berkata Ibrohim, “Pernah „Alqamah membacakan (Al 
Qur`an) kepada Ibnu Mas‟ud –dan ia adalah seorang yang 
merdu suaranya –. Ibnu Mas‟ud pun mengarahkan, 
“Bacalah dengan tartil, – ayah dan ibuku menjadi 
tebusanmu. Karena tartil itu merupakan hiasan Al 
Qur`an.” 
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كا ا٣ٞؿآف ٬ؾذ النٕؿ ، كلا دجثَكق ٩ثَ  كٝةؿ اث٨ مكٕٮد / لا د٭ؾُّ
ال٢ِٝ ، كٝٛٮا ٔ٪ؽ ٔضةاج٫ ، كظؿكٮا ث٫ ا٤ٞ٣ٮب ، كلا يس٨ ٥٬ 

  أظؽز٥ آػؿ الكٮرة
Ibnu Mas‟ud pernah berkata, “Jangan kalian membaca Al 
Qur`an dengan cepat sebagaimana membaca syair. Dan 
jangan menghamburkannya seperti menghamburkan 
daqol (kurma yang jelek). Berhenti dan pahamilah 
keajaiban-keajaibannya, kemudian jadikan hati-hati 
kalian tergerak dengannya. Janganlah keinginan 
seseorang dari kalian itu hanya untuk mencapai akhir 
surat.” 

ٝى٢ / ردمء ال٧ؿ -  .- كالهؾٌ / سِٔح ا٣ٞؿاءة ، كالِذ
كٝةؿ ٔجؽ الله أيٌة / إذا ق٧ٕخ الله يٞٮؿ / ) يأي٭ة الَّي٨ آ٦٪ٮا ( 
ٚأوٖ لهة ق٧ٕٟ ، ٚإ٫٩ ػير دؤمؿ ث٫ ، أك شر دصِؼ ٔ٪٫ . " 

 (111-1/117زاد المٕةد " ) ".ا٩ذهَ
Dan beliau pun juga berkata, “Apabila kamu mendengar 

Allah berfirman يٮا٪ ا٦ى ًي٨ى ءى ة الَّذ حُّ٭ى
ى
 maka pusatkan يىأ

pendengaran kalian padanya. Bisa jadi itu suatu kebaikan 
yang kamu diperintahkan dengannya, atau suatu 
kejelekan yang kamu dihindarkan darinya.” ” 603 

 : قب٢ النيغ المعؽث النيغ أحِؽ النضمي

أف يٞؿأ الإنكةف ا٣ٞؿآف كيُذ٫٧ ٔؽة مؿات أك أف أي٭٧ة أ٢ٌٚ 
 يٞؿأق ثذأف ٦ٓ دٛكيرق مؿة أك مؿديِّ فِ رمٌةف 

                                         

603 Lihat kitab Zaadul Ma‟ad,[1/305-308] 
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ٚأصةب ظ٫ْٛ الله / كالله إذا ٝؿأق مؿة ٦ٓ دٛكيرق كٚ٭٫٧ ػير ٨٦ 
اـن ١٬ؾا   أف يٞؿأق ٬

Asy Syaikh Ahmad bin Yahya An Najmy – rahimahullah – 
pernah ditanya, “Manakah yang lebih afdhal, seseorang 
membaca Al Qur`an dan mengkhatamkannya beberapa 
kali, ataukah membacanya dengan perlahan beserta 
tafsirnya satu kali atau dua kali (khatam) di bulan 
Ramadhan?” 

Maka beliau – rahimahullah – menjawab, “Demi Allah, 
apabila dia hanya mengkhatamkannya satu kali beserta 
tafsirnya dan memahami-(makna)nya, lebih baik daripada 
membacanya dengan cepat seperti itu. 

جؽ الله اث٨ مكٕٮد ٔ٪ؽ٦ة ٝةؿ له رص٢ إني ٝؿأت البةرظح  كٔ
اـن ٠٭ـ  المٛى٢ ػػ المٛى٢ أربٕح أصؿاء ٨٦ ؽ ك٦ة ثٕؽ ػػ ٚٞةؿ له أ٬

 النٕؿ 
Abdullah bin Mas‟ud ketika seseorang berkata padanya, 
“Aku telah membaca surat-surat mufasshal semalam.” Al 
Mufasshal panjangnya empat juz. Dari surat Qaf dan 
surat-surat yang setelahnya. Maka Abdullah berkata pada 
orang itu, “Kamu membacanya dengan cepat seperti 
membaca syair??!” (yaitu beliau mengingkarinya – pen). 

ٚيججغِ للْنكةف أف يٞؿأ ثذأم٢ كإف كَف يٕؿؼ يٕنِ ٝؽ ٝؿأ 
بيِّ له ٬ؾا ٚأظك٨ أف يٞؿأ ثذأف كدأم٢ كيكذٕيؽ الٛكير ٦سلا كد

 . ثؾا٠ؿد٫ الٛكير الَّم ٝؿأق . ٥ٕ٩
Maka seharusnya seseorang membaca Al Qur`an dengan 
penuh perhatian. Sedangkan apabila dia telah mengerti 
(maknanya), misalnya sebelum ini dia pernah membaca 
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tafsir dan jelas maknanya baginya, maka yang lebih baik 
untuknya dia membaca dengan perlahan dan penuh 
perhatian sambil mengingat kembali tafsir yang pernah 
dibacanya.” 

Pernah seorang ahli ibadah yang tinggal di kota Madinah, 
yaitu „Abdullah bin „Umar bin Hafsh al-„Umari pernah menulis 
sebuah surat yang berisi nasehat kepada imam Malik604 untuk 
memotivasi beliau agar lebih banyak menyendiri dan 
mengerjakan amal shaleh, karena imam Malik setiap hari 
disibukkan dengan kegiatan menyampaikan dan meriwayatkan 
hadits-hadits Rasulullah  kepada para penuntut ilmu hadits 
yang datang ke Madinah pada saat itu. 

Kemudian imam Malik menulis (surat balasan) kepadanya 
(yang isinya): 

“Sesungguhnya Allah telah membagikan amal-amal 
shaleh sebagaimana Dia membagikan rezki-Nya untuk 
(manusia). Sehingga boleh jadi seseorang dibukakan 
(pintu kebaikan) baginya dalam (ibadah) shalat (dengan 
rajin mengamalkan shalat-shalat sunnah) tapi tidak 
dibukakan (pintu kebaikan) baginya dalam (ibadah) 
puasa, sementara orang lain ada yang dibukakan (pintu 
kebaikan) baginya dalam bersedekah (dengan banyak 
berinfak di jalan Allah) tapi tidak dibukakan (pintu 
kebaikan) baginya dalam (ibadah) puasa, ada juga orang 
yang dibukakan (pintu kebaikan) baginya dalam berjihad 
(di jalan Allah , tapi tidak dibukakan pintu kebaikan 
baginya dalam ibadah lainnya). Maka (kegiatan) 
menyebarkan ilmu (hadits-hadits Rasulullah   ) 
termasuk amal kebaikan yang paling utama, dan sungguh 
aku telah ridha dengan (pintu kebaikan) yang telah 

                                         

604 imam Malik bin Anas al-Ashbuhi al-Madani (wafat tahun 179 H) 

Beliau adalah imam panutan, syaikhul Islam, penghafal hadits, ahli fikih 
yang ternama, imam negeri tempat hijrah Rasulullah (kota Madinah). 
Bografi beliau dalam “Tadzkiratul huffaazh” (1/207). 
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dibukakan Allah untukku dalam menyebarkan ilmu 
(petunjuk Rasulullah ). Aku tidak merasa amal yang aku 
lakukan ini (keutamaannya) di bawah amal yang anda 
lakukan, dan aku berharap (kepada Allah ) agar kita 
berdua (selalu) di atas kebaikan dan ketaatan (kepada-
Nya)” 605. 

Jawaban tersebut bukan berarti Imam Malik rahihamullah 
menolak untuk banyak beribadah. Akan tetapi beliau dengan 
ketajaman dan dalamnya ilmu dan pemahaman memilih 
amalan yang paling afdhal dan utama sebagaimana yang 
dikatakan oleh Imam Ibnul Mubarak berkata:  

“Aku tidak mengetahui setelah kenabian, 
tingkatan/kedudukan yang lebih utama daripada 
menyebarkan ilmu (tentang sunnah Rasulullah )” 606  

Dan ketahuilah bahwa yang diperhitungkan dan dinilai di 
sisi Allah dari amal perbuatan manusia adalah kwalitas amal 
dan bukan sekedar kwantitasnya. Nilai kwalitas amal 
tergantung dari keikhlasan dalam hati dan kesesuaian amal 
tersebut secara lahir dengan praktek yang dicontohkan oleh 
Rasulullah  . Inilah makna firman Allah : 

ٮى  ٧ىلا كى٬ي ٨ي خى ظٍكى
ى
٥ٍ أ ييسٌي

ى
٥ٍ أ كي ىيىةةى لًيىج٤ٍيٮى ٮٍتى كىالحٍ ىٜ ال٧ٍى ٤ى ًم ػى }الَّىٌ

ٮر{ يٛ ى٘ يـ ا٣ٍ ًـك
ىٕ  ا٣ٍ

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji 
kamu, siapa diantara kamu yang paling baik amalnya. 
Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun” (QS al-
Mulk: 2). 
                                         

605 Imam adz-Dzahabimenukil Dalam kitab “Siyaru a‟laamin 
nubalaa‟” (8/115).. 

606 Kitab “Tahdzibul kamal” (16/20) dan “Siyaru a‟laamin nubala‟” 
(8/387). 
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Arti “amal yang paling baik” adalah yang paling ikhlas 
karena Allah semata dan paling sesuai dengan petunjuk 
Rasulullah607 . 

Dan Kedudukan mulia di sisi Allah dicapai dengan 
melaksanakan seluruh kewajiban yang Allah perintahkan 
dalam Islam, kemudian menyempurnakannya dengan amal-
amal shaleh yang bersifat anjuran, inilah cara untuk meraih 
predikat sebagai wali (kekasih) Allah . Dalam hadits qudsi 
Allah  berfirman:  

“Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan suatu (amal shaleh) yang lebih Aku cintai 
daripada amal yang Aku wajibkan kepadanya (dalam 
Islam), dan senantiasa hamba-Ku itu mendekatkan diri 
kepada-Ku dengan amal-amal shaleh yang dianjurkan 
(dalam Islam) sehingga Akupun mencintainya” 608 . 

4. Adab-Adab Tilawah 

4.1. Ikhlas 

Hadits Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash  bahwa  Rasulullah 
  bersabda 

 / ٤ذ٥ى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ً وى ٮؿي اللَّذ / ٝىةؿى رىقي ىٝةؿى ك  ٧ٍؿو ً ث٨ًٍ خى جٍؽً اللَّذ ٨ٍ خى خى
ة» تًِ ٝيؿذاؤي٬ى ٦ذ

ي
٪ىةٚقًًَ أ ي ٦ي كٍثَى

ى
 »أ

"Sesungguhnya golongan munafik dari umatku paling 
banyak terdapat dari para pembacanya (Ahli Qur'an)." 609  

Menurut riwayat Abu Nu‟aim dari Tsabit, dari Anas, dia 
berkata, “Bersabda Rasulullah    ;“Di Akhir zaman nanti ada 
para ahli ibadah yang bodoh, dan para qari‟ yang fasik.” 610  

                                         

607 Lihat kitab “Tafsir al-Bagawi” (hlm. 175). 
608 HSR al-Bukhari, (6137). 
609 Musnad Ahmad ,(11/209/6633),lihat juga (6634,6637) 
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Menurut Imam Al-Qurthubi dalam Kitab At-Tadzkirah 
yang ditulisnya, bahwa; hadits ini shahih maknanya, karena itu 
nyata terjadi. Bahkan kata Mak-hul, “Akan datang saatnya 
kepada manusia di mana orang alim lebih busuk daripada 
bangkai keledai.” 611  

4.2. Mentadabbur Al-Quran 

افى  ؿٍءى يٞ كفى ا٣ٍ ثذؿي ٚىلاى حىذىؽى
ى
 أ

Apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur‟an?! [QS.An-
Nisa‟:82; QS.Muhammad:24] 

4.3. Di Tempat Yang  Suci (Bersih) 

Allah  berfirman 

لاى  ىـ الىذ ٝىة
ى
ػًؿً كىأ

ى
ًـ الٍْ ٨ى ثةًللهً كىالٍيىٮٍ ا٦ى ٨ٍ ءى ةصًؽى اللهً ٦ى كى ؿي مى ٧ي ٍٕ ة حى ةى إجًذ٧ى

ٍلى إلًاذ اللهى  ى٥ٍ يُى ل ةى كى كَى ذـ  كىءىاتَى ال
Hanyalah yang memakmurkan mesjid-mesjid Allah ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian, serta tetap mendirikan sholat, menuaikan 
zakat dan tidak takut (kepada siapapun) sela in kepada 
Allah. [QS.At-Taubah : 18] 

4.4. Dalam Keadaan Bersuci 

Selain di tempat yang suci, kitapun sebaiknya dalam 
keadaan suci (tidak dalam keadaan hadast besar dan 
hadats kecil) untuk memuliakan kalam Allah Ta‟ala 

                                                                                                

610 HR. Al-Hakim, Kitab Al-Mustadrak (7883). 
611 At-Tadzkirah, Imam Al-Qurthubi,(2/557) ;Kami mengira maksud 

dari perkataan Mak-hul adalah orang yang tampak alim, tapi sebenarnya 
durhaka kepada Allah  . 
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ةةه ل٤ًؿذبِّ  ىً ؿٍ ٥ً مى ىٛ ةه ل٤ًٍ ؿى ٭ى ٍُ  ٦ى
Bersih dimulut dan mendapatkan ridha dari Rabb (Allah 
 )” 612 .  

4.5. Usahakan Menghadap Ke Kiblat 

يٍرِي المضةلف ٦ة اقذٞج٢ ا٣ٞج٤ح  )ركاق ا٣ُبْانِّ فى الْكقٍ ٨٦ ػى
 ظؽير اث٨ ٧ٔؿ

Sebaik-baik Majlis adalah yang menghadap kearah 
qiblat613 .  

4.6. Membaca Isti’azah  

Allah berfirman 

ةفً الؿذصًي٥ً ٚىإذًىا ٝى  ىُ يٍ ً ٨٦ًى النذ ًٕؾٍ ثةًللَّذ ؿٍآفى ٚىةقٍذى يٞ تى ا٣ٍ
ٍ
 ؿىأ

Apabila kamu membaca al-Qur‟an, hendaklah kamu 
meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan yang 
terkutuk. [QS.An-Nahl :98] 

Membaca basmalah apabila membaca al-Qur‟an dari 
awal surat, kecuali surat at-Taubah. Berlindung kepada 
Allah  , yakni membaca: 

ةفً الؿذصًي٥ً  ىُ يٍ ٮٍذي ثةًللهً ٨٦ًى النذ ئ ى
 أ

Hukumnya wajib menurut sebagian ulama‟614  . 

                                         

612 HR. al-Bukhari dalam bab Shaum.[1831] 
613 HR. Thabrani dalan Al-Ausath hadits dari Ibnu Umar. Tetapi hadits 

ini didha‟ifkan oleh Syeikh Al-Albani di dalam kitab Dha‟if Jami‟ush Shaghir 
,[1124] dan Adh- Dha‟ifah ,[1486]. Maka tidak bisa dijadikan hujjah 
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4.7. Membaca Tartil Dan Perlahan 

Allah  berfirman 

افى دىؿٍتيًلا ؿٍءى يٞ د٢ًِّ ا٣ٍ رى  كى
Dan bacalah al-Qur‟an itu dengan perlahan-lahan. 
[QS.Al-Muzammil : 4] 

Ali bin Abi Thalib menjelaskan ma`na tartil dalam 
ayat tersebut diatas adalah:”Mentajwidkan huruf-
hurufnya dengan mengetahui tempat-tempat 
berhentinya” 615 .  

4.8. Perlahan – Tidak Mengeraskan Suara 

Tetapi jangan sampai seseorang mengeraskan bacaannya 
di dalam mushalla (masjid) sementara orang lain dalam 
keadaan shalat, sedangkan hal yang demikian itu telang 
dilarang. 

ةؿى إفًذ  ىٞ ةً ذى ؿىاءى ًٞ ٥ٍ ثة٣ًٍ وٍٮىاتي٭ي
ى
٤ىخٍ أ ىٔ ٤ُّٮفى كىٝىؽٍ  ٥ٍ ييىى ى النذةسً كى٬ي جى عَلى ؿى ػى

ى  ٥ٍ عَلى سي يٌ ٍٕ ؿٍ بى ٍ٭ى لاى جَى ة حي٪ىةصًي٫ً ث٫ًً كى ؿٍ ث٧ًى يْ ٪ٍ ى٤ٍٚيى بذ٫ي  ى حي٪ىةجًِ رى لِِّّ ال٧ٍيىى
ؿٍآفً  يٞ ٍٕيو ثة٣ًٍ  بى

Bahwa Nabi   pernah keluar pada suatu kaum, sedang 
mereka sementara dalam keadaan shalat dan 
mengeraskan bacaannya, maka Nabi   bersabda: “Setiap 
kalian bermunajat (berbisik-bisik) kepada Rabbnya, maka 
janganlah kalian mengeraskan bacaan (Al-Qur`an) kalian 
atas sebagian yang lain616 .  

                                                                                                

614 Lihat Mabahits fi Ulumil Qur‟an 
615 Syarh Mandhumah Al-Jazariyah, [hlm. 13] 
616 HR. Imam Malik dalam kitabnya “Al-Muwatha`”[1/80]), Ibnu Abdil 

Barr berkata: “Ini adalah hadits shahih” ; [Lihat: Majaalis Syahrur 
Ramadhan; Syaikh Al-Utsaimin. 
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4.9. Menangis 

Rasulullah   bersabda: 

ٮا  ى٥ٍ تىج١ٍي ٮا ٚىإفًٍ ل ٮقي ٚىةثسٍي تي٧ي
ٍ
فو ٚىإذًىا ٝىؿىأ ٍـ ؿى بًِي ىـ ؿٍآفى ٩ى يٞ ا ا٣ٍ ؾى إفًذ ٬ى

ٮٍا ذىجىة٠ى  ذى
Sesungguhnya al-Qur‟an ini turun dengan kesedihan, 
maka jika kamu membacanya hendaklah kamu menangis, 
jika kamu tidak (bisa) menagis, maka berusahalah untuk 
menangis617.  

Menangis618 di saat berdzikir dan membaca Al-Qur‟an 
adalah sifat dari orang-orang yang arif dan syi‟ar hamba-
hamba Allah yang shalih. Sebagaimana Allah berfirman: 

ٮعَن  ني ٥ٍ ػي ٬ي ًـكؽي
كى ٮفى كى ذٍٝىةفً حىج١ٍي

ى
كفى للًأ ؿًُّ يُى  كى

Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
menangis dan mereka bertambah khusyu‟. [QS.Al-Isra : 
109] 

4.10. Sujud Tilawah 

Hendaknya sujud, ketika membaca ayat-ayat yang 
mengisyaratkan sujud, hal ini dilakukan dalam keadaan 
berwudhu‟, di waktu siang maupun malam, dengan takbir dan 

mengucapkan: سبحان ربي الأعلى ( Suci Rabbku yang Maha Tinggi) 

dan hendaklah berdoa, kemudian bangun dari sujud tanpa 
takbir dan tanpa salam619 .  

                                         

617 HR. Ibnu Majah;Syeikh Abdul Qadir Al-Arnauth mengomen tari 
hadits ini di dalam tahqiq kitab At-Tibyan Fi Adabi Hamalatil Qur‟an, 
(hlm.68): “Isnadnya dha‟if”. 

618 Al-Buka‟ „Inda Qiraatil Qur‟an 
619 Majaalis Syahrur Ramadhan; Syaikh Al-Utsaimin] 
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Ada beberapa ayat yang disunahkan sujud ketika 
membacanya, yaitu:Dalam surat al-A‟raf: 206, Ar-Ra‟d: 
15, An-Nahl: 50, Al-Isra‟:109, Al-Furqan: 60, Al-Hajj: 18 
dan 77, Al-Furqan: 60, An-Naml:26, As-Sajdah:15, 
Shaad:24, An-Najm:62, Al-Isyiqaq:21, Fushilat:38, Al-
Alaq:19 

5. Menjaga Batasan 

5.1. Berbanga-Bangga Dengan Mushhab 

Telah datang ancaman dengan kehancuran ketika masjid 
dihiasi dan al-Qur-an diperindah (dengan berbagai corak). Al-
Hakim dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Darda  , dia 
berkata: 

 ٍ٥ ٤ىيٍسي ىٔ ةري  ٦ى ٥ٍ، ٚىةلًٌِ سي ىٛ ةظً ىى ٤ذيٍذي٥ٍ مى ٥ٍ، كىظى زي ةصًؽى كى كذرٍذي٥ٍ مى  .إذًىا زى
“Jika kalian MENGHIASI MASJID-MASJID DAN MUSHHAF 
kalian, maka kehancuranlah yang akan menimpa kalian.” 

620  

Al-Munawi rahimahullah berkata,“Menghiasi masjid dan 
mushhaf adalah sesuatu yang dilarang, karena hal itu bisa 
menyibukkan hati, dan menghilang kan kekhusyu‟an dari 
bertadabbur dan hadirnya hati dengan mengingat Allah  . 
Madzhab asy-Syafi‟i berpen dapat bahwa menghiasi masjid -
walaupun Ka‟bah- dengan emas atau perak diharamkan secara 
mutlak, adapun dengan selain keduanya hukumnya adalah 
makruh.” 621  

Imam Ahmad rahimahullah meriwayatkan dari Anas   

                                         

620 Shahiih al-Jaami‟ish Shagiir (1/220/599), dan Syaikh al-Albani 
berkata, “Sanadnya hasan.”Diungkapkan dalam Silsilah al-Ahaadiits ash-
Shahiihah (3/337/1351).  

621 Faidhul Qadiir (1/367). 
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ةصًؽً  كى تَّذ يىتىجىةهِى النذةسي فًِ ال٧ٍى حي ظى ىٔ ة يـ الكذ ٮ يٞ  .لاى تى
“Tidak akan tiba Kiamat hingga manusia saling 
berbangga-bangga dengan masjidnya.”622  

Dalam riwayat an-Nasa-i juga Ibnu Majah dari beliau 
(Anas)  , bahwasanya Nabi   bersabda: 

ا شٍرى
ى
ةصًؽً ٨ٍ٦ً أ كى فٍ يىتىجىةهِى النذةسي فًِ ال٧ٍى

ى
حً أ ىٔ ة  .طً الكذ

“Di antara tanda-tanda Kiamat adalah manusia saling 
berbangga-bangga dengan masjid.” 623  

Al-Bukhari berkata, Anas berkata, „Berbangga-bangga 
dengannya kemudian tidak memakmurkannya (mengisinya 
dengan berbagai macam ibadah-ed.) kecuali sedikit saja, 
maka makna dari berbangga-bangga dengannya adalah hanya 
memperhatikan hiasannya saja. Ibnu „Abbas Radhiyallahu 
anhuma berkata, „Sungguh kalian akan menghiasinya 
sebagaimana dilakukan oleh kaum Yahudi dan Nasrani 
(menghias tempat ibadah mereka).‟” 624  

5.2. Berbangga-Bangga Dengan Bacaan 

Ibnu Mubarak meriwayatkan dari Al-Abas bin Abdul 
Muthalib , dia berkata, “Bersabda Rasulullah  :“Agama ini 
akan menang, sehingga melintas lautan, dan sehingga lautan 
itu dimasuki pasukan berkuda (yang berperang) di jalan Allah 

                                         

622 Musnad Ahmad (3/134), dengan catatan pinggir Muntakhab 
Kanz).Syaikh al-Albani berkata, “Shahih.” Lihat Shahiihul Jaami 
(6/174/7294). 

623 Sunan an-Nasa-i (2/32), Syarh as-Suyuthi).Syaikh  al-Albani 
berkata, “Shahih,” lihat Shahiihul Jaami‟ (5/213/5771).Dan Shahiih Ibni 
Khuzaimah (2/281/1322-1323) tahqiq Dr. Muhammad Mushthafa al-
A‟zhami, beliau berkata, “Isnadnya shahih.” 

624 Shahiih al-Bukhari, kitab ash-Shalaah, bab Bun-yaanul Masjid 
(1/539, al-Fath). 
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Tabaraka wa Ta‟ala. Kemudian,datanglah beberapa kaum 
yang membaca Al-Quran. Lalu, apabila telah usai 
membacanya, mereka berkata: “SIAPAKAH YANG LEBIH 
PANDAI MEMBACANYA DARIPADA KAMI? SIAPAKAH YANG 
LEBIH ALIM DARIPADA KAMI?” 

Kemudian Nabi   menoleh kepada para sahabatnya 
seraya berkata:“Apakah kamu melihat kebaikan pada 
orang-orang itu?”Mereka menjawab; “Tidak. ”Nabi 
bersabda:“Mereka itu dari kalangan kamu juga. Mereka 
itu dari kalangan umat ini. Tapi mereka itulah bahan 
bakar Neraka.”.625 

5.3. Membaca Seperti Bunyi Seruling (Irama Nyanyian) 

Rasulullah   bersabda, 

/ ، ٝىةؿى ٤ذ٥ى ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ي  لَّذ اللَّذ ٨ً النذبًَِّ وى ىٔ  ، وٟ ً ةل ٮٍؼً ث٨ ٦ى ىٔ  ٨ٍ ةؼي ”خى ػى
ى
أ

ةءً، كى  ٦ى يٟ الِِّ ٍٛ ةءً، كىقى ٭ى ىٛ ةي الكُّ ةرى ٥ٍ قًذىة/ إ٦ًى ٤ىيٍسي يس٥ًٍ، ىٔ يٓ الحٍ بىيٍ
ىطً  ةي الشُُّّ ثٍَى كى ، كى ىـا٦ًيرى ؿٍآفى مى يٞ كفى ا٣ٍ ىنٍٮه حىذذؼًؾي ن حي الؿذظ٥ًً، كى ىٕ ي ًُ ٝى  كى

 “Aku khawatir atas kalian enam perkara: imarah sufaha 
(orang-orang yang bodoh menjadi pemimpin)626, 

                                         

625 Hadits ini berstatus dhaif, kami tidak menulisnya kecuali sebagai 
pelajaran agar diambil hikmah dan korelasinya dengan kondisi akhir zaman 
saat ini. Imam Al-Qurthubi juga menulis hadits ini ketika ia menjelaskan 
tentang Tafisr Firman Allah  : “Bahan bakar neraka adalah manusia dan 
batu.” (QS. Al-Baqarah, 2: 24).; Lihat Kitab At-Tadzkirah, Imam Al-
Qurthubi, (2/78). 

626 Rasulullah  bersabda: 

 ً ٤ِّيِّى إ ًٌ حى ال٧ٍي ا٧ًذ
ى
تًِ الٍْ ٦ذ

ي
ى أ ةؼي عَلى ػى

ى
ة أ  جذ٧ى

“Sesungguhnya yang aku takutkan atas umatku adalah (berkuasanya) para 
pemimpin yang menyesatkan.” (HR. Abu Daud, al-Tirmidzi, Ahmad, dan al-
Darimi. Dishahihkan oleh Al-Albani dalam al-Shahihah:[4/109/1582], dalam 
Shahih al-Jami‟, [1773 dan 2316) 

Abu Dzar   pernah pertanya kepada Nabi  , 
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menumpahkan darah627, jual beli hukum628, memutuskan 
silaturahmi629, anak-anak muda yang menjadikan Al 

                                                                                                

٤ِّيِّى  ًٌ حى ال٧ٍي ا٧ًذ
ى
ةؿً ٝىةؿى الٍْ صذ ىٟ ٨ٍ٦ً الِذ ذً ٦ذ

ي
ى أ ػٍٮىؼي عَلى

ى
ءو أ ٍ مُّ شَى

ى
ً أ ٮؿى اللَّذ  يىة رىقي

“Wahai Rasulullah, apa yang lebih engkau takutkan atas umatmu daripada 
Dajjal. Beliau menjawab, “Para pemimpin yang mudhillin 
(menyesatkan)”.” (HR. Ahmad. Syaikh Al-Albani mengatakan para 
perawinya terpercaya kecuali Ibnu Luhai‟ah buruk hafalannya.) 

Dari Ziyad bin Hudair berkata. Umar   berkata kepadaku, “Apakah 
engkau tahu apa yang akan menghancurkan Islam?” Aku (Ziyad) menjawab, 
“Tidak.” Beliau berkata, “Yang akan menghancurkannya adalah 
menyimpangnya ulama, gugatan orang munafik terhadap Al-Kitab, dan 
hukum para pemimpin yang menyesatkan.” (HR. al-Daarimi. Syaikh Al-
Albani mengatakan dalam Takhrij al-Misykah (1/89), “sanadnya shahih.”) 

Dari Abu Hurairah  , Rasulullah   bersabda, 

ةدً  ة الىذ بي ذيً٭ى ؾذ كيسى ذًبي كى ة ا٣كٍاى ؽي ذيً٭ى ؽذ حه ييىى ىٔ ا ؽذ ى النذةسً قً٪يٮفى ػى تًِ عَلى
ٍ
ذىأ ة قى ة إجًذ٭ى ٨ي ذيً٭ى كيؤٍتى٧ى ؽي كى

ذ  ًٛي٫ي حىذىكَى حي ٝىةؿى الكذ ىٌ كٍجً كى ة الؿُّ ٦ى حي ري٢ًى كى ىٌ كٍجً كى ة الؿُّ يٜ ذيً٭ى ًُ كىٍ٪ ٦ًيِّي كى
ى
ة الٍْ في ذيً٭ى ىٮذ يُي ىةا٨ًي كى

ٍ
مٍؿً الْ

ى
٥ي فًِ أ

ة٦ذحً  ىٕ  ا٣ٍ
“Sesungguhnya akan datang kepada manusia tahun-tahun penuh tipu daya. 
Para pendusta dipercaya sedangkan orang jujur dianggap berdusta. 
Penghianat diberi amanah sedangkan orang yang amanat dituduh khianat. 
Dan pada saat itu, para Ruwaibidhah mulai angkat bicara. Ada yang 
bertanya, „Siapa itu Ruwaibidhah?‟ Beliau menjawab, „Orang dungu yang 
berbicara tentang urusan orang banyak (umat).” (HR. Ahmad, Syaikh 
Ahmad Syakir dalam ta‟liqnya terhadap Musnad Ahmad menyatakan 
isnadnya hasan dan matannya shahih. Syaikh Al-Albani juga 
menshahihkannya dalam al-Shahihah ,[1887) 

627 Rasulullah   bersabda ; 

ك٥ً٤ٍو  ذ٢ًٍ مي ً ٨ٍ٦ً رى ى اللَّذ في عَلى ٬ٍٮى
ى
جٍيىة أ كىاؿي الُِّ ىـ ى  ل

“Hancurnya dunia ini lebih ringan di sisi Allah daripada terbunuhnya 
seorang muslim.” HR.at-Tirmidzi ,[1395] dan An Nasai ,[7/82], Ibnu Majah 
dan disahihkan Al Albani dalam as shahihah. 

Dari Abdullah bin Amru   ia berkata bahwa Rasulullah   bersabda: 

ة ٦ن ًٕيِّى عَى رٍبى
ى
ةً أ كًيرى ؽي ٨ٍ٦ً مى ة ديٮصى يُى٭ى إفًذ رً ى٥ٍ يىؿًحٍ رىائًِىحى الْى٪ذحً، كى ا ل ؽن ة٬ى ىٕ ذى٢ى ٦ي ٨ٍ رى  ٦ى

 “Barangsiapa membunuh Mu‟ahad (orang yang sedang terikat perjanjian 
dengan kaum muslimin), maka ia tidak akan mencium wanginya surga. 
Padahal wanginya dapat tercium dari jarak perjalanan empat puluh 
tahun.” HR. Al-Bukhari ,(4/99/3166). 

628 Yaitu menyuap terhadap suatu perkara. [Faidhul qadir al manawi 
,[3/253]  
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Qur‟an sebagai seruling-seruling, dan banyaknya polisi 
(yang menguatkan kezaliman) 630”631.  

Rasulullah  bersabda : 

يؽًٍي٭٥ًٍ ٣ىحٍفى 
ى
٢ى بىيٍِّى أ ٮفى الؿذصي مي ؽِّ ىٞ ىـا٦ًيرى حي ؿٍآفى مى يٞ كفى ا٣ٍ ىنٍٮه حىذذؼًؾي ن كى

 
ى
٪ىةءن "ثأً ًٗ ٥ٍ ث٫ًً  ٪ِّيى٭ي ى٘ ٮ٩ى٫ي إلًاذ لًيي مي ؽِّ ىٞ ٭ً٭٥ًٍ لاى حي ىٞ  ذٍ

“(akan datang satu masa) Anak-anak muda yang 
menjadikan Alquran sebagai seruling-seruling (musik) 
dan mereka memajukannya (untuk menjadi imam) 
padahal dia bukanlah orang yang Faqih (memahami 
agama/al-quran), dia tidak didahulukan (diangkat 

                                                                                                

629 Yaitu memutus hubungan kekerabatan dengan menyakitinya, atau 
tidak berbuat baik padanya atau menjauhinya. Al Manawi, Faidhul 
Qadir,[3/253]. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah  ,  

ٮًك٨ٍي 
ٍ حي الؿىظ٥ًًٌ كى تَّى ىٕ يٍ ًُ لي كى ٝى عيٌ ىٛ عٍلي كى الىٌ يٛ حً ا٣ٍ ىٔ ة شٍرىاطً الكىٌ

ى
ىةا٨ًً  ٨ٍ٦ً أ

ٍ
ةفي الْ ٦ًيًٍِّ كى ااٍذ٧ًى

ى
 الٍْ

“Di antara tanda kiamat adalah maraknya ucapan kotor, kebiasaan 
berbicara kotor, pemutusan silaturrahim, dianggap khianat orang yang 
amanah dan dipercayanya orang yang khianat.” HR. Thabrani dalam Al 
Awsath, Shahihul Jami‟ ,[5894) 

630 Berkata Imam al Manawi ; yaitu para penolong penguasa. Dan 
yang dimaksud di sini adalah banyaknya mereka di pintu-pintu penguasa. 
Banyaknya mereka menunjukkan akan banyaknya kedhaliman. 
Dinamakannya mereka dengan syurti karena adanya tanda yang dapat 
diketahui dari mereka. [ faidhul qadir 3/194] . 

Dari sinilah Rasulullah   bersabda tentang mereka ; 

فٍ 
ى
ًٍ اللهً، ٚىإيًذةؾى أ ؼى ٮٍفى فًِ مى كظٍي كىؿي تً اللهً، كى ىٌ ىٗ كٍفى ٚػًٰ  ؽي ٍ٘ حه حى ىَ ٍ ةفً شري ٦ى ذـ ٮٍفي فًِ آػًؿً ال يى١ي قى

ة٩ىذ٭ًً  ىُ ً ٮٍفى ٨ٍ٦ً ث  .٥ٍ دىسي
“Akan ada di akhir zaman para penegak hukum yang pergi dengan 
kemurkaan Allah dan kembali dengan kemurkaan Allah, maka hati-hatilah 
engkau agar tidak menjadi kelompok mereka.” Shahih al Jami‟ ,[3560 ] 

631 HR Ath Thabrani dalam Al Mu‟jamul Kabiir ,[18/57/105], dan 
dishahihkan oleh Syaikh Al Bani dalam shahih Jami‟ Ash Shagier ,[216 ). 
Dalam riwayat At Tabrani dalam al kabiir dan di shahihkan Al Albani dalam 
shahih al jami‟ ,[2812] dengan menggunakan baadiru bil a‟mali sittan [ 
segeralah beramal sebelum 6 hal ]. Keduanya hadist shahih. 
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menjadi imam) melainkan hanya karena (ia) bisa 
menyanyikan al-Quran.” 632  

Dalam lafaz lain  

فى  إفًٍ كَى ٥ٍ كى ٪ِّيى٭ي ى٘ ٥ٍ لًيي ٬ي ؽي ظى
ى
ٮفى أ مي ؽِّ ىٞ ىـا٦ًيرى حي ؿٍآفى مى يٞ كفى ا٣ٍ ىنٍٮه حىذذؼًؾي ن كى

 ٍٞ ًٚ ٥ٍ ٝى٤ُّ٭ي
ى
ة "أ  ٭ن

“Anak-anak muda yang menjadikan Alquran sebagai 
seruling-seruling (musik).(lalu) diantara mereka diangkat 
menjadi imam karena pandainya melagu kan (alquran) 
walaupun ia yang paling sedikit pemahaman agamanya.” 
633 

Syaikh Al-Albani menjelaskan hadits ini dan berkata, 

 آن٣ٞؿا ونيذؼؾ وني٪نأ ٩نبة ٣كةٔحا اطمؿأ ٨٦ أنٚٞؽ زجخ 
 ٦يؿا٦ـ

“Sungguh terdapat nash yang menyatakan bahwa di 
antara tanda-tanda hari kiamat adalah munculnya 
sekelompok golongan yang menjadikan Al-Quran seperti 
seruling-seruling (musik)”634 

SERULING-SERULING yaitu Irama bacaan al-Quran yang 
dibuat-buat, mengikuti irama musik, atau irama lagu tertentu. 

Dr. Ibrahim ad-Dausiri membawakan keterangan al-
Hafidz Ibnu Katsir: 

                                         

632 HR. Thabrani dalam mu‟jam Kabir ,[18/34/59) 
633 HR. Thabrani dalam mu‟jam Kabir ,[18/36/60) 
634 As-Silsilah Ash-Shaihah ,[5/583] 
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كا٣٘ؿض أف الم٤ُٮب شرعَ إ٧٩ة ٬ٮ العكيِّ ثةلىٮت البةٔر عَل 
لْنٮع كالٌْٮع كالا٩ٞيةد ل٤ُةٔح ، ٚأ٦ة دؽثؿ ا٣ٞؿآف كدٛ٭٫٧ كا

الْوٮات ثةلن٧٘ةت المعؽزح المؿكجح عَل الْكزاف كالْكًةع الم٤٭يح 
٢ٌ ، كك٥ْٕ أف  كا٣ٞة٩ٮف المٮقيٞةئِ ٚة٣ٞؿآف ينَق ٨ٔ ٬ؾا كجَي

 يك٤ٟ فِ أداا٫ ٬ؾا المؾ٬ت
Yang diajarkan oleh syariat adalah memperindah bacaan 
al-Quran karena dorongan ingin mentadabburi al-Quran, 
memahaminya, berusaha khusyu, tunduk, karena ingin 
mentaati Allah. Adapun bacaan al-Quran dengan lagu 
yang tidak pernah dikenal, mengikuti irama, tempo, 
cengkok lagu, dan nada musik, maka seharusnya al-Quran 
diagungkan, dan dimuliakan dari cara baca semacam 
ini635.  

Imam Ibnul Qoyim rahimahullah berkata : 

ككِ ٨٦ له ٥٤ٔ ثأظٮاؿ الك٤ٙ ي٥٤ٕ ُٕٝةن أ٩٭٥ ثؿاء ٨٦ ا٣ٞؿاءة 
ثألحةف المٮقيقَ المذكَٛح ا٣تِ هِ إيٞةعَت كظؿكَت مٮزك٩ح 

 ٦ٕؽكدة محؽكدة ، كأ٩٭٥ أدقَ لله ٨٦ أف يٞؿؤكا ث٭ة كيكٮِّٗٮ٬ة
Semua orang yang mengetahui keadaan ulama salaf, dia 
akan sangat yakin bahwa mereka berlepas diri dari cara 
baca al-Quran dengan mengikuti irama musik yang 
dipaksa-paksakan. Menyesuaikan dengan cengkok, genre, 
dan tempo nada lagu. Mereka sangat takut kepada Allah 
untuk membaca al-Quran dengan gaya semacam ini atau 
membolehkannya636.  

                                         

635 Fadhail al-Quran, hlm. 114). 
636 Zadul Ma‟ad, [1/470). 
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Adapun memperbagus suara dengan irama yang 
mengikuti tabiat asli manusia, tanpa dibuat-buat, tanpa 
dilatih. Ini cara baca umumnya masyarakat ketika 
melanutnkan ayat suci al-Quran. Dan ini diperbolehkan, 
bahkan termasuk dianjurkan ketika seseorang membaca al-
Quran. 

Dari Abu Hurairah  , berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah   bersabda, 

ؿٍآفً  يٞ نَذ ثة٣ًٍ ى٘ فٍ حىذى
ى
ذًفى ل٤ً٪ذبًِّ أ

ى
ة أ ءو ٦ى ٍ ي لشًَى ذًفى اللَّذ

ى
ة أ  ٦ى

“Allah tidak pernah mendengarkan sesuatu seperti 
mendengarkan Nabi yang indah suaranya melantunkan Al 
Qur‟an dan mengeraskannya.”637  
Dari Abu Musa Al Asy‟ari  , sesungguhnya Rasulullah   

bersabda kepadanya, 

اكيدى  ىـا٦ًيرً آؿً دى ةرنا ٨ٍ٦ً مى ٦ى ٍـ كتيًخى مً
ي
ؽٍ أ ىٞ ثىة ميٮسَى ٣ى

ى
 يىة أ

“Wahai Abu Musa, sungguh engkau telah diberi salah 
satu seruling keluarga Daud.” 638  
Sedangkan dalam riwayat Muslim disebutkan, 

“Sesungguhnya Rasulullah   mengatakan kepada Abu Musa, 

ةرنا ٨ًٍ٦  ٦ى ٍـ كتيًخى مً
ي
ؽٍ أ ىٞ حى ٣ى ىٟ الٍبىةرظًى ً د ؿىاءى ًٞ ً يٓ ٣ قٍذى٧ً

ى
٩ىة أ

ى
يتٍىنًَ كىأ

ى
ىٮٍ رىأ ل

اكيدى  ىـا٦ًيرً آؿً دى  مى
“Seandainya engkau melihatku ketika aku mendengarkan 
bacaan Al Qur‟anmu tadi malam. Sungguh engkau telah 
diberi salah satu seruling keluarga Daud” 639  

                                         

637 HR. al-Bukhari ,[5024] dan Muslim ,[792). 
638 HR. al-Bukhari ,[5048] . 
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Dari Al Bara‟ bin „Aazib, ia berkata, 

ٍٕخي النذبًذ  ٧ً   – كق٥٤ ٤ٔي٫ الله ولَّ –قى
ي
ؿىأ ٍٞ كٍذيٮفً  كىالِّيًِّ )  حى ذـ (  كىال

ةءً  فًى  ًٕنى ةكى  ، ا٣ٍ ٍٕخي  ٦ى ٧ً ا قى ؽن ظى
ى
٨ى  أ ظٍكى

ى
ٮٍدنة أ كٍ  ٦ًٍ٪٫ي  وى

ى
ةن  أ  ٝؿًىاءى

“Aku pernah mendengar Rasulullah   membaca dalam 
surat Isya surat Ath Thiin (wath thiini waz zaituun), 
maka aku belum pernah mendengar suara yang paling 
indah daripada beliau atau yang paling bagus bacaannya 
dibanding beliau.” 640  
Dari al-Barra bin Azib  , Rasulullah   berpesan, 

 ٍ٥ وٍٮىادسًي
ى
ؿٍآفى ثأً يٞ كِّ٪يٮا ا٣ٍ  زى

Hiasilah al-Quran dengan suara kalian641.  

Kemudian, hadis dari Sa‟d bin Abi Waqqash  , 
sesungguhnya Nabi   bersabda, 

ؿٍآفً ٣ىحفٍى ٦ً٪ذة ٦ى  يٞ ٨ذ ثة٣ًٍ ى٘ ى٥ٍ حىذى  ٨ٍ ل
“Siapa yang tidak memperindah suaranya ketika 
membaca al-Quran, maka ia bukan dari golongan kami.” 
642  

Imam an-Nawawi mengatakan, 

أجَٓ ا٧٤ٕ٣ةء رضِ الله ٔ٪٭٥ ٨٦ الك٤ٙ كال٤ْٙ ٨٦ الىعةثح 
المك٧٤يِّ عَل  كالةثٕيِّ ك٨٦ ثٕؽ٥٬ ٨٦ ٧٤ٔةء الْمىةر أا٧ح

 اقذعجةب تَكيِّ الىٮت ثة٣ٞؿآف
                                                                                                

639 HR. Muslim ,[793). 
640 HR. al-Bukhari ,[7546] dan Muslim ,[464) 
641 HR. Ahmad,[18994], Nasai,[1024], dan dishahihkan Syuaib al-

Arnauth. 
642 HR. Abu Daud,[1469], Ahmad ,[1512] dan dishahihkan Syuaib al-

Arnauth. 
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Para ulama salaf maupun generasi setelahnya, di 
kalangan para sahabat maupun tabiin, dan para ulama dari 
berbagai negeri mereka sepakat dianjurkannya memperindah 
bacaan al-Quran643.  

Makna yang benar untuk melagukan al-Quran adalah 
melantunkannya dengan suara indah, membuat orang bisa 
lebih khusyu. Diistilahkan Imam as-Syafii dengan at-Tahazun 
(membuat sedih hati) 644. 

5.4. Janga Sembarangan Memilih Imam 

Sungguh fenomena ini terlah nyata dewasa ini terutama 
kita melihat imam-imam Ramadhan yang diangkat dari 
kalangan pemuda yang hanya mengandalkan keindahan suara 
dan pandainya melagukan al-Quran. 

Di zaman imam Malik sudah muncul sekelompok orang 
yang hanya memilih imam karena bacaan yang bagus saja, 
tanpa memperhatikan keshalihannya. Abu Abdillah bin Al-Hajj 
Al-Maliki berkata, 

ٮفى  فٍ يىسي
ى
كىججٍىغًِ أ ةف ” كى ىٌ مى يـ فًِ ريًىةـ رى ة ٦ى ٥ًٍ٤ًٕ ” الٍإً ٢ً٬ٍ ا٣ٍ

ى
٨ٍ٦ً أ

 ٥ٍ ة٣تًى ٦ًٍ٪٭ي ى٘ فذ ا٣ٍ
ى
ىـ ؛ لًْ ٥ٍ الٍيىٮٍ ٭ي يٌ ٍٕ ٤ي٫ي بى ىٕ ٍٛ ة حى ؼً ٦ى يىة٩ىحً بًِلًاى ىيٍرً كىالِِّ كىالٍْ

ة حي  ٥ٍ إجذ٧ى جذ٭ي
ى
ٮٍد٫ًً لاى لًحيك٨ًٍ دًي٪٫ًً كىٝىؽٍ ٝىةؿى أ ٢ى لًحيك٨ًٍ وى ٮفى الؿذصي مي ؽِّ ىٞ

هٟ  ً ةل ي  رىحًِى٫ي  –٦ى  ًـ فًِ  – اللَّذ ٮٍ ىٞ ٮفى  ا٣ٍ مي ؽِّ ىٞ ٢ى  حي ى  الؿذصي لِِّّ  لًحيك٨ًٍ  ث٭٥ًًٍ  لًييىى
ٮٍد٫ًً  ة وى ٮقي  إجذ٧ى مي ؽِّ ىٞ ى  حي نِِّ ى٘ ٥ٍ  لًيي ى٭ي  ل

“Selayaknya imam pada shalat Ramadhan adalah orang 
yang ahli ilmu dan shalih. Berbeda dengan apa yang 
dilakukan sebagian manusia di zaman ini, kebanyakan 

                                         

643 at-Tibyan, [hlm. 109). 
644 Sebagaimana dinyatakan al-Hafidz dalam Fathul Bari, Syarh 

Shahih Bukhari (9/70] 
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mereka menjadikan imam dari seorang yang bagus 
suaranya saja, bukan karena bagus agamanya. Imam 
Malik pernah berkata pada suatu kaum yang menjadikan 
seseorang imam karena bagus suaranya saja: 
„Sesungguhnya mereka hanyalah ingin agar imam 
melantunkan langgam-langgam indah (melagukan) 
saja.'”645 

Maka hendaklah diperhatikan dalam memilih imam sesuai 
dengan tuntunan Rasulullah  . 

Rasulullah  bersabda:  

» ٥ٍ تي٭ي ٩ىخٍ ٝؿًىاءى ةن، ٚىإفًٍ كَى ٥ٍ ٝؿًىاءى ٭ي مي ٍٝؽى ى
٥ٍ ١ًً٣ذىةبً اللهً، كىأ ؤي٬ي ٍٝؿى ى

ىـ أ ٮٍ ىٞ ّـُ ا٣ٍ يىؤي
 ٥ٍ ٭ي مذ ، ٚى٤ٍيىؤي ٮىاءن ةً قى ٩يٮا فًِ ال٭ًٍضٍؿى ةن، ٚىإفًٍ كَى ٥ٍ ٬ًضٍؿى ٭ي مي ٍٝؽى ى

٥ٍ أ ٭ي مذ ، ٚى٤ٍيىؤي ٮىاءن قى
٨ذ الؿذ  ٦ذ لاى دىؤي ٥ٍ قً٪ىة، كى ي٬ي كٍبْى

ى
٤ٍفًٍ أ لاى تَى ة٫ًً٩، كى ىُ ٤ٍ لاى فًِ قي ٫ًً٤٬ٍ، كى

ى
٢ى فًِ أ صي

كٍ ثإًذ٫ً٩ًًٍ 
ى
، أ ىٟ ى ذىفى ل

ٍ
فٍ يىأ

ى
ذ٫ًً فًِ ثىحذ٫ًًٍ إلًاذ أ ى دىسٍؿ٦ًى  »عَلى

 “Yang (berhak) menjadi imam (suatu) kaum, ialah yang 
paling pandai membaca Kitabullah646. Jika mereka dalam 

                                         

645 Al-Madkhal 2/292] 
646 “Yang berhak mengimami shalat adalah orang yang paling bagus 

atau paling banyak hafalan Al-Qur‟annya”, Yang paling banyak 

hafalannyaberdasarkan hadits ‟Amr bin Salamah radliyallaahu ‟anhu :  ...”

“ وليؤمكم أكثركم قرآناّ : ”....hendaknya yang mengimami kalian orang yang 

paling banyak hafalan Al-Qur‟annya”. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari ,[ 
4302]. 

menunjukkan secara tegas bahwa orang yang paling bagus bacaan Al-
Qur‟annya didahulukan dari orang yang leibh dalam ilmu fiqihnya.  

berdasarkan hadits Abu Sa‟id Al-Khudri radliyallaahu ‟anhu : ” وأحقوم

“ بالإمامة أقرؤهم : ”Yang paling berhak menjadi imam adalah yang paling 

bagus bacaan Al-Qur‟annya”. Diriwayatkan oleh Muslim ,[672]. 
Hal ini adalah madzhab imam Ahmad, Abu Hanifah dan sebagian 

sahabat imam asy-Syafi‟i. Imam Malik sendiri, juga imam asy-Syafi‟i dan 
para shahabat beliau menyatakan: „Orang yang lebih dalam ilmu fiqih 
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bacaan sama, maka yang lebih mengetahui tentang 
sunnah. Jika mereka dalam sunnah sama, maka yang 
lebih dahulu hijrah647. Jika mereka dalam hijrah sama, 
maka yang lebih dahulu masuk Islam648 (dalam riwayat 

                                                                                                

didahukukan dari orang yang lebih bagus bacaan Al-Qur‟annya. Karena 
bacaan yang dibutuhkan dalam shalat sudah tertentu, sementara yang 
harus diketahui tentang hukum shalat lebih luas lagi. Terkadang dalam 
shalat ada hal-hal yang hanya diketahui oleh orang yang sempurna ilmu 
pengetahuannya tentang fiqih shalat. Hanya saja dalam sabda Nabi 
sallalloohu‟alaihi wa sallam: “Kalau dalam Al-Qur‟an kemampuannya sama, 
pilih yang paling mengerti tentang ajaran Sunnah”, menjadi dalil untuk 
mendahulukan orang yang lebih mahir dalam Al-Qur‟an-nya secara mutlak 
dari orang yang lebih mengetahui ajaran Sunnah. Yang benar, bahwa orang 
yang lebih mahir dalam Al-Qur‟annya memang didahulukan bila ia sudah 
mengetahui hukum-hukum shalatnya (lihat Syarah An-Nawawi dari Shahih 
Muslim,[5/178]. Lihat Al-Mufhim ringkasan dari Kitab Muslim oleh Al-
Qurthubi, [2/ 297]. Lalu Al-Mughni oleh Ibnu Qudamah,[ 3/11-12]. Lihat 
juga Fat-hul Bari oleh Ibnu Hajar, [2/171]. Juga Nailul Authar oleh Asy-
Syaukani, [2/389]. Juga Hasyiyah Ibnu Qasim „Alar Raudhil Murbi‟, [2/296]. 
Lalu Asy-Syrhul Mumti‟ oleh Ibnu Utsaimin, [4/289-291], juga Subulus 
salam oleh Ash-Shan‟ani, [3/ 95). 

647 “Kalau dalam sunnah juga sama, dipilih yang lebih dahulu 
berhijrah …..” Hijrah yang didahulukan dalam pemilihan imam tidaklah 
dikhususkan pada hijrah yang dilakukan oleh Nabi pada masa lalu. Tetapi 
yang dimaksud adalah hijrah yang tidak akan pernah terputus hingga hari 
kiamat sebagaimana ditegaskan dalam hadits dari negeri kafir ke negeri 
Islam demi menjalankan ketaatan dan mendekatkandiri kepada Allooh. 
Maka oran gyang lebih dahulu melakukan hijrah tersebut, didahulukan 
untuk menjadi imam, karena ia lebih dahulu melakukan ketaatan. Lihat Al-
Mughni oleh Ibnu Qudamah, [3/15] Syarah Muslim oleh Imam An-Nawawi, 
,[5/179]. Juga Nailul Authar oleh Asy-Syaukani,[ 2/390]. Juga Subulus 
salam oleh Ash-Shan‟ani,[2/96). 

648 Yang paling dahulu ke-Islamannya. Dalam riwayat lain disebutkan: 
yang paling tua usianya. Dalam riwayat lain: yang paling tinggi usianya. 
Usia disini berkaitan dengan kemualiaan ke-Islaman yang lebih dahulu. Dan 
riwayat yang menyebutkan “usia” bukan Islam. Kembalinya kepada usia ke-
Islaman karena orang yang lebih tinggi usianya berarti lebih lama ke-
Islamannya dibandingkan dengan orang yang lebih rendah usianya (Lihat Al-
Mufhim oelh Al-Qurthubi, [2/298). Kami pernah mendengar syaikh Ibnu Baz 
ketika beliau mengupas Bulughul Maram, [436]: “Orang yang lebih tua 
usianya, berarti lebih tinggi usia ke-Islamannya. Terkecuali apabila mereka 
itu kafir baru kemudian masuk Islam. Bahkan yang lebih dahulu ke-
Islamannya sama dengan yang lebih dahulu berhijrah ……” (Lihat Syarah 
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lain: umur). Dan janganlah seseorang menjadi imam 
terhadap yang lain di tempat kekuasaannya (dalam 
riwayat lain: di rumahnya) 649. Dan janganlah duduk di 
tempat duduknya, kecuali seizinnya”650” 651  

                                                                                                

Muslim oleh An-Nawawi,[2/390], Subulus Salam oleh Ash-Shan‟ani, [3/96], 
juga Al-Mughni oleh Ibnu Qudamah, [3/15) 

649 Seorang dilarang untuk mengimami orang lain dalam 
kekuasaannya yakni dalam wilayah kekuasaannya. Yakni wilayah yang 
menjadi milik atau berada di bawah kekuasaannya. Termasuk di antaranya 
pemilik suatu rumah atau majelis, imam masjid, dan yang paling tinggi 
kekuasaannya adalah pemimpin besar kaum muslimin. Karena 
kekuasaannya luas. Pemilik satu tempat lebih berhak untuk menjadi imam 
di tempat tersebut. Bila ia ingin, ia bisa menjadi imam. Tetapi kalau ia 
ingin, ia bisa menyerahkannya kepada siapa saja yang dia kehendaki, 
meskipun orang yang dikedepankan itu tidak lebih utama dari seluruh 
makmum yang ada. Karena itu adalah kekuasaannya, sehingga ia bisa 
memperlakukannya sesuka hatinya. Seorang pemimpin didahulukan 
daripada imam masjid dan pemilik rumah. Dan disunnahkan bagi tuan 
rumah untuk memberikan izin keimamannya kepada orang yang lebih baik 
daripanya. (Lihat Al-Mufhim oelh Al-Qurthubi,[ 2/299], Al-Mughni oelh Ibnu 
Qudamah, [3/42], Syarah Muslim oleh imam An-Nawawi, [5/180], juga 
Nailul Authar oelh Asy-Syaukani, [2/391], juga Subulus Salam oleh Ash-
Shan‟ani,[ 3/97] dan Syarhul Mumti‟ oleh Ibnu Utsaimin, [4/299) 

650 “Tidak duduk di atas tempat duduk khusus, milik tuan rumah 
kecuali dengan seizin tuan rumah, dalam riwayat lain: “Dan jangan engkau 
duduk diatas tempat duduk khusus yang ada di rumahnya kecuali jika ia 
mengizinkan atau dengan izinnya.” Yang dimaksud tempat duduk khusus 
yakni dengan menggunakan alas atau semua yang digelar untuk tuan rumah 
secara pribadi. Alasan larangan tersebut adalah karena dilarang seseorang 
menggunakan milik orang lain kecuali dengan seizinnya. Hanya saja disini 
kekhususan karena banyak orang yang menggampang-gampangkan duduk 
diatasnya “takramah”. Kalau diduduki saja dilarang, tentu membawa dan 
menjualnya lebih utama pelarangannya. (Lihat Al-Mufhim oleh Al-Qurthubi, 
[2/299], lihat juga Syarah Muslim oleh An-Nawawi, [5/ 180). 

651 HR. Muslim,[1/465/673] 
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C. RAMADHAN DAN HARTA 

1. Zakat Fitrah Membersihkan Jiwa 
1.1. Makna Zakat Fitrah 

Berkata Ibnul Atsir rahimahullah :"Zakat fitrah (fithr) 
adalah untuk mensucikan badan"652 .  

Berkata Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Atsqolani rahima hullahu 
menukil perkataannya Abu Nu'aim: "Disandarkan shodaqoh 
kepada fithr (berbuka) disebabkan karena wajibnya untuk 
berbuka dari bulan Ramadhan."  

Adapun pendapatnya Ibnu Qutaibah rahimahullah: "Yang 
dimaksud zakat Fitrah adalah zakat jiwa, istilah itu di ambil 
dari kata fitrah yang merupakan asal dari kejadian." Pendapat 
ini dilemahkan oleh Al-Hafidz Ibnu Hajar dan yang benar 
adalah pendapat yang pertama653.  

1.2. Yang Wajib Mengeluarkan  Zakat Fitrah 

Rasulullah   telah mewajibkan zakat Fithr (fitrah) satu 
sha' dari kurma atau satu sha' dari gandum kepada budak atau 
yang merdeka, laki-laki atau perempuan anak kecil ataupun 
dewasa dari kaum muslimin dan Beliau menyuruh untuk 
dibayar sebelum manusia keluar untuk shalat ('ied)."654 

Zakat Fitrah diwajibkan kepada orang tua, anak-anak, 
pria, orang merdeka dan budak dari kalangan kaum muslimin. 
Abdullah bin Umar  berkata : 

                                         

652 An Nihayah (2/307) 
653 Fathul Baari (3/367) 
654 HR. Al Bukhari Kitab Zakat (3/367/1503) dari hadits Ibnu Umar   
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زكَة ا٣ُٛؿ ٨٦ رمٌةفى وةعَن ٨٦ تى٧ٍؿو أك   ٚؿض رقٮؿي الله 
وةعَن ٨٦ مٕيرو عَل ا٣ٕجؽً كالحؿِّ كال٠َّؿ كال٩ْثى كالى٘يرً كال١جيرً 

 ٨٦ المك٧٤يِّ. ٦ذٜٛ ٤ٔي٫.
Rasulullah  mewajibkan zakat fitrah di (akhir) 

Ramadhan sebesar satu sha‟ kurma atau satu sha‟ 
gandum atas hamba, orang merdeka, pria,wanita, anak-
anak dan orang tua dari kalangan muslimin655. 

Dari Ibnu „Abbas radhiallahu „anhuma – ia berkata 

٭ؿةن ل٤ىةا٥ً ٨٦ ال٤٘ٮً كالؿٚرً   ٚؿضى رقٮؿي الله  يَ زكَةى ا٣ُٛؿً 
ا٬ة ٝج٢ الىلاةً ٚهي زكَةه ٦ٞجٮ٣ ، ك٨٦ ك٧َٕحن ل٧٤كة٠يِّ، ٨٧ٚ أدذ حه

ا٬ة ثٕؽى الىلاةً ٚهي وؽٝحه ٨٦ الىؽٝةتً. ركاق أثٮ داكدى كاث٨ي  أدذ
 ٦ةصح

”Rasulullah  mewajibkan zakat fitrah untuk 
mensucikan orang yang berpuasa dari perkara yang sia-
sia dan perkataan kotor, sekaligus untuk memberi 
makan orang-orang miskin. Barangsiapa yang menu 
naikannya sebelum sholat „Id, maka ia meru pakan zakat 
yang diterima, dan barangsiapa yang menunaikannya 
setelah sholat „Id, maka ia termasuk shadaqah656. 

ىـ ا٣ُٛؿً فِ ٔ٭ؽً النبَِّ  ٝةؿ أثٮ قٕيؽو الْؽرمُّ  ٍؿًجي يٮ   . ٠٪ة نَي
وـ ك . وةعَن ٨٦ َٕة ىٍ كال٧ؿى ٪ىة النٕيرى كالـبيتى كالًْٝ  كَف َٕة٦ي

                                         

655 HR. Al Bukhari (3/291) dan Muslim (984) dan tambahan pada 
Muslim 

656 HR. Abu Daud (1622) dan An Nasaai (5/50) padanya ada Al-Hasan 
yang ber'an-'anah. Dan hadits sebelumnya sebagai penguat 
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Abu Sa‟id al Khudri  berkata:” Dahulu di zaman Nabi 
,kami mengeluarkan satu sha‟ makanan ketika hari 
raya.Pada saat itu yang menjadi makan an kami adalah 
gandum, kismis, keju, dan kurma657. 

1.3. Ketentuan-Ketentuan Zakat Fitrah 

Hadits-hadits tersebut memberikan pelajaran kepada kita 
tentang zakat fitrah; 

(1)  Zakat Fitrah dikeluarkan oleh hamba, orang merdeka, 
laki-laki maupun perempuan, dewasa, anak-anak dari 
kalangan kaum muslimin658 Bagi yang mampu 
mengeluarkannya659 

(2) Zakat Fitrah dikeluarkan sebelum Idul Fitri dan jika 
dilakukan setelahnya ia hanya bernilai shadaqah biasa660. 

                                         

657 HR al-Bukhari. 
658 HR. Al Bukhari Kitab Zakat (3/367/1503) dari hadits Ibnu Umar   
659 Menurut mayoritas ulama, batasan mampu di sini adalah 

mempunyai kelebihan makanan bagi dirinya dan yang diberi nafkah pada 
malam dan siang hari „ied. Jadi apabila keadaan seseorang seperti ini 
berarti dia dikatakan mampu dan wajib mengeluarkan zakat fithri. Orang 
seperti ini yang disebut ghoni (berkecukupan) sebagaimana sabda Nabi  , 

 ًٔ ؿى كى
ى
أ ٨ٍ قى ىكٍذى١ٍثًَي ٨٦ًى النذةرً ٦ى ة ي ٪ي٫ًً ٚىإجًذ٧ى ٍ٘ ة حي قي ٦ى ٪ي٫ًً ٝىةؿى « ٍ٪ؽى ٍ٘ ة حي ٦ى ً كى ٮؿى اللَّذ يٮا يىة رىقي ةل ىٞ فٍ » ذى

ى
أ

وـ  كىٮٍ ٤ٍىحو كى كٍ ليى
ى
٤ٍىحو أ ليى وـ كى يٓ يىٮٍ ي مًجى ٮفى لهى  يىسي

“Barangsiapa meminta-minta, padahal dia memiliki sesuatu yang 
mencukupinya, maka sesungguhnya dia telah mengumpulkan bara api.” 
Mereka berkata, ”Wahai Rasulullah,bagaimana ukuran mencukupi 
tersebut?”Rasulullah   bersabda, ”Seukuran makanan yang mengenyang 
kan untuk sehari-semalam.” (HR. Abu Daud (1435) dan Ahmad (4/180). 
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih”));Lihat Shahih Fiqh 
Sunnah, (2/80-81). 

Dari syarat di atas menunjukkan bahwa kepala keluarga wajib 
membayar zakat fithri orang yang ia tanggung nafkahnya. (Mughnil Muhtaj, 
(1/595.)  

Menurut Imam Malik, ulama Syafi‟iyah dan mayoritas ulama, suami 
bertanggung jawab terhadap zakat fithri si istri karena istri menjadi 
tanggungan nafkah suami.( Al Minhaj Syarh Shahih Muslim,( 7/59)) 

660 Perlu diketahui bahwa waktu pembayaran zakat fithri ada dua 
macam: (1) waktu afdhol yaitu mulai dari terbit fajar pada hari „idul fithri 
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hingga dekat waktu pelaksanaan shalat „ied; (2) waktu yang dibolehkan 
yaitu satu atau dua hari sebelum „ied sebagaimana yang pernah dilakukan 
oleh Ibnu Umar.( Lihat Minhajul Muslim,(hlm. 231)) 

Yang menunjukkan waktu afdhol adalah hadits Ibnu „Abbas 
radhiyallahu „anhuma, ia berkata, 

ٝى  ؽى ٝىحه ٨٦ًى الىذ ؽى لاىةً ٚىهًَى وى ؽى الىذ ٍٕ ة بى ا٬ى دذ
ى
٨ٍ أ ٦ى جيٮ٣ىحه كى ٍٞ ةه ٦ى كَى لاىةً ٚىهًَى زى ج٢ٍى الىذ ة رى ا٬ى دذ

ى
٨ٍ أ  .ةتً ٦ى

“Barangsiapa yang menunaikan zakat fithri sebelum shalat maka 
zakatnya diterima dan barangsiapa yang menunaikannya setelah shalat 
maka itu hanya dianggap sebagai sedekah di antara berbagai sedekah.”( 
HR. Abu Daud (1609) dan Ibnu Majah (1827). Syaikh Al Albani mengatakan 
bahwa hadits ini hasan. 

Sedangkan dalil yang menunjukkan waktu dibolehkan yaitu satu atau 
dua hari sebelum adalah disebutkan dalam shahih Al Al Bukhari, 

ؿى  ٧ى فى اب٨ٍي خي كَى كٍ  – رضى الله ٔ٪٭٧ة –كى
ى
وـ أ ؿً بيًىٮٍ ٍُ ًٛ ج٢ٍى ا٣ٍ ٮفى رى يُ ٍٕ ٩يٮا حي كَى ة ، كى جى٤يٮجى٭ى ٍٞ ًي٨ى حى ة الَّذ ي٭ى ًُ ٍٕ حي

يًٍِّ يىٮٍ   ٦ى
“Dan Ibnu „Umar radhiyallahu „anhuma memberikan zakat fithri kepada 
orang-orang yang berhak menerimanya dan dia mengeluarkan zakatnya itu 
sehari atau dua hari sebelum hari Raya „Idul Fithri.”(HR. Al Bukhari 
(1511)) 

Ada juga sebagian ulama yang membolehkan zakat fithri ditunaikan 
tiga hari sebelum „Idul Fithri. Riwayat yang menunjukkan dibolehkan hal 
ini adalah dari Nafi‟, ia berkata, 

ؿً بً  ٍُ ًٛ قي رىج٢ٍى ا٣ٍ ٍ٪ؽى ًٔ يٓ  ٧ٍى ًم تَي ؿً إلًىى الَّذ ٍُ ًٛ ةً ا٣ٍ كَى ىـ ً ىٕري ث فى حىجٍ ؿى كَى ٧ى ً ب٨ٍى خي جٍؽى اللَّذ فذ خى
ى
حو أ

زى كٍ زىلاى
ى
يًٍِّ أ  يىٮ٦ٍى

“‟Abdullah bin „Umar memberikan zakat fitrah atas apa yang menjadi 
tanggungannya dua atau tiga hari sebelum hari raya Idul Fitri.”( HR. Malik 
dalam Muwatho‟nya (1/285/629)) 

Sebagian ulama berpendapat bahwa zakat fithri boleh ditunaikan 
sejak awal Ramadhan. Ada pula yang berpendapat boleh ditunaikan satu 
atau dua tahun sebelumnya.(Lihat pendapat berbagai ulama dalam Al 
Mawsu‟ah Al Fiqhiyah, (2/8284) dan Al Mughni, (5/494) ) 

Namun pendapat yang lebih tepat dalam masalah ini, dikarenakan 
zakat fithri berkaitan dengan waktu fithri (Idul Fithri), maka tidak 
semestinya diserahkan jauh hari sebelum hari fithri. Sebagaimana pula 
telah dijelaskan bahwa zakat fithri ditunaikan untuk memenuhi kebutuhan 
orang miskin agar mereka bisa bersuka ria di hari fithri. Jika ingin 
ditunaikan lebih awal, maka sebaiknya ditunaikan dua atau tiga hari 
sebelum hari „ied. 

Ibnu Qudamah Al Maqdisi mengatakan, “Seandainya zakat fithri jauh-
jauh hari sebelum „Idul Fithri telah diserahkan, maka tentu saja hal ini 
tidak mencapai maksud disyari‟atkannya zakat fithri yaitu untuk memenuhi 
kebutuhan si miskin di hari „ied. Ingatlah bahwa sebab diwajibkannya zakat 
fithri adalah hari fithri, hari tidak lagi berpuasa. Sehingga zakat ini pun 
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(3) Zakat Fitrah hanya boleh dikeluarkan dalam bentuk 
makanan pokok661. 

                                                                                                

disebut zakat fithri. … Karena maksud zakat fithri adalah untuk mencukupi 
si miskin di waktu yang khusus (yaitu hari fithri), maka tidak boleh 
didahulukan jauh hari sebelum waktunya.”( Al Mughni, (4/301)) 

Abu Hurairah   berkata: "Rasulullah  mengkhabarkan kepada aku 
agar aku menjaga zakat Ramadhan." (Dikeluarkan oleh Al Bukhari 4/396) 

661 Ulama Malikiyah, Syafi‟iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa 
tidak boleh menyalurkan zakat fithri dengan uang yang senilai dengan 
zakat. Karena tidak ada satu pun dalil yang menyatakan dibolehkannya hal 
ini. Sedangkan ulama Hanafiyah berpendapat bolehnya zakat fithri diganti 
dengan uang. 

Pendapat yang tepat dalam masalah ini adalah tidak bolehnya zakat 
fithri dengan uang sebagaimana pendapat mayoritas ulama.Abu Daud 
mengatakan, 

قٍ 
ى
٩ىة أ

ى
حٍِىؽى كىأ

ى
يٓ ري٢ًى لًْ رىا٥٬ًى  : ٧ى ٰ دى ًُ ٍٔ ي

ؿً  –أ ٍُ ًٛ ٝىحً ا٣ٍ ؽى نًِ فًِ وى ٍٕ ؼي  –حى ًـاى٫ي ػًلاى ٍ فٍ لاى جَي
ى
ةؼي أ ػى

ى
ٝىةؿى / أ

٤ذ٥ى  ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ي  لَّذ اللَّذ ً وى ٮؿً اللَّذ ٪ذحً رىقي  . قي
“Imam Ahmad ditanya dan aku pun menyimaknya. Beliau ditanya oleh 
seseorang, “Bolehkah aku menyerahkan beberapa uang dirham untuk zakat 
fithri?” Jawaban Imam Ahmad, “Aku khawatir seperti itu tidak sah. 
Mengeluarkan zakat fithri dengan uang berarti menyelisihi perintah 
Rasulullah  ”. 

Abu Tholib rahimahullah berkata bahwa Imam Ahmad rahimahullah 
berkata padanya, 

ذى٫ي  ٰ ري٧ًى ًُ ٍٕ  لاى حي
“Tidak boleh menyerahkan zakat fithri dengan uang seharga zakat 
tersebut.” 

Dalam kisah lainnya masih dari Imam Ahmad, 

حً ، ٝىةؿى يى  ًٞي٧ى ؾي ثة٣ًٍ ػي
ٍ
فى يىأ ًـ كَى ك ًـ

ىٕ جٍؽً ا٣ٍ ؿي ب٨ٍي خى ٧ى يٮفى ، خي ٮل يٞ هـ حى ي / ٝىٮٍ ً ري٢ًى لهى ٮؿً اللَّذ ٮفى ٝىٮٍؿى رىقي ئ   ؽى
٤ذ٥ى  ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ ي  لَّذ اللَّذ ً وى ٮؿي اللَّذ ؿى / ٚىؿىضى رىقي ٧ى فه ، ٝىةؿى اب٨ٍي خي يٮفى ٝىةؿى ٚيلاى ٮل يٞ كى  كى

“Ada yang berkata pada Imam Ahmad, “Suatu kaum mengatakan bahwa 
„Umar bin „Abdul „Aziz membolehkan menunaikan zakat fithri dengan uang 
seharga zakat.” Jawaban Imam Ahmad, “Mereka meninggalkan sabda 
Rasulullah  , lantas mereka mengatakan bahwa si fulan telah mengatakan 
demikian?! Padahal Ibnu „Umar sendiri telah menyatakan, “Rasulullah   
mewajibkan zakat fithri (dengan satu sho‟ kurma atau satu sho‟ gandum 
…). (HR. Al Bukhari (1503) dan Muslim (984))”  

Allah  berfirman (yang artinya), “Ta‟atlah kepada Allah dan Rasul-
Nya.” (QS. An Nisa‟ :59) Sungguh aneh, segolongan orang yang menolak 
ajaran Nabi   malah mengatakan, “Si fulan berkata demikian dan 
demikian”.” (Lihat Al Mughni, (4/295)) 
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Jadi jelaslah bahwa Zakat fitri dikeluarkan berupa satu shaa' 
gandum, satu shaa' korma, satu shaa' susu, satu shaa' anggur kering atau 
salt, karena hadits Abu Said Al-Khudri  : "Kami mengeluarkan zakat pada 
zaman Rasulullah   satu shaa' makanan, satu shaa' gandum, satu shaa' 
korma, satu shaa' susu kering, satu shaa' anggur kering," (HR. Al Bukhari 
(3/294) dan Muslim (985)). 

Dan hadits Ibnu Umar radhiallahu 'anhuma : Rasulullah   
mewajibkan satu shaa' gandum, satu shaa' korma, satu shaa' salt." 
(Dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah (4/80) dan Al-Hakim (1/408-410)). 

Telah berikhtilaf dalam tafsir lafadz makanan dalam hadits Abi Said 
Al-Khudri  ., ada yang bilang artinya gandum bagus, ada yang bilang yang 
lainnya, yang membuat hati ini tenang lafadz masalah di atas mencakup 
seluruh yang dimakan termasuk hinthah dan jenis lainnya, dilebatkan dan 
dihaluskan, semua dilakukan oleh para shahabat, berdasarkan hadits Ibnu 
Abbas radhiallahu'anhuma :"Rasulullah menyuruh kami mengeluarkan zakat 
dari anak kecil, besar, budak dan merdeka, barangsiapa yang belum jadi 
... akan menjawab: "Barangsiapa yang mengeluarkan berupa tepung 
diterima, barangsiapa yang menerima berupa adonan diterima." 
(Dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah (4/80), sanadnya SHAHIH,Lihat Shifat 
Shaum Nabi  (22/3)).  

Dari beliau juga Rasulullah   bersabda:"Zakat fithr satu shaa' 
makanan, barangsiapa yang membawa gandum diterima, yang membawa 
korma diterima, yang membawa salt diterima, yang membawa anggur 
kering diterima, aku kira beliau berkata pula: yang membawa adonan 
diterima" (Dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah 4/80, sanadnya SHAHIH. Oleh 
karena itu Ibnu Khuzaimah menguraikan biografinya dengan bab Ikhrajul 
Jami'ul fi shadaqatul Fithr.) 

Syaikh „Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz rahimahullah (pernah 
menjabat sebagai Ketua Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al „Ilmiyyah wal 
Ifta‟, Komisi Fatwa Saudi Arabia), memberikan penjelasan:“Telah kita 
ketahui bahwa ketika pensyari‟atan dan dikeluarkannya zakat fithri ini 
sudah ada mata uang dinar dan dirham di tengah kaum muslimin –
khususnya penduduk Madinah (tempat domisili Nabi  , pen)-. Namun, Nabi 
  tidak menyebutkan kedua mata uang ini dalam zakat fithri. Seandainya 
mata uang dianggap sah dalam membayar zakat fithri, tentu beliau   akan 
menjelaskan hal ini. Alasannya, karena tidak boleh bagi Beliau   
mengakhirkan penjelasan padahal sedang dibutuhkan. Seandainya beliau   
membayar zakat fithri dengan uang, tentu para sahabat   akan menukil 
berita tersebut. Kami juga tidak mengetahui ada seorang sahabat Nabi  
yang membayar zakat fithri dengan uang. Padahal para sahabat adalah 
manusia yang paling mengetahui sunnah (ajaran) Nabi  dan orang yang 
paling bersemangat dalam menjalankan sunnahnya. Seandainya ada di 
antara mereka yang membayar zakat fithri dengan uang, tentu hal ini akan 
dinukil sebagaimana perkataan dan perbuatan mereka yang berkaitan 
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(4) Takaran Zakat Fitrah adalah 1 sha‟ Nabawi = 480 mitsqal 
= 2,04 kg gandum yang berkualitas baik662. 

(5) Waktu yang utama untuk membayar Zakat Fitrah ialah 
ketika subuh hari raya sebelum didirikan sholat ‟Id. Dan 
waktu yang dibolehkan satu atau dua hari sebelum sholat 
‟id663. 

(6) Zakat Fitrah tidak boleh diberikan kecuali hanya kepada 
orang miskin664. 

                                                                                                

dengan syari‟at lainnya dinukil (sampai pada kita.”( Majmu‟ Fatawa Ibnu 
Baz, (14/208-211)) 

Berkata Syeikh „Utsaimin hafizahullah – “Pakaian, tempat tidur, 
bejana, perabot rumah tangga, serta benda-benda selain  makanan tidak 
dapat digunakan. untuk membayar zakat fitrah……Majelis Ramadhan XXVIII. 
Lihat Fatawa Az Zakah  . 

662 Majelis Ramadhan XXVIII syeikh Utsaimin. 
Rasulullah  : "Tunaikanlah satu shaa' gandum atau korma, untuk 

dua orang satu shaa', dari gandum atas orang merdeka, hamba, kecil atau 
besar". (Dikeluarkan oleh Ahmad (5/432) dari Tsa'labah bin Shuair sanad 
rawinya seluruhnya tsiqoh, ada syahid oleh Daraqutni 2/151 dari Ibnu Abi 
dengan sanad shahih) 

Shaa' yang teranggap adalah shaa'-nya penduduk Madinah, 
berdasarkan hadits Ibnu Umar radhiallahu 'anhuma:"Timbangan-timbangan 
pedagang gandum memakai takaran orang Madinah."(Riwayat Abu Daud 
(2340), Nawawi (7/28),Baihaqi (6/3 )dari Ibnu Umar; (2/161) dari jalan lain 
dari Ali. Hadits Ali, munqathi juga ada jalan lagi mauquf dari Ibnu Umar, 
dalam Ibnu Abi Syaibah "Mushannaf" (4/37) dengan sanad shahih, hingga 
dengan - jalan-jalan ini - jadi hasan. 

663 Majelis Ramadhan XXVIII Syeikh „Utsimin  dan lihat Shifat Shaum 
Nabi  (22/6 , 22/7)) 

Dan sungguh dahulu pernah Ibnu Umar radhiallahu 'anhuma 
mengeluarkan zakat kepada orang-orang yang menangani zakat dan 
mereka adalah panitia yang dibentuk oleh Imam (pemerintahan, pent) 
untuk mengumpulkannya dan hal tersebut (dilakukan) satu hari atau dua 
hari sebelum 'Iedul fitri,''Dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah (4/83) dari jalan 
Abdul Warits dari Ayyub: "Aku katakan: Kapankah Ibnu Umar mengeluarkan 
satu shaa'? berkata Ayyub; "Apabila petugas telah duduk (bertugas), aku 
katakan: Kapankah petugas itu mulai bertugas? beliau menjawab: Satu hari 
atau dua hari sebelum 'Iedul fitri." 

664Sebenarnya ada dua pendapat yang membicarakan masalah orang 
yang berhak menerima zakat fitri; 
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PERTAMA, zakat fitri boleh diberikan kepada delapan golongan 
tersebut. Pendapat ini adalah pendapat mayoritas ulama. Mereka berdalil 
dengan firman Allah pada surat At-Taubah ayat 60 di atas. Nabi shallallahu 
„alaihi wa sallam menamakan zakat fitri dengan “zakat”, dan hukumnya 
wajib untuk ditunaikan. Karena itulah, zakat fitri berstatus sebagaimana 
zakat-zakat lainnya yang boleh diberikan kepada delapan golongan. An-
Nawawi mengatakan, “Pendapat yang terkenal dalam mazhab kami 
(Syafi‟iyah) adalah zakat fitri wajib diberikan kepada delapan golongan 
yang berhak mendapatkan zakat harta.” (Al-Majmu‟) 

KEDUA, zakat fitri tidak boleh diberikan kepada delapan golongan 
tersebut, selain kepada fakir dan miskin. Ini adalah pendapat Malikiyah, 
Syekhul Islam Ibnu Taimiyyah, dan Ibnul Qayyim. Dalil pendapat kedua: 

Perkataan Ibnu Abbas radhiallahu „anhuma, “Rasulullah  
mewajibkan zakat fitri … sebagai makanan bagi orang miskin ….” (Hr. Abu 
Daud; dinilai hasan oleh Syekh Al-Albani) 

Berkaitan dengan hadis ini, Asy-Syaukani mengatakan, “Dalam hadis 
ini, terdapat dalil bahwa zakat fitri hanya (boleh) diberikan kepada fakir 
miskin, bukan 6 golongan penerima zakat lainnya.” (Nailul Authar, 2/7) 

Ibnu Umar mengatakan, “Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 
biasa memerintahkan zakat fitri dan membagikannya. Beliau shallallahu 
„alaihi wa sallam bersabda, „Cukupi kebutuhan mereka agar tidak 
meminta-minta pada hari ini.‟” (Hr. Al-Juzajani; dinilai sahih oleh sebagian 
ulama) 

Yazid (perawi hadis ini) mengatakan, “Saya menduga (perintah itu) 
adalah ketika pagi hari di hari raya.” 

Dalam hadits ini, ditegaskan bahwa fungsi zakat fitri adalah untuk 
mencukupi kebutuhan orang miskin ketika hari raya. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa salah satu kemungkinan  tujuan perintah untuk 
mencukupi kebutuhan orang miskin di hari raya adalah agar mereka tidak 
disibukkan dengan memikirkan kebutuhan makanan di hari tersebut, 
sehingga mereka bisa bergembira bersama kaum muslimin yang lainnya. 

Di samping dua alasan di atas, sebagian ulama (Ibnul Qayyim) 
menegaskan bahwa Nabi   dan para sahabat   tidak pernah 
membayarkan zakat fitri kecuali kepada fakir miskin. Ibnul Qayyim 
mengatakan, “Bab „Zakat Fitri Tidak Boleh Diberikan Selain kepada Fakir 
Miskin‟. Di antara petunjuk Nabi   adalah mengkhususkan orang miskin 
dengan zakat ini. Beliau   tidak pernah membagikan zakat fitri kepada 
seluruh delapan golongan, per bagian-bagian. Beliau juga tidak pernah 
memerintahkan hal itu. Itu juga tidak pula pernah dilakukan oleh seorang 
pun di antara sahabat, tidak pula orang-orang setelah mereka (tabi‟in). 
Namun, terdapat salah satu pendapat dalam mazhab kami bahwa tidak 
boleh menunaikan zakat fitri kecuali untuk orang miskin saja. Pendapat ini 
lebih kuat daripada pendapat yang mewajibkan pembagian zakat fitri 
kepada delapan golongan.” (Zadul Ma‟ad, (2/20)) 
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2. Zakat Maal 

 

2.1. Makna Zakat 

Zakat665  adalah rukun dari rukun-rukun Islam, 
barangsiapa yang meninggalkannya karena menentang akan 
wajibnya zakat, maka diterangkan kepadanya hukum zakat, 
dan apabila dia terus menerus dalam keyakinannya maka dia 
kafir, tidak boleh dishalatkan atasnya (jika mati) dan tidak 
boleh dikuburkan di pekuburan kaum muslimin. 

Adapun jika dia meninggalkannya karena bakhil (kikir) 
sedangkan dia tetap beriman akan kewajibannya, maka dia 
adalah orang yang bermaksiat dengan maksiat yang besar 
(dosa besar) dan dia telah fasik (keluar dari ketaatan) dengan 
sebab itu, akan tetapi tidak boleh dikafirkan dan (wajib) 
dimandikan dan dishalat kan atasnya jika dia mati dalam 
keadaan seperti ini, adapun perkaranya pada hari kiamat 
kembali kepada Allah  666 

2.2. Dalil Wajib Zakat 

Dalil-dalil tentang wajib zakat sangat banyak baik dari al 
Quran maupun Sunnah Nabi  . 

Allah  berfirman : 

                                                                                                

Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa orang 
yang berhak menerima zakat fitrah adalah fakir miskin saja. lihat Majmu 
Al-Fatawa (25/71-78)) Majelis Ramadhan XXVIII syeikh Utsaimin ; Sifat 
Shaum Nabi  (22/6)) ; Tamamul Minnah oleh Syeikh Muhammad 
Nashiruddin Al Albani (hlm. 387-388)) 

665 Disari bebrapa kitab terutama kitab Majelis Ramadhan XVI ;  
666 Al Lajnah Ad Daimah Lil Buhutsil Ilmiyyah Wal Ifta soal ke-3 dari 

fatwa No. 6147 
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ٮا  مي ؽِّ ىٞ ة تي ٦ى ٪نةكى كى ة ظى نً ىٝؿٍ ى  ٮا اللَّذ يً ٍٝؿً ى
ةى كىأ كَى ذـ اديٮا ال ةى كىءى لاى ٮا الىذ ري٧ًي

ى
كىأ

ًؽي 
يٍرو تَى

٥ٍ ٨ٍ٦ً ػى كًسي يٛ جٍ
ى
صٍؿنا لًْ

ى
٥ى أ ىْ خٍ

ى
يٍرنا كىأ ٮى ػى ً ٬ي ٍ٪ؽى اللَّذ ًٔ كقي 

( ٮره رىظًي٥ه يٛ ى دى ى إفًذ اللَّذ كا اللَّذ ؿي ًٛ ٍ٘  (11كىاقٍذى
Dan dirikanlah Sholat tunaikanlah zakat dan berikanlah 
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan 
kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu 
niscaya kamu memperoleh (balasan) nya di sisi Allah 
sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar 
pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (QS.Al Muzammil:20) 

ادىحذٍي٥ٍ ٨ٍ٦ً رً  ة ءى ٦ى ة كى ٦ى ً كى ٍ٪ؽى اللَّذ ًٔ مٍٮىاؿً النذةسً ٚىلاى يىؿٍبيٮ 
ى
بيٮى فًِ أ ٍ بنة ٣يًرى

( ٮفى يٛ ًٕ ٌٍ ٥ي ال٧ٍي ىٟ ٬ي ً كلَى
ي
ً ٚىأ كفى كىص٫ٍى اللَّذ ةو ديؿًكؽي كَى ادىحذٍي٥ٍ ٨ٍ٦ً زى  (19ءى

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).(QS.Ar 
Ruum:39) 

ٝىحن  ؽى مٍٮىال٭٥ًًٍ وى
ى
ؾٍ ٨ٍ٦ً أ ة ػي ي٭٥ًٍ ث٭ًى كِّ ىـ دي ٥ٍ كى ؿي٬ي ٭ِّ ىُ  تي

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. Dengan 
zakat itu, kamu membersihkan dan mensucikan mereka". 
(QS.At Taubah :103). 

ةى  كَى ذـ اديٮا ال لاىةى كىءى ٮا الىذ ري٧ًي
ى
 كىأ

"Dan tegakkanlah shalat dan tunaikanlah zakat". (QS.Al 
Baqarah:110). 
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Kemudian dalil dari Sunnah, yaitu hadits yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas, 
bahwa ia berkata, 

 ً ٮؿى اللَّذ ىٟ   إفًذ رىقي ٨ً ٝىةؿى إ٩ًذ ٢و إلًىى الٍيى٧ى
جى ةذى ب٨ٍى صى ىٕ ىٕرى ٦ًي ظًيِّى بى

٢٬ٍى ٠ذًى 
ى
ة أ تًِ ٝىٮ٦ٍن

ٍ
ذىأ فٍ لاى قى

ى
كا أ ؽي ىنٍ٭ى فٍ ي

ى
٥ٍ إلًىى أ ٭ي ٥ٍ ٚىةدٍخي ةبو ٚىإذًىا صًبٍذى٭ي

ىٟ  ً ل ىٟ ثؾًى ى ٮا ل ئ ة ىَ ى
٥ٍ أ ً ٚىإفًٍ ٬ي ٮؿي اللَّذ ا رىقي ؽن ى٧ذ فذ محي

ى
ي كىأ ى إلًاذ اللَّذ إلًهى

٤ٍىحو  ليى وـ كى ِّ يىٮٍ ٤ىٮىاتو فًِ كلي ٍفى وى ٤ىيٍ٭٥ًٍ خَى ىٔ ى ٝىؽٍ ٚىؿىضى  فذ اللَّذ
ى
٥ٍ أ ػٍب٬ًٍْي

ى
 ٚىأ

ٝىحن  ؽى ٤ىيٍ٭٥ًٍ وى ىٔ ى ٝىؽٍ ٚىؿىضى  فذ اللَّذ
ى
٥ٍ أ ػٍب٬ًٍْي

ى
ىٟ ٚىأ ً ل ىٟ ثؾًى ى ٮا ل ئ ة ىَ ى

٥ٍ أ ٚىإفًٍ ٬ي
ىٟ  ً ل ىٟ ثؾًى ى ٮا ل ئ ة ىَ ى

٥ٍ أ ؿىاا٭٥ًًٍ ٚىإفًٍ ٬ي ىٞ ى ذي ىدُّ عَلى ٪يًىةا٭٥ًًٍ ذىتَي ٍٗ ى
ؾي ٨ٍ٦ً أ ديؤٍػى

 ٍْ ةى ال٧ٍى ٮى ٍٔ ًٜ دى
مٍٮىال٭٥ًًٍ كىادذ

ى
ؿىاا٥ًى أ كى ً ٚىإيًذةؾى كى بىيٍِّى اللَّذ ًـ ٚىإ٩ًذ٫ي ٣ىحفٍى ثىحٍ٪ى٫ي كى ٤يٮ

ةبه   ظًضى
"Sesungguhnya ketika Rasulullah   mengutus Muadz bin 
Jabal ke Yaman, (beliau ) berkata, "Sesungguhnya 
engkau akan mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab. 
Karena itu, jika engkau menjumpai mereka, serulah 
mereka kepada syahadat, tidak ada yang berhak 
disembah dengan haq, kecuali Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah. Jika mereka mentaati engkau 
dalam hal itu, maka ajarilah mereka, bahwa Allah telah 
mewajibkan atas mereka shalat lima waktu dalam 
sehari- semalam. Jika mereka telah mentaatimu dalam 
hal tersebut, maka ajarilah mereka, bahwa Allah telah 
mewajibkan atas mereka shadaqah atas harta mereka, 
yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan dibagi-
bagikan kepada para faqir miskin dari mereka. Jika 
mereka telah mentaatimu dalam hal tersebut, maka 
berhati-hatilah terhadap harta-harta kesayangan mereka 



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                    Ali Ahmad Bin Umar 
BAB.III.MENABUR KESHOLEHAN MENGHARAP KEMULIAAN              C.RAMADHAN DAN HARTA 

 330 

dan bertaqwalah dari doa-doa orang yang dizhalimi, 
karena tidak ada penghalang darinya dengan Allah"667. 

Rasulullah  bersabda: 

«/ يـ عَل خَكحو ًـ الىلاةً، كإيذةءً  ثينِ الًإقلا ؽى الله، كإٝة عَل أفٍ ييٮظذ
، كالحشِّ  ًـ رمٌةفى  ،«الـكَةً، كوية

“Islam itu dibangun di atas lima perkara: mengesakan 
Allah, mendirikan sholat, menu naikan zakat, puasa 
Ramadhan dan haji” 

Ada seorang pria yang berkata kepada Ibnu „Umar: ”Haji 
dan puasa Ramadhan?”Ibnu „Umar menjawab: ”Tidak, puasa 
Ramadhan dan haji, demikianlah yang kudengar dari Nabi  “. 

Sedangkan dalil dari ijma‟, kaum muslimin telah 
bersepakat atas kewajibannya, sebagaimana telah dinukilkan 
oleh Ibnu Qudamah668 . 

Kewajiban ini, tentunya memiliki syarat dan cara yang 
harus diperhatikan kaum muslimin, sehingga dapat 
menunaikan kewajibannya membayar zakat dengan benar dan 
tepat. 

2.3. Jenis Zakat Mal 

(1) Zakat Hasil Pertanian669. 

يٙ » ط ٩ى قًَ ثةلنذٌ شٍُّي كٚي٧ة قي يٕ خً الك٧ةءي أكٍ كَف ٔثَكٌةن ا٣ٍ ىٞ ة قى ذي٧ًٍى
يٕشُّ  ،«ا٣

                                         

667 HR.Al Jama‟ah 
668 Lihat Al Mughni, karya Ibnu Al Qudamah,(4/5). dan Ibnu Rusyd 

Bidayah Al Mujtahidin,(1/244). 
669 Lihat QS.Al Baqarah :267 dan Al An‟am : 141 . 
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“Apa-apa yang disirami oleh langit atau hujan adalah 
sepersepuluh (10%), dan apa-apa yang disirami dengan 
usaha  adalah setengah dari  sepersepuluh (5%)”670  

Tidak ada zakat kecuali telah mencapai lima wasaq671 

ىٖ خَكحى أكقٜ» تَّذ يج٤ٍي ٝحه ظى ؽى ؿو وى
 ، «٣حفى فِ ظتٍّ كلا ثى٧ى

Tidak ada kewajiban zakat terhadap biji-bijian  dan 
tsimar ( yang menjadi makanan pokok)  sehingga 
mencapai lima wasaq672.  

Satu wasaq setara dengan 60 sha‟ 673.Sedangkan satu sha‟ 
setara dengan 2,175 kg674 . 

Tidak ada zakat bagi sayuran dan buah-buahan675kecuali 
jagung,gandum,kurma dan Anggur676 . ketentuan zakat 
pertanian diatas menunjukan bahwa zakat pertanian 
sesuai dengan biaya usaha.677 

(2) Zakat Emas dan Perak 

                                         

670 HR.al-Bukhari. 
671  Satu wasaq = 60  sha‟ Nabi  ; 1 sha‟= 2,4 kg  jadi 5 wasaq = 

5x60 = 300 sha ; 300 sha x 2,4 kg = 612 kg. gandum dengan mutu terbaik. 
Kurang dari jumlah tersebut tidak ada wajib zakat.. 

672 HR.Mutafaqqun „Alaih) 
673 Menurut kesepakatan, lihat penjelasan Ibnu Hajar dalam Fathul 

Bari (3/364). 
674 Menurut hitungan Syaikh Abdullah bin Sulaiman Alimani‟ dalam 

makalah beliau yang berjudul Bahtsun Fi Tahwili Al Mawaziin Wa Al Makayil 
Al Syari‟ah Ila Al Maqadir Al Mu‟ashir, dalam Majalah Buhuts Al Islami Edisi 
59, (hal.195). Menurut perhitungan beliau, nishab zakat pertanian dan 
buah-buahan ialah 300 x 2,175 = 652,5 kg atau 3 kg. 

675 Majelis Ramadhan XVI Steikh Utsaimin 
676 Tamamul Minnah  (372-373) –Syeikh Al Albani  
677 Ash Shohihah (1 / 225) 
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Kewajiban terhadap emas dan perak678 bersifat umum 
baik berupa uang, logam perhiasan yang disimpan atau 
dipakai679, dipinjamkan atau lainnya. Jika sampai 
nishabnya680 dan jatuh tempo setahun maka wajib 
dizakatkan. 

Rasulullah  bersabda : 

يـ » ٭ة إلاذ إذا كَف يٮ ذٞ ة ٨ٍ٦ً وةظًت ذ٬ت كلا ٌٚحو لا ييؤدٌم ٦٪٭ة ظ ٦ى
خٍ له وٛةاطي ٨٦ ٩ةرً ٚأظمي ٤ٔي٭ة فِ ٩ةر ص٭٪٥  عى ِّٛ ا٣ٞية٦ح وي
وـ كَف  ة ثؿىدتٍ أخًيؽتٍ له فِ يٮ ٍ٪جي٫ كصجحٍ٪ي٫ كّ٭ٍؿيق كُذ٧ى ٚي١ٮل ث٭ة صى

ضَ بىيٍِّى  ٍٞ تَّذ حي ٪ىحو ظى ىٙ قى اريق خٍَكًيِّ أ٣ٍ ؽى ٍٞ  «ا٣ٕجةد٦ً
“Tidaklah seseorang itu memiliki emas dan perak, 
namun tidak menunaikan haknya, melainkan di hari 
kiamat akan dibuatkan untuknya lempengan-lempengan 
yang terbuat dari api, kemudian dipanaskan dalam 
neraka Jahanam, lalu (dahi) , punggung, dan sisi 
tubuhnya dibakar dengannya. Setiap kali menjadi dingin  
maka dipanaskan kembali.Hal ini terjadi  setiap hari 
yang (satu hari di akhirat) kadarnya sama dengan lima 
puluh ribu tahun, hingga selesai urusan semua hamba.” 
681 

Rasulullah  bertanya kepada seorang wanita yang 
mendatangi Nabi  bersama anaknya dan ditangannya 
ada gelang emas,Rasul  bersabda : 

                                         

678 Lihat Majelis Ramadhan XVI Steikh Utsaimin – Kitab Fatawa Az 
Zakat-  

679 Ash Shohihah (2978 Majelis Ramadhan XVI Syeikh Utsaimin  lihat 
Fatawa Az Zakat “ Zakat Perhiasan”- terjemahan. hal 39-46. 

680 Nisab zakat emas 20 dinar ; 1 dinar = 4,25 gram emas. Jadi nisab 
emas = 85 gram..Sedang nisab perak 200 dirham. 1 dirham=1/10 mitsqal. 
200 dirham = 140 mitsqal= 595 perak= 56 riyal Arab dari perak. 

681 Majelis Ramadhan XVI syeikh Utsimin 
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ىـ » رؾً الله ث٭٧ة يٮ يكٮِّ ؾً أفٍ ي ُّ ىسْي ًُيِّى زكَةى ٬ؾا؟ ٝة٣خ/ لا. ٝةؿ/ أي ٍٕ أتي
٧ة ٚأ٣ٞذ٭ة إلى النبَ ولَّ  ذٍ٭ي ىٕ ٤ى ؟ ٝةؿ/ ٚىؼى ا٣ٞية٦حً قًٮارك٨ً ٨٦ ٩ةرو

 «الله ٤ٔي٫ كق٥ٌ٤ كٝة٣خ/ ٧٬ة لله كرقٮله
“Apakah engkau akan menunaikan zakat gelang ini ?” 
Wanita tadi menjawab:”Tidak” : Nabi  bersabda :” 
Apakah engkau senang jika di hari kiamat nanti Allah  
mengenakan dua gelang dari api neraka pada 
tanganmu?” Wanita tadi segera melepas kedua gelang 
tersebut dan memberikannya kepada Nabi  , seraya 
berkata:”Keduanya untuk Allah dan Rasul-Nya”682 

Dari Aisyah radhiallahu‟anha,ia berkata: 

ةتو » دػ٢ عَلذ رقٮؿي الله ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤ٌ ٚؿأل فِ يىؽم ٚذؼى
ة  ( ٚٞةؿ النبَُّ ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥ٌ٤/ ٦ى رًؽو )دٕنِ ٨٦ ًٌٚحو ٨٦ كى
ي٨ى  كذ٨ي لٟ ية رقٮؿ الله. ٝةؿ/ أديؤدِّ ذي٭٨ذ أدىـ ٍٕ ٪ى ا؟ ٤ٞٚخي وى ؾى ٬ى

 ٨٦ ًٟ كٍجي ةءى الله. ٝةؿ/ ٬ٮ ظى ة مى  «النةرزكَدى٭٨؟ ٝة٣خٍ/ لا. أكٍ ٦ى
Rasulullah  pernah mendatangiku, lalu beliau melihat 
beberapa cincin perak yang aku kenakan. Beliau 
kemudian bertanya “Apa ini?”Aisyah menjawab:”Aku 
yang membuatnya dalam rangka berhias untukmu, wahai 
Rasulullah” Nabi bertanya kembali: ”Apakah engkau 
akan mengeluarkan zakatn ya?”:Aisyah menjawab, 
”tidak”.Nabi  bersabda : “Masyaa Allah , Cukuplah ia 
menjadi penyebab neraka untukmu” (HR.Abu Daud, 
Baihaqi, dan al Hakim)683 

Nisabnya ;Adapun nishab emas sebanyak 20 dinar. Dinar 
yang dimaksud ialah dinar Islam. Ukuran satu dinar 

                                         

682 HR.Ahmad, Abu Daud, An Nasa‟I dan Tirmidzi 
683 Majelis Ramadhan XVI – syeikh Utsaimin 
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setara dengan 4,25 gram emas. Jadi 20 dinar itu setara 
dengan 85 gram emas murni. Demikian ini yang telah 
ditetapkan oleh Syaikh Muhammad Al Utsaimin684 . 

Rasulullah   bersabda. 

كفى  شٍُّي ًٔ ىٟ  ى ٮفى ل تَّذ يىسي تً ظى ٬ى نًِ فًِ الَّذ ٍٕ ءه حى ٍ ىٟ شَى ٤ىيٍ ىٔ ٣ىحفٍى  كى
ة  ي٭ى ًٛ ىٮٍؿي ٚى ة الحٍ ٤ىيٍ٭ى ىٔ ةؿى  كفى دًي٪ىةرنا كىظى شٍُّي ًٔ ىٟ  ى فى ل دًي٪ىةرنا ٚىإذًىا كَى

يٮؿى  تَّذ يُى ةه ظى كَى ةؿو زى ٣ىحفٍى فًِ ٦ى ىٟ كى ً ل ةبً ذى ة زىادى ٚىجعًًكى يٙ دًي٪ىةرو ذى٧ى  ٩ىًٍ
"Tidak ada kewajiban atas kamu sesuatupun - yaitu 
dalam emas- sampai memiliki 20 dinar. Jika telah 
memiliki 20 dinar dan telah berlalu satu haul, maka 
terdapat padanya (zakat) 1/2 dinar. Selebihnya dihitung 
sesuai dengan hal itu, dan tidak ada di harta zakat, 
kecuali setelah satu haul" 685  

Kemudian dari nishab tersebut diambil 2,5 % atau 1/40. 
Dan kalau lebih dari nishab dan belum sampai pada 
ukuran kelipatannya, maka diambil dan diikutkan dengan 
nishab yang awal. Demikian menurut pendapat yang rajih 
(kuat). 

Misalnya : seseorang memiliki 87 gram emas yang 
disimpan maka jika telah sampai haulnya maka wajib 
atasnya untuk mengeluarkan zakatnya 87/40 = 2,175 
gram atau uang seharga tersebut. 

Adapun nishab perak adalah 200 dirham. Setara dengan 
595 gram, sebagaimana hitungan Syaikh Muhammad 
Shalih Al Utsaimin dalam Syarhul Mumti‟ 6/104 dan 
diambil darinya 2,5% dengan perhitungan sama dengan 
emas. 

                                         

684 Dalam Syarh Al Mumti‟,(6/103).dan Yusuf Qardhawi ,Dalam Fiqhu 
Az Zakat. 

685 Hadits Ali bin Abi Thalib ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam 
Sunan-nya ,(1573) dan Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra,(4/95). Hadits ini 
dihasankan Syaikh Al Albani dalam Irwa‟ Al Ghalil ,(3/256) 
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(3) Zakat Binatang Ternak 

Adapun syarat wajib zakat pada binatang ternak686 sama 
dengan di atas dan ditambah satu syarat, yaitu 
binatangnya digembalakan dipadang rumput yang mubah 
daripada dicarikan makanan. 

٦ًةاىحو  شًٍُّك٨ى كى ًٔ ًٕيِّى إلًىى  رٍبى
ى
٩ىخٍ أ ة إذًىا كَى ذ٭ًى ةا٧ًى ٪ى٥ً فًِ قى ى٘ ٝىحً ا٣ٍ ؽى فًي وى كى

ةةه   .....مى
"Dan dalam zakat kambing yang digembalakan diluar; 
kalau sampai 40 ekor sampai 120 ekor …"687  

Adapun dalil perhitungan nishab zakat binatang ternak 
dapat diketahui sebagaimana disampaikan oleh Imam 
Bukhari dalam Shohihnya : 

ً الؿذحٍِى٨ً الؿذظًي٥ً  ً  بِسْمِ اللَّذ ٮؿي اللَّذ ىٚؿىضى رىقي ٝىحً ا٣ذتًِ  ؽى حي الىذ ىٌ ؾًقً ٚىؿًك ٬ى
 ى ا ة ٨ٍ٦ً عَلى ب٤ًى٭ى ٨ٍ قي ي ذى٧ى ٮلهى ة رىقي ي ث٭ًى ؿى اللَّذ مى

ى
ك٧ًً٤ٍيِّى كىا٣ذتًِ أ ل٧ٍي

وٓ  رٍبى
ى
ًٍ فًِ أ ٍٕ ىٚلاى حي ة  ٭ى ب٢ًى ٚىٮٍرى ٨ٍ قي ٦ى ة كى ٭ى ًُ ٍٕ ة ٚى٤ٍيي ى كىصٍ٭ً٭ى ك٧ًً٤ٍيِّى عَلى ال٧ٍي

ةةه إذًى  ٍفو مى ِّ خَى ٪ى٥ً ٨ٍ٦ً كلي ى٘ ة ٨ٍ٦ً ا٣ٍ كجى٭ى ة دي ث٢ًً ذى٧ى شًٍُّك٨ى ٨ٍ٦ً الٍإً ًٔ ا كى
جٍثىى 

ي
ىةضو أ ة ثًٍ٪خي مُى ي٭ى ًٛ ثيًِّى ٚى زىلاى ٍفو كى شًٍُّك٨ى إلًىى خَى ًٔ ة كى ٍكن خٍ خَى ى٘ ثى٤ى

جٍثىى 
ي
يٮفو أ ة ثًٍ٪خي لبى ي٭ى ًٛ ًٕيِّى ٚى رٍبى

ى
ٍفو كىأ ثيًِّى إلًىى خَى زىلاى خٍ قًذىة كى ى٘ ٚىإذًىا ثى٤ى

حه  ذٞ ة ظً ي٭ى ًٛ ًٕيِّى إلًىى قًتِّيِّى ٚى رٍبى
ى
خٍ قًذىة كىأ ى٘ ا ٚىإذًىا ثى٤ى ٢ً ٚىإذًى ى٧ى كٝىحي الٍْ ؿي ىَ

خٍ  ى٘ حه ٚىإذًىا ثى٤ى ىٔ ؾى ة صى ي٭ى ًٛ ًٕيِّى ٚى جٍ ٍفو كىقى ةن كىقًتِّيِّى إلًىى خَى خٍ كىاظًؽى ى٘ ثى٤ى
ل  خٍ إظًٍؽى ى٘ يٮفو ٚىإذًىا ثى٤ى ة ثجًذٍىة لبى ي٭ى ًٛ ًٕيِّى ٚى ًٕيِّى إلًىى تكًٍ جٍ نًِ قًذىة كىقى ٍٕ حى

ي٭ى  ًٛ ٦ًةاىحو ٚى شًٍُّك٨ى كى ًٔ ًٕيِّى إلًىى  تكًٍ تٍ كى ٢ً ٚىإذًىا زىادى ى٧ى ذىة الٍْ كرى ؿي ىَ ذىةفً  ذٞ ة ظً

                                         

686 Majelis Ramadhan XVI – Syeikh Utsaimin 
687 Hadits diriwayatkan Imam Al Al Bukhari dalam Shahih-nya (1362) 
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حه  ذٞ ٍكًيِّى ظً ِّ خَى فًي كلي يٮفو كى ًٕيِّى ثًٍ٪خي لبى رٍبى
ى
ِّ أ ىٚفًِ كلي ٦ًةاىحو  شًٍُّك٨ى كى ًٔ ى  عَلى

فٍ 
ى
ٝىحه إلًاذ أ ؽى ة وى ى٤ٚىحفٍى ذيً٭ى ث٢ًً  هٓ ٨ٍ٦ً الٍإً رٍبى

ى
٫ي إلًاذ أ ىٕ ٨ٍ ٦ى ى٥ٍ يىسي ٨ٍ ل ٦ى كى

ة  بُّ٭ى ةءى رى ىنى ٪ى٥ً ي ى٘ ٝىحً ا٣ٍ ؽى فًي وى ةةه كى ة مى ًٛي٭ى ىٚ ث٢ًً  ة ٨ٍ٦ً الٍإً ٍكن خٍ خَى ى٘ ٚىإذًىا ثى٤ى
ى  تٍ عَلى ةةه ٚىإذًىا زىادى ٦ًةاىحو مى شًٍُّك٨ى كى ًٔ ًٕيِّى إلًىى  رٍبى

ى
٩ىخٍ أ ة إذًىا كَى ذ٭ًى ةا٧ًى فًِ قى

ى ٦ًةاىتىيًٍِّ  تٍ عَلى ةدىةفً ٚىإذًىا زىادى ٦ًةاىحو إلًىى ٦ًةاىتىيًٍِّ مى شًٍُّك٨ى كى ثً  ًٔ إلًىى زىلاى
ةةه  ِّ ٦ًةاىحو مى ثً ٦ًةاىحو ٚىفًِ كلي ى زىلاى تٍ عَلى ثي مًيىةقو ٚىإذًىا زىادى ة زىلاى ًٛي٭ى ٦ًةاىحو ٚى
ة  ةن ٚى٤ىحفٍى ذيً٭ى ةةن كىاظًؽى ًٕيِّى مى رٍبى

ى
حن ٨ٍ٦ً أ ٢ً ٩ىةٝىًى حي الؿذصي ةا٧ًى ٩ىخٍ قى ٚىإذًىا كَى

فًي الؿِّ  ة كى بُّ٭ى ةءى رى ىنى فٍ ي
ى
ٝىحه إلًاذ أ ؽى ٨ٍ إلًاذ وى ى٥ٍ دىسي شًٍُّ ٚىإفًٍ ل يٕ يٓ ا٣ٍ بٍ ٝذحً ري

ًٕيِّى  ة تكًٍ بُّ٭ى ةءى رى ىنى فٍ ي
ى
ءه إلًاذ أ ٍ ة شَى ٦ًةاىحن ٚى٤ىحٍفى ذيً٭ى  كى

"Ini adalah kewajiban zakat yang diperintahkan 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam atas kaum 
muslimin dan yang diperintahkan Allah Subhanahu wa 
Ta'ala melalui RasulNya: Dalam setiap 24 ekor onta dan 
yang kurang dari itu (zakatnya) kambing; pada setiap 5 
ekor (onta), (zakatnya) satu kambing. Kalau telah 
sampai 25 ekor sampai 35 ekor, maka ada (zakat) binti 
makhad (onta perempuan yang berusia satu tahun); jika 
tidak ada, (maka) boleh dengan ibnu labun (onta laki-
laki yang berusia dua tahun). Jika sampai 36 hingga 45 
ekor, terdapat padanya binti labun (onta perempuan 
berusia dua tahun). Kalau sampai 46 hingga 60 ekor, 
terdapat hiqqah (onta perempuan yang telah sempurna 
berusia 3 tahun) yang siap dihamili oleh onta laki-laki. 
Kalau sampai 61 hingga 75 terdapat, jidzah(onta yang 
telah berusia 4 tahun). Kalau sampai 76 hingga 90 ekor, 
terdapat 2 bintu labun. Kalau sampai 91 hingga 120 
ekor, terdapat 2 hiqqah. Kalau sampai lebih dari 120, 
maka setiap 40 ekor ada bintu labin dan setiap 50 
hiqqah. Dan barangsiapa yang memiliki kurang dari 4 
ekor onta, maka tidak ada zakatnya kecuali kalau 
pemiliknya menghendaki. Dan dalam zakat kambing yang 
digembalakan diluar; kalau sampai 40 ekor hingga 120 
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ekor ada satu ekor kambing. Dan jika lebih dari 120 
sampai 200 ekor, ada 2 ekor. Jika lebih dari 200 sampai 
300 ekor, (maka) ada 3 ekor dan kalau lebih dari 300 
ekor, maka setiap 100 ekor ada satu ekor kambing. Jika 
gembalaan seseorang kurang dari 40, seekor saja maka 
tidak terdapat zakat, kecuali bila pemiliknya 
menghendakinya "688  

Hewan ternak, unta, sapi, kambing atau domba. Nishab 
terendah onta lima ekor, sapi 30 ekor, kambing 40 ekor. 

                                         

688 Hadits diriwayatkan Imam Al Al Bukhari dalam Shahih-nya (1362) 
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RINGKASNYA LIHAT TABEL DIBAWAH INI 

ONTA ZAKAT 

5-9 1 ekor kambing umur 2 thn lebih/ domba umur > 1thn 

10-14 2 ekor kambing/domba 

15-19 3 ekor kambing/domba 

20-24 4 ekor kambing/domba 

25-35 1 ekor onta betina  umur 1 tahun, masuk 2 (Makhad) 

36-45 1 ekor onta betina  umur 2 tahun, masuk 3 (labun) 

46-60 1 ekor onta betina  umur 3 tahun, masuk 4 (Hiqah) 

61-75 1 ekor onta betina  umur 4 tahun, masuk 5(jadz‟ah) 

76-90 2 ekor onta bintu labun 

91-120 2 ekor onta bintu hiqah , selanjutnya689 

Kerbau & Kuda ZAKAT 

30-39 1 ekor sapi jantan/betina umur 1 thn masuk 2 (tabi‟ 

40-59 1 ekor sapi betina umur 2 thn masuk thn 3 (musinnah) 

60-69 2 ekor sapi tabi‟ 

70-79 1 ekor sapi musinnah dan 1 ekor sapi tabi‟ 

80-89 2 ekor sapi musinnah, selanjutnnya690 

Kambing ZAKAT 

40-120 1 ekor kambing (2 thn)/ domba (1 thn) 

121-200 2 ekor kambing / domba 

201-300 3 ekor kambing / domba, selanjutnya691 

                                         

689 Selanjutnya setiap bertambah 40 unta maka zakatnya bertambah 
1 ekor onta betina yang berumur 2 tahun lebih masuk 3 tahun (bintu 
Labun)dan setiap bertambah 50 ekor zakatnya bertambah 1 ekor onta 
betina berumus 3 tahun masuk 4 tahun(Hiqah). 

690 Setiap bertambah 30 ekor zakatnya bertambah 1 ekor sapi tabi‟ 
dan jika bertambah 40 ekor zakatnya bertambah 1 ekor sapi musinnah. 

691 Setiap jumalh bertambah 100 ekor zakatnya bertambah 1 ekor. 
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(4) Zakat Perdagangan 

م  ىنٍتَى ىٓ زيػ٥ذ ي مى ككىبي ىنتَى ؿضً الاقٍتَبىةح ثأفٍ ي ى٘ ةؿً ٣ً ٤يًٍتي ال٧ٍى ٍٞ تى
ؿض الؿٌبٍط ى٘ كىبيٍٓ ٣  كى

 "Memutar harta dengan tujuan mengambil keuntungan 
dari hasilnya, dengan membeli sesuatu lalu menjualnya, 
kemudian membeli lagi lalu menjualnya dengan tujuan 
mengambil keuntungan dari (selisih) proses membeli dan 
menjual yang berulang tersebut". 

Zakat tijarah ini berlaku pada segala sesuatu yang 
dipersiapkan untuk perdagangan692jika sampai 
nishabnya693 wajib dikeluarkan zakatnya694 yang dihitung 
pada akhir tahun695.Adapun uang yang tersimpan ia wajib 
dizakati kendatipun ia dipersiapkan untuk bisnis, 
pernikahan  dan sebagainya696. 

Allah  berfirman : 

ػٍؿىصٍ٪ىة 
ى
ة أ م٧ًذ بٍذي٥ٍ كى كى ة ٠ى يِّجىةتً ٦ى ىَ ٮا ٨ٍ٦ً  يٞ ًٛ ٍ٩

ى
٪يٮا أ ا٦ى ًي٨ى ءى ة الَّذ حُّ٭ى

ى
يىةأ

رٍضً 
ى
٥ٍ ٨٦ًى الٍْ  ٣ىسي

“Wahai orang-orang yang beriman, belanjakanlah 
sebagian hasil usahamu yang baik-baik, dan sebagian 
dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu...” 

(QS.Al-Baqarah: 267) 

                                         

692 Majelis Ramadhan XVI Syeikh Utsaimin- 
693 Nishab zakat Perdagangan senilai harga 85 grm mas murni. 

Dengan zakat 2,5 % 
694 Fatawa Az Zakah- terjemahan  ( hlm.25) 
695 Majelis Ramadhan XVI Syeikh Utsaimin 
696 Fatawa Az Zakah- terjemahan (hlm. 25) 
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Mujahid rahimahullahu menafsirkan firman Allah   
dengan tijarah (perdagangan). 

Al-Bukhari rahimahullahu membuat bab dalam Shahih-
nya untuk ayat ini dengan judul, “Bab Shadaqatu Al-Kasbi 
wat Tijarah.” (Bab zakat usaha dan perdagangan) 

Berdalil dengan keumuman sabda Nabi  kepada Mu‟âdz 
bin Jabal   : 

ىدُّ فًى  ٪يًىةا٭٥ًًٍ ذىتَي ٍٗ ى
ؾي ٨ٍ٦ً أ ٝىحن ديؤٍػى ؽى ٤ىيٍ٭٥ًٍ وى ىٔ ىضى  ى اذٍتَى فذ اللَّذ

ى
٥ٍ أ ٧ًٍ٤٭ي ٍٔ ى

ٚىأ
ؿىاا٭٥ًًٍ  ىٞ  ذي

Beritahukan kepada mereka, bahwa Allâh mewajib kan 
atas mereka zakat yang diambil dari (harta-harta) orang-
orang kaya diantara mereka…”697. 

Atsar Abdullah bin Umar bin Al-Khaththab radhiyallahu 
„anhuma: 

ةً  ةرى فى ل٤ًذًٌضى ة كَى ةه إلًاذ ٦ى كَى كضً زى ؿي يٕ  ٣ىحفٍى فًِ ا٣ٍ
“Tidak ada zakat pada barang-barang kecuali apa yang 
diperjualbelikan.”698  

2.4. Yang Berhak Menerima Zakat Mal699 

حً  ىٛ ٣ذ ؤى ة كىال٧ٍي ٤ىيٍ٭ى ىٔ ةم٤ًيًِّى  ىٕ ة٠يًًِّ كىا٣ٍ كى ؿىاءً كىال٧ٍى ىٞ يٛ ٝىةتي ل٤ًٍ ؽى ة الىذ إجًذ٧ى
حن  ىٌ بي٢ًً ٚىؿًك ً كىاث٨ًًٍ الكذ بي٢ًً اللَّذ فًي قى ةر٦ًًيِّى كى ى٘ ٝىةبً كىا٣ٍ فًي الؿِّ ٥ٍ كى ٝي٤يٮبي٭ي

 ً )٨٦ًى اللَّذ ١ًي٥ه ٤ي٥ًه ظى ىٔ ي   (11 كىاللَّذ

                                         

697 HR. al-Bukhâri (2/505/1331), dan Muslim (1/50/29). 
698 Diriwayatkan Al-Imam Asy-Syafi‟i rahimahullahu dalam Al-Umm, 

juga Al-Baihaqi rahimahullahu (4/147) dan dishahihkan Al-Albani 
rahimahullahu dalam Tamamul Minnah (hlm. 364). 

699 Baca Majelis Ramadhan XVII-Syeikh Utsaimin. 
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 
zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan 

Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 
(QS.At Taubah : 60) 

Dalam ayat tersebut di atas Allah  telah menjelaskan 
tentang orang-orang yang berhak menerima zakat : fakir, 
miskin, amail, muallaf, ar riqab, al gharimun, fi sabilillah, 
ibnu sabil . 

3. Tujuh (7) Amal Jariyah 

٥ٌ٤ى  ٤ىي٫ًٍ كىقى ىٔ لَّذ اللهي  ٮٍؿي اللهً وى ٍ٪٫ي ٝىةؿى ٝىةؿى رىقي ىفو رى ضًِى اللهي خى ن
ى
٨ٍ أ خى

ٮى فًِ  ٨ذ كى٬ي صٍؿي٬ي
ى
جٍؽً أ ىٕ ؿٍمً ل٤ًٍ هٓ جَى جٍ ة  / قى ٧٤ٍن ًٔ ٤ذ٥ى  ىٔ  ٨ٍ ٮٍد٫ًً / ٦ى ؽى مى ٍٕ بٍْقًً بى رى

رذثى  كٍ كى
ى
ا أ كٍضًؽن كٍ بىنَى مى

ى
ٍلان أ ؿىسى نَى ىٗ كٍ 

ى
ؿى ثئًٍْنا أ ىٛ كٍ ظى

ى
صٍؿىل جى٭ٍؿنا أ

ى
كٍ أ

ى
أ

ٮٍد٫ًً  ؽى مى ٍٕ ي بى ًٛؿي لهى ٍ٘ ىكٍذى ا ي ن لِى كٍ دىؿىؾى كى
ى
ة أ نٛ ىٍعى  مي

Dari Anas   , beliau mengatakan, ” Rasûlullâh   
bersabda, „Ada tujuh hal yang pahalanya akan tetap 
mengalir bagi seorang hamba padahal dia sudah 
terbaring dalam kuburnya setelah wafatnya (yaitu) : 
ORANG YANG YANG MENGAJARKAN SUATU ILMU, 
mengalirkan sungai, menggali sumur, menanamkan 
kurma, membangun masjid, mewariskan mushaf atau 
meninggalkan anak yang memohonkan ampun buatnya 
setelah dia meninggal700. 

                                         

700 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam Kasyful Astâr, (hlm. 
149). al-Bazzar dalam Musnadnya (7289), al-Baihaqi dalam Syuabul Iman 
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Juga hadits dari Abu Umamah al-Bahili   dari Rasûlullâh 
  : 

ة فًِ  نُ ً ؿىاث ةتى مي ٨ٍ ٦ى ٮٍتً / ٦ى ؽى ال٧ٍى ٍٕ ٥ٍ بى ٮٍري٬ي صي
ي
٤ىيٍ٭٥ًٍ أ ىٔ ؿٍمً  حه تَى ىٕ رٍبى

ى
أ

بً  ؽى قى ؽذ ٨ٍ دىىى ٦ى ٢٧ًى ث٫ًً كى ىٔ ة  ٤ي٫ي ٦ى ٧ى ي خى صٍؿمًى لهى
ي
ة أ ٧ٍ٤ن ًٔ ٤ذ٥ى  ىٔ  ٨ٍ ي٢ًٍ اللهً كى ٦ى

ٮى  ةلًحنة ذى٭ي ا وى ن لِى ٢ه دىؿىؾى كى رىصي تٍ كى ة كيصًؽى ي ٦ى ؿٍمً لهى ة جَى صٍؿي٬ى
ى
ىٚأ ٝىحو  ؽى ثىًى

ي  ٮٍ لهى ئ  يىؽٍ

Ada empat hal yang pahalanya tetap mengalir bagi 
pelakunya setelah meninggalnya (yaitu) orang yang 
meninggal saat menjaga perbatasan dalam jihad fi 
sabilillah, orang yang mengajarkan ilmu dia akan tetap 
diberi pahala selama ilmunya itu diamalkan; Orang 
yang bersedekah maka pahalanya akan tetap mengalir 
selama sedekah itu masih ada; dan orang yang 
meninggalkan anak shalih yang mendo‟akannya701. 

4. Membantu Penuntut Ilmu 

 ٌ ٭ٍؽً النىٌبًً ى خى ٮىافً عَلى ػى
ى
فى أ وٟ ٝىةؿى كَى ً ةل ىفً ث٨ًٍ ٦ى ن

ى
٨ٍ أ ولَّ الله ٤ٔي٫ -خى
تًَ النىٌبًىٌ  -كق٥٤

ٍ
ة يىأ ٧ى ٬ي ؽي ظى

ى
فى أ ؿي كىا -ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤-ٚىكاى لْػى

 ٌ ةقي إلًىى النىٌبًً ػى
ى
ؼًي أ عٍتَى كاى ال٧ٍي ؼًي ٚىنى ٍتَى  -ولَّ الله ٤ٔي٫ كق٥٤-يُى

ةؿى  ىٞ ؽي ث٫ًً » ذى ىٟ ديؿٍزى ٤ىٌ ىٕ عًيطه «. ٣ى ٨ه وى كى ؽًيره ظى ا ظى ؾى ًٔحسَى ٬ى ثيٮ 
ى
 ٝىةؿى أ

Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Pada masa Nabi   ada 
dua orang bersaudara, yang satu suka datang menemui 
Nabi   (untuk menuntut ilmu agama) dan yang lainnya 
giat bekerja (supaya saudaranya bisa mendapatkan 

                                                                                                

(3449) hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh al-Albani rahimahullah dalam 
shahihul Jami‟, (3602) 

701 HR. Ahmad (5/260-261); ath-Thabrani, (7831). Hadits ini dinilai 
hasan Syaikh al-Albani rahimahullah dalam Shahîh al-Jâmi, (877) 
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rezeki, -pen). Kemudian orang yang giat bekerja 
mengadu kepada Nabi  tentang keadaan saudaranya 
itu. Lantas beliau bersabda, “Barangkali engkau 
mendapatkan rezeki karena sebab saudaramu (yang rajin 
belajar itu).”702 (). 

5. Membantu Menyebarkan Ilmu 

Dari Abu Umamah al-Baahili   bahwa Rasulullah  
bersabda, 

تَّىٌ النى٤٧ٌٍىحى  رٍضً، ظى
ى
ٮىاتً كىالْ ٧ى ٢٬ٍى الكىٌ

ى
ذى٫ي كىأ لاىاسًى مى فًى إفًىٌ اللَّىذ كى

ىيٍرى  ٥ًًٌ٤ النىٌةسً الٍْ ىٕ ى ٦ي ٤يٮٌفى عَلى يىى ، ليى يٮتى تَّىٌ الحٍ ة كىظى عٍؿ٬ًى   صي
“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat, serta 

semua makhluk di langit dan di bumi, sampai semut 
dalam lubangnya dan ikan (di lautan), benar-benar 
bershalawat/mendoakan kebaikan bagi orang yang 
mengajarkan kebaikan (ilmu agama) kepada manusia” 703  

Hadits yang agung ini menunjukkan besarnya keutamaan 
seorang yang mempelajari ilmu agama704 yang bersumber dari 
al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah  , kemudian 
menyebarkannya kepada umat manusia705. Imam Abdullah bin 
al-Mubarak rahimahullah berkata, “Aku tidak mengetahui 

                                         

702 HR.at-Tirmidzi ,[2345]. Abu „Isa At Tirmidzi mengatakan bahwa 
hadits ini hasan shahih. Kata Imam Nawawi sanadnya shahih sesuai syarat 
Muslim 

703 HR at-Tirmidzi (2685) dan ath-Thabrani dalam “al-Mu‟jamul 
kabiir” (7912), dalam sanadnya ada kelemahan, akan tetapi hadits ini 
dikuatkan oleh hadits lain yang semakna. Hadits ini dinyatakan hasan 
shahih oleh imam at-Tirmidzi dan Syaikh al-Albani rahimahullah dalam 
“Silsilatul ahaditsish shahihah” (4/467). 

704 Lihat kitab “Faidhul Qadiir” (5/525). 
705 Lihat keterangan  imam Ibnul Qayyim dalam kitab “Miftaahu 

daaris sa‟aadah” (1/63)) 
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setelah (tingkatan) kenabian, kedudukan yang lebih utama 
dari menyebarkan ilmu (agama)” 706 . 

Dalam hadist lain yang semakna dari Abu Darda‟   
bahwa Rasulullah   bersabda: “Sesungguhnya orang yang 
memahami ilmu (agama dan mengajarkannya kepada manusia) 
akan selalu dimohonkan (kepada Allah Ta‟ala) pengampunan 
(dosa-dosanya) oleh semua makhluk yang ada di langit dan di 
bumi, termasuk ikan-ikan di lautan” 707  

Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, 
“Menyampaikan/ menyebarkan sunnah (petunjuk) Rasulullah   
kepada umat manusia lebih utama daripada menyampaikan 
(melemparkan) panah ke leher musuh (berperang melawan 
orang kafir di medan jihad), karena menyampaikan panah ke 
leher musuh banyak orang yang (mampu) melakukannya, 
sedangkan menyampaikan sunnah (petunjuk) Rasulullah   
kepada umat manusia hanya (mampu) dilakukan oleh (para 
ulama) pewaris para Nabi   dan pengemban tugas mereka di 
umat mereka, semoga Allah  menjadikan kita termasuk 
golongan mereka dengan karunia dan kemurahan-Nya” 708 . 

FADHILAH atau keutamaan partisipasi dalam penerbitan 
buku yang dibagi gratis di tengah-tengah kaum muslimin 
tercakup dalam hadits dari Abu Hurairah  , ia berkata bahwa 
Rasulullah   bersabda, “Jika seseorang meninggal dunia, 
maka terputuslah amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): 
sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau do‟a anak yang 
sholeh” 709 

                                         

706 Dinukil oleh imam al-Khathib al-Baghdadi dalam kitab “Tarikh 
Bagdad” (10/160) 

707 HR Abu Daud (3641), at-Tirmidzi (2682) dan Ibnu Hibban (88), 
dishahihkan oleh imam Ibnu Hibban dan Syaikh al-Albani rahimahkumullah, 
serta dinyatakan hasan oleh imam Ibnul Qayyim rahimahullah dalam kitab 
“Miftaahu daaris sa‟aadah” (1/63).). 

708 Kitab “Jala-ul afhaam” (hlm. 415). 
709 HR. Muslim (1631) 
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Fatwa Al Lajnah Ad Daimah: 

Pencetakan buku-buku Islam yang bermanfaat yang terus 
dimanfaatkan oleh manusia, baik dalam ilmu diin 
(agama) maupun ilmu dunia, itu termasuk AMALAN 
SHOLEHAH. Ketika masih hidup, orang yang berpartisipasi 
dalam penerbitan buku tersebut akan mendapatkan 
pahala. Dan pahala tersebut akan terus mengalir selama 
buku tersebut terus dimanfaatkan setelah ia meninggal 
dunia. Amalan tersebut termasuk dalam keumuman 
hadits shahih dari Abu Hurairah, Rasulullah   bersabda, 
“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah 
amalannya kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, 
ilmu yang dimanfaatkan, atau do‟a anak yang sholeh” 710. 

SETIAP ORANG YANG BERPARTISIPASI DALAM 
PENERBITAN BUKU DARI ILMU YANG BERMANFAAT 
AKAN MENDAPATKAN PAHALA BESAR.Yang termasuk 
mendapatkan pahala di dalamnya adalah PENULISNYA, 
PENGAJARNYA, PENYEBAR BUKU tersebut di tengah-
tengah manusia, atau yang menerbitkannya. Semuanya 
akan mendapatkan pahala sesuai dengan besarnya 
partisipasi yang ia berikan711.  

6. Mencintai Fakir Miskin 

Dalam hadits qudsi, Allah  berfirman, 

دىؿٍؾى  ىيٍرىاتً كى ٢ى الٍْ ٍٕ ىٟ ًٚ ي ل
ى
قٍأ

ى
٥ذ إنًِِّّ أ ة٠يًًِّ ال٤ذ٭ي كى تذ ال٧ٍى ؿىاتً كىظي ٍ٪١ى ال٧ٍي

ذيٮفو  ٍٛ يٍرى ٦ى ذىٮىٚذنًَ دى وـ ذى رىدٍتى ٚذًٍ٪ىحى ٝىٮٍ
ى
إذًىا أ ىنًَ كى دىؿحٍِى ًٛؿى لًى كى ٍ٘ فٍ تى

ى
كىأ

ىٟ  جِّ ؿِّبي إلًىى ظي ىٞ ٢و حي
٧ى تذ خى ىٟ كىظي جًُّ ٨ٍ يُي تذ ٦ى ىٟ كىظي جذ ىٟ ظي ي ل

ى
قٍأ

ى
 أ

                                         

710 HR. Muslim, At Tirmidzi, An Nasai dan Ahmad 
711 Fatwa Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al „Ilmiyyah wal Ifta‟ (( 

20062) 
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 (Ya Allah, aku memohon kepada-Mu untuk mudah 
melakukan kebaikan dan meninggalkan kemungkaran 
serta aku memohon pada-Mu supaya bisa mencintai 
orang miskin, ampunilah (dosa-dosa)ku, rahmatilah 
saya, jika Engkau menginginkan untuk menguji suatu 
kaum maka wafatkanlah saya dalam keadaan tidak 
terfitnah. Saya memohon agar dapat mencintai-Mu, 
mencintai orang-orang yang mencintai-Mu dan mencintai 
amal yang dapat mendekatkan diriku kepada cinta-Mu)”. 
Dalam lanjutan hadits Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 
menyebutkan, “Ini adalah benar. Belajar dan 
pelajarilah”712.  

7. Membantu Orang Susah 

Dari Ibnu „Umar radhiyallahu „anhuma berkata, 
Rasulullah   bersabda, 

حً  ةصى فى فًى ظى ٨ٍ كَى ٦ى ٫ي ، كى يك٧ً٤ٍي لاى ي ٫ي كى ٧ً٤ي ٍْ ك٥ًً٤ٍ ، لاى حى ٮ ال٧ٍي ػي
ى
ك٥ً٤ٍي أ ال٧ٍي

ك٤ًٍ  ٨ٍ مي جى خى ٨ٍ ٚىؿىٌ ٦ى ذ٫ًً ، كى ةصى فى اللَّىُّ فًى ظى ػًي٫ً كَى
ى
جى اللَّىُّ أ ؿٍبىحن ٚىؿىٌ ٥و ٠ي

ىـ  ىقي اللَّىُّ يىٮٍ تَى ة قى ك٧ً٤ٍن ى مي تَى ٨ٍ قى ٦ى حً ، كى يىة٦ى ًٞ ًـ ا٣ٍ بىةتً يىٮٍ ؿي ؿٍبىحن ٨ٍ٦ً ٠ي ٍ٪٫ي ٠ي خى
حً  يىة٦ى ًٞ  ا٣ٍ

“Muslim yang satu dan muslim lainnya itu bersaudara. 
Maka hendaklah tidak menzalimi, jangan biarkan 
saudaramu (yang menzalimi dan dizalimi). Siapa yang 
selalu menolong saudaranya dalam hajatnya, maka Allah 
juga akan menolong hajatnya pula. Siapa yang 
menghilangkan kesulitan seorang muslim, maka Allah 
akan menghilangkan kesulitannya dari berbagai kesulitan 
yang dihadapi pada hari kiamat. Siapa yang menutup aib 
seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya pada 
hari kiamat.” 713

 

                                         

712 HR. at-Tirmidzi ,[3235] dan Ahmad 5: 243. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih). 

713 HR.al-Bukhari, (2442) dan Muslim, (2580) 
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Dari Abu Hurairah, Rasulullah   bersabda, 

ؿٍبىحن  ٍ٪٫ي ٠ي فى اللهي خى ذٛ جٍيىة جى ؿىبً الُِّ ؿٍبىحن ٨ٍ٦ً ٠ي ؤ٨٦ًٍو ٠ي ٨ٍ مي فى خى ذٛ ٨ٍ جى ٦ى
ؿىبً  ٤ىي٫ًٍ فًِ ٨ٍ٦ً ٠ي ىٔ ى اللهي  ىسْذ سًْو ي

ٍٕ ى ٦ي ى عَلى ىسْذ ٨ٍ ي ٦ى حً، كى يىة٦ى ًٞ ًـ ا٣ٍ يىٮٍ
ةً  جٍيىة كىالٍْػًؿى  …الُِّ

“Barangsiapa menghilangkan satu kesusahan dunia dari 
seorang mukmin, Allah akan menghilangkan darinya satu 
kesusahan di hari Kiamat. Dan barangsiapa yang 
memudahkan kesulitan orang yang dililit hutang, Allah 

akan memudahkan atasnya di dunia dan akhirat ” 714
  

Dengan menolong orang-orang miskin dan lemah, kita 
akan memperoleh rezeki dan pertolongan dari Allah  . Dalam 
hadits disebutkan bahwa Sa‟ad menyangka bahwa ia memiliki 
kelebihan dari sahabat lainnya karena melimpahnya dunia 
pada dirinya, lantas Rasulullah  bersabda, 

 ٍ٥ ةاسًي ىٛ ىٕ يٌ ً  ث
يٝٮٍفى إلًاذ ديؿٍزى كٍفى كى ي ٢ٍ تيٍ٪صِى  ٬ى

“Kalian hanyalah mendapat pertolongan dan rezeki 
dengan sebab adanya orang-orang lemah dari kalangan 

kalian” 715
  

Dalam lafazh lain disebutkan bahwa Nabi   bersabda, 

لاىد٭٥ًًٍ،  د٭٥ًًٍ، كىوى ٮى ٍٔ ة/ ثؽًى ًٛ٭ى يٍ ًٕ ىٌ ً  ث
حى ٦ذ

ي
قً الٍْ ؾى ي اللهي ٬ى ة حىٍ٪صِي إجًذ٧ى

إػًٍلاىوً٭٥ًٍ.  كى
“Sesungguhnya Allah menolong ummat ini dengan sebab 
orang-orang lemah mereka di antara mereka, yaitu 

dengan doa, shalat, dan keikhlasan mereka” 716
  

                                         

714 HR. Muslim ,[2699). 
715 HR. Bukhari,[2896). 
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8. Menolong Anak Yatim 

Dari Sahl bin Sa‟ad   dia berkata: Rasulullah  
bersabda, 

ا  ؾى ى٪ىٌحً ١٬ى ٢ًٚي الٍيىتي٥ًً فًى الٍْ كَى ٩ىة كى
ى
كأمةر ثةلكجةثح كالٮقُٯ كٚؿج   «أ

 ثح٪٭٧ة محبةن 
“Aku dan orang yang menanggung anak yatim 
(kedudukannya) di surga seperti ini”, kemudian beliau   
mengisyaratkan jari telunjuk dan jari tengah beliau  , 

serta agak merenggangkan keduanya
717

. 

9. Membantu Para Janda 

Dari Abu Hurairah  , Nabi   bersabda, 

ةعًى  بي٢ًًٍ اللهً الكذ ة٬ًؽً فًٍِ قى ضى ل٧ٍي ٤ىحً كىال٧ًٍك١ًٍيًٍِّ كَى رٍمى
ى
ى الٍْ ظٍكًجي٫ي –عَلى

ى
 كىأ

ةا٥ًً / -ٝىةؿى  ىٞ ٣ٍ كَى ي  لاى  كى تَي ٍٛ ةا٥ًً  حى لىذ كَى ؿي  لاى  كى ًُ ٍٛ  .حي
“Orang yang membiayai kehidupan para janda dan 
orang-orang miskin bagaikan orang yang berjihad fii 
sabiilillaah.” –Saya (perawi) kira beliau bersabda-, “Dan 
bagaikan orang yang shalat tanpa merasa bosan serta 
bagaikan orang yang berpuasa terus-menerus” 718  

10. Memuliakan Tamu 

Nabi   bersabda, 

                                                                                                

716 HR. An Nasai ,[3178]. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits 
ini shahih) 

717 HSR al-Bukhari (4998 dan 5659).]. 
718 HR. Muslim ,[2982). 
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٫ي  ىٛ يٍ ىً ٍـ  ى٤ٚيٍي١ٍؿً ًـ الْػًؿً  ً كىاليىٮٍ فى ييؤ٨٦ًٍي ثةًللَّذ ٨ٍ كَى ٦ى  كى
“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 

hendaknya dia memuliakan tamunya.” 719
  

Imam Ahmad rahimahullah dan sejumlah ulama lainnya, 
seperti dikutip oleh Ibnu Katsîr rahimahullah, berpendapat 
wajibnya memberikan dhiyaafah (jamuan) kepada orang yang 
singgah (tamu). Hal ini berdasarkan ayat di atas dan hadits-

hadits Rasulullah  
720

.  

11. Memberi Hutang 

Dari Ibnu Mas‟ud  , Nabi   bersabda, 

ةن  ؿىٌ ة مى ٝىذ٭ًى ؽى ىى فى ٠ى تىيًٍِّ إلًاىٌ كَى ؿىٌ ة مى نً ة ٝىؿٍ ك٧ً٤ٍن ؿضًي مي ٍٞ ك٥ً٤ٍو حي ة ٨ٍ٦ً مي  ٦ى
“Tidaklah seorang muslim memberikan pinjaman kepada 
seorang muslim suatu pinjaman sebanyak dua kali, maka 
ia seperti telah bersedekah sekali.”721  

Dari Buraidah  , Nabi   bersabda, 

ا  ح٨ٍي , ٚىإذًى ٢ًىٌ الِىٌ فٍ يُى
ى
ج٢ٍى أ ٝىحه رى ؽى وـ وى ٢ًٌ يىٮٍ ا ٚى٤ى٫ي ثسًي سًْن ٍٕ ؿى ٦ي ىْ جٍ

ى
٨ٍ أ ٦ى
٢ىٌ  ٝىحه ظى ؽى وـ ٦ًس٤ٍىي٫ًٍ وى ٢ًٌ يىٮٍ ي ثسًي فى لهى ؿىقي كَى ىْ جٍ

ى
ح٨ٍي ٚىأ  الِىٌ

“Barangsiapa memberi tenggang waktu pada orang yang 
berada dalam kesulitan, maka setiap hari sebelum batas 
waktu pelunasan,  dia akan dinilai telah bersedekah. 
Jika utangnya belum bisa dilunasi lagi, lalu dia masih 

                                         

719 Muttafaq „alaih 
720 Lihat Tafsir Ibni Katsîr,[7/420]. 
721 HR. Ibnu Majah, [2430]. Dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, 

Syaikh Al-Albani menyatakan hadits ini sahih lighairihi 
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memberikan tenggang waktu setelah jatuh tempo, maka 
setiap harinya dia akan dinilai telah bersedekah dua kali 
lipat nilai piutangnya.” 722  

Dari Hudzaifah  , Nabi   bersabda, 

فى رى  ٨ٍ كَى ٢و م٧ًىٌ
كحى رىصي حي ري لاىاسًى خً ال٧ٍى ىٌٞ ٤٧ًٍخى ٨٦ًى دى٤ى ىٔ ى

يٮا أ ٥ٍ ٝىةل ج٤ٍىسي
ٮسًًِ  ٨ً ال٧ٍي ىٔ كا  زي ةكى كىذىضى كا كى ؿي ًْ ٪ٍ فٍ حي

ى
ؿي ٚذًٍيىةنًِّ أ ٍ٪خي آمي حبٍنة ٝىةؿى ٠ي ىيٍرً مى الٍْ

ٍ٪٫ي  كا خى زي ةكى  ٝىةؿى ٝىةؿى ذىذىضى
“Beberapa malaikat menjumpai ruh orang sebelum 
kalian untuk mencabut nyawanya. Kemudian mereka 
mengatakan, „Apakah kamu memiliki sedikit dari amal 
kebajikan?‟ Kemudian dia mengatakan, „Dulu aku pernah 
memerintahkan pada budakku untuk memberikan 
tenggang waktu dan membebaskan utang bagi orang yang 
berada dalam kemudahan untuk melunasinya.‟ Lantas 
Allah pun memberi ampunan padanya.” 723  

12. Memberi Perbukaan  

Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani  , ia berkata bahwa 
Rasulullah   bersabda, 

فٍ »
ى
يٍرً أ

ةا٥ًً، ٨ٍ٦ً دى صٍؿً الىذ
ى
ي، ٦ًس٢ٍي أ ذتًى لهى كٍ ٠ي

ى
ي، أ فى لهى ة، كَى ةا٧ًن ؿى وى ذُ ٨ٍ ذى ٦ى

صٍؿً الىذ 
ى
هى ٨ٍ٦ً أ يٞ حبٍنةحىٍ٪  ةا٥ًً مى

                                         

722 HR. Ahmad, [5/360]. Syaikh Syuaib Al-Arnauth mengatakan bahwa 
sanad hadits ini sahih sesuai syarat Muslim, perawinya terpercaya termasuk 
perawi syaikhain kecuali Sulaiman bin Buraidah, ia merupakan perawi 
Muslim. Syaikh Al-Albani juga menyatakan sanad hadits ini sahih 
sebagaimana dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, [1/170/86] 

723 HR. al-Bukhari, [2077) 
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 “Orang yang memberikan hidangan berbuka puasa 
kepada orang lain yang berpuasa, ia akan mendapat kan 
pahala orang tersebut tanpa sedikitpun mengurangi 
pahalanya.” 724  . 

13. Memberi Makan Yang Membutuhkan 

Dari „Abdullah bin „Amr radhiyallahu „anhuma, ia 
berkata, 

ؿى النىٌبًىٌ 
ى
أ لان قى فىٌ رىصي

ى
ليٌ  – كق٥٤ ٤ٔي٫ الله ولَّ –أ

ى
 ًـ أ يٍره  الًإقٍلاى  ٝىةؿى  ػى

٥ًٕي  ٍُ ىـ  تي ة ىٕ ىٌُ   ، ا٣
ي
ؿىأ ٍٞ تى ىـ  كى لاى ى  الكىٌ ٍٚخى  ٦ى٨ٍ  عَلى ؿى ٨ٍ  ىٔ ٦ى ى٥ٍ  كى ؿؼًٍ  ل ٍٕ  تى

“Ada seseorang yang bertanya kepada Nabi  , „Islam 
yang bagaimana yang paling baik?‟ Beliau bersabda, 
„Memberi makan (pada yang butuh), juga mengucapkan 
salam pada orang yang engkau kenal dan tidak engkau 
kenal.” 725  

Dari „Ali  , ia berkata, Nabi   bersabda, 

بي  ة كى ٮ٩٭ًى يُ ة ٨ٍ٦ً بي ٮري٬ى ٭ي يّ ؿىٚنة ديؿىل  يٗ حً  ى٪ىٌ ة. إفًىٌ فًى الٍْ ٮر٬ًى ٭ي يّ ة ٨ٍ٦ً  ٮجي٭ى يُ
ىـ  ى ةبى ا٣ٍكَلى ىَ ى

٨ٍ أ ٮؿى اللَّىِّ ٝىةؿى ل٧ًى ٨ٍ هًِى يىة رىقي ةؿى ل٧ًى ىٞ ؿىابًَهٌ ذى ٍٔ ى
ىـ أ ة ىٞ ذى

هـ  لَّىٌ لًلَّىِّ ثةًل٤ىي٢ًٌٍ كىالنىٌةسي جيًىة ىـ كىوى يىة ىـ الىًٌ ا دى
ى
ىـ كىأ ة ىٕ ىٌُ ٥ى ا٣ ىٕ ٍَ ى

 كىأ
“Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang 
mana bagian luarnya terlihat dari bagian dalam dan 
bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya.” Lantas 
seorang arab baduwi berdiri sambil berkata, “Bagi 
siapakah kamar-kamar itu diperuntukkan wahai 
Rasululullah?” Nabi   menjawab, “Untuk orang yang 

                                         

724 HR.Ahmad,(4/114-116) dan (5/192);At Tirmizi, (804); Ibnu Majah 
,(1746) Ibnu Hibban, ( 895 ) 

725 HR. al-Bukhari, [12] dan Muslim, [39) 
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berkata benar, yang memberi makan, dan yang 
senantiasa berpuasa dan shalat pada malam hari di 
waktu manusia pada tidur.” 726  
Dari Abu Musa  , Rasulullah   bersabda, 

ةنًِّى  ىٕ ٮا ا٣ٍ نًَ  –ٚي١يٌ ٍٕ قًيرى  حى
ى
ٮا – الْ ٧ًٕي ٍَ ى

ىٓ  كىأ ً ىةا
ٍ

كا الْ ٮدي ئ ؿًكيى  كى  ال٧ٍى
“Bebaskanlah tahanan, berilah makan orang yang lapar, 
dan jenguklah orang sakit.” 727  

 

                                         

726 HR.at-Tirmidzi, [1984]. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa 
hadits ini hasan 

727 HR. al-Bukhari, [3046) 
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 
BAB.IV.DIBATAS PERJUMPAAN 

 

 

A. MUTIARA KESABARAN 

1. Makna Kesabaran 
1.1. Makna Kesabaran  

 Sabar secara bahasa bermakna الحبس  (al habsu) = 

menahan 
 Secara istilah : menahan jiwa dari marah, menahan 

lisan dari berkeluh kesah dan menahan anggota badan 
dari melampiaskan dengan perbuatan haram (seperti 
memukul pipi, merobek kerah baju ketika meratapi orang 
yang meninggal dunia). 

1.2. Urgensi Kesabaran  

Sabar adalah pilar kebahagiaan seorang hamba. Dengan 
kesabaran itulah seorang hamba akan terjaga dari 
kemaksiatan, konsisten menjalankan ketaatan, dan tabah 
dalam menghadapi berbagai macam cobaan. Ibnul Qayyim 
rahimahullah mengatakan, “Kedudukan sabar dalam iman 
laksana kepala bagi seluruh tubuh. Apabila kepala sudah 
terpotong maka tidak ada lagi kehidupan di dalam tubuh.” 728   

Syaikh Muhammad bin Shalih Al „Utsaimin rahimahullah 
berkata, “Sabar adalah meneguhkan diri dalam menjalankan 

                                         

728 Al Fawa‟id, (hlm.95). 
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ketaatan kepada Allah, menahannya dari perbuatan maksiat 
kepada Allah, serta menjaganya dari perasaan dan sikap marah 
dalam menghadapi takdir Allah….”729   

2. Pembagian Kesabaran 
2.1. Kesabaran Dalam Melakukan Keta’atan . 

Kesabaran ini meliputi : 

(1) Sabar sebelum melakukan kebajikan yaitu dengan 
mengikhlaskan niatdan berusaha mengikuti sunnah 
Rasulullah  730   . 

Rasulullah  bersabda yang artinya, ”Berapa banyaknya 
orang yang berpuasa namun tidak mendapatkan apa pun 
dari puasanya kecuali kelaparan731. Dan berapa 

                                         

729 Syarh Tsalatsatul Ushul, (hlm.24). 
730 Seperti orang-orang yang berpuasa hanya dari menahan lapar dan 

dahaga, tidak ikhlas (berpuasa karena menuntut ilmu) dan sebagainya.  
731 Seperti orang yang melakukan puasa mutih  karena menuntut 

ilmu batin tertentu, atau orang yang berpuasa setiap hari. Demikian juga 
orang-orang yang mengkhususkan berpuasa pada bulan tertentu selain 
ramadhan seperti;Puasa Khusus Bulan Rajab.Dari Ibnu Abbas   

فى النىبًٌَيٌ  ا  كَى ذىٌؼًؾى خًيٍؽن ٫ًًٌ ، لًاىفٍ لاى حى تو كُي ًـ رىصى ٨ وًيىة ىٔ  .حىٍ٪هَى 
“Nabi   melarang berpuasa pada seluruh hari di bulan Rajab agar 

tidak dijadikan sebagai „ied.” (HR. „Abdur Razaq, hanya sampai pada Ibnu 
„Abbas (mauquf). Dikeluarkan pula oleh Ibnu Majah dan Ath Thobroniy dari 
Ibnu „Abbas secara marfu‟, yaitu sampai pada Nabi  ) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “.....Adapun melakukan 
puasa khusus di bulan Rajab, maka sebenarnya itu semua adalah 
berdasarkan hadits yang seluruhnya lemah (dho‟if) bahkan maudhu‟ 
(palsu). Para ulama tidaklah pernah menjadikan hadits-hadits ini sebagai 
sandaran. Bahkan hadits-hadits yang menjelaskan keutamaannya adalah 
hadits yang maudhu‟ (palsu) dan dusta.”(Majmu‟ Al Fatawa, [25/290-291)] 

Demikian juga orang yang mengkhususkan puasa dibulan Sya‟ban 
terutama Nisfu Sya‟ban. Yang mana amalan ini berdasarkan pada hadits-
hadits maudhu‟/palsu seperti : Hadits Abu Musa Al Asy‟ari, ia berkata, 
Rasulullah   bersabda, 

ةظ٨ًو  نى كٍ مي
ى
٫ً إلًاذ ل٧ًيشٍُّؾًو أ ًٞ ٍ٤ ًٓ ػى ًٛؿي لًْى٧ًي ٍ٘ يى جىةفى ذى ٍٕ ًٙ ٨ٍ٦ً مى ٤ٍىحً النِّىٍ يٓ فًى ليى ً٤ ذُ ى ى ليى  إفًذ اللَّذ
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banyaknya orang yang menghidupkan malam harinya732 
namun tidak ada yang ia dapatkan kecuali begadang 
(tidak tidur) sepanjang malam.”733. 

Ingatlah bahwa kita dituntut untuk memperbaiki amalan; 
sungguh menjaga kwalitas amalan itu jauh lebih baik 
disbanding dengan memperbanyak amalan. Perhatikanlah 
sabda Rasulullah  tentang Khawarij : 

ىٓ  ٥ٍ ٦ى دىسي لاى كفى وى ًٞؿي ٍ هـ تَى ة ٝىٮٍ ٢ٍ ٦ًٍ٪٭ى يٞ ى٥ٍ حى ل حً كى ٦ذ
ي
ؾًقً الٍْ جي فًِ ٬ى ٍؿي يُى

٥ٍ حى٧ٍؿيٝيٮفى  ٪ىةصًؿى٬ي كٍ ظى
ى
٥ٍ أ ٭ي ٤يٮرى ىةكًزي ظي ؿٍآفى لاى جَي يٞ ؿىءيكفى ا٣ٍ ٍٞ د٭٥ًًٍ حى لاى وى

٦ًيذحً  ٭٥ًٍ ٨ٍ٦ً الؿذ كؽى الكذ ؿي ي٨ً مي  ٨ٍ٦ً الِِّ
"Akan muncul di kalangan umat ini - beliau tidak 
mengatakan sebagian dari mereka - suatu kaum yang 
kamu pandang rendah sholatmu dibanding sholat 
mereka.Mereka membaca Al Quran tetapi bacaan itu 
tidak melampaui kerongkongan mereka. Mereka keluar 
dari Ad Din laksana anak panah yang lepas dari 
busurnya734. 

                                                                                                

“Sesungguhnya Allah akan menampakkan (turun) di malam Nishfu 
Sya'ban kemudian mengampuni semua makhluk-Nya kecuali orang musyrik 
atau orang yang bermusuhan dengan saudaranya.” (HR. Ibnu Majah 
,(1390). Penulis Tuhfatul Ahwadzi berkata, “Hadits ini  munqothi‟ 
(terputus sanadnya).” (Berarti hadits tersebut dho‟if). 

732 Terutama mereka yang tidak ikhlas dan tidak Ittiba‟ kepada 
Sunnah Nabi  . Dan sebagai contoh dapat kita lihat orang-orang yang 
mengadakan sholat-sholat khusus dan tertentu pada bulan Rajab seperti 
sholat Ar Raghaib/Alfiah berdasarkan hadits-hadits palsu (lihat Al Fawaid 
Al Majmu‟ah, (hlm.47 – 48). 

733 HR.Ibnu Majah dishohihkan oleh Syeikh Al Albani dalam Shohih Al 
Jami‟ (3482),-Lihat Foot note (1) Kitab Al Ikhlash syeikh Husein Al 
Awayyisah.(hlm.9) 

734 HR.Al-Bukhari lihat CD Kutub Sittah dengan kata kunci yakruju 
(6419) Baca Kitab 'Asy rartus Saa'ah Yusuf bin Abdullah bin Yusuf Al 
Wabil,MA – terjemahan Bab Tanda-tanda Kiamat Kecil  (,(6.E hlm:83-86) 
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Lihatlah bagaimana Ramadhan datang mengajarkan 
kepada setiap mukmin intuk berilmu sebelum beramal. 

 Mereka diperintahkan berpuasa (memulai puasa 
dengan melihat hilal Ramadhan. 

Dalam hal ini kita dapatkan betapa kaum muslimin 
menantikan saat itu dan berusaha semaksimal 
mungkin untuk melakukan ru‟yat hilal; disisi lain 
rakyat menanti dengan setia pengumum an kapan 
dimulainya waktu puasa ramadhan. 

 Kaum muslimin dianjurkan untuk memperlambat 
sahur dan mengenal batas kapan harus menghen 
tikannya serta dapat memilih kapan waktu utama 
untuk ibadah. 

 Dalam masalah berbuka kaum muslimin dianjurkan 
untuk mempercepat berbuka ketika telah sampai 
waktunya. Dan kita mendapatkan tidak ada seorang 
pun dari kalangan kaum muslimin yang sedang 
belanja perbukaan; yang dengan sengaja makan 
ditempat perbelanjaan dengan alasan mencicipi 
makanan. 

Allah  berfirman : 

 ًٍ ىيٍ بٍيىيي ٨٦ًى الٍْ
ى
يٍ الٍْ ىيٍ ٥ي الٍْ ى ٣ىسي تَّىٌ يىتىجىيِّىٌ بيٮا ظى يٮا كىاشٍرى كُي كى

يى  ٮا الىًٌ د٧ًيٌ
ى
ضٍؿً ثي٥ىٌ أ ىٛ قٍٮىدً ٨٦ًى ا٣ٍ

ى
ىـ إلًىى ال٤ىي٢ًٌٍ الٍْ  ة

“Dan makan dan minumlah kalian hingga tampak, 
bagi kalian, benang putih terhadap benang hitam, 
yaitu fajar, kemudian sempurnakanlah puasa itu 
sampai malam.” (QS.Al-Baqarah: 187) 

Semua ini pada hakekatnya tidak hanya 
mengajarkan kepada kaum muslimin untuk berilmu 
sebelum beramal, bahkan semua ini pun mengajarkan 
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kepada mereka untuk menghargai waktu, menta‟ati 
peraturan, disiplin dan lain sebagainya. 

Syaikh Nu‟man mengatakan, “Betapa banyak 
gangguan yang harus dihadapi oleh seseorang yang 
berusaha menuntut ilmu. Maka dia harus bersabar untuk 
menahan rasa lapar, kekurangan harta, jauh dari 
keluarga dan tanah airnya. Sehingga dia harus bersabar 
dalam upaya menimba ilmu dengan cara menghadiri 
pengajian-pengajian, mencatat dan memperhatikan 
penjelasan serta mengulang-ulang pelajaran dan lain 
sebagainya. 

Semoga Allah merahmati Yahya bin Abi Katsir yang 
pernah mengatakan, “Ilmu itu tidak akan didapatkan 
dengan banyak mengistirahatkan badan”, sebagaimana 
tercantum dalam shahih Imam Muslim. Terkadang 
seseorang harus menerima gangguan dari orang-orang 
yang terdekat darinya, apalagi orang lain yang 
hubungannya jauh darinya, hanya karena kegiatannya 
menuntut ilmu. Tidak ada yang bisa bertahan kecuali 
orang-orang yang mendapatkan anugerah ketegaran dari 
Allah.” 735   

(2) Sabar saat melakukan kebajikan yaitu jangan lalai atau 
malas dalam melakukannya , jangan melakukan tafrith ( 
berlebih-lebihan) atau ghuluw( melampaui batas) serta 
hindarilah bid‟ah. 

Perhatikanlah bagaimana Ramadhan mendidik 
membentuk kaum muslimin dengan kesabaran saat 
beramal. 

 Di dalam berpuasa, setiap muslim diperintahkan 
untuk meninggalkan berbagai syahwat, makanan 
dan minuman. Itu semua dilakukan karena Allah. 

                                         

735 Taisirul wushul, (hlm.12-13) 
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Dalam hadits qudsi, Allah   berfirman (yang 
artinya), “Dia telah meninggalkan syahwat dan 
makanan karena-Ku”736  

Di antara hikmah meninggalkan syahwat dan 
kesenangan dunia ketika berpuasa adalah: 

 Dapat mengendalikan jiwa. Rasa kenyang 
karena banyak makan dan minum, kepuasan 
ketika berhubungan dengan istri, itu semua 
biasanya akan membuat seseorang lupa diri, 
kufur terhadap nikmat, dan menjadi lalai. 
Sehingga dengan berpuasa, jiwa pun akan 
lebih dikendalikan. 

 Hati akan menjadi sibuk memikirkan hal-hal 
baik dan sibuk mengingat Allah. 

 Dengan menahan diri dari berbagai kesenangan 
duniawi, orang yang berkecukupan akan 
semakin tahu bahwa dirinya telah diberikan 
nikmat begitu banyak dibanding orang-orang 
fakir, miskin dan yatim piatu yang sering 
merasakan rasa lapar. Dalam rangka 
mensyukuri nikmat ini, orang-orang kaya pun 
gemar berbagi dengan mereka yang tidak 
mampu. 

 Mempersempit jalannya darah. Sedangkan 
setan berada pada jalan darahnya manusia. 
Sebagaimana sabda Nabi  , “Sesungguhnya 
setan mengalir dalam diri manusia pada 
tempat mengalirnya darah.”737.  

 Mengekang Syahwat738 . 

                                         

736 HR. Muslim, (1151) 
737 HR. Al-Bukhari, (7171) dan Muslim, (2174). 
738 Disarikan dari Latho‟if Al Ma‟arif, Ibnu Rajab Al Hambali, 

(hlm.276-277), Al Maktab Al Islamiy, cetakan pertama, 1428 H 



MENDULANG MUTIARA  RAMADHAN                                                    Ali Ahmad Bin Umar 
BAB.IV.DIBATAS PERJUMPAAN                                                       A.MUTIARA KESABARAN 

 359 

 Ketika berpuasa seseorang dilarang mengerjakan 
sesuatu yang halal jika itu dapat membatalkan 
puasa seperti berhubungan suami istri maupun 
makan makanan yang halal milik sendiri bahkan 
ketika berada di rumah sendiri. 

Jika seseorang dapat menahan diri dari perkara yang 
halal ketika siang hari Ramadhan; sungguh jika 
pendidikan ini meresap kedalam jiwa yang 
selanjutnya dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
nyata setelah Ramadhan, seharusnya seorang 
muslim lebih dapat hendaknya menghindari diri dari  
melakukan perkara-perkara yang dilarang/ 
kemaksiatan. 

 Ramadhan tidak hanya mendidik untuk sabar dalam 
mengendalikan hawa nafsu sekedar melakukan yang 
halal. Akan tetapi Ramadhan juga datang untuk 
mendidik seseorang bagaimana seharusnya 
menghindari sesuatu yang terlarang. 

Katakanlah dalam hal ini kita mengambil hikmah 
dapat larangan merokok.  

Jika orang mengatakan bahwa hukum rokok masih 
terjadi khilaf, disisi lain maka saya yakin telah 
terjadi kesepakan manusia bahwa rokok adalah 
perusak kesehatan. 

Jika ada yang mengatakan susah untuk berhenti 
merokok; jika ia seorang mukmin..... lihatlah 
bagaimana puasa (ramadhan) telah membantu 
dirinya untuk menghentikan kebiasa itundi siang 
hari. 

Sungguh jika pelajaran itu benar-benar dipahami 
kemudian diamalkan. Seharusnya ; jika di siang hari 
tanpa makan dan minum seseorang dapat berhenti 
dari kebiasaan buruk merokok , maka pada malam 
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harinya ketika ia dihalalkan untuk makan dan minum 
seharusnya ia lebih mampu untuk menahan diri 
dari rokok. Allahu musta‟an. 

 Bahkan kita melihat betapa kaum muslimin 
bersamangat dalam mencari nafkah...berinfaq dan 
shadaqah di bulan Ramadhan. 

Intinya ; Ramadhan sendiri telah membangkitkan 
gairah dan semangat beramal dan menghindari maksiat 
bagi orang-orang beriman.  

Namun demikian janganlah semangat membuat 
mereka lupa hingga melakukan hal-hal yang ghuluw 
(melampaui batas). 

Rasulullah   bersabda: 

٤يٮيٌ فًِ  ي٘ ٥ٍ ا٣ٍ ج٤ٍىسي فى رى ٨ٍ كَى ىٟ ٦ى ٤٬ٍى
ى
ة أ ي٨ً ٚىإجًى٧ٌى ٤يٮىٌ فًِ الًٌِ ي٘ ٥ٍ كىا٣ٍ إيًىةٌزي كى

ي٨ً   .الًٌِ
“Jauhkan diri kalian dari berlebih-lebihan (ghuluw) 
dalam agama. Sesungguhnya berlebih-lebihan dalam 
agama telah membinasakan orang-orang sebelum 
kalian.” 739   

Dalam sebuah riwayat disebutkan oleh Anas bin Malik  
bahwa beberapa orang sahabat Nabi  . bertanya secara 
diam-diam kepada istri-istri Nabi  . tentang amal 
ibadah Rasul  . Setelah tahu , mereka merasa amal 
mereka sangat minim, padahal Rasulullah  seorang yang 

                                         

739 HR an-Nasa‟I, (5/268);Ibnu Majah, (3029); al-Baihaqi, at-Thabrani 
dalam al-Mu‟jam al-Kabir, Ibnu Hibban, dan Ibnu Khuzaimah, dan 
dishahihkan oleh al-Albani, Imam an-Nawawi dan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah 
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telah mendapat ampunan dari Allah  . Lalu di antara 
mereka ada yang mengatakan: 

يٌ  ٍٕ ٝىةؿى بى ، كى ٢ي ال٤ذع٥ٍى ٥ٍ/ لاى آكي ٭ي يٌ ٍٕ ، كىٝىةؿى بى ةءى جي ا٣جِّكى كذ ىـ دى
ى
٥ٍ/ لاى لاى أ ٭ي

ى ٚؿًىاشو  يـ عَلى ٩ىة
ى
  أ

Aku tidak akan menikah dengan wanita. Yang lain 
berkata: Aku tidak akan memakan daging. Dan yang lain 
lagi mengatakan: Aku tidak akan tidur . 

Berita itu sampai kepada Nabi  . Beliau memuji Allah   
dan bersabda:  

ة  ؿي كٝةؿ ٦ى ًُ ٍٚ ي
يـ كىأ ٮ وي

ى
يـ كىأ ٩ىة

ى
لَِّّ كىأ وى

ي
ا ٣ى١ًنَِّ أ ؾى كى ا كى ؾى يٮا ٠ى وـ ٝىةل ٍٝٮىا ى

ثىةؿي أ
جذتًَّ ٚى٤ىحٍفى ٦ًنَِّ  ٨ٍ قي ًٗتى خى ٨ٍ رى ةءى ذى٧ى جي ا٣جِّكى كذ ىـ دى

ى
 «.كىأ

 “Apa yang diinginkan orang-orang yang berkata begini, 
begitu! Padahal aku sendiri salat dan tidur, berpuasa 
dan berbuka serta menikahi wanita! Barang siapa yang 
membenci sunahku, maka ia bukan termasuk 
golonganku.”740   

Rasulullah  melarang umatnya melakukan puasa wishol 
menyambung puasa secara dua hari berturut-turut atau 
lebih tanpa berbuka. Puasa Wishal diharamkan atas umat 
ini, kecuali bagi Rasulullah  , menurut pendapat yang 
lebih kuat dari kalangan ulama.Rasulullah   
menyatakan, 

ٮٍؿي اللهً  ىكٍخي   جىهَى رىقي ٍ ل ىٟ ديٮىاو٢ًي ٝىةؿى / إنًًيٌ يٮٍا/ إ٩ًىٌ ةؿً ٝىةل ٨ً الٮٍوًى ىٔ
٥ي  ىٕ ٍَ ي

ٍ أ ٥ٍ إنًًيٌ قٍقَى  ٦ًس٤ٍىسي
ي
 كىأ

                                         

740 Shahih Muslim,(2487) 
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“Rasulullah   melarang (seseorang untuk) berpuasa 
wishal, maka para sahabat berkata, „Sesungguhnya, 
(bukankah) engkau (berpuasa) Wishal?‟Beliau menjawab, 
„Sesungguhnya saya tidak seperti kalian. Saya diberi 
(kekuatan) makan dan minum.‟.”741  
Kesederhanaan ini pun diajarkan dalam berbuka, 
sebagaimana diceritakan oleh Anas bin Malik  . 

 ً ٮ ؿي اللَِّّ فى رىقي ٨ٍ   كَى ى٥ٍ دىسي ى ٚىإفًٍ ل لِِّّ ِىفٍ ييىى
ى
ج٢ٍى أ جىةتو رى ىَ ى ري ؿي عَلى ًُ ٍٛ حي

ةءو  ٮاتو ٨ٍ٦ً ٦ى كى ة ظى كى ٨ٍ ظى ى٥ دىسي ؿىاتو ٚىإفًٍ ل ىٕلَّى تى٧ى جىة ته ذى ىَ  ري
“Rasulullah pernah berbuka puasa dengan ruthab (kurma 
basah) sebelum shalat, kalau tidak ada ruthab, maka 
beliau memakan tamr (kurma kering) dan kalau tidak ada 
tamr, maka beliau meminum air, seteguk demi 
seteguk”742  

Rasulullah   menasehati untuk bijak dalam segala hal, 
termasuk dalam makanan. setiap orang harus mengkira-
kira seberapa banyak yang dia butuhkan agar tidak 
berlebihan dan juga tidak kekurangan. Dalam hadist, 
Rasulullah –  bersabda : 

 ٚس٤ر ٣ُٕة٫٦ كز٤ر لشُّاث٫ كز٤ر لنٛك٫
"Sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minuman, 
dan sepertiga untuk nafas." 743 

Allah  berfirman : 

                                         

741 HR.Al-Bukhari dan Muslim dari sahabat Malik bin Anas  
742 HR.Abu Daud,(2356); Ad-Daruquthni,(240);Al-Hakim, 

(1/432/1576). Dihasankan oleh Imam Al-Albani dalam Irwa-ul Ghalil fi 
Takhrij Ahaadits Manaaris Sabiil ,(4/45/922). 

743 HR At-At-Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Majah 
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سٍْذًيًِّى )..... تًُّ ال٧ٍي يٚٮا إ٩ًذ٫ي لاى يُي
سًٍْ

ي لاى ت بيٮا كى يٮا كىاشٍرى كُي  (11كى
“…Makan dan minumlah tapi jangan berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan.” (QS.Al A'raaf 31)  

Namun demikian kesederhanaan ini janganlah diartikan 
dengan sikap bermalas-malasan.Allah  berfirman : 

ةً  لاى ٮا إلًىى الىذ إذًىا ٝىةمي ٥ٍ كى ٭ي ةدًخي ٮى ػى ى كى٬ي ٮفى اللَّذ ئ ىةدً ًٞيِّى يُي ٪ىةًٚ إفًذ ال٧ٍي
ةلىى  كى ٮا ٠ي ى٤ٝيًلان ٝىةمي ى إلًاذ  كفى اللَّذ ؿي لاى يىؾ٠ٍي   ييؿىاءيكفى النذةسى كى

“Sessungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, 
padahal Allah (balas) menipu mereka. Dan apabila 
mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri malas-
malasan, mereka memamerkan ibadahnya kepada banyak 
orang dan tidak mengingat Allah kecuali sangat sedikit” 
(QS.An-Nisa‟:142). 

( ٤ِّيِّى ىى ك٢ٍه ل٧ٍ٤ًي )1ٚىٮى ة٬يٮفى د٭٥ًًٍ قى لاى ٨ٍ وى ٥ٍ خى ًي٨ى ٬ي ٥ٍ  (1(الَّذ ًي٨ى ٬ي الَّذ
( ٮفى 1ييؿىاءيكفى ئ ة ٮفى ال٧ٍى يٕ كى٧ٍ٪ى  (كى

Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang salat, (yaitu) 
orang-orang yang lalai dari salatnya,orang-orang yang 
berbuat  riya‟. dan  enggan (menolong dengan) barang 
berguna. (QS.Al Ma‟un:4-7) 

Rasulullah   bersabda: 

ىٝؿٍ  ٩ىخٍ بىيٍِّى  تَّذ إذًىا كَى ٧ٍفى ظى ٤ٍفًي يىؿٍٝيتي النذ ًٜ جَى ٪ىةًٚ ةي ال٧ٍي لاى ىٟ وى ٍ د٤ًٍ نيى
ى٤ٝيًلان  ة إلًاذ  ى ذيً٭ى ؿي اللَّذ ة لاى يىؾ٠ٍي نٕ رٍبى

ى
ة أ ؿى٬ى ىٞ ٪ى ىـ ذى ةفً ٝىة ىُ يٍ  النذ

“Itulah shalat orang munafiq, ia duduk-duduk menunggu 
matahari sampai ketika berada di antara dua tanduk 
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syetan, ia berdiri kemudian mematok empat kali, ia 
tidak mengingat Allah kecuali sedikit.”744  

ًـ الٍْػًؿً .. ً كىالٍيىٮٍ لاى ييؤ٨٦ًٍي ثةًللَّذ ي راًىةءى النذةسً كى ةلهى يٜ ٦ى ًٛ ٪ٍ ًم حي لَّذ  كَى
Seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya‟ 
kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan 
hari kemudian....(QS.al Baqarah:264) 

Intinya bahwa orang-orang yang telah menuntut ilmu juga 
harus sabar dalam mengamalkan dan mendakwahkan 
ilmunya. 

Syaikh Nu‟man mengatakan, “Dan orang yang ingin 
beramal dengan ilmunya juga harus bersabar dalam 
menghadapi gangguan yang ada di hadapannya. Apabila 
dia melaksanakan ibadah kepada Allah menuruti syari‟at 
yang diajarkan Rasulullah niscaya akan ada ahlul bida‟ 
wal ahwaa‟ yang menghalangi di hadapannya, demikian 
pula orang-orang bodoh yang tidak kenal agama kecuali 
ajaran warisan nenek moyang mereka. 

Sehingga gangguan berupa ucapan harus diterimanya, dan 
terkadang berbentuk gangguan fisik, bahkan terkadang 
dengan kedua-keduanya. Dan kita sekarang ini berada di 
zaman di mana orang yang berpegang teguh dengan 
agamanya seperti orang yang sedang menggenggam bara 
api, maka cukuplah Allah sebagai penolong bagi kita, 
Dialah sebaik-baik penolong” 745 . 

Beliau (Syaikh Nu‟man) juga berkata “Begitu pula orang 
yang berdakwah mengajak kepada agama Allah harus 
bersabar menghadapi gangguan yang timbul karena sebab 
dakwahnya, karena di saat itu dia tengah menempati 

                                         

744 Diriwayatkan Al-Jama‟ah kecuali Imam Al-Bukhari 
745 Taisirul wushul, (hlm.13) 
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posisi sebagaimana para Rasul. Waraqah bin Naufal 
mengatakan kepada Nabi kita  , “Tidaklah ada seorang 
pun yang datang dengan membawa ajaran sebagaimana 
yang kamu bawa melainkan pasti akan disakiti orang.” 

Sehingga jika dia mengajak kepada tauhid didapatinya 
para da‟i pengajak kesyirikan tegak di hadapannya, 
begitu pula para pengikut dan orang-orang yang 
mengenyangkan perut mereka dengan cara itu. 
Sedangkan apabila dia mengajak kepada ajaran As 
Sunnah maka akan ditemuinya para pembela bid‟ah dan 
hawa nafsu. Begitu pula jika dia memerangi kemaksiatan 
dan berbagai kemungkaran niscaya akan ditemuinya para 
pemuja syahwat, kefasikan dan dosa besar serta orang-
orang yang turut bergabung dengan kelompok mereka. 

Mereka semua akan berusaha menghalang-halangi 
dakwahnya karena dia telah menghalangi mereka dari 
kesyirikan, bid‟ah dan kemaksiatan yang selama ini 
mereka tekuni.” 746  

(3) Sabar setelah melaksanakan kebajikan yaitu dengan 
menghindari hal-hal yang dapat menghapus dan merusak 
amal seperti riya‟ dan summ‟ah747, al manni748,ujub749 , 
sombong750 dan sebagainya .  

                                         

746 Ibid, (hlm.13-14) 
747 Rasulullah  bersabda: 

ي ث٫ًً كى  ىٓ اللَّذ ٧ذ ىٓ قى ٧ذ ٨ٍ قى ي ث٫ًً ٦ى ٨ٍ ييؿىائًِ ييؿىائًِ اللَّذ  ٦ى
“Barangsiapa sum‟ah, maka Allah akan sum‟ah kepadanya, 

barangsiapa riya‟, maka Allah juga riya‟ kepadanya” .HR.Al-Bukhari, 
(6018); Muslim,(5301). 

748 Dari Abu Hurairah  , Nabi  bersabda: 

ي  ٥ٍ اللَّذ ٭ي ٧ِّ٤ي زىحه لاى ييسى ٮؿي زىلاى ة رىقي ٬ى
ى
ؿىأ ىٞ لًي٥ه ٝىةؿى ذى

ى
ابه أ ؾى ىٔ  ٥ٍ ى٭ي ل ي٭٥ًٍ كى كِّ ىـ لاى يي ٍ٭٥ًٍ كى ؿي إلًيى يْ ٪ٍ لاى حى حً كى يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ٍ  يىٮٍ

 ً ٪ى   اللَّذ ٪ذةفي كىال٧ٍي كٍج٢ًي كىال٧ٍى ً ٝىةؿى ال٧ٍي ٮؿى اللَّذ ٥ٍ يىة رىقي ٨ٍ ٬ي كا ٦ى سًْي ةثيٮا كىػى ثيٮ ذىرٍّ ػى
ى
ثى مًؿىارنا ٝىةؿى أ يٜ ِّٛ زىلاى

ذبًً  ًٙ ا٣ٍكاى ى٤ً ذى٫ي ثةًلحٍ ىٕ  ق٤ًٍ
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Disini kita pun dapat mendulang mutiara 
bahwasanya Ramadhan datang untuk memberi pendidikan 
tentang arti penting menyembunyi kan amal.  

                                                                                                

“Tiga orang yang tidak akan Allah ajak bicara pada hari kiamat, 
tidak pula Allah melihat kepada mereka dan juga tidak mensucikan 
mereka serta bagi mereka azab yang pedih”, Abu Hurairah  
berkata:‟Beliau mengulangi hingga tiga kali‟; Abu Dzar berkata: ‟Sungguh 
merugi, siapa mereka ya Rasulullah? ‟Beliau menjawab:” Musbil (orang-
orang yang memakai kain/celana di bawah mata kaki), orang yang 
mengungkit-ungkit kebaik annya dan orang yang menjual barang 
dagangannya dengan sumpah palsu” HR.Muslim,(106) 

749 Allah  berfirman: 

٨ً اتذقَى  ٤ى٥ي ث٧ًى ٍٔ ى
ٮى أ ٥ٍ ٬ي سي كى يٛ جٍ

ى
ٮا أ كُّ ىـ  ٚىلاى دي

maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling 
mengetahui tentang orang yang bertakwa. (QS.An Najm:32) 

ًي٨ى يي  ى٥ٍ دىؿى إلًىى الَّذ ل
ى
ٮفى ٚىذيًلان أ ٤ى٧ي ٍْ لاى حي ةءي كى ىنى ٨ٍ ي كِِّّ ٦ى ىـ ي يي ٥ٍ ثى٢ً اللَّذ ٭ي كى يٛ جٍ

ى
ٮفى أ كُّ  ىـ

Apakah kamu tidak memperhatikan  orang yang menganggap dirinya 
bersih? Sebenarnya Allah member sihkan siapa yang dikehendaki-Nya dan 

mereka tidak dianiaya sedikit pun. (QS.An Nisa‟:49) 

Abu Bakar Siddiq  mengirim surat kepada Khalid bin Walid  , ia 
berkata:“Kuucapkan selamat kepadamu wahai Abu Sulaiman atas niat yang 
baik, lalu sempurna kanlah,niscaya Allah akan memberikan kesempurnaan 
bagimu. Janganlah engkau merasa ujub, sehingga engkau merasa menyesal 
dan merugi. Jangan engkau memamerkan suatu amal, karena hanya Allah-
lah yang berhak menyebutnya dan Dialah yang berhak memberikan 
balasan”.Tarikh ath Thabari,(3/385) 

750 Allah  berfirman : 

٪ذ٥ى  ٭ى ثٮٍىابى صى
ى
٤يٮا أ ًك٨ى  ري٢ًى ادٍػي بِّْ ذى١ى سٍٮىل ال٧ٍي ة ٚىجئًفٍى ٦ى ةلًًِي٨ى ذيً٭ى   ػى

"Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam itu, sedang kamu kekal di 
dalamnya". Maka neraka Jahannam Itulah seburuk-buruk tempat bagi 
orang-orang yang menyombongkan diri". (QS.Az-Zumar: 72) 

Rasulullah  bersabda: 

٤يٮبي  ٍ٘ ةءي ال٧ٍى ىٛ ىٕ ٌُّ ى٪ذحً ال ٢٬ٍي الٍْ
ى
٪ذةعو كىأ ذةعو ٦ى كٍذى١ٍبًْو جَى ٮذاظو مي ؿمًٍّ صى ىْ ٍٕ ُّ صى ٢٬ٍى النذةرً كلي

ى
 ٮفى إفًذ أ

"Sesungguhnya penduduk neraka adalah semua orang yang kasar lagi 
keras, orang yang bergaya sombong di dalam jalannya, orang yang 
bersombong, orang yang banyak mengumpulkan harta, orang yang sangat 
bakhil. Adapun penduduk sorga adalah orang-orang yang lemah dan 
terkalahkan" HR. Ahmad, (2/114); Al-Hakim, (2/499). 
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Sebagaimana dimaklumi bahwasanya ibadah puasa adalah 
ibadah yang pada dasarnya hanya diketahui oleh Allah  
dan pelakunya.  

Rasulullah  bersabda : 

٧ًًٕةاىحً  جٍ ة إلًىى قى ٦ٍسىةل٭ًى
ى
ى أ شُّى ىٔ ٪ىحي  ىكى يٙ الحٍ ةخى ىٌ ىـ يي ٢ً اث٨ًٍ آدى ٧ى يٌ خى كلي

يى  ةلىى / إلًاىٌ الىًٌ ىٕ وٙ ٝىةؿى اللهي تى ٍٕ عي ًً صٍـمًٍ ث٫ًً, يىؽى
ى
٩ىة أ

ى
ىـ ٚىإ٩ًى٫ٌي لًٍِ كىأ ة

صٍلًٍِّ 
ى
٫ي ٨ٍ٦ً أ ة٦ى ىٕ ىَ دى٫ي كى ٭ٍٮى  مى

“Setiap amalan Anak Adam, kebaikannya dilipat-
gandakan menjadi sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat. 
Allah Ta‟âla berfirman, „Kecuali puasa. Sesungguhnya 
(amalan) itu adalah (khusus) bagi-Ku dan Aku yang akan 
memberikan pahalanya karena (orang yang berpuasa) 
meninggalkan syahwat dan makanannya karena Aku.‟.”751  
Allah  berfirman : 

٭ي  ؿىاءى ذى ىٞ يٛ ة ا٣ٍ ديؤٍديٮ٬ى ة كى ٮ٬ى يٛ ٍ إفًٍ تَّي ة هًِى كى ٧ًٕذ ٝىةتً ٚى٪ً ؽى كا الىذ ٮى إفًٍ تيجٍؽي
جيًره  ٤يٮفى ػى ٧ى ٍٕ ة تى ي ث٧ًى ٥ٍ كىاللَّذ حِّبىةدسًي ٥ٍ ٨ٍ٦ً قى ٍ٪سي ؿي خى ِّٛ كيسى ٥ٍ كى يٍره ٣ىسي  ػى

Jika kamu  menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah 
baik sekali. Dan jika kamu  menyem bunyikannya dan 
kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka 
menyembunyikan itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan 
menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan-
kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.(QS.Al Baqarah:271) 

ذىؽًي٨ى  ٍٕ تًُّ ال٧ٍي يىحن إ٩ًذ٫ي لاى يُي ٍٛ ُّعَن كىػي ٥ٍ دىضَى بذسي ٮا رى ئ  ادٍ

                                         

751 HR.Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah  
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Berdoalah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan 
suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyu kai 
orang-orang yang  melampaui batas.(QS.Al A‟raaf:55) 

يىة ًٛ اءن ػى بذ٫ي ٩ؽًى  إذًٍ ٩ىةدىل رى
yaitu tatkala ia berdoa kepada Rabbnya dengan suara 
yang lembut.(QS.Maryam:3) 

  ً ة كىالَّذ ٮا م٧ًذ يٞ ىٛ جٍ
ى
ةى كىأ لاى ٮا الىذ ٝىةمي

ى
بِّ٭٥ًٍ كىأ ةءى كىص٫ًٍ رى ى٘ كا اثذًٍ ي بْى ي٨ى وى

بى  ٍٞ ٥ٍ خي ى٭ي ىٟ ل ً كلَى
ي
حِّبىحى أ ٪ىحً الكذ ىكى كىؽٍرىءيكفى ثةًلحٍ جيًىحن كى لاى ىٔ ا كى ٥ٍ سًِى زىرٍ٪ىة٬ي رى

ارً )  (11الِذ
Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridaan 
Rabbnya, mendirikan salat, dan menafkahkan sebagian 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka, secara 
sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan 
dengan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat 
tempat kesudahan (yang baik),(QS.Ar Ra‟d:22) 

قَالَ  إِنَّ صَدَقَحَ السِّرِّ      عَهِ النَّثِي  يَحَ تْهِ حَيْدَجوَعَهْ مُعَاوِ

رواه الطبراوي في الكثير وفيو صدقح ته عثد الله  ( تُطْفَىُء غَضَةَ الرِّبِّ تَثَارَكَ وَتَعَالَى

 حسه لغيره (  - 888 612/ ص  1ج  -صحيح الترغية والترىية -السمين ولا تأس تو في الشواىد

Dari Muawiyah bin Haidah,Dari Nabi ,ia berkata: 
”Sesungguhnya shadaqah secara sembunyi-sembunyi 
dapat memadamkan kemur kaan Rabbi Tabaaraka 
Wata‟ala” 752 

                                         

752 HR.Thabrani 
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Dari Abu Umamah  dia berkata, Rasulullah  bersabda : 

ؽى  ٮٍءً كىوى ةرًعي الكي ىى كٍؼى دىقًَ مى ؿي ٍٕ يٓ ال٧ى ً ٪ىةا تى وى ىٌ ىٗ فًَءي  ٍُ ٝىحي السًِّْ تي
٧ٍؿً  يٕ ًـكٍؽي فًِ ا٣

 الؿذبِّ كىو٤ًذحي الؿذظ٥ًٍ دى
“Perbuatan-perbuatan kebajikan dapat menangkal  
serangan keburukan, shadaqah yang tersembunyi dapat 
memedamkan kemurkaan Rabb,dan silaturrahmi dapat 
memanjangkan umur” 753 

Rasulullah  telah bersabda: 

 ٢ً ٌٍ ىٛ يٍري يىؿىاقي النذةسي ٠ى لاىد٫ًً ظى ى وى ٢ً فًِ ثىحذ٫ًًٍ عَلى لاىةً الؿذصي ٢ي وى ٌٍ ٚى
عً  ٮُّ ىُ ى الى حً عَلى ىٌ ؿًكٍ ىٛ   ا٣

Keutamaan sholat (sunnat) seseorang di rumahnya diban 
dingan sholat (sunat) yang dilihat manusia, seperti 
perbandingan sholat wajib dan sholat-sholat sunat.754. 

2.2. Sabar Meninggalkan Kemaksiatan. 

Kesabaran dalam menghindari kemak siatan merupakan 
perkara yang amat dibutuhkan seperti sabar ghibah, fitnah , 
dusta , pamer, memutuskan silaturrahmi dan menghindari 
bid‟ah amat sangat dibutuhkan Sebab orang bisa saja 
mengingkari minum khamar namun mereka sulit sekali 
menghindari ghibah maupun bentuk kemaksiatan lisan lainnya. 

Dari Abu Hurairah  ia berkata , bahwasanya Rasulullah 
 telah bersabda : 

                                         

753 Dalam Mu‟jam Al Kabir – Lihat Shohih Targhib wa at Tarhib, 
(1/216/669). Penomoran Syamilah. 

754 HR.Baihaqi lihat Shohih at Targhib wa at Tarhib, (1/106 /441) 
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كٍ  ّـُ عٍ ٝىٮٍؿى ال ى٥ٍ يىؽى ٨ٍ ل عى ٦ى فٍ يىؽى
ى
حه فًٍِ أ ةصى ٢ى ث٫ًً ٚى٤ىحٍفى للهً ظى ٧ى ىٕ رً كىا٣ٍ

اثى٫ي  ى شرى ٫ي كى ة٦ى ىٕ  ىَ
” Siapa yang tidak meninggalkan bicara palsu dan 
menger jakannya,maka Allah  tidak butuh padanya 
untuk meninggalkan makanan dan minumannya 755“ 

Dari Abu Hurairah  , Rasulullah  bersabda :Artinya : 
”Puasa itu bukan dari makan dan minum ( saja ) , akan 
tetapi (juga) puasa dari bicara sia-sia dan kotor.Dan jika 
ada orang yang memaki dan menghina maka 
katakanlahSaya sedang berpuasa , saya sedang 
berpuasa756 .  

Ibnu Rajab mengatakan, “Tingkatan puasa yang paling 
rendah adalah hanya meninggalkan minum dan makan saja.”757  

Syaikh Zaid bin Muhammad bin Hadi Al Madkhali 
mengatakan, “Bersabar menahan diri dari kemaksiatan kepada 
Allah, sehingga dia berusaha menjauhi kemaksiatan, karena 
bahaya dunia, alam kubur dan akhirat siap menimpanya 
apabila dia melakukannya. Dan tidaklah umat-umat terdahulu 
binasa kecuali karena disebabkan kemaksiatan mereka, 
sebagaimana hal itu dikabarkan oleh Allah   di dalam 
muhkam al-Qur‟an. 

Di antara mereka ada yang ditenggelamkan oleh Allah ke 
dalam lautan, ada pula yang binasa karena disambar petir, ada 
pula yang dimusnahkan dengan suara yang mengguntur, dan 
ada juga di antara mereka yang dibenamkan oleh Allah ke 
dalam perut bumi, dan ada juga di antara mereka yang di 
rubah bentuk fisiknya (dikutuk).”  

                                         

755 HR.Al-Bukhari,(3/99). 
756 HR.Ibnu Khuzaimah,(1996), Al Hakim,( 1/430-431) 
757 Latho‟if Al Ma‟arif,( 277) 
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Pentahqiq kitab tersebut memberikan catatan, “Syaikh 
memberikan isyarat terhadap sebuah ayat,  

“Maka masing-masing (mereka itu) kami siksa disebabkan 
dosanya, Maka di antara mereka ada yang kami timpakan 
kepadanya hujan batu kerikil dan di antara mereka ada 
yang ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di 
antara mereka ada yang kami benamkan ke dalam bumi, 
dan di antara mereka ada yang kami tenggelamkan, dan 
Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, akan 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.” 
(QS. Al „Ankabuut: 40). 

“Bukankah itu semua terjadi hanya karena satu sebab 
saja yaitu maksiat kepada Allah tabaaraka wa ta‟ala. Karena 
hak Allah adalah untuk ditaati tidak boleh didurhakai, maka 
kemaksiatan kepada Allah merupakan kejahatan yang sangat 
mungkar yang akan menimbulkan kemurkaan, kemarahan serta 
mengakibatkan turunnya siksa-Nya yang sangat pedih. Jadi, 
salah satu macam kesabaran adalah bersabar untuk menahan 
diri dari perbuatan maksiat kepada Allah. Janganlah 
mendekatinya. 

Dan apabila seseorang sudah terlanjur terjatuh di 
dalamnya hendaklah dia segera bertaubat kepada Allah dengan 
taubat yang sebenar-benarnya, meminta ampunan dan 
menyesalinya di hadapan Allah. Dan hendaknya dia mengikuti 
kejelekan-kejelekannya dengan berbuat kebaikan-kebaikan. 
Sebagaimana difirmankan Allah  , “Sesungguhnya kebaikan-
kebaikan akan menghapuskan kejelekan-kejelekan.” (QS. Huud 
: 114). Dan juga sebagaimana disabdakan oleh Nabi  , “Dan 
ikutilah kejelekan dengan kebaikan, niscaya kebaikan itu akan 
menghapuskannya.” 758   

                                         

758 HR. Ahmad, dihasankan Al Albani dalam Misykatul Mashaabih 
,(5043)…” ;Thariqul Wushul, (hlm.15-17). 
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2.3. Sabar Dalam Tabi’at  

Kesabaran ini meliputi kesehatan, kehormatan dan 
harta.Dalam hal ini janganlah ia terlalu berambisi , serakah 
serta ingat dan bersyukurlah akan nikmat yang diberikan.  

Dalam masalah kesehatan betapa banyak manusia yang 
berlebih-lebihan untuk menjaganya hingga hampir seluruh 
waktu dan tenaganya ia pergunakan untuk kesehatan.Lalu 
ketika mereka ditimpa penyakit mereka tidak sabar dan 
banyak mengeluh. Padahal setiap musibah yang didatangkan 
pasti mengandung berbagai hikmah yang mungkin tidak 
diketahui oleh manusia. Maka perhatikanlah sabda Rasulullah 
 : 

ج٢ٍى  ىٟ رى ذى ىٟ كى وًعىٌ مً ؿى ج٢ٍى ٬ى ىٟ رى جىةثى ٍفو / مى ج٢ٍى خَى ة رى ٍكن ادًٍذى٪٥ًٍ خَى
ج٢ٍى  ىٟ رى ىٗ ؿؾًى كى ٚىؿىا ٍٞ ٪ىةؾى رىج٢ٍى ذى ًٗ ىٟ كى  ٧ً ىٞ ىٟ رىج٢ٍى قى يىةدى ىٟ كى ظى ً٤ ٍ٘ مى

ىٟ  ً ٮٍد  مى
“Ambillah lima perkara sebelum lima perkara : (1) Waktu 
mudamu sebelum datang waktu tuamu,(2) Waktu 
sehatmu sebelum datang waktu sakitmu, (3) Masa 
kayamu sebelum datang masa kefakiranmu, (4) Masa 
luangmu sebelum datang masa sibukmu, (5) Hidupmu 
sebelum datang kematianmu.”759  

Al Munawi mengatakan, 

ة كىال٭ًى ؽى زى ٍٕ ة إلًاىٌ بى ىٝؽٍرى٬ى ؿؼًي  ٍٕ حي لاى حى  ٚى٭ًؾًقً الْى٧ٍكى
“Lima hal ini (waktu muda, masa sehat masa luang, 
masa kaya dan waktu ketika hidup) barulah seseorang 

                                         

759 HR. Al Hakim dalam Al Mustadroknya, dikatakan oleh Adz DzahAbi 
dalam At Talkhish berdasarkan syarat Al-Bukhari-Muslim. Hadits ini 
dikatakan shohih oleh Syaikh Al Albani dalam Al Jami‟ Ash Shogir 
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betul-betul rasakan setelah kelima hal tersebut 
hilang.”760  

Sedang masalah tabi‟at manusia yang lain berupa 
kesenangan dalam menyia=nyiakan waktu, lalai dari 
mempelajari ilmu agama, rakus kepada dunia dan lebih 
mementingkan kebutuhan jasmani.  

Rasulullah  bersabda :  

ذٍ٪ىةقي 
ى
ة أ ً ذي٧ًى ؿقً ٧ي ٨ٍ خي ؿى خى

ى
يكٍأ تَّىٌ ي حً ظى يىة٦ى ًٞ ىـ ا٣ٍ جٍؽو يىٮٍ ة خى ٦ى كؿي ٝىؽى يـ لاى دى

 ٨ٍ ٫ي كىخى ىٞ ىٛ جٍ
ى
جى٫ي كىذي٥ًى أ ح٨ٍى ا٠ٍتىكى

ى
ةلًهً ٨ٍ٦ً أ ٨ٍ ٦ى ٢ى كىخى ىٕ ٫ً٧ًٍ٤ ذي٥ًى ذى ًٔ  ٨ٍ كىخى

ثلٍاىقي 
ى
 .صًك٫ً٧ًٍ ذي٥ًى أ

”Tidaklah bergeser kedua kaki seorang hamba (menuju 
batas shiratul mustaqim) sehingga ia ditanya tentang 
umurnya untuk apa ia habiskan, tentang ilmunya apa 
yang ia lakukan dengannya, tentang hartanya darimana 
ia peroleh dan kemana ia habiskan, dan tentang anggota 
tubuhnya untuk apa ia pergunakan.”761. 

2.4. Sabar Dalam Musibah 

Musibah yang menimpa seseorang bisa merupakan 
perbuatan yang dilakukan oleh pihak lain atau merupakan 
ketentuan Allah  yang harus jalani. 

Syaikh Zaid bin Muhammad bin Hadi Al Madkhali 
mengatakan, “Macam ketiga dari macam-macam kesabaran 
adalah Bersabar dalam menghadapi takdir dan keputusan Allah 
serta hukum-Nya yang terjadi pada hamba-hamba-Nya. Karena 
tidak ada satu gerakan pun di alam raya ini, begitu pula tidak 
ada suatu kejadian atau urusan melainkan Allah lah yang 

                                         

760 At Taisir Bi Syarh Al Jami‟ Ash Shogir, (1/356). 
761 HR At-Tirmidzi dan Ad-Darimi 
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mentakdirkannya. Maka bersabar itu harus. Bersabar 
menghadapi berbagai musibah yang menimpa diri, baik yang 
terkait dengan nyawa, anak, harta dan lain sebagainya yang 
merupakan takdir yang berjalan menurut ketentuan Allah di 
alam semesta…”762  . 

Jika musibah itu berhubungan dengan perbuatan 
manusia,maka kesabaran yang harus dilaksanakan dapat 
tercermin dalam hal : 

 Memberi maaf. 

 Lapang dada dan tidak ingin membalas . 

 Menganggap hal yang dialami merupakan taqdir. 

 Berbuat baik kepada orang yang melakukan keja hatan 
tersebut . 

Dalam upaya pembinaan umat dan membentuk akhlak al 
karimah....maka puasa memberikan pelajaran kepada setiap 
orang beriman untuk belajar menahan amarahnya. 

Rasulullah   bersabda kepada seorang sahabatnya, 

ى٪ذحي  ىٟ الٍْ ى ل تٍ كى ىٌ ٍ٘  .لاى تى
"Jangan marah, maka kamu akan masuk Surga" 763  

Dari Abu Hurairah  , Rasulullah  bersabda :”Puasa itu 
bukan dari makan dan minum ( saja ) , akan tetapi (juga) 
puasa dari bicara sia-sia dan kotor.Dan jika ada orang 
yang memaki dan menghina maka katakan lahSaya 
sedang berpuasa , saya sedang berpuasa” .764 

                                         

762 Thariqul wushul, (hlm.15-17) 
763 HR.al-Bukhâri (3282,6048,6115);Muslim, (2610). Penafsiran 

ucapan “Aku bukan orang gila” silakan lihat Fat-hul Bâri,(10/467) ; ath-
Thabrani dalam al-Mu‟jamul Ausath (2374) dari Sahabat Abu Darda  . 
Dishahihkan oleh Syaikh al-Albâni dalam Shahîh al-Jâmi‟ish Shaghîr ,(7374) 
dan Shahîh at-Targhîb wat-Tarhîb ,(2749). 

764 HR.Ibnu Khuzaimah,(1996) Al Hakim,(1/430-431) 
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Allah  berfirman : 

كفى ) ............. ًٛؿي ٍ٘ ٥ٍ حى جيٮا ٬ي ًٌ ىٗ ة  إذًىا ٦ى  (17كى
"… Dan apabila mereka marah segera memberi maaf" 
(QS.asy-Syûrâ: 37) 

تًُّ ال٧ٍي  ي يُي ٨ً النذةسً كىاللَّذ ىٔ ةذيًِّى  ىٕ ىِ كىا٣ٍ يٍ ى٘ ٧ًيِّى ا٣ٍ ًّ  عٍكًجيًِّى كىا٣ٍكاى
"…Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencin tai 
orang yang berbuat kebaikan" (QS.Ali „Imrân : 134) 

Rasulullah   mengajarkan apabila seseorang marah 
hendaklah ia diam, beliau   bersabda: 

خٍ إذًى  ٥ٍ ٚى٤ٍحىك١ٍي زي ؽي ظى
ى
تى أ ًٌ ىٗ  .ا 

"Apabila seorang dari kalian marah, hendaklah ia 
diam"765  

Beliau   bersabda: 

تي ،  ىٌ ى٘ ٍ٪٫ي ا٣ٍ ىٝةا٥ًه ٚى٤ٍيىض٤ٍفًٍ ، ٚىإفًٍ ذى٬ىتى خى ٮى  ٥ٍ كى٬ي زي ؽي ظى
ى
تى أ ًٌ ىٗ إذًىا 

 ٍٓ ضً ىُ ٌٍ إلًاذ ٚى٤ٍيى  .كى
"Apabila seorang dari kalian marah dalam keadaan 
berdiri, hendaklah ia duduk; apabila amarah telah pergi 

                                         

765 HR Ahmad (1/239, 283, 365), al-Bukhâri dalam al-Adabul Mufrad 
,(245, 1320), al-Bazzar, (152)- Kasyful Astâr dari Sahabat Ibnu „Abbas 
Radhiyallahu 'anhuma. Hadits ini dishahîhkan oleh Syaikh al-Albâni dalam 
Shahîh al-Jâmi‟ish-Shaghîr,(693) dan Silsilah al-Ahâdîts ash-Shahîhah, 
(1375) 
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darinya, (maka itu baik baginya) dan jika belum, 
hendaklah ia berbaring"766 . 

Dan jika musibah berhubungan dengan Qadha dan Qadar 
Allah  seperti kematian dan sebagainya . Ada empat tingkat 
manusia dalam menghadapi hal ini : 

 Lemah , cepat berkeluh kesah . 

 Sabar . 

 Ridha . 

 Bersyukur . 

Dari beberapa bentuk kesabaran yang digambarkan  
semoga dapat dipahami bahwasanya kesabaran senantiasa 
meliputi aktifitas kehidupan manusia . Sabar  dalam menahan 
nafsu perut dan syahwat disebut iffah . Kesabaran dalam 
peperangan disebut syuja‟ah( kebera nian). Sabar dalam 
menahan amarah disebut hilm (kemu rahan hati ) .Sabar 
dalam penghidupan disebut zuhud Sabar dalam menerima 
bagian yang sedikit disebut qana‟ah dan sebagainya . 

Guna memperoleh kesabaran tersebut , maka ibadah 
puasa merupakan suatu pembinaan dan pelatihan kesabaran 
yang paling efektif dan amat sesuai dengan waktu dan keadaan 
apapun . 

Bukankah dalam melakukan ibadah puasa seorang 
mukmin dituntut untuk meninggalkan makan dan minum serta 
melakukan hubungan suami istri . Semua perkara ini , diluar 
ramadhan (puasa) merupakan suatu perkara yang senantiasa 
dibutuhkan manusia yang normal . Akan tetapi,dengan penuh 
keimanan kepada Allah  dan mengikuti sunnah Rasul  
,seorang mukmin mampu mening galkan perkara-perkara yang 
pada hari / bulan ) yang lain dihalalkan bagi mereka . 

                                         

766 HR Ahmad, (5/152), Abu Daud, (4782), dan Ibnu Hibban, (5688) 
dari Sahabat Abu Dzar   
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Jika sekiranya pelajaran ini diterapkan oleh seorang 
mukmin dalam kehidupan mereka - dalam arti kata ; jika di 
bulan ramadhan ( saat berpuasa ) mereka mampu dan rela 
meninggalkan sesuatu yang dihalalkan . Maka di hari yang lain 
mereka seharusnya lebih mampu untuk mening galkan segala 
perkara yang dilarang oleh agama . 

Jika sekiranya seorang mukmin mampu menahan diri 
untuk tidak berbuka saat ia sendirian disebabkan ia takut dan 
selalu merasa diawasi oleh Allah  , tentulah kan menjadi 
lebih baik jika pelajaran ini ia terapkan dihari – hari 
mendatang  yaitu selalu merasa adanya pengawas an Allah  
atas segala apa yang ia lakukan. 
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B. MUTIARA SYUKUR 

1. Makna Syukur 

Syukur termasuk tempat persinggahan yang paling tinggi 
bagi perjalanan manusia menuju puncak keimanan. Ia 
merupakan separoh iman , separoh lainnya adalah sabar . Pada 
hakekatnya syukur adalah menggunakan nikmat sesuai dengan 
tujuan pemberi nikmat. 

1.1. Makna Syukur Menurut Bahasa 

Syukur secara bahasa adalah nampaknya bekas makan 
pada badan binatang dengan jelas. Binatang yang syakur 
artinya: Apabila nampak padanya kegemukan karena makan 
melebihi takarannya. 

1.2. Makna Syukur Menurut Syari’at 

Adapun dalam tinjauan agama, syukur adalah: 
Nampaknya pengaruh nikmat Allah   atas seorang hamba 
melalui lisannya dengan cara memuji dan mengakuinya; 
melalui hati dengan cara meyakininya dan cinta; serta melalui 
anggota badan dengan penuh ketundukan dan ketaatan767.  

Yang jelas, syukur adalah sebuah istilah yang digunakan 
pada pengakuan/ pengetahuan akan sebuah nikmat. Karena 
mengetahui nikmat merupakan jalan untuk mengetahui Dzat 
yang memberi nikmat. Oleh karena itu Allah   menamakan 
Islam dan iman di dalam Al-Qur`an dengan syukur. Dari sini 
diketahui bahwa mengetahui sebuah nikmat merupakan rukun 
dari rukun-rukun syukur. Allah  berfirman 

كٍفً  ؿي يٛ لاى دىسٍ كا لًِ كى ؿي ٥ٍ كىام١ٍي ؿٍزي ذ٠ٍي
ى
كٍنًي أ ؿي  ٚىةذ٠ٍي

                                         

767 Madarijus Salikin, (2/247) 
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“Maka ingatlah kalian kepada-Ku niscaya Aku akan 
mengingat kalian dan bersyukurlah kalian kepada-Ku dan 
jangan kalian kufur.” (QS.Al-Baqarah: 152) 

كٍفى  جيؽي ٍٕ ٍ٪ذي٥ٍ إيًذةقي تى كا لًلًَّ إفًٍ ٠ي ؿي  كىام١ٍي
“Bersyukurlah kalian kepada Allah jika hanya kepada-
Nya kalian menyembah.” (QS.Al-Baqarah: 172) 

يىضٍـمً اللهي  ة٠ؿًًك٨ٍى  كىقى  النذ
“Dan Allah akan membalas orang-orang yang bersyukur.” 
(QS.Ali „Imran: 144) 

ٮٍفى  يٕ ٫ًٍ ديؿصٍى ي إلًيى كا لهى ؿي كٍقي كىام١ٍي  كىاخٍجيؽي
“Dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya dan 
kepada-Nya kalian dikembalikan.” (QS.Al-‟Ankabut: 17) 

2. Rukun Syukur 

Syukur seorang hamba tidak boleh lepas dari tiga rukun : 

2.1. Hati Ma’rifah 

Hati untuk  ma‟rifah (mengetahui nikmat dan pemberi 
nikmat) serta mahabbah(mencintai pemberi nikmat ) 

Mengetahui (pemberian tersebut) adalah sebuah nikmat. 
Artinya dia menghadirkan dalam benaknya, mempersaksikan, 
dan memilahnya. Hal ini akan bisa terwujud dalam benak 
sebagaimana terwujud dalam kenyataan. Sebab banyak orang 
yang jika engkau berbuat baik kepadanya namun dia tidak 
mengetahui (bahwa itu adalah perbuatan baik). Gambaran ini 
bukan termasuk dari syukur. 
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2.2. Lisan Untuk Memuji   

Memuji yang memberi nikmat. Dalam hal ini ada dua 
bentuk, yaitu umum dan khusus. Pujian yang bersifat umum 
adalah menyifati pemberi nikmat dengan sifat dermawan, 
kebaikan, luas pemberiannya, dan sebagainya. Pujian yang 
bersifat khusus adalah menceritakan nikmat tersebut dan 
memberitahukan bahwa nikmat tersebut sampai kepada dia 
karena sebab Sang Pemberi tersebut. Sebagaimana firman 
Allah  : 

ثٍ  ؽِّ ىٟ ٚىعى بِّ حً رى ٧ى ٍٕ ة ثً٪ً ٦ذ
ى
 كىأ

“Dan adapun tentang nikmat Rabbmu maka 
ceritakanlah.” (QS.Adh-Dhuha: 11)768  

Menceritakan sebuah nikmat yang dia dapatkan kepada 
orang lain termasuk dalam kategori syukur. Hal ini 
berdasarkan hadits Rasulullah  : 

ؽًٍ  ى٥ٍ جَى ًـ ث٫ًً ٚىإفًٍ ل كٍٚنة ٚى٤ٍيىضٍ ؿي ٍٕ ٫ًٍ ٦ى ىٓ إلًيى ٪ى ٨ٍ وى ٍـمً ث٫ًً ٚى٤ٍييثًٍْ ٚىإ٩ًذ٫ي ٦ى ة جَى ٦ى
ى٥ٍ  ة ل ىلَّذ ث٧ًى ٨ٍ تَى ٦ى ؿىقي كى ىٛ ؽٍ زى ىٞ ٫ي ذى ذى٧ى إفًٍ ٠ى ؿىقي كى ١ى ؽٍ مى ىٞ ٤ىي٫ًٍ ذى ىٔ ثٍنَى 

ى
إذًىا أ

كٍرو  ٍ زي ىبفًً زىٮٍبَى فى كلاى ىٍ كَى ٍٕ  حي
“Barangsiapa yang diberikan kebaikan kepadanya 
hendaklah dia membalasnya dan jika dia tidak 
mendapatkan sesuatu untuk membalasnya hendaklah dia 
memujinya. Karena jika dia memujinya sungguh dia 
telah berterima kasih dan jika dia menyembunyi kannya 
sungguh dia telah kufur. Dan barangsiapa yang berhias 
dengan sesuatu yang dia tidak diberi, sama halnya 
dengan orang yang memakai dua baju kedustaan.”769  

                                         

768 Madarijus Salikin, (2/247-248) 
769 HR. Abu Daud,(4179); At-At-Tirmidzi,(1957) dari Jabir bin 

Abdullah radhiyallahu „anhuma 
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Allah   berfirman: 

ثٍ  ؽِّ ىٟ ٚىعى بِّ حً رى ٧ى ٍٕ ة ثً٪ً ٦ذ
ى
 كىأ

“Dan adapun tentang nikmat Rabbmu maka 
ceritakanlah.” (QS.Adh-Dhuha: 11) 

Menceritakan nikmat yang diperintahkan di dalam ayat 
ini ada dua pendapat di kalangan para ulama. 

 Pertama: Menceritakan nikmat tersebut dan 
memberitahukannya kepada orang lain seperti dengan 
ucapan: “Allah   telah memberiku nikmat demikian dan 
demikian.” 

 Kedua: Menceritakan nikmat yang dimaksud di dalam 
ayat ini adalah berdakwah di jalan Allah   
menyampaikan risalah-Nya dan mengajarkan umat. 

Ibnul Qayyim rahimahullahu berkata: “Yang benar, ayat 
ini mencakup kedua makna tersebut. Karena masing-
masingnya adalah nikmat yang kita diperintahkan untuk 
mensyukurinya, menceritakan nya, dan menampakkan nya 
sebagai wujud kesyukuran.”770 

Dalam sebuah atsar yang lain dan marfu‟ disebutkan: 

ى٥ٍ  ؿً النذةسى ل ىن١ٍي ى٥ٍ ي ٨ٍ ل ٦ى سيًٍرى كى ؿً ا١ٍ٣ى ىن١ٍي ى٥ٍ ي ٤ي٢ًٍى ل ىٞ ؿً ا٣ٍ ىن١ٍي ى٥ٍ ي ٨ٍ ل ٦ى
حً اللهً مي  ٧ى ٍٕ ثي ثً٪ً ؽُّ ، كىالذعى ؿً اللهى ىن١ٍي حي ي ىٔ ة ى٧ى ؿه كىالٍْ ٍٛ ٫ي زي دىؿ٠ٍي ١ٍؿه كى

ابه  ؾى ىٔ ؿٍٝىحي  يٛ  رىحٍِىحه كىا٣ٍ
“Barangsiapa tidak mensyukuri yang sedikit maka dia 
tidak akan mensyukuri atas yang banyak dan barangsiapa 
yang tidak berterima kasih kepada manusia maka dia 

                                         

770 Madarijus Salikin,(2/249) 
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tidak bersyukur kepada Allah. Menceritakan sebuah 
nikmat (yang didapati) kepada orang lain termasuk dari 
syukur dan meninggalkannya adalah kufur, bersatu 
adalah rahmat dan bercerai berai adalah azab.”771 . 

2.3. Menggunakan Nikmat Sesuai Tujuan Pemberi Nikmat 

Anggota badan untuk melaksanakan sesuai dengan tujuan 
pemberi nikmat . 

Apabila seorang hamba mengetahui sebuah nikmat maka 
dia akan mengetahui yang memberi nikmat. Ketika seseorang 
mengetahui yang memberi nikmat tentu dia akan mencintai-
Nya dan terdorong untuk bersungguh-sungguh mensyukuri 
nikmat-Nya772.  

Ibnu Qudamah rahimahullahu menjelaskan: “Syukur bisa 
dilakukan dengan hati, lisan, dan anggota badan. Adapun 
dengan hati adalah berniat untuk melakukan kebaikan dan 
menyembunyikannya pada khayalak ramai. Adapun dengan 
lisan adalah menampakkan kesyukuran itu dengan memuji 
Allah  . Artinya, menampakkan keridhaan kepada Allah  . 
Dan hal ini sangat dituntut, sebagaimana sabda Rasulullah  : 

ؿه  ٍٛ ٫ي زي دىؿ٠ٍي ١ٍؿه كى ٥ً مي ىٕ ثي ثةًلنًٌ ؽُّ  الذعى
„Menceritakan nikmat itu adalah wujud kesyukuran dan 
meninggalkannya adalah wujud kekufuran.‟ 

Adapun dengan anggota badan adalah mempergunakan 
nikmat-nikmat Allah  tersebut dalam ketaatan kepada-Nya 
dan menjaga diri dari bermaksiat dengannya. Termasuk 
kesyukuran terhadap nikmat kedua mata adalah dengan cara 
menutup setiap aib yang dilihat pada seorang muslim. Dan 

                                         

771 HR. Ahmad dari An-Nu‟man bin Basyir;Madarijus Salikin, (2/248) 
772 Madarijus Salikin,(2/247). 
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termasuk kesyukuran atas nikmat kedua telinga adalah 
menutup setiap aib yang didengar. Penampilan seperti ini 
termasuk wujud kesyukuran terhadap anggota badan.”773  

Ibnul Qayyim rahimahullahu menjelaskan: “Syukur itu 
bisa dilakukan oleh hati dengan tunduk dan kepasrahan, oleh 
lisan dengan mengakui nikmat tersebut, dan oleh anggota 
badan dengan ketaatan dan penerimaan.”774  

                                         

773 Mukhtashar Minhajul Qashidin,(hlm.277). 
774 Madarijus Salikin, (2/246) 
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C. RENUNGAN PERPISAHAN 

1. Masuk Surga Karena Rahmat Allah   

1.1. Allah Tidak Membutuhkan Hamba-Nya 

٨ً النذبًَِّ  ىٔ  / ٍ٪٫ي ىٰ ال٤ّٰػ٫ي خى ػ ًً بًِ ذىرٍّ رى
ى
٨ٍ أ ٨ً ال٤ّٰػ٫ً  خى ىٔ كىل  ػة رى ِى ٚػًي٧ى

 / ٩ذ٫ي ٝىةؿى
ى
ة٣ىػٯ أ ىٕ تى ٥ »... تىجىةرىؾى كى كي آػًؿى ٥ كى ٣ىسي كذ

ى
فذ أ

ى
ىٮٍ أ جىةدًم ل ًٔ يىة 

٢و كىاظًؽو ٦ً٪سي 
دقَى ٝى٤تً رىصي

ى
٤ىػٯ أ ىٔ ٩يٮا  ٥ كَى ٥ كىصً٪ذسي سي إنًكى ػة كى ٥، ٦ى

 ٥ كي آػًؿى ٥ كى ٣ىسي فذ أكذ
ى
ىٮ أ جىةدًم ل ًٔ حبنة، يىة  ٤كًِ مى ىٟ ٚػًٰ مي ً ل زىادى ذى

هى  ىٞ ػة جى ، ٦ى ٢و كىاظًؽو
ؿً ٝى٤تً رىصي ٍٚضى ى

٤ىػٯ أ ىٔ ٩يٮا  ٥ كَى ٥ كىصً٪ذسي سي إنًكى كى
حبنة ٤ٍكًِ مى ىٟ ٨ٍ٦ً مي ً ل  «ذى

Wahai hamba-hambaKu, jika orang pertama hingga akhir 
dari kalangan manusia  dan jin, memiliki hati yanga sama 
seperti hati seseorang yang paling taqwa dari antara 
engkau semua, hal itu tidak akan menambah keagungan 
sedikitpun pada kerajaanKu. wahai hamba-hambaKu, jika 
orang pertama hingga akhir dari kalangan manusia  dan 
jin, juga semua golongan manusia dan semua golongan 
jin, memiliki hati yang sama seperti hati seseorang yang 
paling curang dari antara engkau semua, hal itu tidak 
akan dapat mengurangi keagungan sedikitpun pada 
kerajaanKu775. 

Allah  berfirman  

ٮفى  ُّ٪ ٧ي ٨ُّ  حى ٧ي ي حى ٢ً اللَّذ ٥ٍ ثى سي ٦ى ذ إقًٍلاى ى ٮا عَلى ُّ٪ ٧ي ٢ٍ لاى تى يٝ ٮا  ٧ي ق٤ٍى
ى

فٍ أ
ى

ىٟ أ يٍ ٤ى ىٔ
ةدًريًِّى ) ٥ٍ وى ٍ٪ذي ةفً إفًٍ ٠ي ٥ٍ للًًٍْي٧ى ازي ؽى فٍ ٬ى

ى
٥ٍ أ يٍسي ٤ى  (17ىٔ

mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan 
keislaman mereka. Katakanlah: "Janganlah kamu merasa 

                                         

775 Potongan Hadits Riwayat Muslim ,[2577] 
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telah memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu, 
sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat 
kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan 
jika kamu adalah orang-orang yang benar."(QS.Al 
Hujutaat :17) 

 ٍٛ ىة٬ًؽي لًنى ة جَي ؽى ٚىإجًذ٧ى ة٬ى ٨ٍ صى ٦ى ى٧ًيِّى كى ةل ىٕ ٨ً ا٣ٍ ىٔ نًٌِّ  ى٘ ى ٣ى  ك٫ًً  إفًذ اللَّذ
Dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya 
jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam (seluruh makhluk). [QS.al 
'Ankabut/29 : 6] 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan di dalam 
tafsir beliau tentang ayat ini: "Yaitu, barangsiapa melakukan 
amal shalih, maka sesungguhnya manfaat amal shalihnya akan 
kembali kepada dirinya sendiri, karena sesungguhnya Allah 
Ta'ala Maha Cukup (yakni tidak membutuhkan) dari perbuatan-
perbuatan hamba. Walaupun mereka semua berada pada hati 
hambaNya yang paling bertakwa, hal itu tidaklah menambah 
sesuatupun dalam karajaanNya776". 

1.2. Amal Sholeh Adalah Karunia Allah 

Allah  berfirman  

ىٔ  ٪ُّٮفى  ٨ُّ حى٧ي ي حى٧ي ٥ٍ ثى٢ً اللَّذ ٦ىسي ذ إقًٍلاى ى ٪ُّٮا عَلى ٮا ٝي٢ٍ لاى تى٧ي ق٤ٍى٧ي
ى
فٍ أ

ى
ىٟ أ ٤ىيٍ

ةدًريًِّى ) ٍ٪ذي٥ٍ وى ةفً إفًٍ ٠ي ي٧ى ٥ٍ للًًٍْ ازي ؽى فٍ ٬ى
ى
٥ٍ أ ٤ىيٍسي  (17ىٔ

Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan 
keislaman mereka. Katakanlah: "Janganlah kamu merasa 
telah memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu, 
sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat 

                                         

776 Tafsir al Qur`anil 'Azhim, surat al 'Ankabut/29 ayat 6 
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kepadamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan 
jika kamu adalah orang-orang yang benar."(QS.Al 
Hujutaat :17) 

ة ي٧ى ٥ي الٍإً ٍسي جذتى إلًيى ى ظى ٣ىس٨ًذ اللَّذ ٥ي كى ٍسي ؿذقى إلًيى كى ٥ٍ كى كذ٪ى٫ي فًِ ٝي٤يٮبسًي زى فى كى
كفى ) ٥ي الؿذامًؽي ىٟ ٬ي ً كلَى

ي
ًٕىٍيىةفى أ ٮؽى كىا٣ٍ كي يٛ ؿى كىا٣ٍ ٍٛ  (7ا٣ٍسي

Tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan 
dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu 
serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, 
kefasikan, dan kedurhakaan. mereka Itulah orang-orang 
yang mengikuti jalan yang lurus,(QSAl Hujuraat:7) 

كً٭٥ًٍ حىذ٤ٍيٮ  يٛ جٍ
ى
ٮلا ٨ٍ٦ً أ ىٕرى ذيً٭٥ًٍ رىقي ؤ٦ًٍ٪يًِّى إذًٍ بى ى ال٧ٍي ٨ىٌ اللَّىُّ عَلى ؽٍ ٦ى ىٞ ٣ى

ىٕ  كي ي٭٥ًٍ كى كًٌ ىـ كي ٤ىيٍ٭٥ًٍ آيىةد٫ًً كى ٩يٮا ٨ٍ٦ً ىٔ إفًٍ كَى حى كى ٧١ًٍى
ٍ

٥ي ا١ًٍ٣ذىةبى كىالح ٭ي ٧ًٌ٤ي
جيًِّو  لاؿو ٦ي ىً  رىج٢ٍي ٣ىفًِ 

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-
orang yang beriman ketika Allah mengutus di antara 
mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, 
membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada 
mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya 
sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-
benar dalam kesesatan yang nyata.” (QS Al-Imran [3] : 
164) 

1.3. Amal Tidak Memasukkan Kedalam Surga 

Dalam riwayat lain bunyinya dari Abi Hurairah  , ia 
berkata: Rasulullah  . telah bersabda:  

"Amal saleh seseorang diantara kamu sekali-kali tidak 
dapat memasukkannya ke dalam surga." Mereka (para 
sahabat) bertanya, "Hai Rasulullah, tidak pula engkau?" 
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Rasulullah menjawab, "Tidak pula aku kecuali bila Allah 
melimpahkan karunia dan rahmat-Nya kepadaku."777 . 

Dalam hadits disebutkan, 

ٮؿى اللَّىِّ  ٍٕخي رىقي ٧ً ةى ٝىةؿى قى كٍؿى ؿى ثىة ٬ي
ى
فىٌ أ

ى
 – كق٥٤ ٤ٔي٫ الله ولَّ –أ

ٮؿي  يٞ ٧ى ييؽٍ  ٣ى٨ٍ  » حى ا خى ؽن ظى
ى
ى٪ىٌحى ػ٢ًى أ ٮؿى اللَّىِّ « . ٤ي٫ي الٍْ ٩خٍى يىة رىقي

ى
لاى أ يٮا كى ٝىةل

رىحٍِىحو » ٝىةؿى  ٢و كى
ٌٍ ىٛ

ً نًِّ اللَّىُّ ث ؽى ٧ىٌ ى٘ ذى فٍ حى
ى
٩ىة إلًاىٌ أ

ى
لاى أ  لاى ، كى

Sesungguhnya Abu Hurairah berkata, ia mendengar 
Rasulullah  bersabda, “Amal seseorang tidak akan 
memasukkan seseorang ke dalam surga.” “Engkau juga 
tidak wahai Rasulullah?”, tanya beberapa sahabat. 
Beliau menjawab, “Aku pun tidak. Itu semua hanyalah 
karena karunia dan rahmat Allah.” 778  

2. Berharap Amal Diterima Dan Mendapat Rahmat Allah   

Hari ini.. ketika kita telah selesai melaksanakan puasa 
janganlah kita menganggap apalagi memastikan bahwa 
segala amal diterima walaupun kita sangat mengharapkan 
nya. Takutlah kita pada amalan yang tidak diterima oleh 
Allah  . 

Ingatlah suatu ketika Ummul Mukminiin Aisyah -
radhiyallahu‟anha bertanya kepada Rasulullah  tentang 
ayat: 

٥ٍ كىص٤ًىحه  ي٤ٝيٮبي٭ي ػة آدىٮا كى ًيػ٨ى ييؤٍديٮفى ٦ى يٕٮفى  كىالَّذ بِّ٭٥ًٍ رىاصً ٥ٍ إلًىى رى جذ٭ي
ى
 أ

“ dan orang-orang yang memberikan apa yang telah 
mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena 

                                         

777 HR.Muslim, kitab Shahih Muslim, [2/528] 
778 HR. Al-Bukhari ,[5673] dan Muslim ,[2816) 
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mereka tahu bahwa) Sesungguhnya mereka akan kembali 
kepada Rabb mereka (QS.Al Mukminun:60) 

 / ؟ ٝىةؿى ىسًٍْٝيٮفى ي ٧ٍؿى كى بيٮفى ا٣ػؼى ىنٍػؿى ًيػ٨ى ي ٥ي الَّذ ٬ي
ى
لاى يىة ثًٍ٪خى »ٝىة٣ىخٍ/ أ

 ٥ ، كى٬ي ٝيٮفى ؽذ كىذىىى ٤ُّٮفى كى كيىى ٮفى كى ٮمي ًيػ٨ى يىىي ٥ي الَّذ ٣ى١ً٪ذ٭ي ، كى ًٜ ي ؽِّ الىِّ
ى  يٍرىاتً يُى ٮفى ٚػًٰ ا٣ػؼى ئ ةرً يكى ًيػ٨ى ي ىٟ الَّذ ً كلَى

ي
٥، أ جى٢ى ٦ًٍ٪٭ي ٍٞ فٍ لاى حي

ى
ةٚيٮفى أ

ٮفى  يٞ ً ةث ة قى ٥ٍ ٣ىػ٭ى  «كى٬ي
Ummul Mukminin berkata:”Apakah ayat tersebut 
berhubungan dengan peminum khamar dan pencuri ?”. 
Rasulullah  bersabda:”Tidak wahai anak perempuan 
Ash Shiddiq  , mereka adalah orang-orang yang 
melaksanakan puasa, sholat dan bersedekah. Mereka 
khawatir jika hal tersebut tidak diterima disisi Allah  . 
Mereka itu adalah orang-orang yang bersegera menuju 
kebaikan, dan mereka lah orang-orang yang menjadi 
pemenang.779  

Berkata Ibnu Rajab rahimahullah :“Para salaf (pendahulu 
kita) , mereka berusaha dengan bersungguh-sungguh untuk 
menyempurnakan dan memperbaiki amalan mereka, kemudian 
setelah itu mereka sangat memperhatikan agar amalan 
mereka diterima, mereka takut amalan mereka tidak 
diterima.  

Mereka itulah “Orang-orang yang memberikan apa yang 
telah mereka berikan dan hati mereka dalam keadaan 
takut” (QS Al Mukminun:60).  

Diriwayatkan dari Ali bin ABi Thalib  beliau 
berkata,:”Hendaklah kalian lebih memperhatikan agar amal 
kalian diterima (setelah beramal) dari pada perhatian kalian 

                                         

779 HR.At-Tirmidzi,(3175);dishohihkan oleh Al Albani Shohih Sunan At 
At-Tirmidzi ,(2/287). 
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terhadap amalan kalian (tatkala sedang beramal), apakah 
kalian tidak mendengar firman Allah : 

“Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-orang 
yang berTaqwa” (QS. Al Maidah:27). 

Fadhalah rahimahullah berkata:”Jika aku mengetahui 
bahwa Allah  menerima amalanku walaupun sekecil biji 
sawi, hal tersebut lebih aku sukai daripada dunia dan seisinya 
karena Allah  berfirman: 

 “Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-orang 
yang berTaqwa” (QS. Al Maidah:27)”. 

Malik bin Dinar rahimahullah berkata:“Rasa takut jika 
amalan tidak diterima itu lebih berat daripada beramal itu 
sendiri”. 

Berkata Abu Darda‟   :“Jika aku mengetahui bahwa 
Allah  telah menerima dariku satu sholat saja lebih aku sukai 
dari pada bumi dan seluruh isinya karena Allah   berfirman : 

“Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-orang 
yang berTaqwa” (QS Al Maidah:27)”.780  

 „Atha‟ As-Sulami rahimahullah berkata,: “Waspadalah, 
jangan sampai amalanmu bukan karena Allah” 

Abdul „Aziz bin Abi Ruwwad rahimahullah berkata: “Aku 
mendapati mereka (para salaf) sangat bersungguh-sungguh 
tatkala beramal soleh, namun jika mereka telah selesai 
beramal, mereka ditimpa kesedihan dan kekhawatiran apakah 
amalan mereka diterima atau tidak?”781 

                                         

780 Lihat Tafsîr Ibnu Katsîr (QS.Al-Mâ`idah : 27). 
781 Atsar-atsar tersebut disampaikan oleh Ibnu Rajab dalam Wazhâ`if 

Ramadhân ,(hlm.73) . 
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Ibnul Qoyyim rahimahullah menjelaskan:“Puas (ridha)nya 
seseorang terhadap amal ketaatan yang telah ia kerjakan 
merupakan indikasi bahwasanya dia tidak tahu akan keadaan 
dirinya. Dia tidak tahu hak-hak Allah dan bagaimana 
semestinya beribadah kepada Allah.  

Ketidaktahuannya akan kekurangan dirinya serta aib-aib 
yang terdapat dalam amal ketaatannya serta ketidaktahuan 
nya akan kebesaran Allah dan hak-hak-Nya menjadikan dia 
berprasangka baik terhadap jiwanya yang penuh dengan 
kekurangan sehingga akhirnya dia puas dengan amal 
ketaatannya.  

Hal ini juga menimbulkan rasa „ujub (takjub) dengan 
dirinya sendiri yang telah melaksanakan amal ketaatan serta 
menimbulkan rasa sombong dan penyakit-penyakit hati yang 
lainnya yang lebih berbahaya daripada dosa-dosa besar yang 
nampak seperti zina, meminum minuman keras, dan lari dari 
medan pertempuran. Jika demikian rasa puas terhadap amal 
ketaatan merupakan kepandiran dan ketololan jiwa. 

Jika kita perhatikan…ternyata mereka orang-orang yang 
berTaqwa dan ahli ibadah, mereka sangat memohon ampunan 
Allah  justru tatkala mereka telah selesai dari amal ketaatan 
mereka. Hal ini dikarenakan mereka mengakui kekurangan 
mereka tatkala beramal dan mereka mengakui bahwa amal 
ketaatan mereka tidak sesuai dengan kebesaran dan 
keagungan Allah  . 

Seandainya bukan karena perintah Allah  untuk beramal 
maka mereka akan malu menghadap Allah   dengan model 
ibadah mereka yang penuh kekurangan dan mereka tidak ridho 
ibadah yang penuh kekurangan tersebut mereka serahkan 
kepada Allah  . Namun mereka tetap beribadah walalupun 
penuh kekurangan untuk menjalankan perintah Allah  . 

Berkata sebagian orang bijak, :“Kapan saja engkau ridho 
(puas) dengan dirimu dan amalanmu bagi Allah  , ketahuilah 
sesungguhnya Allah  tidak ridho dengan amalmu tersebut. 



MENANTI RAMADHAN MENGHARAP RAHMAT DAN AMPUNAN                      Ali Ahmad Bin Umar 
BAB.VII. DI BATAS PERJUMPAAN                                                   C.RENUNGAN PERPISAHAN  

 391 

Dan barangsiapa yang mengetahui bahwasanya dirinya 
merupakan tempat kesalahan, aib, dan kejelekan serta 
mengetahui bahwa amalannya penuh dengan penyakit dan 
kekurangan, maka bagaimana dia bisa puas dengan 
amalannya? Bagaimana dia bisa ridho amalan tersebut bagi 
Allah  ?” 

Sungguh indah perkataan Syaikh Abu Madin, : 
“Barangsiapa yang merealisasikan ibadahnya maka dia akan 
memandang amal perbuatannya dengan kacamata riya‟, dia 
memandang keadaannya dengan kacamata pengklaiman 
(pengakuan belaka), dan memandang perkataannya dengan 
kacamata kedustaan.  

Semakin besar apa yang engkau harapkan di hatimu maka 
akan semakin ciut (kecil) jiwamu di hadapanmu, dan semakin 
ciut pula nilai pengorbanan yang telah engkau keluarkan demi 
meraih harapanmu yang besar. Semakin engkau mengakui 
hakekat Rububiyah Allah   dan hakekat „Ubudiyah serta 
engkau mengenal Allah  dan engkau mengenal dirimu sendiri 
maka akan jelas bagimu bahwa apa yang ada padamu berupa 
amal ketaatan tidaklah pantas untuk diberikan kepada Allah.  

Walaupun engkau datang dengan membawa amalanmu 
(yang beratnya seperti amalan seluruh) jin dan manusia maka 
engkau akan tetap takut dihukum Allah (karena engkau takut 
tidak diterima-pen). Sesungguhnya Allah   menerima 
amalanmu karena kemurahan dan kemuliaan serta karunia-Nya 
kepadamu. Kemudian Dia memberi pahala dan ganjaran 
kepadamu juga karena kemuliaan, kemurahan, dan karunia-
Nya.”782  

„Umar bin „Abdul Aziz berkata tatkala beliau berkhutbah 
pada hari raya Idul Fithri:“Wahai sekalian manusia, kalian 
telah berpuasa selama 30 hari.Kalian pun telah melaksanakan 
shalat tarawih setiap malamnya.Kalian pun keluar dan 

                                         

782 Madârijus Sâlikîn,(1/327-330) 
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memohon pada Allah   agar amalan kalian diterima.Namun 
sebagian salaf malah bersedih ketika hari raya Idul Fithri. 

Dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya hari ini adalah 
hari penuh kebahagiaan.”Mereka malah mengatakan, “Kalian 
benar.Akan tetapi aku adalah seorang hamba. Aku telah 
diperintahkan oleh Rabbku untuk beramal, namun aku tidak 
mengetahui apakah amalan tersebut diterima ataukah 
tidak.”Itulah kekhawatiran para salaf. Mereka begitu khawatir 
kalau-kalau amalannya tidak diterima.Sungguh, teramatlah 
jauh kita dengan mereka783. 

Keadaan seorang hamba di akhir Ramadhan, 
seharusnya penuh ampunan. 

Az Zuhri berkata, “Ketika hari raya Idul Fithri, banyak 
manusia yang akan keluar menuju lapangan tempat 
pelaksanaan shalat „ied, Allah   pun akan menyaksikan 
mereka.Allah   pun berfirman, “Wahai hambaku, puasa 
kalian adalah untuk-Ku, shalat-shalat kalian di bulan 
Ramadhan adalah untuk-Ku, kembalilah kalian dalam keadaan 
mendapatkan ampunan-Ku.”Ulama salaf lainnya mengatakan 
kepada sebagian saudaranya ketika melaksana kan shalat „ied 
di tanah lapang,“Hari ini suatu kaum telah kembali dalam 
keadaan sebagaimana ibu mereka melahirkan mereka.” 784 

Qotadah mengatakan, “Siapa saja yang tidak diampuni di 
bulan Ramadhan, maka sungguh di hari lain ia pun akan sulit 
diampuni.” 785   

Ibnu Rajab Al Hambali mengatakan, “Tatkala semakin 
banyak pengampunan dosa di bulan Ramadhan, maka siapa 

                                         

783 Lihat Lathoif Al Ma‟arif, (368-369) 
784 Lathoif Al Ma‟arif,(366) 
785 Ibid,(370-371) 
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saja yang tidak mendapati pengampunan tersebut, sungguh 
dia telah terhalangi dari kebaikan yang banyak.” 786 

3. Berharap Istiqamah 

Bulan Ramadhan berakhir. Bulan penuh barokah 
meninggalkan kita. Tidak ada yang yakin bisa bertemu dengan 
Ramadhan berikutnya.Tidak ada yang yakin bisa dijumpakan 
lagi dengan bulan Al Qur‟an. 

Tidak ada yang yakin bisa bersua kembali dengan bulan 
yang begitu mudah untuk beramal.Lihatlah bagaimanakah para 
salaf selalu berdo‟a selama enam bulan untuk diperjumpakan 
kembali dengan bulan Ramadhan.Mereka pun berdo‟a di enam 
bulan lainnya agar amalan-amalan mereka diterima787.  

Hati Mudah Bolak Balik dan Penyakitnya Tersembunyi 

يذحه  ًٛ ٤يٮبً ػى يٞ مٍؿىاضي ا٣
ى
٤ُّتً ك  أ ىٞ سيًػؿي الذ ٤ٍتي ٠ى ىٞ  ا٣

Hati dinamakan Qolbun ( ٌقَ لْب) karena cepat dan 

dahsyatnya mengalami pergolakan (berbolak-balik) dan 
senantiasa terombang-ambing. 

Rasulullah  bersabda: 

حو  ىٞ ٤ذ ىٕ حو ٦ي سى٢ً رًينٍى ٧ى ٤ٍتً ٠ى ىٞ سى٢ي ا٣ ة ٦ى ٤ُّج٫ًً ،إجًذ٧ى ىٞ ٤تٍي ٨ٍ٦ً تى ىٞ ى ا٣ ميِّ ة قي }إجًذ٧ى
} ٨و

ٍُ ٭ٍؿنا لًبى ىّ كٍطي  ة الؿِّ ٤ِّجي٭ى ىٞ ةو حي ؿى ضى و٢ًٍ مى
ى
 فًٍِ أ

"Sesungguhnya dinamakan qolbun karena gampang 
berbolak-balik. Sesungguhnya perumpamaan hati adalah 

                                         

786 Ibid,(371) 
787 Lihat Lathoif Al Ma‟arif, Ibnu Rajab Al Hambali, Al Maktab Al 

Islami, cetakan pertama, 1428 H, (hlm.369) 
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seperti bulu yang tergantung di atas pohon yang dapat di 
bolak-balikkan hembusan air, ke kiri dan ke kanan"788.  
٢و 

ٝيٮؿي ٚػًٰ رىصي
ى
/ لاى أ ٍ٪٫ي ٝىةؿى ىٰ ال٤ّٰػ٫ي خى ػ ًً قٍٮىدً رى

ى
ادً ث٨ًٍ الْ ؽى ٍٞ ٨ً ا٣ػ٧ً ىٔ

ٍذى٥ي ٣ىػ٫ي ػى  ػة يُي ؿى ٦ى يْ جٍ
ى
تَّذ أ ػؿىا، ظى مى لاى ذي٫ي  -يٍرنا كى ٍٕ ٧ً ءو قى ؽى شَى ٍٕ نًِ/ بى ٍٕ حى

٤ذ٥ى ٨٦ًى النذبًَِّ  ٤ىي٫ً كىقى ىٔ لَّذ ال٤ّٰػ٫ي  ؟ -وى ٍٕخى ٧ً ػة قى ٦ى / كى / ري٢ًى خي  ٝىةؿى ٍٕ ٧ً قى
ٮؿى ال٤ّٰػ٫ً  ٤ذ٥ى رىقي ٤ىي٫ً كىقى ىٔ لَّذ ال٤ّٰػ٫ي  /  وى ٮؿي يٞ ٤ٍتي اثٍ »حى ىٞ ؽُّ ٣ى مى

ى
ىـ أ ٨ً آدى

٤ٍيةن  ىٗ خٍ  ىٕ ا اصٍذى٧ى ؽٍرً إذًى ًٞ ثنة ٨٦ًى ا٣ ًٞلاى   «ا٩ٍ
Dari MAqdad bin Al Aswad  ia berkata:”Aku tidak akan 
mengatakan bahwa seseorang itu baik atau buruk 
sihingga aku mengetahui bagaimana akhir hidupnya.(hal 
ini kulakukan) setelah aku mendengar Sabda Rasulullah  
; kemudian ditanyakan kepada nya:‟apa yang telah 
engkau dengar?‟.Ia menjawab, aku mendengar Rasulullah 
 telah bersabda:”Sungguh ahti anak adam lebih cepat 
berobah dibandingkan gerak air periuk yang mendidih” 

789 

بًِ ميٮسَى 
ى
٨ٍ أ ٮؿي ال٤ّٰػ٫ً  كىخى ىٝةؿى رىقي  / ٍ٪٫ي ٝىةؿى ىٰ ال٤ّٰػ٫ي خى ػ ًً ؿمًِّ رى ىٕ مٍ

ى
الْ

 « / ٭ٍؿنا ىّ كطي  ة الؿِّ ٭ى ي٧ي ًٞ رٍضً ، يي
ى
ةو ٨٦ًى الْ لاى ىٛ

ً حو ث ؿًينى ٤ٍتى ٠ى ىٞ ا ا٣ ؾى إفًذ ٬ى
٨و     «لًبىُ

Abu Musa al Asy „Ary  berkata bahwa Rasulullah  
bersabda:”Sesungguh nya hati itu ibarat selembar bulu di 
padang pasir yang berbolak balik diterpa angin  790 

                                         

788 HR. Ahmad,[4/408] dan dalam Shohih Jami',[2365). 
789 HR.Imam Ahmad,[ 6/4] dan dishohihkan oleh Al Albani dalam SHS 

,[1772] 
790 . HR.Ahmad ,[4/419], Ibnu Majah ,[88]; Dishohihkan Al Albani 

dalam Shohih Sunan Ibnu Maja ,[71] 
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Rasulullah   bersabda: 

٤ىيىة٩نة{ ىٗ خٍ  ىٕ ًٞؽٍرً إذًىا اقٍذىض٧ٍى تو ٨٦ًى ا٣
ُّ٤ ىٞ عي تى سٍِى

ى
ىـ أ ٤ٍتي اث٨ًٍ آدى ىٞ  }٣ى

"Sesungguhnya hati anak Adam lebih cepat bolak-balik 
dari pada periuk ketika didihannya menyatu"791.  

Dalam sebuah hadits disebutkan 

ة  إفًذ  بىحٍ٪ى٭ى ٮفي ثىحٍ٪ى٫ي كى ة يىسي تَّذ ٦ى ى٪ذحً ظى ٢ً٬ٍ الٍْ
ى
٢ً أ ٧ى ىٕ ً  ث

٢ي ٧ى ٍٕ ى ٥ٍ ليى زي ؽى ظى
ى
أ

ة ٤ي٭ى يىؽٍػي ٢ً٬ٍ النذةرً ذى
ى
٢ً أ ٧ى ىٕ ً  ث

٢ي ٧ى ٍٕ يى ٤ىي٫ًٍ ا١ً٣ٍذىةبي ذى ىٔ يٜ   إلًاذ ذًرىاعه ٚىحىكٍجً
“Sesungguhnya ada salah seorang di antara kalian yang 
ia beramal dengan amalan penduduk surga sampai-
sampai jarak antara dirinya dengan surga hanya tinggal 
satu jengkal, akan tetapi taqdir telah mendahuluinya 
sehingga iapun beramal dengan amalan penduduk 
neraka, akhirnya iapun masuk ke dalam neraka.” 792  

Karena cepat dan dahsyatnya berbolak-baliknya hati, 
maka Rasulullah   berdo'a: 

} ىٟ ذً ىٔ ة ىَ ى  ؼٍ ٝي٤يٮٍبى٪ىة عَلى ِّ ٤يٮٍبً صِى يٞ ِّؼى ا٣ ٥ذ ميصِى  }ال٤ذ٭ي
"Ya Allah, Dzat yang memolang-malingkan hati-hati, 
palingkanlah hati kami dalam keta'atan kepada-Mu"793  

} ىٟ ى دًيٍ٪ً ي٤ٝيٮٍبى٪ىة عَلى ٤يٮٍبً ثىجِّخٍ  يٞ ٤ِّتى ا٣ ىٞ  }يىة ٦ي
"Wahai Dzat yang membolak-balikan hati, tetapkanlah 
hati kami dalan agama (Islam)" 794.  

                                         

791 lihat: Dzilaul Jannah,[1/102) 
792 HR. Muslim ,[4781) 
793 HR. Muslim,[ 2654) 
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Wassallahu‟ala Nabiyina Muhammad wa „ala Aalihi Wa 
Ashhaabihi Wa Man Tabi‟ahum Bi Ihsaani Ila Yaumi Ad Din 

Pekanbaru, Nisfu Sya‟ban 1444H/2023M  
Santri Kecil Ali Ahmad bin Umar 

                                                                                                

794 HR. Ahmad,[23463) 
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